) IS ALL YOURS | 


A ` 
6 À 
ea TA 
Ya Ya) 


D 
DAS K ai 
A Ò 7 N 
A ASNES 


THE PLEASURE IS ALL YOURS 


ALL RIGHTS RESERVED 
ElAlicia 


Hanya dipublikasikan di Karya Karsa 


PROLOG 


Alden membuka matanya perlahan. Pandangannya terasa kabur dan 
berkunang-kunang. Bau amis dan anyir darah menusuk hidungnya. Ia tidak bisa 
merasakan apa-apa lagi. Alden mengedipkan matanya berulang kali, sambil 
menatap ke arah langit biru. Apakah ia sudah mati? Atau ini semua hanya ilusi 
yang ia ciptakan? 

Alden sudah pernah bertarung di berbagai medan pertempuran. Melihat 
darah dan tangisan sudah menjadi makanan sehari-harinya. Ia bertempur atas 
nama kerajaannya sendiri yaitu kerajaan Cartland. Alden berkali-kali merebut 
tanah, hasil panen atau pun gadis-gadis dari negara jajahannya untuk 
dilemparkan pada prajuritnya. Watak binatang buas yang haus akan darah 
seolah mengalir dalam tubuhnya. Semua orang takut padanya, sebab siapa pun 


yang menghadang jalan Alden, maka ia akan segera menemui ajalnya. 


Tidak pernah sekali pun kata maaf terucap dari mulut Alden. Ia 
menikmati semua permainan ranjang dari para gadis yang menangis, karena 
dirampas paksa dari kedua orang tua mereka. Jika gadis-gadis tersebut tidak 
memuaskan, maka dengan mudahnya ia menghunus pedang. Semuanya terasa 
mudah bagi Alden hanya dengan menghunus pedangnya, tetapi pada 


pertempuran besar ini, yang dilawannya bukan manusia. 


Untuk pertama kalinya, setelah sepanjang perjalanan hidupnya yang 
gemilang, Alden merasakan yang namanya sekarat. Suara burung gagak yang 
ingin memakan bangkai pun terdengar dengan sangat jelas. Alden bernafas lagi, 
walaupun dadanya masih terasa sangat sakit, namun ia tidak bisa menggerakkan 


tangannya sedikit pun untuk memegang dadanya yang sakit. Setiap tarikan 
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nafasnya terasa sangat berat seolah di ujung kematian. Telinganya kembali 
mendengar suara langkah kaki yang perlahan dan teratur. Alden sudah pasrah 


jika yang datang adalah musuhnya. 


Namun, matanya menangkap seorang kakek tua berjenggot putih 
tengah berjongkok di hadapannya. Kakek tua itu menepuk pipi Alden dengan 
lembut. "Nak..." panggilnya. 


Alden hanya menatap kakek itu dalam diam. Lidahnya kelu. 


"Jangan mati dulu, Nak. Kamu harus membayar semua perbuatan 


kejimu," ucap kakek tua itu sambil berjongkok. 
Alden menutup matanya menunggu ajalnya tiba. 


"Kamu sudah menyebabkan kekacauan hebat, Alden. Aku kecewa 
sekaligus takjub padamu." Kakek itu kemudian berucap lagi dengan suara yang 


terdengar bijak. 
"Bunuh saja aku." Suara Alden terdengar lirih dan memohon. 


Kakek tua itu tertawa keras. "Oh, tidak, Nak. Kau tidak akan mati 


dengan semudah itu." 
Alden membuka matanya dan menatap pria tua itu dalam diam. 


"Kamu masih ingin hidup, Nak?" tanya pria tua itu lagi dengan suara 


tenang. 


Alden tidak menjawab. Ia tidak sudi memohon, apalagi meminta untuk 


dibiarkan hidup. Harga dirinya terlalu tinggi untuk hal itu. Alden hanya 


mendengus remeh, kemudian menutup matanya lagi. "Aku tidak akan 


meminta," ucap Alden dengan suara yang hampir habis. 


"Kita hanya perlu membuat perjanjian, Nak, dan kamu akan tetap 
hidup. Lagi pula, aku tidak menyuruhmu meminta. Aku ingin kau menyetujui 
perjanjian ini,” jelas pria tua itu hingga membuat Alden menatapnya dengan 
tatapan tertarik. Entah mengapa, terlintas dalam benaknya untuk menyetujui 


penawaran dari pria tua itu. 


"Apa perjanjiannya?" Alden tidak memiliki waktu berbasa-basi lagi di 
saat hidupnya sudah di ujung tanduk. 


"Mudah saja, Nak. Beritahu aku hal apa yang membuat hatimu hancur." 


Pria tua itu berucap lagi dengan nada yang santai. 


Alden tersenyum miring. Itu adalah permintaan yang sangat mudah. 
Alden tidak pernah patah hati sebelumnya, karena ia memang tidak memiliki 
hati. Perasaanya datar dan keji, hanya itu yang tercermin dalam diri Alden. 


"Tidak ada," jawab Alden sambil menetralkan nafasnya. 


"Ucapkan apa saja yang bisa saja membuat hatimu hancur," desak pria 


tua itu yang terdengar agak sedikit memaksa. 


Alden menatap pria tua itu kemudian menjawab dengan asal, 


"Kematian orang yang kucintai." 


Lagi pula selama hidupnya, Alden tidak pernah mencintai siapa pun. 
Bagaimana hatinya bisa hancur jika tidak ada orang yang pernah dan akan 


mengisi hati kejinya itu? 


Tidak lama kemudian, pria tua itu beranjak berdiri dan Alden sudah 


tidak ingat apa-apa lagi, karena matanya menggelap. 


Apakah ia sudah mati? 


BAB 1 


"APRILLE! APRILLE!" 


Teriakan pengasuhnya membuat Aprille Calasthane terlonjak kaget. Ia 
yang tengah asik mendengar cerita dari kusirnya, langsung berdiri tegak dan 
berlari ke dalam rumah besarnya. Sebelum masuk ke dalam rumahnya, Aprille 
membersihkan segala debu dan kotoran yang melekat pada rok berendanya. Di 
usianya yang 17 tahun, Aprille terbilang cukup tua untuk mendengar segala 
sesuatu yang berkaitan dengan dongeng. Seharusnya di umurnya yang 
menginjak  tujuh-belas,  Aprille harus menata dirinya untuk 


mempersiapkan Season. 


Selama ini, sumber dongeng dan mitosnya adalah seorang pria tua 
ramah yang menjadi kusirnya, Frederick. Pria tua itu selalu menceritakan 
petualangan hebat Lord Alden Callsen yang menaklukan daerah di sepanjang 
perbatasan barat kerajaan Cartland saat Masa Besi. Selain itu, Aprille juga 
mendengar bahwa Lord Alden pernah berperang dengan makhluk mitos 
lainnya, bahkan Frederick mengatakan bahwa Lord Alden sudah hidup selama 
lebih dari 1000 tahun. Gadis itu sangat antusias mendengar semua dongeng 
picisan tersebut, walaupun ia tahu bahwa sebagian dari cerita tersebut tidak 


benar-benar terjadi. 


Aprille berpura-pura membaca bukunya sambil berjalan tegak layaknya 
seorang wanita terhormat. Masa Season ini sungguh membuatnya muak. Ia 
harus memakai korset dan mengikuti tata krama yang tiada habisnya. Aprille 


ingin sekali bisa bebas dan menjadi seorang gadis desa, daripada seorang 


bangsawan. Sesampainya di ruang tamu, Aprille menekuk lututnya dan 


memberi hormat. 
"Kau ke mana saja?" tanya ibunya, Lady of Calasthane, dengan anggun. 


Aprille menduduki sofa di hadapan ibunya dengan perlahan kemudian 


menjawab. "Sedang menikmati pemandangan sore di luar." 


"Kau tidak mendengar cerita dari Pak Tua itu kan?" tanya Lady of 


Calasthane dengan tatapan curiga. 
"Tidak." Aprille menjawab mantap. 


Ibunya terdiam sejenak sebelum akhirnya melanjutkan. "Kau akan 
dijodohkan dengan Earl Patrick. Pergilah ke Downshire besok dan temui Sang 
Earl." 


Aprille melebarkan mata terkejut kemudian bertanya sepelan mungkin. 


"Season-ku masih 8 bulan lagi, Mama." 


"Kau tahu sendiri kalau kita berasal dari kaum bangsawan derajat 


rendah. Suatu tangkapan besar kita bisa mendapatkan seorang Earl." 


Aprille hanya menatap ibunya terkejut, namun tidak bisa membantah 
lagi, karena ia sudah dididik keras sejak kecil. Dengan berat hati, Aprille 
mengangguk kecil dan mohon pamit untuk keluar dari tempat itu. Sesampainya 
di luar, Aprille kembali menyelinap keluar dari rumah besarnya yang nyaman 


dan menghampiri satu-satunya sahabatnya di tempat sepi itu. 


Frederick. 


Saat itu, pria tua tersebut masih memandikan kuda keluarga Calasthane. 
Aprille duduk di bawah pohon besar sambil menatap kegiatan Frederick. Ia 
menghela nafas panjang, kemudian mencabut rumput di sekitarnya dan 


memainkannya. 


"Anda baik-baik saja, My Lady?" tanya Frederick prihatin, kemudian 
duduk di sebelah Aprille. 


"Tidak," jawab Aprille sambil menghela nafas kasar. "Aku harus pergi 


ke kota Downshire besok." 


Frederick menghentikan kegiatannya dan menatap Aprille. "Kalau 


boleh bertanya, ada apa Anda ke sana?" 


"Aku dijodohkan dan aku tidak mau." Aprille menenggelamkan 
wajahnya di antara kedua lututnya. "Tapi aku tidak bisa membantah kedua 


orang tuaku. Aku ingin kabur tapi tidak tahu harus ke mana." 


Frederick duduk di sebelah Aprille, kemudian menepuk punggung 
gadis malang itu. "Apakah anda bersungguh-sungguh ingin kabur?" 


Aprille menganggukkan kepalanya sambil bergumam, "Sangat. Aku 


akan melakukan apa saja untuk kabur." 


"Saya bisa membantu Anda, jika memang Anda bersungguh-sungguh 
ingin pergi, My Lady." Penjelasan Frederick membuat Aprille lantas 


mendongakkan kepalanya dengan mata membulat. 


"Aku memang bersungguh-sungguh, Frederick," jawab Aprille dengan 


mata yang berbinar-binar senang. 


"Anda bisa pergi ke desa saya yang terletak di bagian tenggara 
Downshire. Desa itu hanya sejauh lima hari dari tempat ini, jika Anda memakai 
kereta ekonomi, My Lady,” lanjut Frederick. "Kalau anda sudah sampai di desa 
saya, cukup sebutkan nama saya, maka mereka akan mengantakan Anda ke 


kediaman keluaga saya." 


Aprille tidak menyangka kalau Frederick akan membantunya kabur, 
padahal menurut Aprille, Frederick adalah seorang yang sangat bijaksana dan 


matang dalam mempertimbangkan sesuatu. 


"Aku tidak pernah tahu ada desa kecil di sebelah selatan Downshire," 


ucap Aprille. 


"Ya, desa kami agak terpencil. Nama desanya adalah Glyndwr." 
Frederick menjawabnya dengan sopan. "Akan lebih baik kalau Anda berangkat 


malam ini, sebelum matahari terbit, My Lady." 


Aprille tersenyum tulus pada Frederick dan menepuk punggung tangan 


pria tua itu. "Nasihatmu akan aku terima." 


"Dan tolong, menyamarlah sebagai seorang anak laki-laki. Itu akan 
lebih aman untuk Anda, My Lady." Nasihat Frederick yang kali ini membuat 
Aprille terdiam sejenak. 


"Apakah itu berarti aku harus memangkas rambutku seperti seorang 
laki-laki?" tanyanya dengan hati-hati. Walaupun Aprille bukan tipe pesolek, 


tetapi ia tetap menyayangkan rambutnya dipotong sependek itu. 
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"Iya, My Lady. Saya sendiri yang akan memangkasnya dengan rapi. 
Apakah Anda tidak apa-apa?" Frederick sempat prihatin saat melihat perubahan 


air muka Aprille. 


Namun, akhirnya ia menghela nafas lega saat gadis itu menjawabnya, 


"Lakukan apa pun yang menurutmu benar." 


Aprille tahu ia tengah kabur dari lubang buaya, namun masuk ke mulut 
singa, tetapi ia sudah tidak peduli lagi. Rasa muaknya terhadap perjodohan dan 
keinginan besarnya untuk berpetualang mendorong Aprille untuk mengambil 


keputusan nekat tersebut. 


KKK 


Frederick menatap wajah Aprille lamat-lamat. Ia sudah selesai 
memangkas rambut gadis itu sependek mungkin, agar terlihat seperti seorang 
anak laki-laki, namun tetap saja kesan lembut dan polos tidak bisa menutupi 
wajah Aprille. Hal itu, membuat Frederick sedikit khawatir. Ia mengambil topi 
kecil dan memakaikannya pada Aprille. Frederick tersenyum puas saat wajah 
gadis itu tidak semencolok yang tadi. Ia membersihkan rambut-rambut Aprille 


dari lantai dan memastikan tidak ada jejak yang tersisa. 


Aprille mengambil tas kainnya dan memakai kasutnya. Saat ia melihat 
di depan kaca, Aprille tidak lagi melihat seorang anak gadis yang baru 
memasuki Season, tapi seorang anak laki-laki ingusan. Hal itu bukannya 


membuat Aprille sedih, namun ia semakin antusias. 


Aprille tersenyum pada Frederick dan dibalas dengan tepukan hangat 


di pundaknya. Gadis itu memeluk Frederick sambil mengucapkan terima kasih 
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setulus mungkin, lalu melambaikan tangan untuk pergi. Aprille sangat 
mempercayai Frederick. Ia tahu bahwa pria tua itu tidak akan membohonginya. 


Aprille sangat menyayangi Frederick lebih dari ia menyayangi ibunya. 


Aprille kemudian berjalan kaki ke tempat kereta ekonomi. Ia berniat 
untuk menaiki kereta tersebut dan turun di kota Ravle lalu beristirahat di sana 
untuk semalam, kemudian melanjutkan perjalanan ke kota Downshire. Aprille 
belum pernah naik kereta ekonomi sebelumnya. Ia yang berasal dari kaum 
bangsawan biasanya menyewa kereta, daripada menaiki kompartemen. Karena 
itu, Aprille tidak mengerti rute kereta-kereta kuda yang terparkir. Ia berniat 
bertanya pada seorang kusir di situ. Matanya menangkap seorang pria ceking 


dengan alis mata yang terus bertaut sejak tadi. 


"Permisi, yang mana dari kereta ini yang melayani perjalanan ke kota 


Ravle?" tanya Aprille sesopan mungkin. 


Pria ceking itu menatap Aprille lamat-lamat dengan tatapan curiga. 


"Cari kereta yang berwarna cokelat tua, Bocah!" 


"Terima kasih," ucap Aprille sembari cepat-cepat pergi dari situ. Ia 
takut ada seseorang yang tahu dirinya adalah seorang gadis yang bahkan belum 
memasuki Season. Peraturan sosial menyebutkan bahwa seorang gadis yang 
belum memasuki Season tidak diperbolehkan berkeliaran sendirian tanpa 
seorang pengasuh atau orang dewasa. Selain itu, gadis yang belum memasuki 
Season diharuskan memakai cadar saat keluar dari rumah. Aprille jelas telah 


melanggar semua itu. Ia bisa dikucilkan dari sosial jika ketahuan. 


Saat melihat sebuah kereta merah reyot sampai, tanpa aba-aba, Aprille 
langsung naik ke kompartemen itu dan mengambil kursi paling pojok. Tanpa 
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menunggu lama, kereta itu sudah dipenuhi oleh orang-orang dengan wajah 
murung. Seorang wanita tua yang selalu tertidur duduk di sampingnya dan 
seorang pria serius yang selalu memegang monokelnya tengah duduk di 


hadapan Aprille. 


Aprille juga ikut tertidur selama sisa perjalanan dan tanpa ia sadari, 
kereta sudah berhenti. Ia turun dari kompartemen tersebut dan mendapati 
matahari sudah berada di tengah langit. Aprille yang keroncongan langsung 
mendatangi sebuah kedai kecil di tengah kota. Ia memesan sup kaldu dan susu. 
Pemilik kedai yang melihat Aprille, langsung mendatanginya dan duduk di 
hadapan gadis itu. Kondisi kedai yang sepi, membuatnya leluasa untuk 


bercengkerama dengan Aprille. 


"Kau seperti anak laki-laki dari kaum bangsawan," ucap pemilik kedai 


tersebut. "Mana pengasuhmu?" 


"Dia...umm...sedang mencari kereta sewaan lain. Kereta kami rusak 


tadi." Aprille menjawab dengan gugup kemudian menyantap kaldunya. 


"Namaku George Hamilton. Panggil aku George. Dan siapa namamu, 


bocah?" tanyanya lagi dengan nada ramah. 


Aprille mendongak dan mendapati pemilik kedai itu masih muda dan 


memiliki wajah yang lumayan tampan. "Aku..." 


Aprille terdiam sambil memutar otaknya mencari nama yang cocok 


untuknya. "Alden. Ya Alden!" ucapnya antusias. 


George tampak mengamatinya lamat-lamat, kemudian bertanya, "Kau 


yang terlalu cantik sebagai seorang anak laki-laki atau mataku yang kelainan." 
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Aprille merona sebentar, namun kemudian berusaha untuk terlihat 
tersinggung. "Aku seorang anak laki-laki. Kau bukan satu-satunya orang yang 


mengatakan seperti itu dan aku tersinggung." 


Geoege tertawa lebar. "Baiklah, maafkan kelancanganku. Aku hanya 


merasa janggal melihat seorang anak laki-laki yang cantik." 


Aprille juga ikut tertawa menanggapi George. Ia menyesap kaldu 
ayamnya lagi, di kala sudut matanya melihat pria itu beranjak berdiri. "Nikmati 


harimu di Hampshire." 
Hampshire, Hampshire, HAMPSHIRE?! 


"APA KATAMU? HAMPSHIRE?" Aprille hampir berteriak, karena 


sekarang ia tahu kalau ia sudah tersesat. 


George menatapnya bingung, kemudian mengangguk. "Iya, 


Hampshire." 


"Ya, Tuhan, aku salah tempat." Aprille mengambil tas kainnya dan 
berlari ke tempat kereta ekonominya tadi. Ia melihat seorang kusir yang tengah 


memberi makan kuda-kudanya. 


Aprille mengatur nafasnya yang tersengal kemudian bertanya. "Setelah 


ini, tujuan kereta ekonomi ini ke mana?" 


"Ke Guto," jawabnya singkat sambil menatap anak muda yang 


tingginya hanya sebatas dadanya. 


"Tidak ada kereta yang pergi Ravle?" tanya Aprille berharap ada yang 


bisa menyelamatkannya. 
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"Kau salah kereta, nak," jawab kusir itu prihatin. "Kalau kau ingin ke 


sana, aku sarankan kau menyewa kuda atau mencari tumpangan." 


Aprille menghela nafas panjang kemudian mencengkeram tas kainnya. 
Jantungnya berdegup kencang. Ia takut, khawatir, namun juga bersemangat. 
Inilah yang ia impikan sebagai pertualangan mendebarkan, tetapi Aprille juga 
khawatir kalau-kalau ia akan terus tersesat dan uangnya akan segera habis. Pada 
akhirnya, Aprille memutuskan untuk mencari penginapan yang murah dekat 


situ. Besok, ia akan mencari tumpangan ke Ravle. 


Setelah mencari selama 2 jam, Aprille hanya menemukan penginapan 
tua sekaligus bar yang murah, namun dipenuhi dengan orang-orang berwajah 
sangar. Ia semakin takut saja, namun Aprille berusaha untuk memasang wajah 


beringas sama seperti mereka. 


Hari sudah mulai gelap. Bar di penginapan tersebut mulai ramai dengan 
orang-orang yang lebih sangar lagi dan wanita-wanita berpakaian tipis. Aprille 
tidak habis pikir bagaimana wanita-wanita itu bertahan di udara yang sedingin 
ini. Sebentar lagi, akan memasuki musim salju, dan suhu menurun drastis dari 


sebelumnya. 


Ia masih menyantap sup kaldunya lagi -karena hanya itu yang murah- 
dan segelas susu hangat ketika segerombolan pria berbadan besar 
menghampirinya. Kira-kira ada tiga orang yang menghampirinya. Aprille 
mendongak dan memberikan wajah sangar, namun bukannya takut, malah tiga 


pria itu tertawa keras. 


"Lihat, anak laki-laki cantik ini," ucap salah satu di antara mereka 
sambil menarik kerah baju Aprille dan memaksanya untuk berdiri. 
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"Berapa uang yang kau punya, Bocah?" tanyanya lagi sambil merogoh 


saku Aprille. Aprille sangat bersyukur, karena ia meninggalkan tasnya di kamar. 


"Memangnya berapa yang kau harapkan dari seorang anak laki-laki 
yang memesan segelas susu hangat?" Suara berat dan dalam itu membuat 
ketiganya berbalik dengan wajah waspada. Tiba-tiba saja ketiga orang itu 
langsung mundur teratur dan berlari sekencang mungkin seperti melihat hantu. 


Suasana di bar menjadi hening seketika. 


"Segelas bir," ucapnya pada pemilik bar yang ditanggapi dengan 
anggukan cepat. Pria itu memakai tudung kepala dan menutup seluruh 
wajahnya. Menurut Aprille, pria itu sepertinya memiliki pengaruh besar hingga 


membuat semua orang menurutinya. 


Pria itu duduk di depan meja Aprille kemudian mengangkat sebelah 
tangannya dan suasana kembali ramai seperti semula. Aprille takjub bukan main 


saat melihat aura tegas dan gelap pria itu. 


"Bocah itu yang akan membayar minumanku," ucap pria tersebut, 


kemudian membuka tudung kepalanya. 


Aprille tidak pernah terpesona pada lawan jenis sampai hari ini, ketika 


ia melihat pria di balik tudung hitam itu. 


Wanita-wanita yang memakai kain berbahan tipis tersebut mulai 
mendekati pria itu dan mengelilinginya. Tangan-tangan wanita itu tidak diam 
saja, melainkan bergerak di sepanjang pundak kokoh pria itu yang ditutupi 
jubah. Pria itu tidak terlihat terganggu dengan kehadiran wanita-wanita tersebut. 


Aprille memberanikan dirinya untuk beranjak dari kursinya sambil membawa 
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segelas susu putih hangat dan berjalan ke meja pria itu. Ia tidak memiliki tujuan 
lain selain berterima kasih. Aprille bukan tipe perayu handal, apalagi ia belum 


memasuki Season hingga pengalaman dengan pria sama sekali tidak ada. 


Aprille berdeham pelan menyadarkan kerumunan wanita itu untuk 
memberinya jalan, namun wanita-wanita itu hanya menatapnya dengan sebelah 
alis terangkat. Seorang dari wanita itu mendekati Aprille kemudian tersenyum 


nakal. "Apa yang ingin kau lakukan bocah?" 


"Aku ingin berterima kasih pada pria itu," ucap Aprille sambil 


menunjuk pria tegap tersebut dengan dagunya. 


Wanita yang memakai sutra tipis berwarna merah itu mencubit pipi 


Aprille gemas. "Kau menarik." 


Hal paling menjijikkan yang pernah Aprille dengar adalah seorang 
wanita yang tertarik padanya. Ia bergerak tidak nyaman, kemudian melewati 
wanita itu dan meletakkan segelas susunya tepat di hadapan pria itu. Pria tegap 
itu tidak mendongak sedikit pun dan mengangkat sebelah tangannya. Wanita- 
wanita yang memakai bahan tipis itu mulai pergi satu-persatu sambil menatap 


sinis ke arah Aprille. 


Aprille hanya tersenyum canggung kemudian berdeham lagi. "Aku 


ingin berterima kasih pada Anda." 


"Terima kasihmu ditolak." Pria itu mendongak dan tersenyum miring. 
Aprille yakin sekali matanya tengah berbinar terpukau sekarang. Pria itu 
memiliki mata yang segelap malam dan rambutnya juga sewarna dengan 


matanya. Pria itu memiliki kesan misterius, namun juga nakal yang 
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membuatnya semakin menarik. Rahang yang tegas dengan jambangnya yang 


tipis menambah kesan maskulin dalam figurnya. 


Aprille mengerjapkan matanya berkali-kali kemudian bertanya lagi. 


"Apa?" 
Pria itu tertawa lagi. "Siapa namamu bocah?" 


Aprille membuka topi hitamnya dan menampakkan keseluruhan 


wajahnya yang dibayangi oleh lilin. "Alden." 


Pria itu sempat terdiam sesaat meneliti wajah Aprille, sebelum 


kemudian bertanya blak-blakan. "Kau seorang gadis?" 


"Bukan. Aku seorang anak laki-laki. Banyak yang mengatakan kalau 
aku seorang gadis, tapi sebenarnya aku seorang laki-laki. Itu cukup 
menyinggung martabatku sebagai pria." Aprille menjawabnya dengan mantap 


tanpa keraguan sedikit pun. 


Pria itu kemudian hanya mengangguk dan menjawab Aprille. "Kita 
memiliki nama yang sama," gumamnya kemudian tersenyum kecil lagi. 


"Ngomong-ngomong apa yang dilakukan bocah sepertimu di tempat ini?" 
"Berpetualang." 


Alden tertawa meremehkan kemudian menggeleng tidak percaya. 


"Usiamu masih terlalu hijau untuk berpetualang, Nak." 
"Sebenarnya aku tersesat,” ucap Aprille lagi. 


"Jadi kau mengganti kata tersesat dengan berpetualang untuk 
menyelamatkan martabat priamu?" sindir Alden sambil meneguk birnya lagi. 
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"Bukan seperti itu," sergah Aprille dengan nada tersinggung. 


Alden menopang dagunya dan menatap anak laki-laki di depannya 
dengan mimik tertarik. Anak laki-laki di depannya adalah laki-laki paling cantik 
yang pernah ia temui. Wajah si Bocah Alden terkesan lembut dan polos di saat 
bersamaan, seperti seorang gadis yang belum memasuki Season. "Lalu seperti 


apa?" goda Alden. 


"Aku hanya tidak ingin perjalananku menyedihkan, karena itu aku 
menambahkan sedikit bubuk imajinasi ke dalamnya," jelas Aprille yang tiba- 


tiba salah tingkah, karena ditatapi terus oleh Alden. 


"Alasan klasik, tapi aku tidak peduli." Alden menggidikkan bahunya. 


"Lalu tujuanmu yang sebenarnya ke mana?" 


"Aku harus ke Ravle." Aprille tidak ingin menjelaskan lebih lanjut, 


karena Alden masih orang asing menurutnya. 
"Wow, Nak. Kau sudah tersesat sangat jauh." 
"Benarkah?" 
Alden hanya mengangguk datar. 


Aprille menampakkan wajah panik dan ketakutan. "Terus aku harus 


bagaimana?" 
"Mencari tumpangan atau menyewa kuda. Hanya itu pilihannya." 


"Aku tidak memiliki uang yang cukup untuk menyewa kuda. Aku juga 
tidak punya kenalan untuk menumpang di sini," jelas Aprille dengan muka yang 


memelas. 


19 


"Nikmati petualanganmu bocah." Alden menampakkan ekspresi tidak 


pedulinya, kemudian meneguk birnya hingga habis. 


Ia beranjak dari kursinya, kemudian melangkahkan kakinya ke pintu 
sampai si Bocah Alden menghalangi jalannya. Anak laki-laki itu begitu pendek 
dan kecil. Tinggi Bocah itu hanya sebatas pundaknua. Alden yakin sekali bocah 
laki-laki di hadapannya memiliki kelainan genetik. 


"Kau mau ke mana? Kau punya kuda? Kau butuh tempat untuk 
menginap?" Aprille langsung memberondong pria tegap di hadapannya dengan 


berbagai pertanyaan. 


"Aku akan ke Ravle. Ya, aku punya kuda, tapi aku tidak berniat 
memberikan tumpangan pada bocah yang asal-usulnya tidak jelas seperti mu. 
Dan ya, aku butuh tempat untuk menginap." Alden meladeni semua pertanyaan 


anak laki-laki di hadapannya. 


"Biarkan aku ikut denganmu," ucap Aprille mantap. Mungkin ini gila, 
tapi saat melihat Alden, Aprille yakin sekali pria itu bisa menjaganya dengan 
baik. Hanya diperlukan kepercayaannya saja dan Alden bisa mengantarkannya 
ke Ravle, apalagi Aprille mengalami kesulitan dengan peta kerajaan Cartland. 
Lagi pula, tidak ada yang bisa dicuri dari Aprille, apalagi penyamarannya yang 


membuatnya tidak mencolok. 


"Aku belum siap mengurus anak," jawab Alden kemudian berniat 
berjalan melewati Aprille, sampai gadis itu kembali menahan pergelangan 
tangannya. Tangan anak laki-laki itu begitu hangat, hingga membuat Alden 
menginginkan lebih, tetapi ia tidak tahu keinginan seperti apa yang ia harapkan 
dari bocah itu. 


20 


Aprille menggenggam erat pergelangan tangan Alden yang terasa 
sangat dingin di tangannya. "Aku bisa mengurus diriku sendiri. Kau hanya perlu 


membawaku bersamamu." 
"Tid- "n 


Yang membuat Alden kaget setengah mati adalah ketika bocah itu 


memeluk tangannya dengan erat seperti takut kehilangan. 


"Aku akan membuatmu tidak lagi mempunyai pilihan selain 


membantuku," potong anak laki-laki itu keras kepala 


Kegigihan si Bocah Alden sempat membuat rasa ibanya tergugah. Ia 
tersenyum maklum kemudian menghela nafas panjang. "Baiklah, aku akan 


mengantarmu ke Ravle, besok." 


Aprille langsung melepaskan tangan kokoh pria itu kemudian 
tersenyum senang. Ia sendiri tidak mengerti kenapa ia bisa bertingkah se- 
impulsif tadi, tetapi Aprille tahu kalau yang dipertaruhkan di sini bukan saja 


harga diri, tetapi hidup dan matinya. "Terima kasih." ucapnya tulus. 
"Dasar..." Tutur Alden sambil menggelengkan kepala tidak percaya. 
sak 
"Sampai kapan kau akan tidur?" 


Suara berat nan dalam itu membuat Aprille membuka matanya 
perlahan-lahan dan mendapati Alden tengah berdiri dengan berpakaian lengkap. 


Semalam, pria tegap itu tidur satu ranjang bersamanya. Semula, Aprille jelas 
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tidak nyaman, bahkan tidak bisa tidur, tetapi perlahan-lahan ia mulai 


membiasakan dirinya dan tertidur sangat pulas. 


Aprille bergerak sedikit kemudian tertidur lagi, mengabaikan panggilan 
Alden. Pria itu berkacak pinggang sambil menggeleng pelan melihat posisi tidur 
bocah tengik itu. Bocah itu mendengkur amat keras semalam, hingga membuat 


Alden harus menutup telinganya dengan bantal agar bisa tertidur. 


"Aku akan meninggalkanmu kalau kau tidak bangun sampai hitungan 


ketiga," ancam Alden yang mulai tidak sabaran. 


"Satu." Pria itu mulai berhitung dan bocah tersebut masih pulasnya 


tertidur. 

"Dua." Si Bocah Alden bahkan tidak bergerak sedikit pun dari 
posisinya. 

"Tig-" 

"Lima menit lagi," potong Aprille, kemudian menarik selimut hingga 
ke dadanya. 


Alden duduk di samping bocah tersebut, kemudian menarik selimut itu. 


"Lima menitmu sudah habis." 


Dengan berat hati, Aprille terpaksa beranjak duduk dari tidurnya 
dengan malas, kemudian menguap lagi. Ia tidak bisa menahan kantuknya dan 
hampir saja menjatuhkan tubuhnya ke kasur lagi kalau saja Alden tidak sigap 


menahan pinggangnya. 


22 


"Dasar bocah tengik..." ucap Alden dengan nada lembut. Kini anak laki 
laki tersebut tertidur dengan bersandar di dadanya. Lagi-lagi, Alden meragukan 
jenis kelamin bocah yang berada dalam pelukannya. Bocah itu memiliki 
pinggang yang terlampau ramping untuk seorang anak laki laki dan harumnya 
sangat lembut. Alden menghela nafas kasar kemudian mengguncang tubuh si 


Bocah Alden dan memanggilnya bangun. 


Setelah beberapa saat, barulah bocah itu tersadar sepenuhnya dan pergi 
mencuci mukanya. Bocah itu menyiapkan segala barangnya termasuk tas 
kainnya dan sepatu boots-nya. Yang mengganggu hati kecil Alden adalah 


pemikiran bahwa bocah tersebut tidak membawa baju hangat bersamanya. 


"Mana baju hangatmu?" tanya Alden sambil memperhatikan gerak- 


gerik bocah itu. 


"Aku lupa membawanya," jawab bocah tersebut santai sambil 


menenteng tas kainnya. 


Alden mengerutkan kening kesal. "Kau ingin mati kedinginan dalam 


petualanganmu?" 


"Tidak ada yang ingin mati dalam petualangannya sendiri," jawab 
bocah tersebut dengan polosnya hingga membuat Alden ingin mencekiknya 


sekarang. 


"Aku tidak akan meminjamkan milikku padamu." Alden langsung 


mengingatkan bocah tersebut. 


Aprille tersenyum kecil kemudian menggeleng. "Aku tidak 


memintanya." 
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"Terserah kau saja." Alden kemudian berjalan keluar dari kamar 


tersebut sambil diikuti oleh Aprille. 


Hati kecil Alden masih saja tidak tenang dengan pemikiran bahwa ia 
begitu jahat membiarkan seorang anak laki-laki yang tidak berdosa kedinginan, 
tetapi, jelas-jelas bocah sialan itu menolak penawarannya dengan sombong. 
Setelah bergulat sekian lama, pada akhirnya, Alden melepaskan jubah 


berbulunya dan melemparkannya pada bocah tersebut. 


"Kau benar-benar keras kepala," ucap Alden sambil menghela nafas 


kasar. 


Aprille yang menerima jubah itu kemudian tersenyum kecil. "Terima 


kasih." 


"Kau baru melihat sebagian kecil dari perbuatan baikku." Alden mulai 


menyombongkan dirinya. 


"Aku tidak sabar untuk melihat sebagian besarnya." Bocah tersebut 
kemudian tersenyum manis hingga membuat Alden terdiam untuk beberapa 


detik, sebelum akhirnya ia berdeham dan berbalik. 
"Kita pergi sekarang." Nada bicaranya kini lebih datar dan berat. 


KKK 


"Kau pernah melihat naga?" tanya bocah itu dengan mimik tertarik saat 


mereka berkuda hingga ke perbatasan Hampshire dan Welsh. 


Akan diperlukan waktu selama 2 hari lebih untuk berkuda hingga ke 
Ravle. Sebenarnya, Alden bukanlah pengangguran, hanya saja hatinya yang 
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terlampau baik hingga mengkhawatirkan bocah dengan asal-usul tidak jelas 
seperti itu. Lagi pula, Ravle adalah tempat yang tepat untuk bersenang-senang. 


Wanita wanita di sana cukup untuk memenuhi standar Alden yang lumayan 
tinggi. 
"Nak, imajinasimu mengkhawatirkan," jawab Alden sambil 


mengendalikan tali kekangnya. 


"Aku sedang tidak berimajinasi, aku bertanya," protes bocah itu sambil 


menggerakkan tangannya kesal. 


Alden hanya tersenyum miring melihat tingkah anak laki-laki tersebut. 
"Kalau kau tidak berimajinasi, lalu kau berkhayal begitu?" 


"Sama saja." Nada bocah itu sedikit meninggi dan Alden yakin sekali 
suaranya terdengar seperti seorang gadis. Ia meyakini bocah tersebut mengidap 
suatu kelainan genetik yang membuatnya terlihat seperti seorang gadis. Alden 
merasa kasihan pada istri masa depan bocah tersebut. Bisa-bisa, orang akan 


mengatakan suami akan lebih cantik dari sang istri. 


"Kau pengangguran?" tanya si Bocah Alden blak-blakan yang membuat 
kening Alden berkerut. 


"Itu terdengar menyakitkan." sindirnya halus. "Jawabannya tidak, aku 
berpetualang dan bersenang-senang dengan wanita cantik di setiap kota yang 


kujumpai." 


"Itu artinya kau pengangguran," celetuk bocah tengik itu dengan polos. 
Andai, hati Alden terbuat dari batu, mungkin ia sudah menendang bocah 


tersebut pergi dari kereta kudanya. 
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"Nak, kau tidak akan mengerti apa yang sesungguhnya pekerjaanku. Itu 
lebih berat dari yang kau kira." 


"Apa yang berat dari bersenang-senang dengan para wanita? Kupikir 


semua pria menikmatinya." 


Alden yakin sekali ia menghela nafas yang sangat panjang. Ingin 
rasanya mengatakan pekerjaannya yang sesungguhnya, tetapi hal tersebut akan 
membuat bocah tersebut kabur darinya. Kepolosan bocah tersebut berada di luar 
batas hingga ingin membuat Alden menelannya bulat-bulat. Alden bisa 


melakukannya jika ia mau. 
"Bisa kita ganti topik yang lain?" tawar Alden mulai kesal. 
"Kau pernah melihat penyihir?" 


Alden menghela nafas panjang lagi. "Nak, topikmu benar-benar 


membosankan." 


"Bagaimana kalau kuda bertanduk?" tanya si Bocah Alden dengan 


bersemangat dan hal itu sama sekali tidak membuat mood Alden membaik. 


"Akan lebih baik kalau kau diam saja kali ini. Itu akan lebih 


membantu." 


Alden menoleh kaget saat merasakan ada sesuatu yang berat menumpu 
pada pundaknya. Ia melihat anak laki-laki tersebut kini tertidur pulas di 
pundaknya dengan dengkuran halus. Alden hanya bisa tersenyum masam dan 


tidak menghiraukan dengkuran halus anak laki-laki itu. Ia tidak tahu kalau 
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kepala anak laki-laki itu ternyata lebih berat dari ekspektasinya. Bisa jadi, 
seluruh berat badan bocah itu ada pada kepalanya. 


Alden menggerakkan pundaknya tidak nyaman, kemudian bocah itu 
mengerjapkan matanya sebentar. Si Bocah Alden tampak linglung sampai ia 


benar-benar mendapatkan kesadarannya. 
"Ini di mana?" tanya bocah itu sambil mengucek matanya. 


Alden turun dari kereta kudanya sambil menjawab, "Setengah 


kilometer di luar kota Welsh." 


Alden tengah menyiapkan barang-barangnya, ketika ia turun dari kereta 
kudanya. Tinggal setengah kilometer lagi mereka akan sampai di Welsh dan 
matahari mulai turun di ufuk timur. Aprille yang melihat kegiatan Alden 
menawarkan dirinya untuk ikut membantu pria itu, namun yang didapatkannya 
malah penolakan secara mentah-mentah dan kata-kata yang menyakitkan. 
Semakin lama, ia berada di dekat Alden, Aprille semakin yakin hatinya semakin 


kebal dengan cacian pedas, namun halus pria itu. 


"Akan sangat membantu kalau kau berdiam diri saja, Nak," tutur Alden 


sambil mengecek segala keperluannya di kereta kuda. 
"Biarkan aku membantumu," jawab Aprille memelas. "Apa saja." 


Alden menolehkan kepalanya pada Aprille, kemudian berpikir sejenak. 
Ia melepaskan tali yang menghubungkan kuda dengan kereta dan 


memberikannya pada anak laki-laki itu. 


"Ini," gaumamnya sambil menyodorkan tali kekang itu. 
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"Untuk apa?" Aprille menatap tali yang berada di genggamannya 


dengan bingung. 


"Ada jalan setapak disana." tunjuk Alden pada sebuah jalan kecil yang 
dikerubungi semak-semak. "Di dekatnya ada sungai yang beraliran tenang. 


Istirahatkan kuda ini di situ." 


Aprill mengangguk semangat, kemudian menarik kuda itu untuk ikut 
bersamanya. Ia agak kesulitan untuk mengendalikan kuda tersebut, hingga 
beberapa kali Aprille hampir terseret oleh kuda itu. Aprille mengeratkan tali 
kekangnya dan berjalan melewati jalan setapak yang ditumbuhi semak-semak 
kecil itu. Tidak jauh dari situ, Aprille mendengar suara aliran sungai yang 


tenang. Ia kembali menarik kuda tersebut pelan tapi pasti. 


Aprille mendekatkan kuda tersebut pada pinggiran sungai kemudian 
mengikatkan tali kekangnya pada sebuah pohon di dekat situ. Kemudian, 
Aprille duduk di bawah pohon sambil menatap langit yang mulai berwarna 
kemerahan. Ia meraih daun kering yang jatuh sambil merenung. Sejauh ini, 


petualangannya sangat menyenangkan. 


Tiba-tiba saja bunyi dedaunan yang bergemerisik membuat Aprille 
langsung membuang daun itu, kemudian berdiri. Ia menoleh dengan waspada 
dan mendapati kudanya masih sibuk menikmati air sungai. Aprille menoleh ke 
belakang lagi dan memindai lingkungan di sekitarnya dengan waspada. Saat di 


rasanya sudah aman, Aprille berbalik lagi ke tempatnya semula. 


Namun, sebelum ia sempat berbalik tiba-tiba saja tubuhnya didorong 


dan ditindih oleh seseorang yang bobotnya dua kali dari berat badannya. Aprille 
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merasakan perih yang teramat sangat pada lengan atasnya. Sesaat kemudian, 


pandangannya mulai kabur dan matanya terasa sangat berat. 


Dan yang Aprille tahu adalah semuanya menjadi gelap seketika. 
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BAB 2 


Alden tengah mengecek segala kelengkapan barangnya ketika 
firasatnya mulai terasa ganjil. Hatinya mulai tidak tenang saat membiarkan anak 
laki-laki tersebut pergi ke hutan sendirian. Alden berusaha untuk tidak 
menghiraukan pemikiran tersebut. Namun, semakin ia bersikap tidak peduli, 
semakin hatinya tidak tenang. Dengan terpaksa, Alden meninggalkan keretanya 


di pinggir dan masuk ke jalan setapak itu. 


Ia terus berjalan menyusuri jalan setapak yang sempit itu dan mendapati 
kudanya tengah meminum air di sungai. Tidak jauh dari situ, bocah tengik 
tersebut juga tengah berdiri dengan mimik waspada. Alden merasakan ada hawa 
yang tidak menyenangkan dari sisi sebelah kiri depannya. Dan benar saja, kini 


ada seseorang yang tengah membidik si Bocah Alden dengan panah. 


Alden yang terkejut langsung berlari dan mendorong bocah tersebut 
hingga terjatuh ke tanah, ketika panah melesat. Wajah anak laki-laki itu tampak 
kesakitan, lalu kemudian matanya menutup. Alden beranjak duduk dan 
melingkarkan tangannya di pinggang bocah itu, lalu memosisikannya di 
pangkuannya. Matanya menangkap warna merah segar yang mengalir dari 


lengan kiri si Bocah Alden. 
Panah Dera. 


Dera adalah semacam tumbuhan yang membuat orang tertidur untuk 
beberapa jam. Tumbuhan ini digunakan para bandit untuk mencuri dari 


mangsanya. Tumbuhan ini dapat berupa panah dan bom kecil. Alden sudah 


30 


mempelajari berbagai jenis senjata mulai dari yang umum hingga yang paling 


langka. Panah Dera termasuk senjata yang umum di kalangan para bandit. 


Sesaat kemudian, Alden sudah dikelilingi oleh orang-orang yang 
memakai cadar hitam dan membawa senjata tajam. Alden meletakkan bocah 
tersebut di tanah dengan lembut, kemudian mengangkat kedua tangannya ke 
atas. Ia menatap satu per satu kalangan bandit yang wajahnya tertutupi cadar 


hitam tersebut. Kira-kira ada 14 orang yang kini mengepungnya. 


"Bagaimana kalau kita membuat kesepakatan?" tawar Alden perlahan 


tapi pasti. 
"Ikutlah dengan kami," ancam salah seorang dari mereka. 


Alden berkeliling dengan wajah santai. "Aku yakin kita akan membuat 


kesepakatan yang saling menguntungkan." 


"Tidak ada kesepakatan jika kau ingin hidup," ucap seorang bandit lagi 


yang membuat Alden mengerutkan kening tidak suka. 


Alden benar-benar tidak ingin membunuh satu orang pun dari bandit 
itu. Ia tidak ingin adanya pertumpahan darah yang sia-sia. Karena itu, dengan 


pasrah, Alden mengangguk pelan. 


Seorang dari bandit itu kemudian mendekati si Bocah Alden dan berniat 
untuk menyentuhnya. Hal itu, membuat Alden langsung menghadang jalan 


bandit tersebut dengan merentangkan sebelah tangannya. 


"Jangan sentuh dia!" tegasnya dengan wajah yang serius. "Aku akan 
pergi bersama kalian, tapi jangan ada sehelai pun dari rambutnya mengenai 


ujung kuku kalian." 
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Alden kembali menatap bandit yang berniat menyentuh si Bocah Alden 
dengan serius. "Kalian benar-benar tidak akan suka dengan apa yang akan 


kuperbuat kalau kalian melanggarnya. Aku harap kau mengerti." 


Bandit tersebut langsung mundur teratur sambil mengacungkan 
senjatanya ke arah Alden, namun kali ini tangannya bergetar ketakutan. Alden 
berbalik kemudian berjongkok di samping anak laki-laki itu. Dengan perlahan 
tapi pasti, ia menyelipkan tangannya di punggung dan di bawah lutut si Bocah 


Alden, lalu membopongnya dengan mudah. 


"Ke mana kita akan pergi?" 


KKK 


Alden menatap seorang pria berotot besar berumur 30 an yang berlalu 
lalang di sekitar mereka. Mereka dibawa ke sebuah dataran bebas yang 
dikelilingi hutan. Di dataran itu sudah dibangun beberapa kemah yang menjadi 
tempat persembunyian para bandit. Barangnya sudah ditawan semua oleh para 
bandit sialan itu. Saat sampai di tempat itu, para bandit tadi mulai melepaskan 
cadarnya. Alden yakin sekali wajah mereka sangat tidak mendukung pekerjaan 


mereka yang sangar. Ia jadi mengerti kenapa para bandit memakai cadar. 


Kini tangan Alden diikat di belakang pinggang dan tubuhnya diikat di 
sebatang pohon yang sangat besar. Begitu juga dengan si Bocah Alden yang 
tengah tertidur lunglai dengan kepala menunduk. Darah di lengan kiri bocah 
tersebut sudah mengering, namun tetap saja Alden mengkhawatirkan dengan 
kebersihan lukanya. Ia takut jika nantinya luka tersebut terinfeksi, karena 


kuman, apalagi panah dera bukanlah senjata yang higienis. 
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Alden berdeham pelan untuk menarik perhatian pria berotot itu. Pria itu 


masih sibuk mengasah pisau kecilnya tanpa mempedulikan Alden. 


"Biarkan aku membersihkan luka bocah itu," ucap Alden sopan dan 


santai. 


Pria berotot itu menoleh ke arah Alden sebentar, kemudian menggeleng 


pelan. "Kau pikir aku akan terperdaya dengan tipuanmu?" 


"Kalau begitu bersihkanlah lukanya," lanjut Alden sambil menatap pria 


berotot itu dengan serius. 


Kali ini, tidak ada cadar yang menutupi wajah. Pria itu memiliki rambut 
yang berantakan dan kumis yang seolah tidak pernah dicukur. Terdapat banyak 
luka goresan memanjang di pipi kirinya. Alden langsung tahu, kalau dulu pria 
itu adalah seorang prajurit kerajaan. Hidup sekian lama membuat Alden sudah 


mengetahui banyak hal. 


Pria berotot itu hanya menggeleng dan mendengus pelan. "Aku tidak 
dibayar untuk mengurus kalian. Lagi pula, kau sendiri yang melarang kami 


untuk menyentuh bocah itu." 


"Kau kuizinkan," sergah Alden dengan wajah datar yang membuat pria 


berotot itu terdiam. 


Pria berotot itu menatap Alden dengan tatapan tidak percaya sekaligus 


meremehkan. "Kau bukan siapa-siapa hingga harus mengizinkanku." 


"Stevanus Mordekhai, berhentilah membantahku." Saat Alden 


mengucapkan nama panjangnya, pria berotot itu langsung menjatuhkam 


33 


pisaunya saking terkejutnya. "Aku memang bukan siapa-siapa tapi aku berhak 


mengizinkanmu, karena bocah itu bersamaku." 


"Siapa kau?" tanya Mordekhai dengan wajah terkejut yang terlihat 


jelas. 


Alden tersenyum miring kemudian menjawab Mordekhai dengan 


mantap, "Aku adalah malaikat penjaganya." 


KKK 


Aprille membuka matanya yang terasa sangat berat kemudian 
mendapati dirinya tidak bisa bergerak. Tubuhnya langsung menegang waspada 
sekaligus panik. Aprille menolehkan wajahnya ke samping dan mendapati 
Alden tengah menatapnya dengan sebelah alis terangkat. Pria itu juga terikat di 
pohon sama seperti dirinya. Aprille meringis sakit saat lengan kirinya tanpa 


sengaja bergesekkan dengan batang pohon yang kasar. 


"Kau seperti cacing kepanasan," tutur Alden santai sambil menatap 
kepanikan bocah itu. Itu menjadi hiburan tersendiri baginya saat melihat wajah 


anak laki-laki itu panik. 
Aprille menolehkan kepalanya pada Alden. "Kau bisa melepaskanku?" 


"Nak, aku juga terikat," ucap Alden malas, karena mendengar segala 


celetukan bodoh dari bocah itu. 


"Aku tahu," tegas bocah itu tidak mau kalah hingga membuat Alden 


ingin sekali menelannya bulat-bulat. 
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Alden terdiam sejenak, kemudian memberikan tatapan datar pada 


bocah itu. "Aku tidak mengerti dengan jalan berpikirmu." 


"Terima kasih, itu yang biasa orang katakan padaku," sindir Aprille 
kesal, karena kini Alden menatapnya aneh. Entah mengapa, ia membenci orang 
yang menatapnya seakan ia adalah orang paling bodoh di dunia ini. Walaupun, 
itu memang benar adanya, tapi setidaknya Alden tidak perlu menunjukkannya 


secara terang-terangan. 


"Well, apa ini?" Suara cempreng nan melengking itu membuat Aprille 


dan Alden menoleh pada sumber suara. 


Seorang pria ceking berkumis kotak di atas bibirnya tengah menatap 
Aprille dengan tatapan tertarik. Ia berjalan mendekati Aprille dan tersenyum 


misterius, lalu mengalihkan pandangannya kembali pada Alden. 


"Siapa namamu bocah?" tanya pria berkumis itu pada Aprille, 


kemudian duduk di depannya. 
"Alden," jawab Aprille mantap. 
Pria berkumis itu beralih pada Alden, lalu bertanya, "Dan kau?" 
"Alden," jawab Alden malas. 


"Kau Alden, dia Alden, sebentar lagi, aku Alden. Lelucon macam apa 


ini?" ucap pria itu sarkastik. 


"Kalau itu lelucon, pasti aku sudah tertawa,” celetuk Aprille polos. 


35 


Entah mengapa, Alden merasa bangga saat bocah tersebut 
melemparkan ucapan sarkastik sepenuh hatinya pada pria mesum ini. 


Setidaknya dari semua kesalahan bocah itu, ada satu yang bisa dibanggakan. 


Pria berkumis itu tertawa keras, kemudian berdiri di depan mereka. "Oh 
Nak, kau sangat kurang ajar, tetapi tetap kau hanyalah seorang bocah cantik 


bermulut pedas." 


Aprille mengerutkan kening tidak suka menatap pria berkumis itu. 
"Bocah cantik? Bermulut pedas?" tanyanya tersinggung. "Kau tidak tahu apa 


yang sudah kulakukan." 


"Silahkan ceritakan padaku." Pria berkumis itu mengambil sebotol 


minuman keras dari ikat pinggangnya dan meneguknya sedikit. 


Alden mulai merasa percakapan antara si bocah dan pria berkumis 
mulai terasa janggal. Namun, ia tidak menyela dan tetap menunggu Aprille 


untuk melanjutkan kalimatnya. 


"Aku sudah berenang melintasi seluruh lautan di dunia ini..." ucap 


bocah itu memulai dongengnya. 
Dugaan Alden benar. 


Sejak awal, percakapan keduanya terasa janggal dan kini bocah itu akan 
mendongengkan petualangannya dengan imajinatif. Alden ingin sekali 
menepuk jidatnya, tetapi tangannya sedang terikat. Karena itu, ia hanya bisa 
menoleh pada bocah itu kemudian memanggilnya pelan, berharap bocah itu 


berhenti mendongeng. 


"Nak..." selanya lembut. 
36 


"Naga itu mematahkan tanganku dan dalam tiga hari aku 


menyambungnya kembali. Hanya dalam tiga hari..." 


Pria berkumis itu hanya menikmati setiap cerita Aprille dengan 


tersenyum tipis. 
Alden memperkeras suaranya sedikit. "Nak..." 
"Lalu, aku kabur melintasi Downshire dan semua prajurit..." 


"Imajinasimu terlalu berlebihan, Nak," komentar Alden lagi dan kali ini 


bocah itu terdiam, lalu langsung berbalik menatapnya. 


Mata bocah itu membulat kaget kemudian berbisik, "Benarkah? 


Menurutku pria itu mulai percaya." 


Alden menghela nafas panjang. Ingin sekali memijat pangkal 
hidungnya, tapi lagi-lagi Alden ingat kalau tangannya terikat. Entah kutukan 
apa yang mempertemukannya dengan bocah paling imajinatif di Kerajaan 


Cartland. 


"Entah kau begitu bodoh atau terlalu imajinatif hingga menjadi bodoh," 


ucap Alden lagi. 


Si bocah Alden kemudian menatap pria berkumis itu lagi sambil 


menggidikkan bahu sombong. "Ceritaku terlalu panjang dan mengerikan." 


"Oh tidak, aku adalah pendengar yang baik." Pria berkumis itu tertawa 


meremehkan sambil mengusap dagunya yang lonjong. 


Bocah tersebut menatap Alden lama sampai-sampai tidak berkedip. 
Karena merasa risih dipandangi terus menerus, pada akhirnya Alden menghela 
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nafas panjang, pasrah dengan semua tingkah aneh si Bocah Alden. "Kenapa 


lagi?" 
"Kau tidak mendengarnya?" 


Alden mengerutkan kening bingung dengan maksud pertanyaan abstrak 
bocah tersebut. "Mendengar apa, Nak?" 


"Suaraku dalam pikiranmu. Aku sedang mencoba bertelepati." Bocah 


tersebut terus mencari manik mata Alden. 


Pria itu hanya bisa mendengus geli dengan segala tingkah laku tidak 
masuk akal bocah di sampingnya. Baru saja ia ingin menanggapi bocah itu, tiba- 
tiba Alden mendengar namanya dipanggil oleh seseorang. Ia menoleh ke asal 
suara dan mendapati bukan dirinyalah yang dipanggil, melainkan si bocah aneh 


nan imajinatif di sampingnya. 


"George?" gumam bocah itu lebih pada dirinya sendiri. "George 


Hamilton?" 
"Alden?" ucap pria yang bernama George itu kaget. 


Wajah bocah tersebut tidak kalah kagetnya, bahkan mulutnya terus 


menganga sejak tadi. "Kau seorang bandit?" 


"Itu pekerjaan sampinganku." George berjongkok di hadapan si bocah 


Alden. 


Bocah tersebut terdiam sesaat, kemudian berkata dengan suara yang 


nyaring, "Keren..." 
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George mengusap rambut Aprille dengan lembut dan hal itu tidak luput 
dari tatapan Alden. Ia memutar bola matanya malas saat melihat George 
memanjakan bocah yang aneh dan terlalu banyak imajinasi itu. George lalu 
berunding dengan pria berkumis yang diketahui namanya Hans itu sebentar. 
Kemudian, ia berbalik dan berjongkok di depan Aprille lalu melepaskan tali di 
tubuhnya. Tidak lupa, ia juga melepaskan tali dari tubuh Alden. 


Alden berdiri membersihkan tanah dan debu di bajunya, lalu mendapati 
George tengah membantu bocah itu berdiri, kemudian saling melemparkan 
senyuman manis satu sama lain -yang entah mengapa membuat Alden kesal. 
Ketidaksenangannya pada George memuncak saat pria itu mengambil kotak 


obat dan berniat untuk mengobati si bocah. 


Dengan gerakan yang tenang namun pasti, Alden langsung menahan 
tangan George agar tidak menyentuh si Bocah Alden. "Biar aku yang 


mengobatinya." 


George hanya bisa terdiam dengan kaget, begitu juga dengan si Bocah 
Alden. 


"Dia adalah tanggung jawabku." Alden menatap mata cokelat bocah 
tersebut kemudian tersenyum tipis. Ia mengambil kapas dari tangan George, 


kemudian duduk di sisi kiri anak laki-laki itu, lalu mengobati lukanya. 


"Apakah ini pengasuh yang kau bicarakan?" Pertanyaan George sontak 
membuat Alden mendongak dan menatap pria itu, lalu beralih pada si bocah. Si 


bocah tampak bingung dan menatapnya balik sambil tersenyum penuh arti. 


"L.iya,” balas Bocah Alden ragu-ragu. 
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Lagi-lagi mata cokelat bocah itu menatap manik mata Alden dengan 
sedikit panik dan keraguan. Alden tidak menanggapinya dan tetap membalutkan 
perban pada luka memanjang bocah tersebut. Setiap kali Alden menyentuh kulit 
polos bocah tersebut, ia yakin sekali ada sesuatu yang salah. Kulit bocah 
tersebut terlampau halus untuk seorang anak laki-laki dan terasa hangat dalam 


genggamannya. 


Alden merasakan tepukan keras di pundaknya. Ia menoleh pada George 
kemudian memasang wajah bingung. "Kupikir dia lebih tua," ucap George blak- 


blakan sambil meneliti wajah Alden satu per satu. 


"Aku lebih tua dari kakek buyutmu, Nak," celetuk Alden dengan wajah 
sarkastiknya. Ia menyingkirkan tangan George di pundaknya, kemudian 


melanjutkan mengobati bocah tersebut. 


Si Bocah Alden kini menatapnya dengan mata membulat. "Apakah kau 
sudah hidup 1000 tahun lamanya?" 


Alden sempat terdiam sejenak, namun tidak mendongak. Ia tidak 
menjawab pertanyaan bocah tersebut, kemudian memberikan kotak obat pada 
George dengan ekspresi datar. Alden bangun dari tempatnya duduk, begitu juga 
dengan George. Ia membersihkan segala debu yang menempel di jubah 
hangatnya, lalu mengulurkan tangan pada si bocah untuk membantunya berdiri. 
Di saat bersamaan, George juga mengulurkan tangan pada bocah tersebut. Hal 
itu, membuat kedua pria tersebut bertatapan sejenak, sampai Alden mengalah 


dan menarik kembali tangannya. 


Aprille menerima uluran tangan George, tanpa mempertanyakan sedikit 
pun kenapa Alden menarik kembali tangannya. Tidak ada satu pun pertanyaan 
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seperti itu sempat melintas kepalanya. Ia mengucapkan terima kasih pada 
George dan tersenyum. Pria itu kemudian mengajak mereka untuk berkumpul 
bersama bandit lain. Alden sempat menentang hal tersebut, namun pada 
akhirnya ia menyerah, karena bocah tersebut sangat bersemangat berkumpul 


dengan para bandit. 
"Inilah namanya petualangan," gumam Aprille di sisi Alden. 


"Petualangan bagimu, tidak untukku," jawab Alden tanpa menoleh 


sedikit pun pada bocah tersebut. 


"Kenapa kau sangat menentangnya? Mereka baik," ucap Aprille dengan 


mimik polos. 


Alden berhenti sejenak kemudian menghela nafas panjang. "Tidak ada 
yang bisa kau percayai di dunia ini, Nak. Sekalipun orang yang sangat kau 


sayangi. Kepercayaan adalah kelemahanmu." 


"Pantas saja hidupmu suram," celetuk Aprille blak-blakan. Tiba-tiba 
saja ia tersadar. Aprille langsung menutup mulutnya kaget. "Apakah terlalu 


kasar?" 


"Itu sama sekali tidak kasar daripada kekurang-ajaranmu sebelumnya." 
Lagi-lagi tidak ada ekspresi dalam wajah Alden. Marah pun tidak. Pria itu 


seperti terbuat dari batu. 
"Maaf?" 
"Ditolak." 
"Kenapa?" tanya Aprille dengan nada suara yang meninggi. 
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Alden tersenyum miring dan lagi-lagi membuat Aprille salah fokus 
untuk kesekian kalinya. "Terserah padaku untuk menolak atau menerima 


permintaan maafmu." 


"Kalau begitu aku akan meminta maaf lagi," ucap Aprille dengan tekad 


yang kuat. 
Lagi-lagi Alden kembali menjawabnya dengan santai, "Ditolak." 


Aprille langsung berdiri di hadapan pria itu menghadang jalannya. 
Gerakan spontan itu, membuat Alden sempat menabrak tubuh Bocah Alden 
hingga kehilangan keseimbangannya. Beruntung tangan kecil anak laki-laki itu 
memegangi kedua sikutnya hingga ia tidak perlu bertemu dengan kasarnya 
tanah. Setelah Alden berdiri tegak, bocah itu melepaskan kedua tangan 


hangatnya dari tubuh Alden sambil tersenyum penuh arti. 


"Kau tidak perlu berterima kasih, kita sudah impas," ucapnya, lalu pergi 


menghampiri George yang sudah berjalan lebih jauh dari mereka. 


Alden menghela nafas kasar. "Dasar bocah badung." 


KKK 


Alden mendengus remeh saat melihat bocah tersebut tertawa puas 
bersama para bandit yang mengelilingi api unggun. Alden sendiri lebih memilih 
untuk duduk di bawah pohon besar, jauh dari kerumunan yang tidak berguna 
itu. Alden mengasah pisaunya sambil bersandar di pohon dan sesekali melirik 


ke arah bocah yang kadang terlihat terkejut dan tertawa heboh. 


Alden mendongak sekali lagi dan mendapati, bocah tengik tersebut 


tengah berjalan ke arahnya dengan membawa gelas kayu. Ia kembali 
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melanjutkan mengasah pisaunya dengan sikap acuh tak acuh. Bocah tersebut 
mengambil tempat persis di depannya. Mata Alden melirik bocah itu sekali lagi 


dan mendapati si Bocah Alden tidak memakai baju penghangat. 


"Kau mau mati? Mana baju hangatmu?" tanyanya datar sambil 


mengasah pisaunya dengan santai. 


"Kutinggal di sana," jawab bocah itu sambil menunjuk ke arah 


kumpulan orang mabuk. 


Alden tersenyum miring, kemudian menatap pisau yang sudah 


diasahnya berkali-kali itu. "Kau menawarkanku bir sekarang, Nak?" 


Bocah itu menggeleng kemudian tersenyum. "Aku ingin 


menawarkanmu susu." 


Alden tertawa meremehkan kemudian mengambil gelas itu dari tangan 
bocah tersebut. Ia menatap isi gelas, kemudian beralih pada anak laki-laki itu. 


"Aku sudah terlalu tua untuk minum susu, Nak." 


"Susu untuk semua umur," jawab bocah itu polos sambil menggidikkan 


bahu. 
“Para bandit itu meminum susu?” tanya Alden dengan nada geli. 


“Ada beberapa dari mereka yang tidak bisa mabuk,” jawab Aprille 


dengan nada membela. “Jadi, yah...” 
Alden mendengus geli kemudian membalas, "Well, aku tidak tertarik..." 


"Tidak baik menolak pemberian orang," sergah bocah itu lagi, karena 
tahu Alden akan menyelanya. 
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"Tidak baik memaksa orang," celetuk Alden tidak mau kalah. 


Bocah itu terdiam, kemudian menghela nafas panjang. Ia berdiri sambil 
membersihkan sisa kotoran di bajunya, lalu berkata lagi sebelum kembali pada 
kumpulan orang mabuk itu, "Aku tidak memaksamu. Aku hanya ingin kau 


hangat." 


Bocah itu pergi dan kembali duduk di sebelah pria pirang bernama 
Gerald- atau siapalah itu, Alden lupa namanya. Alden kembali menatap gelas 
kayu itu, Jalu tersenyum tipis. Ia meneguk susu tersebut perlahan-lahan dan 
Alden merasa tubuhnya lebih hangat. Rasa susu itu ternyata disambut baik oleh 


lidahnya. Ia mendongak lagi dan melirik pada bocah itu. 


Ternyata si Bocah Alden juga tengah menatapnya dari kejauhan. Saat 
tatapan mereka bertabrakan, bocah itu tersenyum puas, lalu mengangkat 
jempolnya. Alden membalas bocah itu dengan senyuman miringnya dan 


kembali mengasah pisaunya. 


Kali ini ia mengasah pisau tersebut sambil sesekali tersenyum geli. 


KKK 


Aprille mengerjapkan matanya malas sambil menguap pelan. Matahari 
masih belum terbit, namun ia sudah bangun. Bukan tanpa alasan, tetapi kantung 


kemih Aprille penuh. Ia tidak serajin itu untuk bangun sebelum matahari terbit. 


Sejak tadi, Aprille merasa hangat, padahal suhu turun drastis, karena 
sebentar lagi akan memasuki musim dingin. Ia membuka matanya lebih lebar 
lagi dan baru menyadari kalau seseorang tengah memeluknya. Wajah Aprille 


langsung berhadapan dengan dada seorang pria yang ia yakini adalah Alden. 
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Ketika Aprille mendongak, benar saja dugaannya. Pria itu tidur 
menyamping dan melingkarkan tangannya di pinggang Aprille. Aprille tidak 
ingat semalam ia tidur di sebelah Alden. Yang Aprille ingat adalah ia tertidur 


tepat di sebelah George. 


Aprille merona malu sembari sesekali tersenyum kecil. Untuk pertama 
kalinya, ia dipeluk oleh seorang laki-laki dewasa, kecuali Frederick tentunya. 
Ternyata pelukan itu membuatnya merasa lebih aman dan hangat. Aprille 
mengerti kenapa semua wanita di novel romantis yang pernah ia baca selalu 
berbunga-bunga saat seorang pria memeluknya. Selama ini, Aprille selalu 


menganggapnya berlebihan, namun ia baru menyadarinya sekarang. 


Ia menyingkirkan tangan Alden dengan lembut. Saat Aprille ingin 


beranjak duduk, ia dikagetkan oleh suara berat Alden. "Mau ke mana?" 


"Kau tidak tidur?" tanya Aprille yang kaget, karena suara Alden juga 


karena gelagat pria itu tidak seperti orang yang baru bangun. 


"Walaupun aku tidur, aku tetap bisa menyadari gerakan kecil, Nak. 
Bahkan perubahan nafasmu juga aku tahu. Jadi, jangan coba-coba kabur 
dariku." Pria itu membuka matanya dan menatap Aprille dengan maniknya yang 


segelap malam. 


"Aku mau buang air kecil," jawab Aprille sambil berdiri dan 
membersihkan bajunya dari kotoran. Tidur di alam terbuka dan rerumputan 
memang pengalaman yang menyenangkan bagi Aprille, tetapi tetap saja ia tidak 


terbiasa. Rerumputan membuat tubuhnya terasa gatal-gatal dan tidak nyaman. 
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Aprille berjalan ke belakang pohon, jauh dari tempat istirahat para 
bandit itu dan mengeluarkan semua isi kantung kemihnya. Ia tengah asik 
membuang air kecil ketika melihat sesuatu di hadapannya bergerak secara tiba- 
tiba. Aprille sempat kaget, namun ia yakin itu hanya tupai yang melompat. 
Namun, matanya menangkap sesuatu yang berkilauan di tengah semak-semak 
tersebut. Benda itu seperti kalung berlian yang berbentuk pohon. Semakin lama 
Aprille melihat, semakin ia terhipnotis. Ia bergerak mendekat pada benda 


tersebut. 


"Kau membuang air kecil dengan berjongkok?" Sebuah suara berat 


membuyarkan lamunan Aprille. 


Aprille langsung menaikkan celananya tanpa berdiri, karena kaget. 
Bisa-bisa, pria itu tahu kalau ia bukan seorang anak laki-laki. Untungnya, ada 


semak-semak yang menghalangi pandangan Alden terhadap bagian privasinya. 


"Itu cukup aneh untuk seorang anak laki-laki," lanjut Alden lagi sambil 


menatap bocah tersebut yang terlonjak kaget. 


Bocah Alden berdiri dan memasang muka kesalnya. "Kau seperti 


pedofilia." 


Alden terkejut dengan hinaan bocah tersebut. "Apa-apaan?" tanyanya 


tidak percaya. 


"Kau mengikutiku hingga ke sini. Sebutannya apa lagi selain pedofil?" 


protes si Bocah Alden, kemudian berjalan menuju pria itu. 


"Kau terlalu lama," jawab Alden sambil menggidikkan bahu tidak 


peduli. Ia tahu alasannya tidak cukup bagus untuk menjawab pertanyaan bocah 
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tersebut. Namun, Alden bukan orang yang peduli dengan harga diri dan 


pandangan orang-orang padanya. 


Bocah tersebut berhenti tiba-tiba hingga Alden yang berada di 
belakangnya tanpa sengaja menabrak tubuh kecil anak laki-laki itu. Untuk 
menahan bobot tubuhnya dan bocah tersebut, Alden menahan pundak anak laki 
-laki itu dengan lembut. Walaupun dilapisi kain yang tebal, namun tetap saja 


Alden bisa merasakan kehangatan yang nyaman dari si Bocah. 


Tiba-tiba bocah tersebut membalikkan badannya dan kembali ke 
semak-semak tadi dengan ekspresi bingung. Ia membungkuk dan 
memperhatikan setiap langkahnya dengan gerakan yang mencurigakan. Karena 
penasaran dengan tingkah si bocah, Alden kemudian bertanya. "Kau baik-baik 


saja?" 


"Tadi, aku melihat sebuah kalung," jawab si Bocah Alden sambil 


berjongkok dan menyusuri setiap jalan yang ia lalui. 


"Kalung? Punyamu?" tanya Alden lagi dengan ekspresi malas sambil 


bersandar di batang pohon. 


Bocah tersebut menggeleng. "Bukan. Kalung itu berbentuk mata dan 


terbuat dari berlian. Itu kalung paling indah yang pernah aku lihat." 


Saat mendengar penjelasan bocah tersebut, Alden langsung 


menegakkan tubuhnya dan bertanya lagi. "Mata?" 
"Hm..." jawab bocah tersebut acuh tak acuh. 


Tiba-tiba saja Alden berjalan dengan cepat ke arah semak-semak, lalu 


menarik bocah tersebut berdiri. Si Bocah Alden berdiri dengan ekspresi terkejut 
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dan baru saja ingin bertanya ketika Alden mengangkat tubuhnya dan 
meletakkannya di bahunya. Pria itu memikul tubuh bocah tersebut selayaknya 
karung beras. Lalu, tanpa basa-basi yang lebih panjang lagi, Alden segera 


meninggalkan tempat itu. 


"Apa-apaan?" teriak Aprille kesal karena tiba-tiba saja diangkat tanpa 


aba-aba seperti itu. 
Pria itu tidak menjawabnya. 


Aprille merasa pusing karena pandangannya mengarah ke bawah dan 
perutnya ditekan. Ia merasa mual, tetapi juga Aprille takut meronta, karena ia 
tidak ingin terjatuh. Alden adalah pria yang tinggi dan Aprille tidak ingin jatuh 
dengan kepala menyentuh tanah duluan. Karena itu, ia pasrah saat Alden 


membawanya kembali ke tempat para bandit tidur. 


Sesampainya di sana, Aprille diturunkan dengan gerakan yang tidak 
sabaran. Pria itu kemudian mengemasi semua barangnya dan menyuruh Aprille 


untuk melakukan hal yang sama. 


"Kita harus segera pergi," ucap Alden sambil mengemasi barang 
barangnya. Saat bocah tersebut melihat kalung itu, Alden tahu ia harus segera 
pergi dari tempat itu. Tempat itu sangat berbahaya apalagi untuk anak yang 


polos seperti si Bocah Alden. 
"Sir..." panggil bocah itu yang membuat telinga Alden gatal. 


"Kurasa panggilan itu tidak cocok lagi, mengingat sikap kurang ajarmu 
padaku sebelumnya. Cukup panggil namaku saja." Walaupun sedang panik- 
paniknya, Alden tetap bersikap sarkastik pada bocah tersebut. 
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"Alden..." panggil bocah itu lagi. 


"Kemasi sendiri barang-barangmu, Nak. Kau sudah cukup besar untuk 
melakukannya," jawab Alden lagi sambil sibuk mengemasi barangnya yang 
terbilang cukup sedikit. Ia bahkan tidak memperhatikan atau menoleh pada 


bocah tersebut sedikit pun. 


Tiba-tiba saja, Alden merasa sikutnya ditahan dengan lembut. Ia tidak 
berbalik sedikit pun dan tetap melanjutkan kegiatannya sampai tangan kecil itu 


meremas sikutnya dengan tegas. 


Alden membalikkan tubuhnya dengan malas, kemudian menepis 
tangan bocah tersebut dari sikutnya. Ia menghela nafas panjang. "Baiklah, kau 


sudah mendapat semua perhatianku. Jadi, apa yang kau mau?" 


"Kenapa kita harus buru-buru?" tanya bocah itu dengan wajah yang 


tidak kalah cemasnya. 


Alden ingin berbalik, namun lagi-lagi sikutnya ditahan. "Karena ada 


sesuatu." 
"Sesuatu? Seperti apa?" 
"Seperti itu," jawab Alden seadanya. 


"Ini bukan waktu yang tepat untuk bercanda." Untuk pertama kalinya, 


Alden melihat kilatan kesal di mata cokelat bocah itu. 
"Memangnya aku tertawa?" 


"Itu hanya kiasan," protes bocah itu semakin kesal. 
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"Berhenti hidup di dunia fantasimu, Nak." Alden menggelengkan 
kepalanya prihatin, kemudian membalikkan badannya lagi berniat untuk 


mengemasi barangnya. 


Lama tidak ada suara, Alden meyakini bocah itu pasti tengah 
mengemasi barangnya dengan kesal. Namun, tiba-tiba saja sebuah suara 
membuatnya berhenti mengemasi barang dan sepenuhnya menatap bocah 


tersebut. 
"Aku takut," gumam bocah itu dengan nada mencicit. 


"Kenapa?" Alden menatap bocah itu bingung, sekaligus merasa simpati 


dengan perasaannya. 


"Karena kau. Kau yang membuatku takut, Alden." 
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BAB 3 


Alden menatap ngeri pada bocah di sampingnya yang kini berbicara 
dengan seekor kambing. Si Bocah Alden sepenuhnya mengabaikan 
kehadirannya dan malah berbicara dengan kambing yang berada dalam 
kompartemen. Kereta kuda itu memang khusus mengangkut hewan hewan 
ternak. Kompartemen tersebut cukup besar dan tidak memiliki atap sehingga 
memperlihatkan pemandangan di sekelilingnya. Alden sudah membayar sang 


kusir untuk memberikannya tumpangan ke Ravle. 


Sejak tadi pagi, bocah itu sama sekali tidak mau berbicara dengannya. 
Sesekali si Bocah Alden meliriknya dengan tatapan tersinis yang pernah ia lihat, 
lalu membuang mukanya. Alden tahu ia salah, karena ia tidak memberitahukan 
kenapa ia begitu panik tadi. Kini, bocah tersebut merajuk karenanya. Alden 
malah merasa geli melihat bocah tersebut merajuk dan memilih untuk 
mendiamkannya hampir setengah hari. Ia berdeham pelan untuk mendapatkan 


perhatian bocah tersebut. 


Namun, lagi-lagi bocah itu malah sibuk bergumam tidak jelas dengan 
kambing yang berada di sebelahnya. Alden berdeham sekali lagi, dan kali ini 


bocah itu meliriknya, namun tidak menjawabnya sama sekali. 


"Kau tidak perlu mendiamkanku seperti ini dan malah berbicara dengan 


kambing," gumam Alden untuk pertama kalinya membuka suara. 


Bocah tersebut bersikap seolah tidak peduli dan melanjutkan 


perbincangan hangatnya dengan kambing. 


51 


"Aku merasa terhina," ucap Alden lagi sambil tersenyum hangat. "Kau 


lebih senang berbicara dengan kambing daripada aku." 


"Kambing lebih mengerti perasaanku daripada kamu," celetuk si Bocah 


Alden tidak mau kalah. 


Alden menaikkan sebelah alisnya menantang dan hal itu membuat 
Aprille salah tingkah untuk ke sekian kalinya. Pria itu terlihat nakal, sekaligus 
misterius. Alden membalikkan tubuhnya menghadap Aprille sepenuhnya dan 


melemparkan tatapan tertarik. 
"Bagian mana dari perasaanmu yang perlu aku mengerti?" tanya Alden. 
Bocah itu menggeleng singkat."Tidak usah." 


"Tadi, katanya kau ingin dimengerti," celetuk Alden sambil tersenyum 


miring. "Sini, biar aku saja yang mengerti perasaanmu." 


Aprille yakin sekali ia merona sekarang. Karena itu, ia membuang 
mukanya ke hamparan rumput yang luas. Ia menggidikkan bahunya tidak 
peduli, padahal hatinya tengah berdegup sangat kencang sekarang. 


Alden memiringkan kepalanya ingin melihat wajah bocah tersebut. 


"Kau masih marah?" 


Bocah itu masih membuang mukanya ke arah kiri kemudian 


menggeleng kecil. "Tidak." 
Alden tertawa kecil. "Semua bocah memang sangat sensitif." 


Si Bocah Alden langsung menolehkan kepalanya ke Alden dan 
memberikan tatapan tidak terima. "Aku sudah remaja, bukan bocah lagi!" 
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"Tapi imajinasimu masih seperti anak berumur 3 tahun," sergah Alden 


cepat. 
"Bukannya seharusnya kau meminta maaf?" 
"Untuk apa?" tanya Alden polos. 


Air wajah bocah tersebut menunjukkan bahwa ia tidak suka dan juga 
merasa tersinggung. "Kau membopongku dan menyembunyikan sesuatu dari 


ku." 
"Itu untuk kebaikanmu." 


"Sejak kapan kau begitu peduli dengan kebaikanku?" Pertanyaan bocah 


yang berapi-api membuat Alden tertarik untuk meladeninya. 
"Apakah aku terlihat seperti peduli?" 


"Ya!" jawab si Bocah Alden berapi-api kemudian menghela nafas 
panjang. "Kau baru saja mengatakan itu untuk kebaikanku. Hal itu berarti kau 


peduli." 


"Itu hanya formalitas, Nak," ucap Alden santai menanggapi kemarahan 


bocah yang meluap-luap 
"Berarti kau tidak peduli padaku?" 


Alden terdiam sejenak sambil meneliti wajah kesal bocah di depannya. 
Ia bisa melihat dengan jelas ada kilatan kesal di mata polos anak laki-laki itu. 


"Kau ingin aku peduli, Nak?" tanyanya balik. 
Bocah itu memutar bola matanya malas. "Terserah saja." 
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Alden tersenyum lagi. "Aku tidak akan berada di sini bersamamu kalau 


aku tidak peduli, Nak." 
"Jadi?" Mata bocah tersebut membulat penuh harapan. 


Alden mengusap rambut pendek si Bocah Alden. "Kau sudah tahu 


sendiri jawabannya." 


KKK 


"Aku pesan satu kamar," ucap Alden saat ia sudah sampai di salah satu 
penginapan yang berada di antara perbatasan Welsh dan Ravle. Butuh setengah 
hari berkuda lagi untuk sampai di Ravle. Lagi-lagi, Alden harus mencari 
tumpangan untuk ke kota itu, sebab kudanya hilang saat insiden dikepung oleh 
bandit kemarin. Sejujurnya petualangan ini sangat merepotkan, apalagi dengan 


kehadiran bocah imajinatif si sebelahnya. 


Setelah mendapat kunci, Alden melirik ke samping dan tidak mendapati 
bocah itu di mana-mana. Ia mengedarkan pandangannya dan mendapati bocah 


itu tengah memandangi hamparan rumput yang luas di belakang penginapan. 


Alden mendekati bocah itu dan mengusap kepalanya lembut. "Ayo 


naik." 


Setelah dipikir-pikir lagi, Alden mulai terbiasa dengan kehadiran anak 
laki-laki itu dalam kehidupannya. Selama ini, tidak pernah ada satu orang pun 
yang tinggal lebih dari sehari dalam hidupnya. Banyak orang yang datang dan 
pergi, lalu tidak pernah kembali. Semula, Alden sangat terganggu dengan 
datangnya bocah sial itu, tetapi kemudian, ia mulai terbiasa dengan segala cerita 


tidak masuk akal dan tingkahnya yang sungguh kekanak-kanakan. 
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Si Bocah Alden mengangguk kemudian tersenyum cerah. Untuk 
sedetik, Alden yakin jantungnya berhenti berdetak. Ia tidak mengerti perasaan 
apa yang menggerogotinya saat bocah itu tersenyum padanya. Ia langsung 
berbalik dan menaiki tangga yang berada di ujung ruangan. Sesampainya di 
kamar, ia mengeluarkan kuncinya dan berniat membuka pintu, sampai bocah 


tersebut menginterupsi Alden. 
"Mana punyaku?" tanya bocah itu sambil menyodorkan tangannya 


Alden menatap anak itu sambil menaikkan sebelah alisnya tidak 


mengerti. 
"Kunci kamar," lanjut bocah itu lagi. 
"Aku hanya memesan satu." 
"Satu?" Bocah itu tampak kaget. 


"Aku tidak sekaya itu untuk memesan dua, Nak." Alden membuka 
kamar itu dan masuk ke dalamnya. Si Bocah Alden masih menunggu di luar 


sambil menatapnya tidak percaya. 
"Aku tidak mau tidur denganmu," protes bocah itu kesal. 


Alden meletakkan semua barang-barangnya di lantai kamar, kemudian 


menatap bocah itu. "Kau bisa memesan kamar lagi kalau kau mau." 
"Aku tidak punya uang." 
Alden menggidikkan bahu tidak peduli. "Kalau begitu tidurlah di kamar 


ini. 
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"Aku tidak mau," tegas bocah itu keras kepala. 


"Kalau begitu, tidurlah di luar, Nak." Alden berkacak pinggang dan 


mendekati ambang pintu tempat bocah itu berdiri. 
"Di luar dingin." 


"Jadi?" Alden bersandar di ambang pintu sambil melipat kedua 
tangannya dan menatap bocah tersebut intens. "Aku ingin kau memutuskannya 


dalam waktu 3 detik, sebelum pintu ini ditutup." 
"Ta" 
"Satu," potong Alden. 


Aprille tidak ingin tidur sekamar lagi dengan pria asing. Ia ingin 
menikmati privasinya sendiri sebagai seorang wanita, tetapi Aprille juga tidak 
memiliki uang yang cukup untuk memesan satu kamar lagi. Ia mendongak dan 
mendapati Alden masih menatapnya intens dengan pose yang sama. Aprille 


yakin ia sudah berkali-kali salah tingkah hanya karena gerakan kecil Alden. 
"Dua," lanjut Alden. 


Sebelum Alden mengatakan tiga, Aprille langsung masuk ke dalam 
kamar tanpa protes lebih banyak lagi. Alden menutup pintu kamarnya dan 


berbalik menatap Aprille yang kini sedang terlihat salah tingkah. 


"Kenapa kau begitu resah, Nak?" tanya Alden sambil duduk di salah 


satu kursi depan perapian dan membuka sepatu boot-nya. 


"Aku biasa saja," jawab bocah itu sambil duduk di pinggiran ranjang 
dengan kikuk. 
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"Kau terlihat tidak baik baik saja," bantah Alden. "Seleraku masih 


wanita, Nak." 


Setelah selesai dengan sepatunya, Alden kemudian membuka baju 
hitamnya hingga menampakkan tubuh seorang pria dewasa yang tegap. Lagi- 
lagi, Aprille salah tingkah dan bahkan merona. Ia membuang mukanya ke 


tempat lain, agar tidak melihat pemandangan tabu itu. 


"Aku atau kau dulu yang mandi?" tanya Alden sambil melemparkan 


bajunya ke kursi. 


Aprille menggidikkan bahu tidak peduli sambil berusaha memfokuskan 


pandangannya pada sebuah lukisan. "Terserah kau saja." 


"Bagaimana kalau kita mandi bersama?" goda Alden sambil tersenyum 


nakal. 


KKK 


"Nak," panggil Alden sambil menggoyangkan tubuh bocah itu dengan 
lembut berharap dia bangun. Namun, bocah itu masih tertidur pulas sambil 
menggambar peta Kerajaan Cartland di bantalnya. Alden mendengus, kemudian 


memukul lengan bocah itu lagi. 


"Kau tidak ingin makan malam?" tanya Alden sambil mengguncang 
tubuh bocah itu dengan sabar. Percayalah, Alden tidak sesabar ini dalam 
menghadapi manusia. Namun, entah mengapa hatinya sedang baik hari itu 


hingga lebih bersabar pada bocah hijau imajinatif tersebut. 


"Lima menit lagi," ucap bocah itu yang terdengar seperti dengkuran. 


"Berbicara dengan kambing membuat energi dalamku terkuras." 
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Alden tersenyum geli. "Kau bahkan tidak mengerti apa yang diucapkan 
kambing itu, Nak." 


"Karena itu, energi dalamku terkuras," balas bocah tersebut di sela 


dengkurannya. "Pergilah duluan, aku menyusul." 


Alden menghela nafas panjang lagi, kemudian melipat tangannya di 
depan dada. Bocah babi ini ternyata sangat senang tidur dan Alden sudah terlalu 
kelaparan untuk membangunkannya. Ia mengangguk, kemudian berkata pada 


bocah itu, "Aku akan menunggumu di bawah." 
Si Bocah Alden bergumam tidak jelas. 


"Kalau kau melihat sesuatu yang ganjil, jangan pernah berbicara 
padanya. Mengerti?" tegas Alden dengan tatapan yang menggelap saat ia 
menggumamkan kata yang ganjil itu. Setelah berkata demikian, Alden keluar 


dari pintu dan turun ke ruang makan yang disediakan penginapan itu. 


Saat mendengar pintu berderit tertutup, Aprille langsung loncat dari 
ranjangnya dan berjalan ke kamar mandi. Aprille melompat senang, karena pada 
akhirnya ia memiliki waktu privasi untuk menjadi dirinya sendiri. Aprille 
melepaskan semua bajunya, kemudian berendam dalam kolam kecil yang 
terbuat dari kayu ek. Jauh sederhana daripada yang biasa ia gunakan di rumah, 
namun entah mengapa lebih nyaman. Aprille menikmati setiap riak hangat dari 
air yang menyentuh kulitnya dan mengangkat semua keletihannya sepanjang 


hari. 


Ia tidak berbohong mengenai betapa lelahnya dia saat berbicara dengan 


kambing. Aprille berusaha mengerti apa yang dibicarakan kambing tersebut 
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padanya. Namun, semakin ia memaksakan diri, kepala Aprille semakin terasa 
sakit mendengar suara yang dikeluarkan kambing tersebut hanya 'mbe', 'mbe' 


dan 'mbe'. 


Tubuh Aprille menegang waspada ketika mendengar suara derap kaki 
di kamarnya. Ia menenggelamkan seluruh tubuhnya dalam air, walaupun hal 
tersebut tidak bisa menutupi bagian privasinya. Ia merosot sambil mengintip 
dari bawah pintu. Aprille bisa melihat dengan jelas sepatu boot hitam segelap 


malam itu tengah berhenti di depan pintu kamar mandinya. 


Ia sangat ketakutan kalau-kalau Alden tahu bahwa dirinya bukan 
seorang anak laki-laki. Bisa-bisa pria tegap itu meninggalkannya begitu saja dan 
mengecapnya sebagai penipu ulung. Aprille belum siap mempunyai musuh 
yang menganggapnya seperti itu. Aprille tidak berani bergerak bahkan bernafas 
pun tidak. Ia terus menatap sepatu boot hitam legam itu sampai pada akhirnya 


bunyi langkah kaki terdengar menjauh. 


Aprille menghela nafas lega, kemudian langsung menuntaskan kegiatan 


membersihkan dirinya secepat mungkin. 


Ia belum ingin tertangkap. Masih belum. 


KKK 


Aprille melangkahkan kakinya ke ruang makan yang disebut oleh 
Alden tadi. Sesaat, ia merasa semua gerakannya diawasi dari jauh, tetapi setiap 
kali ia berbalik, Aprille tidak melihat siapa-siapa di belakang. Saat menuruni 
tangga, Aprille lagi-lagi merasakan sesuatu yang janggal tengah mengawasinya 


dari ruang makan. Ia mendongak dengan gerakan perlahan dan matanya 
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bertemu dengan mata biru unik yang tidak pernah ia lihat sebelumnya. Mata itu 
seolah menenggelamkannya dalam kehampaan yang tidak terbatas. Ia terlalu 
fokus pada kedua mata indah itu, sampai-sampai tidak melihat masih ada 


undakan tangga di bawahnya. 


Aprille tergelincir dengan sangat memalukan dan dilihat oleh semua 
orang di situ. Waktu seolah-olah berhenti hanya untuk mengejek momen 
jatuhnya Aprille dari tangga. Seorang pria bertubuh besar dan terlihat seperti 


prajurit menarik sikutnya untuk berdiri. "Kau tidak apa-apa, Nak?" 


"Tidak," jawab Aprille mantap kemudian tersenyum. "Aku seorang 


pria." 


Pria berotot besar dengan luka goresan yang banyak itu kemudian 
mengusap kepala Aprille sambil tergelak. "Bocah hijau yang menarik. 


Bergabunglah bersama klub pria jantanku." 


Aprille mengedarkan pandangannya sebentar ke ruang makan yang 
sudah sangat ramai itu dan mendapati Alden duduk di pojok dengan beberapa 
wanita mengelilinginya. Pria itu bahkan tidak mau repot-repot meliriknya saat 


ia terjatuh. 
Dasar pria tua berhati es! umpat Aprille dalam hati. 


Tanpa berpikir panjang lagi, Aprille langsung mengiyakan tawaran pria 
yang tampaknya seperti mantan prajurit itu. Mereka berjanji akan mentraktir 
Aprille semua pesanan yang ia mau. Inilah yang Aprille bayangkan saat ia 
menyebutkan petualangan. Klub pria itu menceritakan semua pengalaman 


bertarung paling brutal yang pernah mereka alami. Aprille terus mendengarkan 
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sambil sesekali menyesap susu cokelat hangatnya. Ia terus mendengarkan, 
namun fokusnya terbagi. Aprille merasa seperti ada suara dalam hatinya yang 
menyuruhnya untuk berbalik dan menatap lagi mata biru unik itu. Ia berbalik 
dan mendapati seorang pria menawan dengan mata biru tersebut tengah 


tersenyum nakal padanya. 


Aprille lagi-lagi berusaha fokus pada kumpulan teman barunya itu. 
Tiba-tiba saja salah seorang dari mereka menyodorkan segelas bir penuh pada 
Aprille. "Kau harus mencoba bir ini, Nak, sebagai tanda kau adalah seorang pria 


sejati.” 
"Aku boleh meminumnya?" tanya Aprille dengan mata berbinar. 


"Tentu saja," jawab pria berotot yang menolongnya tadi -Aprille lupa 
namanya. Pria itu memukul punggung kecil Aprille hingga ia tersentak ke 


depan. 


Saat ia ingin meneguk segelas bir itu, tiba-tiba saja seseorang menarik 
bir tersebut dan meletakkannya di meja. "Tidak boleh. Kau cukup mabuk 


dengan susu saja." 


Aprille menoleh dan mendapati Alden tengah berdiri di sampingnya. 
Karisma dan ketegasan pria itu saat berada di samping Aprille membuatnya 


terpesona untuk sesaat. 
"Aku ingin mencobanya," mohon Aprille. 


"Tidak." Alden sedikit menggeram saat melarang Aprille untuk 


meminumnya. 
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"Bung, kau benar benar tidak menyenangkan," komentar salah seorang 


dari mereka yang dibalas dengan sorakan tidak setuju. 


"Aku hanya ingin melindungi apa yang menurutku penting," jawab 
Alden. Aprille yakin sekali raut wajah gerombolan tersebut tiba-tiba menjadi 


ngeri, lalu langsung bubar secepat mungkin. 


Aprille berbalik dan mendapati pria menawan bermata biru itu juga 


sudah menghilang. 


"Kembalilah ke kamar, Nak," pinta Alden seenak jidat, hingga 


membuat Aprille merasa gemas padanya. 


"Lalu kau sendiri bagaimana?" tanya Aprille berusaha memberontak 
dari Alden. Sejujurnya, ia masih penasaran aura menakutkan apa yang 


dipancarkan oleh Alden sampai membuat semua orang takut padanya. 


"Aku menikmati masa-masaku sebagai seorang pria," jawabnya santai 
sambil duduk di kursi kayunya. Wanita-wanita yang memakai baju tipis tadi 


mulai berkumpul di sekitarnya seperti semut pada gula. 
"Aku juga seorang pria!" tegas Aprille tidak terima. 
"Kau masih bocah hijau, Nak, sampai waktu yang aku tentukan." 


"Sampai kapan kau akan mengaturku?" tanya Aprille kesal dan tidak 


terima. 


Alden mendengus kemudian menggidikkan bahu. "Sampai kau tiba di 


Ravle dengan selamat." 


"Aku ingin berpetualang." 
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"Berpetualang?" Alden mendengus meremehkan kemudian 
menambahkan, "Kau tidak akan selamat kalau berpetualang menggunakan 


wajah dan otak polosmu itu." 


Aprille yang kekesalannya memuncak, namun tidak bisa berbuat apa- 
apa. Ia hanya menggigit bibirnya dengan muka merenggut. "Dan kau ingin aku 


berterima kasih untuk itu?" 
"Simpan terimakasihmu itu, Nak. Itu tidak akan membuatku kaya." 


"Brengsek," ucap Aprille saking kesalnya kemudian berbalik pergi dari 


situ sejauh mungkin. 


Ia berjalan ke halaman penginapan yang dihiasi dengan batu kerikil dan 
kolam ikan kecil yang kotor. Aprille mengambil kerikil kerikil tersebut 
kemudian mengumpat sekeras mungkin sambil melemparkannya pada kolam 
ikan. Aprille duduk di samping kolam ikan dengan emosi yang meluap-luap. Di 
balik segala tindakan manis dan perhatiannya, ternyata pria itu lebih brengsek 


daripada perilaku monyet di musim kawin. 


"Kau baik baik saja?" Suara lembut dan berat itu membuat Aprille 


mendongak. 


Seorang pria dengan mata berwarna biru segelap laut di saat mendung 
tengah memandang tepat ke jiwanya. Lagi-lagi Aprille bisa merasakan dadanya 


sesak, karena merasakan hampa yang tidak terbatas. 


"Aku tidak baik-baik saja setiap kali melihatmu," jawab Aprille blak- 
blakan dengan wajah polos. Wajahnya sama sekali tidak memancarkan 


sarkasme atau penghinaan. 
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Pria itu duduk di samping Aprille, kemudian menatapnya dengan 
intens. Setiap kali pria itu melihat ke arahnya, Aprille yakin sekali seperti ada 


sesuatu yang mengorek-ngorek pikirannya hingga membuat kepalanya sakit. 


"Namaku Lucien." Pria itu memperkenalkan dirinya tanpa diminta. 


Lagi-lagi, Aprille tidak berani menatap matanya yang hampa itu. 


Pria itu memang menawan dengan rambut sewarna dengan matanya. 
Wajahnya juga tenang dan teduh, tidak seperti wajah Alden yang terkesan nakal 
dan tidak mau dibantah, tetapi setiap kali melihat Lucien, Aprille selalu merasa 
ada sesuatu yang salah dengan pria itu, selain auranya yang hitam dan matanya 


yang hampa. 


"Kau membuatku tidak nyaman," ucap Aprille terang-terangan sambil 


menoleh dan memberanikan dirinya menatap Lucien. 


"Apakah aku terlalu dingin padamu?" tanya dengan nada yang lembut 


hingga membuat nafas Aprille tersekat. 


"Bukan begitu, maksudku," balas Aprille cepat berusaha untuk tidak 


menyinggung perasaannya. 


"Mata, aura dan..." Aprille terhenti dengan linglung, kemudian 


melanjutkan, "Semuanya tentangmu terasa salah." 


Lucien tersenyum lembut kemudian menatap mata Aprille dengan 
tajam. Lagi-lagi, Aprille merasakan pikirannya dicabik-cabik seolah ada 


seseorang yang berusaha untuk mengorek informasi darinya. 


"Kau tidak bisa berbohong, Aprille," bisiknya tiba-tiba. "Tidak, saat 


kau bersamaku." 
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Aprille langsung kaget dan ingin beranjak berdiri sampai suara dingin 
nan memerintah pria itu menggelegar. "Duduklah dan dengarkan aku. Jangan 


biarkan aku menyentuhmu." 


Suara pria itu seolah mengintimidasi pikirannya hingga Aprille duduk 
dengan patuh. Aprille sendiri tidak mengerti mengapa ia mengikuti perintah pria 


itu. 


"Aku tidak jahat kalau kau tidak memaksaku untuk melakukannya," 


tegas Lucien lembut, namun membuat bulu kuduk Aprille berdiri. 


Lucien mengambil tangan kanan Aprille dan mengecup telapak 
tangannya. Sebuah sinar sewarna matanya memancar dari telapak tangan yang 


dicium Lucien. 
"Apa ini?" tanya Aprille histeris sekaligus penasaran. 


"Ini untuk menjagamu, sampai Alden menyadari kau yang dicarinya 


selama ini,” balas Lucien misterius. 


"Sebenarnya kau ini apa?" tanya Aprille langsung menarik tangannya. 


Gambar satu mata hitam terpampang di telapak tangan Aprille. 


"Jaga dirimu baik-baik, Aprille. Aku tidak suka jika barang milikku 
rusak." Itu adalah kata-kata terakhir Lucien, sebelum dia menghilang begitu saja 


tanpa efek yang biasa Aprille lihat dalam buku bergambarnya. 


Aprille melihat telapak tangannya dalam diam sambil berusaha 
meludah dan menghilangkan gambar itu. Namun, sekeras apa pun ia mencoba 
tetap saja gambar itu tidak mau hilang dari telapak tangannya. Ia mengepalkan 


tangannya dan berjalan ke kamar berharap Alden tidak melihat apa pun soal 
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kejadian tadi. Aprille tidak tuli saat pria itu mengingatkan mengenai makhluk 


yang mengajaknya bicara. 


Namun, ia tidak peduli lagi mengenai larangan Alden kepadanya. Pria 
itu bahkan tidak memiliki hak apa-apa terhadap hidupnya selain menolongnya. 
Saat membuka pintu dengan perlahan, Aprille melihat Alden tengah duduk 


menatap jendela. 
Sepertinya pria itu melihatnya, tetapi mungkin tidak. 
Semoga tidak. 


Aprille berjalan dengan santai ke arah pinggiran ranjang yang jauh dari 
Alden dan membuka sepatu boot cokelatnya. Ia melakukannya dengan tenang 
walaupun jantungnya berdegup dengan kencang, takut jika Alden menunjukkan 


sisi yang tidak pernah ia lihat sebelumnya. 


"Nak..." panggilnya dengan suara lembut, namun membuat bulu kuduk 


Aprille berdiri. 


"Aku mendengarmu." Aprille membalikkan badannya dan menatap 
Alden tengah duduk dengan dua kancing tuniknya yang terbuka, menampilkan 
dada bidang tersebut. 


Alden menghela nafas lagi. "Aku tidak bermaksud saat mengatakan 


seperti itu tadi." 


Alden sendiri tidak mengerti mengapa ia harus mengungkapkan 
penyesalannya pada bocah itu, padahal ia tidak sebaik itu selama 1000 tahun 
belakangan ini. Aprille mengangguk kemudian tersenyum tipis. Ia sudah terlalu 


gugup untuk menanggapi penyesalan Alden. 
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"Aku... baik-baik saja," ucapnya sambil tidur membelakangi Alden. 


"Kau baik-baik saja, Nak?" Alden mulai merasa dan mencium sesuatu 


yang tidak beres sejak bocah itu masuk. 


"Aku ingin tidur," ucap Aprille sangat gugup, ketika merasa ranjangnya 


melesak ke samping. 
"Mau menemaniku minum?" tawar Alden. 
Aprille langsung beranjak duduk dengan mata berbinar. "Minum bir?" 


Alden tersenyum menanggapi antusiasme bocah itu. "Tentu. Kau akan 


tetap aman bersamaku, sekalipun meminum racun." 


KKK 


Alden terkekeh saat menatap bocah tersebut tengah menari seperti 
orang gila di halaman. Si Bocah Alden menghabiskan 1 gelas bir besar hingga 
ia bisa mabuk seperti orang gila saat ini. Bocah tersebut terus bergumam tidak 
jelas saat menghabiskan setidaknya setengah gelas bir. Ia mulai tertawa dan 
meracau seolah tengah merapalkan mantra. Alden terkadang merasa iri 
bagaimana bocah tersebut bisa mabuk secepat itu. Ia tidak akan bisa mabuk, 


sebanyak apa pun minuman keras yang diminumnya. 


Alden masih berdiri dengan diam sambil menatap bagaimana bebasnya 
bocah tersebut menggerakkan seluruh tubuhnya. Bocah itu berputar dan 
melompat, lalu tertawa seperti orang gila. Alden bisa membayangkan 
bagaimana sakitnya tubuh bocah itu ketika ia bangun besok. Bocah itu 


kemudian berjalan dengan langkah yang tidak stabil ke arahnya. Sebelum 
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sempat menyentuhnya, bocah tersebut sempat terhuyung dan Alden dengan 


segera langsung menangkapnya. 


Bocah itu menyandarkan dahinya pada dada Alden yang hanya ditutupi 
tunik putih tipis, kemudian tertawa. Dengan gerakan yang perlahan tapi pasti, 
bocah itu melingkarkan tangannya di pinggang Alden seolah memeluknya. 
Tubuh Alden menegang, sekaligus kaget, karena hangatnya tubuh bocah itu 
yang memeluknya. Alden memang sering menyentuh manusia, apalagi wanita 
setiap kali mereka bercinta. Namun, tidak pernah sekalipun, manusia yang 


disentuhnya memiliki kehangatan yang menenangkan seperti ini. 
"Kau dingin," ucap bocah itu kembali meracau. 


"Menjauhlah dariku, Nak." Walaupun pikirannya berusaha untuk 


menjauhkan bocah hijau itu darinya, namun tubuhnya berkhianat. 


Bukannya mendorong bocah itu menjauh, Alden malah melingkarkan 
tangannya ke sekeliling tubuh mungil itu, seolah memberikan benteng 
pertahanan. Tubuh bocah itu begitu kecil dan rapuh, mungkin hanya setengah 


dari besar tubuhnya. 


"Menjauhlah dariku, Nak," bisik Alden, namun tubuhnya lagi-lagi 
berkhianat. Ia menghirup dalam-dalam wangi bocah hijau yang dipenuhi 
kebebasan dan keceriaan. Wangi khas si Bocah Alden. Namun, kemudian ia 
mencium bau kehampaan yang sangat khas dari tubuh bocah itu. Memang hanya 
sedikit, namun cukup membuat Alden mengerutkan kening. Bau kehampaan itu 
jelas bukan berasal dari golongan manusia, melainkan dari golongan berbahaya 


yang seharusnya sudah punah saat Masa Besi. 
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Namun, kemudian lamunannya terusik dengan suara dengkuran keras 
dari bocah yang kini tertidur dalam pelukannya. Dengan gerakan yang perlahan, 
namun sigap, Alden langsung membopong bocah itu ke dalam pelukannya, lalu 


membawanya ke kamar mereka. 


Ia membaringkan bocah yang tertidur pulas itu di ranjang sambil 


mengumpat pelan. "Dasar bocah hijau yang merepotkan!" 


Namun, sesaat kemudian ia tersenyum geli saat liur bocah itu menetes 
dan melukis indah di bantal. "Mungkin tidak terlalu merepotkan juga," 


tambahnya. 


KKK 


Aprille merasakan sakit kepala yang hebat saat membuka matanya. 
Kepalanya terasa berdenyut dan berdenging di waktu yang bersamaan. Kalau 
seperti ini rasanya meminum cairan itu, maka Aprille bersumpah tidak akan 
meneguknya setetes pun. Ia baru ingin beranjak dari ranjangnya ketika pintu 
mengayun terbuka dan Alden tengah membawa nampan sup ke arahnya. Pria 
itu meletakkan nampan tersebut ke pangkuannya, kemudian mengambil tempat 


di sisi ranjang. 


Aprille sedang tidak ingin menyantap sup tauge di pagi hari. Ia mulai 
merasa mual hanya dengan mencium baunya. Aprille menggeleng enggan, 
namun hanya dibalas dengan tatapan tegas dari Alden. "Makan," ucapnya 


seolah tidak mau dibantah. 


Karena dirasa terlalu kasar, Alden berdeham pelan. "Makanlah sedikit 


untuk meredakan sakit kepalamu itu." 
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"Kau tidak merasakan hal yang sama denganku?" tanya Aprille sambil 


menutup hidungnya. 
"Aku tidak bisa mabuk," jawab Alden sambil menggidikkan bahu. 


Aprille tercengang kemudian menatap pria di hadapannya dengan 


wajah tertarik. "Sangat menyenangkan kalau aku jadi kamu." 


Alden tersenyum masam. "Kau baru boleh mengatakan itu setelah tahu 


apa yang ku jalani selama hidupku." 


"Bersenang-senang dengan wanita, minum bir dan mencari masalah. Itu 
yang kau jalani dalam hidupmu. Lalu apa masalahnya?" Ucapan bocah itu 
sangat blak-blakan dan bahkan wajahnya tidak menunjukkan penyesalan sama 
sekali. Ingin sekali Alden menjitak kepala bocah itu dengan keras, agar dia sadar 


kalau hidupnya tidak sebrengsek itu. 
"Seburuk itukah penilaianmu padaku?" sindir Alden. 
"Kau sendiri yang mengatakannya." balas Aprille tidak terima. 


"Aku tidak pernah menjelek-jelekkan diriku sendiri." Alden juga tidak 


mau kalah dari bocah di hadapannya. 


"Aku tidak pernah bilang bahwa kau menjelek-jelekkan dirimu sendiri. 


Lagi pula, apa yang salah dari semua kegiatan itu?" 


"Kau membuatku terdengar seperti seorang yang sangat brengsek," 
jawab Alden yang tiba-tiba saja menjadi sama blak-blakannya dengan anak laki- 


laki itu. Tiba-tiba saja penciumannya menangkap bau hampa yang sangat 
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familiar. Kali ini, lebih tajam daripada malam sebelumnya. Ia masih tidak 


menemukan apa itu. 


"Itu..." Aprille ragu sejenak kemudian melanjutkan. "Memang 


kenyatannya." 


"Jelaskan sisi brengsekku," tantang Alden yang sulit fokus, karena bau 
itu semakin mengganggunya hingga membuat pikirannya juga lama-lama ikut 


hampa. 


"Bahkan guruku tidak pernah memberikan soal seperti itu," jawab 


Aprille dengan ekspresi tidak percaya. 


"Oh Ya Tuhan, sebenarnya apa yang kucium di sini," erang Alden 
kesal, karena fokusnya terus terbagi dan pikirannya mulai hampa. Alden 
memerintahkan bocah tersebut untuk berdiri agar ia bisa membauinya lebih 
dalam lagi. Alden menutup matanya berusaha mempertajam penciumannya 
sambil mengelilingi bocah itu. Ia terus mengendus selayaknya anjing dari 


rambut lalu tiba-tiba saja berhenti di tangan bocah itu. 


Alden membuka mata gelap malamnya kemudian menatap Aprille 
dengan pandangan tidak terbaca. "Sudah berapa kali, aku mengingatkan kamu 
soal ini, Nak," tegas Alden dengan nada yang dingin dan membuat bulu kuduk 
Aprille berdiri. Pria itu meraih tangan kanan Aprille dengan gerakan lembut, 
namun mencengkeramnya sedikit sebagai tanda amarah. Alden menatap geram 


ke arah gambar mata yang terpampang di telapak tangannya. 


"Kau tidak tahu apa yang sedang kau hadapi, Nak," lanjut Alden lagi 


sambil menatap Aprille dengan intens. Aprille mulai mengerti mengapa banyak 
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orang yang takut padanya. Aura hitam pekat menyelubungi seluruh ruangan 
hingga membuat Aprille kedinginan. Namun, ia masih bertahan menatap mata 
yang segelap malam itu. Terdapat kilatan merah menyala, pertanda amarah yang 


sangat besar. 


"Jangan pernah percaya apa yang keluar dari mulut pria itu, Nak,” 
geram Alden, membuat Aprille semakin penasaran, namun tidak berani 


mengoreknya, karena Alden yang terlihat sangat marah. 


72 


BAB 4 


Alden menghela nafas kasar saat seorang penumpang bertubuh gempal 
naik ke kereta kompartemen tersebut. Kereta itu semakin sempit dengan adanya 
orang tersebut hingga membuat Alden terhimpit ke sudut kereta. Ingin sekali 
Alden mengumpat dan menendang semua orang yang ada dalam kompartemen 
tersebut ke luar, terutama bocah tengik di sampingnya. Bocah itu bahkan tidak 
meminta maaf atau sekedar menunjukkan wajah panik saat melanggar apa yang 
diperintahkannya. Alden tidak pernah menemukan anak keras kepala seperti 


bocah di sampingnya, bahkan prajuritnya dulu pun tidak seperti ini. 


"Siapa pria di sampingmu itu, Nak?" tanya seorang wanita paruh baya 


dengan kerutan yang banyak di wajahnya. 


Bocah itu menoleh ke arahnya dan disambut dengan tatapan tajam oleh 


Alden. "Dia..." 
"Aku kakak laki-lakinya," potong Alden dengan nada dingin. 


"Kalian sangat berbeda. Maksudku, kalian tidak mirip," komentar 


wanita itu yang diketahui namanya Elizabeth. 


"Aku adalah saudara tirinya. Ayah kami menikah lagi dan aku anak dari 
ibu tirinya," jelas bocah itu panjang lebar menggunakan imajinasinya yang tidak 


terbatas. 


Alden juga mau tidak mau mendengarkan cerita drama picisan yang 


diceritakan bocah itu, karena hanya dia yang bercerita di kompartemen tersebut. 
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Semua orang di kereta itu mendengarkan dia seolah bocah tersebut adalah rasul 


yang tengah mewartakan Injil. 


"Pantas saja, kakakmu sangat dingin dan tidak tersentuh," komentar 
seorang pria ceking yang memakai kacamata bulat. Alden langsung tahu kalau 


pria ceking tersebut adalah seorang penulis atau pun seorang pejabat negeri. 


"Lalu kalian sedang apa di sini?" tanya seorang wanita kurus dengan 
rambut pirang. Wanita itu sebenarnya cantik kalau saja lipstik merah darah itu 


tidak dioleskan di bibirnya. 
"Berpetualang," jawab bocah itu dengan antusiasme yang terlihat jelas. 


Semua orang di kompartemen tersebut langsung tertawa dan yang 


paling keras adalah pria ceking tersebut. 


"Bocah ini berpetualang!" ucap pria ceking itu di sela tawanya yang 
tidak berhenti. Alden berharap pita tertawa pria itu putus, karena tawanya sangat 
mengganggu telinganya. Tawa pria ceking itu terdengar seperti kambing yang 


sedang dalam musim kawin. 


"Memangnya menurutmu apa petualangan itu, Nak?" tanya pria ceking 


itu dengan nada yang jelas meremehkan. 


Alden hanya terdiam, sedang malas berkomentar dengan segala 
gurauan imajinatif bocah itu. Namun, ia langsung menoleh karena kaget 
mendengar jawaban bocah tersebut. Entah dia terlalu polos atau bodoh hingga 


menjawab pertanyaan pria ceking itu dengan blak-blakan. 
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"Bersenang-senang dengan wanita, meminum bir, bertemu naga, 
membunuh penyihir, benar kan?" jawab bocah itu dengan wajah yang sangat 


polos hingga membuat Alden gemas melihatnya. 


"Apa yang sudah kau ajarkan pada anak muda polos ini, Pemuda?" 


tanya Elizabeth dengan tatapan mencela pada Alden. 


Alden tersenyum tipis menanggapi Elizabeth. "Imajinasinya terlalu 


tinggi. Jangan dipikirkan." 


Bocah itu langsung menyikut Alden di pinggangnya hingga 
membuatnya mengerutkan kening menanggapi anak laki-laki tersebut. "Apa?" 


tanya Alden dengan ekspresi tidak bersalah. 
"Aku tidak berimajinasi," bantah bocah itu tidak terima. 


"Tidak ada naga ataupun penyihir, Nak." Alden menyandarkan 


kepalanya dengan malas pada dinding kompartemen tersebut. 


"Kau saja yang belum pernah melihat," balas bocah itu ketus. Kini, 


mereka malah menjadi tontonan opera sabun di kereta tersebut. 


Alden mendengus meremehkan. "Tidak ada pria yang mempercayai 
hal-hal seperti itu. Aku mulai meragukan apakah kau seorang laki-laki atau 


bukan." 


Semua orang di kompartemen itu menghela nafas kaget mendengar 
sindiran tajam nan kasar itu. Tiba tiba saja kereta itu hening sampai bocah itu 


mulai mengatakan sesuatu yang membuat Alden membelalakan mata kaget. 
"Bajingan!" umpat bocah itu kesal. 
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Kereta kompartemen itu langsung riuh seketika, seperti suporter dalam 
ajang sepak bola. Ada yang mendukung bocah itu dan ada yang mendukung 
Alden. 


"Apa yang sudah kau ajarkan pada anak muda ini?" komentar Elizabeth 


dengan wajah syok yang terlihat jelas. 


Alden langsung mencubit kedua pipi bocah itu dengan gemas sambil 


berkata, "Sudah aku bilang berapa kali, jangan bergaul dengan preman itu." 


Bocah itu memukul-mukul tangannya berusaha memberontak. 


"Memangnya kau sendiri tidak pernah mengumpat?" 


"Tapi kau merusak nama baikku. Orang-orang ini akan berpikir kalau 
aku yang mengajarimu mengumpat," bisik Alden kesal. Ingin sekali menggigit 


bocah itu agar dia sadar bahwa dirinya terlalu polos. 


"Ternyata mengumpat itu melegakan." Bocah itu malah tersenyum puas 


pada Alden. 


Alden melepaskan cubitan dari pipi bocah itu kemudian menjitaknya. 


"Dasar berandal! Jangan mengumpat lagi atau bibirmu akan ku makan." 


Bocah itu memegangi kepalanya yang berdenyut sakit, kemudian 
memasang muka kesal. Ia menolehkan kepalanya seperti merajuk kemudian 


berkata, "Terserah kau saja." 


KKK 


Alden terus berjalan hingga tidak sadar bahwa ia meninggalkan bocah 


itu jauh di belakangnya. Mereka harus berjalan ke penginapan - begitulah yang 


76 


dikatakan Alden, setelah kereta kompartemen tersebut sampai di Ravle. 
Matahari sudah mulai berada di ufuk ketika sebuah bangunan putih bergaya 
victoria terpampang jelas di hadapan Alden. Ia melirik ke samping dan panik 
saat tidak mendapati bocah itu di sampingnya. Saat menoleh ke belakang, 
ternyata bocah itu sudah kehabisan tenaga dan duduk di pinggir jalan, tidak 
peduli banyak orang yang melihatnya. 


Aprille sudah tidak kuat lagi menyamai langkah kaki panjang Alden. 
Ini terlihat seperti hinaan untuknya. Aprille tahu ia pendek, tetapi Alden 
membuatnya merasa seperti orang paling pendek di dunia. Ia bahkan tidak 
mampu berjalan berdampingan dengan pria itu saking kakinya langkahnya 
terlalu pendek. Aprille menyerah dan duduk di pinggir jalan, tidak peduli 


dengan tatapan mencela orang orang. 


"Bangunlah. Kita harus segera sampai di rumah itu, sebelum matahari 
terbenam," ajak Alden dengan suara datar, namun Aprille bisa menangkap ada 
nada khawatir. Aprille menoleh dan mendapati sebuah bangunan megah berdiri 


di tengah pedesaan dengan gaya victoria. 


"Kita akan menginap di situ?" tanya Aprille, takut jika bangunan itu 


hanyalah ilusi. 


"Ya, kau boleh menginap di situ malam ini. Besok, aku akan 
mengantarkanmu ke rumah keluargamu," jawab Alden, kemudian mengulurkan 


tangannya yang disambut oleh Aprille. 


Alden berjalan dengan tergesa-gesa sambil sesekali melihat ke arah 
mana matahari akan bergerak. Sesampainya di penginapan, matahari mulai 
terbenam sedikit demi sedikit. Aprille salah saat ia menyangka kalau bangunan 
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itu adalah penginapan. Dari apa yang dilihat matanya, dan suara yang terdengar, 


bisa disimpulkan bangunan tersebut adalah rumah bordil. 
IYA! RUMAH BORDIL! 


Aprille tidak bisa menutup mulutnya saat wanita-wanita tersebut 
memakai pakaian yang sangat tipis dan mulai mengerumuni Alden. Aprille 
merasakan sekujur tubuhnya terasa geli hingga membuatnya ingin muntah. 
Tiba-tiba saja, seorang wanita anggun berpakaian sopan berjalan ke depan 


kerumunan tersebut dan menekuk lututnya dengan hormat pada Alden. 
"Tuan Callsen," sapanya lembut. 


Alden melepaskan mantelnya kemudian diserahkan pada wanita itu. Ia 
melirik ke arah Aprille sebentar kemudian mendapati bocah itu tengah terngaga 
dan terkejut. Namun, tidak ada waktu baginya untuk tertawa atau mengganggu 


anak itu. 


"Kunci anak ini dalam sebuah kamar. Jangan lupa, taburkan bunga 
amaryllis di sekitar kamarnya," perintah Alden kemudian terburu-buru beranjak 


pergi dari situ 


Sebelum, Alden sempat bergerak, bocah itu langsung menahan 
tangannya. "Aku tidak mau dikunci. Biarkan aku pulang ke keluargaku, malam 
ini." 

"Maaf, Nak. Malam ini, kau harus mengikuti peraturanku dan jangan 


membantah." Alden menepuk pundak bocah itu. "Aku tidak boleh bertemu 


denganmu malam ini." 
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Saat Alden pergi dari tempat itu, semua wanita semampai tadi, mulai 
mengelilinginya dengan wajah menggoda, bahkan ada yang mencolek bagian 
bahunya hingga membuat bulu kuduk Aprille berdiri. Ia tidak pernah mau 
dicolek oleh seorang wanita, apalagi mereka pasti berpikir kalau ia adalah laki- 
laki. Aprille tidak bisa membayangkan bagaimana jadinya kalau wanita wanita 


itu tahu jika ia bukan anak laki-laki. 


"Wajahmu sangat polos. Kau adalah tipe idamanku," goda seorang 


wanita berambut merah. 


Bulu kuduk Aprille merinding mendengar gombalan yang sangat 
menjijikan itu. 

"Biarkan aku mengajarimu bercinta." Seorang wanita kemudian berkata 
lagi. Kali ini, wajahnya memang cantik dengan rambut coklat yang sensual. 


Aprille menggelengkan kepalanya, kemudian mundur selangkah demi 


selangkah, menjauh dari jangkauan wanita buas itu 


"Menyingkirlah!" Suara tegas itu membuat kumpulan wanita tersebut 


bubar dengan decakan kesal. 


Wanita anggun yang melayani Alden itu kemudian maju dan langsung 
menggandeng sikut Aprille, lalu menariknya. Sebenarnya wanita itu cantik, 
kalau saja wajahnya tidak dingin. Aprille langsung menarik tangannya dari 


genggaman tangan wanita itu. 


"Aku tidak mau dikunci. Lebih baik aku pulang ke keluargaku saja," 
ucap Aprille dengan sedikit memohon. Bisa saja Alden menjualnya pada rumah 


bordil ini, karena ia terlalu menjengkelkan. 
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"Sekali pun kau pulang ke rumah keluargamu, ia akan tetap 
menemukanmu. Kau tidak dengar pesannya tadi?" Wanita itu langsung 
menepuk kedua tangannya. Tidak lama kemudian, dua orang pria berotot 


datang, lalu menyeret Aprille. 


Kita tidak boleh bertemu malam ini. Kata-kata itu terus terngiang di 


kepala Aprille. 


"Kenapa kami tidak boleh bertemu?" tanya Aprille blak-blakan. Tiada 
hari tanpa blak-blakan bagi Aprille. 


Wanita yang berjalan di depannya tidak repot-repot menoleh saat 
menjawab, "Aku juga tidak mengerti, padahal kau bukan perempuan. Mungkin 


wajah polosmu itu yang membuat orientasi seksualnya menjadi tidak wajar." 


Aprille mengerutkan kening tidak mengerti dengan segala penjelasan 
wanita di depannya. Ia masih berusaha memberontak, namun tetap saja kedua 
sikutnya ditahan. Sampai pada suatu kamar yang luas, kedua pria berotot itu 
baru melepaskannya. Aprille terpukau dengan dekorasi mewah dan 
menakjubkan dari kamar itu. Lantainya terbuat dari marmer putih asli yang 
terbilang mahal dan ranjangnya sangat besar untuk ditiduri sendiri. 


Bunga Amaryllis putih tersebar di sekeliling ruangan itu. 


Aprille terlalu sibuk menikmati pemandangan menakjubkan itu hingga 
ia tidak sadar kalau dirinya sudah terkunci. Ia berbalik dengan panik, kemudian 
berlari ke arah pintu. Aprille sudah melakukan segala cara untuk membuka 
pintu tersebut, termasuk mendorongnya, bahkan melemparnya dengan kursi. 


Namun, pintu itu tetap diam di tempatnya, seolah mengejek Aprille. 
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Aprille tidak putus asa. Ia berlari ke arah jendela dan mendapati benda 
sial itu juga terkunci. Namun, matanya terpaku pada seorang pria yang tengah 
berpelukan dengan seorang wanita di halaman belakang. Keduanya tengah 
berpelukan dengan mesra sampai pria itu menggigit leher sang wanita hingga 
berdarah. Darah mengucur dan mengotori baju tipis wanita itu dan dijilat oleh 


pria itu penuh nafsu. Aprille terkesiap, sekaligus tidak bisa bernafas. 
Alden seorang psikopat?! 


Aprille semakin ketakutan dan menghalalkan segala cara untuk keluar 
dari kamar itu. Semua teka-teki dalam kepalanya langsung terjawab saat melihat 
adegan mengerikan tersebut. Pantas saja semua orang takut melihatnya dan 
sangat menghormatinya. Aprille tahu kalau ia adalah korban selanjutnya. Ia 
belum ingin mati, bahkan Aprille tidak sempat mengatakan maaf pada Frederick 


atau pun ibunya. 


Aprille sudah berusaha keras untuk memecahkan jendela itu, namun 
lagi-lagi tidak ada yang berubah. Kaca itu hanya retak dan menggores 
pergelangam tangannya sehingga mengeluarkan darah. Aprille mengedarkan 
pandangannya dan hampir putus asa, karena tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya. Ia terduduk di lantai, kemudian menangis. Aprille terus 
menangis, karena ketakutan sampai lupa waktu. Ia tidak tahu lagi berapa jam 


waktu yang ia habiskan hanya untuk meratapi hari terakhirnya. 


Aprille belum siap mati. Ia bahkan belum menikah dan memiliki anak, 


apalagi impiannya untuk melihat mahkluk mitologi pun lenyap sudah. 


"Menyedihkan sekali." Suara berat dan familiar itu membuat Aprille 
menoleh. 
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Lucien tengah duduk di pinggiran ranjang dengan senyuman 


menawannya. 


"Kalau kau ingin mengejekku, sebaiknya kau pergi saja," balas Aprille 


ketus. 
"Bahkan disaat terakhir hidupmu, kau masih saja keras kepala." 
"Aku sungguh sungguh akan dibunuh?" tanya Aprille memastikan. 


Lucien berdiri dari tempatnya, kemudian berjongkok di samping 


Aprille. "Kau yang mengatakannya sendiri." 
"Aku ingin keluar dari sini," bisik Aprille putus asa. 


"Aku bisa membantumu, tetapi selebihnya aku tidak bertanggung 


jawab." Lucien menggidikkan bahunya. 


"Sebenarnya kau ini mahkluk apa?" Aprille tiba-tiba saja mengubah 


topik pembicaraannnya, karena sangat penasaran. 
"Sebaiknya kau tidak usah tahu." 


"Kalau kau membantuku, apa yang harus kubayar?" Jantung Aprille 
berdegup kencang saat menanyakan hal tersebut. Bisa saja ia keluar dari lubang 


buaya, namun jatuh ke mulut singa. 


Lucien tersenyum miring hingga membuat jantung Aprille semakin 
berdegup tidak karuan. "Kau tampak sangat khawatir," ucapnya dengan nada 


geli. "Aku tidak meminta apa apa darimu, Manusia." 
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Aprille ragu sejenak, kemudian ia menetapkan hatinya untuk keluar dari 


situ. 


"Bantu aku," ucap Aprille, lalu sedetik kemudian ia sudah berada di 


lorong yang tadi sempat ia lewati. 


Mahkluk khayalannya memang benar ada! 


KKK 


Aprille masih linglung dengan keberadaanya sampai ia mengerjap 
beberapa kali dan menyadari bahwa ini semua nyata. Ia mendongak kemudian 
berbisik terima kasih, walaupun Lucien tidak tampak disitu. Tiba-tiba saja 
terdengar suara derap langkah kaki dan tawa seorang pria. Tanpa membuang 
waktu banyak, Aprille langsung bersembunyi di balik lemari besar yang berada 


pada lorong tersebut. 


Rumah bordil itu sangat besar dan elegan. Sangat sulit bagi Aprille 
untuk mencari jalan keluar atau sekadar menuju ke halaman belakang. Namun, 
ia tidak menyerah dan tentu saja Aprille tidak ingin berakhir dengan menjadi 
korban pembunuhan. Aprille menahan nafasnya saat kedua pasangan itu lewat 
di depannya sambil tertawa. Pria buncit yang genit itu merangkul pinggang sang 


wanita dengan sangat mesra sambil sesekali menciumnya. 


Aprille tersenyum jijik. Kedua pasangan itu seperti kucing yang tidak 
sabar untuk kawin, bahkan belum sampai di kamar pun keduanya sudah 
bercumbu hebat hingga membuat Aprille merasa jijik. Ia tidak pernah melihat 


adegan mesum secara langsung. Aprille hanya pernah membacanya dari novel 
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yang dipinjamkan oleh sepupunya. Itu pun ada beberapa kata yang bahkan tidak 


dimengerti olehnya. 


Aprille mengintip lagi dan menyadari kalau ia mengenal pria berhidung 


belang tersebut. 
Earl Patrick? 


Setelah dilihatnya lagi, Aprille yakin sekali matanya tidak salah. Ia 
menghela nafas lega, karena berhasil kabur dan tidak jadi dijodohkan dengan 
Earl berengsek tersebut. Entah mengapa, Aprille kecewa dengan keputusan 
ibunya untuk menjodohkannya dengan pria buncit itu. Aprille tahu kalau ia 
berasal dari kalangan bangsawan rendahan dan ibunya sangat ingin menjadi 
terkemuka. Namun, ia tidak bisa menoleransi keputusan ibunya untuk 


menjualnya pada Earl Patrick hanya untuk nama dan kekayaan. 


Di saat kedua pasangan tersebut sudah masuk, Aprille keluar dari 
tempat persembunyiannya dan berjalan ke ujung lorong. Ia berjalan perlahan 
dan mengendap-endap, agar tidak ada yang mendengar suaranya. Aprille 
melewati kamar Earl Patrick dan wanita penghiburnya kemudian sampai pada 
penghujung lorong. Ia mengintip ke kiri dan ke kanan berharap tidak ada yang 


melihatnya, sampai tepukan di pundaknya membuat Aprille membeku. 


"Sedang apa kau disini, Nak?" Suara berat dan serak seorang pria 


membuat Aprille tidak berani menoleh. 
EARL PATRICK DI BELAKANGNYA! 


"Aku sedang mengantarkan pesanan," ucap Aprille tidak ingin 


menoleh. 
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"Kau tampak familiar," ucapnya, sehingga membuat bulu kuduk Aprille 


berdiri. 


Aprille memberanikan diri untuk menoleh sedikit namun menunduk. Ia 
berpura-pura batuk agar terlihat sakit. "Aku belum pernah melihatmu 


sebelumnya." 


Earl itu menunduk berusaha melihat wajah Aprille sampai kemudian ia 


bertanya dengan terkejut, "Kau anaknya Lady of Calasthane, kan?" 


Aprille berpura-pura batuk semakin keras kemudian menggeleng. 


"Siapa itu?" 


Tiba-tiba saja Earl itu tertawa, kemudian langsung mencengkeram 


pergelangan tangan Aprille. "Usaha yang bagus, Nak." 
Aprille langsung panik dan memberontak. "Lepaskan aku!" 


"Sekali pun kau memotong rambut, wajahmu masih bisa membuatku 
bergairah." Kata-kata vulgar itu langsung membuat Aprille keringat dingin. 
Dengan segala kekuatan yang ia miliki, Aprille langsung menggigit tangan Earl 
tersebut. Spontan Patrick melepaskan tangan Aprille, sehingga gadis itu berlari 


meninggalkannya. 


Aprille sudah tidak peduli lagi ke mana ia akan pergi, asalkan Earl itu 
tidak mendapatkannya. Ia mendorong semua orang yang berada di hadapannya 
termasuk dua wanita penghibur yang tengah tertawa dengan seorang pria tua 
yang mabuk. Aprille meneriakkan kata maaf lalu berlari sekencang mungkin 


dan berbelok ke arah kiri. 
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"Hentikan, bocah tengik itu!" teriak Earl Patrick yang tampaknya sudah 
mulai lelah. Teriakan keras itu memancing dua orang pria berotot yang 


mengantar Aprille ke kamarnya. 
Aprille mengumpat lagi. 


Kali ini, lawannya tidak sebanding. Ia harus dikejar oleh dua orang pria 


berotot yang jauh lebih kuat daripadanya. 
Sungguh tidak adil. 


Ia menoleh ke belakang dan mendapati pria berotot itu hampir 
mendekatinya dan menangkapnya. Aprille berbelok ke kanan, agar kedua pria 
itu kebingungan dengan arah larinya. Namun, kepalanya membentur sesuatu 
yang hangat dan keras saat berbelok ke arah kanan. Aprille mendongak dan 
mendapati Alden tengah menatapnya dengan tatapan tidak terbaca. Namun, 
yang membuat Aprille semakin gugup adalah tunik milik Alden tidak dikancing 
sepenuhnya, hingga menampakkan dadanya yang bidang. Mata pria itu tidak 
berwarna hitam seperti biasanya, melainkan ada percikan merah dan kilatan 


amarah. 
"Mau ke mana?" tanyanya dingin. 


Aprille hendak melewati Alden sampai pria itu mencengkram sikutnya. 


"Mau ke mana?" tanya Alden lagi dengan suara yang mengintimidasi. 


Aprille merasakan sesuatu yang ganjil. Alden tidak seperti biasanya. 


Pria di depannya bukan Alden. 
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Kedua pria berotot itu langsung berhenti dengan nafas tersengal-sengal. 
Mereka menunduk patuh pada Alden dan berbalik pergi. Selang beberapa detik 


kemudian, Earl Patrick menyusul sambil menunjuk Aprille. 
"Sini kau, Bocah Tengik!" teriaknya penuh amarah. 


Alden langsung membawa Aprille ke belakang tubuh tegapnya. 
"Biarkan kami sendiri," ucap Alden begitu dingin. Auranya berubah menjadi 


tidak tersentuh. 
"Tidak..." 


"Aku tidak akan mengulangnya," geram Alden. Earl Patrick langsung 
mundur teratur seperti tikus yang tengah disudutkan oleh kucing. Wajah pria itu 
tampak ketakutan. Earl Patrick kemudian berbalik dan berlari sekencang 


mungkin. 


Aprille langsung menggigit tangan Alden, agar pria itu mau 
melepaskannya. Hal itu sama sekali tidak mempengaruhi Alden, malah gigi 
Aprille yang terasa ngilu. Pria itu menarik Aprille ke sebuah kamar yang 
dekorasinya mirip dengan kamar tahanannya. Alden melepaskan Aprille ke 


tengah ruangan dengan kasar kemudian menatapnya dari atas hingga bawah. 


"Apa yang harus aku lakukan supaya kamu patuh?" ucapnya dengan 
suara yang tidak ingin dibantah. Alden mengelilingi Aprille dengan gerakan 


perlahan, tetapi pasti seperti seekor singa yang mengintai mangsanya. 


"U-urusan kita sudah selesai semenjak tiba disini." Aprille sangat 


gugup saat Alden tiba-tiba saja melepaskan tuniknya dan membuang benda itu 
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ke lantai. Ia tidak terbiasa melihat tubuh seorang pria dewasa, apalagi jika 


terpampang nyata di hadapannya. 
"Kau begitu keras kepala." 
"Aku tid..." 


Belum sempat, Aprille menjawab, Alden sudah menyudutkannya di 


dinding dan mengurungnya di antara kedua lengan pria itu. 


"Berhenti membantahku!" tegas Alden menunjukkan sisi yang tidak 


pernah dilihat Aprille sebelumnya. 


Aprille terdiam kemudian menatap mata Alden dengan gugup. Sorot 


mata itu, lagi-lagi membuat Alden tidak bisa mengendalikan dirinya. 


"Aku mencarimu malam ini. Aku berusaha mencium baumu, tapi aku 
tidak menemukanmu," bisik Alden putus asa. "Aku tidak menemukanmu di saat 


aku menginginkanmu." 


"Tapi aku seorang laki-laki," ucap Aprille, walaupun tenggorokannya 


tersekat. 


"Aku tahu," ucapnya lagi kemudian memberikan hembusan nafas ke 


leher Aprille. "Ini terasa sangat salah... tapi juga terasa sangat benar." 
"Kau gila," umpat Aprille dengan wajah tidak percaya. 


"Entah mengapa, hati kecilku yakin kau bukan orang biasa." Alden 


berbisik di telinga Aprille hingga membuatnya merinding. 
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"Berhenti menjadikanku alasan kalau kau memang gila." tegas Aprille, 


kemudian mendorong dada Alden sekuat mungkun. 


"Aku tidak gila!" bantahnya dengan amarah yang terlihat jelas dalam 
mata semerah darah itu. Alden langsung menggigit leher Aprille hingga 


berdarah, lalu meninggalkannya begitu saja. 


"Aku akan memulangkanmu besok, tetapi untuk malam ini, kau harus 
dikunci lagi," tegas Alden seolah tidak ingin dibantah. "Aku bisa melakukan 


sesuatu yang tidak ingin kau bayangkan. Kejadian yang kau lihat tadi, hanya 


sebagian kecil dari keseluruhannya." 
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BAB 5 


Aprille mengerjapkan matanya waspada ketika mendengar bunyi pintu 
yang berderit terbuka. Ia terus membayangkan nasib menyedihkannya 
sepanjang malam. Aprille mulai menyesali keputusannya untuk berpetualang ke 
dunia luar sendirian. Awalnya terasa menyenangkan bisa bertemu dengan 
manusia dari berbagai spesies, namun semakin lama Aprille merasa janggal. Ia 


merasa janggal tentang semuanya, termasuk Alden. 


Pria itu ditakuti banyak orang. Entah apa yang sudah dilakukan Alden 
hingga menebar ketakutan selayaknya diktaktor. Namun, Aprille mulai merasa 
ada sesuatu tentang pria itu yang membuatnya waspada. Ia berpura-pura tidur 
dan tidak berani membuka matanya. Aprille mencium wangi lembut nan ringan 
menguar dari pintu. Wangi itu tercium seperti wangi parfum wanita bangsawan 


yang ibunya pakai. 


Aprille memberanikan dirinya menengok sedikit dan langsung 
menyesal. Wangi wanita itu ternyata berasal dari pria yang sangat ia waspadai. 
Aprille berpura-pura tidur lagi, walaupun ia tahu aktingnya tentu saja gagal. Pria 


itu pasti sudah tahu kalau ia tidak tidur. 


"Kau sangat berani," ucap Alden dengan nada yang terdengar lebih 


santai, daripada nadanya semalam. 


Aprille langsung beranjak berdiri dari ranjangnya. "Aku akan pulang 


sendiri ke keluargaku. Terima kasih sudah mengantarku sampai ke sini." 


Tenggorokan Aprille tercekat saat ucapan terima kasih keluar dari 
mulutnya. Sebenarnya ia ingin memaki-maki pria itu dengan kasar, sesuai 
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dengan kata hatinya. Alden menaikkan sebelah alisnya, lalu tersenyum miring. 


"Kalau saja kau tidak membantah, Bocah." 


"Kalau saja aku tahu kau adalah psikopat," balas Aprille sambil 
menatap Alden. Kali ini, pria itu memakai tunik putih yang memberi kesan 


santai pada gayanya. 


"Kau tidak tahu apa-apa tentangku, Nak." Alden mengingatkan sambil 


bersandar di ambang pintu dan meneliti setiap gerak gerik bocah itu. 
"Aku tidak mau tahu." 


Alden menatap bocah itu lama sambil mengangkat alisnya 


meremehkan. "Aku tidak menawarkanmu untuk tahu sesuatu tentang diriku." 


Aprille merasa malu seperti kucing ketika mengetahui Alden tengah 
menatapnya dengan tatapan intens. "Aku akan mengambil barang-barangku di 


kamar tahananku," ucapnya dengan penuh penekanan seolah menyindir Alden. 


Ia berjalan ke arah pintu di mana Alden masih berdiri dengan tenang. 
Pria itu sengaja menghadang jalannya dengan tubuh besarnya, kemudian 
tersenyum miring lagi. "Jangan dianggap serius kejadian semalam, Nak. Aku 


tidak tertarik pada laki-laki, apalagi bocah ingusan sepertimu." 


"Astaga, bagaimana mungkin aku menganggapnya serius. Orientasi 
seksualku masih normal. Aku masih tertarik pada wanita. Aku tidak melenceng 


seperti kau," sembur Aprille tiba-tiba hingga membuat Alden terkejut. 


Kata-kata bocah itu mengenai hatinya. Orientasi seksualnya tidak 


wajar? 
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"Aku tidak melenceng, Bocah!" balas Alden dengan mimik kesal. "Aku 


baru saja bercinta dengan wanita semalam. WANITA. Catat itu!" 


Aprille tidak bisa menyembunyikan ekspresi syok, sekaligus kesalnya 
pada Alden. "Lalu, aku harus menyembahmu begitu? Kau bercinta dengan 
wanita hanya untuk memulihkan reputasimu, kan? Kau hanya tidak mau orang 


banyak tahu, kalau kau menyukai sesama jenis. DASAR MENYEDIHKAN!" 


Alden menegakkan tubuhnya kesal kemudian mencubit pipi bocah itu 


dengan gemas. "Tarik ucapanmu, Bocah," 


"Awh, sakit!" Bocah itu meringis sakit sambil memukul-mukul tangan 


Alden. 


"Kenapa kau tersinggung kalau pernyataanku salah?" lanjut bocah itu 


lagi seolah tidak mau menyerah. 


"Aku tidak melenceng. Kamu yang membuat orientasi seksualku 


melenceng, Bodoh!" balas Alden cepat, tanpa memikirkan perkataannya. 


Bocah itu menatapnya dalam diam dengan ekspresi bingung. Alden 


langsung berdeham canggung, lalu melepaskan cubitannya di pipi bocah itu. 
"Maksudmu?" tanya bocah itu padanya. 


"Maksudku, umm... kau membuatku bingung. Orientasi seksualku jadi 
tidak wajar." Alden mengusap tengkuknya dan berusaha menyusun kata-kata 


yang tepat. 


Si Bocah Alden masih terdiam sambil menatapnya, seolah berusaha 


mencari jawaban di wajahnya. "Tidak, aku masih bingung." 
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"Sudahlah, jangan dipikirkan. Segera turun untuk makan pagi," pinta 


Alden, lalu berbalik pergi secepat mungkin. 


KKK 


Aprille mengemas semua barang barangnya dan membulatkan tekad 
untuk pergi ke Desa Glyndwr sendirian, tanpa bantuan Alden sama sekali. Lagi 
pula, Alden berjanji hanya mengantarnya sampai di Ravle. Ia tidak ingin terlibat 
lebih banyak lagi dengan pria itu, apalagi setelah tahu karakter mengerikan 


Alden. Aprille bergidik ngeri, lalu membawa tas kainnya bersamanya, 


Ia berjalan dengan tenang, namun waspada, khawatir kalau kalau 
matanya menangkap pria sialan itu lagi. Aprille memilih untuk kabur lewat 
pintu depan. Mungkin terdengar aneh, karena selama ini penyusup kabur 
melalui pintu belakang. Namun, masalahnya, ruang makan terletak di dekat 


pintu belakang. Karena itu, dia lebih memilih melalui pintu depan. 


Aprille menuruni tangga dan mendapati hanya terdapat beberapa wanita 
malam yang tengah berbincang hangat di ruang tamu. Ia menghela nafas lega, 


kemudian segera melangkahkan kakinya menuju ke pintu depan. 


Hati kecilnya bertanya-tanya bagaimana bisa tidak ada kehebohan di 


rumah bordil itu, padahal Alden telah melukai salah satu wanita di situ? 


Pintu mahoni putih yang elegan itu seolah menunggu untuk dibuka. 
Kebebasannya tengah menunggunya di ambang pintu, ketika suara lembut nan 


menggoda itu menyapanya. 
"Mau ke mana, My Lord?" tanya wanita malam itu menggoda. 


Aprille berbalik. "Jangan beritahu siapa pun kalau aku pergi." 
93 


"Baiklah," jawab wanita wanita itu serempak. 


Baru saja tangannya mencapai gagang pintu berukiran itu, tiba-tiba saja 
namanya dipanggil dengan lantang. Suara yang terdengar familiar dan 
bersahabat di telinganya, namun tidak dengan hatinya. Aprille menghela nafas 
kesal, kemudian langsung membuka pintu itu dan segera keluar. Namun, rasa 
penasarannya mengusik Aprille untuk mengintip sedikit ke dalam ruang tamu 


itu. 


Alden menghampiri wanita malam tadi kemudian bertanya sambil 
menengok ke samping kiri dan kanannya. "Kalian melihat bocah berumur 16- 


17 tahun di sekitar sini?" 


"Seperti apa ciri-cirinya, My Lord?" Salah seorang wanita malam yang 


berambut pirang itu bertanya sambil berdiri mendekati Alden. 


"Rambutnya berwarna coklat pendek. Pipinya berisi dan selalu bersemu 
merah." Tanpa Alden sadari, ia terseyum saat membayangkan bagaimana pipi 
bocah tersebut selalu bersemu merah ketika merajuk, sedangkan Aprille 
memegang pipinya dan bertanya-tanya apakah berat badannya naik hingga 


pipinya berisi. 


"Selain itu, matanya..." Alden berhenti sejenak sambil memikirkan 
tatapan polos dari bocah itu ketika menatapnya. Kilatan semangat yang 
terpancar dari mata bocah itu ketika bercerita tentang khayalannya. Alden baru 


menyadari kalau mata bocah itu yang menghanyutkannya hingga sejauh ini. 


Alden langsung tersadar dari lamuanannya. Astaga! Orientasi 


seksualnya benar-benar sudah melenceng jauh. Gay dan pedofilia. Menjijikkan! 
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"Maksud Anda, bocah cantik itu, My Lord?" tanya salah satu di antara 


mereka sambil tersenyum menggoda. 
Aprille mempertajam pendengarannya lagi. Alden mengangguk. 


Tatapan wanita malam -yang menyebutnya bocah cantik tadi- itu tiba- 
tiba saja bertabrakan dengan tatapan Aprille. Wanita itu tersenyum nakal 


kemudian menjawab, "Dia ada di balik pintu itu, My Lord." 


Aprille mengumpat kasar, karena menyesal sudah mempercayai wanita 
malam itu. Ia langsung mengambil langkah seribu dan pergi dari rumah bordil 
itu. Aprille sempat mendengar seseorang menyerukan namanya, sebelum ia 


menyusup ke salah satu kompartemen beratap terbuka yang berisi jerami. 


Kak 


Aprille keluar dari persembunyiannya di jerami ketika menyadari 
keberadaanya sudah berada jauh dari jangkauan Alden. Tanpa ia sadari, 
pergerakannya secara tiba-tiba itu mengagetkan kusir yang tengah 
mengarahkan kuda-kuda tersebut. Pria tua dengan jenggot tebal dan alis mata 
yang tipis itu langsung menjerit selayaknya kucing ketika menyadari kehadiran 


Aprille. 


"Astaga, jantungku!" jerit kusir tersebut dan langsung menghentikan 


kudanya. 


"Maafkan aku." Aprille hanya cengegesan tanpa rasa bersalah di 


wajahnya. 


"Sedang apa kau disini, Nak? Jantung orangtua ini hampir berhenti 


karenamu," omel pria tua itu. 
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"Aku... umm, salah masuk kompartemen. Terima kasih sudah 
mengantarku." Dengan gerakan sigap, Aprille segera turun dari kompartemen 


itu dan berlari secepat mungkin ke alun-alun kota Ravle. 


Telinganya tidak ingin mendengar komentar pedas yang keluar dari 
mulut pak kusir itu. Kereta itu berhenti tidak jauh dari alun-alun kota Ravle 
yang ramai pagi itu. Masyarakat Kerajaan Cartland memang tengah 
mempersiapkan festival Masa Besi untuk merayakan kemenangan Sir Alden 


Callsen di medan perang. 


Festival Masa Besi adalah perayaan tahunan yang dilakukan Kerajaan 
Cartland. Festival itu biasanya dilakukan setiap awal musim dingin. Ibukota 
Kerajaan Cartland dua kali lipat lebih ramai dari biasanya ketika festival ini 
berlangsung. Biasanya, keluarga kerajaan dan bangsawan akan merayakan 
festival ini di kastil, di mana mereka akan berdansa dan saling berbincang 


hangat. 


Kalangan bangsawan akan menggunakan festival ini sebagai 
kesempatan untuk merebut hati anggota keluarga kerajaan. Jika kesempatan ini 
tidak berhasil, maka kalangan bangsawan akan memanfaatkan masa Season 
sebaik mungkin untuk mendapatkan calon dari keluarga sederajat atau mungkin 
lebih terpandang. Itulah yang biasa dilakukan oleh Lady Calasthane pada 
Aprille. 


Aprille melangkahkan kaki kecilnya ke alun-alun kota Ravle dan 
hidungnya langsung dimanjakan oleh aroma roti yang baru dipanggang. Kota 
Ravle memang terkenal akan roti gandumnya yang enak. Ia menghampiri salah 


satu toko roti dan langsung tergiur dengan makanan tersebut. Aprille tidak 
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sempat mengisi perutnya sebelum kabur dari psikopat gay itu. Ia menghela 


nafas panjang kemudian membalikkan badannya. 


Ia dikagetkan dengan kehadiran seorang pria tinggi semampai di 


hadapannya. "Lucien?" 


"Hai, Aprille," sapanya ramah sambil tersenyum. Walaupun pria itu 
tersenyum manis, namun kehampaan masih terlihat dengan jelas di matanya. 


Aura Lucien pun seolah menenggelamkannya dalam kesesakan tanpa batas. 


Aprille menatapnya dengan terkejut karena pria itu memanggilnya 


dengan nama asli. 


"Aku tahu semua tentangmu, bahkan sebelum kau lahir." Mata biru 


Lucien berkilat misterius saat mengatakan hal tersebut. 
"Kenapa kau selalu muncul tiba-tiba?" 


Lucien tersenyum miring hingga membuat bulu kuduk Aprille 
meremang. Ia mengakui kalau semua tentang pria itu salah, termasuk 
kehadirannya saat itu juga. Lucien membayar roti yang dipilihnya, lalu 


memberikan benda itu pada Aprille dengan gerakan ringan. 


"Ini. Makanlah," ucapnya, kemudian berjalan santai ke arah air 


pancuran di alun-alun kota. 


Aprille yang setengah linglung ketika menerima roti itu pun langsung 


tersadar dan mengejar Lucien. "Kau belum menjawabku!" teriaknya. 
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"Apakah itu penting, Aprille?" Ucapan Lucien memang terdengar 
santai, namun Aprille benci ketika namanya disebut. Entah mengapa perasaan 


tidak enaknya selalu muncul ketika namanya disebut. 


Aprille berusaha untuk berdiri sejajar dengan Lucien, walaupun 
langkahnya selalu tertinggal. Kakinya jauh lebih pendek dari Lucien. "Ya, tentu 


saja!" 


Tiba-tiba saja Lucien berhenti dan tertawa keras, kemudian menatap 
Aprille dengan tatapan hampanya. "Seharusnya yang kau pikirkan adalah 
Alden, Nak," ucapnya. 


"Alden? Kenapa aku harus memikirkannya?" 


"Hidup pria malang itu di tangan gadis polos yang mudah terhasut," 


jawab Lucien tanpa melepas senyum misterius dari wajahnya. 


Aprille berusaha mencerna perkataan pria itu, walaupun sebenarnya 
otaknya hanya sebesar kacang kedelai. Ia masih tidak mengerti maksud 


perkataan Lucien kemudian bertanya lagi, "Maksudmu?" 
"Dunia fantasimu bisa menjadi kenyataan, Nak," lanjut Lucien lagi. 
Mata Aprille berkilat penuh ketertarikan. "Benarkah?" 


"Dan asal kau tahu saja, Alden bukan seperti yang kau bayangkan 


selama ini." 
"Aku sudah tahu," jawab Aprille yakin. 


Lucien mendengus. "Itu hanya sebagian kecil dari dirinya. Kau bahkan 
tidak tahu riwayat hidup sebelumnya apa, Nak," 
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"Aku tidak mau tahu." 


Lucien menaikkan sebelah alisnya seolah meragukan Aprille. "Kau 


yakin? Meskipun dia adalah satu-satunya kunci ke dunia fantasimu?" 


"Kenapa tidak kau saja yang menjadi kunci ke dunia fantasiku?" 
Semakin lama ia berbicara dengan Lucien, rasa penasaran Aprille semakin 


meningkat. 
"Kenapa harus aku?" 
"Kenapa harus Alden?" balas Aprille tidak mau kalah. 


"Biarkan pria itu sendiri yang menjawabnya," jawab Lucien sambil 
melempar senyum manisnya pada Aprille. Bulu kuduk Aprille langsung 
menegang, karena melihat tatapan itu. Ia langsung membuang mukanya ke arah 


pancuran. 


"Sampai jumpa di ibukota Cartland, Nak," pamitnya misterius sambil 
mengacak rambut Aprille. Lucien menghilang di balik keramaian manusia di 


alun-alun. 


Kak 


Aprille duduk di pinggir kolam pancuran sambil menggigit roti 
gandumnya. Renyah, manis dan gurih, bercampur menjadi satu saat roti gandum 
tersebut menyentuh indera pengecapnya. Ia tersenyum senang, kemudian 
melahap roti tersebut hingga habis. Aprille bahkan sampai menjilat tangannya 


hanya untuk merasakan roti gandum itu lagi. 
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Aprille tengah sibuk menjilat jemarinya ketika dua orang pria 
berseragam rapi menghampirinya. Ia mendongak dan menatap kedua pria itu 
dengan tatapan bertanya. Kedua pria berseragam itu juga saling menatap selama 


beberapa saat. 


"Kau yakin dia pelakunya?" tanya seorang pria dengan tubuh gempal 
dan pendek. Ia melihat kertas gambaran di tangannya berkali-kali, lalu 


mengamati wajah Aprille dengan saksama. 


"Deskripisnya pas sekali seperti yang dikatakan pria bermata biru itu! 
Jangan percaya pada wajah polosnya. Bisa saja, dia adalah seorang penyihir 
yang menyamar," celetuk pria ceking di sebelahnya sambil menatap Aprille 


dengan tatapan sinis. 


Aprille tidak tuli. Ia mendengar semua percakapan kedua pria itu 
termasuk hinaan mereka terhadapnya. Ia memasang wajah sangarnya yang biasa 
Aprille perlihatkan pada Alden. "Ada yang bisa saya bantu?" ucap Aprille 


dengan nada suara yang sengaja diberatkan. 


"Kau kenal pria ini?" Pria ceking itu mengangkat sebuah kertas 


bergambar, tepat di depan wajahnya. 


Tanpa perlu melihat dua kali pun, Aprille mengenali pria yang ada di 
lukisan itu. Pria itu adalah preman bertubuh besar yang mengajaknya bergabung 
dalam klub pejantan. Luka goresan yang digambarkan dalam lukisan itu, 
membuat Aprille lebih mudah untuk mengenalinya. Aprille mendongak 


bingung, kemudian mengangguk ragu. 


100 


"Apakah kau bersama pria ini, dua hari yang lalu?" desak pria yang 


bertubuh gempal itu hingga membuat Aprille tidak nyaman. 
" Ya. " 


"Lalu, kau tahu wanita ini?" Pria yang bertubuh gempal itu 
menunjukkan sebuah lukisan seorang wanita yang tidak dikenalinya. Wanita itu 
memiliki rambut panjang yang tergerai, bibir yang tebal dan bola mata yang 


eksotis. 
Aprille mengelengkan kepalanya. 


Kedua pria itu saling menatap untuk sesaat. Pria gempal tadi kemudian 


bertanya lagi, "Apa yang kau lakukan di rumah bordil semalam, Nak?" 


Aprille merasa tidak perlu untuk memberitahukan kronologi peristiwa 


yang dialaminya semalam. "Tidur," jawabnya singkat, padat dan jelas. 


Tiba-tiba saja, pria ceking tadi langsung mengikat kedua tangan Aprille 
dan memaksanya untuk berdiri. Aprille memberontak sekuat yang ia bisa sambil 


berteriak kesal, "APA YANG KALIAN LAKUKAN? LEPASKAN AKU!" 


Namun, kekuatannya sama sekali tidak sebanding dengan kekuatan 
badak kedua pria itu. Mereka langsung memelintir tangannya ke belakang 


hingga membuat Aprille berteriak kesakitan. 


"Untuk sementara ini, kau ditangkap atas pembunuhan seorang wanita 
malam, Nak. Berharap saja kau tidak dikirim ke ibukota Cartland untuk 


diinterogasi." 


Kak 
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Aprille duduk di sudut penjara sambil memeluk kedua lututnya dengan 
erat. Ja menyerah untuk berteriak meminta petugas lapas tersebut 
mengeluarkannya dari situ. Aprille sangat ketakutan, karena penjara yang 
ditempatinya gelap, kotor, dan lembab, bahkan jerami yang tengah ia duduki 


pun terasa dingin hingga menembus kulitnya. 


Ia mulai merasa keputusannya untuk lari dari Alden adalah keputusan 
yang salah. Namun, Aprille juga tidak mengerti bagaimana caranya, agar ia bisa 


kembali ke sisi pria itu. Ia berharap tidak pernah memulai perjalanan ini. 


Bulu kuduknya sempat berdiri ketika petugas yang menangkapnya tadi 
mengatakan kalau Aprille akan dibawa ke penjara ibukota. Berbagai desas- 
desus mengenai betapa mengerikannya hukuman mati untuk seseorang yang 
diduga penyihir, sudah tersebar di seluruh kota. Selain itu, interogasi yang 
digunakan juga tidak manusiawi. Hal itu, membuat kekhawatiran Aprille 


semakin meningkat. 


Ia semakin memeluk lututnya dengan erat sambil memanggil nama 
Alden berkali-kali dalam hatinya. Udara semakin dingin ketika hari beranjak 
malam. Aprille menggosok kedua lengannya, agar tetap hangat. Ia mendongak 


waspada ketika mendengar suara langkah kaki yang tengah menyusuri lorong. 


Pria gembul yang menangkapnya tadi, tampak membukakan sel penjara 
sambil menatap Aprille tajam. Ia melangkah masuk dan memaksa Aprille untuk 
berdiri tanpa berbicara sedikit pun. Mata Aprille ditutup dengan sebuah kain 
hitam. Pria itu lalu mendorongnya keluar dari penjara dengan kasar. Suara 


sepatu petugas yang khas terdengar seperti mimpi buruk bagi penghuni penjara. 


102 


Aprille mengikuti ke mana pria itu menariknya dengan mata tertutup. 
Jantungnya berdegup sangat kencang hingga memuat perutnya terasa mual. 
Perasaan tidak enak tiba-tiba saja hinggap di benaknya. Setelah berjalan sekian 
lama, pria itu memaksa Aprille untuk duduk di sebuah kursi besi. Tangannya 


masih terikat di belakang tubuhnya. 


Petugas itu menarik penutup mata Aprille dengan kasar. Aprille 
menyipit sesaat untuk menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam matanya. Ia 


melihat ke sekeliling dengan tatapan waspada. 


Di sebelahnya, terdapat preman yang mengajaknya ke klub pejantan 
beberapa hari yang lalu. Namun, preman itu dalam kondisi yang mengenaskan. 
Tangannya berdarah, karena baru saja dikuliti oleh salah satu petugas disitu. 
Interogasi yang tidak beradab ini sudah diterapkan selama bertahun-tahun oleh 


Kerajaan Cartland pada pelaku kejahatan. 


Bau amis darah menusuk hidung Aprille. Ia semakin ketakutan. Preman 


itu sudah pingsan, karena tidak kuat menahan rasa sakitnya. 


"Apakah dia seorang penyihir, Father?" tanya salah seorang petugas itu 


sambil meneliti Aprille. 


Aprille baru menyadari kalau ia tengah dikelilingi oleh 5 orang. Tiga di 
antaranya menggunakan kerah putih yang merupakan lambang seorang pendeta, 


sedangkan sisanya menggunakan seragam petugas penjara. 


Salah seorang pendeta yang tampaknya sudah memasuki usia 60-an itu 
mendekati Aprille dengan saksama. Ia mengelilingi Aprille sambil menelitinya 


dari atas hingga ke bawah. "Aku masih tidak yakin. Penyihir yang 
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sesungguhnya akan merasa lemah ketika bersentuhan dengan besi dalam jumlah 


yang banyak seperti ini." 


"Tetapi Father Martin, lihatlah telapak tangannya." Seorang pendeta 
yang lebih muda dan berwajah serius itu menyingkap telapak tangan Aprille dan 
menunjukkan simbol mata yang terlihat jelas. "Penyihir memiliki simbolnya 
sendiri. Dia adalah penyihir pikiran. Penyihir yang mengacak pikiran manusia 


untuk menggali informasi dari sana." 


Father Martin terdiam sejenak, tampak sedang berpikir. Ia berjalan ke 
hadapan Aprille, lalu menatap matanya lurus-lurus selama beberapa detik. 
"Namun, warna mata anak ini normal, Father Giorgio, seperti manusia pada 


umumnya. Biasanya penyihir memiliki warna mata yang aneh dan tidak biasa." 


"Penyihir juga mampu mengubah dirinya menjadi apa saja. Kini, ia 
mengubah dirinya menjadi bocah laki-laki dengan wajah tidak berdosa. Aku 
yakin sekali anak ini adalah penjelmaan dari penyihir," celetuk salah satu 


pendeta yang tidak diketahui namanya itu. 


"Kita tidak boleh mengambil keputusan tergesa-gesa, Father Leon. 
Anak ini masih belum terbukti seorang penyihir," bantah Father Giorgio dengan 


keras. 


Ketiga pendeta itu saling berunding satu sama lain untuk menentukan 
keputusan terbaik. Aprille masih terdiam dengan lidah kelu dan jantung yang 
berdebar kencang. Preman yang merupakan rekannya itu sudah dijebloskan 


kembali ke dalam penjara. Kini, tinggal ia seorang diri dalam ruangan itu. 
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Aprille menelan ludah lalu, memaksakan dirinya untuk berucap sepatah 


kata. "Aku bukan penyihir," ucapnya pelan. 
Ketiga pendeta itu masih sibuk berunding. 


"Aku bukan penyihir!" Aprille lebih mengeraskan suaranya, namun 


lagi-lagi tidak ada yang mendengarnya. 


"AKU BUKAN PENYIHIR!" teriak Aprille kesal, sekaligus lega, 


karena berhasil mematahkan hambatan yang membuatnya sulit berucap. 


Ketiga pendeta itu berbalik menatap Aprille sambil melihat satu sama 
lain. "Kami masih belum bisa menentukan, Nak. Kau akan dikirim ke ibukota 
Cartland bersama Michael besok. Mungkin masalah ini dapat selesai dengan 


cepat jika ditangani langsung pemerintah pusat." 


"Aku memang bukan penyihir! Aku bahkan tidak tahu apa-apa soal 
mantra. Aku bersungguh-sungguh!" ucap Aprille berusaha agar kata-katanya 
dapat diterima. Namun, ia tidak memiliki bukti yang kuat untuk meyakinkan 


mereka. 


"TUNJUKKAN DIRIMU, PENYIHIR!" teriak Father Leon dengan 
keras sambil menampar pipi Aprille. Aprille hampir terjungkang ke belakang, 
karena tamparan itu. Kuku Father Leon yang panjang mengiris sudut bibirnya 


hingga mengeluarkan darah yang segar. 


Aprille merasakan pipinya terasa perih begitu juga dengan sudut 
bibirnya. Ia hampir meneteskan air mata di depan ketiga Father itu. Rasa sakit 


di raganya hanya sebagian kecil dari penderitaan Aprille hari itu. Rasa 
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penyesalan yang menyesakkan dadanya sejak tadi pagi. Berkali-kali pertanyaan 


yang sama melintas di benaknya. 
Apakah ia mengambil keputusan yang salah? 


Sebelum Aprille sempat memberikan tanggapan, matanya sudah 
ditutup terlebih dahulu oleh petugas penjara. Ia dibawa lagi ke selnya yang 
gelap, lembab dan menakutkan. Aprille duduk di sudut penjara yang gelap 
sambil memeluk lututnya dengan erat. Tanpa bisa ditahan lagi, ia meluapkan 


segala penyesalannya lewat tangisan pilu. 


Kak 


Alden memacu kudanya dengan kesal, sekaligus khawatir, karena 
bocah tersebut berani pergi darinya. Ia menyesal, karena menanggapi hilangnya 
bocah tersebut dengan santai. Alden berpikir kalau bocah tersebut hanya 
mencari udara segar atau sekadar melihat di sekeliling mansion-nya. Alden baru 
merasa janggal dan khawatir ketika hari beranjak malam. Bocah tersebut tidak 


kunjung pulang. 


Alden mencari bocah tersebut semalaman di hutan sekitar mansion- 
nya, bahkan hampir melewati batas Ravle dan Welsh. Ia hanya beristirahat 3 


jam dan paginya langsung memacu kudanya ke alun-alun kota Ravle. 


Alden mengikatkan kudanya di salah satu kandang yang tidak jauh dari 
alun-alun kota Ravle. Ia berusaha mempertajam penciumannya untuk mencari 
keberadaan bocah itu. Namun, banyaknya orang dengan beranekaragam aroma 
membuat Alden kebingungan dalam memilah bau yang dicarinya, apalagi 


semalam gerimis kecil sehingga menyamarkan aroma bocah tersebut. 
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Penciuman Alden mengantarkannya ke sebuah rumah tua yang terletak 
di pusat kota Ravle. Seorang pria berkerah putih tengah membaca buku di 
bawah pohon yang sejuk. Alden mencium adanya aroma khas bocah yang 
tertinggal pada pendeta tersebut. Tanpa menunda-nunda lagi, Alden langsung 


menghampiri pendeta tersebut. 


"Halo, Father Martin," sapa Alden sopan, kemudian duduk di samping 


pria tua itu. 


"Tuhan memberkatimu, Anak Muda. Apakah ada yang bisa aku bantu?" 
Father Martin menutup bukunya, kemudian melemparkan tatapan teduh pada 


Alden. 


"Aku mencari seorang anak laki-laki berwajah polos seperti 
perempuan. Anak itu berumur sekitar 17-18 tahun. Apakah Anda melihatnya?" 
jelas Alden tanpa berbasa-basi lebih panjang lagi. 


Father Martin tertawa kalem. "Aku melihat anak laki-laki itu seratus 


kali hari ini, Nak. Petunjukmu kurang spesifik." 


Alden terdiam lama sambil berpikir keras. Ciri-ciri khusus apa yang 
dimiliki bocah itu selain keras kepala. Bocah itu memiliki dua mata, satu 
hidung, dan satu mulut. Ciri-ciri tersebut sangat umum. Tiba-tiba saja Alden 


teringat dengan bekas gigitannya di leher bocah itu. 


"Ada bekas di lehernya, seperti digigit umm... serangga," jawab Alden 


sedikit canggung untuk mengutarakannya pada seorang pendeta. 


"Maaf, aku tidak melihat anak seperti itu." Father Martin 


menggelengkan kepalanya sopan. 
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Tiba-tiba saja gambar mata di telapak tangan bocah itu langsung 
terlintas di benaknya. "Dia memiliki gambar pohon di telapak tangannya," sahut 


Alden dan ditanggapi dengan tatapan terkejut oleh Father Martin. 


"Apa matanya berwarna cokelat kehitaman?" tanya Father Martin 


memastikan. 


Alden berpikir sejenak sambil mengusap tengkuknya. "Aku tidak 


begitu memperhatikannya." 


"Aku bertemu seorang anak laki-laki dengan gambar mata di telapak 
tangannya. Wajahnya sangat polos, sehingga membuatku berpikir dua kali 
untuk menjatuhkan tuduhan padanya," jelas Father Martin yang memberikan 


secercah harapan pada Alden. 


Namun, Alden merasa ganjil dengan penjelasan Father Martin, karena 
itu ia bertanya lagi, "Dimana anak laki-laki itu? Aku tidak mengerti maksud 


tuduhan yang kau bicarakan." 


"Aku menyarankan untuk membawa anak laki-laki itu ke ibukota untuk 
diinterogasi lebih lanjut di sana. Namun, aku tidak yakin apakah mereka sudah 


mengirimkannya ke sana atau belum..." 


"Mereka? Ibukota? Untuk apa?" geram Alden dengan suara dingin, 


hingga membuat bulu kuduk Father Martin berdiri. 


Entah mengapa, Father Martin merasakan aura gelap seolah 
menyelimutinya. Ia berdeham untuk meredakan kegugupannya kemudian 
menjawab, "Mereka adalah petugas penjara, Nak. Anak lelaki itu dibawa ke 
ibukota untuk diperiksa lebih lanjut. Ia dituduh sebagai penyihir." 
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"PENYIHIR?!" Nada suara Alden meninggi hingga membuat tubuh 
Father Martin gemetar. Tubuh rentanya seolah remuk di bawah tatapan tajam 


Alden. "Siapa yang menjatuhkan tuduhan itu padanya?" 


Father Martin yakin sekali warna mata pria di depannya berubah 
menjadi merah darah. Ia semakin ketakutan karenanya. "Begitulah, rumor yang 
beredar. Selain itu, anak laki-laki itu memiliki tanda bahwa ia seorang 


penyihir." 
"Apa itu?" 


"Ada simbol penyihir pikiran di telapak tangannya," jawabnya terbata- 


bata. 


Seketika itu juga, memori lama kembali berputar dalam benaknya. Ia 
menggeram kemudian membalikkan badannya dengan cepat. Kakinya 
melangkah ke salah satu rumah penjara di pinggiran kota Ravle, mengikuti 


instingnya yang tajam. Langkahnya tegas, cepat dan penuh dengan marah. 


Alden terus mengulang nama itu dalam hatinya dengan amarah yang 


luar biasa. 


Lucien. 
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BAB 6 


Suara derit pintu sel yang terbuka membuat Aprille mengerjapkan 
matanya waspada. Empat orang petugas masuk ke dalam selnya dengan 
membawa borgol yang terbuat dari besi. Seorang petugas menarik tangan 
Aprille dengan kasar, lalu memasang borgol di pergelangan tangannya. Borgol 
tersebut sempat menggores kulitnya hingga berdarah. Namun, tidak ada satu 


pun dari petugas itu yang peduli. 


Aprille didorong dengan kasar oleh petugas biadab tersebut. Matanya 
ditutup dengan kain hitam yang gelap. Aprille tidak melihat apa-apa selain 
kegelapan yang menyelimutinya. Ia hanya melangkahkan kakinya sesuai 


dengan arahan petugas. 


Indera penciuman dan pendengarannya pun semakin tajam ketika 
matanya ditutup. Samar-samar ia mendengar suara desahan yang tidak 
manusiawi. Selain itu, ia juga mendengar teriakan wanita yang meminta tolong. 
Tidak ada satu pun petugas yang menyuruh mereka untuk diam. Maka tidak 
heran, benteng tersebut penuh dengan suara teriakan yang bergemuruh. Hal itu 


jelas untuk membebani psikologis penghuni sel lainnya. 


Aprille mencium bau keringat, lembab dan yang paling pekat adalah 
aroma darah. Beberapa kali, Aprille mencoba untuk menahan nafasnya, agar 
tidak mencium bau busuk tersebut. Namun, tidak sampai beberapa detik, ia 
selalu kehabisan nafas. Aprille yakin sekali mentalnya juga akan terganggu jika 


dikurung di benteng tersebut selama seminggu. 
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Setelah berjalan cukup lama, petugas tersebut melepas ikatan kain di 
matanya. Aprille memicingkan matanya, karena silau obor yang menyala. 
Petugas itu memaksa Aprille duduk di sebuah kursi baja yang dingin. 
Tangannya diborgol di lengan kursi begitu juga dengan kakinya. Ruangan yang 
ditempatinya sempit dan lembab. Berbagai alat penyiksaan juga terpampang 


dengan jelas di hadapannya. Bulu kuduk Aprille berdiri tegak. 


"Penyihir akan langsung lemah tidak berdaya jika bersentuhan dengan 
besi sebanyak ini. Kekuatan mereka akan hilang ketika bersentuhan dengan besi 
seperti ini," komentar seorang pria tinggi yang memakai kerah putih di lehernya. 


Setidaknya ada dua pria lain yang berpakaian sama seperti pria tinggi tersebut. 


"Tidak semua penyihir, Father Jeremy," balas pria pendek dengan uban 


di kepalanya. 


"Untuk apa kau membunuh wanita ini?" Father Jeremy menunjukkan 
sebuah lukisan wajah wanita cantik yang menjadi alasan keberadaanya di 


benteng itu. 
"Aku tidak membunuhnya!" jawab Aprille berapi-api. 


Father Jeremy menatap petugas di samping Aprille seolah memberi 
aba-aba untuk menyiksanya. Petugas itu menampar Aprille dengan keras, lalu 
menjambak rambutnya dengan kasar. Aprille merasa seperti rambutnya akan 


tercabut dari akarnya sebentar lagi. 
"Jawablah dengan jujur!" teriak Father Jeremy. 


"Aku benar-benar tidak membunuhnya," jawab Aprille lemas. "Apakah 


kau memiliki bukti?" 
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Father Jeremy menghela nafas panjang. "Kristin meninggal dengan cara 
yang tidak wajar. Hanya penyihir yang bisa melakukannya. Bawahanmu, 
Michael juga sudah mengakuinya." 


Aprille mendengus tidak percaya. "Aku tidak memiliki kekuatan apa- 


apa. 


"Oh benarkah?" tantang Father Jeremy. "Hanya satu hal yang bisa 


membuktikan apakah kau penyihir atau bukan." 
Aprille menatap pria di depannya dengan waspada. 


"Sudah berapa hari peliharaan kita tidak menikmati makan malamnya?" 


tanya Father Jeremy tanpa mengalihkan pandangannya sedikit pun dari Aprille. 
"Sehari, Father." 


"Tinggalkan dia dalam kandang singa, malam ini. Kalau dia masih 


hidup besok, siapkan eksekusi api," perintah Father Jeremy. 


"Kalian sudah gila. Bagaimana kalau aku mati dalam kandang singa? 


Kalian sudah membunuh orang yang tidak bersalah." sembur Aprille kesal. 


"Dengar, Nak, semua orang yang masuk ke Benteng Callsen adalah 
narapidana kelas kakap. Kalaupun mereka tidak bersalah, maka sudah menjadi 
nasib mereka untuk berakhir disini, termasuk dirimu," jelas Father Martin 


santai. 


"KALIAN SUDAH GILA!" teriak Aprille mengiringi kepergian 


rombongan pendeta tersebut. 


KKK 


112 


Alden membuka matanya perlahan. Energinya terkuras habis, karena 
berbicara dengan Lucien. Pria itu berhasil mengacak pikirannya hingga 


membuat Alden kembali melupakan dirinya sendiri dan menjadi haus darah. 


Matahari mulai menampakkan cahayanya, ketika Alden memacu 
kudanya dengan kecepatan tinggi ke ibukota. Semua terasa ganjil baginya. 
Bagaimana bisa bocah itu mampu membuatnya panik seperti ini? Mengapa ia 
sangat mempedulikan bocah itu? Bagaimana bisa Alden tidak menyadari kalau 


selama ini semua perhatiannya berpusat pada bocah itu? 
Kenapa ia menjadi seperti ini? 


Alden terus mengulang pertanyaan yang sama dalam hatinya selama 
perjalanannya ke ibukota. Setelah berkuda selama setengah hari, akhirnya 
Alden mencapai perbatasan ibukota Cartland. Tujuh kilometer lagi, ia akan 
sampai di gerbang ibukota. Alden memilih untuk beristirahat sejenak di dekat 
sungai sambil mengisi persediaan airnya. Hari itu, jalan menuju ke gerbang kota 
lebih lengang dari biasanya, sebab semua orang tengah mempersiapkan Festival 
Masa Besi di ibukota kerajaan. Hanya segelintir orang yang melewati hutan di 


sekitar Alden. 


Alden dikagetkan dengan suara teriakan melengking seorang gadis. Ia 
langsung berdiri tegak dan dengan sigap menghampiri asal suara tersebut. 
Alden mengandalkan instingnya yang tajam saat mengikuti arah suara itu. Suara 
tersebut berasal dari seorang gadis muda yang terjerembab di tanah, karena 
didekati oleh tiga orang penyamun. Wajah gadis itu penuh dengan ketakutan 


dan kekhawatiran. 


"Berhenti di situ," pinta Alden dengan suara datarnya yang dingin. 
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Tiga penyamun itu serentak menoleh pada Alden. 


"Kami hanya membantu gadis itu. Memangnya ada yang salah?" tanya 


salah satu dari mereka sambil menantang Alden. 


Alden menaikkan sebelah alisnya. "Kalian pikir aku sebodoh itu, Nak? 
Aku bahkan lebih tua dari kakek buyutmu, Agre." 


Pria yang menantangnya itu langsung memasang wajah terkejut. "Aku 


tidak ingat pernah mengenalmu." 


"Itu tidak penting," jawab Alden enteng. "Pulanglah dan perlakukan 


istrimu dengan manusiawi." 


Agre mematung sekali lagi kemudian menelan ludahnya gugup. 
"Sebaiknya kita pulang," bisiknya pada kedua temannya dengan gugup, karena 
pria asing itu bisa tahu mengenai dirinya, padahal ia tidak pernah bertemu pria 


asing itu. "Pria ini penyihir." 
Kedua temannya menatap Agre bingung. 


"Sepertinya, kita sudah tidak tertarik lagi pada wanita itu. Kami akan 
pulang sekarang," pamit Agre yang tiba-tiba saja menjadi sopan, lalu berbalik 
sambil menarik kedua temannya yang masih kebingungan. Alden hanya 
mendengus sambil tersenyum tipis. Seiring berjalannya waktu, penyamun 
semakin bertambah, namun juga semakin bodoh. Alden sangat menyayangkan 


hal tersebut. 


"Aku tahu kamu siapa." Suara lembut nan bersemangat itu mengalun di 


telinga Alden. 
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Ia membalikkan badannya dan mendapati wanita itu sudah berdiri di 
hadapannya. Seketika itu juga jantungnya berhenti. Figur wajah wanita itu 


familiar. Wanita itu adalah cicit buyutnya buyut Alden. 
"Amora?" gumam Alden tidak percaya. 


"Itu sangat tidak sopan. Seorang pengawal harus memanggil 
majikannya dengan panggilan 'My Lady'." Amora menatap wajah pria di 


depannya dengan tatapan bersemangat dan intens. 


Figur wajah Alden yang tegas, namun nakal membuat Amora semakin 
tertarik. Di umurnya yang mencapai 23 tahun, Amora sudah menjalani beberapa 
kali Masa Season, namun tidak ada yang menarik perhatiannya. Kali ini, untuk 
pertama kalinya Amora merasakan jatuh cinta pada pandangan pertama. Tidak 
ada satu pun pria yang pernah ditemui Amora memiliki warna rambut yang 
segelap malam dengan mata yang menampilkan sinar misterius. Pria itu terlihat 


lebih berbahaya, sekaligus nakal ketika tersenyum miring. 


Amora terlalu fokus pada wajah pria di depannya hingga tidak 
mendengar apa yang dikatakan Alden. 


"Kau mengaggumiku, Nak?" tanya Alden blak-blakan. 


Amora langsung tersadar kemudian berdeham salah tingkah. "Umm..., 
aku akan memberikanmu hadiah sebagai bentuk terima kasih, tetapi kau harus 


mengantarku ke istana Cartland." 


Alden ingin menolak awalnya, namun ia menyadari kalau Amora 
adalah jalan pintas untuk menemui Raja Cartland. Tanpa membuang waktu, 


Alden langsung mengiyakan tawaran itu. 
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Kak 


Aprille membuka matanya perlahan ketika sinar matahari mulai 
menelisik masuk lewat jendela. Ia menguap, lalu beranjak duduk dari tempat 
tidurnya. Badannya terasa gatal, karena ia tidur di tumpukan jerami. Pandangan 
Aprille tampak kabur, karena matanya belum sepenuhnya terbuka. Suara 
mengaum yang cukup keras menyadarkan Aprille dari mimpinya. Ia langsung 


membuka matanya dengan lebar, karena kaget. 


Aprille lupa kalau ia tengah berada dalam kandang singa yang 
kelaparan. Kini, tubuhnya dikelilingi oleh delapan singa buas dengan tubuh 
berotot nan besar. Aprille menarik nafas panik, kemudian mengecek seluruh 
tubuhnya dari ujung rambut hingga kaki. Tidak ada yang tahu jika tiba-tiba saja 


singa tersebut sudah memangsa kakinya atau pun bagian tubuhnya yang lain. 


Aprille menghela nafas lega ketika mendapati tubuhnya masih utuh 
tanpa luka sedikit pun. Namun, dadanya langsung diliputi kekhawatiran. Jika, 
ia tidak dimakan singa singa ini, maka sore nanti Aprille akan dibakar, karena 


dituduh penyihir. Nafasnya kembali memburu dan tidak teratur. 
"Kau baik-baik saja?" 


Suara itu mengaggetkan Aprille. Ia menoleh dan mendapati Lucien 
tengah duduk di tumpukan jerami dengan santai. Seketika itu juga kemarahan 
Aprille memuncak hingga ke ubun-ubunnya. Tanpa berpikir panjang lagi, 
Aprille langsung menyerang Lucien hingga pria itu jatuh terlentang di atas 
tumpukan jerami. Tubuh Aprille berada di atas pria itu. Aprille sudah 
kehilangan akal sehatnya untuk menyadari kedekatannya yang tidak pantas 
dengan seorang pria dewasa. 
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"Brengsek, Lucien!" umpatnya sambil mencekik pria itu dengan 


sepenuh hatinya. 


"Aw! Itu bukan kata-kata yang pantas diucapkan seorang gadis." 


Lucien tersenyum miring sambil menatap Aprile dengan mata biru hampanya. 
"Keluarkan aku dari sini, brengsek!" 


"Sepertinya pergaulanmu dengan Alden memberikan dampak yang 
buruk," komentar Lucien dengan ekspresi santai, padahal Aprille tengah 


mencekiknya. 


"Aku tidak peduli kamu siapa, tetapi keluarkan aku dari sini. Aku ingin 
kembali ke keluargaku. Peduli setan, jika aku harus dijodohkan dengan earl tua 


itu, asalkan aku selamat," sembur Aprille yang teramat kesal. 


Lucien menyadari perubahan yang terjadi pada penampilan Aprille. 
Gadis itu terlihat lebih kurus dan dekil. Ia mendapati luka dan lebam di beberapa 
bagian tubuh Aprille termasuk di wajahnya. "Sepertinya mereka terlalu keras 


padamu," gumam Lucien sambil mengusap luka di sudut bibir Aprille, 


"Jangan menyentuhku!" tepis Aprille, namun tangannya dengan segera 


ditangkap oleh Lucien. 


Pria itu membalikkan posisi mereka sehingga Aprille berada di bawah 
tubuh Lucien. Lucien kembali meneliti wajah Aprille satu per satu dan 
mendapati lebam di pelipis dan sudut bibir gadis itu. "Benar-benar..." komentar 


Lucien misterius dan penuh amarah. 


"Sebenarnya apa yang kau mau dariku?" Suara Aprille terdengar 


bergetar hingga kemudian air mata turun dari sudut matanya. "Aku berjanji 
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tidak akan penasaran dengan hal-hal yang berbau penyihir lagi, tetapi, aku 


mohon lepaskan aku." 


Lucien tertawa melihat Aprille, kemudian beranjak duduk. "Jangan 
cengeng. Kau sudah terlalu tua untuk menangis. Tenang saja, Aprille, kau tidak 


akan mati selama Alden tidak menghendaki hal tersebut." 


Aprille mengusap air matanya kemudian menatap Lucien bingung. 


"Aku tidak mengerti." 


"Kau tidak lagi berurusan dengan penyihir, Nak, tetapi kau sedang 
berurusan dengan sesuatu yang tidak dapat dibatasi atau pun ditolak 


kehadirannya." 
"Kau terlalu banyak berbasa-basi," balas Aprille kesal. 


Lucien hanya menggidikkan bahunya, lalu menghilang dari situ secepat 


kehadirannya. 


KKK 


Alden tidak bisa berhenti memandangi keadaan di sekitarnya. Kastil 
tersebut masih sama seperti dulu. Tidak ada yang berubah dari kastil itu, baik 
dekorasi maupun arsitekturnya. Otaknya kembali memutar masa-masa 
pemerintahannya di mana ia sering menghabiskan waktu di ruang kerjanya yang 
penuh dengan buku. Alden seolah-olah memiliki perpustakaan privat di ruang 


kerjanya. 


Ia ingat ketika otaknya sedang jenuh ataupun stres, Alden selalu 
menghabiskan waktu di halaman belakang yang luas. Halaman tersebut 


berbatasan langsung dengan hutan Oakwood yang penuh dengan mahkluk 
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mistis atau begitulah yang dikatakan orang-orang. Tidak ada yang berani ke 
hutan itu, kecuali Alden. Banyak penduduk yang hilang di hutan tersebut. 


Mereka menyebut hutan tersebut sebagai sarang penyihir. 


Amora tidak bisa berhenti mencuri pandang ke arah Alden. Aura dan 
ketampanan pria itu seolah menjadi magnet yang kuat untuknya. Amora tidak 
pernah ditolak oleh pria sebelumnya, siapa pun itu. Karena kecantikan dan 
statusnya, ia yakin sekali Alden juga akan jatuh cinta padanya. Mereka hanya 


butuh beberapa hari untuk saling mengenal satu sama lain. 
"Jadi, ini tempat tinggalku," ucap Amora sambil tersenyum anggun. 


"Ini juga tempat tinggalku," jawab Alden sekadarnya saja sambil terus 


jelalatan mengamati sekitarnya. 
"Kau sudah memiliki istri?" tanya Amora blak-blakan. 


Alden langsung menatap mata gadis cantik itu dengan tatapan bingung. 
Amora berdeham salah tingkah, lalu melanjutkan, "Papa punya kebiasaan 


menjodohkan orang. Mungkin kau bisa menjadi korban selanjutnya." 
"Tidak." 


Amora mengangguk datar, namun hatinya tengah bersorak gembira 


sekarang. "Berapa umurmu?" 


"Umurku?" Alden berpikir sejenak, kemudian menggelengkan 


kepalanya. "Aku sudah lupa, karena terlalu lama hidup." 


Amora tertawa, karena ia mengira Alden tengah melemparkan lelucon 


ke arahnya. Namun, Alden hanya menatap gadis itu datar sambil melanjutkan 
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langkah kakinya yang terkesan terburu-buru. Alden meninggalkan Amora dan 
melangkah cepat ke arah pintu ek raksasa yang berukiran rumit. Empat 
pengawal menjaga di sebelah kiri dan kanan pintu tersebut. Mereka 


menghadang langkah Alden ketika ia ingin masuk ke dalam ruang tersebut. 


"Biarkan dia masuk," pinta Amora dengan nada kesal, karena 
ditinggalkan Alden di belakang. Alden sendiri tidak peduli dengan perubahan 
nada Amora. Hatinya masih gelisah dan ia sudah terlalu banyak mengulur 


waktu. Bocah itu membutuhkannya. 


Pengawal tersebut bergeser dari pintu raksasa tersebut dan memberikan 
jalan untuk Alden. Ruangan yang sangat familiar dalam ingatan Alden pun 
terpampang di hadapannya. Koleksi buku kesayangannya masih ada di rak 
dalam keadaan rapi dan tanpa bercela. Kursi kesayangannya pun masih berdiri 
dengan gagah padahal sudah ratusan tahun lebih sudah terlewati. Semuanya 
masih tampak sama kecuali deretan lukisan raja yang menghiasi dinding ruang 


kerjanya. 


Terdapat tujuh raja yang memerintah Kerajaan Cartland, namun hanya 
raja pertama yang tidak dipajang lukisannya. Tertera sebuah nama di bawah 


bingkai kosong itu. 
LORD ALDEN CALLSEN 


Alden pun langsung disambut dengan tatapan bingung dari semua 
orang yang ada di tempat itu. Setidaknya, terdapat delapan orang dalam ruangan 
itu yang tampaknya tengah sibuk berdiskusi. Tanpa mengenal malu, Alden 


melangkahkan kakinya dengan percaya diri masuk ke dalam ruangan tersebut. 
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"Namaku Al..." Perkenalan Alden langsung dipotong dengan suara 


tegas seorang pria tua. 


"Tinggalkan kami berdua," pinta Raja Cartland dengan ekspresi luar 


biasa kaget. 


Semua orang dalam ruangan tersebut menautkan alis bingung sambil 
mempertanyakan identitas pria yang masuk tanpa izin tersebut. "My Lord, kita 


sedang membahas hal yang sangat penting..." 


"Tinggalkan kami berdua." Suara tersebut lebih tegas dan tidak ingin 
dibantah. Amora pun terkejut, sekaligus bingung dengan ekspresi ayahnya yang 


tiba-tiba saja penuh dengan ketakutan, sekaligus kekaguman. 


Setelah semua orang meninggalkan ruangan tersebut, James Callsen 
mendekati Alden dengan langkah ragu, lalu segera bersujud menyembahnya. 


"My Lord..." 
"Kau mengenalku?" tanya Alden kaget. 


"Tentu saja, My Lord. Setelah kepergianmu, semua penerus takhta 
dipersiapkan untuk menyambut kedatanganmu kembali. Ayahku sangat 
menantikan kehadiranmu, My Lord. Namun, Anda tidak kunjung datang. Tidak 
disangka, Anda datang saat masa pemerintahanku," jelas James Callsen sambil 


tetap bersujud. 


Alden membantu cicit yang sudah renta itu untuk berdiri. "Tolong 
rahasiakan identitasku, pada semua orang. Katakan saja pada mereka kalau aku 


adalah teman baikmu." 
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"My pleasure, Lord Alden. Apakah ada hal lain yang bisa saya bantu?" 
tanya James berhati-hati, sekaligus kagum dengan aura wibawa yang 


dipancarkan kakek buyutnya itu. 


Alden menghela nafas panjang. "Ada. Kau harus membantuku, Nak. 


Sebagai gantinya, aku akan membantu menjalankan pemeritahanmu." 


KKK 


Tangan Aprille diikat paksa dengan borgol besi yang dingin. Ia kembali 
diinterogasi di ruangan yang sama dan di kursi yang sama seperti malam 
sebelumnya. Namun, yang berbeda adalah ruangan tersebut menjadi sedikit 
lebih terang, karena sinar matahari yang menelisik lewat jendela kecil di 
hadapannya. Aprille dapat melihat dengan jelas alat-alat penyiksaan sadis yang 


dipajang di ruangan tersebut untuk menebar terror. 


Ia lagi-lagi dihadapkan dengan tiga pria yang memakai kerah putih. 
Ketiga pria tersebut termasuk Father Jeremy meneliti seluruh bagian tubuhnya 
dengan tekun. Kemudian, Father Jeremy menegakkan tubuhnya, lalu berkata 


pada pendeta lainnya. Dia bukan penyihir biasa, 


"Aku bukan penyihir!" teriak Aprille dengan kekuatannya yang masih 


tersisa. 


Tubuhnya lemas, karena ia tidak diberi asupan yang layak selama 
beberapa hari terakhir ini. Selain itu, penyiksaan dan tekanan batin yang 


diterimanya pun membuat keceriaan Aprille seolah padam, 


Father Jeremy kemudian berjongkok, agar dapat melihat wajah Aprille 


dengan jelas. Aprille menatap Father Jeremy dengan tatapan sayu. Wajah pria 
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itu terlihat lebih jelas saat pagi hari. Matanya yang tajam menunjukkan bahwa 
ia adalah orang yang kritis. Namun, keriput di sudut matanya menjelaskan 
bahwa Father Jeremy sering tersenyum. Dari wajahnya, Aprille bisa menilai 


bahwa pria itu masih berumur 40an. 
"Kau berasal dari mana?" tanya Father Jeremy. "Oakwood?" 


"Aku tidak berasal dari hutan. Sudah kubilang aku bukan penyihir," 


balas Aprille masih berkeras hati untuk melawan pendeta tersebut. 


Tiba-tiba saja Aprille mendengar suara deritan kursi yang digeser. Ia 
menoleh ke sebelah kanannya dan mendapati Michael juga tidak berdaya di 
kursi tersebut. Aprille menghela nafas pasrah, kemudian menunduk. Namun, 
salah seorang petugas menjambak rambutnya dengan kasar, agar ia mendongak 
menatap Father Jeremy. Aprille merasa seperti rambutnya akan terlepas dari 


kulit kepalanya. Ia meringis tertahan sambil menatap Father Jeremy. 


"Nasib temanmu akan sama sepertimu," ucap Father Jeremy. "... tetapi 
kau akan mati dibakar di depan umum, sebab menyiksamu dengan cara kasar 


seperti ini tidak akan membuatmu menderita." 


Aprille menelan ludahnya gugup tanpa mengalihkan pandangannya 


sedikit pun dari Father Jeremy. "Kalian benar-benar tidak manusiawi." 


Sebelum Father Jeremy sempat menjawab, teriakan melengking yang 
penuh kesakitan memenuhi udara ruangan itu. Aprille melirik kearah Michael 
dan mendapati pria itu juga diinterogasi dengan cara dikuliti perlahan-lahan. 
Nafas Aprille semakin memburu. Ia mengalihkan pandangannya ke arah Father 


Jeremy. 
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"Hentikan penyiksaan ini!" teriaknya histeris. 


Petugas yang menjambak rambutnya semakin menarik kepalanya ke 


belakang. Aprille lagi-lagi meringis kesakitan sambil menjerit tertahan. 


"Bukankah itu pertunjukkan yang menarik?" pancing Father Jeremy. Ia 


menyuruh petugas itu untuk melepaskan tarikannya di rambut Aprille. 


Teriakan Michael terdengar sangat memilukan. Bau anyir darah 
kembali merasuki hidungnya. Aprille mulai merasakan tekanan batin yang amat 


berat. Kepalanya terasa pusing dan seluruh tubuhnya tiba-tiba saja terasa kaku. 


"Kau adalah pemimpin agama, Father. Bukankah ini sangat tidak 
masuk akal kalau kau menikmati penyiksaan tidak manusiawi seperti ini?" 


sindir Aprille yang semakin berani. 


"Miris sekali kalau ternyata selama ini kau hanya bersembunyi seperti 
pengecut di balik kerah putih tersebut." 
Belum selesai Aprille berbicara, ia langsung ditampar dengan keras oleh Father 
Jeremy. Kata-katanya sungguh menusuk hati terdalam pria itu. Tanpa banyak 
berbicara lagi, Father Jeremy langsung membersihkan tangannya dengan sapu 


tangan seolah Aprille adalah sampah paling menjijikkan di seluruh kerajaan, 


"Siapkan eksekusi bakar dan gantung dia depan umum. Sekarang!" 


pinta Father Jeremy tanpa sedikit pun mengalihkan pandangannya dari Aprille, 


Ia pun menunduk dan berbisik di depan wajah Aprille, "Bahkan dewa 


pun tidak sudi mengampunimu." 


KKK 
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Aprille merasa badannya terasa lemas saat dua orang petugas 
menyeretnya dengan kasar. Ia berkali-kali terjatuh, karena tidak mampu 
menahan bobot tubuhnya sendiri. Mata Aprille ditutup dengan kain hitam dan 
dia dibawa ke tempat eksekusi bersama Michael. Ia tidak percaya hidupnya 


akan berakhir secepat ini dengan cara yang teramat tidak pantas. 


Nafas Aprille memburu dan jantungnya berdetak lebih cepat dari 
biasanya. Walaupun matanya tertutup, Aprille masih bisa mendengar suara 
suara di sekitarnya. Setelah berjalan cukup lama dan tertatih-tatih, Aprille 
mendengar suara kicauan burung yang amat dirindukannya dan sayup-sayup 
terdengar suara masyarakat yang ramai. Suara itu seolah mengurangi tekanan 


mentalnya, akibat terlalu lama berada di tempat terkutuk itu. 


Hidungnya juga mulai mencium aroma lain, selain bau anyir darah. 
Aprille mencium bau roti yang baru saja dikeluarkan dari panggangan, aroma 
jerami kering dan berbagai bau yang tidak bisa ia deskripsikan lainnya. Kulitnya 
juga terasa membeku, karena Kerajaan Cartland tengah memasuki awal musim 


dingin. 


Salah seorang petugas membuka ikatan kain hitam yang menutupi 
matanya. Aprille langsung berhadapan dengan banyak orang yang melihat acara 
eksekusi matinya seolah ia tengah menggelar acara pertunjukkan sulap. Rasa 
malu dan gugup langsung menggerogoti hatinya. Namun, Aprille senang, 


karena ia bisa melihat dunia luar untuk terakhir kalinya, sebelum ia mati. 


"Berhati-hatilah dan berjaga-jagalah!" seru Father Jeremy seolah 
berniat memperkeruh suasana. "Jangan sampai tertipu oleh anak ini. Dia 


bukanlah penyihir biasa." 
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Father Jeremy menatap Aprille, kemudian berkata dengan ekspresi 
meremehkannya, "Dia adalah penyihir yang jahat! Bahkan dewa mana pun tidak 


akan sudi mengampuninya!" 


Masyarakat di hadapannya pun juga ikut berteriak dengan lantang 
untuk mengeksekusinya secepat mungkin. Mereka telah terprovokasi oleh kata- 
kata Father Jeremy. Ada yang melemparinya dengan batu, bahkan melukai 


betisnya. Ada juga yang meludahinya sambil memberikan tatapan jijik. 


Beberapa petugas mulai mengikat tubuhnya di salah satu tiang tinggi. 
Kini, Aprille berdiri berhimpitan dengan sebuah tiang kayu dan di bawahnya 
terdapat kayu bakar yang ditumpuk hingga menggunung. 


Father Jeremy mendekati Aprille kemudian bertanya dengan nada 


datar, "Apa kata-kata terakhirmu?" 


"Bahkan neraka pun tidak akan sudi menerima kehadiranmu," ucap 
Aprille dengan suara yang lantang hingga membuat semua orang terdiam. 
Father Jeremy pun semakin kesal dan langsung mengangkat obor untuk 
memancing amarah masyarakat. Dan benar saja, mereka semua berteriak untuk 


segera membakar Aprille, 


Aprille menutup matanya hingga ia mendengar suara familiar di 
telinganya. Suara itu sayup-sayup terdengar seperti suara Alden yang menyuruh 
semua orang menyingkir dan membatalkan eksekusi matinya. Awalnya, Aprille 
hanya berpikir ia berimajinasi, apalagi mengingat kesehatan mentalnya juga 
terganggu. Namun, kemudian, Aprille merasa ikatan tali di tubuhnya diurai 


dengan tidak sabaran. 
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Aprille membuka matanya dan mendapati Alden tengah menatapnya 
penuh kekhawatiran. Aprille mengerjapkan matanya berulang kali masih 
berpikir kalau ia sedang berimajinasi. Ia mengulurkan tangannya ingin 


menyentuh Alden, namun pria itu lebih dulu memeluknya dengan sangat erat. 


Aprille balas memeluknya dan menyadari pria itu benar-benar nyata. 
Seketika itu juga, perasaannya muncul di permukaan dan membanjiri 
pikirannya. Aprille menangis terisak di pelukan Alden sambil merosot ke tanah, 
karena ia tidak mampu menahan bobot tubuhnya. Alden juga ikut merosot ke 
tanah tanpa melepaskan pelukannya sedikit pun. Ia bisa merasakan tubuh bocah 


itu agak kurus dan tidak sehangat dulu lagi. 


Aprille memeluk Alden dengan sangat erat, karena takut kehilangan 
pria itu lagi. Aprille bahkan sampai meremas tunik yang dipakai Alden, karena 
emosinya yang tumpah dan mengalir deras. Aprille sampai tidak bisa berkata- 


kata lagi, karena semua perasaannya bercampur menjadi satu. 


"Kau sudah aman sekarang, Nak," bisik Alden sambil tersenyum lega. 
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BAB 7 


Alden membopong tubuh Aprille yang lemas dan membawanya ke 
kamar milik pria itu. Ia menempatkan tubuh Aprille dengan lembut di ranjang 
kemudian meneliti setiap inchi tubuh bocah itu. Alden mendapati banyak 
memar dan luka yang mengering di beberapa bagian tubuh bocah itu. Ia 
mengulurkan tangannya untuk menyentuh kaki bocah itu yang terluka, namun 


si bocah Alden menarik kakinya dari jangkauan Alden. 


Alden mengalihkan pandangannya ke wajah bocah itu. Bocah Alden 
terlihat jauh lebih kurus dari sebelumnya. Matanya juga tidak lagi memancarkan 
keceriaan dan optimisme. Alden hanya melihat kilatan ketakutan dan 
kekosongan dalam mata anak laki-laki itu. Seketika itu juga, hati Alden terasa 


berat, karena melihat keadaan mengenaskan bocah itu. 


"Aku baik-baik saja. Terima kasih sudah menolongku," gumam Aprille 


datar dan menempatkan posisi tidurnya membelakangi Alden. 
"Kau tidak baik-baik saja," balas Alden tegas. 


Bocah tersebut tidak menoleh ke arahnya sedikit pun. "Menurutku, aku 


baik-baik saja. Biarkan aku sendiri." 


"Aku sudah memperingatkanmu berkali-kali, Nak. Jangan pergi 


dariku," gerutu Alden dengan nada bicara yang lebih serius dari biasanya. 


Aprille sedang tidak tertarik untuk menanggapi atau sekedar berbasa- 
basi dengan Alden. Ia memejamkan matanya dan bergumam pelan, "Aku terlalu 


lelah untuk berbicara." 
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Alden terdiam sesaat, berusaha untuk meredam segala perasaannya 
yang berkecamuk. Ia menghela nafas panjang. "Kau seharusnya tidak egois," 


jawab Alden nyaris berbisik. 


"Saat kau kabur, kau hanya memikirkan perasaanmu sendiri. Apa 


kau..." Alden berhenti sejenak, karena kehilangan kata katanya. 


"pernah memikirkan perasaanku?" Ia merasa aneh dan canggung 
untuk meneruskan kembali kalimatnya. Kenapa sekarang ia malah mengemis 
perhatian pada bocah itu? Dan yang paling aneh adalah untuk apa ia meminta 


perhatian dari seorang remaja laki-laki? 


Alden mulai merasa janggal dengan perasaannya sendiri. Apakah 
mungkin, karena ia sudah lama tidak benar-benar merasakan jatuh cinta pada 
wanita? Alden berdeham kikuk, kemudian beranjak dari pinggiran ranjang 


tersebut. Ia berjalan ke arah pintu sambil mengusap tengkuknya canggung. 


"Bersihkan dirimu dan beristirahatlah. Kalau kau butuh sesuatu, aku 
ada di kamar sebelah," ucapnya terakhir kali, sebelum menghilang di balik 


pintu. 


Aprille membuka matanya kembali dan masih mencerna perkataan pria 
itu. Perkataan Alden terdengar ambigu di telinganya. Apakah pria itu baru saja 
menyatakan perasaan padanya? Kalau memang benar begitu, maka orientasi 
seksual pria itu sudah benar-benar melenceng. Alden jatuh cinta pada remaja 
laki-laki bernama Alden bukan pada remaja perempuan bernama Aprille. Itu 


cukup menggelikan menurut Aprille. 
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Aprille menggidikkan bahunya tidak peduli, berusaha menepis segala 
pikiran buruknya tentang Alden. Ia beranjak dari kasur tersebut dan menyadari 
bahwa kamar yang ditempatinya luas dan mewah. Kamar itu memiliki sofa 


untuk bersantai di sudut ruangan dan tempat tidur yang bertirai. 


Di samping ranjangnya, terdapat pintu kaca berhiaskan tirai biru yang 
menghubungkannya dengan balkon. Balkon tersebut menghadap ke bagian 
selatan kastil. Aprille dapat melihat pemandangan padang rumput yang diselingi 
pohon apel di halaman belakang kastil. Padang rumput tersebut berbatasan 
langsung dengan hutan Oakwood yang dipenuhi pepohonan tinggi dan rimbun 


sehingga menimbulkan kesan menyeramkan. 


Siapa yang tidak tahu dengan legenda hutan Oakwood. Semua orang di 
Cartland tahu dengan legendanya yang mengerikan. Semua orang termasuk 
Aprille. Mungkin ini terdengar gila, tetapi Aprille adalah 1 dari 10 juta orang 
yang ingin berpetualang di hutan itu. Rasa penasaran itu masih ada sampai 


sekarang dan bahkan bertambah setelah melihatnya secara langsung. 


Aprille melangkahkan kakinya ke kamar mandi dan berendam dalam 
bak air panas yang telah disediakan untuknya. Ia memejamkan matanya sambil 
menikmati air panas yang melepaskan seluruh penat dalam tubuhnya. Harum 
kayu Oak pun merangsang penciumannya. Harum kayu Oak adalah wangi yang 
popular di kalangan pria bangsawan. Terdapat sentuhan maskulin ketika 
mencium wangi kayu Oak. Karena itu, wangi ini selalu digunakan oleh pria- 


pria yang memasuki masa Season. 


Setelah puas berendam dalam air panas, Aprille memakai tunik hitam 


dan celana kain yang telah dipersiapkan untuknya. Tubuhnya hampir tenggelam 
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dalam baju itu. Namun, kelembutan baju tersebut membuat mulutnya tidak 
berkomentar lebih banyak lagi. Ia mematut dirinya di cermin dan terkejut 
dengan perubahan drastis yang dialaminya. Terdapat luka memar di sudut bibir 
dan pelipisnya. Selain itu, matanya yang cekung dan tidak bernyawa. Tubuhnya 
juga semakin kurus dan dipenuhi memar dan bekas luka mengering khusunya 


di pergelangan tangan, betis dan pundaknya. 


Aprille langsung membalikkan badannya, karena muak melihat 
kondisinya yang mengenaskan. Tidak ada yang tahu, kalau luka terbesarnya 
adalah trauma yang dialaminya. Aprille menjadi takut untuk bertemu dengan 
orang baru atau pun sekadar bertatap muka, kecuali dengan orang yang ia kenal. 
Ia menjadi semakin was-was dengan kondisi di sekitarnya. Hatinya kini 


dipenuhi dengan kecemasan, mimpi buruk dan keraguan, daripada optimisme. 


Aprille mengedarkan pandangannya lagi ke sekeliling kamar tersebut. 
Kecemasannya kembali muncul ke permukaan. Hatinya kini diliputi rasa takut 
dan menyebar hingga ke seluruh tubuhnya. Ia langsung berlari ke ranjang dan 


menyembunyikan dirinya di situ. 


KKK 


Aprille berkali-kali mencoba untuk tidur dan melepaskan penatnya di 
ranjang yang empuk itu. Ingatannya terus memutar kenangan buruk seputar 
penyiksaan di Benteng Cartland. Aprille meringkuk di balik selimut sambil 
menangis. Bagaimana bisa ia mampu melupakan memori buruk itu dalam 
semalam? Namun, kalau seperti ini caranya, Aprille tidak akan bisa hidup 


dengan tenang. 
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Aprille kembali berusaha untuk menenangkan pikirannya dan mencoba 
rileks. Namun, lagi-lagi teriakan meminta tolong dan suasana yang mencekam 
di benteng membuat Aprille muak. Ia melempar selimut yang tebal tersebut dari 
tubuhnya dan beranjak duduk dengan nafas yang memburu. Aprille menjambak 
rambut pendeknya dengan frustrasi berusaha mengenyahkan semua mimpi 


buruk itu. 


Namun, lagi-lagi, hal seperti itu mustahil dilakukan dalam semalam. 
Tiba-tiba saja benaknya membisikkan ide yang tidak masuk akal. Ia 
menggelengkan kepalanya berusaha menolak ide tersebut. Tetapi, semakin 
lama ia berada di kamar itu, Aprille mulai berpikir bahwa ide tersebut adalah 


jalan keluar dari kondisi depresinya. 


Dengan hati yang penuh dengan kebimbangan, Aprille melangkah ke 
kamar yang ada di sebelahnya sambil membawa guling. Lorong yang 
dilewatinya cukup sepi. Hanya beberapa pengawal yang melihatnya dengan 
tatapan aneh dan tidak menghiraukannya. Aprille merasa risih dengan kehadiran 


pengawal tersebut, karena itu ia hanya menunduk. 


Kamar Alden tidak jauh dari kamarnya. Hanya bersebelahan saja. 
Aprille mengulurkan tangannnya untuk mengetuk pintu di hadapannya. 
Awalnya, keraguan memenuhi hatinya, namun kemudian ia membulatkan tekad 
untuk mengetuk pintu tersebut. Aprille menundukkan kepalanya, tidak berani 


melihat pemilik kamar tersebut. 
Tanpa menunggu lama, pintu itu berayun terbuka. Hening sejenak. 


"Siapa kau?" tanya suara datar itu. 
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Aprille mendongakkan kepalanya terkejut dengan suara asing tersebut. 
Matanya langsung bertabrakan dengan mata cokelat terang yang angkuh. 
Rambutnya senada dengan warna matanya yaitu coklat terang. Dari wajahnya, 
Aprille dapat menilai umur pria itu. Menurutnya, pria di hadapannya sudah 


memasuki umur 20 tahun, walaupun begitu, perawakannya dewasa dan dingin. 


"A..aku sedang mencari Alden," jawab Aprille terbata-bata, kemudian 


menundukkan kepalanya. 


"Oi, Nak! Kau salah kamar. Kamarku di sini," teriak suara familiar yang 


berasal dari sisi kanannya. 


Aprille menoleh dan mendapati Alden tengah berdiri dengan santai di 
depan pintu kamarnya sendiri. Pria itu menjulurkan tangannya ke arah Aprille 


sambil bergumam dengan lembut, "Kemarilah, Nak." 


Aprille meninggalkan orang asing tersebut tanpa meminta maaf sedikit 
pun dan berlari kecil kearah Alden. Bukannya menerima uluran tangan tersebut, 
Aprille malah bersembunyi di balik tubuh Alden seperti balita dan meremas 


tunik pria itu. 


Alden hanya tersenyum tipis melihat reaksi bocah itu. Ia menarik 
tangan Bocah Alden yang meremas tuniknya lalu menggenggamnya dengan 


erat. 
"Merepotkan saja," komentar Alden sambil tersenyum geli. 
sak 


Aprille berdiri kaku di depan pintu yang tertutup sambil menatap Alden 


yang sibuk merapikan ranjangnya. Ia memegang sikutnya dengan gerakan 
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canggung sambil terdiam kaku. Setelah Alden merapikan bantal terakhirnya, ia 
mendongak dan menatap bocah itu. Mata bocah itu juga bertabrakan dengan 
tatapannya. Berbagai perasaan terlintas di kilatan mata cokelat tersebut. Salah 
satu perasaan yang tergambar dengan jelas dalam mata tersebut adalah 


ketakutan dan keraguan. 


Alden tersenyum tipis, berusaha menampilkan kesan lembut pada 
wajahnya. Selama hidupnya, Alden tidak pernah tersenyum lembut pada siapa 
pun. Hal ini membuatnya sulit untuk menenangkan orang-orang di sekitarnya, 
termasuk si Bocah Alden. Bocah itu malah semakin ragu saat melihat senyum 


tipisnya. 
"Kemarilah," gumam Alden memecah keheningan di antara keduanya. 


Aprille menatap Alden dalam diam, tanpa bergerak dari tempatnya 


sedikit pun. 


"Tidurlah di sini. Aku akan tidur di sofa." Alden menunjuk sofa biru 
yang berada di depan jendela besar tersebut dengan dagunya. Sofa itu cukup 
besar untuk menampung tubuh Alden dan bahkan masih terdapat sisa tempat 


yang dapat ditempati Aprille. 


Aprille menatap Alden ragu. Alden menghela nafas panjang, kemudian 
berkata, "Aku menghabiskan detik berhargaku hanya untuk bertatapan 
denganmu. Aku lebih baik tidur." 


Pria itu berjalan ke arah sofa dan memposisikan dirinya senyaman 
mungkin di tempat itu. Alden memilih untuk membelakangi Aprille dan 


memejamkan matanya dengan deru nafas yang tenang. Aprille melangkahkan 
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kakinya dengan penuh keraguan ke pinggiran ranjang. Ia naik ke atas ranjang 
dan menarik selimut untuk berlindung di dalamnya. Aprille memposisikan 


dirinya menghadap ke arah sofa, tempat Alden tidur. 


Aprille menatap punggung tegap Alden yang rileks. Nafas pria itu 
tenang seolah-olah menandai tidurnya yang lelap. Aprille memejamkan 
matanya perlahan, sambil menunggu agar rasa kantuk mulai menjemputnya. 
Namun, setiap kali ia memejamkan matanya, Aprille selalu merasa takut. Ia 
takut jika semua yang dirasakannya kini, termasuk kebebasannya hanyalah 
mimpinya. Bagaimana jika ketika ia membuka mata, yang dilihatnya adalah sel 
penjara yang gelap itu lagi. Aprille begitu takut, hingga ia tidak mampu 


memejamkan matanya dengan tenang. 


Nafas Aprille berderu lebih cepat dari biasanya. Ia berkali-kali 
mengubah posisi tidurnya, berusaha agar tetap nyaman dan hangat. Namun, rasa 
kantuk itu tidak kunjung menyergapnya. Aprille sangat putus asa hingga ia 
menangis. Tidur sekamar bersama orang lain tidak mampu membuatnya tenang. 
Aprille hanya ingin rasa tenang dalam tidurnya tanpa perlu dihantui oleh 


teriakan, bau busuk, dan kesendiriannya di Benteng Callsen. 


Aprille duduk di pinggir ranjang dalam keadaan putus asa. Ia menatap 
tubuh Alden yang masih tertidur dengan tenang. Andai ia tidak pernah pergi 


dari pria itu, pikir Aprille. 


Aprille mendekati sofa tempat Alden tidur. Dengan perlahan, ia 
memposisikan tubuhnya tidur di belakang pria itu dan berusaha untuk tidak 
menyentuhnya. Sofa itu pas untuk ditempati oleh dua orang. Aprille bisa 


merasakan kehangatan dari tubuh Alden. Di saat yang bersamaan, untuk 
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pertama kalinya, Aprille merasa aman. Ia memejamkan matanya dengan 
perlahan sambil menyerap kehangatan pria itu lebih banyak lagi. Tubuhnya 


dengan rakus berusaha melahap semua kehangatan Alden. 


Tanpa Aprille sadari, ia beringsut semakin dekat ke tubuh Alden hingga 
dahinya menyentuh punggung pria itu. Aprille berhenti bergerak sambil 
menunggu reaksi pria itu. Namun, Alden tidak bergerak sedikit pun. Nafas pria 
itu masih tenang. Hal itu berarti Alden sudah terlelap dalam mimpinya, 
sehingga ia tidak akan menyadari keberadaan Aprille. Aprille memberanikan 
dirinya untuk memeluk tubuh pria itu untuk menyerap kehangatannya lebih 


banyak lagi. 


Tangan Aprille bergerak perlahan di perut Alden berusaha untuk tidak 
membuat gerakan yang tiba-tiba. Aprille menyadari adanya perubahan dalam 


deru nafas Alden. Ia menghentikan pergerakan tangannya, karena khawatir. 


"Kalau kau ingin memelukku, lakukan dengan cepat. Kau membuatku 
tersiksa dengan caramu menggerakkan tanganmu di perutku," gumam Alden 


dengan suara yang dalam dan parau. 


Aprille terlonjak kaget mendengar suara itu. Ia refleks menarik 
tangannya yang berada di perut Alden. Namun, tangannya ditahan oleh Alden 
dengan lembut. Tangan besar Alden melingkupi tangan mungilnya. Alden 


meletakkan tangan Aprille di atas dadanya tanpa melepaskan genggamannya. 


Keduanya hening sesaat. Tubuh Aprille kaku dan tegang, sedangkan 
Alden masih tetap rileks di tempatnya. Alden mengusapkan ibu jarinya di 


punggung tangan Aprille yang berada di atas dadanya. Walaupun remeh, namun 
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perlakuan itu membuat Aprille lebih tenang -jauh lebih tenang. Setidaknya 
Aprille tahu kalau ia sedang tidak bermimpi. 


"Seharusnya aku tahu..." ucap Aprille yang terdengar seperti bisikan. 
Alden terdiam menunggu kata-kata selanjutnya. 


"Seharusnya aku tahu dari awal..." ulang Aprille dengan suara serak. 


"kalau tempat paling aman adalah berada di sisimu." 


Alden masih terdiam di tempatnya. Dadanya berdesir hangat ketika 
kata-kata itu terucap dari mulut Bocah Alden. Untuk sesaat, ia kehabisan kata- 


kata, karena hatinya terlampau senang mendengar pengakuan tersebut. 


"Maafkan aku dan terima kasih." Aprille mempererat pelukannya di 


tubuh Alden. Kali ini tubuhnya lebih rileks dan nyaman. 


Aroma rumput dan kayu oak menguar dari tubuh Alden. Aroma tubuh 
pria itu mengingatkannya akan masa kecilnya di desa. Dulu, ia sering 
berkunjung ke desa untuk bertemu dengan neneknya. Aroma rumput dan kayu 


oak selalu menjadi bagian favoritnya di desa itu. 


"Kenapa kau tidak pernah percaya padaku?" tanya Alden, setelah 
menemukan kembali kata-kata yang tepat untuk membalas bocah itu. Ia 
bertanya sedatar mungkin dan berusaha agar tidak menyelipkan nada riang 


dalam suaranya. 


"Aku percaya padamu sekarang," jawab Aprille dengan suara yang 
pelan, namun mantap. Tidak ada sedikit pun keraguan di dalamnya. "Aku akan 


selalu percaya padamu sejak hari ini." 
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Lagi-lagi, Alden kehilangan kata-katanya. Orientasi seksualnya 
memang sudah menyimpang, sebab hatinya kembali berdesir saat mendengar 
bocah itu menyatakan perasannya tanpa keraguan sedikit pun. Ia sudah gila. 
Alden tahu itu. Ia gila karena bocah itu. Alden tidak pernah membayangkan jika 
oreintasi seksualnya akan menyimpang sejauh ini. Untuk pertama kalinya, ia 


merasa jijik pada dirinya sendiri. 


"Aku tahu kau pasti sangat membenciku. Aku menyebalkan, cerewet, 
terlalu banyak berimajinasi dan merepotkan," lanjut Aprille dengan nada 
menyesal. "... tetapi, jangan tinggalkan aku. Aku ingin terus merasa aman 


dengan berada di sisimu." 


Alden tidak dapat menahan senyumnya. Ia membalikkan tubuhnya 
dengan perlahan dan menatap si Bocah Alden. Bocah itu mendongak dan 
tatapan mereka bertabrakan. Kemudian bocah itu menundukkan lagi kepalanya. 


Ia bergerak tidak nyaman dan tubuhnya kembali tegang. 


"Iya, aku membencimu. Untungnya kau masih sadar diri, Nak." Alden 
tertawa renyah. "Tetapi mau bagaimana lagi, sebenci-bencinya aku padamu, ada 
perasaan janggal ketika kau pergi dariku. Kau pikir untuk apa aku repot-repot 
menolongmu kalau bukan untuk membunuh perasaan janggal itu? Aku hampir 


mengobrak-abrik satu dunia hanya untuk mencarimu." 


Aprille terdiam. Ia tidak berani mendongak, karena wajahnya akan 
berada sangat dekat dengan wajah Alden. Aprille tidak bisa berpikir jernih saat 
melihat wajah Alden dari dekat. 
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"Jangan tinggalkan aku lagi, Nak, karena perasaan janggal itu bisa 
membunuhku dalam waktu yang singkat," bisik Alden di pucuk kepala bocah 


itu. "... kecuali kau memang berharap, agar aku cepat mati." 


Aprille tidak dapat menahan tawanya. Ia mendongak sambil tertawa 
kecil, kemudian menjawab, "Aku akan menjadi orang pertama yang merayakan 


pemakamanmu." 


Alden tersenyum lembut. Tatapannya kembali bertabrakan dengan 
mata cokelat riang bocah itu. Ia bangga pada dirinya sendiri, karena berhasil 
mengembalikan kilatan riang itu di mata cokelat Bocah Alden. Matanya 
kemudian beralih pada bibir bulat bocah itu. Untuk sesaat ia terpaku, karena 
berbagai perasaan melesak dalam dadanya. Keraguan pun juga terlintas di 
benaknya. Ada dorongan dalam hatinya unuk merasakan kelembutan bibir itu. 


Alden menundukkan kepalanya ke arah wajah bocah itu. 


Aprille terpaku di tempatnya. Ia masih meneliti setiap inchi wajah 
Alden yang membuat jantungnya berdebar tidak karuan. Ketika pria itu 
menundukkan kepalanya ke arah wajahnya, Aprille yakin sekali ia akan dicium. 
Untuk sesaat ia ragu, sebab ia belum pernah dicium oleh pria sebelumnya. 
Aprille ingin mendorong dada pria itu menjauh, namun otaknya tidak bekerja 
sama. Untuk menutupi kegugupannya, Aprille menutup matanya erat-erat. 


Jantungnya masih berdegup tidak karuan. 


Pada akhirnya, Alden hanya mencium kening bocah itu dengan lembut 
untuk memuaskan hasratnya yang tidak tersampaikan. "Aku masih pria normal 


yang mencium wanita, Nak," bisiknya parau. "Sekarang, tidurlah." 
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Alden tidak akan menyangkal pada dirinya sendiri jika orientasi 
seksualnya sudah menyimpang karena bocah itu. Entah itu kutukan atau 


anugerah. 


KKK 


Sudah lewat tiga hari lamanya, Aprille tinggal di kastil itu bersama 
Alden. Selama itu pula, ia merasa sangat kesepian, karena Alden hanya bisa 
bermain bersamanya saat malam hari. Ketika siang atau pun pagi, Alden sibuk 
mengurus urusan yang sama sekali tidak dimengerti Aprille. Aprile mulai 
bertanya-tanya identitas Alden yang sebenarnya, sebab pria itu memang bukan 
pria yang memiliki kedudukan biasa. Alden tampak sangat akrab dengan Raja 
Cartland, begitu juga pejabat tinggi kerajaan yang sudah berusia sepuh. Mereka 


menunjukkan respek yang besar pada Alden. 


Aprille berjalan-jalan di sekitar kastil, melakukan kebiasaan sehari- 
harinya, yaitu menjelajah kastil itu dari ujung ke ujung. Tempat favorit Aprille 
adalah halaman belakang istana yang berbatasan langsung dengan Hutan 
Oakwood. Halaman belakang itu juga terdapat pohon apel yang tengah berbuah 
belakangan ini. Aprille selalu memetik buahnya ketika dia mampir ke halaman 


belakang. 


Beberapa orang istana menatap Aprille dengan tatapan asing. Aprille 
merasa tidak nyaman dengan semua tatapan itu. Ia sadar jika posisinya di 
kerajaan itu adalah karena keberadaan Alden. Aprille bahkan tidak mengenal 
satu pun anggota istana disitu. Selama tiga hari itu juga Aprille tidak ikut makan 


bersama Alden dan keluarga kerajaan lainnya. Makanannya selalu diantarkan 
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ke dalam kamar. Maka, tidak heran Aprille menjadi salah satu benda asing di 


kastil tersebut. 


Aprille melangkahkan kakinya ke halaman belakang istana. Ia 
menyusuri rumput-rumput yang dipenuhi dengan tumpukan daun kecokelatan. 
Suhu yang turun drastis membuat Aprille kedinginan. Ia berjalan melintasi 
sepanjang halaman belakang istana yang luas tersebut. Entah mengapa, hati 


kecilnya tergelitik untuk melihat Hutan Oakwood dari dekat. 


Aprille mengeratkan mantelnya dan meyakinkan diri kalau ia hanya 
akan melihat hutan itu dari dekat, tidak lebih. Aprille berjalan -agak berlari, 
melintasi sungai kecil dan sampai di perbatasan Hutan Oakwood. Hutan itu 
benar-benar gelap dan aura yang dipancarkannya pun juga menakutkan. Aprille 


meneguk ludahnya ngeri. 


Tiba-tiba saja, ia dikagetkan dengan suara teriakan perempuan. Aprille 
tersentak kaget dan bersiap untuk lari. Kata orang, Hutan Oakwood penuh 
dengan ilusi yang menyesatkan. Aprille tidak ingin mengambil resiko. Ia 
bersiap untuk berlari menjauh. Menjauh dari bahaya, namun teriakan minta 


tolong itu terdengar sangat nyata, mengiris hati dan ketakutan. 


Aprille berhenti di tempatnya dengan penuh kebimbangan. Setelah 
penuh pergumulan, ia menghela nafasnya dan bertekad untuk masuk ke dalam 


hutan itu. 
Memangnya apa yang lebih buruk dari Benteng Callsen? 


Aprille berjalan dengan waspada sambil memungut batang kayu yang 


besar di tanah. Aprille memasuki Hutan Oakwood yang suram. Hutan itu penuh 
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dengan pepohonan yang sudah mengering dan tinggi. Jarak pandangnya juga 
terbatas, sebab kabut di hutan itu yang tebal. Aprille terus berjalan -agak berlari, 
ke asal suara tersebut. Suara itu terdengar semakin keras dan penuh terror. 
Matanya menemukan seorang remaja perempuan tengah menangis ketakutan, 


karena disudutkan oleh seekor ular raksasa. 
ULAR RAKSASA ?! 


Aprille tidak mempercayai penglihatannya. Panjang tubuh ular itu 
terlihat seperti tidak terhingga dan hilang ditelan kabut. Suara gesekan dengan 
daun kering terdengar memecah keheningan. Ular itu mendekati remaja 


perempuan tersebut dengan gerakan yang mengintimidasi. 


"LARI, ANNA!" Suara berat itu membuat Aprille menolehkan 
kepalanya ke samping kiri. Matanya menemukan seorang pria familiar yang 
tengah dikurung dan digantung dengan akar pohon. Aprille mulai mempercayai 


setiap mitos yang beredar di masyarakat. Hutan ini memang terkutuk. 
"HEY!" teriak Aprille lantang. 


Hal itu jelas membuat perhatian ular tersebut terarahkan ke Aprille. 
Aprille meneguk ludahnya ketakutan. Sial, kenapa juga hidupnya harus 
berbahaya seperti ini. Ular itu bergerak mendekati Aprille dengan gerakan 
mengintimidasi, membebaskan remaja perempuan itu. Aprille bergerak mundur 


sambil mengacungkan batang pohon yang dipungutnya tadi itu. 
"Hai," ucap Aprille kikuk. "Aku tahu kau bukan ular yang jahat." 


"Mana ada ular yang bisa berbicara?" teriak pria yang dikurung itu. 


"Anna, lemparkan pedangku padanya!" 
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Dari sudut mata Aprille, Anna memungut pedang yang dimaksud pria 
itu. Bersamaan dengan itu, ular tersebut mengalihkan fokusnya pada Anna dan 
bergerak untuk menerkam gadis itu. Aprille berlari ke arah Anna dan berusaha 
untuk mendahului ular tersebut. Tanpa berbasa-basi, ia langsung mendorong 
tubuh kecil Anna hingga gadis itu terjungkal beberapa meter ke belakang. Tepat 
pada saat itu, gigi-gigi runcing ular tersebut berada di depan wajah Aprille. 
Kalau ia tidak mendorong Anna, mungkin saja gadis itu sekarang hanya tinggal 


nama saja. 


Nafas Aprille memburu. Jantungnya berdegup kencang, tidak karuan. 
Tangannya yang masih memegang batang kayu itu bergetar hebat. Ular itu 
menatap Aprille sejenak, kemudian terdengar desis yang membuat bulu kuduk 


merinding. "Kejayaan dewa kematian telah tiba." 


"Kau bisa berbicara?!" pekik Aprille dan pria yang digantung itu secara 


bersamaan. 


"Pergi dari hutan ini, Nak. Aku tidak memiliki urusan denganmu," desis 
ular itu seolah mengabaikan hinaan Aprille dan pria itu. "Biarkan aku 


menyelesaikan masalahku dengan kedua manusia ini." 


"Sekarang kau memiliki urusan denganku," jawab Aprille sambil 
menatap ular itu tepat di depan matanya. Anna berdiri di belakang Aprille 


sambil meremas tunik yang dipakainya. Ular itu mendesis tajam ke arah Anna. 


"Aku ingin sekali memakan kalian bertiga termasuk kau," ucap ular itu 
pada Aprille. "Tetapi, kalau dia tahu pasangan jiwanya mati karenaku, maka 


aku, keturunanku dan keberadaan hutan ini akan dipangkas hingga ke akar- 
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akarnya. Aku sedang tidak ingin mencari masalah. Jadi, biarkan aku 


menyelesaikannya dengan damai." 
"Tinggalkan mereka dan pergi," pinta ular itu. 


"Pasangan jiwa?" tanya Aprille penasaran. "Dia adalah pasangan 


jiwaku? Dia siapa?" 


Ular itu mendesis lagi. "Aku akan memberitahumu jawabannya, tetapi 


kau harus pergi dan tinggalkan mereka bersamaku." 


Aprille berbalik dan menatap Anna. Remaja perempuan itu tampak 
ketakutan di belakangnya. Ia menghela nafas panjang. "Tidak. Aku tidak 


memerlukan jawabanmu." 
Ular itu mendesis semakin tajam. "Pergi. Sekarang." 


Aprille memutar otaknya lebih keras sekarang. Ia berniat untuk 
mengadakan kompromi dengan ular hutan tersebut. "Dari perkataanmu tadi, aku 
bisa menyimpulkan kalau kau takut pada dia," ucap Aprille sambil menekankan 


kata 'dia'. 


"Bukan hanya aku saja, tetapi semua mahkluk di sini," potong ular itu, 


berusaha untuk mempertahankan harga dirinya. 


Aprille mengangguk maklum. "Seperti yang kau bilang aku adalah 
pasangan jiwanya, benar kan? Dia akan menghancurkan hutan ini jika aku 


terluka karena kalian." 


Ular itu mendesis tanda setuju. 
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"Kalau kau membebaskan kami hari ini, aku akan melindungi kalian - 
kau dan kawananmu, jika nantinya kau berurusan dengan si dia. Dia pasti sangat 
menyayangiku sampai tidak tega untuk menolak permintaanku. Apakah aku 


salah?" lanjut Aprille. 


Ular itu menatap Aprille sejenak, bimbang untuk menentukan 


keputusan yang tepat. "Aku tidak percaya padamu." 


"Aku harus bagaimana untuk membuktikannya padamu?" tanya Aprille 


frustrasi. 
"Aku ingin kita melakukan perjanjian darah," jawab ular itu. 
"Perjanjian darah?" 


"Aku akan memberitahumu ketakutan terbesarku, dan begitu juga 
denganmu. Kalau salah satu dari kita melanggar, maka ketakutan itu akan 
menghantui kita seumur hidup. Perjanjian darah tidak dapat dipatahkan," jelas 


ular itu hingga membuat Aprille meneguk ludahnya. 


Ia menatap Anna dengan tatapan ragu. Jelas perjanjian itu bukanlah 
pilihan yang tepat. Remaja perempuan itu hanya menggelengkan kepalanya 


sambil berbisik, "Aku takut." 


Aprille menguatkan hatinya, kemudian mengangguk setuju. Ular itu 
memberi instruksi agar Aprille melukai dirinya sendiri, kemudian memberikan 
darah itu pada ular tersebut. Hal yang sama dilakukan oleh ular itu. Saat mereka 
melukai diri masing-masing, keduanya harus mengatakan ketakutan 


terbesarnya. 
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Aprille menggores lengannya dengan batang kayu tajam kemudian 


bergumam, "Benteng Callsen." 


"Sang Dewa Kematian," gumam ular itu, kemudian menyuruh Aprille 


menjilat darah yang keluar dari tubuhnya. 


Aprille melakukan pinta tersebut sambil menyodorkan lengannya agar 
dapat dijilat oleh ular hutan itu. Aprille hampir memuntahkan isi perutnya, 
karena darah ular tersebut berbau amis dan rasanya yang asin. Ia menelannya 


dengan susah payah. 


"Perjanjian disepakati," ucap ular itu lalu bergerak menjauh dan 


menghilang di balik kabut. 


Aprille yakin sekali dirinya sudah gila, sampai harus mengorbankan 


dirinya untuk membantu kedua orang yang bahkan tidak ia kenal. 


Apakah ia sudah salah langkah? 


KKK 


Aprille memegang erat tangan Anna, ketika remaja itu melintasi sungai 
kecil di hadapannya. Anna tidak kunjung melepaskan genggamannya yang erat 
di tangan Aprille. Ia terus menempelkan tubuhnya pada Aprille seolah takut jika 
Aprille hilang. Tinggi tubuh Anna hampir sama dengan Aprille, namun lebih 
pendek sedikit. Menurut perkiraan Aprille, umur gadis itu sudah menginjak 13 
atau 14 tahun. Rambutnya berwarna cokelat kemerahan yang dikepang rapi, 


namun menjadi berantakan, karena pergumulan dengan ular tersebut. 


"Hey!" Panggilan itu sontak membuat Aprille dan Anna menoleh ke 


belakang. 
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"Terima kasih," ucap pria dengan wajah familiar itu sambil mengusap 
tengkuknya dengan gerakan canggung. "Maaf, karena kau terpaksa harus 


sepakat dengan perjanjian darah itu." 


Aprille tersenyum tipis sambil mengangguk, walaupun sebenarnya 


dirinya tidak terima. 


Pria itu menyamai langkah kaki Aprille dan berjalan di sampingnya. 
Aprille hanya setinggi alisnya ketika mereka berjalan berdampingan. Pria di 
sebelahnya tampak sangat familiar dalam ingatannya, namun Aprille lupa 


pernah bertemu di mana. 
Pria berambut coklat terang yang senada dengan warna matanya. 


"Ngomong-ngomong, bagaimana kalian bisa berada di hutan itu?" 


tanya Aprille tiba-tiba. 


Pria itu menatap Anna, kemudian menyisir rambutnya bingung. "Yah, 


beberapa urusan." 


Aprille menyimpulkan pria itu memang tidak ingin memberitahu apa 
tujuannya berada dalam Hutan Oakwood. Aprille hanya mengangguk maklum, 
kemudian melangkahkan kakinya ke pintu belakang istana. Namun, tidak lama 
kemudian terdengar suara dehaman pelan dan dilanjutkan dengan suara yang 
pelan seperti berbisik, "Aku dan Anna sebenarnya mencari sesosok mahkluk di 
hutan itu. Mahkluk itu bernama Hargoyle. Dia mengetahui semuanya di dunia 


ini termasuk alam semesta." 
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Setelah melihat ular raksasa tersebut, Aprille tidak akan meragukan hal 
tersebut. Aprille mengangguk mengerti, kemudian menatap pria itu lagi, 


menunggu ia menguraikan jawabannya. 


"Tetapi tidak ada yang tahu bentuknya seperti apa, bahkan buku kuno 


itu pun tidak menggambarkannya," lanjut pria itu sambil menghela nafas 
panjang. 


"Apa yang membuat kalian ingin menangkap mahkluk itu?" tanya 


Aprille, melupakan semua sopan santunnya hanya karena rasa penasaran. 
Pria itu mengusap tengkuknya canggung, kemudian menunduk. 


"Ellard ingin tahu apakah nanti dia akan menjadi raja yang bijaksana 


atau lalim" seru Anna seolah menyuarakan hati pria itu. 


Pria itu mengerutkan kening keberatan pada Anna dan melemparkan 
tatapan mengancam. Namun, pada akhirnya, ia hanya mengangguk lemah 
dengan pipi yang merona. Aprille lagi-lagi hanya bisa mengangguk, 


menanggapi seruan Anna yang menimbulkan gerik protes dari pria itu. 


"Lalu, bagaimana kalian bisa terjebak dengan ular itu?" tanya Aprille 


lagi, berusaha menyamarkan nada penasaran dalam suaranya. 


Kedua manusia di sebelah Aprille saling pandang untuk sesaat, 
bertelepati untuk menentukan jawaban yang tepat. Pada akhirnya, pria itu 
mengalihkan pandangannya pada Aprille, kemudian menjawab, "Kami 


mengusik kediamannya." 


"Hanya untuk mencari Hargoyle?" tanya Aprille tidak percaya. 
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"Ya, buku kuno itu mengatakan kalau Hargoyle tinggal di tempat yang 
gelap dan lembab. Kami menemukan tempat itu, tetapi ternyata itu adalah 


kediaman sang ular," jelas pria itu lagi sambil menghela nafas panjang. 


"Ular raksasa itu marah karena kami sudah mengacak kediamannya. Ia 
mengejar aku dan Anna. Sayangnya, aku terperangkap dalam jalinan akar yang 
cukup aneh. Saat itulah, kau datang. Aku benar-benar tidak bisa membayangkan 
apa yang akan terjadi pada Anna, jika kau tidak datang." Pria itu menunduk 


dengan rasa bersalah yang terlihat amat jelas. 


"Ceritakan padaku tentang Hargoyle itu," ucap Aprille tidak sabaran, 


karena rasa penasarannya yang memuncak. 


Kali ini Anna yang menjawab pertanyaan Aprille. "Kau harus 
mengajukan imbalan pada sang Hargoyle untuk setiap pertanyaan yang 
dilontarkan. Hargoyle tidak segan-segan memakanmu jika kau mengajukan 


imbalan yang remeh." 


"Sampai sekarang tidak ada yang bisa kembali setelah bertemu 
mahkluk itu. Imbalan Hargoyle bukan harta, melainkan sesuatu yang bersifat 
Spiritual. Hanya mahkluk itu yang bisa menentukannya sendiri," tambah Ellard 


sambil menatap intens ke arah Aprille. 


"Lebih penting lagi, Hargoyle sudah ada sejak Masa Besi. Ia pernah 


berperang melawan Sir Alden Callsen," jelas Ellard dengan tatapan 


menerawang. 


Kak 


"Alden," 
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Sapaan itu sontak membuat fokus Alden terpecah dari pembicaraannya 
dengan sang panglima kerajaan pada seorang pria tua familiar. Sang panglima 
yang mengetahui maksud panggilan tersebut langsung mohon undur diri sambil 
membungkuk hormat. Hanya orang orang tertentu saja yang menyapa Alden 
dengan nama pria itu, sebab hal itu berarti mereka mengenal dirinya dan 


kedudukannya dalam pemerintahan 
"Frederick?" tanya Alden kaget. 


Frederick membungkuk hormat kemudian mengulas senyum kalemnya. 


"Kau kembali mengatur pemerintahan, Alden?" 


Alden mendekati Frederick kemudian menepuk pundak pria tua itu. Ia 
memeluk Frederick dengan akrab. Sudah lama sekali ia tidak bertemu dengan 
pria tua itu, terakhir mereka bertemu adalah di Desa Glyndwr, sekitar 150 tahun 


yang lalu. 


"Bukankah kau seharusnya berada di Desa Glyndwr?" tanya Alden 


tidak percaya, bisa bertemu dengan teman lamanya itu lagi. 


"Sebentar lagi tugasku selesai, Alden. Aku akan kembali dengan damai 
ke Desa Glyndwr," jawab Frederick sambil menatap mata Alden dengan tatapan 


hangat. 
"Apa maksudmu?" 


"Tidakkah Anda tahu, ramalan itu semakin dekat?" Frederick bertanya 
tanpa mengalihkan tatapannya dari mata Alden. Alden menatapnya dengan 


tatapan bingung yang terlihat sangat jelas. 
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Karena melihat tatapan bingung yang terpatri dengan jelas di mata 
Alden, Frederick kembali melanjutkan, "Di balik lebatnya hujan es, setitik 
cahaya matahari itu mampu meluluhkan tebalnya salju. Hatinya yang keji, 
diluluhkan oleh hati manusia yang lembut. Mencintai setiap bagian 
dirinya. Membangkitkan setiap gairah dan perasaan 
manusiawinya. Membantai semua yang berani menyentuh inti 
hidupnya. Menyerahkan segala miliknya pada insan fana. Hanya pada dia, 
sang dewa kematian bertekuk lutut. Hanya pada dia, sang dewa kematian 
mengaku kalah. Hanya pada dia, sang dewa kematian takluk. Kini, nasib alam 


semesta sepenuhnya berada di tangan sang insan fana." 


"Itu adalah syair lagu, Alden. Syair lagu yang berisi ramalan 
kedatanganmu," jelas Frederick setelah selesai mengucapkan semua lirik itu 


dengan lancar tanpa terbata-bata. 


Alden menatap Frederick dengan tatapan terkejut. Lidahnya seolah 
kelu. Ia mengerutkan keningnya berpikir. "Bukankah kekuatanku sudah diambil 
oleh Dewa Perang ketika Perang Besi? Kini, aku bukan apa-apa lagi, selain 


manusia." 


Frederick tersenyum maklum. Matanya menampilkan sorot 
kebijaksanaan. "Kekuatan seorang dewa hanya bisa dipendam, tidak dapat 
diambil atau hilang. Saat Perang Besi, aku dan Orion -Dewa Kemakmuran, 
memendam kekuatanmu dengan memberikanmu hati dan perasaan manusia, 
sebab perasaan haus akan darahmu semakin merajalela dan tidak ada 
penangkalnya lagi. Hal itulah yang membuatmu meyakini kalau kau adalah 


manusia." 
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Frederick menghela nafas panjang. "Kami berdua tahu resiko yang 
timbul jika memendam kekuatanmu. Kekuatanmu akan semakin besar nantinya, 
begitu juga perasaan haus akan darahmu. Hal itu tidak sebanding dengan 
perasaan manusia yang hanya bersifat sementara dalam tubuh abadimu itu. Aku 
dan dewa dewa lainnya benar-benar kebingungan. Kemudian suatu hari, Yeris 
-Dewi Bulan, menceritakan ramalannya. Dia mengatakan jika manusia fana itu 
akan menjadi kunci untuk meredam perasaan haus akan darahmu yang semakin 


menjadi-jadi." 


"Jadi, kami sepakat, untuk meredam kekuatanmu sampai waktu yang 


ditentukan tiba," tambah Frederick. 
"Aku masih seorang dewa kematian?" 


Frederick mengangguk. "Ya, namun hatimu masih manusia. Tidak ada 
yang tahu dengan pasti kapan kau akan sepenuhnya menjadi dirimu yang dulu 


lagi." 


Alden masih berdiri dengan tubuh kaku. Ia tidak mempercayai apa yang 
dikatakan oleh Frederick. Berbagai perasaan berkecamuk dalam dadanya. 


Tanpa ia sadari, aura di sekitarnya menjadi begitu pekat dan suram. 


"Kau adalah dewa terkuat di antara kami, Alden. Namun, kau jahat dan 
licik, sehingga kami terpaksa melakukan ini. Ini untuk keseimbangan alam 


semesta." Frederick menepuk pundak Alden lembut. 
"Siapa gadis itu?" tanya Alden dengan nada penasarannya 


"Bersabarlah. Kau akan segera mengetahuinya." 


Kak 
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Festival Masa Besi pun dimulai ketika hari mulai menggelap. Orang- 
orang Cartland bermain musik di sepanjang jalan dan menari dengan riang 
sambil tertawa. Semua orang bersukaria merayakan penebusan Sir Alden 
Callsen. Hal itu tidak jauh berbeda dengan keadaan di kastil. Namun, perayaan 
Masa Besi di kastil lebih elegan dengan alunan musik klasik dan dekorasi bunga 
di setiap sudut kastil. Semua orang yang berada dalam aula itu memamerkan 
pakaian terbaik mereka. Bangsawan-bangsawan itu menaikkan dagu mereka 


dengan angkuh, sampai Aprille bisa melihat lubang hidung mereka. 


Aprille masih mengintip dari balik pintu tinggi yang membatasi antara 
lorong utara dengan aula kastil. Di sebelahnya, terdapat Ellard yang berpakaian 
rapi dengan dasi kupu-kupu di lehernya. Pria itu tampak lebih dewasa dan 
elegan ketika memakai jas tersebut. Aprille menggigit jemarinya cemas. 
Matanya masih terpaku pada seorang wanita paruh baya yang familiar dalam 


ingatannya. 
Lady of Calasthane. 


Aprille tidak ingin ibunya mengetahui keadaannya yang seperti ini. 
Penampilannya bisa membuat wanita anggun itu murka. Rambut pendek, badan 
yang penuh dengan bekas luka, dan pakaian selayaknya pria. Aprille tidak ingin 
mengambil resiko itu. Sebaiknya ia tidak bertemu dengan ibunya dalam waktu 
dekat. Keadaannya bisa mempermalukan keluarga Calasthane. Bangsawan- 
bangsawan itu akan menggunjingkan Calasthane dan membuat reputasi 


keluarganya hancur. Aprille tidak ingin menyulut api yang lebih besar. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Ellard sambil menatap Aprille. 
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"Aku tidak yakin, bisa mengikuti perayaan ini." Aprille berusaha 


mencari alasan yang lebih bagus untuk menolak pria di depannya. 
"Kenapa?" 
"Ummm...karena..." 


"Kau malu?" Ellard tersenyum miring saat menatap Aprille yang 


tampak kebingungan. 
"Umm.. iya," jawab Aprille asal-asalan. 
Tiba-tiba saja tangannya digenggam oleh Ellard. "Aku bersamamu." 


Belum sempat Aprille menjawab, ia sudah ditarik oleh Ellard masuk ke 
dalam aula itu. Saat memasuki aula, semua mata tertuju pada Ellard, khususnya 
gadis-gadis yang tengah memasuki Masa Season. Aprille bersembunyi di 
belakang tubuh Ellard, karena malu sambil menarik tangannya, namun pria itu 


tidak kunjung melepaskan tangannya. 


Aprille berbisik dari balik punggung bidang Ellard, "Kau mau dicap 


pecinta sesama jenis?" 
"Kedengarannya tidak terlalu buruk," jawab Ellard. 
Aprille langsung menyikut pinggang pria itu. "Kau gila ya?" 
"Oh ayolah, aku malas dikerumuni oleh gadis-gadis itu." 
"Reputasiku bagaimana! Aku masih normal," protes Aprille kesal. 


Aprille mendongak dan mengedarkan pandangannya ke sekeliling 


ruangan. Bangsawan-bangsawan itu kembali bergunjing satu sama lain dan 
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mulai melupakan kehadiran Ellard dan Aprille. Walaupun, beberapa di antara 
mereka masih melirik Ellard dari sudut matanya dan mulai bergosip. Aprille 
menyadari ada hawa mencekam dari sisi kanan dan depannya. Tiba-tiba saja 
bulu kuduknya berdiri ketika merasakan adanya aura gelap dan amarah yang 


begitu mendominasi. 


Aprille menoleh ke kanan dan mendapati ibunya tengah menatapnya 
dengan tatapan terkejut sekaligus marah. Lady of Calasthane menggerakkan 
tangannya, -mengisyaratkan agar Aprille ikut dengannya. Wanita anggun itu 
kemudian membalikkan badannya dan menghilang di balik kerumunan. Aprille 
spontan melepaskan tangan Ellard dan berlari mengejar ibunya. Ia menembus 
semua kerumunan yang menghalangi jalannya sambil mengucapkan maaf, 


tanpa mengurangi kecepatan. 


Saat langkahnya hampir mencapai pintu kaca yang membatasi aula 
dengan taman, tiba-tiba saja tangannya dicengkeram oleh seseorang. Ia 
membalikkan tubuhnya dan mendapati Alden dengan aura gelap yang 
mendominasi tengah meremukkan pergelangan tangannya. Di belakang Alden, 


terdapat Ellard yang menatap khawatir ke arah Aprille. 
"Sakit!" teriak Aprille pada Alden. 


Pria itu melonggarkan cengkeramannya, namun tidak melepaskan 


Aprille. "Ikut aku," uicapnya dingin. 


Aprille memberontak sambil menatap ke arah taman. Namun, 
kekuatannya tidak sebanding dengan Alden. Dengan terpaksa, ia menggigit 
pergelangan tangan pria itu. Namun, Alden tidak melepaskannya dan malah 
menoleh ke arahnya. Iris matanya berwarna merah gelap dan auranya begitu 
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hitam seakan sarat akan kematian. Tiba-tiba saja, Aprille merasa sekujur 


tubuhnya menggigil kedinginan. Aprille menelan ludahnya gugup. 


Alden menghela nafas berat. "Ikutlah bersamaku, oke? Aku perlu 
berbicara denganmu." Ia berusaha memperlembut suaranya, walaupun nada 


amarah masih terdengar dengan jelas. 


Ellard menghampiri keduanya, kemudian berkata dengan nada tegas ke 


arah Alden, "Kau tidak bisa memaksanya, Kawan!" 


Alden berbalik menatap Ellard dengan tatapan menantang. "Tentu saja, 


aku bisa." 


"Pergi saja, Ellard," ucap Aprille berusaha untuk tidak memperkeruh 


suasana. 


Ellard menatap Aprille ragu, namun kemudian ia berjalan menjauh 


tanpa melepaskan tatapan tajamnya dari Alden. 


Setelah Ellard menjauh, Aprille menatap Alden kemudian berkata, 
"Aku harus pergi." 


"Alden," geram Alden. 


"Setelah urusanku yang ini selesai, aku berjanji akan menemuimu," 
bujuk Aprille sambil memegang pergelangan tangan Alden untuk 


meyakinkannya. 


Alden menatap mata Aprille sejenak. Tatapannya melembut, kemudian 


ia menghela nafas kasar. "Aku akan menunggumu." 
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Aprille segera berlari menjauh ketika tangannya dilepas oleh Alden. Ia 
menerobos pintu kaca tersebut dan matanya langsung menemukan seorang 
wanita berperawakan tinggi dan anggun yang tengah berdiri di depan taman 


bunga. Keraguan menggerogoti setiap langkahnya menuju ibunya. 


Saat ia sudah berada di samping wanita itu, Aprille berucap pelan, 


"Mom..." 


Lady of Calasthane menatap Aprille dari kepala hingga kaki, dengan 
tatapan tidak percaya. Tangannya bergerak mengelus rambut Aprille yang 
pendek selayaknya pria. Ia juga mengusap luka yang ada di sudut bibir dan di 
kening Aprille. Ibunya meneliti setiap luka yang ada di tubuh Aprille. 


"Sebenarnya apa yang terjadi denganmu?" tanya Lady of Calasthane 


dengan air mata yang mengalir di pipinya. 


Aprille juga ikut terbawa perasaan. Air matanya terbendung di pelupuk 


mata. "Aku baik-baik saja, Mom." 


Lady of Calasthane langsung memeluk Aprille sambil menangis 
terisak. Ia tidak percaya anaknya telah kembali. Semua orang mengatakan kalau 
Aprille telah mati, karena dirampok bandit. Untuk pertama kalinya, Aprille 
dipeluk oleh ibunya sendiri. Selama ini, hubungan keduanya terbilang formal 
dan kaku. Aprille tidak pernah tahu perasaan ibunya, begitu juga Lady of 


Calasthane. 


"Ayo pulang ke rumah," ucap ibunya sambil melepaskan pelukan 


mereka. 
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Aprille menggelengkan kepalanya. "Tidak, Mom. Kalau aku pulang 
dengan keadaanku seperti ini, keluarga kita bisa dikucilkan. Ada begitu banyak 


norma yang sudah kulanggar." 


Lady of Calasthane menatap anaknya sambil memikirkan cara yang 


terbaik. "Lalu, kau akan tinggal di mana?" 
"Aku akan tinggal di sini." 
"Di istana?" 


"Ya, Ellard sudah menganggapku sebagai teman." Aprille tersenyum 


hangat pada ibunya. "Aku akan kembali setelah keadaanku membaik." 
"Maksudmu, Ellard, sang putra mahkota?" tanya ibunya terkejut. 


Aprille tampak terkejut mendengar penjelasan ibunya. "Dia putra 


mahkota?" 
"Pewaris takhta yang sah," jawab ibunya bersemangat. 


Aprille benar-benar terkejut. Kenapa ia tidak menyadarinya? Aprille 
mulai menyadari kalau dirinya sangat bodoh. Lebih bodoh dari keledai. Ia masih 
berusaha mencerna penjelasan ibunya, ketika tangannya digenggam dengan 
erat. Lady of Calasthane menatap Aprille dengan tatapan intens sambil berkata, 
"Ini adalah takdir Tuhan, Aprille. Rebut hatinya. Dunia akan berada di bawah 
kakimu." 
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BAB 8 


Aprille berdiri di depan pintu kayu oak itu dengan perasaan cemas, 
sekaligus ragu. Setelah selesai berbicara dengan ibunya, Aprille melupakan 
janjinya dengan Alden dan malah bercanda dengan Ellard. Aprille baru 
mengingat janjinya, setelah acara itu hampir selesai, yakni lewat tengah malam. 
Aprille sangat yakin kalau Alden sedang marah padanya saat ini. Ia berusaha 


mencari pria itu di segala penjuru ruangan, namun tidak menemukannya. 


Satu-satunya tempat yang dicurigai Aprille adalah kamar pria itu. 
Aprille mengetuk pintu itu dengan lembut, namun tidak ada jawaban dari dalam. 
Aprille menelan ludahnya gugup berusaha untuk menyiapkan dirinya dengan 
segala bentuk kemarahan Alden. Aprille membuka pintu itu sedikit dan 
mengintip ke dalamnya. Kamar itu remang-remang dan hanya diterangi cahaya 


bulan yang melewati jendela terbuka. 


Namun, Aprille dapat melihat dengan jelas, seorang pria yang tengah 
berbaring memunggunginya. Ia melangkah masuk, kemudian menutup pintu itu 
dengan gerakan selembut mungkin, tanpa menimbulkan suara. Aprille berjinjit 
kearah tubuh Alden. Ia berhenti di samping ranjang, kemudian berjongkok, 


menatap wajah damai Alden dalam tidur. 


Wajah Alden tampak begitu tenang, namun tetap saja aura gelapnya 
masih menguar dari diri pria itu. Kali ini lebih pekat dari sebelumnya. Aprille 
menjulurkan tangannya berusaha untuk mengusap pipi Alden yang ditumbuhi 
janggut tipis itu. Namun, tiba-tiba saja Alden membuka matanya dan 


mencengkeram tangan Aprille. 
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Aprille menghela nafas kaget, berusaha untuk tidak menjerit kaget, 
karena gerakan tiba-tiba itu. Belum sempat ia merespon, Alden sudah menarik 
tangannya hingga kini tubuhnya berada di atas pria itu. Alden kemudian 
memutar posisi mereka hingga Aprille berada di bawah dalam keadaan 


terkungkung. 
Aprille menelan ludahnya gugup. "Maafkan aku." 


"Aku baik-baik saja. Kau bisa melanjutkan malammu dengan pria necis 


itu," sindir Alden tajam. 
Aprille manatap Alden sebentar kemudian tertawa. "Kau cemburu?" 
Alden mengerutkan kening kesal. "Kau pikir itu lucu?" 
"Ya, maksudku orientasi seksualmu masih normal kan?" 


Alden menatap Aprille dengan tatapan yang penuh amarah. Mata 
segelap malam itu menyipit kesal. Aprille menatap pria itu dengan tatapan tidak 
bersalah. Hal itu membuat Alden semakin kesal. Ia menghela nafas panjang 


kemudian beranjak duduk. Alden mengacak rambutnya frustrasi. 
"Hei, aku minta maaf," ucap Aprille sambil beranjak duduk. 
"Kau mengucapkan kata-kata itu, tetapi kau tidak tahu kesalahanmu." 


"Aku tahu," jawab Aprille percaya diri. "Kau marah karena aku lupa 


dengan perjanjian kita kan?" 


Aprille tidak bodoh. Ia tahu pria itu cemburu. Namun, Aprille masih 


berusaha menyangkalnya. Ia hanya tidak ingin bersikap terlalu percaya diri. 


160 


Alden menatap Aprille dengan tatapan tidak percaya. Ia berdiri sambil melipat 


tangannya di depan dada. 


"Aku tidak- Oh lupakan!" gumamnya kesal, kemudian melangkahkan 


kakinya menuju pintu. 


Aprille segera berlari dan menahan tangan Alden. Ia menahan sikut pria 
itu sebelum kaki Alden melangkah lebih jauh lagi. "Aku tidak bisa membaca 
pikiranmu. Katakan saja apa yang ingin kau katakan. Jangan membuatku 


bingung," gumam Aprille. 


Alden menarik nafas panjang. Ia tidak berani menatap wajah Aprille 


ketika berkata, "Aku cemburu." 


"Apa?" tanya Aprille bingung, karena tidak mendengar perkataan pria 


itu dengan jelas. 
"Aku tidak akan mengulangnya." 
"Astaga, telingaku bukan telinga gajah, Alden!" balas Aprille kesal. 


"Aku cemburu." jawab Alden dengan suara yang lebih keras dan 
lantang. Aprille menatap Alden tidak percaya. Jantungnya berdegup kencang 


ketika mengetahui fakta tersebut. 


Aprille mengerutkan keningnya ragu kemudian bertanya lagi, "Kau 


bersungguh-sungguh?" 


"Astaga, seharusnya aku tahu kau tidak pernah menganggapku serius," 
erang Alden, kemudian melangkahkan kakinya lagi, berniat meninggalkan 


ruangan itu. Namun, Aprille menahan lengan pria itu lagi. 
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"Hei, astaga, kau bertingkah seperti anak kecil sekarang," tahan Aprille 


berusaha untuk menahan senyum yang mengembang di wajahnya. 


"Kau memang tidak pernah menganggapku serius!" balas Alden dengan 


nada kesal. 


"Bagaimana aku bisa percaya kalau kau selalu bercanda," ucap Aprille 


jujur dari dalam hatinya. 


Alden berbalik dan menatap wajah Aprille dalam diam. Ia 
menggerakkan tangannya menangkup pipi Aprille dengan lembut. Alden 


menempelkan kedua dahi mereka kemudian menghela nafas panjang. 


"Orientasi seksualku melenceng karenamu, seharusnya kau bangga," 


bisiknya sambil mencium pucuk hidung Aprille dengan lembut. 


Aprille menelan ludahnya gugup. Ia tidak pernah berharap akan 
mendapatkan pernyataan cinta dari Alden dengan cara yang sangat lembut. 
Aprille mulai merasa luluh dengan semua perlakuan manis pria itu, meskipun 
dia tahu Alden adalah pria bermata keranjang yang hobinya mengunjungi rumah 
bordil. 


"Apakah wanita terlalu membosankan untukmu hingga kau memilih 


anak laki-laki?" tanya Aprille berusaha menyembunyikan kegugupannya. 


Alden tersenyum miring. "Yang benar adalah anak laki-laki itu sangat 


menarik, sehingga wanita terlihat membosankan di mataku." 


Aprille tertawa kecil. Hatinya berdesir hangat. Aprille menatap mata 
gelap malam itu dan menyadari jika ia juga telah jatuh pada pesona Alden, untuk 


ke sekian kalinya. Selain itu, untuk pertama kalinya Aprille merasa nyaman dan 
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aman bersama orang yang baru ia temui selama satu bulan. Alden adalah orang 
pertama yang membuat Aprille ingin terus berada di sisinya, walaupun mereka 


terus bertengkar, karena hal kecil. 


"Aku mencintaimu," bisik Alden sambil terbatuk-batuk, berusaha 


menyamarkan ungkapan perasaannya. 


"Kau- apa?" tanya Aprille. Ia mendengarnya dengan jelas, namun 


Aprille hanya ingin mendengarnya lagi dengan suara yang bersungguh- 


sungguh. 

"Aku- ummm." 

"Oh ayolah, Alden, jadilah pria sejati," goda Aprille dengan tawa 
jenakanya. 


"Kau mencobaiku, sekarang?" geram Alden. 


Aprille mengangkat bahunya. "Oh tidak, tentu saja tidak. Pria sejati 
tidak perlu dicobai untuk mengetahui keberaniannya. Ia akan langsung 


menunjukannya." 
Alden tersenyum miring. "Kalau itu yang kau mau..." 


Alden mendekatkan wajahnya pada wajah Aprille, kemudian 
menciumnya dengan lembut. Aprille belum sempat bereaksi ketika bibir pria itu 
mulai bergerak di bibirnya dan mencecapnya dengan lembut. Tangan Alden 
bergerak di pinggang Aprille dan menarik tubuhnya menempel pada tubuh besar 
pria itu. Tangan Alden yang lain mengelus tengkuk Aprille dengan lembut dan 


menekannya, agar ia bisa merasakan bibir Aprille lebih dalam lagi. 
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Aprille menelan ludahnya gugup. Ini adalah pertama kali ia dicium oleh 
seorang pria. Sialnya, oleh seorang pria dewasa yang mampu merealisasikan 
cerita fantasi liar teman perempuannya yang sudah pernah berciuman. Namun, 
ciuman ini lebih manis dari cerita fantasi liar temannya. Aprille ingin merasakan 
lebih banyak lagi. Ia menutup matanya dan menginjak kedua kaki Alden untuk 
menumpukan tubuhnya dan memperdalam ciuman mereka. Aprille 


mengalungkan lengannya di leher pria itu dan membalas ciumannya. 


Alden menggeram dan mencengkeram pinggang Aprille dengan kasar. 
Hal itu membuat Aprille mengaduh di sela ciuman mereka. Alden melanjutkan 
ciumannya, kali ini lebih agresif dari yang tadi. Ia bahkan tidak membiarkan 
Aprille bernafas sedikit pun. Tiba-tiba saja, kepalanya seolah olah dihantam 
oleh sesuatu yang tak kasat mata. Hantaman itu begitu keras hingga membuat 
Alden melepaskan ciuman mereka dan memukul kepalanya sendiri. Alden 


menggelengkan kepalanya berusaha untuk meredakan rasa sakit di kepalanya. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Aprille khawatir sambil mengusap pipi pria 


itu dengan lembut. 


Alden menutup matanya sambil mengaduh, karena rasa sakit itu 
semakin menjadi-jadi. Ia merosot ke lantai sambil menjambak rambutnya 
sendiri dan berteriak kesakitan. Alden mendengar dengan jelas bocah itu 
meneriakkan namanya dengan panik. Alden berusaha menenangkan dirinya 
sendiri. Ia menarik nafas dalam dalam dan mengeluarkannya. Alden melakukan 
hal itu berkali-kali, sampai ia mulai merasa tenang. Rasa sakit itu perlahan mulai 
mereda dan hilang. Alden membuka matanya dan ia langsung bertatapan 


dengan manik mata cokelat bocah itu. 
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Nafasnya memburu ketika merasakan ikatan aneh mengalir dalam 
dirinya. Ia juga dapat merasakan detak jantung bocah itu. Hal yang sama juga 
memancar dari tubuh si Bocah Alden. Ikatan tersebut seolah menghubungkan 
dirinya dan bocah itu. Ikatan yang ada dalam dirinya terasa sangat nyata, erat 
dan penuh gairah. Alden seolah bisa membaca latar belakang dan emosi anak 
itu tanpa penghalang lagi di auranya. Seketika itu juga, sebuah gagasan 


langsung menghantam benak Alden hingga membuat tubuhnya terguncang. 
Aprille Calasthane. Pasangan jiwa sang Dewa Kematian. 
"Aprille," ucap Alden sambil meneliti wajah panik di depannya. 


Ia merasa sangat bodoh, karena tidak menyadari manusia di 
hadapannya adalah seorang gadis. Selama ini, Alden ditipu oleh pernyataan 
pernyataan imajinatif bocah itu. Kalau ia tahu manusia di depannya adalah 
seorang gadis, Alden tidak perlu bersusah payah menyangkal perasaannya 
sendiri. Aura gadis itu yang tertutup, membuat Alden kesulitan membacanya. 
Tidak sembarang orang yang bisa menutup pikiran, aura dan menjaganya untuk 
diri sendiri, agar tidak diketahui oleh para dewa dan penyihir pikiran. Aprille 


bukanlah orang biasa, sebab gadis itu adalah pasangan jiwanya. 
"Apa?" tanya Aprille terkejut. 


"Namamu Aprille Calasthane, benar kan?" Alden memastikan dengan 


tatapan penuh selidik. 


Perasaan terkejut, sekaligus syok terlintas di wajah gadis itu. Ia menelan 
ludahnya gugup sambil tertawa konyol. Entah mengapa, Alden bisa merasakan 


degup jantung gadis itu. Sangat cepat dan tidak terkendali. 
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"Kau mengigau ya?" Aprille tertawa gugup. 


"Tidak ada gunanya berbohong padaku." Alden tersenyum tipis sambil 
menggerakkan tangannya di pipi gadis itu. 


Aprille berjengit menjauhi tangan itu. 
Ia menggelengkan kepalanya. "Aku tidak tahu siapa dia." 


"Kau sudah baik-baik saja?" Aprille berusaha untuk mencari topik lain 
yang bisa dibahas, selain identitas aslinya. Ia sendiri bertanya-tanya bagaimana 
bisa pria itu tahu identitas aslinya. Berjuta spekulasi menari dalam benak Aprille 
hingga membuatnya bergerak tidak nyaman. Ia mulai merasakan ada yang 


berbeda dalam tubuhnya, tetapi ia tidak mengerti apa itu. 


"Aku baik-baik saja," jawab Alden, kemudian berdiri dengan santai 


seolah tidak terjadi apa-apa. 


Alden mengulurkan tangannya untuk membantu Aprille berdiri dari 
posisi jongkoknya. Aprille sempat ragu sejenak, sebelum ia menerima uluran 
tangan itu. Sentuhan Alden terasa seperti sengatan listrik yang mengantarkan 
arus pada jantungnya. Ia merasa dadanya berdetak tidak karuan, padahal Aprille 
merasa biasa saja dengan Alden. Ia tidak salah tingkah atau pun sedang luluh. 
Aprille sendiri tidak mengerti dengan degup jantungnya yang tiba-tiba 


menggila, tanpa alasan. 


Sialnya, tubuh Aprille langsung bereaksi dengan sentuhan itu. Ia 
menginginkan lebih banyak sentuhan Alden pada tubuhnya. Astaga, ada apa 
dengannya? Sentuhan itu begitu nyata dan penuh gairah, hingga Aprille tidak 


kuasa menahan luapan perasaannya. 
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Aprille langsung menarik tangannya dari tangan Alden, kemudian 


bergerak kikuk di tempatnya. 


"Sepertinya, aku akan tidur di kamarku sendiri. Selamat malam, 
Alden," ucap Aprille kemudian berjalan ke arah pintu oak yang besar nan tinggi 


itu. 


Tangannya memegang knop pintu dan membukanya dengan gerakan 
cepat. Tiba-tiba saja Aprille dikagetkan dengan uluran tangan yang menutup 
kembali pintu itu. Ia kenal -bahkan sangat mengenali, pemilik tangan tersebut. 
Aprille bisa merasakan hembusan nafas di tengkuk dan pundaknya. Tubuhnya 


merinding, sekaligus memanas, karena degup jantung itu semakin menjadi-jadi. 


"Turuti apa yang diinginkan tubuhmu, Aprille," bisik Alden kemudian 


mencium tengkuk Aprille dengan lembut. 


Aprille tersentak kaget, karena merasakan dinginnya bibir pria itu di 
tengkuknya. Aprille kembali memutar knop pintu itu dan mencoba 
membukanya, namun Alden tidak mengizinkan hal tersebut. Tangan Alden 
yang berada di pintu, bergerak di sekitar pinggang gadis itu dan menariknya ke 


belakang hingga punggung Aprille menempel pada dada bidang Alden. 


"Ini tidak pantas," bisik Aprille, karena merasa dirinya sudah 


disudutkan. 


"Bagian mana yang tidak pantas menurutmu?" bisik Alden di telinga 


Aprille. 


"Yang ini?" Alden mencium pundak Aprille. 
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"Yang ini?" Alden memberikan kecupan ringan di leher gadis itu, 


hingga membuat Aprille beringsut geli. 


"Atau yang ini?" Alden menggigit daun telinga Aprille hingga 


membuatnya refleks melepaskan diri dari pelukan pria itu. 


Aprille membalikkan tubuhnya, lalu mendongak, menatap wajah 
Alden. Iris mata pria itu berwarna merah dengan percikan api yang terlihat jelas. 
Senyuman miring dan nakal menghiasi wajah arogan Alden yang membuat 
karismanya tidak dapat ditolak lagi. Aprille kehilangan fokusnya untuk sesaat, 


karena menyadari karisma Alden yang seolah membuatnya bergeming. 


Aprille menghela nafas panjang. "Dengar, kau dan aku, kita sejenis. 


Maksudku, hubungan seperti ini tidak akan berhasil." 


Alden menatap Aprille konyol. "Mau mencobanya? Siapa tahu 


berhasil." 


Aprille tertawa gugup. "Oh ayolah, kau pasti bercanda. Sepertinya kau 


mabuk." 


Seketika itu juga, rahang Alden mengeras. Ia memenjarakan Aprille di 
antara kedua tangannya. Gadis itu kini terhimpit di antara Alden dan pintu kayu 
oak tersebut. Tangan Alden bergerak ke arah knop pintu dan langsung 


menguncinya, sebelum Aprille menyadari hal tersebut. 
Aprille semakin panik ketika mendengar bunyi pintu yang dikunci. 


"ALDEN! KAU SUDAH GILA?" jeritnya kesal. "Kau ingin bercinta 


dengan sesama je-" 
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"Hentikan, Aprille," gumam Alden datar, namun mampu membuat 


Aprille menciut di tempatnya. 


"Ini adalah terakhir kalinya aku memperingatkanmu. Jangan berusaha 
membohongiku. Itu tidak akan berhasil. Aku akan menggigitmu, jika kau 


berbohong lagi," geram Alden. 


"Jangan bersikap sok tahu, Alden. Aku yang paling mengenal diriku 
sendiri. Aku sangat yakin kalau genderku adal -AW!" Perkataan Aprille 


terpotong, karena Alden menggigit pundaknya dan meninggalkan bekas di sana. 
"Jangan mencobaiku," bisik Alden tajam. 


Nafas Aprille memburu. "Jangan memerintahku," balasnya tidak kalah 


tajam. 


Alden menegakkan tubuhnya kemudian menatap Aprille dengan 
tatapan intimidasinya. "Aku akan jujur padamu. Aku menginginkanmu-sangat 


menginginkanmu." 


"Dan aku tahu kau juga menginginkanku," lanjut Alden sambil 
tersenyum miring. "Aku harus mendapatkanmu malam ini, dengan atau tanpa 


paksaan." 


"Aku tid -ALDEN!" seru Aprille ketika Alden mengangkatnya dan 
meletakkan tubuhnya di atas pundak pria itu. Pria itu menggotongnya seolah ia 


adalah karung bahan pangan. 


"Mau atau tidak, aku harus menyempurnakan ikatan di antara kita," 


ucap Alden sambil membawa tubuh Aprille ke ranjangnya. Gadis itu terus 
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memberontak dan menendang ke berbagai arah. Untungnya, Alden sudah 


terbiasa dengan kasus seperti itu. 


"Percayalah Aprille, kau akan menginginkan lebih setelah malam ini," 


lanjut Alden dengan senyum nakal yang menghiasi wajahnya. 


Alden meletakkan Aprille di ranjang, kemudian menindihnya dengan 
lembut. Nafas Aprille memburu, karena menyadari posisi mereka yang terlalu 
intim. Aprille menelan ludahnya gugup sambil menatap Alden. Alden balas 
menatap gadis itu dengan tatapan lembut dan menghanyutkan. Ia tersenyum 


tipis saat menyadari tubuh Aprille yang kecil dalam kungkungannya. 


"Aku memang seorang gadis." Aprille pada akhirnya mengakui hal 
tersebut. "Tetapi, aku belum memasuki Masa Season. Kalau orang-orang tahu 


aku hamil sebelum memasuki Masa Season, keluargaku akan dikucilkan." 
"Astaga, kau sangat nekat," ucap Alden, sengaja dilebih-lebihkan. 
Aprille menatapnya bingung. "Apa maksudmu?" 


"Kau berkelana sendirian tanpa pengasuh. Kurasa itu sama saja kau 


akan menimbulkan skandal," jelas Alden lagi. 


Aprille membuka mulutnya untuk membalas Alden. Namun, ia tidak 
menemukan kata-kata yang tepat untuk menjawab pria itu. Karena itu, Aprille 


menutup mulutnya lagi dan kembali terdiam. 


"Aprille." Panggilan lembut itu membuat jantung Aprille berdegup 
dengan kencang. Ia mengalihkan pandangannya dari Alden, karena pria itu 


membuatnya gugup. 
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Alden menunduk dan membenamkan wajahnya di lekukan leher gadis 
itu. Ia mencium rahang Aprille dengan lembut, kemudian bergeser ke arah 
lehernya. Nafas Aprille memburu, karena sentuhan bibir pria itu di titik 
sensitifnya. Alden menyejajarkan wajah mereka, kemudian menatap Aprille 
dengan tatapan intens. Aprille bergerak tidak nyaman, karena tatapan tersebut 


dan Alden sadar akan hal itu. 
"Apakah kau menginginkanku?" tanya Alden dengan suara rendahnya. 
Aprille menjilat bibirnya gugup. "Aku-" 
Alden menunggu jawaban gadis itu dengan tatapan tidak sabar. 


Di satu sisi, Aprille sangat menikmati sentuhan Alden. Sentuhan 
tersebut terasa begitu nyata dan mampu memenuhi hasrat terliarnya. Setiap 
sentuhan membuat Aprille merasa dirinya adalah bagian dari Alden. Namun, 
Aprille masih cukup sadar kalau ia tidak ingin menambah reputasi jelek 
keluarganya. Aprille masih ingin menjaga nama baik keluarganya dengan tidak 
menimbulkan skandal baru yang memalukan. Hal itu yang menahan Aprille 


untuk menyerahkan dirinya sepenuhnya pada Alden. 
"Aku tidak tahu," ucap Aprille pada akhirnya. 


Alden menatap Aprille dengan gairah yang terlihat jelas di matanya. Ia 
berbisik di bibir gadis itu, "Akan kupastikan kau tidak akan jatuh dalam skandal, 


Aprille. Kau tidak akan menyesali malam ini." 


Alden kemudian mencium Aprille dengan begitu lembut, agar gadis itu 
terbiasa dengan kehadiran tubuhnya yang terasa asing. Aprille masih belum 


juga membalas ciuman pria itu hingga membuat Alden menggeram. Alden 
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menarik punggung Aprille agar tubuh keduanya dapat menempel dengan erat. 
Mau tidak mau, Aprille terpaksa menyentuh pundak tegap Alden. Gairah itu 
semakin nyata bersamaan dengan ikatan tersebut yang semakin erat. Aprille 
bisa merasakan perasaan menyenangkan dan nyaman yang terasa asing dalam 


tubuhnya. 


Perasaan nyaman itu membuatnya terbuai dan menginginkan Alden. 
Tanpa disadari, Aprille menutup matanya dan membalas ciuman Alden, 
walaupun terpatah-patah, sebab ia belum pernah mencium pria sebelumnya. 
Mengetahui respons positif tersebut, Alden mencium Aprille lebih agresif dan 
sesekali menggigit bibir gadis itu. Ia menjelajah setiap inchi mulut dan bibir 
Aprille hingga membuat gadis itu mengerang. Setiap sentuhan Alden seolah 
memberikan kesan nyata keinginan yang tidak akan terpuaskan. Begitu 
membakar, berbahaya, namun menggoda inti tubuh Aprille. Semua tentang 
Alden terasa familiar di tubuh Aprille, termasuk sentuhan membakar pria itu. 
Karena itu, ia merasa nyaman, padahal posisi Aprille tengah berada dalam 


pemaksaan sekarang. 


Alden melepaskan ciuman mereka, kemudian mengarahkan bibirnya di 
leher dan telinga Aprille. Matanya berubah sepenuhnya menjadi merah darah 
dengan percikan api yang terlihat dengan jelas. Tatapan Alden terpaku pada 
bekas gigitannya pada pundak Aprille saat mereka masih di Ravle. Bekas 
gigitan itu kini membentuk tanda kejayaannya. Segitiga hitam yang saling 


terhubung satu sama lain. Tanpa kepemilikannya. 


Alden menambah gigitan lagi di pundak dan leher Aprille hingga 
membuat gadis itu mengaduh kesakitan. "Alden, sakit," rengek Aprille. 
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Alden tersenyum kemudian mencium hidung gadis itu untuk 


menenangkannya. "Maaf, maaf. Aku hanya memberikan tanda padamu." 


Alden mengangkat tubuh Aprille dengan mudahnya ke atas 
pangkuannya. Kini, gadis itu duduk di pangkuannya dengan kaki yang berada 
di kedua sisi tubuh Alden. Rasa panas menjalar hingga ke pipinya. Ia merasa 
malu dengan posisi mereka yang tidak pantas ini. Aprille membuang wajahnya 
malu kemudian mencicit pasrah, "Aku tidak mau hamil, sebelum Masa Season- 


ku." 


Alden menatap wajah pasrah Aprille. Ia merasa kasihan, namun 
gairahnya terus terbakar, apalagi ikatan itu kian mengerat di setiap sentuhannya 
pada Aprille. "Aku akan menghentikannya jika kau bilang tidak, Aprille," bisik 
Alden mengalah. 


Aprille menoleh dan menatap wajah Alden. Matanya bertabrakan 
dengan mata pria itu. Percikan api gairah terlihat jelas, apalagi keinginan pria 
itu yang menggebu-gebu. "Tetapi, aku tidak ingin kau berhenti. Ini aneh." Rasa 


panas itu kian membara di pipinya. 


Alden tersenyum simpul. Ia tahu apa yang dirasakan gadis itu. Itu 


adalah reaksi wajar dalam ikatan pasangan jiwa. 


"Aku merasa sangat nyaman dalam sentuhanmu," lanjut Aprille lagi 


dengan wajah kebingungan. 


"Aku akan meminta ramuan pencegah kehamilan. Bagaimana? Apakah 
kita adil?" tawar Alden lagi berusaha untuk tidak memaksakan keinginannya. 


Kenyamanan gadis itu adalah prioritas utamanya. 
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Aprille menimbang sebentar kemudian mengangguk malu-malu. Alden 
tersenyum lebar, kemudian mencium pipi gadis itu dengan lembut. "Aku ingin 


kita segera menikah." 


Aprille tersentak kaget, kemudian menggelengkan kepalanya. Ia 
teringat akan percakapannya dengan ibunya di taman. "Aku tidak bisa menikah 


denganmu." 
Alden mengernyitkan kening keberatan. "Kenapa?" 


"Aku..." Aprille menghela nafas panjang kemudian melanjutkan, 
"Ibuku menyuruhku untuk mendapatkan Ellard. Ibuku terobsesi menjadi 


keluarga kerajaan." 


Alden mengangguk, kemudian memegang tengkuk Aprille. Ia 
menyatukan kedua kening mereka. "Bagaimana denganmu? Apa kau juga ingin 


menjadi keluarga kerajaan?" 


"Ya, tampaknya seru," balas Aprille yang disambut dengan geraman 
kesal Alden. Aprille tertawa kemudian mengusapkan hidungnya dengan hidung 


Alden sambil berkata, "Dengar dulu baru menggeram, Alden." 


"Sepertinya kau memiliki posisi penting di kerajaan, jadi ku rasa ibuku 
bisa mempertimbangkanmu sebagai menantunya. Aku tidak perlu bersama 


Ellard jika seperti itu," lanjut Aprille lagi. 


"Yah, kau tidak perlu bersama pria necis itu," balas Alden sambil 


mendengus. 


174 


Aprille tidak bisa menahan senyuman lebarnya. "Sepertinya banyak 
kejutan yang menyenangkan kalau aku bersamamu, Alden. Kau sudah lebih dari 


cukup untukku." 


"Apakah kau bersungguh-sungguh ingin menjadi ratu, Aprille?" tanya 


Alden perlahan dengan nadanya yang parau. 


"Jika itu membuat ibuku senang, kenapa tidak?" jawab Aprille berterus 
terang. "Asalkan jika itu berarti berada di sampingmu. Aku hanya ingin menjadi 


ratumu." 


Alden tersenyum hangat kemudian mencium pundak Aprille. "Aku 
akan mengangkatmu menjadi ratuku, Aprille. Dunia akan berada dalam 
genggamanmu. Kau tidak perlu takut pada apa pun lagi, sebab kau akan 


mendapat anugerah tertinggi yaitu perlindungan sepenuhnya dariku." 


Alden menatap mata Aprille lamat-lamat, kemudian melanjutkan, "Kau 


hanya perlu memberikan kesetiaanmu padaku." 


Aprille tertawa renyah. Ia berpikir hal tersebut hanyalah candaan 


belaka. Lagi pula, apa yang bisa ditawarkan oleh pria seperti Alden? 


"Terima kasih. Penawaranmu sangat baik," jawab Aprille berpura-pura 


tersanjung. 


Alden tahu dengan pasti, Aprille tidak mempercayainya sedikit pun. 
Karena itu, ia melanjutkan perkataannya lagi, "Percayalah Aprille, saat masaku 


tiba, dunia akan gentar padamu." 


Aprille mengangguk lagi. "Aku percaya." 
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Aprille tidak benar-benar mengerti dengan ucapan Alden. Ia mengira 
pria itu sedang merayunya dengan gombalan manis. Beruntungnya, rayuan itu 


cukup membuat Aprille semakin larut dalam permainan berbahaya itu. 


Alden tersenyum hangat kemudian menggerakkan jemarinya pada 
tunik milik gadis itu. Alden membuka pengait tunik itu dengan perlahan dan 
lembut. Aprille menatap gerakan tangan Alden dengan jantung berdebar-debar. 
Alden melepaskan tunik tersebut dari tubuh Aprille, kemudian membuangnya 
ke sembarang tempat. Alden menatap kain yang diikat di sekeliling dada Aprille 


untuk menutupi bagian rahasia gadis itu. 


Alden menggerakkan tangannya membuka kain itu dengan perlahan 
hingga tubuh atas Aprille benar-benar polos tanpa sehelai benang pun. Alden 
mengusapkan jemarinya pada tanda merah yang timbul, akibat ikatan kain 
terlalu erat. "Apa yang sudah kau lakukan pada tubuhmu ini benar-benar 


perbuatan yang tidak terpuji, Aprille." 


Aprille membuang wajahnya malu, karena Alden menatap tubuhnya 
begitu intens. Astaga, pengalaman pertama ini terasa begitu memalukan, 
canggung namun begitu nyaman. Alden mencium bekas ikatan kain itu dengan 
lembut, berusaha untuk menguranginya, agar tidak merusak penampilan 
Aprille. Tangannya beralih pada dada Aprille. Gadis itu sempat terkesiap ketika 
tangannya yang kasar menyentuh dadanya. Ia tidak pernah disentuh di situ 


sebelumnya, tetapi sentuhan Alden terasa familiar dan membuatnya nyaman. 


Alden memainkan dada Aprille dengan lembut hingga membuat gadis 
itu mendesah pelan. Tangan Aprille merayap di punggung Alden dan 


menancapkan kukunya ketika pria itu mulai bermain dengan titik sensitifnya. 
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Tangan Aprille yang berada di punggungnya membuat Alden seolah melupakan 
kewarasannya. Ia mendorong tubuh Aprille hingga kembali terlentang di 
ranjang. Alden membuka celana gadis itu dengan gerakan cepat dan sigap, 


hingga kini Aprille berbaring tanpa mengenakan sehelai benang pun. 


Mata Alden semakin menyala terang melihat hal itu. Ikatan diantara 
keduanya juga semakin terasa panas dan penuh dengan gairah yang berkobar. 
Jemari Alden menelusuri lekuk pinggang Aprille hingga sampai di paha gadis 
itu. Alden menunduk ke telinga Aprille, kemudian berbisik dengan nada yang 


dalam dan parau, "Buka bajuku, Aprille." 


Aprille menatap Alden ragu, namun kemudian ia menggerakkan 
tangannya di tunik pria itu. Aprille menarik tunik Alden hingga terlepas dari 
tubuh pria itu. Aprille menelan ludahnya gugup ketika mendapati pemandangan 
tubuh pria dewasa terpampang dihadapannya dengan jelas. Pria itu memiliki 
pundak yang kokoh -favorit Aprille- dan beberapa otot yang terlatih dengan 
baik. Mata jeli Aprille menangkap ada banyak bekas luka memanjang di tubuh 
Alden. Tangannya menelusuri satu per satu bekas luka itu hingga membuat 


Alden menggeram kasar. 


Alden menahan tangan Aprille yang berada di tubuhnya. "Jangan 


sentuh bagian itu." 
"Sebenarnya apa yang terjadi denganmu?" tanya Aprille lembut. 


"Hanya perang kecil," bisik Alden singkat, seolah tidak ingin 
membeberkan lebih banyak lagi. 
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Aprille menarik tangannya dari genggaman Alden, kemudian 
menelusuri luka yang memanjang dari pinggang hingga ke perut bagian bawah 
Alden. "Aprille," geram Alden, berniat untuk menahan tangannya lagi, namun 


Aprille langsung mencegahnya. 


"Jangan cegah aku. Biarkan aku menyentuhnya," balas Aprille keras 
kepala. "Kau menyentuh bekas ikatan kainku, karena itu aku juga berhak 


menyentuh bekas lukamu." 


"Itu sensitif. Aku tidak pernah membiarkan wanita mana pun 


menyentuhnya." 


Aprille tersenyum hangat. "Biarkan aku menyentuhnya. Jika kau 


memang memiliki perasaan yang serius padaku, biarkan aku menyentuhnya." 


Nafas Alden memburu. Ia tampak ragu untuk sesaat, namun kemudian 
Alden mengangguk. Aprille menelusuri bekas luka itu dengan lembut dan 
perlahan, berharap agar bekas itu segera hilang dari tubuh Alden. Entah apa 
yang membuat Alden menerima bekas luka mengerikan itu. "Apa yang sudah 
kau lakukan pada tubuhmu ini benar-benar perbuatan yang tidak terpuji, 
Alden." Aprille membalikkan kata-kata Alden sambil tersenyum tipis. 


Alden menggeram ketika tangan Aprille bergerak naik dari luka itu ke 
arah dada bidangnya. Dengan segera ia menahan tangan gadis itu lagi kemudian 


berbisik, "Sudah cukup bermain main denganku, Sayang. Sekarang giliranku." 


Tangan Alden bergerak ke arah paha Aprille, kemudian membukanya 
dengan lembut. Alden menunduk dan mencium Aprille secara agresif, tidak 


selembut yang tadi. Alden dengan sengaja menyentuh area paling privasi di 
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tubuh Aprille. Aprille berjengit kaget ketika Alden memasukkan jarinya ke 
dalam bagian tubuhnya yang paling privasi yaitu kewanitaannya. Namun, 
Aprille tidak bisa mengerang atau pun mengaduh, karena mulutnya dibungkam 
oleh Alden. Alden mendiamkan jemarinya di bawah sana untuk membiasakan 


tubuh Aprille. 


Adrenalin Aprille berpacu ketika Alden mulai memainkan jemarinya di 
bawah sana. Alden menjauhkan wajahnya dari wajah Aprille, kemudian 
mencium dada wanita itu dengan lembut dan sedikit memainkannya. Tangan 
Aprille bergerak di sepanjang pundak kokoh Alden dan menancapkan kukunya 
di situ, ketika ia merasakan sensasi asing, namun menyenangkan menjalari 


tubuhnya. 


"Alden..." erang Aprille dengan nafas yang memburu. Sentuhan pria itu 
di bawah sana terasa asing, namun begitu menggairahkan. Area privasinya 


terasa berdenyut ketika Alden semakin mempercepat permainannya di sana. 


"Alden, kenapa..." Aprille tidak bisa melanjutkan pertanyaannya, 


karena ia sudah berada di ambang kewarasannya. 


"Tidak perlu bertanya kenapa, Aprille. Tidak perlu ada penjelasan 


untuk ini," bisik Alden di depan bibir Aprille sambil tersenyum miring. 


Aprille mengeratkan pelukannya di leher Alden, ketika ia akan 
mencapai pelepasannya. Alden terus memainkan jemarinya hingga membuat 
Aprille jiwa Aprille melayang. Tanpa Aprille sadari, pinggulnya juga ikut 
bergerak, mendambakan perasaan yang asing dan tidak ia mengerti. Aprille 
meneriakkan nama Alden ketika mendapatkan pelepasan tersebut. Sesuatu 
seolah keluar dari tubuhnya hingga membuat perasaannya jauh lebih tenang, 
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walaupun nafasnya memburu. Perasaan lega membanjiri tubuhnya dalam cara 
yang menyenangkan. Alden memberikan kecupan hangat kecil lainnya di leher 


dan pipi Aprille. 


Keringat membasahi pelipis Aprille. Ia tertawa geli ketika Alden 
meniupkan nafas di lehernya. Alden berbisik lagi di telinga Aprille, "Aku harap 


kau puas dengan pelayananku, Nyonya." 


Pipi Aprille langsung merona. Ia menutup matanya malu, namun 


tersenyum tipis. "Ini memalukan." 
"Tidak apa-apa," bisik Alden lembut. "Itu wajar." 
"Tetapi tetap saja..." 


"Kau tidak perlu malu padaku," potong Alden dengan suara yang 


tenang. 


Aprille membuka matanya dan matanya langsung bertabrakan dengan 
Alden. Mata pria itu masih berwarna merah darah dengan percikan gairah yang 
tidak pernah padam. Alden masih menatapnya dengan tatapan penuh 
mendamba. Aprille tidak pernah ditatapi seperti itu sebelumnya, apalagi oleh 
seorang pria. Ia merasa diinginkan dan entah mengapa Aprille senang dengan 


perasaan itu. 


"Tutup matamu, Aprille. Kau tidak ingin melihat ini," perintah Alden 


dengan nada yang dalam dan parau. 


Aprille mengikuti intruksi Alden dan menutup matanya. Ia bisa 
merasakan tangan kasar Alden bergerak pinggangnya, lalu turun hingga ke 


pinggulnya. Pria itu melebarkan kedua pahanya hingga membuat Aprille malu, 
180 


namun ia tidak memberontak. Alden mencengkeram pinggul Aprille, kemudian 
memasukkan miliknya ke dalam inti gadis itu. Aprille tersentak ketika 
merasakan sesuatu yang keras bergerak masuk dengan lembut dalam 
kewanitaannya. Benda itu lebih besar dari sekadar jemari. Aprille begitu malu 


hingga tidak berani membuka matanya. 


Alden memasukkannya dengan perlahan, namun pasti hingga ia 
mendapati kernyitan samar di kening Aprille. Gadis itu pasti mulai merasakan 
sakit. Alden membungkuk lagi dan memberikan ciuman penenang pada Aprille. 
Aprille membalas ciuman Alden dengan menggebu-gebu, hingga fokusnya 
teralihkan dari rasa sakit di intinya pada ciuman itu. Alden memanfaatkan 
momen itu dengan menanamkan dirinya lebih jauh ke dalam Aprille. Hal itu 


membuat Aprille tersentak dan melepaskan ciuman keduanya. 


"Alden, sakit," rengek Aprille sambil mendorong pundak kokoh Alden 
sebagai bentuk protesnya. "Alden, lepas. Sakit sekali." 


Aprille membuka matanya dan langsung menatap Alden. Ia 
menampilkan ekspresi kesakitan hingga membuat Alden tidak tega, namun ia 
harus membiasakan Aprille dengan tubuhnya. Alden mengusap lembut rambut 


Aprille sambil berbisik, "Tahan, Aprille. Sebentar saja." 


Nafas Aprille memburu. Segala gairah yang meletup-letup kini 
tergantikan dengan rasa nyeri yang ia rasakan di intinya. Alden mulai 
menggerakkan tubuhnya perlahan hingga membuat Aprille berjengit lagi. 
"Alden, stop. Sakit sekali." 


"Maaf, Aprille. Aku harus memaksakannya kali ini. Percayalah, 
padaku," jawab Alden lagi, kemudian menggerakkan tubuhnya perlahan dalam 
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diri Aprille. Aprille masih mencengkeram pundak Alden sebagai tanda rasa 
sakitnya, namun lama kelamaan rasa nyeri itu memudar secara perlahan. Rasa 
nyeri itu digantikan oleh sesuatu yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata. 


Begitu menyenangkan, nyaman dan juga bergairah. 


Alden mulai menggerakkannya lebih cepat ketika mendapati 
cengkeraman Aprille di pundaknya sudah mengendor. Aprille mendesah pelan 
ketika merasakan intinya berdenyut, karena gerakan tubuh Alden dalam dirinya. 
Aprille baru menyadari percintaan mereka malam itu didominasi perasaan 
asing, namun menyenangkan. Alden terus menggerakkan tubuhnya di dalam 
Aprille dengan kedua tangannya mencengkeram pinggul gadis itu. Alden 
menggeram lembut ketika merasakan tubuhnya begitu pas dalam tubuh Aprille. 
Ikatan pasangan jiwa itu semakin erat dan erat sehingga menimbulkan ledakan 
emosi yang membuat Alden dan Aprille sama-sama kehilangan kewarasan 


mereka. 


"Alden akh!" erang Aprille ketika merasakan hantaman emosi yang 
begitu hebat dalam dirinya ketika Alden terus membenamkan dirinya di dalam 


tubuh Aprille. 


Nafas Alden memburu ketika ia merasakan inti Aprille berdenyut di 
sekitar tubuhnya. Wanita itu akan segera mendapat pelepasannya dalam waktu 
dekat. Alden bergerak semakin liar hingga membuat Aprille mencakar 
punggungnya, karena letupan gairah yang membuncah dalam dirinya. Aprille 
mendapatkan pelepasannya, sehingga tubuhnya lemas. Tidak lama kemudian, 
Alden juga mendapatkan pelepasannya dalam tubuh Aprille. Ia melepaskan 


benihnya di dalam sana, hingga membuat inti Aprille menghangat. 
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Ikatan di antara mereka bukan lagi erat, melainkan bersatu lewat benih 
Alden yang ia tanamkan dalam tubuh Aprille. Hal itulah yang membuat Alden 
sangat ingin bercinta dengan Aprille. Alden ingin menyempurnakan ikatan 
pasangan jiwanya dengan wanita itu. Jika ikatan pasangan jiwa telah sempurna, 
maka koneksi diantara keduanya semakin erat dan bahkan bisa saling membaca 
pikiran satu sama lain. Namun, yang paling pnting dari semua itu adalah 


keduanya tidak akan terpisahkan. 


Aprille mengerjapkan matanya ketika mendapati sinar matahari 
menelisik masuk dari balik jendela. Tubuhnya masih terasa pegal, sebab 
percintaannya dengan Alden semalam yang cukup melelahkan. Walaupun 
percintaan semalam cukup panas, namun pria itu memperlakukannya dengan 
lembut, apalagi ketika merebut pengalaman pertamanya. Aprille berkali-kali 
dibuat melayang oleh sentuhan Alden di tubuhnya. Pria itu tahu dengan benar 
mengenai titik sensitif di tubuhnya. Alden seolah telah menjadi satu dengan 
tubuh Aprille, sehingga tahu seluk beluk dan detail di tubuhnya. Perasaan 
nyaman dan aman bertumbuh subur dalam diri Aprille ketika berada di dekat 
Alden. Ia merasakan ikatan yang janggal antara dirinya dan Alden. Ikatan yang 


asing, namun memberikan rasa aman yang adiktif. 


Aprille menolehkan kepalanya ke samping dan mendapati ranjangnya 
kosong. Ia tidak menemukan jejak Alden sedikit pun. Aprille merasakan 
kehilangan yang tidak menyenangkan. Ia mendengus kecil, kemudian beranjak 
duduk dari tidurnya. Aprille dikagetkan dengan jajaran pelayan yang berbaris 
rapi di depan pintu masuk kamarnya. Ia segera menarik selimut hingga 


menutupi tubuhnya dengan panik. Aprille merapatkan selimut sambil menatap 
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waspada ke arah pelayan yang semuanya adalah perempuan. Walaupun 
perempuan, tetap saja Aprille merasa tidak nyaman ketika harus menunjukkan 
tubuhnya yang polos. Ia menyandarkan tubuhnya yang kaku di kepala ranjang 


tanpa melepaskan tatapan waspadanya. 


"Ada apa ini?" tanya Aprille was-was. 


" 


"Kami akan melayani Anda mulai dari sekarang, My Lady," ucap 


seorang pelayan bertubuh cukup berisi yang berada di ujung barisan. 


Aprille terdiam sambil mencerna kejanggalan yang ada dalam kalimat 
itu. Sebentar, bukankah pelayan tadi barusan memanggilnya 'My Lady"? 


Bagaimana bisa pelayan di depannya tahu, kecuali... 
Alden. 


Aprille menggeram pelan, kemudian melilitkan selimut itu rapat-rapat 
di tubuhnya, lalu beranjak berdiri. Ia mengedarkan pandangannya ke sekeliling 
ruangan untuk mencari tunik dan celananya, namun yang ditemukannya 
hanyalah lantai marmer yang bersih tanpa noda sedikit pun. Tidak ada tanda- 
tanda keberadaan tuniknya di mana pun. Aprille menghentakkan kakinya 
dengan kesal ke arah lemari, lalu membukanya. Lemari itu kosong. Lemari kayu 
itu sama sekali tidak menyimpan sehelai kain pun. Kekesalan Aprille semakin 


meningkat. Alden seperti tengah mempermainkannya sekarang. 


"Apa ada yang bisa kami bantu, My Lady?" tanya pelayan yang berada 


di ujung barisan itu dengan sopan saat mengetahui kegelisahan Aprille. 


"Mana tunik dan celana saya?" tanya Aprille dingin. 
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"Anda tidak akan memakai tunik dan celana lagi, My Lady," balas 


pelayan itu dengan nada datar. 
"Apa maksudmu?" 


"Anda akan berpakaian sesuai dengan perintah dari Tuan sendiri. Dia 
yang akan mengatur pakaian Anda, termasuk baju dalam dan baju tidur," jelas 


pelayan itu singkat, padat, dan jelas. 
"Tuan? Maksudmu Alden?" 


Pelayan itu tidak menjawab sama sekali dan hanya menunduk sopan. 
Kemarahan Aprille semakin bertambah saja mendengar hal itu. Kakinya gatal 
untuk keluar dari kamar dan menghampiri Alden, tidak peduli di mana pun pria 
itu berada. Aprille bersumpah akan menendang tulang kering Alden ketika 


bertemu. Pria itu benar-benar senang sekali mempermainkannya. 


Sifat keras kepala Aprille kembali muncul ke permukaan. Ia menatap 
pelayan yang bertubuh cukup berisi itu, kemudian berkata dengan nada tegas, 


"Ambilkan saya tunik dan celana." 


"Kami tidak bisa melakukannya," ucap pelayan itu sopan sambil 


menunduk takut. 


"Persetan dengan Alden, saya ingin memakai tunik dan celana," ucap 
Aprille dengan kata-kata yang cukup keras hingga membuat jajaran pelayan itu 


sontak mendongak kaget. 


Mereka saling bertatapan satu sama lain seolah menyiratkan pesan yang 
sama sekali tidak dimengerti oleh Aprille. Namun, yang dapat Aprille tangkap 


dari ekspresi mereka adalah ketakutan dan kegelisahan. Aprille bertanya-tanya 
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mengapa mereka sangat takut pada Alden. Pria itu bahkan tidak memakan 


manusia. 
"Kami..." 


"Kalau memang tidak bisa, akan saya ambil sendiri," jawab Aprille 
dengan kesabaran yang semakin menipis. Baru saja Aprille menggerakkan 
kakinya, langkahnya sudah terhenti, karena jajaran pelayan itu kini 


mengepungnya. 


"Anda tidak diperbolehkan keluar dari kamar ini, My Lady," gumam 
kepala pelayan itu sambil memerintahkan dua pelayan berjaga di depan pintu 


dengan bahasa tubuhnya. 


Kemarahan Aprille memuncak seketika. Ia mengernyitkan kening kesal 


kemudian menggeram, "Apakah ini perintah Alden?" 
"Perintah ini dari Tuan Raja," 


"Raja? Maksudmu Raja Cartland?" Kemarahan Aprille surut secara 
tiba-tiba dan digantikan oleh rasa penasaran yang akut. Seingat Aprille ia tidak 
memiliki masalah apa pun dengan sang raja, bahkan bertemu pun tidak. Lalu, 


kenapa tiba-tiba ia dikurung sepihak seperti ini? 


"Ya, My Lady. Raja Cartland Yang Agung telah kembali," jawab 
pelayan itu berusaha menetralkan suaranya yang terdengar gemetar. "Dia 
memerintahkan kami secara khusus untuk merawat Anda. Ini adalah perintah 


pertama darinya sejak ia naik takhta. Kami harap Anda mengerti." 


Apa-apaan ini? 
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Kebingungan kembali meliputi Aprille. Apakah ada raja baru yang 
baru saja naik takhta? Apakah rezim ayah Ellard telah digulingkan? Lalu, apa 


hubungan raja baru itu dengan dirinya? 


Pertanyaan itu terus berputar di kepalanya hingga membuat Aprille 
berdenyut pelan. Ia menggelengkan kepalanya, berusaha mengenyahkan 
perasaan tidak nyaman itu. Aprille menegakkan kepalanya dan matanya 
langsung bertabrakan dengan sang kepala pelayan. Wanita itu masih setia 


menatapnya, menunggu keputusan dari Aprille sendiri. 


"Berikan saya tunik dan celana," pinta Aprille tegas, seolah tidak ingin 


dibantah. 


Sebelum kepala pelayan itu sempat membantah, Aprille sudah terlebih 
dahulu memotongnya. "Aku sendiri yang akan bertanggung jawab pada sang 


raja. Kalian tidak perlu takut." 


Pelayan-pelayan itu saling menatap satu sama lain, namun sang kepala 
masih tetap setia memandang Aprille dengan tatapan keras kepalanya. Kepala 
pelayan itu menghela nafas lembut, lalu mengangguk pada anak buahnya. Para 
pelayan itu bergerak mengelilingi Aprille dengan gerakan sigap, kemudian 
langsung menarik selimutnya hingga tubuh telanjangnya kembali terpampang 


di antara sekian banyak wanita itu. 


"Lepaskan aku! Sial!" maki Aprille kasar, ketika para pelayan itu 
menariknya ke sebuah ruangan yang memang dikhususkan untuk permandian. 
Di tengah ruangan terdapat sebuah kolam air panas jernih yang terbuat dari 
marmer hitam. Aroma mawar liar yang asing menguar di segala penjuru 
ruangan. 
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Aprille ditarik ke dalam kolam tersebut dan dimandikan secara paksa. 
Ia hampir menangis, karena pemaksaan kasar yang dilakukan oleh pelayan itu 
kepadanya. Para pelayan itu mengusap seluruh tubuhnya bahkan area 
terlarangnya pun tidak dilewatkan. Aprille merasa terlecehkan oleh sentuhan 


pelayan itu, meskipun mereka semua adalah wanita. 


"Anda hanya akan menghabiskan tenaga dan waktu, My 
Lady. Tenanglah. Semua akan baik-baik saja," ucap sang kepala pelayan dengan 


tenang sambil menaburkan mawar liar dalam kolam itu. 


Aprille melemparkan tatapan tajamnya pada wanita itu. "Bilang pada 


rajamu bahwa anugerah tertingginya benar-benar memuakkan," 


Kepala pelayan itu hanya tersenyum maklum, kemudian membungkuk 
dan meninggalkan ruangan itu. Para pelayan tersebut masih sibuk 
membersihkan tubuh Aprille. Aprille hanya terdiam kaku di tempatnya, sebab 
tenaganya sudah habis untuk memberontak. Setelah selesai membersihkan diri, 
para pelayan itu memakaikan Aprille sebuah gaun sutra berwarna hitam dengan 
bordiran emas di leher dan pergelangan tangannya. Potongan lehernya pun 
dibuat serapi dan seanggun mungkin, hingga memperlihatkan tulang belikat 


Aprille. 


Aprille diantar ke sebuah meja rias di ruangan itu. Ia bisa melihat 
dengan jelas tampilannya dalam pantulan cermin rias tersebut. Gaun hitam 
tersebut memeluk tubuhnya dengan pas dan sesuai dengan warna kulitnya. 
Namun, sayangnya gaun itu kontras dengan kepribadian Aprille yang lebih 


terbuka dan positif. Gaun itu seolah memberikan kesan misterius dan lebih 
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tertutup pada penampilan Aprille. Ia menempatkan bokongnya di kursi depan 


meja rias, sembari menunggu dengan pasrah. 


Tanpa disadari Aprille, ia menitikkan air mata. Kekesalan Aprille yang 
memuncak terkadang dilampiaskannya lewat menangis, sebab ia tidak tahu 
harus berbuat apa lagi. Aprille segera menghapus air matanya dan mengalihkan 
pandangannya dengan wajah muak dari pantulan cermin. Aprille sadar kalau 
sekarang ia telah menjadi mainan seseorang. Seseorang yang menjadikannya 
seolah boneka yang bisa dipermainkan. Sialnya, Aprille tidak tahu bagaimana 
harus memberontak dan melawan orang itu, sebab dia sendiri tidak tahu siapa 


orang itu. 


Pelayan itu hanya menambahkan akseseoris di rambut Aprille yang 
berwarna senada dengan bordiran gaunnya. Rambutnya terlalu pendek untuk 


dikepang atau dihias lebih banyak lagi. 


Tepat saat rambutnya selesai ditata, Aprille mendengar samar-samar 
suara dari arah luar istana. Suara itu terdengar cukup keras untuk diabaikan. 
Aprille segera berdiri dari tempatnya, kemudian melangkahkan kakinya ke arah 
balkon. Matanya menangkap segerombolan prajurit yang tengah menyeret pria 


yang terlihat familiar dalam ingatannya. 
Ia melebarkan mata terkejut. 
Ellard? 


Aprille bergerak mendekat ke arah tepian balkon sambil mengikuti 
pergerakan Ellard. Pria itu berteriak-teriak memaki, sekaligus memberontak 


dari cengkeraman para prajurit. Satu meter di depan Ellard, terdapat pria tua 
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yang juga ikut diseret paksa oleh prajurit. Aprille tidak dapat melihat dengan 


jelas pria tua itu, sebab posisinya yang membelakangi. 
Sebenarnya apa yang terjadi? 


Aprille meneliti gerombolan itu hingga matanya bertabrakan dengan 
sepasang bola mata berwarna hitam yang disertai percikan merah darah. Alden 
berdiri santai di belakang gerombolan itu sambil menatap lurus ke arah Aprille. 


Pria itu memakai tunik hitam dengan bordiran emas, sama seperti Aprille. 


Anehnya lagi, Aprille sama sekali tidak mengenal pria yang tengah 
menatapnya sekarang. Alden benar-benar berbeda. Secara fisik, pria itu masih 
tetap Alden-nya, namun ada perbedaan signifikan yang tidak dapat dijelaskan 
oleh Aprille. Pria itu menatapnya seolah-olah tidak ada perasaan. Pembawaan 
diri Alden juga kian misterius dan tegas. Auranya semakin gelap, dingin dan 


tidak berperasaan. 


Setelah bertatapan untuk sepersekian detik, Alden mengalihkan 
pandangannya ke gerombolan di hadapannya, tanpa mempedulikan Aprille 


sedikit pun. 
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BAB 9 


Sudah tiga hari lamanya, Aprille terkurung dalam kamar sialan itu. 
Selama tiga hari itu juga, pelayan yang sama datang ke kamarnya dan melayani 
setiap keperluannya. Aprile sudah terlalu lelah untuk memberontak atau 
melawan para pelayan itu ketika memandikannya. Mereka melakukannya tanpa 


segan-segan dan melalui paksaan. 


Aprille menjadi terbiasa untuk membiarkan pelayan pelayan itu 
melayani setiap kebutuhannya. Namun, Aprille masih tidak terbiasa dengan 
kondisinya yang terkurung seperti burung dalam sangkar. Ia juga tidak memiliki 
teman berbicara sama sekali. Alden tidak mengunjunginya sama sekali, sejak 


insiden tatapan sepersekian detik itu. 


Bisa-bisa Aprille gila kalau seperti ini caranya. Ia duduk di depan 
balkon sambil terus memikirkan apa yang sebenarnya terjadi. Sejak kejadian 
Ellard diseret secara paksa, tidak ada satu pun pelayan yang menjawab 
pertanyaannya. Aprille sudah berusaha mengorek informasi sebanyak mungkin, 
namun hasilnya nihil. Para pelayan itu masih setia tutup mulut dan terkadang 


mengabaikan pertanyaan Aprille. 


Aprille memeluk lututnya dengan perasaan yang amat sangat kesal. Jika 
memang benar Alden di balik semua ini -termasuk insiden pengurungannya dan 
kasus penyeretan Ellard, Aprille bersumpah akan membenci pria itu seumur 
hidupnya. Ia menumpukan dagunya di lutut sambil memikirkan cara untuk 
kabur dari kamar sialan itu dan bertemu dengan Alden. Aprille yakin sekali, 
Alden ada hubungannya dalam semua ini. Ia benar-benar tidak menyangka pria 


itu akan berlaku tidak manusiawi seperti ini. 
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"My lady..." 


Panggilan itu membuat Aprille mendongakkan kepalanya. Kepala 
pelayan tersebut berdiri dengan sopan di depan pintu yang menghubungkan 
kamarnya dengan balkon. Di belakang pelayan itu, terdapat jajaran wanita lain 
yang memakai pakaian sama, berwarna krem. Aprille menumpukan dagunya 


lagi ke lutut dan mengabaikan jajaran pelayan itu. 


"Waktunya bagi Anda untuk bersiap-siap," gumam kepala pelayan itu 


lembut. 
"Untuk apa?" balas Aprille ketus. 
"Ini adalah perintah langsung dari sang Raja," jelas kepala pelayan itu. 


Aprille sama sekali tidak tertarik untuk berdandan ria di depan raja 
asing tersebut. Lebih baik ia tampil dekil dan kotor, agar bisa keluar dari tempat 


itu sesegera mungkin, daripada harus menjadi bonekanya. 
"Saya sudah mandi dan berpakaian bagus," ucap Aprille lagi. 


"Itu tidak akan cukup, My Lady. Anda diperintahkan untuk 


mempersiapkan diri. Raja akan mendatangi Anda," 
"Raja akan mendatangi aku?" tanya Aprille bingung. "Untuk apa?" 


"Tolong jangan membiarkan kami memaksa Anda." Kepala pelayan itu 


berucap dengan lembut, namun tersirat nada mengancam. 


Aprille berdiri dari tempatnya duduk, kemudian mengangkat kepalanya 
dengan angkuh. Tatapan keras kepalanya pun masih setia ia tanamkan pada 
kepala pelayan itu -musuh terbesarnya. Gaun sutra berwarna merah gelap itu 
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pun seolah menambah kesan angkuhnya di hadapan pelayan itu. Gaun sutra 
tersebut memiliki potongan leher yang rendah, namun tetap sopan dan berlegan 
panjang. Bordiran emas yang sama seperti kemarin masih setia menghiasi 


pergelangan tangan dan pinggangnya. 


"Jangan memaksa saya kali ini. Saya tidak segan-segan akan menyakiti 


kalian," balas Aprille tidak kalah sangarnya. 


Aprille berjalan melewati para pelayan itu dengan angkuh ke arah 
kamarnya. Kepala pelayan itu lagi-lagi hanya menghela nafas panjang dan 


mengikuti gerakan Aprille ke kamarnya. 


"Percayalah, kami juga tidak ingin memaksa Anda, My Lady. Namun, 
jika perintah ini tidak dijalankan, maka kami akan berada dalam bahaya," ucap 
kepala pelayan itu berterus terang hingga memancing tatapan kaget dari anak 
buahnya. Anak buahnya menggelengkan kepala, berusaha mencegah penjelasan 


lain dari mulut sang kepala pelayan. 


Hal itu membuat Aprille semakin penasaran. "Apakah raja baru itu ada 


kaitannya dengan penangkapan Ellard?" 


"Ya, rezim sebelumnya telah digulingkan. Ellard dan raja yang lama 


telah diasingkan. Sir Al-" 


"Ellard dan ayahnya memang sepantasnya digulingkan." Suara tegas 
nan dingin itu membuat sang kepala pelayan melebarkan matanya terkejut. 
Tubuhnya gemetaran dan mengeluarkan keringat dingin. Tatapan yang penuh 
teror dari sang kepala pelayan membuat Aprille menolehkan kepalanya ke 


sumber suara. 
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Alden berdiri di depan pintu kamarnya sambil memasukkan tangan ke 
dalam saku celananya. Pria itu lagi-lagi memakai tunik sutra yang berwarna 
sama dengan Aprille. Warna tuniknya cocok dengan percikan merah darah yang 
masih tergambar dengan jelas di mata Alden. Tatapan Alden melekat pada sang 
kepala pelayan. Percikan merah darah di matanya berpendar dan menyala-nyala 
dalam artian menakutkan. Astaga, Aprille sama sekali tidak mengenal pria di 


depannya. Alden benar-benar seperti orang asing. 


"Pemberontak tidak pantas hidup. Bukan begitu, Maryam?" tanya 
Alden sambil mendekati kepala pelayan itu dengan gerakan yang 


mengintimidasi. 


"Maafkan saya, My Lord. Anda boleh membunuh saya, tetapi tolong 
jangan ganggu keluarga saya." Maryam berlutut di depan Alden sambil 
menangis ketakutan. Ia memohon seperti tikus yang tengah disudutkan. Aprille 
yang melihat adegan tersebut hanya bisa tercengang, sekaligus membeku. 


Pikirannya benar-benar kosong, karena terlalu syok. 


Siapa Alden sebenarnya? Apakah dia yang dimaksud sebagai Raja 
Cartland Yang Agung itu? 


"Ada tiga hal yang paling aku benci di dunia ini, Maryam," Alden 
berjongkok di depan Maryam kemudian berbisik, "Pertama, pengkhianat. 


Kedua, orang yang menolakku...." 


"Dan ketiga, pembangkang," lanjut Alden perlahan hingga 


menimbulkan kesan teror dalam imejnya. "Sayangnya, kau salah satu dari itu." 
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Semua pelayan di situ membeku di tempat mereka. Tidak ada yang 
berani membela sang kepala pelayan, termasuk Aprille sendiri. Kesan teror 
yang ditebarkan Alden juga ikut merasuki dirinya. Ia meremas kedua tangannya 
yang tiba-tiba saja terasa beku. Suhu dalam ruangan itu turun drastis sejak 
kedatangan Alden hingga membuat Aprille kedinginan. Hal itu juga dirasakan 


oleh para pelayan tersebut. 
Hening. 
Hanya terdengar suara isakan Maryam. 


"Benteng Callsen sepertinya akan membuat kau dan keluargamu 
mengerti, Maryam," lanjut Alden kemudian berdiri dengan arogan dari 
tempatnya jongkok, lalu menjetikkan jarinya. Tidak lama kemudian seorang 
pria jakung yang amat sangat familiar dalam ingatan Aprille muncul dengan 
senyuman miring di wajahnya. Ia membungkuk dengan gaya yang berlebihan 


ke arah Aprille tanpa melepaskan senyuman nakalnya sedikit pun. 


"Kau tahu apa yang harus kau lakukan, Lucien," pinta Alden pada 


Lucien, sambil menatap Maryam dengan tatapan hina. 


"Tentu saja, Sahabatku," jawab Lucien sambil menekankan suaranya 
pada kata 'sahabatku'. Kemudian, ia memerintahkan para prajurit untuk 


menyeret Maryam keluar dari kamar Aprille. 


Aprille terlalu syok, sekaligus bingung dengan apa yang terjadi di 
depan matanya hingga tidak bisa bereaksi apa pun. Tubuhnya membeku di 
tempatnya berdiri. Aprille tidak memiliki kekuatan untuk membela Maryam, 


bukan karena ia membenci wanita itu, tetapi karena Aprille terlalu syok. 
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Otaknya belum siap mencerna semua ini. Semua kejanggalan ini membuat 


kepalanya berdenyut sakit. 


Alden berbalik dan menatap Aprille yang masih syok. Tatapan yang ia 
berikan pada Aprille benar-benar terasa asing dan tak bernyawa, tidak seperti 


tatapan Alden ketika mereka bercinta. 


"Jangan mencari tahu," tegas Alden dengan tatapan tajam. "Rasa 


penasaranmu hanya akan merugikan orang lain." 


Alden berjalan dengan gontai ke arah sofa dan menempatkan tubuhnya 
dengan nyaman di atasnya. Wajahnya sama sekali tidak menampakkan rasa 
bersalah, setelah memerintahkan prajuritnya untuk mengurung Maryam hanya 
karena salah berucap. Mata Alden masih menatap lekat ke arah Aprille. Pria itu 
seolah meneliti setiap inchi tubuhnya, mulai dari ujung rambut hingga ke ujung 
kaki. Alden mengangguk ke arah para pelayan itu, seolah mengisyaratkan 


sesuatu yang sama sekali tidak dimengerti oleh Aprille. 
"Buka bajunya di hadapanku," pinta Alden santai. 


Aprille melebarkan matanya terkejut dan melangkah mundur ketika 
para pelayan itu mulai mengepungnya. Seorang pelayan langsung menangkap 
pergelangan tangannya dan menggenggamnya dengan erat. Kali ini, sifat 
pemberontak Aprille kembali muncul ke permukaan. Perintah Alden benar- 
benar tidak beradab dan sungguh hina. Pria itu seolah menganggapnya sebagai 


seorang wanita jalang yang bisa dilihat dan dipertontonkan begitu saja. 
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Pelayan yang lain mulai menarik ikatan tali baju di punggungnya, 
hingga membuat gaun itu melonggar. Hal itu sontak membuat Aprille semakin 


panik. 


Ia berseru kesal pada para pelayan itu, "Jangan berani-beraninya 


menyentuhku!" 


Namun, gaun itu berhasil dilepaskan dari tubuh Aprille dengan paksa. 
Aprille hampir menangis, karena perlakuan kasar yang ditimpakan oleh para 
pelayan itu padanya. Matanya kembali bertemu dengan mata Alden yang 
menyala-nyala. Percikan warna merah darah itu kian memekat dalam bola 
matanya. Aprille bersumpah pria di depannya sama sekali bukan Alden-nya. 
Mungkinkah pria di depannya adalah kembaran Alden? Sungguh kebetulan 


yang sangat ganjal. 


Aprille berdiri dengan gaun setengah paha yang tipis dan terbuat dari 
sutra. Baju dalamnya itu memperlihatkan setiap detail siluet tubuh Aprille. 
Gaun pendek itu adalah pelindung terakhir di tubuhnya untuk menghalangi 
pandangan para pelayan tersebut, sekaligus Alden. Tubuhnya semakin 


kedinginan saja, apalagi kehadiran Alden yang membuat suhu turun drastis. 


Tangan seorang pelayan bergerak ke arah ikatan tali gaun sutra itu dan 
berniat untuk melepaskan pelindung terakhir tubuh Aprille. Merespons hal 
tersebut, Aprille mengerahkan seluruh tenaganya yang tersisa dengan 
melepaskan tangannya dari genggaman erat para pelayan tersebut. Ia 
melayangkan tangannya yang terbebas ke arah pipi seorang pelayan yang 
berniat untuk melepaskan tali gaun pendeknya itu. Bunyi tamparan terdengar 


menggema di ruangan itu. 
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Waktu seolah berhenti. 
Hening. 


Nafas Aprille memburu. Matanya kini basah, karena beberapa air mata 
lolos begitu saja. Tangan Aprille bergetar hebat di samping tubuhnya. Ia tidak 
pernah melakukan kekerasan sebelum ini, bahkan membunuh serangga pun 
tidak pernah. Dan hari itu, Aprille telah menyakiti seseorang dengan sangat 
kasar dan tidak beradab. Tubuhnya membeku, sebab ia merasa sangat bersalah 


sekarang. 


"Menjauh dari dia." Suara rendah itu kembali terdengar, memecah 


keheningan. 


Aprille membuang mukanya ke arah balkon dan tidak berani balas 
menatap pelayan yang sudah ditamparnya tadi. Ia merasa amat bersalah, hingga 
tidak berani meminta maaf. Aprille mengepalkan tangannya di kedua sisi 
tubuhnya, berusaha untuk terlihat tegar, padahal sebenarnya ia sangat rapuh. 
Aprille bisa merasakan hawa mencekam mendekat ke arahnya. Benar saja, 
Alden kini tengah berada di samping tubuhnya sambil menatapnya menilai 


secara terang-terangan. 


"Kau selalu keras kepala seperti ini," bisik Alden di telinga Aprille. 
Hembusan nafas pria itu membuat Aprille bergidik, namun ia tidak berani untuk 
menolehkan kepalanya ke arah pria itu. Ia lebih dari tahu mengenai posisi 


mereka yang kini amat sangat dekat. 


"Pertemuan kita di rumah bordil, malam itu..." lanjut Alden dengan 


sengaja menggantungkan kalimatnya. 
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Hal tersebut spontan membuat Aprille menolehkan kepalanya pada 
Alden. Kini ia bisa melihat dengan jelas pendaran warna merah darah tersebut 
di bola mata Alden, sebab wajah pria itu hanya beberapa inchi saja dari 
wajahnya. Aprille menelan ludahnya gugup sebab ia merasakan hawa tidak 


nyaman di dekat Alden. 


Mengetahui kebingungan Aprille, Alden tersenyum miring kemudian 
melanjutkan, "Malam itu adalah malamku, Manusia. Alden berusaha 
menyembunyikanmu, sebab ia takut aku akan mengincarmu. Sayangnya, kau 


hanyalah manusia bodoh yang kabur dari perlindunganmu sendiri." 
"Kau bukan Alden?" Aprille memberanikan diri untuk bertanya. 


Pertanyaan itu menggelitik Alden hingga membuatnya tertawa lepas. 
Tawanya tidak terdengar positif, melainkan lebih ke arah merendahkan dan 


menakutkan. "Aku Alden, tetapi bukan Alden-mu. Dia telah mati." 


Aprille mengerutkan keningnya bingung. Semua yang terjadi di 
sekitarnya benar-benar membuatnya gila. Baru tiga hari terkurung dalam 
kamarnya, ternyata banyak yang sudah terjadi di luar sana, termasuk 
tumbangnya rezim ayah Ellard. Aprille benar-benar merasa buta sekarang. Buta 


terhadap keadaan di sekitarnya. 


"Aku mencium wangi tubuhmu malam itu dan aku mengincarmu. Aku 
hampir bercinta denganmu malam itu, Manusia..." bisik Alden lagi kemudian 
mengalihkan pandangannya ke arah pundak Aprille. Bekas gigitannya masih 


setia menempel di pundak wanita itu. 
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"Sayangnya, si manusia Alden menahan tubuhku untuk melakukannya. 
Sangat disayangkan..." lanjut Alden lagi kemudian mengarahkan tatapannya 


lagi ke mata Aprille. 


Aprille bergerak menjauh dari tubuh pria itu, sebab alarm tanda bahaya 
dalam tubuhnya mulai berbunyi. Namun, Aprille kalah cepat dengan gerakan 
Alden. Pria itu sudah terlebih dahulu menangkap pergelangan tangannya dan 
menarik tubuh Aprille mendekat. Alden mencengkeram erat pergelangan 


tangan Aprille hingga membuat wanita itu meringis. 


Kulit yang bersentuhan itu, membuat Alden seakan-akan tersengat 
listrik. Seketika itu juga perasaan familiar, namun menggairahkan kembali naik 
hingga ke ubun-ubun. Ia menjadi semakin menginginkan Aprille, walaupun 
gadis itu tidak secantik wanita yang pernah ia tiduri. Ikatan itu benar-benar 
membuat jiwanya seolah terikat pada Aprille hingga membuatnya hanya 
menginginkan gadis itu. Aprille seolah membangkitkan semua perasaan gairah 
yang ada pada dirinya hingga membuat Alden gila jika ia tidak menyentuh gadis 


itu. 


"Siapkan dia untukku," pinta Alden kemudian melepaskan 


genggamannya pada tangan Aprille. 


Aprille yang mulai dikelilingi oleh pelayan pelayan itu langsung 
menghindar dan berlari ke arah Alden. Ia berdiri tepat di depan pria itu untuk 


menghalangi jalannya. 


"Apakah kau yang memerintahkan untuk menangkap Ellard?" tanya 


Aprille dengan nafas memburu. 
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Alden mengangkat sebelah tangannya untuk menghentikan pergerakan 
pelayan yang ingin menarik paksa wanita di depannya dan membiarkan Aprille 
berbicara. Alden menaikkan sebelah alisnya angkuh, kemudian tersenyum 
miring. 

"Rasa penasaran manusia selalu menyesatkan diri mereka sendiri," ujar 


Alden dengan nada meremehkan. 


"Apakah kau juga yang mengurungku di sini?" Aprille bertanya lagi 


dengan kekesalan yang mencapai ubun-ubunnya. 


Alden masih setia melemparkan tatapan meremehkan ke arahnya dan 


tetap diam. 


"Apakah aku terlihat seperti mainan untukmu?" Mata Aprille mulai 
berair, karena tatapan Alden yang begitu merendahkan. Walaupun pria itu dulu 
sering melakukan hal yang sama, namun kali ini tatapan tersebut terasa seratus 


kali lebih menyakitkan. 


Aprille menarik nafas panjang kemudian melanjutkan perkataannya 
dengan tatapan yang lebih tegar, "Meskipun kita sudah bercinta, bukan berarti 
aku rela memberikan semuanya kepadamu, termasuk kebebasanku. Aku 


bersumpah tidak akan pernah tunduk padamu, meski-" 


Sebelum Aprille bisa melanjutkan perkataannya, Alden sudah terlebih 
dahulu menarik pinggangnya dan menyatukan bibir mereka. Ia mencium gadis 
itu dengan sangat kasar -tidak seperti yang dilakukannya pada pasangannya 
yang lain. Hal itu refleks membuat Aprille memberontak dan memukul pundak 


Alden, namun tubuh pria itu adalah batu karang yang nyata. Pukulan Aprille 
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hanya berupa tetesan air bagi Alden. Aprille tidak kehilangan akal. Ia langsung 
menggigit bibir Alden dengan sangat keras hingga berdarah. 


Alden melepaskan ciuman mereka dengan cairan pekat masih mengalir 
di bibirnya. "Kau terlalu banyak berbicara, Manusia. Aku memiliki seribu cara 


untuk menggunakan bibirmu dengan benar." 


Kak 


Ketika Aprille keluar dari kamar mandi, ia sudah tidak melihat 
keberadaan Alden disitu. Pria itu menghilang tak berbekas. Aprille menghela 
nafas lega, namun tetap waspada, karena pelayan pelayan tadi masih 
mengintainya. Wanita-wanita itu memasang wajah datar mereka dan melakukan 
tugasnya untuk merias Aprille. Pelayan-pelayan tersebut seolah-olah sudah 
dicuci otaknya hingga tidak bereaksi apa pun. Aprille masih tidak bisa 
menghilangkan rasa bersalahnya, karena sudah menyebabkan Maryam 
ditangkap. Sebenci-bencinya ia pada wanita itu, tetap saja perasaan bersalah 


menggerogoti hatinya. 


Gaun beledru yang dikenakan Aprille melekat pas di tubuhnya. Warna 
hitam pekat dan bordiran silver yang menghiasi pinggang dan ujung roknya. 
Gaun itu memperlihatkan pundak dan tulang belikatnya secara eksplisit. 
Rambut Aprille yang pendek hanya digerai begitu saja dan ditambah dengan 
jepit mawar merah sebagai pelengkap. Penampilannya memang memukau, 


namun Aprille seolah kehilangan jati dirinya dalam riasan tersebut. 


"Anda dianjurkan untuk ke ruang tengah sekarang, My Lady," ucap 


pelayan itu dengan nada datar seperti biasa. 
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Aprille sudah terlalu jengah untuk bertengkar ataupun memberontak. Ia 
beranjak dari kursi meja riasnya dan berjalan keluar dari kamarnya. Setidaknya, 
ia bisa melihat ruangan di luar kamarnya. Terkurung dalam ruangan sialan itu 
selama tiga hari, sudah cukup membuat kepala Aprille penat. Lorong di depan 


kamarnya cukup sepi dan hanya terdapat beberapa pelayan yang berlalu lalang. 


Para pelayan itu masih setia menemani Aprile di belakang. Mereka 
berjalan sambil mengarahkan Aprille kemana ia harus pergi. Langkahnya tiba- 
tiba saja terhenti ketika matanya menangkap seorang pria yang sangat 
dibencinya tengah berjalan ke arahnya. Pria itu tersenyum miring dan 
membungkuk di depan Aprille. Ia menangkupkan tangannya pada punggung 


tangan Aprille dan mengecupnya dengan gerakan yang dramatis. 


"Senang bertemu dengan Anda, My Lady," ucap Lucien dengan 


senyuman jahatnya. 


Dengan gerakan cepat, Aprille langsung menarik tangan Lucien yang 
menggenggam tangannya dan mendorongnya hingga ke dinding lorong. 
Bertepatan dengan itu, Aprille menarik jepit mawarnya -ujungnya lancip serta 
tajam- dan menempelkan benda itu ke leher Lucien. Semua pelayan di belakang 
Aprille tidak ada satu pun yang bereaksi. Orang-orang yang melewati lorong itu 


juga hanya menundukkan kepalanya dan bersikap seolah tidak terjadi apa-apa. 
"Sungguh balasan yang kasar," ucap Lucien sambil tersenyum miring. 


"Brengsek, Lucien!" maki Aprille, kemudian menekankan jepit itu pada 


nadi di leher Lucien sebagai tanda ancaman. 
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"Dengar, Nak, tusuk konde itu tidak akan mengakhiri 1000 tahun 


hidupku," jawab Lucien santai. 
"Ini jepit, Bodoh!" balas Aprille kasar 


Lucien tersenyum konyol kemudian menjawab, "Sama saja. Jepit itu 


juga tidak mampu mengakhiri hidupku." 


"Apa yang sebenarnya terjadi? Apakah ini semua rencana busukmu?" 


tanya Aprille berapi-api. 
Lucien memutar bola matanya malas. 


"Membosankan sekali," komentarnya singkat kemudian berkata lagi, 
"Daripada membahas itu, bagaimana kalau kita lanjutkan perdebatan soal jepit 


dan tusuk konde? Itu jauh lebih menyenangkan." 
"Ini tidak lucu, Lucien," geram Aprille. 


Lucien tertawa kecil kemudian menjawab, "Dengar kata Alden, Aprille, 
rasa penasaranmu hanya akan membawa kerugian bagi orang lain. Yang perlu 
kau lakukan hanyalah duduk dan rias dirimu sebaik mungkin. Lalu, turuti 


perintah Alden. Tidak sulit, bukan?" 


Aprille menatap Lucien tidak percaya. "Kau pikir aku wanita yang 


seperti itu?" 


"Semua wanita memang seperti itu, bukan?" jawab Lucien hingga 
membuat kesabaran Aprille habis. Ia menarik tusuk konde tersebut dari leher 
Lucien, kemudian menampar pria itu dengan sangat keras hingga bunyi 


memilukan itu terdengar di lorong. 
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Nafas Aprille memburu dan matanya panas. Ia mengambil nafas dalam- 
dalam, kemudian menatap Lucien dengan tatapan jijiknya. "Tidak ada wanita 


yang seperti itu. Kalau pun ada, itu karena mereka terpaksa." 


Lucien tersenyum miring sambil mengusap pipinya. Walaupun tidak 
sakit, namun ia syok karena Aprille nekat menampar pipinya. Seumur-umur 
hidupnya, ia tidak pernah ditampar pipinya oleh siapa pun. Tamparan Aprille 


termasuk penghinaan terbesar untuknya. 


Aprille mengalihkan pandangannya dari Lucien ke depan kemudian 
memakai kembali jepitan mawar itu ke rambutnya. Ia menegakkan tubuhnya 


dan berjalan meninggalkan Lucien di tempatnya berdiri. 


"Sebesar apa pun kau membenci Alden, kau tidak akan pernah bisa jauh 
darinya. Alam semesta yang telah merencanakan ini, Aprille! Terima 


takdirmu!" racau Lucien sambil tertawa. 


Aprille berusaha menulikan telinganya, tetapi kata-kata Lucien masih 


saja terngiang-ngiang dalam kepalanya. 
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BAB 10 


Pintu aula menjulang tinggi di hadapannya membuat Aprille berdiri 
dengan perasaan gentar yang kental. Di balik pintu itu, ia bisa mendengar alunan 
musik semangat yang mengalir memenuhi lorong dan aula. Seorang pelayan 
melangkah maju, kemudian mengetuk pintu megah berukiran rumit itu dua kali. 
Tidak lama kemudian, pintu berayun terbuka hingga menampilkan aula yang 
megah. Aprille pernah berada di ruangan itu saat Festival Masa Besi. Ia masih 
mengingatnya dengan sangat jelas setiap detail dekorasi ruangan itu. Ruangan 
itu kini tampak berbeda dengan warna yang lebih gelap dan dingin. Hal tersebut 
kontras dengan orang-orang yang berada dalam ruangan itu. Mereka tertawa 


dan menari di lantai dansa dengan riang. 


Pesta itu terbilang cukup meriah. Semua orang tertawa sambil 
mengangkat gelas mereka tinggi-tinggi untuk menyambut Sang Raja Agung. 
Walaupun begitu, warna pakaian mereka didominasi oleh warna yang gelap dan 
dingin sama seperti dekorasi ruangan. Aprille menegakkan tubuhnya berusaha 
untuk terlihat tegar, kemudian melangkah masuk ke dalam ruangan itu. Semua 
orang yang dilewatinya berbalik dan menoleh ke arahnya. Mereka berbisik satu 
sama lain, entah apa yang mereka bicarakan. Aprille menduga itu semua karena 
rambut pendeknya yang memang tidak wajar di kalangan bangsawan. Hanya 
wanita budak dan pekerja kasar yang memotong rambut mereka sependek 
mungkin. Wanita bangsawan akan membiarkan rambut mereka sepanjang 


mungkin, agar tampak menawan ketika disanggul. 


Namun, kemudian Aprille menyadari bukan hanya rambutnya saja yang 
menarik perhatian orang-orang di aula itu, tetapi juga gaunnya yang berwarna 
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dan bermotif sama dengan Alden. Mata Aprille menangkap mata semerah darah 
itu kini menatapnya dengan tatapan intens dan memangsa. Kemudian senyuman 
miring itu mulai tercetak secara perlahan di wajah Alden. Alden menggerakkan 
jemarinya dan tidak lama kemudian wanita-wanita yang memakai pakaian tipis 
mulai mengerubunginya. Seorang wanita cantik berambut pirang menempatkan 
tubuhnya di atas pangkuan Alden dengan manja sambil memainkan jemarinya 
di pundak pria itu. Kemudian, Alden mengabaikan Aprille begitu saja dan 


bersenang-senang dengan para wanita itu. 


Aprille merasakan sesuatu yang panas dan tidak menyenangkan 
kembali menjalar hingga ke dadanya. Ia membalikkan tubuhnya dengan 
perasaan muak dan berjalan ke sudut ruangan berusaha untuk pergi sejauh 
mungkin dari Alden. Jelas sekali, pria itu sengaja mempermalukannya dan 
bahkan membuatnya cemburu dengan cara yang tidak pantas. Aprille 
melangkahkan kakinya ke arah meja yang penuh dengan jamuan makan malam 


termasuk wine dan minuman memabukkan lainnya. 


"Aprille, bagaimana kau bisa mengenal Sang Raja Agung?" Suara 
familiar itu membuat tubuh Aprille menegang. Aprille membalikkan tubuhnya 
perlahan dan mendapati ibunya tengah menatapnya dengan tatapan berbinar. 
Lady of Calasthane tidak percaya anaknya menjadi salah satu wanita Sang Raja. 
Hal itu terlihat jelas dari pakaian keduanya yang berwarna sama termasuk 
bordirannya sekali pun. Dalam Kerajaan Cartland, wanita yang memakai 
pakaian sama dengan Sang Raja akan dianggap sebagai kesayangan dan telah 


menerima anugerah tertinggi dari penguasa tersebut. 


"Alden adalah Sang Raja Agung?" tanya Aprille tidak percaya, 


"Bagaimana dengan rezim sebelumnya?" 
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Seketika itu juga, Lady of Calasthane langsung membungkam mulut 
Aprille kemudian berbisik, "Sir Alden Callsen akan menghukum siapapun yang 


membicarakan rezim sebelumnya." 
Sir Alden Callsen?! 


"Dia Sir Alden Callsen?" tanya Aprille tidak percaya. Rahangnya 
hampir terlepas saking syoknya. Apakah Aprille bermimpi? Aprille telah 
membunuh imajinasi dan dongeng yang ia percayai saat dirinya berada dalam 


sel tergelap di Benteng Callsen. 


"Ya, sayang dan dia berada di atas sana, memakai pakaian yang sama 
denganmu," tunjuk ibunya dengan nada bangga yang terlihat jelas. Ibunya 
begitu menggebu-gebu menjadikannya keluarga bangsawan hingga tidak 


mempedulikan apa yang telah dilalui anaknya untuk bisa sampai pada titik ini. 


Tepat pada saat itu, pintu aula kembali berayun terbuka dan 
menampakkan segerombolan prajurit yang tengah menyeret 5 orang dengan 
penutup mata dan tangan terikat. Prajurit itu menendang kaki kelima manusia 
itu hingga mereka berlutut dengan terpaksa di lantai. Aprille seperti mengenal 
salah satu dari kelima manusia itu. Ia menerobos kerumunan yang mengelilingi 
kelima orang itu hingga kini posisinya berada di barisan paling depan. Aprille 
berseru kaget ketika mendapati Maryam tengah berlutut dengan penutup mata 


dan tangan yang terikat di belakang tubuhnya. 


Maryam berdiri di antara dua pria. Salah satunya terlihat berumur sama 
sepertinya, sedangkan satunya lagi berusia kira-kira 18 tahun. Di sebelah 
pemuda itu, terdapat seorang remaja wanita yang menangis tersedu-sedu sambil 
terus memanggil ibunya. Lalu, yang terakhir adalah seorang gadis kecil yang 
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berusia kira-kira 6 tahun. Gadis itu terus menangis pilu sambil memanggil 
ibunya. Hati Aprille seolah diremas mendapati satu keluarga itu menerima nasib 
na'as hanya karena rasa penasarannya. Ia mematung di tempatnya berdiri, 
kemudian menoleh ke arah Alden yang berkilat senang menatap lima orang di 


hadapannya itu. 


Alden mengibaskan tangannya santai, sehingga semua wanita 
penghibur tadi mulai menyingkir dari tempatnya. Ia tersenyum jahat kemudian 
mengangkat segelas wine-nya sambil berkata, "Malam ini harus dirayakan 


dengan meriah, bukankah begitu?" 


Semua orang di ruangan itu bersorak ria, kecuali lima orang malang 
tersebut dan Aprille. Aprille masih menatap Alden tidak percaya. Matanya 
berkaca-kaca, sebab ia begitu khawatir apa yang akan direncanakan pria iblis 
itu pada lima manusia lemah tersebut. Seolah sadar ditatapi, Alden menoleh ke 
arah Aprille kemudian melanjutkan lagi, "Sayang sekali, Maryam telah 
mengkhianati keluarganya sendiri hanya untuk menjawab rasa penasaran 


seorang manusia bodoh..." 


Aprille mengepalkan tangannya berusaha menahan segala luapan emosi 
yang meletup-letup di dadanya. Ia tidak dapat menahan sebutir air mata yang 
jatuh sebagai ungkapan letupan emosi yang tidak terkendali. Semua orang di 
ruangan itu tertawa riang menanggapi Alden -kecuali Aprille dan lima 
narapidana tersebut. Aprille mulai meragukan rasionalitas manusia yang berada 
di ruangan tersebut. Mereka semua benar-benar telah dicuci otaknya oleh 


Alden, hingga menjadi sama kejamnya seperti pria itu. 
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"Setidaknya, hari ini, manusia bodoh itu bisa belajar satu hal," Alden 
menyesap gelasnya sambil memakukan tatapannya pada Aprille, "Jangan 


mencari tahu. Apa pun itu." 


Alden mengalihkan pandangannya dari Aprille pada lima orang di 
hadapannya. Ia menjetikkan jemarinya dan tidak lama kemudian seorang 
pemuda familiar muncul sambil membawa pedang panjang yang berkilat-kilat 
meminta darah. Aprille melebarkan matanya terkejut bukan main ketika 
mendapati Ellard berjalan ke arah sang korban pertama, kemudian 
mengacungkan pedang itu di leher sang pria paruh baya. Dalam hitungan detik, 
pedang itu diangkat tinggi tinggi oleh Ellard dan langsung menebas urat nadi 
pria malang itu. Darah pria itu menyembur dan membasahi pakaian Ellard yang 
berwarna putih. Aroma darah menguar dan memenuhi setiap sudut aula 
tersebut. Mata Alden semakin berkilat senang melihat hal itu, apalagi aromanya 


yang begitu memabukkan. 


Maryam berteriak histeris ketika mendengar suaminya telah roboh ke 
lantai. Aprille masih membeku di tempatnya tidak bisa menerima kenyataan 


jika Ellard baru saja membunuh seseorang. 
Pria seperti Ellard. 
Pria yang tulus seperti Ellard baru saja membunuh seseorang. 
Lebih parahnya lagi, itu semua karena dirinya. 


Air mata kembali menetes di pipi Aprille. Tubuhnya bergetar hebat 
ketika menyaksikan pemandangan itu tepat di depan matanya. Kakinya seolah 


tidak bisa menahan beban tubuhnya lagi hingga membuat Aprille sedikit oleng. 
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Untungnya Lady of Calasthane menahan tubuh Aprille, agar tidak ambruk ke 
lantai. Ibunya mengelus punggungnya dengan lembut sambil membisikkan 
kata-kata yang menenangkan. Namun, hal itu sama sekali tidak berhasil. 


Perasaan bersalah dan dihantui masih menggentayanginya. 


Aprille menenggelamkan wajahnya dalam pelukan ibunya ketika Ellard 
mulai membantai Maryam, lalu remaja wanita di sebelahnya yang juga ikut 
ambruk ke lantai. Ia tidak tahan melihat kekerasan yang begitu sadis seperti ini 
di depan mata, apalagi wajah Ellard yang datar tanpa ekspresi kasihan sedikit 
pun. Aprille menoleh ketika mendengar suara tangisan melengking sang gadis 
kecil yang begitu menyayat hati. Ellard mengacungkan pedangnya ke arah gadis 
kecil itu dan bersiap untuk menebas tubuhnya. Namun, gerakannya terhenti 
ketika seorang gadis berlari ke hadapannya dan merentangkan tangannya 


selebar mungkin. 


Aprille mengambil keputusan nekat untuk menyelamatkan gadis itu, 
bagaimana pun caranya. Berdiri mematung tanpa melakukan apa pun sama 
sekali bukan pilihan yang baik. Berdiri tanpa melakukan apa-apa sama saja 
tindakan yang tidak terpuji dan melanggar martabat manusia. Aprille harus 


berusaha, sekecil apa pun itu. 
Dia masih belum terlambat... 


Ellard melebarkan matanya kaget. "Alden”' bisiknya tidak percaya, 


"Kau seorang gadis?" 


Untung saja Ellard menghentikan pedang itu tepat pada waktunya 
hingga tidak melukai Aprille sedikit pun. Tubuh Aprille bergetar hebat, apalagi 
ketika mengetahui pedang itu hanya beberapa inchi saja dari lehernya. Ia melirik 
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pedang itu gugup, kemudian menatap Ellard dengan tatapan menantang. 
Giginya bergemeletuk hebat dan adrenalinnya seolah hampir meledak. 
Tubuhnya tidak sanggup menahan luapan ketakutan ini dan masih harus berpura 


pura tegar. 


"Pengganggu kecil, rupanya." Suara Alden terdengar santai, namun 


mengancam. 


Ellard masih menatap Aprille tidak percaya. Tangannya juga bergetar 


hebat, tidak sanggup menahan perasaan teror yang mengalir dalam darahnya. 
"Jangan, Ellard..." cicit Aprille. 


"Lakukan, Ellard," pinta Alden dengan suara yang tegas dan 
mendominasi. Ia menatap malas ke arah drama yang tengah berlangsung di 


hadapannya. 


"Jangan dengarkan dia. Aku mohon..." Aprille menggerakkan 
tangannya dengan lembut ke arah pergelangan tangan Ellard yang tengah 


mengacungkan pedang. 


Hal itu tidak luput dari pandangan Alden. Ia mendengus jijik, kemudian 
berucap lagi, "Manusia itu tidak memberikanmu jaminan apa-apa. Aku 
memiliki sesuatu yang sangat kau cintai, Ellard. Karena itu, kau hanya boleh 


mematuhiku." 


Aprille melangkah mendekat lagi, kemudian menjulurkan tangannya ke 
arah pipi Ellard, berusaha membujuk pemuda itu. "Aku percaya padamu, 


Ellard." 


Alden menggeram halus, "Bawa James Callsen ke Bent-" 
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Tepat pada saat itu, terdengar jeritan melengking dari sang gadis kecil, 
karena pedang panjang Ellard telah merobek jantungnya. Ellard membunuh 
gadis kecil itu dengan cara yang sangat menyakitkan tidak seperti keluarganya 
yang lain. Aprille mematung di tempatnya ketika mendengar suara ambruk yang 
terdengar dengan jelas di belakangnya. Ia bisa mendengar degup jantung Ellard 
yang tidak beraturan, sebab pria itu berdiri sangat dekat dengannya. Ellard 


berbisik pelan dengan nafas terengah-engah, "Maafkan aku..." 


Aprille mendongak dan menatap Ellard dengan tatapan berkaca-kaca. 
Darahnya seolah terhisap dari tubuhnya hingga Aprille tidak memiliki kekuatan 
untuk berdiri. Ia ambruk, namun untungnya Ellard dengan sigap menahan 
pinggangnya. Ellard membuang pedang tersebut hingga menimbulkan bunyi 
berdenting yang menggema. Ia menyelipkan tangannya dibawah lutut Aprille, 
kemudian membopong tubuh lemah gadis itu. Ketika Ellard membalikkan 
tubuhnya, Alden sudah berdiri menjulang di depannya dengan aura dingin yang 


kental. 


"Dia adalah tanggung jawabku, Ellard," ucap Alden datar, namun 


menuntut. 


Aprille menenggelamkan wajahnya di dada Ellard, kemudian memeluk 
leher pria itu dengan erat. "Jangan... Aku tidak mau..." bisik Aprille terengah- 
engah. 


Tanpa persetujuan Ellard, Alden langsung menarik tubuh Aprille 


dengan kasar dari pelukan pria itu dan membopongnya. 
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"Kau tidak memiliki pilihan, Aprille. Mau tidak mau, kau adalah 
tanggung jawabku," balas Alden dingin kemudian berjalan melewati Ellard dan 


meninggalkan aula tersebut 


Alden membopong Aprille hingga ke kamarnya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Tubuh Aprille kaku dalam pelukan Alden. Ia tidak berani 
mengalungkan lengannya di leher Alden atau menenggelamkan wajahnya di 
dada pria itu. Amarah Aprille terlalu besar untuk pria ini hingga tidak sudi 
bersentuhan dengannya. Pria yang tengah membopongnya sekarang jelas bukan 
Alden-nya. Tubuh Alden yang sebenarnya tidak sedingin ini. Begitu juga 


dengan auranya yang begitu mencekik dan meneror adrenalin Aprille. 


Begitu sampai di depan pintu kayu oak yang tinggi, sang penjaga 
langsung membuka pintu untuk Alden sambil membungkuk hormat. Alden 
memperbaiki letak tubuh Aprille dalam pelukannya, kemudian berjalan masuk 
ke dalam kamar wanita itu. Alden menunduk ke arah Aprille mengamati 
pergerakan wanita itu dalam pelukannya. Aprille sadar akan tatapan Alden 
padanya. Ia tidak berani mendongak atau pun membalas tatapan Alden. Karena 
itu, yang dilakukannya hanyalah menutup mata dan berharap Alden segera 


meninggalkannya secepat mungkin. 


Alden membaringkan Aprille di ranjang, kemudian kembali berdiri 
tegak. Ia mengamati wajah wanita itu yang berusaha keras terlihat seperti tengah 
tertidur pulas. Alden hanya tersenyum miring kemudian memanggil Aprille 


dengan nada dingin, "Aku tahu kamu belum tidur." 


214 


Sontak, Aprille membuka matanya, kemudian menoleh ke arah Alden 
dengan tatapan membunuh. Alden mengerti kebencian wanita itu padanya, 
apalagi setelah adegan yang dilihatnya hari ini. Alden menaikkan sebelah 
alisnya kemudian bertanya lagi, "Kenapa kejadian hari ini sangat 


mengganggumu, Manusia? Bukankah kau juga menikmati bau darah itu?" 


Aprille menggeram kesal kemudian beranjak dari ranjang lalu 
mendekati Alden. Ia menarik jepit rambut yang sebelumnya digunakan untuk 
mengancam Lucien, kemudian mengarahkannya pada Alden. Namun, kali ini, 
tangannya bergetar hebat, tidak seperti saat bersama Lucien. Jepit tajam itu juga 
tidak menyentuh leher Alden melainkan terhunus begitu saja beberapa senti dari 
dadanya. Aprille begitu ketakutan. Sialnya, ia sendiri tidak mengerti kenapa 
dirinya begitu ketakutan, apalagi dibawah tatapan tajam Alden. Pria itu seolah- 


olah ingin memakannya. 


"Kau pikir aku gila sepertimu?" tanya Aprille dengan nada tidak 


percaya. Usaha menantang yang bagus untuk orang bernyali kecil sepertinya. 
"Menurutmu aku gila?" balas Alden dengan nada dinginnya. 
"Sangat," jawab Aprille sengit. 


Alden terdiam sesaat sambil menatapnya intens kemudian melanjutkan, 


"Kalau begitu kemari dan bunuh aku." 


Tangan Aprille bergetar begitu hebat hingga membuat jepit tersebut 
hampir saja terjatuh dari tangannya. Tatapan Aprille masih sama sengitnya 


seperti yang tadi. Ia membeku di tempatnya, tidak berani melangkah maju atau 
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pun mundur. Aura di sekitarnya semakin berwarna gelap dan pekat. Sarat akan 


kematian serta teror. Aprille merasakan nafasnya tercekat di tenggorokan. 


"Kemari, Manusia dan bunuh aku," ucap Alden tenang, namun 


mematikan. 


Aprille memekik ketika tangan dingin Alden melingkari pergelangan 
tangannya, kemudian menariknya mendekat. Alden membawa tangan Aprille 


yang memegang jepit tersebut ke lehernya kemudian berbisik lagi, "Lakukan." 


Nafas Aprille semakin memburu tidak karuan. Ia mendorong dirinya 
sendiri untuk menggerakkan tangannya dan merobek urat nadi pria itu sesegera 
mungkin. Setelah itu, ia akan terbebas dari kungkungan Alden dan melanjutkan 
kehidupan normalnya seolah tidak terjadi apa-apa. Namun, tidak ada yang bisa 


dilakukannya. Tubuhnya membeku. 


"Kau semakin membosankan," ucap Alden sambil memutar bola 
matanya malas kemudian melanjutkan, "Bagaimana kalau kita memberlakukan 


peraturan, Manusia?" 
Aprille menaikkan sebelah alisnya bingung, merespons Alden. 


"Kau harus membunuhku dalam hitungan kelima atau kau akan 
berakhir di ranjangku malam ini. Bagaimana? Sepakat?" tanya Alden dengan 


senyuman nakalnya. 


Belum sempat Aprille menjawab, Alden sudah berhitung mundur. 
Aprille semakin panik hingga ia refleks melangkah mundur dengan jepit masih 


terulur pada Alden. 
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"Lima." Alden mendekati Aprille yang melangkah mundur dengan 


gerakan mengintimidasi. 
"Empat." Tangan Aprille bergetar tidak karuan. 


"Tiga." Aura di sekitar ruangan itu semakin mencekam dan Aprille 


bahkan tidak bisa bernafas karenanya. 


"Dua." Jepit yang berada di tangan Aprille jatuh ke lantai hingga 
menimbulkan dentingan yang cukup keras. Hal tersebut membuat Alden 


menyeringai penuh kemenangan. 


"Satu." Karena kehabisan akal, Aprille melayangkan tangannya dan 
menampar Alden dengan cukup keras hingga membuat pria itu terdiam sesaat 
karena syok. Alden tidak memikirkan hal itu akan terjadi. Ia memegang pipinya 
sambil menatap Aprille dengan tatapan tajam. Namun, kemudian, tatapan itu 
berubah menjadi lebih santai, namun tetap tersirat hasrat membunuh pada 


Aprille. 


"Kau merendahkanku, Manusia." Ucapan Alden membuat alarm dalam 


diri Aprille berbunyi. 


"Kau pikir aku akan mati karena tamparan kecilmu itu?" lanjut Alden 
tajam, kemudian menangkap pinggang Aprille dan menghempaskannya ke 


ranjang. 


Nafas Aprille semakin tidak karuan dan memburu. Ia berniat untuk 
mendorong tubuh Alden, namun pria itu sudah menahan tangannya terlebih 
dahulu. Aprille memberontak, namun hal tersebut jelas tidak mengganggu 


Alden. Ia malah menikmati kegiatan Aprille yang terkesan konyol dan 
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membuang-buang waktu saja. Ketika Aprille sudah mulai kelelahan dan 
berhenti untuk memberontak, Alden tersenyum miring kemudian berkata, 


"Lebih lega?" 
"Brengsek!" sembur Aprille yang lolos begitu saja seperti air matanya. 


Alden menggelengkan kepalanya berpura-pura prihatin kemudian 
menjawab, "Mulut yang tajam ini sepertinya harus diberi pelajaran bagaimana 


harus berucap di depan rajanya." 


Alden menunduk dan berniat untuk melumat bibir Aprille, sampai 


terdengar suara bergetar yang sendu, "Bunuh aku saja. Ku mohon." 


Alden berhenti ketika bibirnya hanya berjarak beberapa senti saja dari 
Aprille. Matanya langsung bertabrakan dengan mata Aprille yang berair. Alden 
benci melihat manusianya lemah seperti ini. Ia mencengkeram pergelangan 
tangan Aprille hingga manusia itu meringis kesakitan di bawah 


kungkungannya. 


"Jangan harap," balas Alden tajam. Kali ini, pria itu benar-benar marah 
hingga terdengar suara petir yang tiba-tiba saja membelah langit, padahal hari 


itu benar-benar cerah tanpa awan sedikit pun. 
"Kalau begitu, aku yang akan membunuh dir-" 


"Kau tidak berhak atas kehidupanmu sendiri," potong Alden tajam, 
"Hanya aku yang berhak atas kehidupanmu, Manusia! Jangan berani-berani 


mencoba untuk melakukannya," 


"Kau pikir aku takut padamu?" tanya Aprille dengan nada tidak 


percaya. 
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Alden mendengus meremehkan. "Kau tidak takut padaku, karena aku 


sama sekali belum menunjukkan sisi gelapku, Manusia." 


Aprille merinding ketika mendengar ancaman sekelas pembunuh 
berantai itu. Tiba-tiba saja tangannya bergetar hebat dibawah cengkeraman 


Alden dan pria itu tahu dengan jelas jika Aprille sedang gemetar karenanya. 


"Aku akan mencabut anugerah tertinggi darimu. Kau akan menjadi 
pelayan rendahan di istana ini" ucap Alden dengan nada yang rendah. "Dan kau 
akan mengerti jika tempat terbaik adalah berada di sisiku dan menjadi wanitaku. 


Apa itu cukup?" 


Aprille tidak dapat menyembunyikan tatapan penuh terornya ketika 
mendengar ancaman Alden yang luar biasa menakutkan. Namun, ia tidak 
mungkin mengorbankan harga dirinya hanya untuk memohon pria itu 
mengembalikan anugerah-omong-kosong tersebut. Pada akhirnya, Aprille 


menarik nafas panjang dan memutuskan pilihan yang terbaik untuknya. 


"Setidaknya, aku tidak perlu melihatmu lagi," jawab Aprille dengan 


nada yang sangat mencela. 


Alden mengernyitkan kening jengkel. Ia menunduk kemudian tanpa 
berbasa-basi langsung mencium Aprille dengan cara yang teramat kasar. Alden 
langsung menggigit bibir bawah Aprille hingga berdarah, kemudian mencecap 
seluruh bibir wanita di hadapannya. Segala perasaan frustrasi dan penuh amarah 
seolah tumpah dalam ciuman tersebut. Aprille mengerang kesakitan dan ia tidak 


dapat mengimbangi permainan Alden yang teramat kasar padanya. 
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Alden membuka matanya, kemudian menjauhkan bibirnya dari bibir 
Aprille yang berdarah hebat. Matanya langsung bertabrakan dengan mata 
Aprille yang berair. 


Kenapa kau tidak pernah tunduk padaku, Manusia?! 


Aprille balas menatap Alden dengan tatapan yang penuh luka dan juga 


amarah. 


Karena kau bukan Alden-ku... 
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BAB 11 


"Sungguh mengecewakan." 


Satu kata yang menggantung di udara itu langsung membuat 105 orang 
di ruangan tersebut terdiam dan membeku di tempatnya. Beberapa dari mereka 
menelan ludah saking ketakutannya sambil melirik satu sama lain tanpa 
mengatakan apa pun. Aura teror seolah menguar dari tubuh Alden yang tengah 
duduk di singgasananya dalam gaya yang santai, namun bukan secara harfiah. 
Pria itu menatap tajam ke arah dewan parlemen yang memenuhi tempat itu 
sambil meneliti wajah pecundang tersebut satu per satu. Tidak ada satu pun dari 


105 orang itu yang kompeten menurut Alden. Mereka semua adalah sampah. 


James Callsen telah gagal membangun Kerajaan Cartland dengan 
membiarkan para pecundang ini duduk dalam dewan parlemen. Tidak heran jika 
kini Kerajaan Cartland tunduk pada kerajaan yang pernah dijajahnya sendiri 
1500 tahun yang lalu. Kerajaan Cartland menjadi daerah koloni dari Kerajaan 
Grissham selama bertahun-tahun sejak revolusi besar di masa pemerintahan 
kakek buyut dari James Callsen. Kerajaan Cartland diharuskan membayar pajak 
ke Kerajaan Grissham dalam jumlah yang sangat besar hingga membuat rakyat 
semakin miskin dan menderita. Kejayaan Kerajaan Cartland seolah semakin 
surut sejak kepergian Alden Callsen. Kejayaan itu kini hanya menjadi mitos 
yang menjadi penghibur bagi petani di kala mereka dipekerjakan secara paksa 


setiap harinya. 


Alden berdiri dari kursi singgasananya dalam gerakan yang teramat 


luwes sambil menapakkan sepatunya dengan bunyi yang pelan, namun 
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mencekam. Ia terus melangkahkan kakinya hingga kini tubuhnya berdiri tepat 


di depan sang kuasa usaha dari Kerajaan Grissham yang tengah gemetar hebat. 


Alden melipat tangannya dibelakang tubuhnya kemudian berucap lagi 
dengan nada pelan, "Apa aku harus melapor dalam 1x24 jam pada Raja-mu 


seperti tahanan perang?" 


Sang kuasa usaha yang super ceking itu menundukkan kepalanya begitu 
ketakutan, padahal biasanya mulutnya yang paling tajam setiap kali 
mengantarkan pesan dari Grissham ke Cartland. Saat pemerintahan James, sang 
kuasa usaha itu tidak sungkan untuk mencela Kerajaan Cartland secara terang- 
terangan di depan sang rajanya sendiri, sebab ia tahu ia mendapat perlindungan 
sepenuhnya dari rajanya. Namun kali ini, semua terasa begitu berbeda. Raja 
tidak resmi mereka begitu menakutkan dengan auranya yang super berbahaya 


itu. 


"Ti-tidak, Tuan. Bukan itu maksud saya. Menurut Kerajaan Grissham, 


Anda bukan raja resmi dari Kerajaan Cartland-" 
"Atas dasar apa?" potong Alden tajam. 


Nafas sang kuasa usaha semakin memburu. Ia terdiam sebentar, 
kemudian mengedarkan pandangan untuk mencari pertolongan, namun semua 


orang di situ bahkan tidak berani bergerak sedikit pun. 
"Kenapa kau tidak menjawabku?" ucap Alden lagi. 


"Menurut Kekuasaan Kerajaan Grissham pasal 112 ayat 3, semua 
pemimpin kerajaan koloni harus mendapatkan persetujuan dari negara induk 


untuk memimpin daerah tersebut. Kerajaan Grissham akan melengserkan raja 
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yang tidak mendapat persetujuan sebelumnya, meskipun takhta kerajaan koloni 
diwariskan lewat garis keturunan," jelas sang kuasa usaha dengan kalimat yang 


lengkap dan berusaha tegas, walaupun masih terdengar sedikit bergetar. 


Alden menghela nafas kasar. Ia menajamkan tatapannya pada sang 
kuasa usaha kemudian berkata lagi, "Apa yang harus kulakukan untuk 


meresmikan jabatanku?" 


Pertanyaan Alden sontak menimbulkan helaan nafas kaget dari anggota 
dewan parlemen itu, termasuk Lucien. Mereka menatap Alden dengan tatapan 
tidak percaya. Dalam pikiran mereka, Alden akan memimpin pemberontakan 
hari itu juga dengan membunuh kuasa usaha tersebut di ruangan parlemen. 
Namun, tampaknya Sang Raja Agung tidak lebih kuat dari James Callsen, 


karena ia masih tunduk pada Kerajaan Grissham. 


Pertanyaan Alden yang terkesan seperti menyerah itu, menyulut 
keberanian sang kuasa usaha. Ia mendongakkan kepalanya dan menatap Alden 
secara terang-terangan. Sang kuasa usaha berdeham pelan kemudian 
melanjutkan, "Anda harus bertemu langsung dengan Lord Grissham untuk 


membahasnya dan mengadakan kesepakatan secara langsung." 


Alden terdiam sejenak kemudian membulatkan pikirannya. "Katakan 


pada Raja Grissham aku akan menemuinya besok lusa." 


Sang kuasa usaha tersenyum miring kemudian mengangguk. "Buah 
tidak jatuh jauh dari pohon, bukankah seperti itu, My Lord? Anda tidak jauh 
berbeda dari Ayah Anda. Sungguh disayangkan Anda gagal membawa revolusi 


untuk kerajaan Anda." 
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Perkataan kurang ajar itu membuat Alden tertawa. Tawanya 
mengandung teror dan ancaman hingga membuat bulu kuduk sang kuasa usaha 
berdiri. Nyalinya besar kini kembali menciut, namun ia tetap mempertahankan 
wajahnya yang netral. Alden memasukkan tangannya ke dalam saku dengan 
santai sambil mengangguk skeptis. "Revolusi? Ide yang sangat menarik, 


bukankah begitu?" 
"Ya, Tuan," jawab sang kuasa usaha. 


"Revolusi akan segera dimulai dan aku berjanji kau adalah orang 
pertama yang akan melihatnya." Alden tersenyum polos di saat wajah sang 
kuasa usaha langsung berubah pucat. Darahnya seolah terserap habis dari 


tubuhnya. Teror seolah menjalari adrenalinnya sekarang. 


Melihat wajah sang kuasa usaha yang pucat, Alden tersenyum miring. 
kemudian menepuk pundak pria ceking itu dengan pelan. "Aku hanya bercanda. 


Jangan terlalu diambil hati." 


Setelah berkata demikian, Alden melangkahkan kakinya melewati pria 
ceking itu dan keluar dari ruang parlemen diikuti dengan Lucien. Semua orang 
di ruangan tersebut bernafas lega ketika pintu ruangan parlemen kembali 


tertutup yang menandakan Alden tidak lagi bersama mereka. 
KKK 


"Dewan parlemen tidak mempercayaimu sekarang. Mereka menuntut 


agar James Callsen dikembalikan lagi." 


Penjelasan Lucien tidak mengganggu kegiatan Alden sedikit pun. Pria 


itu masih berdiri santai di depan jendela kamar tidurnya sambil meminum cairan 
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berwarna merah kental yang berada di tangannya. Pakaian tidur satin hitamnya 
berkilat-kilat di bawah sinar lilin yang menerangi kamarnya malam itu. Alden 
bahkan tidak menggubris atau melihat ke arah Lucien sedikit pun. Ia masih 
sibuk melihat aktivitas seorang pelayan wanita kumuh yang tengah memanjat 


pohon apel di halaman belakang. 


"Alden, kau mendengarku?" tanya Lucien sambil mengerutkan 
keningnya kesal, karena Alden tidak menggubrisnya sama sekali. Lucien 
memang bisa membaca pikiran orang, sekaligus mengacaknya, namun hal itu 
hanya berlaku untuk manusia. Kelebihannya itu tidak berpengaruh sedikit pun 


pada kalangan dewa termasuk Alden. 


Alden kembali meneguk cairan berwarna merah kental itu dengan 
perasaan yang lebih tenang daripada sebelumnya, apalagi ketika melihat 
aktivitas Aprille yang terkesan konyol di bawah sana. Sudah 4 hari -sejak 
anugerah tertinggi wanita itu dicabut- ia tidak bertemu wanita itu sedikit pun. 
Bertatapan saja bahkan tidak pernah. Alden terlalu sibuk mengurus 
pemerintahannya yang dalam keadaan kacau. Namun, ia tidak pernah 
melupakan wanita itu sedikit pun, bahkan setiap inchi wanginya tetap melekat 
dalam ingatan Alden. Alden menginginkan Aprille untuk membuatnya tenang, 


namun sialnya wanita itu sangat membencinya. 


Ikatan pasangan jiwa itu begitu menyiksa Alden. Karena ikatan itu, 
Alden tidak bisa mendapatkan kepuasan dari wanita lain, kecuali Aprille. Alden 
juga tidak menginginkan wanita lain, selain wanita konyol yang kini tengah 
berusaha memetik apel di tengah malam. Lebih sialnya lagi, hanya Aprille yang 


bisa menetralkan pikiran Alden saat ini. 
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Alden begitu menginginkan Aprille. 


Namun, wanita itu sangat keras kepala dan teramat membencinya. 
Kenapa alam semesta menjodohkannya dengan wanita yang keras kepala 
seperti Aprille? Harga diri Alden terlalu tinggi hanya untuk meluluhkan sikap 
keras kepala wanita itu. Alden menghela nafas kasar sambil memejamkan 


matanya lelah. 
"Alden, jangan bercanda sekarang." 


Tepat pada saat itu, gelas di tangan Alden pecah berkeping-keping 
hingga cairan yang ada di dalamnya tumpah dan mengotori lantai. Bau amis 
darah merebak hingga ke seluruh kamar tidur utama. Alden membalikkan 
tubuhnya dan menatap Lucien dengan aura yang sangat tidak bersahabat. Warna 
matanya berubah menjadi merah tua yang berkilat-kilat. Lucien mundur 
selangkah demi selangkah seperti kucing ketakutan. Astaga, Alden seperti akan 


membunuhnya sekarang. 


"Ingat, Alden, aku adalah pendampingmu. Kau tidak bisa 


membunuhku," ucap Lucien berusaha tegar, walaupun nadanya bergetar hebat. 


Ketukan dua kali di pintu membuat Lucien menghela nafas lega, karena 
kini tatapan Alden beralih darinya ke arah pintu oak tinggi berwarna putih. 
Alden memberikan izin masuk pada sang pengetuk pintu itu. Tidak lama 
kemudian, Ellard muncul dengan pedang panjang masih menggantung di 


pinggangnya. Wajah pria itu mengeras seolah sarat akan kebencian pada Alden. 


"Apa yang kau inginkan?" tanya Ellard dingin. 
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Senyuman miring kembali menghiasi wajah Alden. Ia mengambil 
selembar kain di nakas dan mengelap tangannya yang penuh dengan darah 
segar. Tatapan Ellard turun ke arah tangan Alden yang dipenuhi cairan merah 


berbau amis tersebut. Ellard bergidik sendiri ketika melihatnya. 


"Aku membutuhkanmu," ucap Alden sambil meletakkan kain itu di 


nakasnya lagi. 


"Sudah cukup aku membunuh Maryam dan keluarganya," jawab Ellard 


dengan nada penuh amarah. 


Alden mendengus meremehkan. "Jangan bertingkah seperti tikus kecil, 


Ellard. Kau hanya membunuh manusia lemah." 


Ellard mencengkeram pegangan pedangnya hingga buku-buku jarinya 
memutih. Hal itu tidak lepas dari tatapan Alden yang tajam. Lagi-lagi ia 


tersenyum tipis ke arah Ellard kemudian mendekati pria muda tersebut. 


"Kau adalah pria kuat, Ellard. Gunakan emosimu dengan baik dan kau 


bisa menaklulan dunia." 
"Aku tidak butuh menaklukan dunia. Aku hanya ingin membunuhmu." 


Mendengar hal itu Alden tertawa. Tawanya terdengar begitu 


meremehkan, sekaligus menakutkan. "Bagus, Ellard. Sangat bagus." 
"Kau pikir aku takut?" 


"Oh, aku tahu kau sama sekali tidak takut padaku. Itulah yang aku 


inginkan, Ellard," balas Alden misterius. 
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Ellard menatap Alden dengan tatapan bingungnya, namun tetap 


waspada. 


"Jadilah anjing pemburuku, Ellard. Aku akan melatihmu menjadi 
pejuang yang paling tangguh yang pernah ada," lanjut Alden lagi tanpa 
melepaskan senyuman mautnya. "Lalu ketika saatnya tiba, kau bisa berbalik 
menyerangku, seperti anjing pemburu pada umunya. Kau tidak perlu menjadi 
setia, Ellard. Cukup lakukan apa yang kukatakan dan rencanakan 


pembunuhanku secara diam diam. Apakah kita sepakat?" 


Ellard tampak terkejut ketika Alden terang terangan mengizinkannya 
untuk membunuh pria itu. Ia mengerutkan kening tidak percaya lalu membalas, 


"Kau pikir aku akan percaya padamu begitu saja?" 


Alden memutar bola matanya malas sambil menjawab, "Aku memang 


pria egois, Ellard, tetapi aku tidak pernah mengingkari janjiku sendiri." 
"Bagaimana aku harus mempercayaimu?" 


Alden terdiam sejenak ketika mendapat pertanyaan seperti itu. Namun, 
kemudian ia mengangguk skeptis pada Ellard. "Aku menjaga keluarga kecilmu 
dengan sangat baik, Ellard, seperti kesepakatan kita di awal. Mereka 


mendapatkan fasilitas terbaik yang pernah ada di istana ini." 


Ellard ingat ia pernah menawarkan perjanjian pada Alden. Hari ketika 
ia dan ayahnya ditangkap. Mereka hampir saja dijebloskan ke Benteng Callsen 
kalau saja Ellard tidak menawarkan kesepakatan pada Alden. Ellard berjanji 


akan melakukan apapun untuk Alden asalkan pria itu menjaga keluarganya 
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termasuk James, Amora dan Anna. Untung saja, saat itu Alden menyetujui hal 


tersebut dengan senyuman piciknya tentu saja. 


"Kau lupa malam di mana aku membunuh Maryam dan keluarganya? 
Kau hampir menjebloskan ayahku ke dalam Benteng Callsen," balas Ellard 


dengan nada keberatan. 


Lagi-lagi Alden memutar bola matanya malas. "Kau membosankan, 


Ellard. Aku hanya menggertakmu saat itu." 
"Bagaimana kalau hal itu benar-benar terjadi?" 
Alden mendengus lagi, "Kenyataannya tidak kan?" 


Ellard terdiam. Ja skak mat. Ellard mengalihkan pandangannya ke arah 
lain berharap mendapat pertolongan dari orang lain di ruangan itu. Namun, 
matanya malah bertabrakan dengan Lucien yang menatapnya dengan 


tatapan jawab-saja-bodoh. 


Pada akhirnya, Ellard menghela nafas kasar lalu menjawab, "Kau 


menang." 


Senyuman Alden mengembang. Ia membungkuk dengan gaya yang 


berlebihan, kemudian menjawab, "Terima kasih." 


"Tetapi berjanjilah satu hal padaku," ucap Ellard lagi. "Jaga keluargaku 
baik-baik." 


"Tentu saja, Anak Muda," jawab Alden kemudian berjalan ke arah 


nakasnya dengan gerakan yang luwes. Ia membuka laci tersebut dan 
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mengeluarkan sebuah kertas usang yang digulung. Alden memberikan kertas 


tersebut pada Ellard. Ellard melemparkan tatapan bingungnya pada kertas itu. 


Sebelum Ellard sempat menjawab, Alden langsung memotongnya, 
"Besok, pergilah ke kaki Gunung Auckley pagi-pagi buta. Katakan pada 


Jenderal Greg, aku mengirimmu padanya." 


"Alden, kau bercanda?" Kata-kata itu berasal dari Lucien yang tengah 


menganga lebar. 


Alden melemparkan lirikan sinisnya dan tidak menjawab Lucien sama 


sekali.. 


"Apa yang harus kulakukan di sana?" tanya Ellard masih kebingungan. 
Ia bahkan tidak ingat pernah mendengar nama tempat itu sebelumnya. Sangat 


asing. 
"Lakukan apa pun yang diperintahkan Jenderal Greg padamu." 
"Berapa lama?" 


"Hanya lima bulan, Ellard," jawab Alden seolah hal itu bukanlah hal 
yang besar. "Begitu kau pulang, aku akan mengangkatmu sebagai panglima 
jenderal. Kau yang akan menjadi pemimpin revolusi Cartland, Ellard. Namamu 


akan dicatat sebagai Ellard Sang Penakluk." 


Ellard terdiam si tempatnya. Pikirannya kacau. Penjelasan Alden begitu 
menggiurkan. Dengan menjadi pemimpin revolusi, ia bisa mengambil hati 
rakyat untuk menggulingkan pemerintahan Alden. Ellard mulai mengakui jika 


perintah Alden terdengar sangat tepat untuk rencananya. Ellard mengangguk 
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pelan pertanda ia setuju. Setelah itu, ia langsung keluar dari ruang tidur utama 


tanpa melenajutkan basa-basi bersama Alden atau pun Lucien. 


"Kaki gunung Auckley hanyalah diperuntukkan bagi para penyihir dan 
orang yang memang diaungerahi kekuatan, Alden," ucap Lucien setelah pinta 


menutup. 


"Ellard masih memiliki genku. Secara teknis dia bisa masuk dalam 


kamp itu," balas Alden santai. 


"Dan kau yakin akan menjadikannya pemimpin revolusi? Rakyat akan 
berpaling darimu dan memilihnya. Jelas, Ellard akan menggunakan hal tersebut 
untuk menggulingkanmu, Alden!" Lucien tidak habis pikir kenapa Alden begitu 
bodoh. Sepertinya kepicikan Alden telah menghilang ditelan waktu. 


Alden mendengus kecil. "Kau sama bodohnya dengan Ellard." 
"Apa maksudmu?" 


"Ellard hanya sebuah bantuan kecil untuk membobol garis pertahanan 
terdepan Kerajaan Grissham. Namun, untuk urusan revolusi yang 
sesungguhnya, aku yang akan menangani hal tersebut," jelas Alden kemudian 


berjalan ke arah jendela untuk mengamati keadaan Aprille. 


"Aku tidak bodoh, Lucien. Rakyat pun tidak. Mereka tahu jika aku 
adalah pemimpin revolusi yang sesungguhnya dan bukan Ellard. Janjiku tadi 
hanyalah iming iming belaka agar Ellard mau menjadi anjing pemburuku," 
lanjut Alden sambil tersenyum tipis ketika mendapati Aprille terjatuh dari 


pohon apel dan sikutnya berdarah, karena tergores batang pohon yang kasar 
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Senyuman lega nan picik pun mengembang di wajah Lucien. Ia salah 
menduga, tentu saja. Alden tetap Alden namun dengan versi yang lebih licik 


dari sebelumnya. Lucien sangat menyukai Alden yang baru. 
"Bagaimana dengan janjimu, Alden?" 


"Janji hanyalah kata-kata tanpa makna yang dibuat manusia agar 
mereka tenang. Sekarang coba kau jawab, Lucien, dari sekian banyak janji yang 
mereka buat, berapa yang bisa mereka tepati?" balas Alden dengan nada yang 


teramat meremehkan. 
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BAB 12 


"Hei, sedang apa kau disana?! Cepatlah kemari dan bantu aku!" 


Teriakan itu sontak membuat Aprille berdiri dari tempatnya duduk dan 
segera menghampiri pelayan senior yang meneriakinya. Ia bahkan belum 
sempat mengobati luka yang sudah mengering akibat jatuh dari pohon apel 
semalam. Entah apa yang ada di pikiran para pelayan senior hingga 
menyuruhnya memetik apel malam malam. Ketika ditanya mengapa, jawaban 
mereka adalah karena apel terasa lebih lezat ketika dipetik saat malam hari. 


Pernyataan itu sangat tidak logis. 
"Apakah ada yang bisa saya bantu?" tanya Aprille pelan. 


Pelayan senior itu mengajaknya pergi ke dapur yang ramai dengan koki 
istana, beserta pelayan pelayan khusus disana. Ia mengambil nampan yang 
berisi makanan kemudian memberikannya pada Aprille. Aprille mendongak 
sambil menatap sang pelayan senior dengan tatapan bingungnya. Namun, 
wanita paruh baya nan galak itu tidak ingin menjawab rasa penasarannya dan 


malah membentaknya untuk segera membawa makanan itu ke dalam. 


Aprille tidak memiliki pilihan lain selain berjalan mengikuti barisan 
pengantar makanan ke arah ruang makan keluarga istana. Ketika sampai di sana, 
matanya langsung menangkap Alden yang tengah duduk di ujung meja lengkap 
dengan tunik merah gelap yang dihiasi benang emas. Di sisi kirinya terdapat 
Amora yang tampak menawan dengan pakaian berwarna sama seperti Alden, 
sedangkan di sisi kanannya terdapat Anna yang terdiam ketika menyantap 


makan paginya. Pakaian berwarna sama itu dapat berarti Amora telah 
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mendapatkan anugerah tertinggi Alden sebagai wanitanya. Keduanya tampak 


serasi ketika bersama, apalagi saat Amora tersenyum pada Alden. 


Aprille meletakkan makanan yang ia bawa dengan hati hati ke meja 
makan kemudian mundur beberapa langkah agar berdiri sejajar dengan pelayan 
lain di ruangan itu. Ia menundukkan kepalanya seperti halnya pelayan lain di 
barisannya. Terdapat kode etik yang cukup ketat bagi pelayan istana di Kerajaan 
Cartland termasuk tidak melihat keluarga kerajaan ketika mereka sedang 
makan, mandi ataupun kegiatan privasi lainnya. Tugas pelayan hanyalah 


menemani dan melayani, tidak lebih dan tidak boleh melewati batas. 


"Terima kasih untuk malam kemarin," ucap Amora dengan nada 


lembut. 


Aprille melirik sedikit ke arah Amora sambil menajamkan telinganya. 
Tepat pada saat yang sama, Alden mendapati Aprille tengah melirik ke arah 
mereka dan mencoba menguping. Aprille sadar jika dirinya tengah ketahuan 
menguping, karena itu ia menundukkan lagi kepalanya dan berpura pura tidak 


mau tahu. 


Alden tersenyum miring kemudian menjawab Amora dengan santai, 
"Seharusnya aku yang berterima kasih, Amora. Kau penurut dan tidak 


membangkang seperti gadis bodoh lainnya." 
Aku tidak menurut bukan berarti aku bodoh, batin Aprille kesal. 


Kau bodoh karena menyia-nyiakan anugerah tertinggiku hanya karena 


harga diri yang lemah. 
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Aprille seolah bisa mendengar dengan jelas jawaban Alden padanya 
walaupun mereka tidak saling berbicara. Ia mulai menduga jika dirinya 
berhalusinasi karena kurang tidur. Oh, tentu saja bekerja sebagai pelayan 
rendahan membuatnya harus siap siaga menerima perintah dari pelayan senior 
selama 24 jam, dalam 7 hari. Aprille memejamkan matanya sebentar sambil 
berusaha menghilangkan pikirannya mengenai Alden. Pria itu tidak boleh 


menyebabkan dirinya menjadi delusional seperti ini. 
Apakah kau memikirkanku setiap malam, Aprille? 


Suara Alden kembali terdengar dalam otaknya. Ia membuka matanya 


dengan kaget sambil mengernyitkan kening bingung. 


Ini efek kurang tidur, Aprille mengulangi kalimat yang sama hingga 


beberapa kali agar otaknya berhenti menciptakan gambaran tidak pernah ada. 
Begitukah menurutmu? 


Tepat pada saat itu, Aprille mendongakkan kepalanya dan tatapannya 
langsung bertabrakan dengan tatapan Alden yang terkesan santai. Aprille 
menundukkan kepalanya lagi kemudian memejamkan matanya. Bagaimana jika 
Alden ternyata bisa membaca pikirannya? Bagaimana jika ternyata ia juga bisa 
membaca pikiran Alden? Bagaimana jika ternyata keduanya bisa bertelepati?! 
Tidak, ini benar benar tidak logis. Mereka tidak memiliki hubungan darah 


ataupun hubungan khusus lainnya hingga bisa bertelepati. 
Aku merindukanmu, Manusia. 


Ketika gagasan itu bargaung di otaknya, Aprille mendongakkan 


kepalanya dan mendapati Alden tengah berdeham pelan sambil mengusap 
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tengkuknya canggung. Pria itu terlihat sedikit lebih manusiawi dan bahkan 
hampir menyerupai Alden-nya ketika salah tingkah seperti tadi. Tunggu, salah 
tingkah? Bagaimana Aprille tahu jika Alden salah tingkah? 


Aku berhalusinasi?, batin Aprille mencobai apakah dia berhalusinasi 


atau tidak. Aprille mendongak sedikit dan menatap Alden. 


Tiba tiba saja pria itu menoleh kearahnya sambil menaikkan sebelah 


alisnya. Apa? 
Aprille melebarkan matanya terkejut. Kau mendengarku? 


Alden menggelengkan kepalanya konyol kemudian tersenyum 


miring. Ya, sangat jelas. 


Aprille menelan ludahnya gugup. Astaga, bahkan privasinya pun sudah 
bukan miliknya sendiri lagi. Pikiran terdalamnya ternyata bisa didengar oleh 
Alden selama ini dan Aprille sangat membenci kenyataan tersebut. Kalau 
seperti ini caranya, pria itu lama lama bisa tahu jika selama ini Aprille tidak 
membencinya sama sekali dan bahkan masih merindukan Alden-nya walaupun 


dalam wujud yang lebih dingin dan antagonis. 


Kau merindukan aku. Apakah itu kau yang mengatakannya? Aprille 


membatin perlahan sambil melirik ke arah Alden sedikit. 


Tepat pada saat itu, Alden tersedak makanannya sendiri. Ia terbatuk 
batuk dan bahkan dibantu oleh Amora yang tampak khawatir dengan keadaan 
Alden. Amora menyodorkan Alden minum sambil menepuk pelan punggung 


pria itu. Alden sesekali masih melirik Aprille yang tengah menundukkan kepala 
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seolah tidak peduli jika baru saja ia tersedak makanan karena pertanyaan frontal 


wanita itu. 


Tidak, itu bagian dari delusionalmu. Aku tidak pernah mengatakan 
itu. Balas Alden kemudian memerintahkan barisan pelayan dalam ruangan 
tersebut keluar termasuk Aprille. Setelah wanita itu keluar dari ruang makan, 
Alden akhirnya bisa bernafas lega sebab kini pikirannya milik dirinya sendiri. 
Alden sadar jika ia harus lebih pintar mengontrol pikirannya tersendiri ketika 


bersama Aprille. Jangan sampai bocor seperti tadi. 


Tidak, tidak boleh. Wanita itu tidak boleh tahu. 


KKK 


Matahari mulai berada diatas kepalanya ketika Aprille menyeret ember 
besi besar yang berisi air dan sikat. Ia tampak kepayahan ketika menarik ember 
tersebut ke istal kuda istana, bahkan beberapa liter air terbuang karena 
kecerobohannya sendiri. Aprille berhenti sejenak sebab degup jantungnya yang 
berdetak sangat cepat. Kalau ia masih memaksakan diri untum bekerja, bisa bisa 
dirinya mati terkena serangan jantung. Aprille mengusap keringat yang 
mengalir deras dari pelipisnya sambil menetralkan nafasnya yang tidak karuan. 
Jarak yang ditempuhnya hanya untuk mengambil air sangat tidak manusiawi. 


Begitu jauh dan tidak datar datar saja, melainkan ada jalan setapak yang kasar. 


Aprille meletakkan ember besi tersebut di kandang kuda utama. 
Kandang kuda utama adalah tempat kuda kuda bangsawan istana bernaung. 
Kuda kuda disana dirawat dengan begitu baik sehingga tampak tangguh dan 
berotot. Parahnya lagi, tinggi kuda kuda tersebut jauh melebih Aprille. Aprille 
mengeluarkan mengambil sikat bulunya kemudian membersihkan kuda kuda itu 
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termasuk dengan kandangnya yang berbau apek itu. Aprille melepaskan kain 
putih yang melilit di pinggangnya kemudian menggunakan benda itu untuk 
menutupi hidungnya. Walaupun sudah ditutupi, bau menyengat itu tetap saja 


masih setia menusuk hidungnya yang rapuh. 


Tiba-tiba saja, Aprille mendengar suara gaduh di luar kandang istana. 
Ia mengernyitkan keningnya bingung kemudian membuka pintu kandang dan 


mendapati seorang pria paruh baya tengah berdiri menjulang di hadapannya. 


"Siapkan kuda untuk Sang Raja." Titah pria paruh baya itu lalu 


melenggang begitu saja tanpa berbasa basi lebih panjang lagi. 


Aprille menghela nafas kasar kemudian berjalan ke arah kandang kuda 
Sang Raja. Ia memasang peralatan di tubuh kuda hitam legam itu dengan tujuan 
untuk memberi kenyamanan saat menunggangi hewan tersebut. Awalnya, 
Aprille benar benar buta dengan semua peralatan itu. Namun, sang penjaga istal 
mengajarinya satu persatu, hingga kini ia hafal benda benda itu di luar 
kepalanya. Hanya terkadang, Aprille agak kesusahan ketika memasang 


peralatan tersebut sebab tubuhnya yang pendek. 


Setelah dirasanya sempurna, Aprille menarik tali kekang sang kuda 
agar keluar dari kandang. Ia menariknya dengan susah payah, sebab kuda hitam 
legam ini adalah kuda yang sangat kuat. Lebih kuat dari Aprille. Kuda itu bisa 
menyeretnya jika ia mau. Aprille menyeret kuda hitam itu hingga keluar 
kandang dan mendapati Alden tengah berbicara dengan pria tua itu sambil 


memasang sarung tangan kulitnya. 


Pria itu tampak baik baik saja tanpa dirinya, bahkan Alden sudah 
mendapat penggantinya dalam waktu yang cepat. Aprille merasa begitu 
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emosional setiap kali melihat Alden. Ia jatuh begitu dalam pada Alden di waktu 


yang tidak tepat. Pria itu telah berubah ketika dirinya menginginkan Alden. 


Tepat pada saat itu, Alden mengalihkan pandangannya pada Aprille. 
Tatapan mereka bertemu untuk beberapa detik sebelum Aprille menundukkan 
kepalanya sesuai dengan kode etik pelayan rendahan. Meskipun begitu, Aprille 
masih tetap mengawasi pergerakan Alden kearahnya lewat tapak sepatu boots 
pria itu. Aprille sadar jika kini, Alden telah berdiri menjulang di hadapannya. 
Ia menyodorkan tali kekang itu pada Alden sambil berkata, "Silahkan, My 
Lord," 


Mata Aprille masih mengawasi pergerakan Alden meskipun ia 
menundukkan kepalanya. Pria itu menggerakkan tangannya ke arah tali kekang, 
namun ternyata dugaannya meleset. Alden meraih tangannya yang tidak 
memegang tali kekang kemudian mengamati sikutnya terluka. Mau tidak mau, 


Aprille mendongakkan kepalanya saking terkejut pada respon Alden. 


"Sudah diobati?" tanya Alden datar sambil menatap luka itu dengan 


tatapan intens. Bagaimana pria itu tahu? 


Aprille menarik tangannya dari genggaman Alden dengan mudah sebab 
pria itu tidak mencengkramnya. Aprille mengangguk singkat kemudian 


menjawab, "Sudah, My Lord." 


Alden mengangguk singkat sambil menatap wanita di depannya untuk 
sesaat. Wanita itu masih tetap terlihat seperti Aprille-nya meskipun dalam 


wujud pakaian usang khas pelayan rendahan. 


Betapa Alden merindukan wanita di depannya. 
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Alden refleks menunduk ke arah telinga Aprille dan berdiam disana 
untuk waktu yang lama. Wangi familiar yang sangat ia rindukan kembali 
memanjakan hidungnya. Aprille menahan nafasnya gugup ketika merasakan 
deru nafas Alden yang membelai lehernya dengan lembut. Ia mematung namun 


tetap waspada akan apa yang dilakukan Alden padanya. 


"Aku akan pergi selama beberapa waktu. Jaga dirimu baik baik, 
Manusia," bisik Alden lalu mencium pipi Aprille dalam waktu yang relatif 
singkat. Hanya berupa kecupan sekilas namun mampu mengobati kerinduan 
Alden pada Aprille. Kemudian, ia membalikkan tubuhnya lalu pergi dari situ 


tanpa melepaskan tali kekang kuda di tangan kanannya. 
Aprille mematung di tempatnya. 


Pergi? Kemana? Aprille bertanya tanya dalam batinnya. Ia lupa jika 


Alden bisa mendengarkan suara alam bawah sadarnya. 


Alden menggelengkan kepalanya konyol sambil menarik tali kekang 


kuda itu mengikuti jalannya. Jangan merindukan aku. 


Ketika Aprille mendengar suara itu, ia tersadar jika keduanya bisa 
saling mendengar satu sama lain. Ujung bibirnya terangkat sedikit ketika 


mendengar balasan Alden. 
Kau juga. Jangan merindukan aku. 


Giliran Alden yang mendengus geli. 


Kak 
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Aprille duduk di bawah pohon apel sambil menikmati istirahat sore 
yang diberikan oleh pelayan senior padanya. Ia sempat memetik buah apel 
secara sembunyi sembunyi sebelum duduk di bawah pohon itu dan 
menggigitnya. Ia menghela nafas panjang sambil melihat buah apel yang berada 
di tangannya. Buah apel itu terlihat sangat segar apalagi warnanya yang cerah 
membuat Aprille tergiur untuk menggigitnya lagi. Suara tapak kaki di tengah 
daun kering membuat Aprille berdiri waspada sambil menoleh ke belakang. 
Matanya mendapati seorang pria jakung yang familiar tengah menghampirinya 


dengan senyuman licik khasnya. 
"Sedang apa kau disini?" tanya Aprille sinis. 


Lucien menaikkan sebelah alisnya sambil menjawab, "Santailah 


sedikit. Aku ke sini bukan untuk bertengkar." 


Lucien mengambil apel yang ada di tangan Aprille kemudian 
menggigitnya. Pria itu duduk di bawah pohon apel dengan santai sambil 
menepuk tempat di sebelahnya, mengajak Aprille duduk. Aprille tidak memiliki 
pilihan Jain selain duduk di samping pria itu dan menghabiskan waktu istirahat 


bersamanya. 
"Mana Alden?" Tanya Aprille blak blakan. 


Lucien tersenyum miring sambil menoleh ke arah Aprille. "Bukankah 


kau membencinya?" 
"Aku hanya bertanya di mana dia," balas Aprille ketus. 


Lucien tertawa renyah kemudian menyodorkan apel tersebut pada 


Aprille. Aprille menerima buah itu dari tangan Lucien kemudian menggigitnya 
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sedikit. Lucien menghela nafas panjang lalu menjawab pertanyaan Aprille, 
"Alden tidak akan kembali. Dia akan berada di Kerajaan Grissham selama satu 


tahun." 
Aprille mengunyah apel tersebut sambil merenung sesaat. "Kenapa?" 
"Permintaan Raja Grissham," balas Lucien pelan. 


"Apakah dia juga akan dijodohkan dengan Putri Grissham?" Tanya 
Aprille pelan seolah tahu apa yang akan terjadi. 


Lucien terdiam sebentar sebelum mendesah lembut. "Ya." 


"Apakah Alden..." Aprille berhenti sejenak sebab ia merasa agak aneh 


dengan pertanyaannya sendiri. 


"Menerimanya?" Lanjut Lucien sambil menatap wajah Aprille yang 
terlihat gugup. Aprille menatap Lucien untuk beberapa saat seolah 


membenarkan tebakan pria itu. 


Lucien kembali tersenyum miring sambil menyandarkan kepalanya di 


pohon apel. "Apakah Alden memiliki pilihan lain?" 


Aprille merasakan ada sesuatu yang retak dalam hatinya. Namun, ia 
sadar jika ia tidak bisa berharap banyak pada Alden. Pria itu memiliki banyak 
tanggung jawab besar dan Aprille bukan wanita pintar yang bisa mendukungnya 
menjadi raja yang tangguh. Aprille sadar jika ia hanyalah sumber kebahagiaan 


Alden namun ia tidak akan pernah menjadi kekuatan pria itu. 
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"Alden tetap akan memilihmu meskipun kau adalah pilihan terakhir, 
Aprille. Kau tahu hal itu dengan jelas," jawab Lucien berusaha menenangkan 


wanita disebelahnya yang mulai terlihat agak resah. 
Aprille terdiam sejenak, begitu juga Lucien. 
Hening. 


"Kenapa Alden berubah?" Tanya Aprille secara tiba tiba hingga 


membuat Lucien menoleh kaget mendengar pertanyaan itu. 
"Dia harus berubah," jawab Lucien pelan. 


Aprille mengernyitkan kening tidak mengerti ke arah Lucien menunggu 


pria itu melanjutkan perkataannya. 


"Sejak dulu, karakter Alden adalah dingin, tidak berperasaan dan 
kejam. Karakternya yang manusiawi hanyalah sebuah tipuan," jelas Lucien 
sambil menatap Aprille dalam dalam. "Selama ini kau hanya mencintai sebuah 
tipuan semata, Aprille. Kau harus belajar untuk mencintai Alden yang 


sebenarnya." 


"Kau masih belum menjawabku. Kenapa dia berubah?" ucap Aprille 


terang-terangan. 
"Takdir? Begitulah." Lucien menggidikkan bahu tidak peduli. 


Aprille merasa tidak ada gairah lagi untuk menghabiskan apel di 
tangannya. Aprille membenci Alden, tentu saja. Untuk semua yang dilakukan 
pria itu pada orang orang di sekitar dan padanya. Namun, perasaan tetaplah 


perasaan. Aprille tidak akan membohongi perasaannya sendiri. Ia masih 


243 


menunggu Alden dan menginginkan pria itu. Ketika mendengar pria itu pergi 
dalam waktu yang lama, Aprille merasa jantungnya mencelus. Perasaan kosong 
pun menghinggapi hatinya. Pria itu pergi di saat Aprille mulai menerimanya 


sedikit demi sedikit. 


"Aku masih tidak mengerti," ucap Aprille pelan di tengah suara angin 


yang menerbangkan daun kering. 


Lucien mengangkat sebelah alisnya sambil menoleh ke arah Aprille. 
Aprille juga ikut menoleh ke arah pria itu kemudian berkata, "Apa hubunganmu 
dengan Alden? Seingatku Alden sangat membencimu, tetapi kemudian kau 


menjadi orang kepercayaannya." 


Lucien mendengus meremehkan. "Alden tidak pernah membenciku. 


Dia hanya menghindariku." 


Ketika Aprille ingin bertanya lagi, Lucien langsung memotongnya. 


"Aku adalah pelayan abadi Alden. Hanya itu yang bisa aku beritahu." 
"Sebenarnya kalian mahkluk apa?" tanya Aprille blak blakan. 


Mendengar pertanyaan Aprille, Lucien tidak dapat menahan gelak 


tawanya. "Itu sangat kasar. Menyebut kami dengan sebutan mahkluk." 
"Oh ayolah, jangan bertele-tele." Aprille memutar bola matanya malas. 


Lucien memandang Aprille dengan tatapan skeptis kemudian 


menjawab, "Kenapa tidak kau tanyakan saja pada Alden?" 
"Pria itu tidak suka ditanyai." 


"Kalau begitu aku juga tidak akan menjawabnya," jawab Lucien santai. 
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Aprille menggeram pelan kemudian segera berdiri dari tempatnya. 
Berbicara dengan Lucien hanya membuang waktunya yang berharga. Pria itu 
sama sekali tidak memberikan informasi apapun yang mungkin saja 
membantunya. Aprille hendak berjalan pergi dari situ sampai Lucien menahan 
pergelangan tanngannya. Aprille menunduk ke arah Lucien yang tengah duduk 


di bawah pohon apel. 


Pria itu tersenyum tipis sambil berkata, "Alden menitipkan pesan 


padamu." 


"Pesan? Apa?" Tanya Aprille bingung sambil menarik kembali 


tangannya dari genggaman Lucien. 


"Jangan memanjat pohon apel malam malam. Dia tidak akan senang 


melihatmu terluka ketika pulang," jelas Lucien sambil tertawa kecil. 


Aprille merasa jantungnya berdebar dengan kencang ketika mendengar 
pesan itu. Alden tahu jika ia terjatuh dari pohon apel dan melukai sikutnya. Pria 
itu tahu banyak hal tentangnya. Aprille tidak dapat menahan senyuman tipisnya 
ketika menjawab, "Tolong katakan padanya bahwa aku akan terus memanjat 


pohon apel sampai dia pulang." 
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BAB 13 


Dua bulan kemudian... 


Alden melepaskan sarung tangan kulitnya dan memberikan benda itu 
pada asisten kerajaannya sambil mendengar laporan Lucien mengenai 
perkembangan atau berita kerajaannya. Ia berjalan di tengah lorong Kerajaan 
Cartland dengan diikuti rombongan yang setia menemaninya termasuk Lucien. 
Dua bulan ini, Alden disibukkan oleh Raja Grissham untuk membantu 
pemerintahannya. Alden sendiri merasa dimanfaatkan, namun ia berusaha 
untuk tetap waras agar rencana liciknya dapat berjalan lancar. Alden merasa 
begitu kesal setiap kali Raja Grissham membawa putrinya agar mereka bisa 
saling mengenal satu sama lain. Alden sama sekali tidak tertarik pada wanita 


belia itu dan dia muak melihat segala tata krama omong kosongnya. 


Alden memasuki ruang kerjanya dan menyuruh semua orang keluar 
kecuali Lucien. Semua orang di istana itu patuh pada perintah Alden dan 
mengundurkan diri mereka dari ruangan itu. Alden melepas rompi berkudanya 


dan melemparkan benda itu ke kursi kerjanya. 


"Mereka melakukan apa?" tanya Alden dengan nada marah. Aura di 
ruangan itu semakin pekat saja hingga membuat Lucien menundukkan 


kepalanya dalam dalam. 


"Mereka melakukan mogok kerja dan mengajukan petisi agar James 


Callsen dikembalikan," cicit Lucien. 
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Alden mendengus meremehkan. "Kumpulkan semua orang yang 
mengajukan petisi tersebut. Aku penasaran apakah mereka masih berani 


mengutarakannya secara langsung di depanku." 
"Baik," ucap Lucien menaati perintah mutlak Alden. 


Alden membuka kancing lengan tuniknya dan menggulungnya hingga 
ke sikut. Pria itu memperlihatkan tangannya yang kasar dan kokoh sebagai hasil 


dari latihan pedang yang sering ia lakukan. 


"Apakah kau sudah melakukan apa yang kuminta sebulan yang lalu?" 


tanya Alden dengan nada datar. 


"Sudah, My Lord. Saya sudah membentuk perkumpulan rahasia di 
setiap kerajaan koloni. Mereka yang akan menuliskan berita rumor tentang 
Kerajaan Grissham dan menyebarkanya pada masyarakat luas," jelas Lucien 


patuh. 


"Pastikan jangan sampai mereka tertangkap oleh patroli Kerajaan 
Grissham dan pastikan tidak ada penyusup di dalamnya," pinta Alden lagi 


sambil membongkar meja kerjanya untuk mengumpulkan laporan kerajaan. 
"Baik." 


"Oh iya, Lucien, Aku ingin agar mereka juga mempengaruhi tokoh 
karismatik di kerajaan itu untuk mendukung adanya revolusi. Lebih luas 
pengaruhnya, lebih baik," jelas Alden kemudian membalikkan tubuhnya untuk 
melihat pemandangan di luar jendela. Ruang kerja Alden menghadap ke sisi 


timur Kerajaan dimana terdapat hamparan sawah rakyat yang luas. Alden 
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mengamati satu per satu rakyatnya yang tengah kesulitan menggiring keledai 


yang membawa hasil panen. 
"Ya, My Lord. Akan segera saya laksanakan," jawab Lucien patuh. 


Alden menghela nafas panjang sambil merenung. "Mengambil alih 
kekuasaan tanpa rakyat adalah pemberontakan, Lucien. Namun, mengambil alih 
kekuasaan bersama rakyat adalah revolusi. Aku ingin diingat sebagai pemimpin 


revolusi, bukan sebagai pemberontak." 


Alden membalikkan tubuhnya ke arah Lucien kemudian tersenyum 


sinis. "Revolusi tidak akan terjadi tanpa perencanaan yang matang, bukan?" 


KKK 


Alden menyisir rambutnya dengan jemarinya ketika ia berjalan di 
lorong kerajaan yang mulai temaram karena matahari akan terbenam sebentar 
lagi. Lilin-lilin di dinding juga sudah dinyalakan sebagai sumber penerangan di 
lorong yang temaram itu. Lorong tersebut menghubungkan bagian utama istana 
tempat ruang kerja Alden dengan bagian belakang istana yang merupakan 


tempat peristirahatan keluarga kerajaan. 


Alden berjalan sendirian tanpa rombongannya ataupun Lucien. Ia 
mengamati ruangan di sekitarnya berharap menemukan wanita yang ia cari. 
Alden tidak bertemu Aprille sejak menginjakkan kaki di istana itu. Ia mengira 
akan bertemu wanita itu di istal kuda, namun ternyata yang ditemuinya hanyalah 
pria muda yang menggantikan Aprille. Entah mengapa, Alden merasa semakin 


resah saja. 
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Di hadapannya sudah terdapat rombongan pelayan yang tengah 
membungkuk hormat ke arahnya, menunggu Alden untuk melewati mereka. 
Ketika Alden melangkahkan kakinya dengan santai, jantungnya tiba tiba saja 
berdegup dengan sangat kencang. Alden memegang dada kirinya sambil 


mengernyitkan kening bingung. 


Alden berhenti tepat di samping rombongan pelayan yang berjajar rapi 
tersebut. Ia menolehkan kepalanya dan benar saja matanya langsung 
menangkap Aprille yang berdiri menunduk di barisan paling belakang. Alden 
mulai mengerti kenapa jantungnya berdegup sangat kencang. Itu adalah reaksi 


alami tubuhnya ketika mendeteksi keberadaan Aprille. 


Alden ingin sekali menarik Aprille keluar dari rombongan itu dan 
berbicara dengannya, namun terlalu banyak orang di situ. Alden bisa bisa 
menimbulkan atensi yang tidak diperlukan. Dengan berat hati, Alden 
melangkahkan kakinya melewati rombongan itu, namun tetap memantau 
Aprille dari sudut matanya. Alden dikejutkan dengan sentuhan ringan di 
tangannya ketika melewati tubuh Aprille. Sentuhan ringan itu berasal dari 
tangan Aprille yang menggenggam jari kelingkingnya dengan singkat sebelum 


melepaskannya kembali. 


Alden tidak kuasa menahan senyuman tipisnya ketika mendapati 
perlakuan manis itu. Rombongan pelayan tersebut kembali melanjutkan 
perjalanan mereka melewati lorong itu, sampai terdengar suara Alden yang 


tegas. 


"Tunggu," pintanya pelan. 
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Rombongan itu berhenti dan langsung membalikkan badan. Sang 
pelayan senior berjalan mendekati Alden kemudian bertanya dengan nada 


sopan, "Apakah ada yang bisa kami bantu, My Lord?" 
"Uhmm itu..." Alden mengusap tengkuknya canggung. 
Aprille tertawa dalam hati ketika melihat tingkah Alden. Dasar bodoh. 


Alden mengerutkan keningnya keberatan. "Siapa yang mengatakan aku 


bodoh?" 


Aprille menatap kaget Alden dan pria itu balas menatapnya. 
Aprille kebablasan lagi. Dengan segera, ia langsung menundukkan kepalanya 
seperti pelayan di sekitarnya yang mulai panik. Pelayan senior langsung 
menundukkan kepalanya dalam dalam sambil menjawab Alden dengan sopan, 


"Kami tidak mungkin mengatakan itu pada Anda, My Lord." 


"Aku dengar. Aku mendengarnya dengan jelas," jawab Alden sambil 
menyipitkan matanya ke arah rombongan pelayan. Semua pelayan di situ 
semakin ketakutan saja, padahal sebenarnya Alden hanya ingin memancing 


Aprille. 


Pelayan senior menoleh ke belakang sambil menatap tajam ke arah anak 
buahnya. Mereka semua menggelengkan kepala, menyangkal pernah 


mengatakan sesuatu yang tidak hormat seperti itu. 


"Aku tahu siapa yang mengatakan itu," balas Alden lagi hingga 
membuat Aprille mendongakkan kepala panik. Ia melihat Alden dengan tatapan 


memelas. Apakah benar pria itu marah padanya hanya karena hal sekecil itu? 
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Astaga, seharusnya Aprille lebih menjaga suara hatinya agar tidak berkata yang 


aneh aneh di dekat Alden. 


Jangan lakukan itu. Maaf, aku tidak akan mengulanginya, mohon 


Aprille dalam hatinya. 


Alden menyembunyikan senyum gelinya di balik wajah datarnya. 
Alden melangkah dengan gerakan yang teramat mengintimidasi, melewati 
pelayan senior. Setiap pelayan memberikan jalan untuk Alden agar ia bisa 
menghampiri orang yang dimaksudnya. Aprille juga ikut bergeser ke pinggir 
seperti pelayan lainnya, namun Alden menghalangi jalannya. Ia mendongakkan 


kepalanya sambil menatap Alden panik. 


Alden mendengus geli melihat ekspresi Aprille. Tenang, Manusia. Aku 


tidak akan menggigitmu. 


Aprille terpana untuk sesaat ketika melihat ujung bibir Alden terangkat 
hingga membentuk senyuman geli. Ia bisa merasakan keberadaan Alden-nya 
untuk sesaat. Pria itu terlihat lebih manusiawi dan membuat jantung Aprille 


berdegup dua kali lebih cepat. 
"Ulangi apa yang kau katakan," pinta Alden tegas. 
"Saya tidak mengatakan apa pun, My Lord," jawab Aprille sopan. 


"Oh, benarkah?" Alden mengangguk pelan kemudian memiringkan 


kepalanya skeptis. "Mungkin aku terlalu lelah hingga berhalusinasi." 


Senang melihatmu lagi, batin Alden sambil mengusapkan punggung 
tangannya pada pipi Aprille dengan lembut dan singkat. Saking singkatnya 


hingga tidak disadari oleh pelayan di sekitar mereka. Alden segera 
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membalikkan tubuhnya dan berjalan meninggalkan rombongan pelayan itu 


dengan senyuman tipis terukir di wajahnya. 


Aku juga, balas Aprille pelan. 


KKK 


Aprille masih kebingungan ketika pelayan seniornya mendandani dan 
memakaikannya gaun malam satin yang tipis. Aprille sempat bertanya 
mengapa, namun pelayan senior itu hanya terdiam dan tidak menjawabnya sama 
sekali. Ia bahkan tidak sempat melawan saking otaknya yang terlalu lambat 
untuk berjalan. Aprille menarik gaun malamnya yang tipis berusaha menutupi 
pahanya yang terbuka, namun pelayan senior itu malah mendorong pundaknya 
pelan menyuruh Aprille agar berjalan lebih cepat. Aprille mengernyitkan kening 


tidak mengerti kemudian berbalik menghadap para pelayan senior itu. 


"Anda mau membawa saya kemana?" tanya Aprille tidak terima dengan 


semua paksaan dan ketidaktahuannya. 


"Sang Raja Agung tidak suka menunggu, Aprille," balas seorang 


pelayan senior dengan wajah datarnya. 


Aprille mulai mengerti dengan semua ini. Alden memanggilnya ke 
kamar pria itu. Alden membutuhkannya sebagai pemuas nafsu. Entah mengapa, 
Aprille merasa kesal sekali dengan Alden. Pria itu merendahkannya secara tidak 


langsung dengan menyuruhnya memakai gaun satin yang kekurangan bahan ini. 


"Apakah dia juga memerintahkan Anda untuk membawa saya ke 
kamarnya dengan pakaian seperti ini?" tanya Aprille dengan nada sakit hati 


yang jelas. 
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"Kau membuang banyak waktu, Nona," jawab pelayan senior itu. 


"Saya tidak akan bergerak sampai Anda menjawab dengan benar!" 


tegas Aprille. 


Pelayan senior itu menghela nafas kasar kemudian menggerakkan 
tangannya ke arah pelayan lain. Seolah merasa deja vu, Aprille langsung 
dikelilingi oleh anak buah dari pelayan senior. Aprille menatap wajah mereka 
satu per satu dengan wajah yang teramat sinis. Alden kembali menjadi pribadi 


yang pemaksa dan brengsek. 
"Seret dia," pinta sang pelayan senior dan dituruti oleh anak buahnya. 


Aprille langsung menepis tangan para pelayan itu kemudian berucap 


dengan nada tajam, "Jangan menyentuhku!" 


Ketegasan dalam suara Aprille membuat pelayan itu langsung berhenti 
di tempatnya. Ketika sang pelayan senior akan memberikan isyarat lagi dengan 
bahasa tubuhnya, Aprille langsung memotongnya dengan berkata, "Aku bisa 


berjalan sendiri. Pria pengecut itu tidak memiliki cara lain selain memaksaku." 


"Jaga ucapanmu!" bentak pelayan senior yang membuat pelayan di 


sekitar Aprille menundukkan kepala mereka dalam-dalam. 


Aprille menatap pelayan senior itu tajam. "Kenapa aku harus menjaga 


ucapanku jika itu benar?" tantangnya berani. 


Aprille membalikkan badannya, lalu berjalan ke arah bagian belakang 
istana dengan ditemani oleh para pelayan. Ia menelan bulat-bulat kemarahan 
dalam dadanya hingga terasa begitu sesak. Tubuhnya merespon perasaan 


meluap-luap itu dengan mengeluarkan sebutir air mata yang lolos dari matanya. 
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Aprille tidak suka dipaksa, apalagi oleh Alden. Pria itu yang membuat paksaan 
ini terasa semakin menyiksa. Karena hanya Alden satu satunya orang yang 


membuat Aprille tidak memiliki banyak pilihan. 


Kak 


Alden meletakkan bukunya di meja ketika mendapati pintu kamarnya 
terbuka dan menampakkan Aprille dalam balutan gaun malam yang menggoda. 
Alden tersenyum miring ketika melihat wanita yang ditunggu-tunggunya kini 
berdiri di hadapannya. Setelah pintu menutup, Alden berdiri dari kursi santainya 
dan menapakkan kakinya perlahan-lahan ke arah Aprille. Wanita itu tampak 
menundukkan kepala dan tidak berkata apa-apa, bahkan dalam pikirannya 
sekali pun. Alden berjalan ke arah Aprille hingga ia sampai tepat di depan 
wanita itu. Alden menggerakkan jemarinya dan mendongakkan kepala Aprille 
agar menatapnya. Aprille hanya menatapnya sekilas, lalu membuang 


pandangannya ke arah lain. 


"Ada apa, Manusia?" geramnya, karena melihat Aprille mulai menjadi 
pemberontak kecil. Ia mencengkeram dagu Aprille untuk menambah kesan teror 


pada waniat itu. 


"Bukankah kau senang melihatku?" tanya Alden lagi yang semakin 
kesal ketika Aprille menyipitkan matanya tajam. Alden masih bisa melihat 


dengan jelas mata wanita di depannya masih berair, seperti habis menangis. 


"Apakah kau marah padaku?" ucap Alden lagi, kali ini ia melembutkan 


nadanya. 


Ya! 
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"Tidak," balas Aprille pelan. 


Alden tersenyum miring kemudian menundukkan kepalanya agar 
wajah mereka sejajar. "Manakah yang harus aku percayai, Manusia? Bibirmu 


atau suara hatimu?" 
Brengsek! 


Alden mengerutkan kening tidak suka. "Ulangi," tegasnya dengan nada 


yang penuh teror. 
"Aku tidak mengatakan apa apa," balas Aprille berpura pura polos. 
"Suara hatimu mengatakan sesuatu." 


"Aku tidak bisa mengontrol suara hatiku, Alden. Kau juga tidak bisa 


melakukannya. Kita impas," jelas Aprille dengan nada menantang. 


Alden melepaskan dagu Aprille dengan sedikit kasar. Ia kembali berdiri 
tegak, namun tatapan tajamnya masih tidak lepas dari wanita itu. Alden 
membuka kancing piyama satinnya satu per satu hingga membuat Aprille 
melebarkan matanya terkejut. Aprille melangkahkan kakinya mundur 
selangkah demi selangkah agar terhindar dari apapun yang mungkin terlintas 
dalam pikiran Alden. Alden membuang piyama itu ke lantai dengan mudahnya 


hingga menampilkan tubuh tegap yang terlatih dengan baik. 


"Tadinya aku ingin berbaik hati padamu, Manusia, tetapi tampaknya 
kau lebih menyukai cara bermainku yang kasar," ucap Alden dengan nada 
tegasnya. Ia berjalan ke arah Aprille dengan gerakan yang cepat, bahkan 
sebelum wanita itu bisa kabur. Alden menyelipkan tangannya di belakang lutut 


dan di pinggang wanita itu kemudian mengangkatnya dengan mudah. 
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Aprille refleks memeluk leher Alden karena gerakan pria itu yang sigap 
hingga membuatnya agak kebingungan untuk sesaat. Pria itu tidak 
membiarkannya berpikir sama sekali. Alden membawa Aprille ke ranjangnya 
yang luas dan melemparkan wanita itu ke sana dengan kasar. Untungnya, 
ranjang itu teramat empuk hingga Aprille tidak merasakan sakit. Namun, 
jantungnya berdetak sangat cepat di balik rongga dadanya hingga membuatnya 
hampir mati. Olahraga jantung secara tiba tiba ini membuat adrenalin Aprille 


agak berpacu. 


Alden merangkak keatas ranjang dengan gerakan penuh 
mengintimidasi. Aprille beranjak duduk sambil bergeser menjauhi pria itu. 
Tatapan Alden membuat Aprille merasa sangat kecil dan tidak berdaya. Pria itu 
seolah bisa meremukkannya dengan tatapan tajam itu. Aprille menelan 


ludahnya gugup. 


Aprille harus memiliki ide untuk menjinakkan Alden, kalau ia tidak 
ingin terbangun keesokan harinya dengan tubuh yang remuk redam. Permainan 
lembut pria itu saja sudah membuat tubuhnya terasa pegal, apalagi jika pria itu 


bermain kasar. 


Alden menempatkan kedua telapak tangannya di sisi tubuh Aprille 
sambil menundukkan kepalanya agar ia bisa mencium bibir wanita itu. Aprille 
langsung menyentuh lembut pundak Alden hingga membuat pria itu 
menggeram pelan. Aprille menatap Alden untuk sesaat begitu juga dengan pria 
itu. Kemudian tatapan Aprille turun ke bibir Alden lalu naik lagi ke mata pria 
itu. Aprille menggerakkan sebelah tangannya ke rahang Alden sedangkan 
tangannya yang satu lagi menopang tubuhnya agar tetap duduk dengan tegak. 


Aprille mengelus pelan bulu-bulu halus di rahang Alden dengan lembut. 
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"Apa yang kau lakukan?" geram Alden pelan. 


Aprille mendekatkan wajah mereka kemudian mencium bibir Alden. Ia 


menggerakkan bibirnya dengan lembut diatas bibir Alden yang dingin. 


Biarkan aku yang memuaskanmu kali ini, batin Aprille pelan. Aku ingin 


mendominasi. 


Alden yang mendengar hal tersebut langsung meruntuhkan semua 
pertahanan dirinya dan menyambut ciuman Aprille. Wanita itu menciumnya 
dengan gerakan yang tidak pernah ia bayangkan seumur hidupnya. Selama ini, 
Alden tidak pernah membiarkan satu pun orang mendominasi dalam hidupnya, 
termasuk dalam hal bercinta. Namun, kali ini, Alden merasakan perasaan yang 
asing namun menyenangkan ketika Aprille menggerakkan bibirnya dan 
menguasai permainan. Permainan lembut wanita itu membuat Alden 
meruntuhkan pertahanan dirinya yang telah ia bangun beratus tahun lamanya. 


Pertahanan itu kini runtuh hanya karena ciuman Aprille yang terkesan sepele. 


Ketika dirasakan permainannya berhasil, Aprille menarik tengkuk 
Alden agar memperdalam ciumannya. Sejauh ini, pria itu masih belum 
membalas ciumannya dengan agresif, jadi statusnya masih aman terkendali. 
Alden menarik pinggang Aprille lebih mendekat ke arahnya. Pria itu mengubah 
posisinya menjadi posisi duduk dan menempatkan tubuh Aprille diatasnya 
tanpa melepaskan ciuman mereka. Aprille menyisirkan jemarinya ke rambut 
Alden kemudian menggigit kecil bibir pria itu. Hal tersebut sontak membuat 


Alden tersenyum tipis di sela ciumannya. 


Aprille melepaskan ciuman mereka kemudian beralih pada rahang 
Alden. Ia menggeserkan ujung hidungnya pada sepanjang garis rahang pria itu 
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hingga membuat Alden menggeram. Alden menggerakkan tangannya ke ujung 
gaun malam Aprille kemudian menggesernya hingga ke puncak paha wanita itu. 
Sontak Aprille berjengit kaget ketika merasakan tangan Alden yang kasar di 
kulitnya yang sensitif. Aprille menahan kedua tangan Alden yang berada di 
pahanya. 


Alden mencium leher Aprille sambil berbisik pelan, "Ada masalah?" 


Nafas Aprille memburu ketika tangan Alden masih terus menarik gaun 
malam itu keatas berusaha untuk melepaskannya. Aprille berusaha menahan 


Alden namun pria itu tetap mempertahankan posisinya. 
"Jangan..." bisik Aprille dengan nafas yang agak memburu. 


"Kita sama sama menginginkan ini," ucap Alden kemudian meloloskan 
gaun malam itu dari tubuh Aprille. Gaun itu adalah satu satunya pelindung 
tubuh yang dimiliki Aprille untuk menutupi ketelanjangannya. Kini, Alden 
telah melepaskannya dan membuangnya entah kemana. Tubuh Aprille yang 


polos terpampang jelas di hadapan Alden. 


Alden tidak membuang waktu lama untuk mencium tulang belikat 
wanita itu. Aprille menahan pundak Alden dengan sedikit memaksa. Hal 
tersebut membuat Alden merasa agak sedikit terganggu. Ia mencengkeram 


tangan Aprille yang menahan pundaknya kemudian menatap wanita itu. 
Apa? Batinnya dengan nada kesal. 


"Aku ingin mendominasi. Biarkan aku mendominasi, Alden," ucap 
Aprille dengan nada sedih kemudian menempelkan keningnya pada kening 


Alden. Aprille mencoba segala cara untuk merayu Alden agar pria itu tidak 
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menyentuhnya secara agresif. Hal itu dilakukannya jelas untuk keselamatan 


dirinya sendiri 


Lagi-lagi Alden tidak memiliki pilihan lain terhadap wanita itu. Alden 
menghela nafas kasar kemudian melepaskan tangan Aprille. Hal itu membuat 
Aprille tersenyum penuh kemenangan. Aprille mendorong tubuh Alden hingga 
pria itu berbaring di ranjang. Aprille menunduk kemudian mencium leher dan 
pundak kokoh Alden. Alden menggeram pelan berusaha untuk tidak 


membalikkan posisi mereka dan menerkam Aprille. 


"Aku berpikir untuk mengembalikan posisimu menjadi wanitaku, 


Manusia," ucap Alden dengan nada serak. 
Aprille mendongakkan kepalanya sambil menatap Alden terkejut. 


"Tidak," balasnya menggebu-gebu. Aprille tidak ingin dikurung di 
kamar tanpa melakukan apa apa. Ia lebih memilih menjadi pelayan rendahan 
yang mengurus istal kuda daripada harus terkurung seperti burung dalam 


sangkar. 


Alden mengerutkan kening tidak suka. Aprille tahu ini bukan pertanda 


baik. "Kenapa?" tanyanya keberatan. 
"Aku... aku hanya tidak mau." 


Dengan segera, Alden membalikkan posisi mereka. Kini, pria itu berada 
di atas Aprille dengan aura mendominasi yang kuat. Aprille tahu ia telah 
melakukan sesuatu yang sangat fatal. Alden akan meremukkan tubuhnya malam 


ini. Aprille bisa menciumnya dengan jelas. 
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Jantung Aprille meloncat dalam dadanya. Nafasnya memburu ketika 
Alden menundukkan kepalanya sambil berbisik, "Aku paling benci ditolak, 


Manusia, apalagi olehmu. Kau sudah membuatku marah. Sangat marah." 


Setelah berkata demikian, Alden langsung mencium Aprille dengan 


cara yang teramat kasar. 
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BAB 14 


Aprille menggeliat kecil dalam selimut hangatnya ketika merasakan 
matahari mengintip malu malu dari gorden jendela. Ranjang itu begitu nyaman 
dan hangat, tidak seperti ranjang lusuh yang biasa ia tempati bersama pelayan 
lainnya. Aprille menarik selimut itu untuk menutupi wajahnya dari sinar 
matahari. Ranjang yang nyaman seperti ini tidak boleh dilewatkan begitu saja. 
Kapan lagi pelayan rendahan sepertinya bisa menempati kasur paling empuk di 
Kerajaan Cartland. Pemikiran itu langsung menghantam kepala Aprille hingga 


membuatnya membelalak kaget. 
Tunggu dulu. Ranjang Alden? 


Aprille menarik selimutnya ke bawah agar bisa melihat kamar yang kini 
ditempatinya. Matanya langsung menangkap interior ruangan yang misterius 
namun tetap elegan dengan kelambu berwarna hitam berbordir emas untuk 
ranjangnya. Motif dan warna pun juga diterapkan pada sprei serta selimut 
ranjang Alden. Aprille menoleh ke samping dan tidak mendapati kehadiran pria 
itu di sebelahnya. Ia beranjak duduk dengan susah payah sebab tubuhnya terasa 
begitu pegal akibat permainan kasar Alden semalam. Aprille mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling ruangan dan tidak mendapati Alden di mana pun. 
Saat itulah, Aprille memanfaatkan kesempatan agar segera kabur dari kamar 
tidur sang raja sebelum para pelayan datang untuk bersih bersih. Aprille tidak 
ingin menciptakan gosip baru dimana para pelayan menemukannya di ranjang 


Sang Raja Agung tanpa pakaian sedikitpun. 


Aprille melilitkan selimut itu di tubuhnya lalu beranjak turun dari 


ranjang. Astaga, tubuhnya benar benar terasa pegal apalagi di bagian 
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selangkangan dan pinggangnya. Alden benar benar tidak mengampuninya 
semalam dan bahkan tidak memberikannya istrahat. Pria itu benar benar 
bermain kasar pada Aprille hingga membuat wanita itu merasakan lebih banyak 
sakit daripada kenikmatan. Aprille memindai ruangan itu dan tidak mendapati 
baju yang semalam ia pakai ke kamar Alden. Kemudian Aprille teringat jika 


Alden sudah merobeknya semalam. Astaga, lalu dia harus pakai apa? 


Aprille berjalan ke arah lemari besar dari kayu oak dengan corak alam. 
Ia berniat untuk meminjam baju Alden dari sana. Yah, setidaknya untuk 
menutupi tubuhnya yang polos ini. Di tengah perjalanan ke lemari, Aprille 
terkejut melihat pantulan wajahnya di cermin. Ia menghela nafas kaget saat 
melihat bekas biru di sekitar leher dan tulang belikatnya, bahkan ada beberapa 


goresan disana. 


Tepat pada saat yang sama, pintu kamar tidur terbuka pelan dan 
menampakkan Alden dalam balutan pakaian berpedangnya. Tubuh tegap pria 
itu dibalut sempurna oleh kemeja katun berwarna hitam dengan sepatu boots 
kulitnya. Alden menoleh ke ranjang dan tidak mendapati kehadiran Aprille di 
sana. Ia mengedarkan pandangan dan mendapati Aprille tengah berdiri kaku di 
depan lemari besarnya. Alden tersenyum miring kemudian melepas sarung 
tangannya lalu membuang benda itu ke lantai. Alden duduk di sofa kemudian 
melepaskan sepatu boots kulitnya. Aprille masih berdiri tegang sambil menatap 


Alden dengan kewaspadaan yang kental. 


"Sedang apa di situ?" tanya Alden tanpa mengalihkan pandangannya 


dari boots kulitnya. 
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Aprille menahan lilitan selimut di tubuhnya dengan erat kemudian 


menjawab, "Aku mencari baju. Apa aku boleh meminjam bajumu?" 


Alden mengangkat pandangannya dari boots pada Aprille kemudian 


menaikkan sebelah alisnya. "Untuk apa?" 


"Aku telanjang, Alden. Kamu sudah merobek pakaianku semalam!" 


jawab Aprille menggebu-gebu. 


Alden bersandar di sofa sambil menatap Aprille dengan tatapan 
tenangnya. "Kamu tidak akan memakai bajuku, Manusia. Kamu memiliki baju 


sendiri." 
"Aku memintanya sekarang." 


Alden menaikkan sebelah alisnya kemudian berdiri dari sofa. "Kamu 


tidak berpikir aku akan memberikannya begitu saja, bukan?" 


Aprille menelan ludahnya gugup. Alden benar benar senang 
mempermainkannya seperti ini. Ia semakin mencengkeram erat lilitan selimut 
itu di tubuhnya. "Aku lelah, Alden. Tubuhku pegal karena permainanmu 


semalam." 


Alden mendekati Aprille dengan gerakan yang perlahan dan 
mengintimidasi hingga membuat wanita itu terus melangkah mundur. Alden 
membuat Aprille merasa seperti tikus kecil dalam perangkap. Pria itu berhenti 


ketika mereka hanya berjarak beberapa senti saja. 


"Apa itu salahku semalam? Kau yang memancingku," balas Alden 


angkuh. Matanya kemudian beralih ke bibir Aprille yang terluka akibat 
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gigitannya semalam. Selain itu, bekas bekas ciumannya pun terlihat dengan 


jelas di tubuh Aprille. 
"Setidaknya kau harus tahu bagai-" 


"Apa aku yang melakukan ini padamu?" potong Alden dengan nada 
terkejut sambil menggeserkan jemarinya di bekas gigitannya pada pundak serta 
leher Aprille. Tangannya turun ke tulang belikat Aprille sambil menelusuri 
seberapa parahnya bekas itu di tubuh Aprille. Ia mengusapkan ibu jarinya 


dengan lembut pada bekas gigitan itu. 


Aprille agak terlonjak sedikit dan mundur selangkah agar Alden tidak 
menyentuhnya lebih banyak lagi. "Aku hanya bercinta denganmu, Alden. Siapa 
lagi kalau bukan kamu!" balas Aprille menggebu gebu. 


"Jangan memancingku sekarang, Manusia," geram Alden. 


Alden menghela nafas panjang kemudian melanjutkan, "Aku 
melakukan ini pada banyak wanita, tetapi tampaknya tubuhmu terlalu lemah 


untuk bermain denganku." 
"Kalau begitu jangan bermain denganku!" 


Alden menaikkan sebelah alisnya sambil mendengus remeh. "Kau 


memang lemah tetapi kau teman bermain yang menyenangkan." 


"Tolong katakan ini yang terakhir," ucap Aprille dengan nada 


memohon. 


Alden memiringkan kepalanya skeptis. Ia menarik bajunya keatas 


kemudian melepaskannya dari tubuhnya. Alden membuang benda itu ke lantai. 
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Tubuh tegap Alden yang terlihat sedikit basah karena keringat terpampang jelas 
di hadapannya. Aprille semakin takut saja ketika melihat tanda tanda bila Alden 
akan kembali bercinta dengannya. Tubuh Aprille tidak sanggup lagi jika harus 
bermain. Tenaga pria itu berkali kali lipat lebih besar darinya. Aprille tidak akan 


sanggup mengimbanginya. 


"Tidak ada yang terakhir untukmu, Manusia," jawab Alden kemudian 
menyelipkan tangannya di pinggang dan lutut Aprille lalu mengangkat wanita 
itu dengan mudah. Hal tersebut membuat Aprille menjerit kaget kemudian 


refleks melingkarkan lengannya pada leher Alden. 


"Jangan lagi, Alden. Aku benar benar lelah," mohon Aprille sambil 


memberontak dalam pelukan pria itu. 


Alden membawa Aprille ke ruang permandian sambil tersenyum 


miring. "Tetapi aku tidak pernah lelah, Manusia." 


Aprille memukul pundak Alden berusaha membujuk pria itu agar tidak 


bermain lagi. "Kamu menyakitiku semalam. Selangkanganku masih sakit," 


"Tenang saja, aku tidak berniat bermain denganmu pagi ini. Kita hanya 
akan mandi bersama," bisik Alden seduktif sembari menurunkan Aprille. 
Aprille mencoba percaya namun lagi lagi kilatan gairah dalam mata Alden 
membuatnya ragu. Aprille menggenggam erat selimut dalam dadanya sebab ia 


masih waspada. 


Alden menggerakkan tangannya ke tangan Aprille yang menggenggam 


erat lilitan selimut tersebut. Alden berniat menurunkan selimut tersebut namun 
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Aprille masih bersikeras menahannya. Alden menggeram pelan, "Jangan 


mencobaiku, Manusia." 


Aprille menelan ludahnya gugup. Menantang Alden sama sekali bukan 
pilihan yang tepat saat ini. Karena itu, Aprille melonggarkan pegangannya pada 
lilitan selimut tersebut. Alden melepaskan selimut tersebut dari tubuh Aprille. 
Kini, Aprille berdiri dalam keadaan tubuh polos tanpa sehelai benang pun. Mata 
Alden mulai berubah warna menjadi merah yang menyala nyala. Ia menangkap 
bekas biru di pergelangan tangan dan pinggang Aprille. Selain itu, bekas gigitan 
juga masih terlihat di kaki dan paha dalam wanita itu. Alden sadar jika dirinya 
berubah menjadi hewan beringas saat berada di dekat Aprille. Namun, ia tidak 


pernah menyangka bisa sebrutal ini. 


Alden menarik pinggang Aprille agar mendekat ke arahnya. Ia 
mencium sudut bibir Aprille yang terluka lalu turun ke leher dan pundak wanita 
itu. Aprille mencengkeram bahu Alden menyuruh pria itu berhenti sambil 


berkata pelan, "Alden, stop..." 


Alden tidak menghiraukannya dan terus mencium tubuh Aprille hingga 
sampai ke pinggang wanita itu yang membiru. Ia menahan pinggang wanita itu 
agar tidak menjauh darinya. Melihat hal tersebut, Aprille berseru protes, "Kita 


hanya akan mandi, ingat?" 


Alden menegakkan tubuhnya kembali kemudian menghela nafas 


panjang. "Masuk ke bak itu sekarang." 


"Aku ingin mandi sendiri." 
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Alden menatap tajam ke arah Aprille. "Perintahku mutlak, Manusia," 


ucapnya dengan nada dingin. "Sekarang." 


Mau tidak mau, Aprille menuruti Alden dan masuk ke dalam bak yang 
luas itu. Alden tersenyum miring kemudian melucuti semua pakaian terakhir 
yang masih melekat lalu masuk ke bak luas berbentuk lingkaran itu. Ia 
mendekati Aprille yang membelakangi tubuhnya. Alden menumpahkan esensi 
mawar di tangannya lalu mengusapkan cairan itu di rambut Aprille. Alden 
mengusapkannya hingga berbusa dan membentuk rambut Aprille keatas agar 
leher wanita itu terlihat. Alden menenggelamkan wajahnya pada lekukan leher 


Aprille kemudian menghirup aroma tubuh wanita itu dalam dalam. 


"Apa alasanmu tidak mau menjadi wanitaku, Manusia. Aku bisa 
memberikan apapun yang kamu mau," bisik Alden sambil mencium lembut 


bekas gigitannya semalam. 


Aprille menghela nafas panjang kemudian menjawab perlahan, "Tidak 


semua hal bisa kamu berikan padaku, Alden." 


Alden menggeram pelan kemudian memeluk Aprille dari belakang 
hingga punggung wanita itu menempel erat di dadanya. Alden semakin gencar 
mencium pundak Aprille di saat tangannya bergerak ria di pinggang dan perut 
wanita itu. "Apa yang tidak bisa kuberikan padamu, Manusia? Apa lagi yang 


kau inginkan?" 


"Aku menginginkan kebebasan. Kau tidak memberikannya padaku," 
jawab Aprille mantap dengan nafas yang memburu. Bukan karena gairah namun 


karena kekesalannya yang memuncak pada Alden. 
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Bocah laki laki itu mengerang kesakitan ketika Alden menendang 
belakang lututnya hingga membuatnya terjatuh ke rerumputan. Alden menghela 
nafas kasar sambil berkacak pinggang melihat Putra Mahkota Kerajaan 
Grissham yang begitu lemah di hadapannya. Karena permintaan sang raja, 
Alden dengan terpaksa harus mengajari bocah badung di depannya bagaimana 
cara bertarung selayaknya pria. Di sisi lain, Alden sama sekali tidak memiliki 
kesabaran lebih untuk mengajari bocah yang gerakannya lembut seperti 
manusia di hadapannya. Ingin sekali Alden mengasarinya agar bocah itu bisa 
bermental pria sejati, namun lagi lagi manusia di depannya tidak lebih dari laki 


laki kemayu. 


"Bangun, Nak," geram Alden tertahan sambil menyodorkan telapak 


tangannya pada bocah laki laki itu. 


Bocah laki laki itu, terengah-engah di atas rumput sambil 
mengisyaratkan pada pelayan di belakangnya jika ia membutuhkan air. Alden 
membuang wajahnya ke arah lain dengan muak kemudian menancapkan 
pedangnya di tanah dengan gerakan yang cukup kasar. Ia menggulung lengan 
tuniknya hingga ke sikut dan menampilkan lengan lengan kasar seorang 


petarung yang terampil. 


"Kita sudah berlatih pedang selama 3 bulan lebih dan yang bisa kau 
kuasai hanya menghindar saja," jelas Alden pelan dengan tatapan tenangnya. 


"Bangun, Nak. Jadilah pria yang sesungguhnya." 


Putra Mahkota yang diketahui bernama Patrick itu sampai membasahi 
wajahnya dengan air karena terlalu lelah. Ia mengajukan telapak tangannya 
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pada Alden meminta waktu sebentar lagi. "Sebentar..." Patrick menarik nafas 


panjang lalu melanjutkan, "Aku lelah." 


Alden menahan dirinya untuk tidak memutar bola mata malas lalu 
berjalan ke arah para pelayan yang menatapnya malu malu. Ia mengambil botol 
kayu berisi air kemudian meneguknya hingga habis. Alden menaikkan sebelah 
alisnya ketika mendapati seorang wanita muda berumur sama seperti Aprille 
terselip di antara pelayan pelayan itu. Ia melangkahkan kakinya maju kemudian 


menyodorkan kain sutra dengan sulaman emas di atasnya. 


Alden membungkuk hormat kemudian menyapa wanita muda itu, "My 


Lady." 


"Anda tampak lelah, My Lord," ucapnya sambil tersenyum sopan lalu 


menyodorkaan kain sutra berwarna lembut pada Alden. "Silahkan." 


Alden tersenyum kaku. Tersenyum pada Aprille saja sulitnya minta 


ampun, apalagi pada perempuan lain? 


"Terima kasih," jawab Alden menggerakkan tangannya mengambil 
kain sutra itu namun malah dijauhkan oleh Putri Hana. Alden mendongakkan 


kepalanya menatap Putri Hana datar tanpa eskpresi apa pun. 


Putri Hana tersenyum kemudian berjalan mendekat ke arah Alden dan 
menutup semua jarak di antara mereka. Ia berjinjit ke arah Alden kemudian 
mengusap peluh di pelipis pria tangguh itu. Hal itu membuat Alden merasa agak 
risih berdekatan dengan wanita lain selain Aprille. Ikatan pasangan jiwanya 


memberontak dan menolak segala kontak fisik dengan wanita lain selain 
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Aprille. Alden menangkap pergelangan tangan Putri Hana kemudian berbisik 


sopan di telinga gadis belia itu, "Saya akan melakukannya sendiri." 


Putri Hana mempertahankan posisi tangannya kemudian menoleh ke 
arah wajah Alden. Ia melirik ke belakang dan ke samping sebentar sebelum 
berbisik rendah di samping wajah Alden, "Saya juga tidak mau melakukan ini 


kalau bukan karena Ayah yang menyuruh." 


Alden melonggarkan pegangannya dari tangan Putri Hana kemudian 
membiarkan wanita itu menyentuh pelipisnya lembut sambil tersenyum sopan 
ke arahnya. Tangan Hana yang tidak memegang kain tiba tiba saja ditumpukan 
pada pundak Alden seolah mencari pijakan. Putri Hana tersenyum tenang 


kemudian berucap dengan suara keras, "Anda sangat hebat hari ini." 


Sudah tiga bulan lebih Alden tidak menyentuh Aprille. Kepulangannya 
yang terakhir adalah dua bulan lalu dan itu pun ia sama sekali tidak sempat 
berkontak fisik dengan wanita itu. Waktu Alden benar benar tersita dalam 
menyiapkan segala bentuk pemberontakan rahasia dan penyebaran isu palsu di 
kerajaan koloni. Alden begitu menginginkan dan merindukan Aprille sekarang. 
Entah sudah berapa wanita yang ia tiduri di Kerajaan Grissham namun ikatan 


pasangan jiwa itu terus menahan tubuhnya agar merasa puas. 


Ikatan pasangan jiwa itu adalah kutukan terbesar yang ia dapat selain 
kutukannya dibuang ke bumi dan menjadi manusia. Meskipun manusia, alam 
semesta tidak melepaskan hasrat, kekuatan dan kemampuannya sebagai seorang 
dewa kematian. Singkatnya, kutukan itu hanya membuatnya menjadi manusia 
secara fisik dan psikologis, bisa terluka dan sembuh serta merasakan perasaan 


pada umumnya. Namun, pembawaan dewa kematian masih melekat pada 
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dirinya termasuk perasaan haus darah dan gairah yang sangat tinggi - sepuluh 


kali lipat dari manusia biasa. 


"Saya harus ke kamar Anda malam ini," bisik Putri Hana lagi dengan 


lembut. 


Alden berdeham pelan kemudian menaikkan sebelah alisnya tidak 


mengerti, "Untuk apa?" 


"Ayah menyuruh saya untuk mendapatkan Anda malam ini." Putri 
Hana menoleh ke belakang sedikit, memastikan tidak ada yang mendengarnya 


kemudian berbisik lagi, "Akan saya jelaskan di kamar nanti." 


Putri Hana menarik kain sutra itu dari tubuh Alden kemudian 
melangkah mundur. Ia mengedipkan sebelah matanya pada Alden lalu berbalik 
pergi. Alden menatap kepergian wanita itu dengan tatapan setenang air tanpa 
riak sedikit pun. Ia berbalik ke arah sang bocah kemayu kemudian mengambil 
pedangnya dari tanah. Bocah kemayu itu menatap Alden waspada lalu 
menyiapkan posisi kuda kudanya. Alden memutar pedang itu di tangannya 
dengan lihai sebagai pemanasan kemudian berjalan mengitari bocah kemayu 


itu. 


"Kuatkan kakimu, Nak. Kaki adalah pijakan agar kau tidak oleng ketika 
aku menyerangmu secara tiba tiba," jelas Alden sambil menunjuk kaki Patrick. 
Patrick semakin berjongkok dan menggenggam pedang dengan kedua 
tangannya, di saat Alden dengan leluasa memainkan benda itu dengan satu 


tangan. 
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Tanpa aba aba lebih banyak lagi, Alden melangkah cepat kemudian 
langsung menyerang Patrick dan ditangkis dengan pedangnya. Alden 
mengangguk pelan pertanda ia puas dengan gerakan Patrick. Kemudian, Alden 
mencoba untuk menyerang bagian belakang tubuh Patrick. Bocah kemayu itu 


menjerit lalu segera menghindar dengan nafas penuh teror. 
Alden tidak dapat menahan dengusan gelinya. "Jangan menjerit, Nak." 


Patrick merona malu kemudian bergerak maju sedikit demi sedikit 
kemudian menyerang Alden tepat di depan wajah pria itu. Alden segera 
menangkis pedang anak laki laki itu dan melakukan gerakan memutar hingga 
membuat pegangan Patrick pada pedang terlepas. Pedang itu jatuh beberapa 
meter dari tempat mereka berdiri. Alden langsung menyodorkan pedangnya di 


leher Patrick. 


"Tangan, Nak! Kamu harus memegang pedangmu dengan kuat!" tegas 
Alden kemudian berjalan ke arah bocah kemayu itu lalu memberikan 
pedangnya. Alden menarik tangan bocah kemayu itu kemudian menyuruhnya 


mengeratkan pegangan di pedang seerat mungkin. 


"Genggam yang erat," ucap Alden sambil menggenggam tangan Patrick 


dengan erat berusaha memberitahu harus seberapa kuat dia menggenggam. 


"Aku lelah. Aku ingin istriahat," ucap bocah kemayu itu dengan mata 


berkaca kaca. 


Alden menutup matanya berusaha sabar kemudian mengusap 
pelipisnya. "Silahkan, My Lord," ucapnya pelan padahal dalam hatinya ia ingin 


mencabik cabik anak di depannya. 
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KKK 


Alden membaca semua surat dari Lucien sekaligus mata matanya di 
kerajaan koloni sambil mengangguk pelan. Pemberontakan kerajaan koloni 
mulai terjadi dan lagi lagi ditumpas dengan mudah oleh Kerajaan Grissham 
dengan kekerasan mereka. Alden mulai berpikir untuk menggabungkan 
pemberontakan itu menjadi satu di saat ia memimpin revolusi besar. 
Pemberontakan terpisah seperti ini hanya akan membuang waktu dan tenaga 
saja. Tidak ada gunanya bagi mereka memberontak di saat kerajaan mereka 
sendiri diperas habis habisan. Kerajaan koloni tidak memiliki amunisi yang 
kuat. Karena itu, Alden harus mendapatkan persenjataan dan amunisi dari 
Kerajaan Grissham untuk membantu pemberontakannya dan kerajaan koloni 


berhasil. 


Di tengah penyusunan rencana dalam benaknya, pintu kamarnya 
diketuk pelan dan menampilkan Putri Hana dalam balutan gaun tidur satin 
berwarna perak. Gaun itu cukup provokatif dengan belahan dada yang rendah 
dan panjangnya hingga ke pertengahan paha Alden memicingkan matanya 
menatap penampilan itu. Penampilan Putri Hana sekarang mengingatkannya 
dengan Aprille. Lagi lagi ia merindukan gadis itu sehingga gairahnya kembali 
meningkat tinggi. Kemudian, tatapan mereka bertemu untuk sesaat. Putri Hana 
merona malu di bawah tatapan intens Alden sambil menutupi tubuhnya yang 


terbilang sangat terbuka. 
"Bisakah aku meminjam bajumu?" tanya Putri Hana pelan. 


Alden menghela nafas pelan lalu membuka lemarinya. Ia memberikan 


tunik sutra hitam berbordir emas pada Putri Hana. Wanita itu berterima kasih 
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kemudian memakainya. Tunik itu tampak kebesaran di tubuhnya dan untungnya 


lebih tertutup dari gaun satinnya. 


"Aku ingin mengajakmu bekerja sama," ucap wanita itu tiba tiba hingga 


membuat Alden menaikkan sebelah alisnya bingung. 
"Aku akan membantumu memberontak, Alden," lanjutnya. 


Alden menatap gadis itu dengan tatapan yang setenang mungkin. Hal 
itu malah membuat Putri Hana menunduk malu karena jantungnya yang 


berdebar di bawah tatapan tenang Alden yang menawan. 
"Kamu ingin menggodaku malam ini?" tanya Alden terang terangan. 


Putri Hana menatap Alden dengan tatapan sakit hatinya kemudian 
menjawab dengan berapi api, "Ayah memaksaku untuk menggodamu malam 


ini. Dia memaksaku agar kamu menanamkan benihmu di tubuhku!" 


Alden langsung menarik pinggang Putri Hana mendekat hingga tubuh 
keduanya menempel. "Kalau memang itu yang ayahmu mau, baiklah," bisik 


Alden tajam di depan bibir Putri Hana. 


"Tetapi sekali lagi aku sudah memperingatkan dia, aku tidak akan 
bertanggung jawab. Dia mengirimku umpan dan aku akan menangkapnya. 
Tidak ada keharusan bagiku untuk mempertanggung jawabkannya. Mengerti?" 


tanya Alden tajam. 


Putri Hana langsung menahan pundak Alden pelan. "Tunggu sebentar. 


Aku ke sini untuk menawarimu bekerja sama." 
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Alden tertawa meremehkan. Sifat asli Alden akhirnya muncul di 
permukaan. Ia melepaskan pinggang wanita itu kemudian menyelipkan 


tangannya di dalam saku celana piyamanya. "Aku tidak membutuhkanmu." 


Putri Hana ternganga mendengar jawaban sombong Alden. Ia 


mendengus tidak percaya ke arah pria angkuh di depannya. 


Berbeda dengan Hana, Alden hanya menatap wanita itu datar kemudian 
berucap lagi, "Kalau memang kamu tidak ingin disentuh, kamu bisa tidur di 
ranjangku malam ini. Kamu bisa bersikap seolah-olah kita telah 


melakukannya." 


"Kenapa kau tidak percaya padaku?" tanya Putri Hana dengan nada 


kesalnya yang terdengar jelas. 


Alden kembali duduk di sofa berwarna krem itu kemudian melipat 
kakinya dengan gerakan yang teramat elegan. "Kenapa aku harus percaya 


padamu?" 


"Kamu pikir setelah melakukan pemberontakan selesai begitu saja?" 
tanya Putri Hana dengan nadanya yang meremehkan. "Kamu sudah memikirkan 


rencana selanjutnya, My Lord?" 


"Urusan Anda, My Lady?" tanya Alden santai sambil menatap 
pergerakan gadis di depannya yang tampak resah dan gelisah. 


"Aku tahu dimana tempat cap kerajaan koloni termasuk cap 


kerajaanmu," ucap Putri Hana pelan. 


Cap kerajaan adalah benda yang menunjukkan kekuasaan legal pada 


suatu daerah dan rakyat. Dengan cap itu, semua persetujuan dan perjanjian 
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dapat disetujui dan isinya bisa dihormati oleh kedua belah pihak. Bila cap 
kerajaan diambil, hal itu berarti telah tumbangnya kekuasaan kerajaan terkait 
dan telah menjadi kerajaan koloni kerajaan lain. Kerajaan koloni tidak mampu 
menjalin kerja sama dengan kerajaan lain tanpa benda tersebut. Dalam 
pemberontakan, dengan diambilnya cap kerajaan maka, kekuasaan pun telah 


berhasil direbut. 


"Aku bisa mendapatkannya tanpamu," jawab Alden santai sambil 


meminum teh hangatnya. 


Putri Hana tersenyum miring. "Kau yakin? Ayahku akan membungkam 


mulutnya sampai mati." 


Alden menaikkan sebelah alisnya malas, menunggu gadis belia di 
depannya melanjutkan. Putri Hana berjalan menghampiri Alden kemudian 


berdiri tepat di hadapan pria itu. 


"Sayangnya, yang tahu keberadaan cap kerajaan itu hanya aku dan 
ayah, bahkan Patrick pun tidak," ucap Putri Hana dengan senyum penuh 
kemenangan. "Aku sembunyi-sembunyi melihat ayah menyimpan cap kerajaan 


itu. 


"Kau tidak melakukan ini dengan gratis," tandas Alden seolah-olah 


mengetahui pikiran wanita di depannya. 


"Aku bosan menjadi piala bergilir di mana ayah terus menjodohkanku 
dengan pria pria bodoh di luar sana. Dia pernah menjodohkanku dengan seorang 


jenderal tua bangka yang mesum. Aku membunuhnya malam dimana ayah 
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menyuruhku menggodanya. Aku mengatakan jika dia mati karena serangan 


jantung," jelas Putri Hana sambil tertawa frustasi. 
Alden menatap wanita di hadapannya dengan tatapan tertarik. 


"Patrick hanyalah laki laki bodoh yang lemah. Dia tidak akan bisa 
menjadi raja. Seharusnya aku yang menjadi ratu Kerajaan Grissham namun, 
takhta itu diserahkan pada si bodoh Patrick," ujarnya lagi pelan. "Aku muak 


dengan semua ini." 


"Apa yang bisa aku lakukan padamu sebagai balasan?" tanya Alden lagi 
kemudian berdiri tegak hingga kini jarak keduanya sangat dekat. Alden 
menunduk dan Putri Hana mendongak. Nafas mereka bertemu dan menciptakan 
hawa panas di sekitar mereka. Alden menginginkan Aprille. Wanita di 
depannya mirip seperti Aprille. Benar benar mirip termasuk jiwa ambisinya 
yang membuat Alden tertarik. Gairahnya meningkat hanya dengan 


membayangkan wanita di depannya adalah Aprille. 


"Aku bisa membuatmu menjadi pemimpin revolusi yang besar. Kau 
akan menjadi raja yang besar, My Lord," gumam Putri Hana dengan mata 


berkilat kilat. Alden tersenyum miring. Ia melihat Aprille dalam diri wanita itu. 


"Aku hanya ingin kau menjadikanku sebagai seorang ratu. Aku ingin - 
tidak, bukan ingin tetapi harus. Aku harus memimpin kerajaan." Permintaan 
wanita itu membuat Alden tersentak kaget. Ambisinya untuk mendapatkan 
kerajaan kini harus berlomba dengan janjinya pada Aprille. Ia mengerutkan 


keningnya keberatan pada Putri Hana. 
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Seolah mengetahui pikiran Alden, Putri Hana mengusap rahang pria itu 


pelan lalu berbisik, "Kau membutuhkanku, My Lord, aku tahu itu." 


Putri Hana mendorong Alden hingga pria itu terduduk di sofa. 
Kemudian, wanita itu dengan sigap langsung naik ke pangkuan Alden. Ia 
memeluk leher pria tegap di hadapannya kemudian berbisik, "Aku juga 


membutuhkanmu, calon suamiku." 


KKK 


Hari revolusi pun telah tiba. Ellard telah kembali dengan pasukan yang 
ia latih selama beberapa bulan terakhir ini. Sesuai dengan perintah Alden, Ellard 
bersama pasukannya telah bersiap-siap di perbatasan terluar Kerajaan 
Grissham. Alden berencana untuk melancarkan revolusi ini secara berdarah dan 


agresif. 


Pasukan Kerajaan Cartland tentu saja jumlahnya lebih sedikit dari 
Kerajaan Grissham. Namun, perlengkapan dan persenjataan Kerajaan Grissham 
telah menipis karena menumpas pemberontakan besar kerajaan koloni beberapa 
hari terakhir. Apalagi pasukan yang dibawa Ellard juga berisi rakyat kerajaan 


koloni yang ingin sekali melakukan pemberontakan. 


Pagi itu, seperti biasanya, Alden menghadiri rapat parlemen bersama 
petinggi Kerajaan Grissham sekaligus rajanya. Kali ini, Alden ditemani oleh 
Lucien yang memang sengaja datang untuk membantu proses revolusi ini. 
Alden tertawa puas dalam hatinya ketika mengetahui hari itu adalah hari 
terakhir ia harus berakting menjijikan di depan raja bodoh itu. Rapat parlemen 
dilanjutkan seperti biasa dengan kegiatan adu mulut yang omong kosong. Tiba 
tiba saja pintu parlemen terbuka dan menampilkan sang kuasa usaha ringkih itu 


278 


terengah-engah. Raja Grissham menatap tajam ke arah kuasa usaha itu dengan 


tatapan mematikannya. 


Sebelum Raja Grissham mengeluhkan hal tersebut, sang kuasa usaha 


langsung menyelanya, "Pemberontakan terjadi, My Lord." 


Raja Grissham menaikkan sebelah alisnya seolah tidak peduli. 


"Kemarin juga terjadi." 


"Tidak, My Lord. Pemberontakan ini terjadi dalam eskalasi yang besar. 
Para pemberontak itu bahkan telah mencapai alun alun kota. Mereka 
menghancurkan semua yang ditemui dan merampas harta benda termasuk para 
wanita..." Kuasa usaha itu menelan ludahnya seolah menyadari jika sang 
pemimpin pemberontakan tengah berada di ruangan yang sama dengannya. Ia 
menatap penuh terror ke arah Alden kemudian melanjutkan, "Kepala kepolisian 


tewas, My Lord." 


Alden hanya menatap kuasa usaha itu dengan tatapan tidak terbaca. 
Raja Grissham langsung berdiri kaget di singgasananya. Ia melemparkan 
tatapannya pada Sang Jenderal lalu menggeram pelan, "Anda bilang bahwa 


pemberontakan ini telah ditumpas hingga ke akar, Jenderal!" 


Sang Jenderal pun juga tampak kebingungan mendengar berita itu. Ia 
yakin sekali telah menumpas pemberontakan yag terjadi belakangan ini dengan 
melancarkan serangan serta menyebarkan teror untuk mengundang efek jera. 
Namun, tampaknya Sang Jenderal tidak cukup cerdik untuk mengetahui rencana 
revolusi Alden. Raja Grissham menghampiri Sang Jenderal yang tertunduk 


malu dengan langkahnya yang tegas dan penuh kekesalan. 
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Ketika berhadapan dengan Sang Jenderal, Raja Grissham langsung 
menarik pedang milik pria malang itu dari sarungnya. Hal itu membuat Sang 
Jenderal menatap waspada ke arah pedang tersebut. Ia begitu ketakutan ketika 
mendapati bahwa dirinya akan dibunuh sebentar lagi oleh Raja Grissham yang 


telah terbutakan oleh amarah. 


"Dasar tikus got tidak berguna!" Seru Raja Grissham dengan suaranya 
yang menggema lalu mengayunkan pedang itu untuk menebas tubuh Sang 
Jenderal. Ketika pedang itu berjarak satu sentimeter dari leher Sang Jenderal, 
tiba tiba saja tangan Raja Grissham dicekal erat. Raja Grissham menolehkan 


kepalanya dengan tatapan kesal pada orang yang menghambat eksekusinya itu. 


"Begitukah ucapan terima kasih Anda pada sang jenderal?" Sela Lucien 
sambil mencekal erat tangan pria tua itu. Alden berdiri lalu menghampiri Raja 


Grissham yang tengah berusaha melepaskan tangannya dari Lucien. 


"Penjaga! Penjaga!" teriak Raja Grissham panik ketika tangannya 
dipelintir dengan hebat oleh Lucien hingga bunyi dentingan pedang menyentuh 
lantai terdengar dengan jelas. Para prajurit langsung berbondong bondong 


masuk ke dalam ruang parlemen itu dengan pedang yang mengacung gagah. 


"Jenderal," panggil Alden dengan suaranya yang dalam dan tegas. 
Jenderal muda itu membalikkan tubuhnya pada Alden dengan sigap. Alden bisa 
melihat jika pria muda di depannya adalah pria yang loyal walaupun bodoh. 
Bodoh karena kurang berpengalaman. Itulah yang Alden tangkap. Hal ini akan 
lebih mudah bagi Alden untuk mengambil alih pasukan dan persenjataan 


Kerajaan Grissham jika ia berhasil merebut hati jenderal itu. 
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"Kau masih muda, namun sangat loyal," ucap Alden sambil mendekati 
jenderal muda itu. "Sayang sekali, pria tua itu tidak menyadari betapa 
berkompetennya dirimu. Kau hanya perlu banyak belajar, Jenderal. Kau bisa 


lebih hebat dari ayahmu sendiri." 


Mata jenderal muda itu mulai berbinar sedikit dengan pengharapannya 
yang kecil namun perasaan ragu kembali menghapuskan harapan yang tumbuh 
itu. Raja Grissham semakin panik melihat hal itu lalu berteriak pada penjaga 


penjaga itu, "Tangkap pemberontak ini dan jenderal sialan itu!" 


Prajurit tersebut agak bingung dengan situasi yang terjadi namun tetap 
melangkah mendekat ke arah Lucien, Alden maupun jenderal muda tersebut. 
Alden menggerakkan tangannya mengisyaratkan pasukan itu untuk berhenti di 
tempat mereka. Karena aura intimidasi Alden, para pasukan itu refleks terdiam 


di tempat mereka. 


"Apakah Anda ingin tahu sesuatu, Jenderal?" tanya Alden lagi. "Anda 
adalah pimpinan tertinggi militer Grissham secara langsung. Anda memiliki hak 


untuk mengatur pasukan ini, bukan pria bangka itu." 


Jenderal muda itu menatap Alden dengan tatapan kaget. Kali ini, 
terdapat harapan yang sangat besar di sana. Alden tahu rencana mencuci 
otaknya telah berhasil. Ia tersenyum miring kemudian bertanya lagi dengan 


nada pelan, "Siapa namamu, Jenderal?" 
"Joseph, My Lord," jawabnya dengan nada bergetar. 


"Berikan loyalitasmu padaku dan aku berjanji aku akan menjadikanmu 


jenderal terbaik yang pernah dimiliki Kerajaan Cartland, Joseph," lanjut Alden 
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blak blakan hingga membuat semua orang dalam ruangan parlemen itu 


menghela nafas kaget. 


Raja Grissham melebarkan matanya terkejut. "Jangan lakukan itu, 
Jenderal! Ayahmu telah melayani kerajaan ini berpuluh puluh tahun. Jangan 


terkecoh!" 


Alden menatap Raja Grissham dengan tatapan hinanya. "Tampaknya 
ayahmu telah mengabdi pada orang yang salah selama ini. Kesetiaan ayahmu 


tidak pantas diberikan pada orang bodoh sepertinya." 


Tanpa disadari, Joseph menganggukkan kepalanya setuju mengenai hal 
tersebut. Setelah sebelah kaki ayahnya puntung akibat perebutan kerajaan 
koloni 3 tahun yang lalu, Raja Grissham seolah-olah menelantarkan ayahnya. 
Tidak ada satu pun balas budi atau pun ucapan terima kasih yang ditujukan oleh 
Raja Grissham pada ayahnya. Entah mengapa seluruh kemarahan Joseph 
berkumpul menjadi satu karena bayangan keji itu. Tatapan matanya kini 


berubah menjadi tatapan penuh kemarahan. 


Melihat hal itu, Raja Grissham semakin ketakutan saja. Lucien 
menendang tulang belakang lutut pria bangka itu hingga membuatnya berlutut 
di depan Alden. Suasana di ruang parlemen semakin tegang, bahkan tidak ada 
yang berani menarik nafas mereka. Semua petinggi kerajaan seolah tengah 


menilai dan menentukan kemana kah kesetiaan mereka akan berlabuh nantinya. 


"Maafkan aku! Aku minta maaf! Joseph, kerajaanku memberikan 
pelatihan terbaik untukmu. Jangan lupakan jasaku," ucap Raja Grissham dengan 


nada ketakutannya. 
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"Seharusnya kau yang jangan melupakan jasa ayahku! Tanpanya 
kerajaanmu tidak akan semakmur ini," desis Joseph lalu menatap Alden dengan 
tatapan segannya. Sedetik kemudian, ia membungkuk penuh hormat pada Alden 


lalu berucap pelan, "Saya dan pasukan saya siap melayani Anda, Rajaku." 


Alden tersenyum semakin lebar. Ia mengedarkan pandangannya pada 
petinggi petinggi raja itu kemudian berucap dengan nada yang tegas seolah 
tidak ingin dibantah, "Berikan kesetiaan kalian padaku dalam kurun waktu dua 
kali dua puluh empat jam atau silahkan bergabung dengan kuasa usaha di 


Benteng Callsen." 


Alden menatap sang kuasa usaha dengan tatapan menyeringai. 
"Jenderal Joseph, aku ingin kau membuka pertahanan kerajaan Grissham dan 
tahan Putra Mahkota serta sang kuasa usaha itu. Tampaknya mereka perlu 


mencicipi suasana baru di Benteng Callsen." 


Sang kuasa usaha bergidik ngeri mendengar nama tempat itu 
digaungkan. Tempat berdarah itu sudah menjadi rahasia umum di kalangan 
kerajaan yang berhubungan dengan Kerajaan Cartland. Ia semakin gemetaran 
di tempatnya, sampai kantung kemihnya terasa penuh. Tanpa sang kuasa usaha 


sadari, ia telah pipis di celana saking ketakutannya. 


Jenderal Joseph membungkuk hormat kemudian melaksanakan 
perintah itu dengan patuh. Alden tahu sejak awal Jenderal Joseph sama sekali 
belum berpengalaman dalam dunia politik hingga mudah terintimidasi. Hal 


itulah yang membuat Alden mengincarnya sejak lama. 


Pria itu berjalan mejauh dari ruang parlemen dan menjalani perintah 
raja barunya dengan patuh. Terdengar teriakan memohon dari sang kuasa usaha 
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dengan tubuhnya yang bergetar hebat. Ia diseret dengan kasar oleh para penjaga 
hingga teriakan meminta ampun itu tidak didengar lagi oleh Alden. Alden 
masih berdiri di hadapan Raja Grissham dengan aura mencekam yang menguar 
dari tubuhnya. Ruang parlemen masih hening dengan tarikan nafas berat dari 
Raja Grissham. Ia tidak percaya dengan apa yang baru saja terjadi. Wajahnya 


terbengong-bengong meratapi kepergian Jenderal Joseph. 


Alden berjongkok di hadapan Raja Grissham kemudian berucap baik 


baik, "Nah, sekarang di mana cap kerajaan itu?" 


Raja Grissham menatap Alden dengan tatapan penuh kebenciannya. Ia 
tertawa miris hingga tubuhnya bergetar. Tawanya begitu menggema dan 


menambah kesan teror ruangan itu. "Aku akan menutup mulutku sampai mati!" 


Alden menatap Lucien seolah memberikan isyarat. Lucien langsung 
menggunakan kekuatannya untuk mencabik cabik pikiran seseorang. Raja 
Grissham berteriak kesakitan sambil memegangi kepalanya. Ia bisa merasakan 
otaknya seolah diurai satu per satu dan dicakar habis habisan oleh bayangan tak 
kasat mata. Semua orang di ruangan itu semakin ketakutan saja melihat hal 


supranatural itu. 


"Di mana?" tegas Alden lalu meminta Lucien berhenti. Pria itu patuh 


dan menghentikan gelombang kekuatannya pada Raja Grissham 


Pria tua itu terbaring lemas di lantai dengan nafas terengah engah. "B- 


bunuh aku. Aku tidak peduli." 


"Apakah aku perlu menjadikan putri tercintamu sebagai hiburan untuk 


prajuritku malam ini?" tanya Alden dengan nada lembut namun mengancam. 
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"Lakukan saja!" seru Raja Grissham. "Kau tidak akan pernah menang!" 


Alden berdecak kesal di tempatnya. Ia menatap Lucien lalu 
mengangguk singkat. Seolah mengerti dengan keinginan Alden, Lucien 
kembali melancarkan kelebihannya untuk mengorek informasi dari Raja 
Grissham. Sudah lama Lucien tidak melakukan hal sekeji ini pada manusia dan 


ternyata rasanya sangat menakjubkan. 


Ia mengacak pikiran Raja Grissham, merobek setiap ingatan yang tidak 
penting hingga membuat pria bangka itu terus berteriak, mengerang dan 
memohon untuk dibunuh saja. Namun, Lucien terlalu asyik mencari lembaran 
ingatan yang diperlukan oleh tuannya itu. Kemampuan Lucien untuk mengorek 
informasi ini sangat mematikan. Orang yang menjadi korban Lucien, biasanya 
akan menjadi linglung sebab ingatan dan memorinya telah dirobek robek oleh 
pria itu. Kemungkinan terparahnya adalah kematian, jika Lucien mengacaknya 


dengan sangat dalam. 


Rasa sakit yang ditimbulkan pun setara dengan menghantamkan kepala 
ke dinding sebanyak 100 kali dalam waktu satu detik. Begitu sakit dan 
dilakukan secara perlahan hingga membuat sang korban menjerit, memohon 


untuk dibunuh saja. 
"Aku mendapatkan ingatan itu," ucap Lucien pelan. 


Alden tersenyum puas kemudian berucap, "Senangkan dirimu sendiri, 


Lucien. Kita berangkat ketika kau siap." 


"Tentu saja, My Lord. Sudah lama aku tidak melakukan ini," jawab 


Lucien dengan seringai puasnya lalu mengacak pikiran Raja Grissham habis 
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habisan sampai membuat pria bangka itu menggeliat di lantai seperti cacing 


kepanasan kemudian berhenti bergerak secara perlahan begitu juga nafasnya. 


Simbol pohon berwarna hitam menghiasi dahi Raja Grissham ketika 


jiwanya telah melayang. 
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BAB 15 


Aprille bersama beberapa pelayan yang dipilih oleh Lucien langsung 
diberangkatkan ke Kerajaan Grissham pada hari revolusi besar. Ketika sampai, 
semua pelayan tidak diberi waktu untuk beristirahat. Mereka langsung dipaksa 
untuk bekerja termasuk melakukan tugasnya di Kerajaan Grissham. Meskipun 
berbeda kerajaan, Aprille tetap saja menjaga istal kuda termasuk merawat serta 
menjaga kuda kuda di sana. Apalagi hari itu adalah hari ketiga sejak revolusi 
besar terjadi. Para prajurit masih sibuk berpergian dengan kuda mereka, 


sehingga hal itu membuat pekerjaan Aprille semakin banyak. 


Aprille meletakkan ember besi di salah satu istal dengan nafas terengah 
engah. Lagi-lagi, sumur di Kerajaan Grissham ternyata lebih jauh jaraknya 
dengan istal kuda daripada di Kerajaan Cartland. Aprille mengeluarkan sikat 
berbulunya sampai telinganya menangkap suara suara ganjil dari sudut istal 
kuda. Suara itu terdengar seperti suara kunyahan serta isakan kecil. Aprille 
mengerutkan keningnya agak kebingungan lalu berjalan perlahan-lahan 
menghampiri asal suara itu. Suara tersebut terdengar semakin nyaring. Aprille 
menduga jika suara tersebut berasal dari balik jerami kering yang memang 


sengaja ditumpuk di sudut istal kuda. 


Aprille menyibak jerami itu dan mendapati seorang wanita tengah 
melahap roti sambil terisak pelan. Wanita itu kaget ketika melihat Aprille lalu 


memohon dengan tangisnya yang belum berhenti. 


"Tolong selamatkan aku. Aku mohon. Mereka akan menyerahkanku 
pada prajurit untuk diperkosa," mohonnya sambil memeluk kaki Aprille. Aprille 


masih syok melihat penampilan wanita itu yang begitu kacau, namun gaun 
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wanita itu terlihat mewah. Ia menduga jika wanita itu adalah bangsawan 


Kerajaan Grissham yang akan dijadikan penghibur untuk pasukan Alden. 


Aprille menunduk sambil memegang pundak wanita itu dengan erat. 


"Apa yang bisa aku lakukan untukmu?" 


Mata wanita itu berbinar senang meskipun masih ada air yang 
menggenang di sana. "Ada jalan keluar rahasia di dekat sini, tetapi tempat ini 


sangat rawan karena banyak pasukan yang bermondar mandir." 


Wanita itu mencengkeram pakaian pelayan Aprille kemudian berucap 
lagi dengan nada yang teramat pilu, "Aku harus ke sana. Tolong bantu aku ke 


sana." 


Aprille menatap wanita itu kasihan. Ia merasa sedih pada wanita wanita 
yang menjadi penghibur pasukan Alden. Wanita wanita yang diambil pun 
bukanlah kalangan prostitusi sukarela melainkan wanita baik baik yang dipaksa 
untuk melayani nafsu bejat prajurit prajurit itu. Aprille menatap baju wanita itu 
lalu beralih pada bajunya. Tiba tiba saja sebuah ide cemerlang memancar terang 
dari kepalanya. Aprille langsung menarik wanita itu berdiri kemudian menatap 


tepat ke dalam matanya. 


"Dengar, aku punya rencana bagus. Tapi kita harus melakukannya 
dengan cepat. Kita akan bertukar pakaian. Ketika aku memancing para prajurit, 
kau harus segera keluar ke jalan rahasia itu. Mengerti?" ucap Aprille pelan lalu 


membuka ikatan rambutnya agar bisa terurai selayaknya wanita di hadapannya. 


Wanita itu mengangguk setuju dengan mata yang berbinar penuh 


harapan. Ia membuka pakaiannya kemudian bertukar pakaian dengan Aprille. 
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Kali ini, ia memakai pakaian pelayan rendahan yang lusuh dengan rambut 
dikepang seadanya saja. Untungnya, warna rambut mereka sama hingga tidak 
terlalu mencurigakan ketika ditemukan. Aprille telah bersiap dengan pakaian 
dan dandanannya yang menyerupai wanita itu. Ia melongok ke luar dari pintu 
istal kuda untuk menunggu momen yang tepat. Aprille mendapati banyak 
prajurit yang bermondar mandir dengan kuda di tangan mereka. Tidak jauh dari 
situ, juga terdapat tempat peristirahatan para prajurit yang tengah menyantap 
makan siang mereka. Aprille menunggu para prajurit itu hingga mereka selesai 


dengan makanannya. 


Setelah menunggu sekian lama, Aprille langsung berbalik pada wanita 
itu kemudian berucap pelan, "Ketika mereka semua mengejarku, kau harus 
segera pergi. Jangan lari dan berjalanlah seperti biasa. Anggap saja kau adalah 


pelayan rendahan Kerajaan Cartland, mengerti?" 


Wanita itu mengangguk semangat sambil mengucapkan terima kasih 
sebanyak mungkin pada Aprille. Aprille tersenyum untuk yang terakhir kalinya 
lalu berjalan keluar dari istal kuda istana itu. Ia berpura-pura mengendap- 
ngendap di sebelah istal kuda istana berharap ada prajurit yang melihatnya. 


Untung saja, seorang prajurit menyadari kehadirannya. 


Prajurit itu langsung berteriak ke arah temannya yang lain, "Itu Putri 


Hana! Tangkap dia!" 


Mendengar hal itu, Aprille langsung berlari sekencang yang ia bisa, ke 
mana pun kakinya membawa lari. Ia harus berlari sejauh dan selama mungkin 
agar wanita itu bisa pergi ke tempat rahasianya. Aprille sengaja masuk ke 


bagian dapur agar semakin menyulitkan para prajurit yang mengejarnya. Di 
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tengah pelariannya, Aprille mengambil segenggam tepung yang ia masukkan 
ke dalam kantung gaun itu. Para prajurit di belakangnya terus berteriak 
memanggil nama Putri Hana dan menyuruh semua orang yang berpas pasan 


dengan Aprille untuk menangkapnya. 


Dua orang penjaga di ujung lorong langsung berkuda kuda untuk 
menangkap Aprille. Aprille merogoh kantung di rok gaunnya lalu melemparkan 
tepung itu pada kedua mata prajurit tersebut hingga membuat mereka buta 
sementara. Aprille langsung menendang selangkangan seorang prajurit yang 
membuatnya berlutut kesakitan di tanah. Ia melompat kemudian berlari lagi, 
tidak mempedulikan prajurit yang sudah mulai kehabisan nafas di belakangnya. 
Matanya menangkap sebuah pertigaan tajam beberapa meter di depannya. Ia 
menggerakkan kakinya ke arah kiri dan langsung menabrak baju zirah yang 
kokoh. Saking kokohnya hingga membuat Aprille terjungkang dan terjatuh ke 


lantai istana yang dingin. 


"Putri Hana?" tanya seorang pria jakung lalu menarik Aprille yang 


masih terjungkang di lantai dengan kasar. 


Aprille tidak bisa merogoh saku gaunnya lagi sebab kedua tangannya 
sudah ditahan dengan paksa oleh seorang pria asing. Pria itu tampak 
mengerutkan keningnya sebentar lalu melihat Aprille yang terus menundukkan 
kepalanya. Ia menyatukan kedua tangan Aprille dalam satu genggaman lalu 
menarik dagu Aprille dengan kasar. Ketika Aprille mendongakkam kepalanya, 


pria itu tampak bingung lalu menggeram pelan. 


"Di mana Putri Hana?" tanyanya tajam. 
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"Jenderal!" seru prajurit yang mengejar Aprille. Jenderal itu menatap 


prajurit tersebut lalu kembali pada Aprille. 


"Putri Hana kabur! Segera cari dia!" bentak Jenderal itu hingga 


membuat Aprille bergidik ngeri. 


"Tidak, wanita itu tidak kabur." Sebuah suara menyela percakapan 
mereka. Sang Jenderal menoleh dan mendapati Alden tengah berdiri dengan 
angkuhnya di belakang tubuhnya. Jenderal itu langsung melepaskan 
pegangannya pada Aprille lalu membungkuk hormat pada Alden. 


Sebelum Aprille sempat bergerak banyak, dua penjaga di belakangnya 
langsung menahan tangannya. Tatapan Alden lalu beralih pada Aprille. Ia 


tersenyum miring kemudian berkata, "Pelarian yang bagus walaupun bodoh." 


Nafas Aprille terengah-engah karena kelelahan sekaligus debaran 


perasaannya yang tidak wajar. 


"Kalian berdua benar benar mirip, termasuk sifat pemberontak yang sia 


sia," ucap Alden pelan. "Pemberontak kecil seperti kalian tampaknya perlu 


mendapat pelajaran berharga hari ini." 


KKK 


Aprille langsung dipaksa berlutut di depan Alden yang ditemani oleh 
Jenderal Joseph. Kini, mereka tengah berada di sebuah halaman luas yang 
memang dikhususkan untuk kegiatan eksekusi. Di sebelah Aprille terdapat 
wanita yang ia tolong. Tampaknya rencana kabur mereka gagal total. Wanita 
itu kini tengah menangis ketakutan di sebelahnya. Aprille memegang tangan 


wanita itu dengan erat berusaha menguatkannya. 
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"Saya mencari Anda berhari hari, Putri Hana" ucap Alden dengan nada 


ironinya. 


Putri Hana bergetar ketakutan sambil bersujud di depan Alden. Ia 
menangis sesegukan sambil berkata, "Tolong, saya tidak ingin menjadi wanita 


penghibur, My Lord, apalagi untuk prajurit Anda." 


"Sayang sekali, hanya itu yang saya inginkan darimu, My Lady. Pilihan 
Anda hanya dua: menjadi wanita penghibur prajurit saya atau eksekusi mati," 
ucap Alden dengan nada meremehkan pada Putri Hana yang tengah menunduk 
dan menangis. "Anda tahu kan kalau saya sangat membenci manusia yang tidak 


berguna." 


"Dia masih berguna, My Lord. Dia masih memiliki tenaga untuk 


bekerja sebagai pelayan," sela Aprille dengan nada sinisnya. 


Alden beralih pada Aprille dengan senyum remeh yang masih 
terpampang jelas di wajahnya. Ia berjongkok tepat di depan wanita itu kemudian 
menarik dagu Aprille hingga mendongak ke arahnya. Mata Aprille penuh sarat 
kebencian akan Alden. 


"Manusia yang polos," dengusnya meremehkan. "Kau membela orang 


yang salah." 


Aprille menarik dagunya lepas dari cengkeraman Alden namun pria itu 
tidak membiarkannya. Alden menolehkan kepala Aprille dengan lembut pada 


Hana yang tengah berlutut di sebelahnya dan menangis terisak. 


"Wanita itu," ucap Alden sekali lagi. "Dia menggodaku. Dia ingin 


merebutku darimu. Dia pantas mendapatkan hukuman itu, Manusia." 
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Aprille menatap Putri Hana untuk sepersekian detik dan wanita itu juga 
balas menatapnya. Hana mengulurkan tangannya untuk menggapai tangan 
Aprille sambil meminta maaf berkali kali dan memintanya untuk mengampuni 
dirinya. Hana bahkan sampai bersujud di depan tangan Aprille hanya untuk 
meminta pengampunan darinya. Alden yang menyaksikan hal tersebut hanya 


tersenyum puas lalu kembali beranjak berdiri dari tempatnya berjongkok. 


"Bawa Putri Hana ke camp prajurit bersama gadis gadis lainnya. 
Prajurit kita butuh hiburan," pinta Alden dengan seringaiannya yang begitu 
jahat. Kemudian, tatapan Alden beralih dari Hana ke arah Aprille yang masih 
berlutut kaku di hadapannya. "Panggil pelayan senior. Siapkan manusia itu 


untukku. Aku membutuhkannya malam ini." 


Alden tidak mendengar apa apa dari suara hati Aprille. Wanita itu 
sepertinya benar benar syok dengan apa yang baru saja di dengarkannya. 
Namun, Alden bisa merasakan perasaan Aprille yang berpendar semakin panas 
dan begitu membara. Gairah? Bukan, tentu saja tidak. Tetapi lebih ke arah 
amarah dan perasaan frustasi yang begitu mencekam. Alden memilih untuk 
tidak menghiraukan perasaan itu dan berbalik pergi, sampai sebuah suara pelan 
menghentikan langkahnya dan kegiatan para prajurit untuk menyeret Hana dan 


Aprille. 


"Dia wanita. Dia juga memiliki hasrat seksual," ucap Aprille pelan. 
Tatapannya kemudian beralih pada Alden dengan matanya yang berkaca kaca 
karena begitu kesal. "Memangnya hanya pria yang boleh menggoda wanita? 


Hanya pria yang boleh mengeksplorasi hasrat seksualnya?" 
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Aprille mengenggam tangan Hana dengan erat lalu menariknya berdiri 
tegak. Ketika sang prajurit bergerak mendekat untuk membuat mereka berlutut 
lagi, Aprille langsung mendelik tajam ke arah mereka dan membuat pasukan itu 
berhenti di tempat mereka. Prajurit itu menatap Alden meminta persetujuan dan 
untungnya pria itu mengangguk mengizinkan. Alden membalikkan badannya 
ke arah Aprille dengan tatapan tertarik. Ambisi Aprille mulai berkobar dengan 


jelas di matanya, menariknya untuk bermain. 


"Kami diharapkan untuk tetap sopan dan menjaga kehormatan kami 
sebagai wanita. Seksualitas adalah hal yang tabu. Kami tidak diperbolehkan 
untuk menggali hasrat seksual itu. Sekalinya kami menggoda pria, kami 
langsung dicap wanita murahan atau pun pelacur," jelas Aprille lagi dengan air 
mata yang mulai jatuh. Ia menegakkan tubuhnya seolah olah menantang Alden. 
"Lalu, bagaimana dengan kalian para pria? Di saat kami menjaga kehormatan 
kami sebagai seorang wanita, kalian bebas memuaskan hasrat kalian dengan 
wanita yang berbeda beda. Di saat kalian mencari kepuasan seksual, kami harus 


menjaga tubuh kami agar tidak dijamah oleh pria lain." 


Alden mendekat ke arah Aprille dengan tatapannya yang remeh. 


"Wanita itu tidak pantas mendapat pembelaan-" 


"Kenapa? Karena dia menggodamu?" potong Aprille kasar. "Hanya 
karena dia menggoda satu orang pria, dia diharuskan mendapat hukuman 


diperkosa beramai ramai. Apa menurut kamu itu hal yang setimpal, Alden?" 


Alden menggeram pelan lalu kembali mendekat ke arah Aprille 


berusaha mengintimidasi wanita itu. Aprille mendongakkan kepalanya semakin 
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tinggi, tidak peduli dengan aura mencekam yang ditebarkan Alden di 


sekitarnya. Aprille bisa merasakan tangan Hana bergetar dalam genggamannya. 
"Kamu rela dia menggodaku?" tanya Alden tidak terima. 


"Siapa kamu hingga aku harus cemburu?" balas Aprille tidak kalah 
tajamnya. "Hubungan badan di antara kita berdua tidak berarti menciptakan 


ikatan cinta. Kita hanya memuaskan jasmani tanpa perasaan. Dan lagi-" 
"Kamu sudah seha-" 


"Aku belum selesai, Alden!" tegas Aprille yang membuat Alden 
terdiam dan menggeram pelan. Semua prajurit di situ termasuk Jenderal Joseph 
tampak kaget melihat sikap kurang ajar Aprille walaupun gestur tegap mereka 


tidak berubah. 


"Kenapa kamu hanya menghukum dia dari semua wanita yang pernah 


menggoda kamu?" lanjut Aprille sinis. 


Alden menggeram pelan, "Jangan mencobaiku di sini, pemberontak 


kecil!" 


"Atau jangan jangan hukuman yang kamu berikan padanya hanya untuk 
membuat dirimu terlihat berkuasa padahal sebenarnya kamu adalah pengecut 
sejati, Alden?" tanya Aprille sambil mendengus meremehkan. Ia 
mencengkeram tangan Hana berusaha meredakan detak jantungnya yang 
semakin menggila dalam dadanya. Aprille sangat ketakutan dan frustasi. Ia 
ingin menangis sekencang kencangnya. Namun, di sisi luarnya, ia menunjukkan 


wajah sangar pemberontak. 
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Alden langsung mencengkeram pundak Aprille dengan kasar. Aprille 
merasakan tulang pundaknya remuk namun ia tidak ingin menampilkan wajah 


kesakitannya. Mata pria itu berpendar semakin merah sewarna darah segar. 


"Aku tidak akan pernah memaafkanmu bila wanita itu terluka, sekecil 


apa pun itu," bisik Aprille dengan nada memaksanya. 
"Kamu berani memerintahku?" 


"Kamu berani menyentuhku. Aku berani memerintahmu. Kita impas," 


balas Aprille. 


"Aprille," geram Alden yang mengucapkan namanya dengan benar. Hal 


itu berarti Alden sedang berada pada titik didihnya yang maksimal. 


"Jangan merusak wanita yang masih belum mengenal dunia gelap, 
Alden. Puaskan prajuritmu dengan prostitusi yang sebenarnya, bukan dengan 


wanita belum berpengalaman," jelas Aprille lagi dengan nada melembut sedikit. 
"Kau pikir aku akan menurutinya?" tanya Alden. 


"Kau harus menurutinya jika kau masih menginginkan tubuhku sebagai 


pemuas hasrat binatangmu itu," jelas Aprille dengan nada tajamnya. 
"Aku bisa memuaskan hasratku tanpa harus menurutimu." 


"Oh benarkah?" tanya Aprille sambil menaikkan sebelah alisnya. "Coba 
saja. Aku akan terus memberontak padamu tidak peduli berapa kali kau 
menyakitiku. Kau mau kepuasanmu itu terganggu hanya karena pasanganmu 


terlalu banyak bergerak dan memberontak?" 
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Tatapan Alden semakin tajam dan auranya terus memaksa Aprille 
untuk berhenti bersikap kurang ajar. Aprille menarik nafasnya sepanjang 
mungkin lalu bergumam, "Akan lebih baik kalau kita melakukannya secara baik 


baik dan aku bisa memuaskanmu dengan cara terbaik yang aku bisa." 


Pandangan Alden seketika menggelap. Ia mencengkeram pundak 
Aprille dengan sangat kasar. Hal itu membuat Aprille tidak dapat 


menyembunyikan ekspresi kesakitannya. 


"Baiklah," ucap Alden sambil menghela nafas kasar. "Permintaanmu 


diterima." 


Ia melepaskan cengkeramannya dari tubuh Aprille lalu bergerak 
mundur. Alden menatap Aprille lagi dengan tatapan pembunuh bayarannya lalu 
berkata, "Kita lihat sekuat apa dirimu bisa bertahan dengan permainanku. Aku 


menagih janjimu untuk malam ini, Manusia." 


Ketika Alden dan prajuritnya pergi meninggalkan tempat itu, Aprille 
roboh di tempatnya. Ia menangis tersedu sedu sebab ketakutan dan 
kekhawatirannya begitu melanda perasaannya. Aprille menangis hingga 


dadanya terasa begitu sesak. 


Alden duduk nyaman di sofa sambil menatap Aprille dengan tatapan 
tertarik. Wanita itu benar benar menepati perjanjian mereka dengan memakai 
gaun malam satin yang sangat menggiurkan. Aprille berdiri canggung namun 


tatapannya masih tetap tajam pada Alden. Gaun malam satin itu benar benar 
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tidak memberinya privasi sama sekali. Gaun tersebut pendeknya hingga di 


pertengahan paha dan tidak berlengan sama sekali. 
"Kemarilah," panggil Alden datar. 


Aprille menghampiri Alden, namun jarak mereka masih cukup jauh. 
Hal itu membuat Alden menggeram pelan kemudian menarik pinggang Aprille 
sehingga kini tubuhnya mendekat. Alden masih dalam posisinya yang duduk 
sambil menggerakkan jemarinya ke paha wanita itu. Aprille melonjak kaget 
karena dinginnya tangan pria itu, namun ia tidak berkata apa apa. Alden 
mendongak sedikit kemudian tersenyum miring sebelum mencium paha Aprille 
dengan lembut. Tangannya kembali bergerak ke belakang lutut kanan wanita 
itu dan mengangkatnya ke atas pahanya. Kini sebelah kaki Aprille berada diatas 
paha Alden. Alden menunduk lagi dan mencium pergelangan kaki hingga betis 


wanita itu. Nafas Aprille memburu namun lagi lagi ia tidak dapat mengeluh. 


Tangan Alden bergerak keatas hingga mencapai ujung gaun satinnya. 
Ia menggeser ujung gaun satin itu hingga ke puncak paha Aprille. Hal tersebut 
membuat Aprille semakin panik dan langsung menahan tangan Alden. Melihat 
penolakan terang-terangan itu, Alden mendongak dan mengerutkan kening 


keberatan. 


"Aku rasa kesepakatan kita jelas," ucapnya dengan nada yang tidak 


menyenangkan. 


Aprille menggigit bibirnya ragu kemudian menjawab, "Sampai kapan 


aku harus seperti ini?" 


"Apa maksudmu?" Tanya Alden lagi dengan nada tenangnya. 
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Pria itu tampak begitu tenang malam itu, namun hal tersebut berbanding 
terbalik dengan Aprille yang perasannya telah kacau berantakan. Perasaannya 
bercampur menjadi satu, namun yang paling mendominasi adalah perasaan 
waspada sekaliguas amarah yang terus mendobrak hatinya. Alden bisa 
merasakan pendaran perasaan itu dengan jelas dari tubuh Aprille. Wanita itu 
tampak resah di hadapannya. Melihat hal tersebut, Alden berdiri tegak dari 
sofanya hingga kini jarak keduanya sangat dekat. 


"Sampai kapan aku harus menjadi pemuasmu?" Tanya Aprille dengan 
nada bergetar hebat karena perasaan muaknya. Aprille tidak berani 
mendongakkan kepalanya menatap Alden. Ia tetap menunduk sambil menatap 


gaun malam satin yang diberikan khusus oleh Alden. 


Alden menggerakkan tangannya mengusap lengan polos Aprille sambil 
lalu kemudian menunduk ke pelipis wanita itu. Alden menggesekkan ujung 
hidungnya di sana sebelum menciumnya dengan lembut. Aprille yang rapuh 
membuat perasaan Alden mulai melunak sedikit demi sedikit. Perasaannya 
seolah berbanding lurus dengan Aprille. Jika wanita itu marah dan 
memberontak, maka kepribadian Alden juga berubah menjadi dominan dan 
keras. Namun, jika wanita itu bersikap begitu rapuh seperti sekarang, perasaan 


Alden padanya juga melembut, walaupun tidak sepenuhnya. 


"Sampai kau hamil," bisik Alden pelan lalu menggerakkan tangannya 
ke pinggang Aprille dengan perlahan untuk memberikan stimulasi kecil pada 


tubuh wanita itu yang terlalu tegang. 


Aprille melebarkan matanya terkejut lalu menoleh sedikit ke arah 


Alden. "Kau ingin aku hamil?" 
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"Hm," gumam Alden singkat kemudian menggerakkan ciumannya 
turun ke pipi wanita itu lalu ke lehernya. "Apa selama ini kau meminum ramuan 


pencegah kehamilan?" 


Aprille agak berjengit muak karena ciuman Alde yang melintasi 
wajahnya itu. Walaupun muak, namun tubuhnya seolah begitu menikmati setiap 
sentuhan pria di hadapannya ini. Aprille selalu bingung dengan reaksi tubuhnya 
terhadap Alden. Tubuhnya seolah begitu menikmati dan menyukai setiap 
jengkal sentuhan Alden pada dirinya, meskipun ketika pria itu melakukannya 
secara kasar. Namun, di sisi lain perasaan Aprille begitu membenci Alden 


karena telah memperlakukannya begitu rendah sebagai seorang wanita. 


Aprille mengangguk pelan. Alden semakin gemas saja melihat Aprille 
yang tanpa pemberontakan seperti ini. Ia menarik pinggang wanita itu mendekat 
lalu menyerukkan kepalanya di leher Aprille. Ikatan pasangan jiwa diantara 
keduanya semakin berpendar panas dan membuat Alden gila akan wangi tubuh 
Aprille. Apalagi, berapa bulan lebih ia tidak menghirup ataupun menyentuh 
Aprille. 


"Jangan..." ucap Alden perlahan. "Jangan meminum ramuan itu lagi. 


Mengerti?" 


"Kenapa harus aku? Kau tahu seberapa besar aku tidak ingin hamil 
anakmu," ucap Aprille lagi dengan nada datarnya. Walaupun perkataanya tajam 
namun nada berbicaranya tidak begitu provokatif hingga membuat Alden masih 


bisa menoleransi hal tersebut. 


"Kau tahu seberapa besar aku ingin kau hamil anakku," balas Alden 
santai. "Aku akan menepati janjiku untuk menjadikanmu ratuku." 
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Aprille menelan ludahnya. Menjadi ratu? Ratu Kerajaan Cartland yang 
besar? Ia tidak akan mampu. Aprille sangat bodoh dalam hal berpolitik ataupun 
intrik lainnya. Ia menghela nafas lembut lalu menjawab, "Aku tidak bisa 


menjadi ratumu." 


Kelembutan Aprille membuat Alden tidak kuasa untuk membalas 
wanita itu dengan kasar. Ia menegakkan lagi tubuhnya lalu menunduk menatap 
Aprille. Wanita itu mengalihkan tatapannya ke arah lain dan di sana Alden bisa 
melihat mata Aprille yang berkaca kaca. Aprille tahu dirinya cengeng karena 
selalu menangis di saat merasakan perasaan yang begitu tidak mengenakkan 
dalam dadanya. Namun, hanya itu yang bisa dia lakukan untuk menyalurkan 


perasaan tersebut. 


Alden mendongakkan wajah Aprille ke arahnya dengan perlahan. 
Aprille menutup matanya berusaha agar menyembunyikan dirinya yang tengah 
hancur berantakan. Aprille tidak akan membiarkan Alden tahu. Tetapi, ikatan 
di antara mereka membuat semua perasaan Aprille seolah terbuka selebar 


lebarnya bagi Alden, sekuat apapun wanita itu menyembunyikannya. 
"Tatap aku, Manusia," panggil Alden pelan. 


Aprille masih bersikeras menutup matanya namun air matanya terus 
menggenang hingga kemudian lolos tanpa diminta. Hal itu membuat Aprille 
malu pada dirinya sendiri dan menundukkan kepalanya. Namun, Alden 


langsung menahan dagu Aprille agar mendongak ke arahnya. 


"Kau tidak terlihat lemah hanya karena menangis di depanku," ucap 


Alden pelan. "Jangan malu..." 
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Aprille membuka matanya perlahan. Ia seolah bisa merasakan 
kehadiran Alden-nya dalam diri pria di hadapannya. Semua kelembutan itu 
persis seperti Alden-nya. Mata Aprille kembali berair karenanya. Betapa Aprille 
sangat merindukan sisi Alden yang penuh kelembutan dan penuh perhatian 


seperti di hadapannya. 
"Kenapa tidak mau menjadi ratuku?" Tanya Alden lagi. 


"Aku tidak bisa melindungimu. Aku juga tidak pandai dalam berpolitik. 
Aku tidak akan menjadi ratu yang bisa mendukungmu sepenuhnya," jelas 


Aprille lagi, terpukau dengan apa yang dilihatnya. 


Tiba-tiba saja ujung bibir Alden naik sedikit dan memberikan kesan 


postif dalam figure dan auranya yang negatif. "Hanya itu?" 


Aprille mengangguk lagi dan membuat Alden semakin gemas. Ia 
mencium ujung hidung Aprille lalu berkata, "Cukup jaga kesetiaanmu padaku, 
Manusia. Kau tidak perlu mendukungku apalagi melindungiku sebagai raja. 
Kau hanya perlu berada di sisiku dan menjadi istri yang baik. Tidak sulit 


bukan?" 


"Aku takut padamu..." lanjut Aprille lagi dengan jantung yang berdegup 
kencang. Alden-nya seolah menyatu dengan manusia berkepribadian dingin di 
hadapannya. Walaupun lembut namun aura teror yang menguar dari tubuh 
Alden seolah tidak menguap begitu saja. Aura itu masih membuat Aprille 


gemetar sedikit. 
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"Aku takut padamu. Aku membencimu. Aku waspada dengan 
kehadiranmu," lanjut Aprille lagi seolah menjelaskan perasaannya yang terlalu 


banyak untuk dijabarkan. 


Alden tersenyum miring. "Oh ya? Aku harus bagaimana agar kau tidak 


merasakan perasaan itu padaku?" 


Aprille menggigit bibirnya ragu. Alden menurunkan tatapannya pada 
bibir itu. Ia menggerakkan ibu jarinya ke bibir Aprille yang digigit sambil 


berucap pelan, "Jangan digigit." 


"Aku..." Aprille semakin kebingungan saja dengan keadaannya dan 
perasaannya. Ia mengernyitkan kening bingung kemudian refleks melangkah 
mundur. Alden sengaja tidak menahan Aprille dan memberikan ruang bagi 


gadis itu untuk berpikir. 


"Manusia," panggil Alden dengan nada tenangnya, namun Aprille 
masih sibuk dengan pikirannya sendiri. Karena itu, Alden menghela nafas 
panjang lalu berjalan ke arah Aprille. Tanpa berbasa basi lebih banyak, Alden 
langsung menyelipkan tangannya ke belakang lutut dan punggung gadis itu 


sebelum mengangkatnya dengan mudah. 


Refleks, Aprille langsung mengalungkan lengannya di leher Alden 
sambil bergerak tidak nyaman. "Lakukan dengan lembut," ucap Aprille lagi. 


"Aku mohon." 


Alden mendengus geli lalu membaringkan wanita itu di ranjang dengan 
pelan. Alden menunduk memberikan Aprille ciuman di bibir secara sekilas lalu 


berbaring di sebelah wanita itu. Ia melingkarkan lengannya di pinggang Aprille 
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lalu menarik wanita itu mendekat ke arahnya. Alden menenggelamkan 
wajahnya di puncak kepala wanita itu kemudian menutup matanya. Jantung 
Aprille masih berdegup kencang menantikan apa yang akan menunggunya 
setelah ini. Tangan Aprille terkepal di depan dada Alden, bingung apakah harus 


menyentuh pria itu atau tidak. Nafasnya semakin tidak teratur saja. 


Alden mengusap punggung Aprille kemudian berucap pelan, "Tidur, 


Manusia. Hari ini terlalu melelahkan untukmu." 


Aprille mendongakkan kepalanya kaget. "Aku? Tidur? Di sini? 


Bersamamu?" 


Alden masih setia menutup matanya kemudian menjawab, "Aku akan 


menemanimu tidur sampai kau bangun, jadi jangan khawatir." 
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BAB 16 


Aprille menenggelamkan dirinya dalam genangan air panas yang luas 
dan berbusa. Kolam itu terbuat dari batu granit halus sehingga terasa begitu 
ramah ketika menyentuh kulit Aprille. Selain itu, terdapat bagian yang 
menjorok ke dalam di sepanjang sisi sebagai tempat untuk duduk dan bersantai 
di pinggir kolam. Tidak lupa patung berarsitektur rumit juga menghiasi setiap 
sudut kolam elegan itu. Kata Alden, kolam tersebut memang dikhususkan bagi 


keluarga kerajaan Grissham untuk permandian mereka setiap harinya. 


Saat bangun pagi, Aprille tidak melihat keberadaan Alden dimana- 
mana, padahal pria itu sudah berjanji untuk menemaninya sampai pagi. Pria itu 
sudah menghilang dari sisinya tanpa jejak sedikit pun. Aprille hanya ditemani 
oleh para pelayan wanita yang berjajar untuk membantunya membersihkan diri. 
Aprille menolak bantuan itu sebab ia membutuhkan privasi yang sudah lama 
tidak didapatkannya. Jadilah, Aprille berkutat sendirian dalam genangan air 
panas itu dengan pikirannya yang mulai mengembara kemana-mana. Namun, 
yang paling membebani pikirannya saat ini hanyalah pernyataan dan 
permintaan Alden malam tadi. Jelas pria itu tidak akan mundur begitu saja 
sebelum mendapat apa yang diinginkannya. Hal itu membuat Aprille semakin 
tertekan karena ia tidak suka dipaksa dan mengikuti kehendak orang lain yang 


tidak selaras dengan keinginannya. 


Sentuhan ringan di pinggang Aprille membuatnya terlonjak kaget. Ia 
menolehkan kepalanya dan mendapati Alden tengah berdiri di belakangnya 
tanpa mengenakan sehelai benang pun di tubuhnya. Alden tersenyum tipis lalu 


menunduk untuk mencium sekilas bibir Aprille. Ia menggerakkan tangannya di 


305 


pinggang Aprille lalu menarik tubuh wanita itu mendekat ke arahnya. Jantung 
Aprille berdegup semakin kencang saja ketika mendapati pria yang sedang 
dipikirkannya kini tengah berdiri di belakangnya tanpa mengenakan pakaian. 
Alden yang merasakan ketegangan Aprille langsung mencium lembut pundak 


wanita itu untuk membuatnya lebih rileks. 


"Maaf aku meninggalkanmu tadi pagi. Ada urusan mendesak yang 
harus aku urus," jelas Alden sambil menelusurkan ciumannya di sepanjang 


pundak hingga cerukan leher wanita itu. 


Aprille merinding ketika merasakan ciuman-ciuman hangat itu di 
sekujur tubuhnya. Ia hanya bisa mengangguk tegang menjawab Alden. Aprille 
ingin sekali pergi dari tempat itu secepat mungkin. Ia merasa begitu takut 
dengan respon tubuhnya yang terlalu menyambut baik kehadiran Alden. Aprille 
hanya takut jika nantinya tubuhnya terlalu mendambakan sentuhan Alden yang 


begitu membuai. 
"Miringkan kepalamu," bisik Alden pelan. 
Aprille mengernyitkan kening bingung. "Untuk apa?" 


"Lakukan, Manusia," pinta Alden lembut namun dengan nada 
mengancam. Aprille memiringkan kepalanya dengan gerakan yang agak kaku. 
Ia melirik sedikit ke arah Alden, menunggu apa yang akan dilakukan pria itu 


padanya. 


Alden yang menyadari kekhawatiran Aprille lalu berbisik pelan di 
telinga wanita itu, "Kau terlalu tegang. Kau harus rileks, Manusia. Aku tidak 


akan bermain kasar selama kau menjadi gadis yang baik." 
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Setelah itu, Alden langsung menghujani leher Aprille dengan ciuman 
ciuman panas. Ia sangat menyukai cerukan leher Aprille yang tampak begitu 
menggoda ketika wanita itu memiringkan kepalanya. Leher wanita itu terasa 
begitu halus dalam indera perasanya dan mampu membangkitkan semua gairah 
Alden menjadi satu. Alden semakin memeluk pinggang Aprille dengan erat 
hingga tubuh keduanya menempel. Tidak lupa ciuman ciuman hangat dan 


penuh gairah juga tetap dihadiahkan oleh Alden. 


Aprille merasa begitu menikmati sentuhan Alden di tubuhnya. Ia bisa 
merasakan degup jantung pria itu di belakang tubuhnya, termasuk adrenalin pria 
itu yang semakin meningkat. Inilah yang Aprille takutkan sejak kemarin. Ia 
takut terbuai ke dalam permainan berbahaya Alden. Pria itu terlalu memikat 
untuk ditolak, apalagi respon tubuhnya yang begitu bergelora ketika disentuh 


ringan oleh Alden. 


"Hari ini aku akan memulangkanmu ke Cartland," ucap Alden lagi di 


sela ciumannya. "Aku akan menyuruh Ellard mengantarmu." 


Aprille menoleh sedikit ke arah Alden hingga membuat pria itu dengan 


terpaksa harus menghentikan ciumannya. "Apakah kau juga kembali?" 


Alden cukup terkejut ketika mendengar pernyataan itu dari Aprille. 
Biasanya wanita itu tidak peduli kemana pun ia pergi. Namun, kali ini Alden 
bisa merasakan pendaran perasaan di mana Aprille tidak ingin lepas darinya. Ia 


tersenyum tipis lalu mencium puncak kepala Aprille dengan gemas. 


"Kalau kau menjadi gadis yang baik, aku akan segera kembali ke 
Cartland," jelas Alden lagi kemudian membalikkan tubuh Aprille menghadap 
ke arahnya. 
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"Berarti kau tidak ikut?" tanya Aprille sambil mendongakkan 


kepalanya ke arah Alden. 


Mata Alden berbinar karena sikap Aprille yang begitu manis dan 
penurut ke arahnya. Sebagai hadiah dari sikap baik wanita itu, Alden 
menghadiahinya ciuman kecil di ujung hidung Aprille. "Tidak. Aku harus 


mengurus beberapa hal di sini," jawab Alden. 


Aprille mengangguk singkat lagi sebagai tanggapannya pada Alden. 
Alden menggerakkan tangannya di belakang kedua lutut Aprille kemudian 
mengangkat tubuh wanita itu dengan mudah di depan tubuhnya. Aprille 
memekik kaget karena gerakan tiba tiba itu, apalagi tubuh tegap Alden yang 
terasa begitu jelas dalam indera perabanya. Posisi keduanya begitu intim hingga 
membuat Aprille bisa merasakan bukti gairah Alden di bawah sana. Ia semakin 
gugup saja, menunggu apa yang akan dilakukan oleh pria itu jika dibutakan oleh 
nafsu. Apakah Alden akan kembali memperlakukannya kasar atau tetap lemah 


lembut seperti tadi. 


Alden membawa Aprille di pinggir kolam granit itu. Ia duduk di sana 
dengan tubuh Aprille yang masih berada di atasnya dalam posisi kedua kaki 
wanita itu melingkar di pinggangnya. Aprille terdiam sejenak dengan jantung 
yang berdegup dua kali lebih cepat. Mengetahui sikap waspada Aprille, Alden 
menyiasatinya dengan memberikan ciuman lembut namun panas di bibir wanita 
itu. Alden menarik dagu Aprille lalu menggigit bibir bawah wanita itu sekilas 
sebelum melepaskannya. Aprille refleks menatap bibir Alden lalu matanya 


beralih pada mata segelap malam yang kini tengah menatapnya intens. 
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"Kalau kau merasa tidak nyaman, cukup cengkeram pundakku, aku 
mengerti," bujuk Alden lagi lalu menenggelamkan bibirnya dalam bibir Aprille. 
Alden menggerakkan bibirnya dengan begitu sensual dan penuh kelembutan 
yang tidak pernah dirasakan Aprille sebelumnya. Nafas Aprille semakin 
memburu namun ia tidak pernah kehabisan nafas karena permainan Alden yang 
lembut dan menuntut namun tidak memaksa. Tangan Alden bergerak ke tangan 
Aprille yang kini tengah terkepal di depan dadanya. Dengan lembut, Alden 
menarik tangan Aprille untuk melingkari lehernya agar ciuman mereka bisa 
semakin dalam. Dada Aprille kini menekan lembut dada Alden hingga membuat 


gairah pria itu semakin berada di ubun-ubun. 


Aprille mengeratkan pelukannya di leher Alden karena desakan 
tubuhnya yang begitu menggila untuk meminta lebih sentuhan pria itu. Aprille 
memiringkan kepalanya untuk memberikan akses bagi Alden untuk menjelajah 
lebih dalam. Alden memanfaatkan kesempatan itu untuk memindahkan 
ciumannya ke leher dan tulang belikat wanita itu. Aprille mendesah lembut 
sebagai respons akan perlakuan manis Alden di tubuhnya. Jemari Aprille sudah 
tenggelam di dalam rambut hitam Alden. Ikatan pasangan jiwa di antara mereka 
langsung berpendar semakin panas dan dipenuhi oleh gairah yang begitu 
menggebu-gebu. 


Alden menggeram kecil ketika merasakan ikatan pasangan jiwanya 
dengan Aprille membuatnya gila akan sentuhan wanita itu. Ikatan di antara 
mereka membuat Alden tidak akan pernah puas pada Aprille. Ia terus 
menginginkan lebih dan hanya Aprille. Ikatan itu membuatnya serakah dan 


posesif. 
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"Aku tidak akan pernah melepaskanmu, Manusia," bisik Alden pelan 
lalu menatap mata Aprille dengan gairahnya yang tersulut. Mata Alden berubah 
warna menjadi warna semerah darah yang begitu sensual hingga membuat 
Aprille terhipnoptis ke dalamnya. Aprille menghembuskan nafas pelan di depan 


bibir Alden hingga membuat pria itu kehilangan kontrol dirinya. 


"Karena itu, jangan melepaskan aku," lanjut Alden lagi lalu membawa 


Aprille ke dalam pusaran gairah yang tidak pernah padam. 


Kak 


"Aku harus pergi," ucap Alden lagi lalu mencium puncak kepala Aprille 


lama. 


Tangan Alden mengusap pipi Aprille dengan pelan sebagai tanda 
kasihnya pada wanita itu. Keduanya kini sudah berpakaian lengkap setelah tadi 
sempat saling memuaskan satu sama lain dalam air panas yang tenang. Alden 
telah bersiap dalam tunik hitam resminya beserta bordiran emas yang seolah 
tidak pernah lepas dari figurnya. Rambut hitam pria itu masih agak basah 
sehingga penampilannya kini terlihat begitu menawan dalam semua kekacauan 


tanpa sengaja itu. 


Sedangkan Aprille telah memakai sutra yang merupakan pakaian 
bangsawan Kerajaan Grissham. Gaun itu panjang hingga mata kakinya dan 
berwarna biru lembut disertai hiasan manis dengan warna yang kontras. Warna 
lembut tersebut terlihat serasi dengan kulitnya yang pucat sehingga memberikan 
kesan segar dalam pembawaan Aprille. Akhirnya, Aprille memakai pakaian 
bangsawan lagi setelah sejak lama ia terus menggunakan pakaian pelayan 
rendahan yang terbuat dari kain katun kasar. 


310 


Aprille mengangguk ke arah Alden dan menghadiahi pria itu senyum 
tipisnya. Alden menaikkan tudung kepala Aprille untuk menutupi wajah wanita 
itu. Ia menunduk kemudian mencium bibir Aprille sekilas sebelum berkata, 


"Hati-hati di jalan." 


Aprille mengangguk malu, apalagi di ruangan itu masih ada pelayan 
yang berjajar untuk membantu keperluan Aprille maupun Alden. Untungnya 
semua pelayan itu menunduk walaupun Aprille yakin sekali mereka melihat 
adegan itu lewat sudut mata mereka. Alden langsung berbalik meninggalkan 
Aprille tanpa berbasa basi lebih banyak lagi. Tidak lama setelah Alden keluar, 
Ellard masuk bersama pasukannya untuk mengantar Aprille. Mata Aprille dan 
Ellard bertemu untuk sesaat, sebelum pria itu membungkuk hormat dan 
menawarkan dirinya untuk melaksanakan tugasnya. Aprille mengikuti Ellard 
yang berjalan di depannya dengan langkah tegap dan tegas. Ellard bukan lagi 
perwujudan Ellard yang dulu. Pria itu telah berubah. Senyuman ramah itu kini 


berganti menjadi tatapan datar yang tegas dan blak blakan. 


Aprille berjalan lebih cepat untuk mensejajarkan langkahnya dengan 
Ellard. Pria itu sempat menoleh ke arahnya sedikit namun tetap melanjutkan 


langkahnya. Aprille berdeham pelan lalu berkata, "Aku minta maaf." 


"Untuk apa, Nona?" tanya Ellard dengan suara yang begitu dalam 


selayaknya pria dewasa. 
"Sudah membohongimu." 


Ellard tidak menjawab Aprille dan tetap melangkah dalam diam. 
Perasaan bersalah Aprille semakin menjadi-jadi saja. Ia menatap Ellard 
sembunyi-sembunyi dari tudungnya lalu berkata lagi, "Aku minta maaf." 
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"Ya." 

"Kau marah?" 

"Tidak." 

"Ellard," panggil Aprille putus asa. 


"Kita harus segera, Nona," potong Ellard seolah tidak ingin berbasa- 


basi. "Lord Alden mengharuskan Anda sampai di Cartland sesegera mungkin." 


"Pembicaraan kita tidak akan menghambat perjalanan," balas Aprille 


agak kebingungan. 


"Memang tidak," jawab Ellard. "Tetapi Anda mengganggu konsentrasi 


saya." 


Aprille menghela nafas panjang. "Namaku Aprille. Aku tidak 


bermaksud membohongimu." 


Ellard kembali tidak menjawab Aprille dan melanjutkan langkahnya. 
Karena melihat keengganan Ellard padanya, Aprille juga ikut diam dan tetap 
melangkahkan kakinya mengikuti pria itu. Ellard mengantarkannya hingga ke 
depan pintu istana dan menyuruhnya menunggu di sana. Aprille mengikuti 
perintah Ellard dan berdiam diri di depan pintu istana yang tingginya 3 kali dari 
tinggi badannya. Aprille ditemani oleh dua orang pelayan yang memang 


ditugaskan khusus oleh Alden untuk melayani setiap kebutuhannya. 
"Lord Alden memang tahu kebutuhan kita..." 


"Perawan memang yang terbaik..." 
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"Hari yang melelahkan dan dilayani oleh para perempuan manis itu..." 
"Aku sangat puas bersama Putri Hana..." 


Aprille mengernyitkan keningnya agak terganggu dengan perkataan itu. 
Perasaan Aprille langsung berubah menjadi tidak enak. Instingnya mengatakan 
ada sesuatu yang salah terjadi saat ini. Nafas Aprille semakin memburu karena 
banyaknya pemikiran dan dugaan dugaan jelek yang mungkin saja terjadi saat 
ini. Ia meremas jemarinya semakin tidak tenang saja dengan dugaannya yang 


semakin menjadi-jadi. 


"Tunggu aku di sini," pinta Aprille pada kedua pelayan itu kemudian 
berlari masuk ke dalam istana ketika keretanya telah tiba. Aprille tidak peduli 
lagi dengan seruan Ellard atau pun para pelayan ke arahnya. Ia berlari melewati 
istana depan dan bergegas menuju halaman belakang istana tempat istal kuda 
dan peristirahatan para prajurit. Aprille terus berlari berusaha menenangkan 


perasannya yang menjadi-jadi. 


Ketika sampai di bagian istana belakang, Aprille langsung 
menghampiri tempat peristirahatan prajurit yang berbatasan langsung dengan 
halaman belakang. Aprille membuka pintu kayu ek itu yang menghubungan 
lorong kamar dengan area makan prajurit. Seketika itu juga nafasnya langsung 
tercekat. Aprille mendengar teriakan meminta tolong dan tangisan dari 
perempuan yang berada di kamar sepanjang lorong. Tidak jauh dari situ juga 


terdapat suara para pria yang mendapatkan kepuasannya. 


Aprille mengepalkan tangannya dengan penuh amarah. Ia nekat 
membuka satu pintu kamar yang paling dekat dengannya dan mendapati 
seorang wanita muda berumur sekitar 15 tahun dalam keadaan telanjang yang 
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rambutnya yang dijambak untuk memuaskan pria di hadapannya. Hidung 
wanita itu berdarah dan tangisan histerisnya semakin menjadi-jadi ketika 


melihat Aprille. 


Namun, dari semua itu, yang membuat Aprille kaget sekaligus 
merasakan amarah yang begitu memuncak adalah kasur tersebut penuh dengan 
darah wanita tersebut, bahkan pahanya pun juga ikut dipenuhi cairan merah itu. 
Pendarahan hebat terjadi jika keperawanan direnggut dengan cara yang sangat 
kasar. Bisa menyebabkan infeksi tentu saja, tetapi tampaknya pria di depannya 


hanya peduli akan kepuasannya. 


Aprille membuka semua beberapa kamar lagi dan mendapati hal yang 
sama. Ada wanita yang sudah tidak berdaya dengan darah masih membanjir dari 
tempat yang tidak seharusnya. Segala amarah Aprille berkumpul menjadi satu. 
Ketika ia berbalik, Ellard sudah berada di belakangnya dengan tatapan agak 


khawatir. 


"Nona," panggil Ellard berusaha membujuk wanita itu agar ikut 


bersamanya. 


"Apakah..." Aprille menutup matanya berusaha menahan amarahnya. 
Ia membuka matanya dan menatap langsung ke arah Ellard kemudian 
melanjutkan, "Apakah yang memuaskan prajurit ini berasal dari gadis desa 


Grissham dan bukannya prostitusi sukarela?" 


Ellard menahan nafasnya ketika mendengar hal itu. Ia mengusap 
tengkuknya bingung harus menjawab apa. Ketika mendapati hal tersebut, 
Aprille langsung mendorong pundak Ellard untuk menyingkir. Aprille 
mendengar sebuah suara suara dari halaman belakang istana yang menggelitik 
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telinganya. Ia melangkah keluar hingga berada di halaman belakang istana dan 
mendapati sebuah gerobak berisikan tubuh tubuh wanita -dalam keadaan 
telanjang- tidak bernyawa tengah didorong oleh dua orang prajurit. Aprille 


merasakan jantungnya mencelos. 
Apa jangan-jangan, Putri Hana juga... 


Ellard langsung menarik tangan Aprille untuk mengikutinya. Namun, 


Aprille menepis tangan pria itu dengan kasar lalu berbalik menghadapnya. 


"Di mana Putri Hana? DI MANA?!" teriak Aprille frustasi pada Ellard. 
Nafas Aprille memburu ketika mengetahui fakta jika ia dipermainkan oleh 
Alden. Lebih parahnya lagi, Aprille sudah merelakan tubuhnya untuk disentuh 


oleh Alden tanpa tahu kenyataan yang sebenarnya. 


Ellard semakin bingung saja. Ia menipiskan bibirnya agak khawatir. 


"Non-" 


"Baiklah, aku yang akan mencarinya sendiri," potong Aprille dengan 
air mata frustasinya yang mulai turun. Namun, tangannya sudah lebih dahulu 
ditahan oleh Ellard. Hal itu membuat Aprille memberontak sekuat tenaga, 


namun Ellard tetap mencengkeram pergelangan tangannya. 
"Dia mati!" seru Ellard hingga membuat Aprille terdiam. 
"BOHONG!" jawab Aprille tidak kalah tajamnya. 


"Putri Hana mengalami pendarahan hebat ketika diperkosa beramai- 
ramai semalam. Mayatnya sudah menjadi makanan para babi!" sentak Ellard 


lagi. 
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Aprille merasakan dirinya begitu bodoh dan hancur. Ia telah begitu 
salah mempercayai Alden dan bahkan membuka hatinya pada pria itu. Aprille 
bahkan telah menjadi gadis yang baik agar pria itu tetap menyelamatkan para 
gadis itu. Namun, kenyataan menampar Aprille begitu keras hingga membuat 
kesadarannya semakin menipis lalu pudar perlahan. Aprille langsung merosot 
ke lantai karena perasaan syok yang begitu menyerang benaknya secara tiba 


tiba. Ellard yang panik langsung menopang tubuh Aprille yang lemas. 


"Alden membohongiku," bisik Aprille dengan dada yang terasa begiut 


sesak lalu semuanya menjadi gelap seketika. 


KKK 


Aprille terdiam dalam kereta kuda yang ditumpanginya sejak insiden 
pingsannya. Perasaannya kini bercampur aduk dan benar-benar sulit dipilah 
lagi. Aprille memeluk lututnya dengan erat dalam kereta kudanya tertutup. 
Nafasnya masih terengah-engah karena mengingat perbuatan Alden padanya. 
Bukan hanya padanya, tetapi semua gadis yang tidak bersalah itu. Ia kembali 
menenggelamkan wajahnya dalam tumpuan lututnya berusaha menyusun 
rencana untuk membunuh Alden. Kebenciannya pada pria itu begitu kental 
hingga yang teringat dalam ingatannya bukan lagi kebaikan Alden melainkan 


keburukannya. 


Aprille masih tenggelam dalam pikirannya hingga tidak menyadari jika 
kereta kudanya telah berhenti bergerak. Tiba-tiba saja, Aprille mendengar pintu 
keretanya dibuka dengan pelan dan lembut. Aprille mendongakkan kepalanya 


dan mendapati Ellard tengah menunduk dan menunggunya untuk turun dari 
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kereta kuda itu. Aprille membuang wajahnya dari Ellard. Walaupun bukan 


Ellard sumber masalah, namun pria itu juga menjadi korban kesinisan Aprille. 
"Apa?" tanya Aprille dingin. 
"Kita akan beristirahat dulu di kota Ravle, Nona," jawab Ellard sopan. 
"Aku ingin sendiri." 


Ellard menghela nafas kasar. "Malam akan segera datang, Nona. Udara 


akan semakin dingin malamnya." 


Aprille menatap Ellard dengan tatapan tajamnya. Ellard hanya 
membalas tatapan Aprille dengan tatapannya yang tenang. Aprille mendengus 
miris ke arah Ellard kemudian berkata, "Oh ya, si brengsek itu pasti yang 
menyuruhmu melakukan ini dan itu. Pantas saja kau menjadi jenderal di 


Kerajaan Cartland sekarang. Kau puas sekarang, Ellard?" 


Ellard mengerutkan kening agak keberatan kemudian membalas 


perkataan Aprille, "Saya tidak pernah puas, Nona." 


"Tentu saja kau puas di atas penderitaan orang lain," kata Aprille 


dengan nadanya yang menohok. 


"Kalau kau ingin membuat Alden sengsara tidak seperti ini caranya," 
ucap Ellard lagi. "Kau hanya akan memancing Alden dan menyusahkan orang 


lain. Tidakkah kau sadar hal itu, Aprille?" 


Aprille sempat tersentak ketika mendengar nama aslinya dipanggil oleh 
Ellard, namun ekspresinya kembali berubah tajam. "Lalu apa yang harus 


kulakukan agar Alden mati?" 
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Ellard mendnegus remeh. "Alden tidak semudah itu untuk mati. Pria itu 


bukan manusia." 


Giliran Aprille yang tertawa miris. "Jangan karena pria itu berdarah 


dingin, kau berpikir dia adalah keturunan dewa atau semacamnya." 


Ellard hanya menggidikkan bahunya. "Tidak ada yang tahu, tetapi 
percayalah semua mahkluk hidup pasti memiliki kelemahannya sendiri. Alden 


juga pasti memilikinya." 
"Apa kelemahan Alden?" balas Aprille menggebu-gebu. 


Ellard menatap Aprille dengan tatapan intensnya, seolah ingin 
menyalurkan isi pikirannya pada wanita itu. Namun, Aprille hanya bisa 
menaikkan sebelah alisnya tidak mengerti. Satu- satunya pikiran orang yang 


bisa ia baca hanyalah Alden. 
"Hanya Hargoyle yang tahu," jawab Ellard misterius. 


Aprille langsung teringat dengan percakapannya bersama Ellard ketika 
pulang dari hutan Oakwoods. Ia menipiskan bibirnya agak ragu lalu 
menurunkan tatapannya ke bodiran emas di mantelnya. Pikirannya terus 
mengembara kemana-mana termasuk bagaimana caranya ia bisa menemukan 
Hargoyle untuk mengetahui kelemahan Alden yang sebenarnya. Alden terlihat 
begitu kuat hingga Aprille tidak yakin pria itu memiliki kelemahan, namun 
Ellard benar. Semua mahkluk hidup pasti memiliki kelemahan, sekecil apa pun 


itu. 


"Aku bisa membantumu," gumam Ellard lagi hingga membuat Aprille 


mengangkat tatapannya ke mata serius pria itu. 
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Aprille tersenyum miring. "Kalau kau berpikir bisa menjebakku, jangan 


harap." 
"Untuk apa menjebakmu? Tidak ada gunanya bagiku." 
"Tentu saja, kau akan mendapat imbalan dari Alden." 


Tatapan Ellard semakin menggelap ketika mendengar perkataan 
Aprille. Ia menyipitkan matanya kemudian berjalan mendekat ke arah wanita 
itu. Aprille mendongakkan kepalanya seolah menantang kehadiran Ellard di 


dekatnya. "Pria itu membohongiku. Kita berdua dibohongi, Aprille." 


Aprille menaikkan sebelas alisnya tidak mengerti ke arah Ellard. "Kau 
dibohongi?" 


"Alden berjanji untuk mengangkatku sebagai pemimpin besar revolusi, 
namun nyatanya malah pria itu yang diingat dengan gelar tersebut. Dia akan 
menyingkirkanku beserta keluargaku secepat mungkin, Aprille. Aku harus 
menyingkirkannya terlebih dahulu sebelum dia bisa melukai mereka," jelas 
Ellard menggebu-gebu. Matanya penuh dengan kilatan ambisi yang tidak 
pernah dilihat Aprille sebelumnya. 


"Apakah sekarang kita berada dalam satu kapal yang sama?" Jujur saja, 
Aprille lebih mendukung Ellard yang menjadi seorang raja daripada Alden. 
Ellard setidaknya masih memiliki prinsip manusiawi untuk rakyatnya, 
sedangkan Alden? Pria berdarah dingin itu sama sekali bukan manusia hanya 


untuk memiliki prinsip manusiawi. 


"Sepakat," jawab Ellard serius. "Kita harus segera mencari Hargoyle 


sepulang dari sini ." 
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"Apakah aku bisa mempercayaimu?" Aprille menyipitkan matanya 


curiga. 


Ellard mendengus pelan. "Seharusnya aku yang bertanya hal itu 


padamu. Jelas, Alden lebih mempercayaimu daripada aku." 
Aprille memutar bola matanya meremehkan. "Omong kosong." 
"Bahkan semua orang tahu kau adalah wanita kesayangan Alden." 


Aprille hanya diam lalu berdiri membungkuk dari tempatnya duduk 
kemudian melompat turun dari kereta kuda tanpa bantuan Ellard. Ia merapikan 
rok gaunnya yang berwarna cerah itu lalu menaikkan tudungnya hingga 


menutupi kepala. 


"Alden itu tidak akan pernah menjadi kesayanganku. Dia bukan 
milikku. Pria itu tidak akan pernah menjadi milikku," ucap Aprille sambil lalu, 


namun tetap didengar dengan jelas oleh Ellard. 


KKK 


Setelah menempuh perjalanan hingga ke Kerajaan Cartland, bukannya 
beristirahat, Aprille dan Ellard malah bersiap-siap untuk segera menembus 
Hutan Oakwoods. Bukan tanpa alasan mereka melakukan hal tersebut saat 
langit yang mulai menggelap dan matahari pun mulai menghilang sejauh mata 
memandang. Aprille dan Ellard berusaha agar misi ini dapat segera selesai 


sebelum kepulangan Alden yang tidak dapat diprediksi itu. 


Untuk mempermudah pergerakannya, Aprille sengaja meminjam baju 
pria Ellard lengkap dengan sepatunya. Rambut sebahunya pun hanya ia ikat 


sembarangan sehingga beberapa helai pun lolos begitu saja. Aprille mengikat 
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tali pinggangnya dengan erat lalu menyelipkan sebuah belati yang diberikan 
oleh Ellard padanya. Sesuai rencana mereka sepanjang perjalanan, Aprille dan 
Ellard menyelinap dari penjagaan istana dan segera bergegas ke hutan 


Oakwoods yang tampak sangat menyeramkan saat malam tiba. 


Hutan itu selalu berkabut ketika hari meggelap sehingga menambah 
kesan angker. Dari luar hutan saja, Aprille bisa merasakan bulu kuduknya 
berdiri tegak. Ia menelan ludahnya sambil berusaha menguatkan hatinya agar 
mampu menjalani ujian berat ini. Ellard tampak santai ketika menyalakan 
lentera kecil yang sudah ia gantung di ikat pinggang tadi. Ellard melangkahkan 
kakinya lebih dulu masuk semakin dalam ke hutan yang berkabut itu. Suara 
langkah kaki mereka yang mematahkan ranting dan daun kering seolah menjadi 
panggilan secara tidak langsung bagi para mahkluk dalam hutan itu agar 


mendatangi mereka. 


Aprille terus mengawasi sekelilingnya dengan tatapan yang tajam. Ia 
menoleh ke belakang, kanan dan kiri dengan belati yang masih setia di tangan 
kanannya. Aprille bisa merasakan bulu kuduknya berdiri, apalagi kini ada 
beberapa cahaya ganjil seolah-olah membentuk berbagai pasang mata yang 
tengah mengintai dalam gelap. Aprille semakin mengeratkan pegangannya pada 
belatinya sambil menatap awas ke arah suara-suara yang mulai ramai di sekitar 


mereka. 


Tiba-tiba saja bunyi ranting patah membuat Ellard dan Aprille refleks 
menoleh ke belakang. Aprille langsung mengacungkan belatinya sambil 
menyipitkan matanya tajam ke sumber suara. Lagi-lagi kabut membuat 
pandangan mereka jaraknya sangat terbatas. Entah mengapa, Aprille merasakan 


kabut semakin menebal dan seolah ingin menelan mereka hidup-hidup. Ketika 
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Aprille membalikkan tubuhnya, ia mendapati Ellard tidak lagi berada di sana. 
Jantung Aprille berdegup semakin kencang dengan adrenalin yang berpacu 


dengan cepat. 


Ia bisa merasakan kabut di sekitarnya semakin pekat saja dan bahkan 
seolah-olah mengurungnya. Aprille berusaha untuk berjalan dan terus berjalan 
sambil meneriakkan nama Ellard. Aura mencekam yang begitu menakutkan 
menusuk-nusuk ulu hatinya hingga membuat Aprille ingin sekali merosot dan 
menutup matanya. Mengetahui dirinya mulai melemah pada tipuan hutan itu, 


Aprille langsung menggigit tangannya teramat keras agar tidak terhipnoptis. 


"Ellard!" Nafas Aprille terasa semakin sesak saja. Kabut itu seolah 


mencekiknya dengan perlahan namun begitu menyesakkan. 


"Ellard..." Kakinya tidak kuat lagi menopang tubuhnya. Aprille 
langsung merosot ke tanah dengan pikirannya yang berkunang-kunang. Belati 


tersebut terlepas dari tangan Aprille. 


Aprille memegang dadanya dengan mata yang mulai menutup perlahan. 


"Ellard..." 
Lalu semuanya menjadi gelap seketika menyisakan keheningan 
mencekam diantara Aprille. 


KKK 


Aprille membuka matanya kaget ketika melihat kehadiran Alden di 
hadapannya. Ia langsung bangun dari tempatnya berbaring sambil menjerit 
ketakutan. Bagaimana tidak? Alden yang mengetahui dan menyusulnya pasti 


tahu semua rencana busuknya. Oh tidak, tidak, pria itu pasti akan segera 
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membunuhnya langsung di tempat. Aprille merangkak mundur dengan wajah 
yang penuh teror. Nafasnya terengah-engah sebagai akibat dari adrenalinnya 


yang terus dipacu secara tidak manusiawi. 


Aprille meraba tanah untuk mencari belatinya namun tidak menemukan 
benda itu. Karena hanya menemukan ranting muda, Aprille terpaksa 
menggunakan benda itu sebagai pertahanannya. Ia mengacungkan benda itu 


langsung di depan Alden, berusaha untuk memukul mundur pria itu. 


"Apakah sosok ini membuatmu takut?" tanya Alden lagi dengan 
tertawa lebar. Pria itu terdengar begitu santai untuk seseorang yang tahu bahwa 
dirinya dikhianati. Aprille semakin waspada saja kemudian beranjak berdiri 


untuk mempertahankan posisinya. 


"Yah, bukan hanya kau saja yang takut pada sosok ini. Jadi, tenang 
saja," jawab Alden santai sambil tersenyum tipis. Aprille menyadari jika Alden 
di depannya memiliki warna mata hijau cemerlang, bukan seperti Alden keji 


yang biasa ia temui. 


"Bagaimana dengan ini?" tanya Alden lagi lalu mengubah wujudnya 
yang terbuat dari kabut menjadi seorang wanita yang familiar. Lama-kelamaan, 
kabut itu semakin padat dan membentuk wajah dan tubuh Aprille. Persis seperti 
Aprille, termasuk luka, robekan di bajunya dan bentuk wajahnya, namun 


matanya berwarna hijau cemerlang. 


Melihat hal itu, Aprille semakin ketakutan saja dan melempar ranting 
muda itu pada tiruannya sebagai balasan karena sudah membuat perasaan 


terornya menjadi-jadi. Sang Aprille palsu hanya mengaduh pelan ketika ranting 
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itu menyentuh hidungnya. Ia mengusap hidungnya lalu berkata lagi, "Aku harus 


memakai wujud apa agar kau tenang?" 


"Kau ini mahkluk apa?! Mana Ellard?!" seru Aprille lagi dengan nada 
paniknya. 


Aprille palsu itu hanya memutar bola matanya malas. "Oh, ayolah kau 
ke sini hanya untuk menanyakan itu? Dan soal Ellard, pria itu akan 


kusembunyikan sampai urusan kita selesai." 


"Urusan apa?" tanya Aprille lagi dengan nada berbicaranya yang 


terdengar bingung namun tetap penuh dengan kewaspadaan. 


Aprille palsu itu tampak memiringkan kepalanya skeptis lalu 


menjawab, "Yah, banyak sekali urusan antara kita berdua." 


Sebelum Aprille sempat menjawab, mahkluk itu sudah menciptakan 
sebuah meja panjang lengkap dengan teh, kue dan kursi di depannya. Lagi-lagi 
semua perlengkapan itu terbuat dari kabut yang memadat. Aprille baru 
menyadari jika dirinya tidak lagi berada dalam kabut melainkan sebuah gua 
yang gelap dan lembab. Penerangan satu-satunya hanya berasal dari pantulan 
cahaya bulan pada batu stalaktit dan stalakmit yang menciptakan siluet dan 


bayangan menakjubkan. 


"Duduklah. Buat dirimu santai," ucap Aprille palsu itu sambil 


menempatkan tubuhnya dengan nyaman di kursinya. 
"Aku ke sini tidak untuk bersantai," jawab Aprille. 


"Aku tahu tujuanmu ke sini," balas Aprille palsu itu sambil menyesap 


tehnya dengan gerakan anggun. "Kau mencariku, bukan?" 
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Aprille langsung melebarkan matanya terkejut. "Kau..." 


"Ya, ya, ya aku mahkluk itu," jawabnya dengan nada meremehkan. 


"Jadi, bisa kau duduk? Pembicaraan ini akan panjang sekali." 


Mau tidak mau Aprille duduk di kursinya sambil menatap wujud 
palsunya di seberang sana. Tiba-tiba saja Aprille mendengar suara menelisik 
dari arah belakangnya. Ketika ia berbalik, jantungnya langsung meloncat keluar 
ketika melihat seekor ular besar yang pernah ditemuinya itu. Ular itu mendesis 
pelan ke arah Aprille sebagai tanda ancaman kemudian mendatangi Hargoyle. 


Ular itu mengelilingi Hargoyle tersebut seolah melindunginya. 


"Kenapa dia di sini, Tuan?" desis ular itu sambil melihat ke arah 


Aprille. 


"Tenanglah, Vrizt. Kami sedang mengadakan kesepakatan di sini," 


jawab Hargoyle lagi dengan nadanya yang penuh arti. 


"Kau harus membantuku," sela Aprille lagi. "Kau mengetahui segala 


sesuatu di dunia ini. Aku membutuhkan informasi darimu." 


"Aku tersanjung mendengarnya," jawab Hargoyle dengan nada yang 


dilebih-lebihkan sambil mengusap sisik peliharaannya itu. 


"Kau akan menjawab pertanyaanku dan aku akan memberikanmu 


jaminan sebagai gantinya. Bagaimana?" tawar Aprille. 
"Baiklah, apa jaminanmu?" 


"Nyawaku," ucap Aprille mantap. 
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Hargoyle itu tertawa hingga suaranya menggema di dinding gua dan 
menggetarkan batu stalaktit dan stalakmit di sana. Hargoyle menatap ularnya 
sambil menggeleng meremehkan. Ia menyesap tehnya dengan lembut sebelum 
berkata, "Nyawamu sama sekali bukan jaminan yang menarik. Kau tahu, aku 
tidak bisa mengambil nyawamu meskipun kau telah menjaminkannya padaku. 


Berikan aku sesuatu yang lain." 


Aprille mengerjapkan matanya kaget. Nyawa adalah jaminan terakhir 
yang ia miliki namun hal itu tampaknya tidka mempan bagi sang Hargoyle. 
Karena itu, Aprille menatap sang Hargoyle dengan penuh tekad. "Apa yang kau 


inginkan dariku?" 
"Aku menginginkan perlindungan darimu sebagai jaminannya." 
"Perlindungan? Apa maksudmu?" 


Hargoyle mengusapkan jemarinya di dagunya kemudian menjawab 


lagi, "Dengan perlindungan darimu, aku tidak perlu takut lagi padanya." 
"Padanya? Dia siapa?" tanya Aprille waspada 


Hargoyle tertawa lebar. Suaranya kini terdengar lebih santai dari 
sebelumnya. "Aku akan menjawabmu setelah kau bersedia menerima 


penawaranku. Bagaimana? Sepakat?" 


Aprille curiga tentu saja. Namun, kemudian pada akhirnya ia menyerah. 
Lagipula, apa yang mungkin terjadi jika ia memberikan perlindungan pada 
mahkluk aneh di depannya? Apa kemungkinan terburuk yang bisa ia dapatkan? 


Aprille sadar jika dirinya terlalu berpikir pendek, namun waktu menuntutnya 
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untuk segera mengambil keputusan. Waktu semakin sedikit namun tuntutannya 


banyak. 


"Baiklah," jawab Aprille sambil menguatkan dirinya sendiri. Astaga, 
sudah berapa kesepakatan yang ia buat dengan mahkluk yang aneh? Dahulu, ia 
melakukan perjanjian darah dengan peliharaan Hargoyle kini kesepakatan 


dengan Hargoyle sendiri. Besok dengan siapa? 


"Aku ingin tahu kelemahan Alden. Sir Alden Callsen," lanjut Aprille 


lagi mantap. 
Hargoyle mendengus geli kemudian menjawab, "Dirimu." 
"Kau pikir ini lucu?" tanya Aprille sinis. 
"Kau pikir aku bercanda?" balas Hargoyle lagi. 


Aprille langsung mengerjapkan matanya kaget sekaligus bingung. 
Kebingungan itu langsung ditangkap oleh Hargoyle sendiri. Tiba-tiba saja 
mahkluk itu kembali berubah menjadi sebuah kabut yang lama kelaman 
memadat dan membentuk seorang pria. Pria itu adalah Alden, lengkap dengan 
senyuman miringnya. Hargoyle berdiri dari kursinya duduk lalu berjalan 


mendekati Aprille. 
"B-bagaimana bisa?" tanya Aprille kaget. 


Hargoyle bersandar di depan meja Aprille. Replika Alden di depannya 
begitu sempurna, seperti menyerupai Alden yang sebenarnya, bahkan segala 
sesuatu yang detail pun tidak dilewatkan oleh Hargoyle. Hargoyle hanya 
tersenyum miring lalu jarinya bergerak ke arah tunik kebesaran Aprille. Wanita 


itu sempat menghindar, namun pundaknya langsung ditahan oleh Hargoyle. 
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Tanpa berbasa-basi, Hargoyle langsung menyingkap kain yang berada di 
pundak Aprille untuk menunjukkan sebuah tanda segitiga hitam di sana. Aprille 


mau tidak mau mengikuti arah pandang sang Hargoyle ke tanda di pundaknya. 


"Kau adalah pasangan jiwa Alden," ucap Hargoyle pelan dengan suara 
Alden yang dalam. Jemari panjang Alden palsu kembali menelusuri simbol 


segitiga itu. "Dan simbol itu adalah tanda kejayaan sang Dewa Kematian." 


Aprille menoleh kaget ke arah Hargoyle. Rahangnya seakan terlepas 


saking terkejutnya. "A-alden? Dewa?" 


"Kau adalah pasangan jiwa Sang Dewa Kematian," lanjut Hargoyle lagi 
sambil mendengus remeh melihat wajah bodoh Aprille. "... yang telah dipilih 


oleh Alam Semesta sendiri bahkan sebelum kau lahir." 
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BAB 17 


Aprille ternganga mendengar ucapan sang Hargoyle. Ia mengerjapkan 
matanya berkali-kali dengan nafas yang memburu dan kebingungan luar biasa 
hinggap di kepalanya. Tubuh Aprille kaku, lidahnya terlalu kelu untuk berbicara 
sepatah kata pun. Perlahan-lahan otaknya mulai merangkai satu per satu teka 
teki serta potongan ingatan yang mengingatkannya pada Alden. Semua respon 
tubuhnya dan perasaan pada Alden sama sekali bukanlah kebetulan semata 
melainkan hasil dari ikatan pasangan jiwa di antara mereka. Semua potongan 
itu kini menjadi gambaran yang kian jelas setiap saatnya hingga membuat 


Aprille seolah ditampar keras oleh kenyataan. 


Hargoyle hanya memutar bola matanya malas melihat ekspresi Aprille 
yang terkesan sangat syok. Dengan mudahnya, Hargoyle mengubah bentuk 
kursi Aprille menjadi sebuah sofa panjang yang nyaman. Dengan jemarinya, ia 
membentuk kabut tersebut menjadi sebuah kursi goyang yang kemudian 
memadat dengan sendirinya. Hargoyle duduk di kursi goyang itu dengan santai 
seolah-olah dia adalah seorang ibu yang akan menceritakan sebuah cerita 


pengantar tidur untuk anaknya. 


"Cerita ini akan sangat panjang. Jadi, aku harap kau nyaman di 
tempatmu," ucap Hargoyle dengan nada jenakanya. Kali ini, wujudnya tidak 


lagi menyerupai Alden melainkan Frederick. 


Lagi-lagi Aprille menahan nafasnya ketika melihat sosok yang begitu 
dekat dengannya kini terpampang nyata di hadapannya. Aprille tidak habis pikir 


bagaimana Hargoyle mampu mengubah dirinya persis bahkan sama seperti 
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orang-orang terdekatnya. Benar-benar persis bahkan baju dan semua detail 


lainnya. 


"Pada suatu hari, Sang Alam Semesta menciptakan dunia ini, lengkap 
dengan segala isinya. Kemudian, Sang Alam Semesta ingin menciptakan 
mahkluk yang akan menguasai semua ciptaan lainnya," jelas Hargoyle dengan 
suaranya yang persis seperti Frederick. Aprille kembali teringat dengan masa- 
masa di mana pria renta itu menceritakan sebuah dongeng tentang Sir Alden 


Callsen yang nyatanya adalah pasangan jiwanya! Sungguh di luar nalar! 


"Alam semesta menciptakan lima manusia pertama. Setiap manusia itu 
memiliki kemampuannya masing-masing. Mereka adalah penguasa dari segala 
penguasa ciptaan alam semesta. Oleh karena itu, mereka disebut dewa. Dewa 
pertama adalah Frederick dengan kebijaksanaannya yang tiada batas. Lalu, ada 
Orion sang Dewa Kemakmuran dan Pencipta. Alden sang Dewa Kematian. Karl 
sang Dewa Perang dan yang terakhir Yeris sang Dewi Bulan. Mereka semua 
diciptakan untuk menjaga keseimbangan dunia," jelas Hargoyle lagi sambil 


menyodorkan Aprille segelas teh yang entah dari mana datangnya. 


Aprille menerima teh itu dengan ragu-ragu, sambil menatap Hargoyle 
dengan tatapan intens. Ia tidak pernah mempercayai dewa sebelumnya, bahkan 
orangtuanya pun tidak. Aprille jauh lebih mempercayai adanya penyihir, 
unicorn, pegasus, naga atau semacam itu daripada sesuatu yang disebut dewa 
dan alam semesta. Namun, melihat keanehan di depan matanya, Aprille 
meyakini jika dewa memang benar adanya dan kini salah satu dari mereka 


menjadi pasangan jiwanya. 
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Melihat kebingungan di mata Aprille, Frederick palsu itu lagi-lagi 
hanya tersenyum tipis. "Awalnya semua berjalan baik hingga 1000 tahun 
lamanya. Namun, kemudian para manusia itu berpaling dari dewa-dewa dan 
Alam Semesta. Hal itu membuat Alden marah dan tanpa sengaja membunuh 
seorang manusia yang merupakan biang kerok dari semua perilaku 
menyimpang manusia lainnya. Alden jelas melanggar hukum para dewa. 
Karena itu, Orion mengutuk Alden untuk selamanya berada di dunia kematian 


dan tidak boleh naik ke dunia atas." 


"Sejak pembunuhan itu, Alden semakin haus darah setiap harinya. Ia 
tidak lagi bisa menahan perasaan haus darah itu hingga kembali melanggar 
hukum dewa dan membunuh banyak manusia hanya untuk menuntaskannya. 
Melihat hal tersebut para dewa sepakat untuk menjadikan Alden manusia agar 
meredam perasaan haus darahnya," jelas Hargoyle lagi lalu mendengus pelan. 
"Dewa-dewi yang bodoh itu tidak tahu apa konsekuensi yang menanti mereka. 
Bahkan yang setingkat dewa-dewi pun masih tidak mampu mengerti rencana 


sang Alam Semesta." 
Aprille menaikkan sebelah alisnya bingung. "Apa maksudmu?" 


"Dengan menjadikan Alden manusia, itu hanya akan membuat perasaan 
haus darahnya semakin menjadi-jadi. Lebih parahnya lagi, sebagai manusia, 
Alden masih memiliki kemampuan dewanya. Ia akan lebih mudah untuk 
membantai manusia manusia di dekatnya," jawab Hargoyle lagi. "Aku tidak 
habis pikir apa yang sebenarnya ada dalam benak dewa-dewi itu ketika 


menyusun rencana ini." 
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"Alden sadar jika dirinya adalah dewa yang terkurung dalam tubuh 
manusia. Karena itu, ia membangun kerajaannya sendiri yaitu Cartland dan 
menginvasi kerajaan lain untuk dijadikan budak dan menuntaskan perasaan 
haus darahnya. Ia menjadi Sir Alden Callsen, seorang raja pertama Cartland 
yang tangguh dan berdarah dingin," jelas Hargoyle lagi. Ia menyesap tehnya 
dengan santai seolah ceritanya sama sekali bukan apa-apa. "Alden yang selama 
ini kau kenal bukanlah Alden yang sebenarnya. Alden yang sebenarnya jauh 
lebih keji dari itu." 


Aprille menelan ludahnya dengan bersusah payah. Ia menatap kepulan 
asap dari cangkir teh keramiknya. Sungguh suatu fakta penting namun terlambat 


untuk ia ketahui. 


"Alden yang sebenarnya menyukai teriakan kesakitan dan bau anyir 
darah. Ia memiliki gairah seksual yang tinggi dan bersifat dominan. Alden 
senang tidur dengan wanita yang pasrah dan lemah, sebab ia bisa menyiksa 
mereka. Percayalah, Alden adalah mimpi terburuk yang pernah kau 
bayangkan," jelas Hargoyle pelan. "Maka jangan heran kenapa Alden begitu 


membenci sifat pemberontakmu, Aprille." 


"Lalu, kenapa saat pertama kali dia bertemu denganku, Alden begitu 


baik?" tanya Aprille setelah menemukan suaranya. 


"Para dewa semakin khawatir saja melihat Alden yang menjadi-jadi. 
Karena itu, mereka berencana untuk memberikannya hati seorang manusia yang 
lembut, namun itu tidak akan bertahan lama dan konsekuensinya akan sangat 


besar. Keputusan semakin sulit bagi para dewa-dewi, hingga suatu saat Yeris 
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meramalkan kedatanganmu sebagai pasangan jiwanya," kata Hargoyle lembut. 


"Mau mendengar syairnya?" 


Aprille mengangguk mengiyakan pada sang Hargoyle sambil 


memasang telinganya baik baik. 


"Di balik lebatnya hujan es, setitik cahaya matahari itu mampu 


meluluhkan tebalnya salju. 

Hatinya yang keji, diluluhkan oleh hati manusia yang lembut. 
Mencintai setiap bagian dirinya. 

Membangkitkan setiap gairah dan perasaan manusiawinya. 
Membantai semua yang berani menyentuh inti hidupnya. 
Menyerahkan segala miliknya pada insan fana. 

Hanya pada dia, sang dewa kematian bertekuk lutut. 

Hanya pada dia, sang dewa kematian mengaku kalah. 

Hanya pada dia, sang dewa kematian takluk. 


Kini, nasib alam semesta sepenuhnya berada di tangan sang insan 


fana," ucap sang Hargoyle tanpa cela dengan sedikit nada yang cukup merdu. 


"Apakah dia yang dimaksud dalam syair itu adalah aku?" tanya Aprille 


dengan mata yang melebar kaget. 


Hargoyle tidak dapat menahan dengusan remehnya ketika menjawab, 


"Siapa lagi memangnya? Aku?" 
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Semua fakta itu menari dalam benak Aprille yang membuat kepalanya 
semakin sakit saja. Ia tidak pernah siap untuk mendengar sesuatu yang sangat 
mengejutkan seperti ini, apalagi yang mampu menampar dirinya sedahsyat ini. 
Mengetahui dirinya sebagai pasangan jiwa Alden saja sudah cukup membuat 
Aprille langsung linglung dan bingung, apalagi mengetahui jika dia adalah 


kunci dari rencana Sang Alam Semesta. 


"Mereka memberikan Alden hati manusia, namun hati itu tidak akan 
bertahan lama. Hati manusia itu akan menghilang dari diri Alden ketika ikatan 


pasangan jiwa kalian sempurna. Sempurna dalam arti kalian telah bersatu..." 
"Secara pikiran?" potong Aprille lagi. 


Hargoyle menggelengkan kepalanya dengan mimik serius ketika 


menjawab, "Secara jasmani." 


"Maksudmu bercinta?" tanya Aprille dengan nada yang melengking 


kaget. 


Hargoyle mengangguk santai sambil menyesap tehnya pelan. Semua 
yang kabur kini terlihat semakin jelas saja di depan mata Aprille. Rahasia dan 
misteri pun langsung terkuak begitu saja tanpa peringatan sebelumnya hingga 


meninggalkan Aprille dalam keadaan syok berat. 


"Saat masih berhati manusia, Alden akan kembali menjadi dirinya yang 
keji setiap malam purnama. Ketika kembali menjadi dirinya yang keji, Alden 
akan melempiaskannya dengan bercinta secara kasar bersama perempuan," ujar 
Hargoyle lagi melanjutkan ceritanya. "Apakah kau ingat di malam purnama 


ketika Alden terus mendesakmu untuk bersembunyi darinya?" 
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Aprille mengangguk singkat mengiyakan perkataan Hargoyle. "Alden 
telah merasakan ketertarikan luar biasa pada dirimu akibat ikatan pasangan jiwa 
itu. Hanya saja saat itu Alden tidak menyadari jika kau adalah seorang wanita 
dan pasangan jiwanya. Ia tidak ingin lepas kendali hanya karena sangat 
menginginkanmu, karena itu ia mengurungmu dalam kamar yang bertabur 
Amaryllis. Bunga Amaryllis dapat menyamarkan jejak wangi seseorang untuk 


penciuman Alden yang terbilang sangat tajam," lanjut Hargoyle lagi. 


"Dan kau dengan bodohnya kabur melalui bantuan Lucien. Untuk 
ukuran manusia, kau termasuk bodoh dan sangat berani," celetuk mahkluk itu 


lagi dengan nadanya yang meremehkan. 


Aprille menunduk sebentar sambil mengamati pantulan wajahnya di 
tehnya yang mulai mendingin. Semua penjelasan Hargoyle ini benar benar 
memiliki benang merah dan sesuai dengan apa yang terjadi. Namun, sekali lagi, 
sesuatu dalam diri Aprille masih belum menerima kenyataan yang terlalu berat 


untuk ditimpakan padanya. 


Hargoyle melipat tangannya di depan dada sambil menggoyangkan 
kursinya dengan pelan seperti mencoba tenang, "Malam saat kau melihat Alden 
membunuh seorang wanita. Itu adalah malam ketika dirinya yang sebenarnya 
telah kembali. Hal itu juga yang membuat Alden hampir lepas kendali ketika ia 
bertemu denganmu, Aprille. Percayalah, wangi tubuhmu saat itu dapat dicium 
oleh Alden dalam radius yang cukup jauh dan mampu meningkatkan gairahnya 
berpuluh-puluh kali lipat. Untung saja, hati manusia Alden mencegahnya untuk 


menyentuhmu lebih jauh." 
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Aprille menelan ludahnya sekali lagi ketika mengingat Alden yang 
begitu dingin padanya dan bahkan menyakitinya. Dirinya menjadi semakin 
gemetar dalam dinginnya kabut dalam gua. "Siapa Lucien? Kenapa dia selalu 


ada?" 


"Setiap dewa pasti memiliki pelayan abadinya. Lucien adalah pelayan 
abadi yang melayani Alden selama berabad-abad. Ia juga yang memiliki 
peranan penting untuk mempertemukan Alden denganmu," jawab Hargoyle 
lagi. Tiba-tiba saja mahkluk itu menghentikan kursi goyangnya lalu beringsut 
maju ke arah Aprille. Ia menggerakkan telunjuknya pada dirinya sendiri lalu 
berkata, "Pria bangka yang bernama Frederick ini adalah Dewa Kebijaksanaan. 
Dia bertugas untuk menjagamu dan merencanakan semua pertemuanmu dengan 
Alden. Memangnya kau pikir kasus penyamaranmu itu hanya karena 


keinginanmu sendiri, Nak?" 


"Frederick juga seorang dewa?" tanya Aprille kaget. Astaga, 
seharusnya ia menyadari hal itu sejak awal. Sorot mata yang tenang dan kalem 
serta pembawaan diri Frederick juga tidak sembarangan seperti penjaga istal 
kuda pada umumnya. Pria itu memiliki tata caranya sendiri untuk bersikap dan 


bertingkah laku. 


Hargoyle kembali bersandar lagi di kursi goyangnya sambil 
mengistirahatkan wujud tubuh rentanya. "Apakah kau tahu, Nak? Kutukan 
pasangan jiwa ini adalah kutukan terberat yang ditimpakan oleh Alam Semesta. 
Aku kasihan pada si Brengsek Alden karena harus menerima nasib ini," gumam 
Hargoyle dengan nada sarkasmenya yang jelas kemudian terdiam sebentar 


untuk berpikir sebelum melanjutkan perkataannya, "... tetapi setelah dipikir- 
pikir lagi sepertinya ia memang pantas mendapatkannya." 
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"Apa yang terjadi jika salah satu dari kami mati? Apakah yang lain juga 


ikut mati?" tanya Aprille berusaha mengorek informasi sebanyak mungkin. 


Hargoyle hanya menggedikkan bahunya tidak mengerti lalu menjawab, 


"Tampaknya Alam Semesta tidak ingin memberitahukan hal ini padamu." 


"Tadi kau bilang jika aku adalah kelemahan Alden. Apakah itu artinya 


hanya aku yang bisa membuat Alden mati?" 


"Sekali lagi, Alam Semesta tidak memberitahuku apa-apa soal hal itu. 


Tampaknya Sang Alam Semesta ingin menyembunyikan hal itu darimu." 


"Apakah aku juga akan mati jika aku membunuh Alden?" tanya Aprille 


perlahan-lahan berharap mendapatkan jawabannya. 


"Kenapa kau tidak mencobanya agar kau tahu?" jawab Hargoyle 


dengan senyuman miring dalam wujud wajah Frederick. 
Aprille menypitkan matanya sinis. "Kau pikir ini lucu?" 


Hargoyle hanya memutar bola matanya malas. "Kalau pun pada 
akhirnya kalian berdua mati, setidaknya kau akan menjadi martir karena telah 


membebaskan dunia ini dari mahkluk berdarah dingin itu." 


Aprille sempat ragu sejenak karena mendengar perkataan Hargoyle. 
Namun, mahkluk itu ada benarnya. Alden terlalu banyak membawa sial dan 
bencana bagi dunia ini. Sudah seharusnya pria itu menghilang atau dihilangkan 
secara sengaja. Mungkinkah, ini adalah bagian dari rencana Alam Semesta 


untuk menyingkirkan Alden dari dunia ini? Melalui dirinya? 
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"Sebagai tambahan informasi, terdapat beberapa tahapan dalam 
penyempurnaan ikatan pasangan jiwa. Pertama, lewat persetubuhan pertama 
kali, kalian bisa saling merasakan detak jantung, adrenalin dan gairah yang terus 
berkobar setiap kali saling berdekatan. Kedua, ketika perasaan cinta dan kasih 
mulai muncul, kalian dapat membaca pikiran dan perasaan pasangan jiwa 
masing-masing. Pada tahap ini, biasanya sang pria akan menjadi sangat 
dominan. Ketiga, ketika kau melahirkan seorang anak nantinya, maka kalian 
telah bersatu secara sempurna. Kalian bukan lagi dua melainkan satu kesatuan. 
Kau bisa merasakan apa yang dirasakan Alden termasuk sakitnya luka fisik 


maupun perasaan, begitu juga sebaliknya," jelas Hargoyle secara mendetail. 


"Apakah ada cara agar dia tidak dapat membaca pikiran dan 


perasaanku?" 


Hargoyle mengangguk mantap. "Ada. Kau harus membuat Alden 
bergairah. Ketika bergairah biasanya semua menjadi kabur, termasuk isi 
pikiranmu dalam benaknya. Ia tidak akan lagi fokus pada hal itu sebab Alden 
akan lebih banyak memusatkan perhatiannya pada magnet dalam ikatan 


pasangan jiwa kalian." 


Nafas Aprille semakin memburu. Ia akan menentukan sebuah 
keputusan yang sangat diragukannya, namun akan berdampak sangat besar. 
Aprille menelan ludahnya sambil meneguhkan hati dan pikirannya untuk 
terakhir kali sebelum berdiri dari sofa itu. Ia mencabut sebuah belati pemberian 
Ellard dengan ukiran rumit dari tali pinggangnya kemudian mengamati benda 


itu sebelum menatap tajam ke arah Hargoyle. 
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"Aku menetapkan keputusanku," ucap Aprille tegas. "Aku akan 
mengakhiri semua penyiksaan ini, meskipun aku juga akan mati bersama pria 


brengsek itu." 


"Memilih jalan seorang martir, huh?" ucap Hargoyle dengan nada 
meremehkannya. "Maka kau harus berhasil dalam melakukannya. Alden tidak 
mudah untuk dibunuh dan jika kau gagal, maka konsekuensinya tidak akan 
mudah. Berhati-hatilah, Alden bisa meremukkan organ tubuhmu hanya dengan 


membayangkannya." 
"Apa maksudmu dengan membayangkannya?" 


"Batang kerongkongan Vrizt hampir saja dipatahkan oleh Alden 
dengan menggunakan kekuatan mematikan itu," jawab Hargoyle sambil 


mengelus lembut sisik Vrizt yang berwarna berbeda dari sisik lainnya. 


"Aku hanya perlu merencanakannya secara matang," ujar Aprille 


dengan nada yakin. "Dan aku yakin bisa membunuh pria itu." 


KKK 


Ketika Aprille membuka matanya, ia mendapati dirinya telah 
memandang langit fajar dan bukan lagi rimbunnya pepohonan hutan Oakwoods. 
Detik pertama, seluruh indera dalam tubuh Aprille seolah lumpuh kecuali indera 
penglihatannya. Ia tidak mendengar apa-apa dan kulitnya pun tidak merasakan 
sesuatu. Lalu, semua indera dalam tubuhnya mulai pulih secara perlahan-lahan 
dimulai dari telinganya yang bisa mendengarkan suara kicauan burung di pagi 


hari dan seruan khawatir Ellard. 
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Aprille menutup matanya sejenak untuk fokus pada pemulihan dirinya 
tersebut. Ketika Aprille telah selesai berbincang dengan Hargoyle, tiba-tiba saja 
kabut itu kembali mengerubunginya dan membuat kepalanya berdenyut teramat 


sakit hingga semuanya kembali menjadi gelap. 


Aprille membuka matanya perlahan dan mendapati Ellard menyelipkan 
tangan di belakang punggungnya untuk membantunya duduk. Tiba-tiba saja 
Aprille dikagetkan dengan Ellard yang memeluk tubuhnya teramat erat seolah 
takut kehilangan. "Oh syukurlah, kau baik-baik saja, Aprille. Aku mengira kau 


mati." 


Aprille hanya tersenyum tipis melihat Ellard yag kaku kini telah 
kembali menjadi Ellard yang lama dengan ekspresi manusiawinya. Aprille 
memegang bahu Ellard untuk menopang tubuhnya agar duduk dengan tegak. 
Ellard melepaskan pelukan eratnya lalu menangkupkan tangannya dia wajah 


Aprille sambil meneliti luka yang ada di sana. 


"Apakah ada yang terluka?" tanya Ellard dengan nadanya yang masih 
sedikit panik sambil melihat wajah Aprille dengan saksama. Aprille 


menggelengkan kepalanya pelan hingga membuat Ellard menghela nafas lega. 
"Apa yang terjadi denganmu?" tanya Aprille lagi pada Ellard. 


"Seharusnya aku yang bertanya hal itu padamu. Kau hilang semalaman, 
Aprille. Aku terus mencarimu ke mana-mana, namun tidak menemukanmu,' 
ucap Ellard sambil duduk bersila di hadapan Aprille. Pemandangan pagi itu 
sangat memanjakan mata. Warna jingga dari matahari yang mengintip malu- 


malu menambah kesan segar dalam tampilannya, apalagi suara kicauan burung 
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yang terdengar dari berbagai sudut. Aprille juga dapat merasakan embun yang 


membasah dari rumput hijau yang tengah ia duduki sekarang. 


"Aku begitu khawatir ketika menemukanmu terbaring lemas di 
perbatasan hutan Oakwoods dengan halaman belakang istana," lanjut Ellard 


lagi. "Untungnya kau baik-baik saja." 
"Aku bertemu Hargoyle," jawab Aprille mantap. 


Ellard melebarkan matanya kaget ketika mendengar ucapan Aprille. 
Nafas Ellard langsung memburu ketika mendengar hal itu. "Apakah kau sudah 


mendapatkan jawabannya, Aprille?" 


Aprille mengangguk singkat. "Ya, aku adalah kelemahan Alden. Hanya 


aku yang bisa membunuhnya." 


Ellard mengerutkan kening tidak mengerti. "Kau kelemahan Alden? 


Bagaimana bisa?" 


"Hargoyle mengatakan jika aku adalah pasangan jiwanya. Karena itu, 


hanya aku yang bisa membunuhnya!" seru Aprille bersemangat. 


"Kalau kau adalah pasangan jiwanya, apakah kau akan baik-baik saja 


setelah berhasil membunuhnya? Apakah kau juga akan ikut mati?" 
"Aku tidak tahu, tapi kemungkinannya besar." 


Ellard menggelengkan kepalanya dengan mimik penolakan yang 
terlihat jelas. Ia langsung berdiri dari tempatnya duduk kemudian 


membersihkan kotoran di pakaiannya. "Itu ide gila, Aprille!" 
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Aprille juga ikut berdiri di samping Ellard, berusaha untuk meyakinkan 
pria itu. "Kita tidak memiliki waktu yang banyak, Ellard. Lakukan atau tidak 
sama sekali. Jika memang pada akhirnya aku juga mati, setidaknya hal itu 
berguna untuk semua orang di luar sana. Mereka tidak perlu lagi merasakan 


kekejian Alden." 


Ellard terdiam sebentar sambil menghela nafas cukup panjang untuk 
menjernihkan pikirannya. Ia terdiam sebentar sambil menutup mata lalu 


berbicara lagi, "Apakah tidak ada cara lain, Aprille? Ini terlalu berisiko." 


Aprille menatap Ellard dengan keteguhan yang jelas terpancar di dalam 
sana. Aprille menggelengkan kepalanya lemah lalu menjawab Ellard, "Kita 
harus segera menyusun rencana Ellard sebelum Alden pulang. Waktu begitu 


sedikit namun tuntutan kita banyak." 


Ellard menipiskan bibirnya kembali ragu sampai ia menetapkan 
keputusan hatinya. Ia terdiam sejenak untuk menemukan ide yang lebih baik 
daripada harus mengorbankan Aprille untuk merebut kembali takhtanya. 
Namun, pada akhirnya tidak ada yang bisa ia temukan sebagai pengganti 
rencana Aprille. Dengan terpaksa, ia mengangguk singkat menandakan jika 
dirinya setuju dalam rencana Aprille. "Jika memang begitu, maka kita harus 


segera, Aprille." 


KKK 


Aprille mematut dirinya di cermin dan mendapati tampilan dirinya yang 
begitu dewasa dengan rambut yang digulung rapi beserta beberapa jepit rambut 
emas yang elegan. Gaunnya hari itu pun bukan lagi sebuah gaun tertutup yang 
biasa ia pakai setiap harinya melainkan sebuah gaun panjang hingga di atas mata 
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kaki yang memeluk pas tubuhnya. Terdapat hiasan berupa rantai emas dan batu 
mulia yang melintang di sepanjang garis dada dan pinggangnya. Gaun tersebut 
tidak berlengan dan berpotongan dada cukup rendah hingga mampu 
memberikan kilasan sedikit dibaliknya. Lagi-lagi gaun yang ia pakai didominasi 


oleh warna emas dan hitam pekat. 


Ia memang sengaja meminta para pelayan untuk meriasnya menjadi 
seorang wanita yang lebih dewasa dan memiliki aura seduktif. Sesuai informasi 
yang didapatkan oleh Aprille, Alden telah kembali ke Kerajaan Cartland sejak 


petang mulai berganti malam. 


Rencananya bersama Ellard telah ia susun dengan matang selama dua 
hari terakhir ini, termasuk mengumpulkan para pemberontak dan pengikut baru 
Ellard sebagai seorang raja. Nyatanya, pengikut mereka kian bertambah tiap 
harinya dan menegaskan untuk berpaling dari Alden Sang Raja Agung yang 
begitu keji. Kebanyakan pengikut Ellard adalah para pejabat yang tidak 


menyukai dominasi Alden dalam pemerintahan. 


Aprille menarik rok sepanjang lututnya hingga ke paha kemudian 
menyelipkan belati kecil nan tajam itu dibalik ikatan tali stoking hitamnya. 
Aprille meneguhkan hatinya untuk yang terakhir kali sebelum berdiri dari depan 
kursi riasnya. Ia berjalan keluar dari kamarnya dengan kepala yang ditegakkan, 
menambah aura elegan dan dewasanya. Di depan kamarnya, sudah terdapat 
beberapa pelayan yang membawa nampan berisi sebotol anggur langka, lengkap 


dengan gelasnya. 


Aprille mengangguk pada para pelayan itu lalu berjalan mendahului 


mereka ke kamar Alden. Kamar eksekusinya. Aprille menyusuri sepanjang 
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lorong itu dengan jantung yang berdebar sangat kencang. Ia berusaha 
menenangkan dirinya sendiri agar Alden tidak dapat membaca pikirannya yang 
sebenarnya. Ketika kedua kaki Aprille telah menapak di depan pintu kamar 
Alden, degup jantungnya kembali bergemuruh hebat. Untuk menenangkan 
dirinya, Aprille mengambil gelas dari nampan kemudian menuangkan anggur 
yang banyak sebelum meminumnya. Mungkin dengan sedikit mabuk, Aprille 


bisa lebih tenang. 


Pahitnya anggur membuat Aprille berjengit ketika meminumnya. 
Ketika semua anggur itu telah ia tenggak semua, Aprille bisa merasakan 
tubuhnya lebih enteng walaupun kepalanya agak sedikit berputar. Ia masih bisa 
berpikir waras di antara efek minuman keras itu. Ketika dirasanya sudah lebih 
tenang, Aprille mengetuk pintu tersebut kemudian membukanya dengan 


perlahan-lahan. Matanya tidak menemukan Alden dimana-mana. 


"Di mana Sang Raja Agung?" tanya Aprille pada pelayan yang 


mengikutinya. 


"Sang Raja Agung sedang membersihkan diri, Nona," jawab pelayan 


itu dengan sopan lalu meletakkan nampan tersebut di atas nakas pendek. 


Aprille mengangguk, mengisyaratkan jika mereka boleh keluar. Aprille 
mengedarkan pandangannya dengan tatapan waspada, takut-takut jika ada yang 
mengawasinya. Ketika dirasanya aman, Aprille berjalan ke arah ranjang besar 
di tengah ruangan yang berwarna merah darah. Dengan sigap, ia langsung 
menarik belai itu keluar dari ikatan tali stokingnya kemudian menyelipkan 


benda itu ke bawah bantal tidur. 
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Aprille kembali mengedarkan pandangannya lagi, untuk memastikan 
jika Alden belum keluar dari kamar mandi. Ia menghela nafas lega ketika 
mengetahui rencananya sejauh ini berhasil. Aprille kembali menenggak segelas 
anggur untuk menenangkan dirinya yang kacau secara rohani. Suara gerakan 
pintu terbuka membuat tubuh Aprille menegang. Ia membalikkan tubuhnya dan 
mendapati Alden dalam balutan piyama satin hitamnya dengan rambut yang 
masih basah. Aprille tersenyum pada Alden dan berfokus pada euforia dalam 


benaknya agar pria itu tidak dapat membaca isi pikirannya. 


Alden membalas senyuman Aprille dengan senyuman tenangnya. Saat 
biasanya, Alden menatap Aprille dengan tatapan penuh gairah, kali ini sekilas 
perasaan melintas dalam matanya. Perasaan itu berpendar lebih lembut dan 
tidak menggebu-gebu. Tentu saja itu bukan gairah, melainkan sesuatu seperti... 


kerinduan? 


Mata Alden kemudian bergerak turun menilai tubuh Aprille dari ujung 
kaki hingga ujung rambut. Kali ini, pendaran perasaan itu mulai berubah sedikit 
demi sedikit menjadi sesuatu yang begitu menggebu-gebu dan panas. Itu adalah 


gairah. Aprille tersenyum optimis dia telah berhasil membuat Alden bergairah. 


Alden berjalan menghampiri Aprille dengan langkahnya yang stabil 
dan lugas. Aprille membuka mulutnya berniat untuk menyapa Alden sampai 
pria itu secara tiba tiba memeluk tubuhnya dengan erat. Semua kata kata yang 
berada di ujung tenggorokan Aprille langsung tertelan seketika. Alden memeluk 
pinggang Aprille dengan posesif sambil menenggelamkan kepalanya dalam 


cerukan leher wanita itu. 
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"Aku merindukanmu, Manusia," bisik Alden pelan sambil mencium 
pelipis Aprille dengan lembut. Aprille memaksakan seulas senyum kecilnya 
ketika balas memeluk Alden. Tubuh Alden yang besar seolah melingkupi 
tubuhnya yang kecil. Bahkan tangan pria itu benar-benar melingkari 


pinggangnya dengan erat seolah takut kehilangan. 
"Aku di sini," ucap Aprille pelan. 


Alden menjauhkan wajahnya namun tidak melepaskan pelukan eratnya 
di pinggang Aprille. "Apakah kau berdandan seperti ini untukku?" tanya Alden 
dengan nada terpukau melihat penampilan Aprille yang begitu dewasa dan 


berkelas. 
Aprille tersenyum lagi lalu mengangguk. "Kau menyukainya?" 


"Tidak," jawab Alden singkat yang membuat Aprille memasang wajah 


cemberutnya. Melihat hal itu, Alden tersenyum kecil. 


"Aku lebih suka jika kau tidak memakai apa-apa," lanjut Alden dengan 
senyuman nakalnya. Aprille mendegus geli menanggapi hal tersebut, sedangkan 
Alden tertawa tipis. Tawa yang mengingatkan Aprille pada Aldennya yang 
lama. Tepat saat itu juga, Aprille langsung mengingatkan dirinya bahwa 


Aldennya telah mati dan tidak akan pernah kembali. 


"Aku akan menjadi Aldenmu jika kau menjadi gadis yang baik, 


Manusia," ucap Alden lagi mengetahui isi pikiran Aprille. 


Aprille mengangguk dengan bersemangat lalu berjinjit untuk 


melingkarkan lengannya di leher Alden. Alden dengan sengaja agak menunduk 
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agar Aprille dapat memeluk lehernya dengan erat. "Aku mencintaimu," bisik 


Aprille pelan. 


Alden menatap Aprille dengan tatapannya yang berbinar terang. 
Matanya yang semula berwarna merah penuh gairah kini kembali menjadi hitam 
segelap malam seolah menyerupai warna mata Aldennya. Giliran Aprille yang 
terdiam menatap perubahan di depannya. Aldennya seolah kembali dan entah 


mengapa ia bisa merasakannya sedikit demi sedikit. 


"Kalau begitu, aku adalah milikmu, Manusia. Lakukan yang kau suka 
padaku," bisik Alden-nya dengan suara yang begitu hangat. 


Aprille menahan nafasnya untuk sejenak dengan hati yang kembali 
kacau. Ja menutup matanya berusaha agar tetap tenang. Pada akhirnya, Aprille 
memilih untuk segera mengakhiri hal ini secepat mungkin, agar ia tidak jatuh 
terlalu dalam pada Alden. Aprille menarik tengkuk Alden kemudian 
menempelkan bibirnya pada bibir pria itu. Aprille mengira ciumannya itu akan 
dibalas dengan ciuman menggebu-gebu dan kasar dari Alden. Namun, 
kenyataannya, Alden menciumnya dengan teramat lembut, persis seperti ketika 


malam di mana mereka bercinta pertama kali. 


Alden bermain di bibirnya dengan lembut, membalas setiap gigitan 
dengan gerakan yang sabar namun tetap sensual. Alden melakukannya dengan 
perlahan-lahan seolah takut jika Aprille akan terluka karena ciumannya. Aprille 
semakin bingung saja dengan perasaannya. Tangannya gemetar hebat di pundak 
Alden. Alden mengakhiri ciumannya dengan menggigit lembut bibir bawah 


Aprille. Aprille terengah-engah sambil menatap Alden dengan tatapan 
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polosnya. Ia terengah-engah bukan karena ciuman Alden melainkan karena 


luapan perasaannya yang semakin menjadi-jadi. 


"Aku di sini, Nak," ucap Alden dengan nada jenakanya kemudian 


mengecup sekilas bibir Aprille. "Alden-mu di sini." 


Aprille mengerjapkan matanya sekali lagi sambil menatap Alden 
dengan tatapan kebingungannya. Ia menggerakkan jemarinya ke rahang pria itu 
lalu mengusapnya dengan lembut. Alden kembali tersenyum hangat kemudian 
mencium tangan Aprille yang memegang rahangnya. Aprille merasa semakin 
janggal saja dengan keadaan di sekitarnya. Situasinya semakin sulit untuk 
Aprille. Atau mungkinkah ia hanya berhalusinasi jika Alden-nya telah kembali? 
Apa mungkin ia sudah mabuk? Aprille benar benar tidak mampu memilah 
kebenaran sekarang. Satu perasaan yang mendominasi benaknya yaitu 


kebingungan dan kewaspadaan. 


Aprille kembali menyembunyikan semua golakan perasaan itu dan 
menutupnya rapat rapat agar Alden tidak mengetahuinya. Ia tersenyum manis 
lagi pada Alden kemudian mengecup bibir pria itu sekilas sebelum bergerak 
menjauh. Aprille melangkahkan kakinya menjauh dari Alden namun matanya 
masih tetap intens memandang pria itu seolah mengundangnya untuk mendekat. 
Aprille duduk di atas sofa yang nyaman itu kemudian melipat kakinya dengan 
anggun. Ia berniat untuk membawa Alden kembali pada pusaran gairah agar 
rencananya dapat berjalan dengan mulus. Aprille harus tetap waras dan tidak 
boleh jatuh pada godaan Alden lamanya yang seakan kembali. Aprille kembali 
meneguhkan hatinya sebelum menarik ujung gaunnya hingga ke pertengahan 


paha. 
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Aprille bisa merasakan aura mendesak yang begitu kental dari arah 
Alden. Ia tersenyum miring pada Alden kemudian membuka ikatan tali 
stokingnya lalu menarik turun kain itu hingga menampakkan kedua kaki Aprille 
yang polos. Aprille melirik sedikit ke arah Alden dan mendapati pendaran 


merah gairah kembali mewarnai iris matanya. 
"Senang mencobaiku?" ucap Alden dengan nada yang dingin. 


Aprille mengangguk tipis sambil berdiri tegak dengan gaya yang 
lambat dan seduktif. "Kemarilah," panggil Aprille lembut. 


Alden mengikuti perintah Aprille dengan patuh. Aura Alden terus 
mendesak Aprille hingga membuat tubuhnya cukup gemetar karena gentar akan 
pria itu. Namun, Aprille tetap menegakkan kepalanya seolah menantang 
kehadiran Alden di dekat tubuhnya. Alden berhenti tepat di depan Aprille 
kemudian menunduk agar bisa melihat wajah wanita itu. Di sisi lain, Aprille 
mendongak untuk menjaga keintiman di antara mereka. Aprille menarik tangan 
Alden kemudian membawanya ke belakang tubuhnya. Ia memposisikan tangan 


Alden pada perpotongan tali yang menyangga gaun itu tetap berada di tubuhnya. 


"Lepaskan gaunku," pinta Aprille lagi sambil meniupkan angin di 


depan bibir Alden dengan sengaja. 


Alden menggeram pelan karena gairahnya yang meningkat berkali-kali 
lipat karena belaian angin di bibirnya. Alden berjalan lebih dekat ke arah Aprille 
hingga tubuh keduanya menempel. Ia menunduk ke arah cerukan leher wanita 
itu kemudian memberikan kecupan kecupan kecil di sana, sedangkan tangannya 
mengurai tali gaun sialan itu satu per satu. Aprille dengan sengaja memiringkan 
kepalanya untuk memberikan akses bagi Alden pada lehernya. Aprille juga 
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sengaja mendesah kecil tepat di telinga Alden sembari menyelusupkan 


tangannya di balik piyama satin pria itu. 


Tangan Aprille terus bergerak naik dan menyentuh otot perut Alden 
yang keras dan kokoh. Alden menggeram pelan ketika merasakan sentuhan 
seringan bulu di tubuhnya yang polos. Gairah itu membuat semua dalam benak 
Alden menjadi kabur. Satu satunya yang ada dalam pikirannya hanyalah 
menyentuh Aprille malam itu dan memuaskan hasratnya yang berada di ujung 


tanduk. 


Alden menarik tali di gaun Aprille dengan agak terburu buru hingga 
pada akhirnya ia berhasil melepaskan kain sialan itu. Alden menjauhkan 
wajahnya dari cerukan di leher Aprille kemudian memfokuskan pandangannya 
pada gaun Aprille yang melonggar. Alden menelusurkan jemarinya pada rantai 
besi yang menghiasi pundak Aprille. Ia menurunkan rantai itu dengan perlahan 
dari tubuh Aprille hingga terpampanglah pundak polos dan tulang belikat 


wanita itu. Mata Alden semakin nyalang melihat hal tersebut. 
"Menyukai apa yang kau lihat?" bisik Aprille pelan. 


Alden tersenyum miring menanggapi Aprille. "Sikapmu membuatku 


senang, Manusia. Apa yang bisa aku lakukan padamu sebagai gantinya?" 


Aprille tampak memiringkan kepalanya skeptis sebelum menjawab, 
"Puaskan aku..." Ia menunjuk ranjang dengan sprei merah itu lalu berkata lagi, 


"Di ranjang itu." 


"Manis sekali," jawab Alden lalu menurunkan semua gaun Aprille 


hingga kini tubuh wanita itu hanya tertutup pakaian dalam berupa kemben dan 
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celana pendek setengah paha yang menutupi inti tubuhnya. Alden menyelipkan 
tangannya di belakang lutut Aprille kemudian mengangkat wanita itu dengan 
mudahnya di depan tubuhnya. Aprille mengeratkan pelukannya di leher Alden 
begitu juga di pinggang pria itu. Aprille bisa merasakan bukti gairah Alden yang 
bersentuhan langsung dengan titik sensitifnya. Aprille menenangkan dirinya 
sekali lagi, berusaha untuk tetap waras. Permainannya sedikit lagi akan 


berakhir. Aprille hanya perlu bersabar. 


Alden mencium Aprille sepanjang perjalanan mereka ranjang. Pria itu 
kemudian duduk di pinggir ranjang dengan Aprille masih berada di atas 
tubuhnya. Aprille sengaja menggerakkan bibirnya dengan gerakan yang 
menuntut. Ia mencium Alden dengan begitu menggebu-gebu dan agresif 
sedangkan di sisi lain pria itu hanya menikmati permainan bibir Aprille. Ketika 
Aprille melepaskan pertautan bibir mereka, nafasnya terengah-engah dengan 
mata yang sayu. Aprille menggerakkan tangannya hingga ke ujung piyama satin 


Alden berniat untuk menariknya hingga terlepas. 


"Aku menyukai sisi dirimu yang agresif," ucap Alden sambil tersenyum 


nakal dan membiarkan piyama satinnya dilepaskan oleh Aprille. 


"Aku menyukai sisi dirimu yang penurut," balas Aprille dengan 
senyuman yang tidak pernah lepas dari wajahnya. Alden hanya mendengus geli 
mendengarnya sambil sesekali memberikan sentuhan sambil lalu di pinggang 
polos Aprille. Aprille mendorong tubuh Alden hingga terlentang di kasur 
kemudian menggerakkan bibirnya di sepanjang rahang dan leher pria itu. 
Tangan Alden tidak tinggal diam saja. 
Alden merapatkan tubuh keduanya dan menikmati setiap inchi kulit Aprille 


yang terasa begitu lembut di permukaan tangannya yang kasar. 
351 


Ketika melihat Alden yang terdistraksi, Aprille langsung menyelipkan 
tangannya di bawah bantal untuk mencari belati yang ia simpan tadi. Aprille 
dengan sengaja kembali mempertemukan bibirnya dengan bibir Alden 
kemudian mencium pria itu. Ia melakukannya dengan menggebu-gebu seolah 
bergairah, padahal nyatanya fokusnya hanya pada belati yang kini tengah ia 
genggam dengan erat di tangan kanannya. Aprille menarik belati itu keluar 
secara perlahan-lahan dari balik bantal lalu mendekati tubuh Alden bersiap 


untuk menusuk jantung pria itu. 


Tiba-tiba saja Aprille dikagetkan dengan Alden yang langsung 
memposisikan tubuhnya menjadi duduk tegak. Kini Aprille berada di pangkuan 
Alden dan wajah pria itu hanya tinggal beberapa senti saja dari wajahnya. 
Pertautan bibir di antara mereka sudah terlepas sebagai akibat gerakan tiba tiba 
Alden. Nafas Aprille terengah-engah karena tingkat kewaspadaannya yang 
semakin meningkat juga karena efek ciumannya yang terlalu menggebu-gebu. 
Aprille tidak berani menatap mata Alden karena ia begitu ketakutan sekarang. 
Rencananya hampir saja terbongkar. Tinggal sedikit lagi dan selesailah sudah 


nasibnya. 


Namun, untungnya Alden tidak mengatakan apa-apa dan malah 
menarik pinggang Aprille untuk semakin menempel di tubuhnya. Alden 
menghadiahi Aprille kecupan kecupan hangat nan lembut di rahang dan leher 
wanita itu. Aprille menghela nafas lega di sela pacuan jantungnya yang tidak 
karuan. Dengan sengaja Aprille menggerakkan tangan kirinya hingga ke rambut 
hitam legam Alden kemudian menyisirnya. Aprille menoleh sedikit ke arah 
Alden kemudian mencium pelipis pria itu yang tengah sibuk bermain di 


pundaknya. 
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Ciuman selamat tinggal untuk Alden. 


Aprille mengangkat tinggi-tinggi belatinya dan mengarahkan benda itu 
punggung Alden. Ia mengira-ngira tempat manakah yang paling pas agar belati 
tersebut mampu menembus jantung Alden dari arah belakang. Ketika dirasanya 
pas dan siap untuk melancarkan aksinya, Aprille langsung menutup matanya 
erat-erat Jalu menggerakkan tangannya untuk segera menancapkan belati itu di 


tubuh Alden dan mengakhiri hidup pria itu. 


"Jangan lakukan itu..." bisik Alden pelan yang membuat Aprille 
terdiam syok. Tangannya refleks berhenti di udara padahal ujungnya yang 
lancip tinggal beberapa senti saja dari kulit punggung Alden. Aprille menelan 
ludah bersusah payah dengan tubuh yang semakin menegang. Alden 
menjauhkan wajahnya dari cerukan leher Aprille kemudian menatap langsung 
ke mata wanita itu. Mata Alden yang semula berwarna merah gairah kini 
berpendar lebih lembut. Auranya juga tidak lagi mendesak seperti tadi. Semua 
tentang Alden tiba tiba saja berubah menjadi sesuatu yang sangat meluluhkan 


dan menghanyutkan. 


"Jangan membunuhku," ulang Alden lagi dengan nada yang amat 


sangat lembut. "Aku mohon padamu, Manusia." 


Aprille terdiam syok di tempatnya dengan tangan kanan yang bergetar 
teramat hebat saking ketakutannya. Aura Alden memang tidak mendesaknya 
sedemikan rupa, namun pikiran dalam benaknyalah yang membuat Aprille 
gemetar tidak karuan. Alden begitu lembut dan itu membuat Aprille takut. Ia 
merasa takut pada dirinya sendiri yang perlahan-lahan mulai goyah dan 


menyerah. Ketika perasaan sudah mengambil alih, apa lagi yang bisa dilakukan 
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oleh logika selain mengikutinya? Aprille tidak ingin perasaan itu mendominasi 
dirinya dan membuatnya mengurungkan niat yang telah ia rancang cukup lama 


bersama Ellard. 


Aprille kembali mengayunkan belatinya setinggi mungkin, mengulangi 
kegiatan yang sempat diinterupsi. Godaan untuk menyerah semakin besar saja, 
hingga Aprille tidak memiliki pilihan Jain selain mengakhirinya secepat yang ia 
bisa. Semakin ia menunda, semakin perasaan itu bertumbuh subur. Namun, 
sebelum Aprille sempat menancapkan belati itu ke tubuh mangsanya, Alden 
sudah terlebih dahulu mencengkeram tangan kanannya dengan lembut namun 


mengancam. 


"Sebegitu besarnya kau membenciku, Manusia?" tanya Alden lagi 


dengan nada yang pelan namun tersirat perasaan terlukanya. 


Aprille memberontak berusaha untuk melepaskan pegangan Alden dari 
tangannya. Namun, semakin ia berusaha memberontak, semakin erat pegangan 
Alden hingga membuat Aprille meringis kesakitan. Nafas Aprille semakin 
memburu saja dengan perasaan bencinya terhadap Alden yang menjadi-jadi. 
Aprille memukul pundak Alden sambil terus memberontak dengan segenap 


kekuatan yang ia bisa. 


Alden balik menggertak Aprille dengan mencengkeram pinggang 
wanita itu sebagai ancaman kecil. "Berhenti, Manusia!" ujarnya dengan penuh 
amarah lalu memelintir tangan kanan Aprille hingga membuat wanita itu refleks 
melepaskan belati di genggamannya. Dengan segera, Alden langsung 
menggeser belati itu menjauh hingga terdengar dentingan logam yang 


bersentuhan dengan lantai marmer. 
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Kekalahan di depan mata. Aprille mengetahui itu sebab kenyataan 
memilukan tersebut menamparnya dengan teramat keras. Ia lemas dan berbagai 
perasaan dalam dadanya bercampur aduk hingga memenuhi dadanya. Aprille 
tidak kuat lagi untuk sekadar bermimpi mengenai kebebasannya atau pun 
kehidupan yang bebas tanpa Alden. Semuanya runtuh begitu saja dan terdengar 


begitu memilukan seperti bunyi belati yang menyentuh lantai. 


"Kenapa?" tanya Alden lagi dengan nada tenangnya namun auranya 
kini jauh lebih mendominasi dan kental, bahkan membuat Aprille kesulitan 


bernafas. 


Aprille memalingkan wajahnya muak sambil menipiskan bibirnya 
berusaha menahan semua perasaan yang hampir tumpah. Alden menarik dagu 
Aprille ke arahnya berusaha untuk membuat wanita itu fokus hanya pada 
dirinya. Aprille berusaha menarik dagunya terlepas dari cengkeraman Alden, 


namun pria itu lagi-lagi tidak mengizinkannya. 


"Kenapa, Manusia?" ulang Alden lagi dengan nada yang masih tenang 
namun begitu membunuh. Aprille lebih memilih pria itu membentaknya 


daripada membunuhnya dalam ketenangan yang menyesakkan seperti ini. 


Mata Alden bertemu dengan mata Aprille yang mulai berkaca-kaca 
sebagai bentuk emosinya yang tidak berbentuk lagi dalam dada. Di saat mata 
Aprille memancarkan kebencian yang amat sangat mendalam, mata Alden lebih 
mengarah ke sesuatu yang tenang dan membunuh. Tanpa sengaja, Aprille 
menangkap kilasan emosi yang terlintas di sana seperti terluka dan rapuh. 
Namun perasaan itu hanya sepersekian detik digantikan dengan tatapan datar 


pria itu. Begitu cepat Alden membunuh perasaan itu. 
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"Tidak bisakah kau mati saja?" ucap Aprille pelan. Tidak ada nada 


menyindir di sana, malah lebih terdengar seperti memohon. 


Alden mengusap lembut air mata yang jatuh dari mata Aprille. "Kenapa 


kau ingin aku mati?" 


"Karena aku membencimu," jawab Aprille dengan nadanya yang 
menggebu-gebu. Alden terdiam sejenak mendengar perkataan yang cukup 
menohok itu. Matanya yang semula menatap intens ke mata Aprille kini beralih 
pada butiran air mata yang terus mengalir turun hingga ke sudut bibir wanita 
itu. Alden mencium sudut bibir Aprille, tempat di mana air mata itu 


meninggalkan jejaknya. Begitu hangat dan tidak memaksa sama sekali. 


"Aku tidak membencimu dan aku tidak ingin kau mati," bisik Alden 


ketika ia menjauhkan wajahnya dari sudut bibir Aprille. 


"Kau hanya membawa penderitaan bagi dunia ini, Alden. Seharusnya 


kau tidak pernah ada," ucap Aprille lagi pelan. 


Alden menghela nafas kasar. "Kenapa kau begitu membenciku, 
Manusia? Dan kenapa aku harus jatuh begitu dalam padamu? Seandainya saja... 
seandainya..." Alden menggantung ucapannya kemudian menatap Aprille lagi 
dengan tatapan tidak terbacanya. "Kita bertemu dalam situasi yang berbeda, 


tidak dengan cara yang seperti ini. Semuanya akan lebih mudah." 


Aprille menelan ludahnya lagi sambil menatap Alden dengan 
tatapannya yang tidak berubah. Merasakan kebencian Aprille padanya yang 
teramat besar membuat Alden sadar bahwa ikatan pasangan jiwa tidak 


menjamin wanita itu akan bertahan di sisinya. Ikatan pasangan jiwa itu hanya 
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membuat tubuh Aprille memiliki respons yang istimewa padanya dan 
mengikatnya secara rohani, namun kutukan itu tidak ada pengaruhnya dengan 
perasaan. Ikatan pasangan jiwa tersebut tidak menjamin pasangan jiwamu akan 


mencintaimu dengan sepenuh hati, seperti yang Alden rasakan pada Aprille. 


"Begitu sulit mempertahankan orang yang tidak mengharapkanmu 


sama sekali. Bukankah begitu Aprille?" gumam Alden sambil tertawa miris. 


Entah mengapa, mata Aprille semakin banjir saja, bukan karena 
perasaan takut atau pun kekalahannya, melainkan karena perasaan asing yang 
begitu memilukan tiba-tiba saja merangsek dadanya. Nafas Aprille semakin 
berat ketika perasaan asing itu terus menggerogoti dirinya secara perlahan. 
Ketika mata Aprille kembali bertabrakan dengan mata Alden, ia menyadari 
sesuatu yang membuatnya sangat terkejut. Aprille menyadari jika perasaan 
asing yang penuh dengan kesedihan dan terkhianati tersebut berasal dari Alden 
sendiri. Aprille bisa merasakan perasaan Alden dengan sangat jelas hingga 
membuat air matanya terus turun dan membasahi wajahnya. Perasaan sedih itu 
seolah membuat Aprille ingin menangis tidak karuan. Nafasnya kian menipis 


saja karena dihimpit perasaan yang tidak mengenakkan itu. 


Apakah itu yang dirasakan Alden sekarang? Perasaan sedih sedalam 


itu? 


Namun, wajah Alden seolah berbanding terbalik dengan apa yang 
dirasakan pria itu. Wajah Alden tetap kalem dan anteng-anteng saja. "Aku bisa 
merasakan perasaanmu," gumam Aprille di sela isakan tangisnya. Tangisnya 


seolah mewakili perasaan sedih Alden yang begitu mendalam. 
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Alden tersenyum tipis mendengarnya. "Aku juga. Sejak tadi aku bisa 
merasakan perasaan bencimu padaku, meskipun kau berusaha menutupinya 


dengan membuatku bergairah." 
"Kau sudah tahu sejak tadi?" 


"Ikatan perasaan di antara kita lebih kuat dari sekadar gairah semata, 
Manusia," jawab Alden lagi. "Hargoyle tidak benar-benar tahu seperti apa 


ikatan pasangan jiwa. Mahkluk itu hanya berlagak sok tahu." 


Aprille membelalakkan matanya kaget ketika mendengar hal tersebut. 


"Bagaimana..." 
"Aku menyuruh Lucien mengikuti kalian." 
"Kau menguntitku?" tanya Aprille dengan nada meninggi. 


Alden tersenyum lagi. Kali ini perasaan sedih di dada Aprille mulai 
berkurang sedikit, persis seperti apa yang dirasakan Alden. "Kau pikir aku 
percaya pada Ellard?" 


"Apakah sejak awal kau tahu jika kita terikat secara takdir?" tanya 
Aprille blak-blakan. 


Alden tidak akan berbohong mengenai hal itu. Karena itu, ia hanya 
mengangguk pelan. "Aku menyadarinya malam sebelum kita bercinta pertama 
kali, tetapi aku tidak ingin memberitahumu. Aku ingin kau mengetahuinya 


sendiri." 


"Kenapa harus aku?" 
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"Aku tidak tahu dan aku tidak menyesal," ucap Alden lagi. "Aku akan 


tetap memilihmu, meskipun kau tidak terlahir sebagai pasangan jiwaku." 


Hening sejenak. Tidak ada satu pun yang mengeluarkan sepatah kata 
pun. Yang terdengar hanyalah deru nafas menggebu-gebu dan tenang. Mata 
keduanya beradu, begitu juga perasaan yang tersembunyi seolah lolos begitu 
saja dan berlalu-lalang di tatapan Aprille maupun Alden. Keduanya seolah 


berusaha memahami satu sama lain hanya dengan saling menatap. 


"Begitu menyakitkan berada di sisimu," ucap Aprille lagi dengan nada 


bergetar. 


Alden lagi-lagi tidak menjawab perkataan Aprille yang membuat 
perasaan sedihnya semakin menjadi-jadi. Alden tahu ia harus bisa menahan 
perasaan yang semakin meluap-luap itu agar Aprille tidak menangis pilu 
karenanya. Alden membalikkan tubuh Aprille dan membaringkan wanita itu 
dengan lembut di atas ranjang. Kemudian, Alden berdiri di pinggir ranjang 
untuk mengambil belati yang telah dibuangnya sejak tadi. Pria itu menatap 
belati tersebut dalam diam hingga membuat Aprille khawatir jika Alden 


memiliki rencana untuk membunuhnya. 


Aprille beranjak duduk sambil menatap Alden waspada. Tiba-tiba saja 
Alden menarik pergelangan tangan Aprille kemudian menyelipkan belati itu di 
tangan wanita tersebut. Alden menunduk ke arah Aprille sejenak sebelum 
mencium lembut bibir pasangan jiwanya itu. Ciuman yang tidak tergesa-gesa 
dan hanya dipenuhi kelembutan. Kini, Aprille sudah tidak dapat lagi 
membedakan manakah Alden-nya yang sebenarnya. Batas batas itu seolah 


mengaburkan semuanya. Sekarang yang ia tahu adalah pria yang menciumnya 
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dengan lembut dan hangat itu adalah Alden. Tidak peduli lagi dia Alden-nya 


atau bukan. 


"Aku melakukan semuanya untukmu, Manusia," bisik Alden lembut di 
depan bibir Aprille. "Mempertahankanmu di sisiku bagaimana pun caranya, 
menjadikanmu ratuku untuk selamanya dan memberikan dunia dalam 
genggamanmu. Namun, jika berada di sisiku terlalu menyakitkan untukmu, aku 


bisa apa?" 


Alden melingkupi tangan Aprille yang memegang belati kemudian 
mengarahkan benda itu tepat ke jantungnya. "Lakukan apa yang terbaik 


untukmu, Manusia." 


Aprille menangis lagi, kali ini lebih terisak dari sebelumnya. Air 
matanya membanjir hebat. Perasaan sedih itu bukan lagi hanya berasal dari 
Alden, melainkan juga bercampur dengan perasaan sedihnya sendiri. Nafasnya 
tersengal-sengal. Pilihan semakin sulit, di kala waktu terus menuntutnya. 
Aprille mendongakkan kepalanya dan menatap Alden sejenak. Sebutir air mata 
lolos dari mata Alden sebagai wujud percampuran perasaan keduanya yang 
menjadi satu. Untuk pertama kali, Aprille melihat Alden menitikkan sebutir air 


mata. Dan itu semua karenanya. 


Alden menutup matanya, menunggu apa yang akan terjadi selanjutnya. 
Aprille menghela nafas kasar lalu mencium sekilas bibir Alden sebelum 


berbisik, "Jangan memaafkan aku." 


Lalu dengan itu semua, seolah waktu berjalan begitu cepat, tiba-tiba 


saja belati itu telah menusuk dalam hingga menembus jantung Alden. Dan 
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bersamaan dengan itu juga, Alden jatuh menimpa Aprille. Tubuh pria itu lemas 


tidak bernyawa. Alden berbaring lemas dalam pelukan Aprille. 


Semua telah berakhir. 
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BAB 18 


Aprille terdiam sejenak menunggu apa yang akan terjadi padanya. 
Apakah ia akan mati menyusul Alden? Ataukah ia akan menjemput kebebasan 
yang sudah berada di depan mata? Aprille masih tidak mengetahuinya. 
Tubuhnya masih terasa berat karena ditindih oleh beban tubuh Alden yang telah 
lemas dalam pelukannya. Ia juga bisa merasakan sesuatu yang hangat mengalir 
di tubuhnya. Aprille yakin sekali itu apa dan ia tidak ingin melihatnya secara 


langsung. 


Aprille menempatkan tubuh Alden dengan lembut dan secara perlahan 
kembali berbaring di ranjang sebelahnya. Ia menahan nafas beratnya ketika 
mendapati Alden telah mati dalam keadaan belatinya yang masih menghunjam 
dada pria itu. Aprille merasakan nafasnya tercekat di tenggorokan. Ia seolah 
kelu dan tidak dapat berkata apa-apa. Perasaan sedihnya seolah terlepas dari 


dadanya, mengikuti kepergian sang pemilik. 


Aprille merasakan tubuhnya bergetar hebat ketika ia mendekati Alden 
dan menunduk ke arah pria itu. Ia berusaha menenangkan dirinya yang masih 
berada dalam keadaan syok berat. Aprille mengusap air matanya kemudian 
berdiri di pinggir ranjang menatap nanar ke arah tubuh Alden yang tidak 
berdaya. Ia menggerakkan jemarinya untuk menarik belati yang telah 
berlumuran cairan berwarna merah itu. Aprille menariknya tanpa melihat wajah 
Alden yang tidak berdaya itu. Ketika belati itu berhasil dicabut, darah berwarna 
merah segar itu langsung mengalir di belati tersebut dan menciptakan titik titik 


noda di lantai marmer. 
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Aprille membalikkan tubuhnya berusaha untuk tetap tegar dan tidak 
peduli. Ia mengambil tunik kebesaran Alden kemudian memakainya untuk 
menutupi semi keterlenjangannya. Tunik itu hanya menutupi tubuh atas hingga 
ke atas lututnya dan tidak lebih. Walaupun pakaiannya masih terbilang cukup 
terbuka dengan noda darah akibat belati menghiasi bagian depan tubuhnya, 
Aprille nekat keluar dari kamar Alden. Ia berjalan dengan lemas seolah 
energinya telah terserap semua. Langkah kakinya selalu diikuti dengan bercak 


bercak darah yang menghiasi lantai istana. 


Ketika Aprille telah menapakkan kakinya ke bagian istana utama, tidak 
ada satu pun prajurit atau pun pelayan senior yang menghentikan langkahnya 
atau pun setidaknya menanyakan keadaannnya yang terbilang tragis itu. Semua 
pelayan dan prajurit menatapnya terperangah karena belati yang masih 
bersimbah darah itu dan tunik Sang Raja Agung yang juga telah bernoda. Tunik 
yang dipakai Aprille memanglah sangat mencirikan Sang Raja Agung karena 
terdapat bordiran emas di beberapa bagian. Bordiran emas hanyalah boleh 


dipakai oleh Sang Raja Agung, permaisuri dan wanita kesayangannya. 


Aprille berjalan tanpa mempedulikan tatapan-tatapan kaget yang 
mengarah langsung tepat ke arahnya. Langkahnya masih lemas namun 
tatapannya tajam, seolah optimis akan kebebasannya. Aprille terus 
melangkahkan kakinya ke arah istana depan, tempat Ellard dan para 
pengikutnya menunggunya. Aprille menundukkan kepalanya dan mendapati 
darah di belati itu masih mengalir turun seolah tidak habis-habisnya. Darah itu 


seolah membentuk jejak kepergian Aprille yang menjemput kehidupan barunya. 


Mata Aprille tidak sengaja bertabrakan dengan Lucien yang terpaku di 


ujung lorong. Lucien menatap Aprille dengan tatapan tenangnya, seolah tahu 
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bahwa hal ini akan terjadi. Mata Lucien bergerak turun ke arah belati yang 


bersimbah darah dalam genggaman Aprille. 


"Pada akhirnya, kau menusuk Alden," ucap Lucien pelan yang 


terdengar seperti pernyataan. 


Aprille tidak menganggapi Lucien dan tetap berjalan melewati pria itu. 
Tiba-tiba saja tangannya ditahan oleh Lucien hingga membuat tubuh Aprille 
berhenti di luar kehendaknya. Tenaga dan emosinya sudah terkuras habis hanya 
untuk memberontak dari Lucien. Karena itu, Aprille tidak memiliki pilihan lain 


selain menoleh menatap Lucien. 
"Selamat sudah mendapatkan kebebasanmu," jawab Lucien pelan. 


Aprille membuang wajahnya dan berniat untuk pergi sampai tangan 
Lucien kembali menghentikan langkahnya. "Apakah Hargoyle memberitahumu 


jika kau adalah manusia pertama yang dibunuh oleh Alden?" 


Aprille sontak menolehkan wajahnya ke arah Lucien. "Kau adalah 


reinkarnasi manusia itu," lanjut Lucien lagi hingga membuat Aprille terpaku. 


"Namanya adalah Nyre. Sifatnya persis sepertimu namun berbeda 
secara jasmani. Alden membunuh Nyre karena telah memberontak terhadap 
dewa dan alam semesta. Lebih parahnya lagi, Nyre juga menyesatkan manusia 
lainnya," jelas Lucien lagi. "Sebagai akibat dari itu, Alden-lah yang 
mendapatkan hukuman dengan dikurung di dunia bawah dan bahkan dijadikan 
manusia oleh para dewa. Dijadikan manusia adalah bentuk penghinaan terbesar 


bagi seorang dewa" 
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"Alden bersikap haus darah dan keji sebagai bentuk pemberontakannya 
terhadap para dewa yang memutuskan sesuatu seenaknya sendiri. Namun, Alam 
Semesta memiliki rencananya yang tidak pernah diketahui oleh para dewa," 


jawab Lucien lagi. 


Aprille termenung, Lucien menatap menerawang ke arah belati yang 
dipegang wanita itu." Aku baru menyadari jika rencana Alam Semesta ternyata 


lebih pelik dari yang bisa seorang dewa bayangkan." 


"Alam Semesta memberikan anugerah ikatan pasangan jiwa pada 
Alden. Pasangan jiwanya adalah bentuk reinkarnasi dari seseorang yang pernah 
dibunuhnya beribu-ribu tahun yang lalu," ucap Lucien. "Itu bukan kutukan. Itu 
adalah anugerah terbesar yang diberikan oleh Alam Semesta. Alam Semesta 
sengaja mengikat kalian berdua agar kalian bisa saling menyelamatkan satu 
sama lain, termasuk dari masa lalu kalian yang berdarah itu. Percayalah padaku, 
Alam Semesta selalu memiliki rencananya sendiri yang tidak akan pernah kau 


mengerti, bahkan para dewa pun tidak." 


"Dari mana kau mengetahuinya?" tanya Aprille setelah menemukan 


suaranya lagi. 


"Aku adalah pelayan abadi Alden. Aku mengetahui semua tentang pria 
itu, bahkan yang tidak diketahui oleh Alden sendiri," jawab Lucien dengan 


nadanya yang tenang. 


Lucien melepaskan tangan Aprille dengan lembut. "Nasib Alam 
Semesta berada di tanganmu, begitulah yang diucapkan syair tersebut. Memang 
benar adanya. Kau adalah kunci dari semua ini. Semua tergantung dari 
keputusan yang kau ambil." 
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Aprille menolehkan kepalanya lagi ke depan kemudian berjalan 
meninggalkan Lucien. Ketika dirinya sampai di depan pintu utama istana, 
Lucien kembali berseru dengan suaranya yang nyaring. "Terkadang kenyataan 


yang ada hanyalah perwujudan kebohongan yang sebenarnya." 


Aprille tidak mengacuhkan seruan tersebut dan membuka pintu utama 
itu secara perlahan-lahan. Di depannya sudah terdapat halaman istana yang 
sangat luas dan diakhiri dengan sebuah gerbang hitam berukiran rumit. Di balik 
gerbang itu, Ellard dan beberapa pengikutnya telah menunggu di sana dalam 
pakaian lengkap. Mata Ellard dan Aprille seketika itu juga bertemu. Ellard 
tersenyum penuh kelegaan melihat Aprille baik-baik saja walaupun kondisinya 


yang kacau. 


Melihat kekalahan Alden yang terpampang nyata, para prajurit penjaga 
langsung membuka gerbang dan membiarkan Ellard beserta kawanannya 
masuk. Mereka semua menghambur masuk sambil menatap Aprille takjub. 
Aprille masih setia berdiri di undakan teratas, sedangkan kawanan Ellard tetap 
berjaga di undakan terbawah. Ellard menapakkan kakinya ke setiap undakan 
untuk menggapai Aprille. 


"Umur panjang bagi Sang Raja!" teriak salah satu orang dari kawanan 
Ellard yang diikuti oleh semua orang di situ. Semuanya berlutut di depan Ellard 
sambil memposisikan tangan kanannya di depan dada kiri mereka sebagai 


bentuk pengabdian yang penuh. 


Aprille tidak dapat menahan senyum berbinarnya, sampai tiba-tiba saja 
ia merasakan dada kirinya terasa begitu sakit. Ia memegang dada kirinya yang 


terasa begitu perih seolah ditusuk oleh sesuatu yang tak kasat mata. Lama- 
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kelamaan rasa sakit itu menjadi semakin menjadi-jadi. Aprille menjerit lalu 
ambruk hingga ke lantai sambil memegang dadanya yang seperti ditusuk oleh 
belati namun secara perlahan-lahan. Ellard yang melihat hal tersebut langsung 


panik namun tubuhnya seolah kaku dan tidak dapat membantu Aprille. 


Aprille menunduk dan tidak mendapati ada darah yang keluar dari dada 
kirinya, namun tusukan itu terasa begitu jelas. Dinginnya belati dan tajamnya 
goresan serta robekan yang ditimbulkan pada dada kirinya. Semua itu benar- 
benar terasa hingga membuat nafas Aprille benar benar memburu di kala 
suaranya terus menjerit. Apakah ini adalah akibat dari perbuatannya terhadap 


Alden? 


"Selamat sudah menjadi raja baru, Ellard." Suara familiar itu langsung 
membuat lutut Ellard lemas setengah mati. Aprille juga semakin lemas tidak 
karuan ketika mendengarnya. Aura pria itu kian mendesaknya dan bahkan 


sangat magis hingga membuat tusukan itu terasa semakin menyayat-nyayat. 


Aprille memberanikan dirinya untuk menoleh ke belakang dan seketika 
itu juga, warna mukanya langsung luntur. Alden berdiri angkuh dalam tunik 
kebesarannya. Namun, yang berbeda adalah pria itu terlihat jauh lebih tangguh 
dengan aura magis di sekelilingnya. Sinar rembulan menyinari figur Alden yang 
seolah tak terkalahkan. Warna rambutnya kian berwarna hitam pekat dan 
matanya menjadi semerah darah. Aura gelap yang selalu menguar tersebut 
seolah tergantikan oleh aura magis yang kian memekat dalam setiap perawakan 


Alden. 


Semua orang di situ bergetar hebat karena melihat Alden, selain karena 


ketakutan juga gentar akan aura pria itu yang begitu mendesak mereka untuk 
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patuh. Alden seolah menjadi seseorang yang jauh lebih kuat dari sebelumnya. 
Alden bergerak mendekati Aprille yang tengah duduk di atas lantai sambil 
memegang dada kirinya. Suara tapak kaki pria itu seolah menyuarakan 


kematian yang mendekat. 


Alden berjongkok di sisi Aprille kemudian memeluk wanita itu dari 
belakang. Aprille yang terlalu kesakitan tidak dapat bereaksi lebih banyak lagi. 
Nafas Aprille terputus-putus karena perasaan takutnya yang mengalir hingga ke 
ubun-ubun juga karena rasa sakit yang ditimbulkan oleh tusukan magis itu. 
Kedekatan Alden dengan dirinya membuat tubuh Aprille berusaha sebaik 
mungkin untuk membangun pertahanan dari pria itu. Pria itu seolah 


menyalurkan ketakutan yang luar biasa mengalir dalam setiap adrenalin Aprille. 


"Terima kasih karena sudah menjadikanku dewa seutuhnya," bisik 
Alden dengan nada teror yang terdengar jelas. Alden membaringkan kepala 
Aprille di dadanya dengan lembut lalu mencium pundak wanita itu. "Tidak adil 
jika hanya aku yang merasakan sakitnya ditusuk bukan? Padahal di sisi lain, 


kita adalah jiwa yang menyatu." 


Aprille mencengkeram dadanya yang terasa begitu sesak dan sakit. Ia 
mendongak menatap Alden dengan tatapan sayunya yang ditanggapi dengan 
tatapan tenang nan mematikan pria itu. Aprille sadar jika Alden yang sekarang 
lebih tidak berperasaan namun sangat mematikan. Alden mengarahkan 
tatapannya pada Ellard yang kini mematung dan kaku. Lalu beberapa detik 
kemudian, kepala Ellard tiba tiba saja bergerak ke samping secara perlahan- 


lahan. 
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"Apa yang terjadi?" tanya Ellard panik karena lehernya yang tiba tiba 
saja digerakkan terus ke samping seolah-olah akan dipatahkan. Ia menjerit 
histeris ketika mendengar bunyi suara krak yang cukup jelas dari tulang 
lehernya yang mulai retak karena dipaksa berputar di luar jangkauannya. Ellard 
merasakan setiap del sakit yang ditimbulkan dari gerakan itu. Ia berharap lebih 
baik dibunuh secara cepat daripada perlahan seperti ini. Bunyi krak kembali 
terdengar dan begitu seterusnya hingga kepala Ellard berputar seratus delapan 
puluh derajat. Aprille yang melihat itu ingin menjerit namun ia kehilangan 
semua kekuatannya. Tiba-tiba saja tubuh Ellard ambruk di lantai dengan tidak 
berdaya. Mata Ellard membelalak lebar seolah menatap kemataiannya. Jiwanya 


telah melayang kembali ke dunia bawah. 


Aprille mencengkeram tangan Alden yang berada di pinggangnya 
berusaha menyalurkan semua rasa sakit, amarah dan kesedihan dalam dadanya. 
Namun, ia hanya berbaring tidak berdaya dalam pelukan Alden. Rasa sakit itu 
tidak kunjung mereda namun juga tidak membuat Aprille pingsan. Jadilah, 
Aprille merasakan semua hal itu dalam waktu yang cukup lama dan sangat 


menguras emosinya. 


Alden kembali memfokuskan dirinya pada Aprille yang tidak berdaya 
itu. Ia mencium pelipis Aprille tanpa perasaan kemudian berkata, "Aku tidak 


akan mati secepat itu sebelum memenuhi janjiku padamu, Manusia." 


Alden mengambil belati yang berada di tangan Aprille kemudian 
menggores benda tajam itu pada kulit leher lalu turun hingga ke pundak 
pasangan jiwanya. Rasa sakit goresan kecil itu tidak sebanding dengan apa yang 
dirasakan Aprille di dada kirinya. Darah merah mengucur dari luka tersebut. 


Alden memiringkan kepala Aprille kemudian mencecap aliran darah yang 
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keluar dari luka itu tanpa bersisa. Ia menjilat darah Aprille yang mengalir 


dengan perasaan puas. 


"Saat aku mengatakan dunia dalam genggamanmu, itu berarti bukan 
hanya para manusia ini saja yang akan tunduk padamu, melainkan juga para 
dewa," bisik Alden lagi. "Seluruh alam semesta ini akan takluk padamu, tanpa 


terkecuali." 


KKK 


Aprille kehabisan nafas namun juga tubuhnya tidak kunjung 
menghangat. Seharusnya percintaan yang panas mampu meningkatkan suhu 
tubuh, namun nyatanya hal itu berbanding terbalik dengan apa yang dirasakan 
Aprille. Ia malah semakin kedinginan di bawah kuasa Alden yang tidak kunjung 
menyelesaikan kegiatannya. Aprille hanya terbaring pasrah di bawah Alden 
menunggu perintah pria itu selanjutnya. Menjadi pemberontak bukan lagi 
pilihan yang baik bagi Aprille. Karena itu, ia menyerah. Menyerah pada semua 
harapan dan impian akan kebebasannya. Menyerah terhadap kehidupannya, 


menyisakan tubuh Aprille yang tanpa nyawa. 


Sejak kematian Ellard dan pembantaian habis-habisan di depan 
matanya, Aprille sadar bahwa bagaimana pun juga ia tidak akan mampu 
mengalahkan Alden. Ia seolah terlahir ke dalam dunia ini sebagai pasangan jiwa 
sang dewa kematian alias submisif seumur hidup pria itu. Sudah empat hari 
berlalu dan Aprille terus menyendiri di kamarnya, merenungkan jiwanya yang 
seolah hilang begitu saja ditelan impiannya. Yang dilakukan Aprille hanyalah 
menunggu kedatangan Alden setiap malamnya untuk bercinta dengannya. 


Aprille seakan telah menjadi boneka pria itu, yang digunakan ketika bosan. 
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Ketika pria itu memuaskan hasratnya di atas Aprille, lagi-lagi ia tidak dapat 
mengatakan apa-apa atau pun menunjukkan emosinya. Menangis? Air matanya 
telah kering sejak pembantaian Ellard. Marah? Aprille tidak ingin orang lain 
menjadi korban kelalaiannya. Yang dilakukan Aprille hanyalah pasrah. 


Yah, pasrah. Menyerahkan tubuhnya sepenuhnya pada Alden tanpa 


perlawanan. Memangnya dia punya pilihan apa lagi selain pasrah? 


Aprille merasakan nafas Alden yang menderu dingin di ceruk lehernya. 
Ia menelan ludahnya berusaha untuk bertahan sedikit lagi di bawah Alden 
walaupun tubuhnya sudah kelewat lelah dan agak kedinginan. Alden seolah 
berubah. Tubuh pria itu menjadi dingin begitu juga kepribadiannya. Ia memang 
tidak lagi memaksa namun lebih mengarah ke tenang yang mematikan. Aura 
magis kini juga seolah melingkupinya seutuhnya hingga membuat Aprille yakin 
dengan pilihannya untuk menyerah. Jelas, Alden bukan lagi tandingan yang 


sepadan dengannya. 


"Mendesah," pinta Alden sambil berbisik pelan di bawah telinga 
Aprille. Hangatnya tubuh Aprille membuat Alden tidak dapat berhenti atau pun 
membendung hasratnya. Entah sudah berapa kali mereka melakukan percintaan 


malam itu yang tidak kunjung selesai. 


Aprille menelan ludahnya sebentar sebelum mengeluarkan suara 
desahan lembut yang sejak tadi ia tahan. Meskipun jiwanya hilang entah ke 
mana, namun tubuh Aprille memang masih bereaksi pada sentuhan Alden 
sekecil apa pun itu, termasuk kali ini. Bagaimana pria itu menyusurkan 
jemarinya, menyatukan tubuh mereka, dan deru nafas pria itu terasa dengan 


sangat jelas di kulit sensitifnya hingga membuat tubuhnya dialiri suatu perasaan 
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yang sangat menyenangkan. Aprille malu mengakuinya namun ia memang 


selalu terangsang dengan Alden sebenci apa pun dirinya pada pria itu. 


Alden kembali menyatukan tubuh keduanya dengan lembut dan 
perlahan. Kali ini, ia ingin melakukannya dengan baik-baik agar tidak 
menambah kebencian Aprille padanya. Tangan Alden melingkupi kedua 
telapak tangan Aprille kemudian menahannya di sisi tubuh wanita itu. Ia 
merapatkan jemarinya dengan Aprille lalu menyusurkan ciuman menggebu- 


gebunya di pipi wanita itu. 
"Buka matamu," bisik Alden lagi. 


Sejujurnya, Aprille agak enggan melakukan hal itu. Selama ini, ketika 
bercinta dengan Alden, Aprille sengaja menutup matanya. Ia masih tidak sudi 
melihat Alden menyentuh tubuhnya dan sialnya tubuhnya merespons dengan 


baik hal tersebut. 
"Lihat aku," ucap Alden lagi dengan nadanya yang tenang. 


Aprille menggigit bibirnya dengan harapan pria itu mau mengubah 
pikirannya. Namun, tampaknya pria itu masih bersikukuh dengan ucapannya. 
Buktinya saja, Alden sampai menggeram pelan kemudian berucap lagi dengan 
kata kata yang tidak bernyawa namun nadanya sangat menusuk hingga 


membuat bulu kuduk Aprille berdiri. 
"Jangan mencobaiku, Manusia." 


Spontan, Aprille langsung membuka matanya dan mata mereka 
bertabrakan untuk sepersekian detik. Jarak yang cukup dekat dalam kegelapan 


yang remang-remang ini membuat wajah Alden terlihat jelas namun juga 
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membuat Aprille semakin waspada. Ini adalah pertama kalinya, tatapan Aprille 
langsung menusuk ke dalam mata Alden sejak pembantaian Ellard. Dan 


pertama kalinya, Alden meminta Aprille untuk menatapnya. 


Emosi Aprille langsung memuncak ketika melihat Alden. Matanya 
langsung berair karena dobrakan perasaan yang kembali membanjiri dadanya. 
Ia ingin menangis dan meneriaki Alden sekencang-kencangnya atas apa yang 
telah dilakukan pria itu padanya. Merampas semuanya begitu saja, termasuk 
kebebasan yang ia impikan. Menjadikannya submisif yang patuh pada sang 
dominan yang berwatak keras dan begitu mendesak. Aprille tidak pernah 
menjadi submisif sebelumnya sebab ia adalah jiwa pemberontak, namun Alden 


mengajarkan hal yang baru padanya dan Aprille membenci hal itu. 


"Jangan membenciku," bisik Alden lagi sambil menggerakkan 
tubuhnya di dalam Aprille. Nafas Aprille kian memburu seiring perkataan 
Alden padanya yang terkesan sederhana namun mampu membuatnya begitu 


berapi-api. 


Aprille menatap Alden dalam diam dan memilih untuk tidak menjawab. 
Lagi pula, Alden tahu pasti apa yang akan keluar dari mulutnya mengenai 


pernyataan itu. 


"Aprille..." panggil Alden lagi lalu mempercepat gerakannya hingga 
membuat Aprille balas meremas jemari Alden yang terkait di tangannya. Kini, 
Aprille tidak dapat menjawab Alden sebab ia tengah dalam situasi yang tidak 
dapat dijelaskan. Respons tubuhnya yang luar biasa membuat Aprille malu 


sendiri karena dirinya yang terkesan murahan. Tubuh Aprille seolah memiliki 
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magnet tersendiri dengan tubuh Alden hingga sentuhan kecil pria itu nyatanya 


berdampak sangat besar. 


"Jangan membenciku," ulang Alden lagi sambil mencium dahi Aprille 
dengan lembut. Aprille kembali mendesah halus sambil menutup matanya lagi 
berusaha untuk tetap normal di bawah Alden meskipun ia sudah panas dingin. 
Perasaan yang begitu asing, menyenangkan nan nyaman mengalir seluruh 
adrenalin Aprille hingga membuatnya tidak mampu lagi untuk berpikir. Aprille 
melengkungkan tubuhnya ke arah Alden sambil mengigigit bibir bawahnya 
berusaha menahan desahannya yang semakin menjadi-jadi. Alden begitu lihai 


membuatnya menjadi kehilangan kewarasan seperti ini. 


"Jangan membenciku," bisik Alden lagi lalu mencium bibir Aprille dan 
menggigit bibir bawahnya dengan lembut. Aprille berusaha menarik tangannya 
dari cengkeraman Alden namun pria itu tidak membiarkannya. Tubuh Aprille 
kian menegang di setiap gerakan Alden padanya, lalu pelepasan itu 
menghantamnya dengan cukup keras hingga membuatnya agak pusing. Aprille 
bangga pada dirinya sendiri karena berhasil tidak mengerang di ujung 


pelepasannya. Setidaknya ia tidak perlu mempermalukan dirinya lagi. 


Nafas Aprille masih memburu dengan keringat yang membasahi pelipis 
dan dahinya. Alden tersenyum tipis melihat Aprille yang sudah kecapaian di 
bawahnya, padahal ia saja masih belum mendapatkan pemuasannya. "Kau tidak 


boleh membenciku, Manusia," lanjut Alden lagi dengan nada yang lebih tegas. 


Alden lantas tidak menghentikan penyatuan tubuhnya dengan Aprille 
begitu saja, sebab ia masih belum mendapatkan apa yang diinginkannya sejak 


tadi. Ia kembali bergerak dengan panasnya di atas tubuh Aprille berusaha untuk 
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mencapai dunianya sendiri. Aprille sudah terlalu lelah untuk bergerak terlalu 
banyak dalam menanggapi sentuhan Alden. Nafas memburunya pun belum 
pulih sepenuhnya. Ia masih terengah-engah dengan diselingi suara lembut yang 
begitu memanggil gairah Alden semakin bangkit. Melihat wajah Aprille yang 
kian menggoda iman di bawah lampu temaram apa lagi dalam keadaan yang 
pasrah dan patuh membuat Alden semakin mendekati ambang gairahnya. Ia 
mengakhiri percintaan panas malam itu dengan menanamkan benihnya pada 
tubuh Aprille. Tidak lupa, Alden juga menghadiahi pasangan jiwanya kecupan 


kecil di ujung hidung sebagai ucapan terima kasih. 


Nafas keduanya masih berat dan bercampur di ruang antara keduanya 
hingga menciptakan hawa panas-dingin. Aprille membuka matanya dan 
mendapati Alden menarik tubuhnya dari dirinya dan melepaskan genggaman 
erat di jemarinya. Pria itu bangkit dari tubuh Aprille dengan gerakannya yang 
terkesan santai namun juga tetap tegas. Ia menyelimuti tubuh Aprille yang polos 
dengan selimut beludru merahnya lalu berdiri di pinggir ranjang untuk memakai 
tuniknya lagi. Setelah selesai melakukan percintaan, Alden tidak pernah lagi 
tinggal dan tidur di sebelah Aprille. Pria itu langsung pergi dari kamar itu tanpa 
berkata apa-apa segera setelah ia menyelesaikan urusannya. Bahkan kamar tidur 
pria itu kini menjadi kamar tidur Aprille. Pria itu seolah tidak sudi lagi 
menyentuh atau pun berbicara dengan Aprille seusai mereka bercinta. Alden 


menjadi kian dingin dan tidak tersentuh. 


Aprille menoleh ke arah Alden yang tengah sibuk membelakanginya 
dan sedang memakai pakaiannya. Ia menaikkan selimut beludru merah itu 
hingga ke dadanya dan memeluk benda itu erat-erat. Aprille beranjak duduk 


tanpa melepaskan tatapannya dari punggung tegap Alden. Tubuhnya masih 
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terasa lemas dan gemetar karena terlalu kelelahan menahan semua emosi dan 


harus melayani hasrat Alden semalam suntuk. 


"Kenapa kau tidak mati?" ucap Aprille dengan suaranya yang teramat 
pelan dan tidak ada niatan memprovokasi kemarahan Alden. Itu adalah kalimat 
pertama yang diucapkan Aprille sepanjang beberapa hari terakhir ini. Hal itu 
juga yang membuat Alden terdiam karena pada akhirnya ia bisa mendengar 
suara Aprille yang sebenarnya bukan hanya desahan saja. Alden membalikkan 
tubuhnya lalu menatap Aprille lekat-lekat. Aprille menundukkan kepalanya 


mengamati serat selimut beludru yang menjadi pelindung terakhirnya. 


"Yang kau bunuh kemarin adalah jiwa manusiaku," jawab Alden tenang 


sambil mengancingkan tuniknya. 


Alden menghela nafas kasar sebelum menjawab, "Kau adalah 
reinkarnasi manusia pertama yang ku bunuh. Karena itu, aku berhutang satu 
nyawa padamu. Ketika kau menusukku kemarin, itu artinya aku tidak lagi 
memiliki utang apa-apa padamu, sebab kita impas. Hal itu jugalah yang 


membebaskanku dari kutukan menjadi manusia." 
"Apakah kau tidak bisa mati?" tanya Aprille lagi. 


Alden tersenyum tipis mendengar pertanyaan polos Aprille. Sikap 
ketidakberdayaan wanita itu membuat Alden semakin panas dingin, apalagi 
tubuh Aprille yang terlihat begitu rapuh dan hanya dilindungi oleh selimut 
beludru seduktif. Rambut Aprille yang panjang sebahu juga tampak berantakan 
dan dimiringkan ke samping hingga menampakkan luka mengering yang ia 
torehkan di hari pembantaian Ellard. Sebenarnya malam itu, Alden begitu 
marah pada Aprille hingga membuatnya menjadi tidak dapat mengendalikan 
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diri sehingga melukai wanita itu dan menjilat darahnya. Walaupun Aprille 
membebaskannya dari kutukan manusia itu, namun perasaan dikhianati masih 
tetap bersarang dalam dadanya. Ini bukan tentang kutukan tetapi lebih 


mengarah pada perasaan personalnya akan Aprille. 


Alden mendekat ke arah Aprille kemudian menggerakkan jemarinya di 
pipi wanita itu lalu turun ke dagunya. Ja menaikkan dagu Aprille dengan lembut 
agar mendongak ke arahnya. Aprille menatap Alden dengan tatapan sayunya. 
Alden kembali meyakinkan dirinya untuk segera menyelesaikan permasalahan 
ini dan pergi dari situ secepatnya sebelum ia lepas kendali dan membuat Aprille 


semakin lelah karena permainannya. 


"Aku tidak bisa mati," bisik Alden lalu menundukkan kepalanya ke 
arah Aprille. Ia menempelkan dahinya pada dahi Aprille, menyerap semua 
kehangatan wanita itu. Kehilangan jiwa manusia, artinya kehilangan tubuh 
manusianya. Alden tidak lagi bisa merasakan kehangatan tubuh yang 


sebenarnya, sebab kini tubuhnya menjadi dingin. Sedingin orang mati. 


"Tetapi aku bisa dikendalikan dan ditaklukan," lanjut Alden lalu 
mengecup sekilas bibir Aprille untuk menambah keintiman di antara mereka. 


"Semua tergantung pilihanmu." 
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BAB 19 


Ketika Aprille membuka matanya, ia langsung mengernyit pelan karena 
banjiran sinar matahari yang tidak mampu ditampung pupilnya. Ia 
mengerjapkan matanya sejenak kemudian berguling ke samping hanya untuk 
menyadari jika dirinya hanya sendirian di ranjang itu. Ia melayangkan 
tatapannya pada kelambu berwarna merah darah di atasnya sambil 
mengumpulkan nyawanya yang belum juga kembali. Tiba-tiba saja ia 
dikagetkan dengan jajaran manusia yang berdiri di samping ranjang dalam 
keadaan membungkuk ke arahnya. Seharusnya, Aprille tidak perlu kaget, 
karena kehadiran para pelayan itu sudah menjadi rutinitas mereka setiap 
harinya. Ia beranjak duduk sambil mengeratkan selimut pada tubuh polosnya. 


Warna merah darah begitu kontras dengan kulitnya yang cerah itu. 


Entah mengapa, pagi itu, Aprille merasa sangat lelah bahkan tubuhnya 
terasa pegal. Apakah mungkin karena kunjungan Alden yang non-stop itu 
membuatnya bisa secapai ini? Lebih parah lagi, perutnya pagi itu mulai 
bergejolak seperti ada sesuatu yang ingin ia keluarkan. Aprille merasa mual 
sekaligus kepalanya pusing sebagai akibat dari rasa tidak enak di tubuhnya. Ia 
menghela nafas kasar kemudian mengalihkan tatapannya pada jendela yang 


telah terbuka lebar. Matahari begitu terik seolah-olah hari telah beranjak siang. 
"Jam berapa ini?" tanya Aprille lemah. 


"Sembilan, Nona," jawab sang kepala pelayan senior santai. 
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Aprille melebarkan matanya kaget. Secapai apapun dirinya, bagaimana 
pun ia mengantuk, Aprille tidak pernah bangun sesiang ini. Ia langsung terdiam 


kemudian mengangguk pelan lagi. 


"Kami sudah menyiapkan makan pagi dan air panas untuk Anda, 


Nona," tawar kepala pelayan itu lembut. 


"Aku ingin makan terlebih dahulu sebelum mandi," jawab Aprille. 
Kebiasannya selama ini adalah mandi terlebih dahulu sebelum makan. Namun, 
Aprille menyadari jika lambungnya bermasalah karena melewatkan sarapan 
pagi hari. Ia harus makan untuk meredakan rasa mual dalam perutnya yang terus 


bergejolak itu. 


Sang pelayan mematuhi perintah Aprille dan membawa nampan perak 
dalam langkah yang teratur. Ia meletakkan benda itu di pangkuan Aprille dan 
membuka tudung sajinya dalam sekali gerakan. Saat itu juga, aroma tajam nan 
pekat menusuk hidung Aprille hingga membuat perutnya semakin bergejolak 
lebih parah dari sebelumnya, padahal menu makan pagi itu sama seperti 
sebelumnya. Aprille langsung mengesampingkan nampan yang berisi makanan 
itu lalu menutup hidungnya erat-erat. Sang pelayan yang mengerti gerak-gerik 
Aprille langsung membawakan ember kayu pada nona mereka. Aprille langsung 
mengambil ember kayu itu kemudian memuntahkan isi perutnya ke dalam sana. 
Bukannya lebih baik, gejolak perutnya malah semakin menjadi-jadi. Tubuhnya 


lemas dan keringat mulai membasahi pelipisnya. 
Ada apa dengan tubuhnya? 


Apakah ini adalah satu dari kutukan Alden padanya? Apakah pria itu 
masih memiliki perasaan dendam padanya hingga memberikan kutukan seperti 
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ini? Padahal selama ini Aprille bahkan tidak pernah menentang Alden lagi. 
Nafas Aprille memburu. Ia berusaha menenangkan dirinya yang sempat 
memuntahkan isi perutnya tadi. Aprille menarik nafas dan mengeluarkannya 
lagi, menghirup rakus semua oksigen yang ada di sekitarnya. Ketika ember itu 
ditarik dari hadapannya, Aprille memegang dadanya dan merasakan jantungnya 


berdegup berkali-kali lebih cepat dari biasanya dalam tempo yang tidak teratur. 


"Aku tidak ingin makan," jawab Aprille lemah, "Aku tidak bisa 


mencium wanginya yang tajam." 
"Tapi, Nona..." 
"Aku mual. Aku tidak bisa memaksakan diri," potong Aprille lemah. 


"Apa perlu saya panggilkan tabib untuk memeriksa gejala Anda?" 
tawar kepala pelayan itu. "Atau haruskah saya memanggil Sang Raja Agung 


untuk menemani Anda?" 
"Tidak, tidak perlu." Aprille menggelengkan kepalanya lemah. 
"Anda mengalami gejala hamil muda, Nona." 


Satu kalimat itu sontak membuat Aprille terdiam karena syok juga 
karena bingung. Ia menatap sang kepala pelayan itu dalam diam berusaha 
mencari kebenaran ataupun sesuatu yang sedang ditutupinya. Namun, pelayan 
itu hanya menatap Aprille tenang tanpa berekspresi yang berlebihan selain 


senyuman sopan dan tatapan hangat. 


Ia hamil? Anak Alden? 
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"Aku ..." Lidah Aprille terasa kelu ketika ia melanjutkan perkataannya, 


".. hamil?" 
"Gejala Anda jelas menunjukkan hal tersebut," angguknya sopan. 
"Tidak mungkin ..." gumam Aprille kaget. 


Aprille melirik sebentar ke arah perut telanjangnya dan merasa getaran 
asing mengalir dalam dadanya. Ada seorang manusia dalam tubuhnya. Entah 
Aprille harus merasa bangga menjadi seorang ibu atau merasa terpaksa karena 
harus mengandung anak Alden. Yang pasti perasaannya begitu abstrak dan 
tidak terdefinisi. 


"Untuk lebih pastinya akan saya panggilkan tabib istana, Nona. Biarkan 
mereka yang mengeceknya untuk Anda," ucap kepala pelayan itu dengan nada 


keibuan. 


Sontak Aprille langsung melayangkan tatapan khawatirnya pada kepala 
pelayan itu. Ia menggeleng cepat lalu menjawab, "Tidak usah. Biarkan aku yang 


mendatangi tabib itu sendirian." 


Walaupun heran, namun kepala pelayan itu tetap profesional dengan 
mematuhi perintah Aprille. Ia mengangguk mematuhi pinta dari Sang Nona 


Kesayangan Raja. 


"Biarkan ini menjadi rahasia di antara kita. Jangan memberitahukan 
siapapun termasuk para tabib istana... " pinta Aprille pelan lalu melanjutkan, " 


... termasuk Lord Alden." 


KKK 
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Aprille tidak pernah hamil sebelumnya. Ia juga tidak pernah mengurus 
orang hamil dan tentu saja ia tidak berniat untuk mencari tahu tentang hal itu. 
Maka tidak heran, Aprille begitu kebingungan ketika mendapati dirinya yang 
mengalami gejala hamil muda. Manusia baru dalam tubuhnya menyebabkan 
tubuh Aprille seolah-olah berubah seratus delapan puluh derajat. Ia menjadi 
lebih mudah mengantuk, sangat sensitif dengan wewangian yang tajam -hingga 
tidak makan seharian, karena mual-, dan tiba-tiba saja sangat merindukan 
rumahnya. Perasaan rindu akan rumahnya bahkan terbawa hingga ke mimpi 
tidur siangnya di perpustakaan istana bersama buku tebal di pangkuannya. Lagi- 
lagi Aprille merasa begitu lelah, padahal ia tidur lebih lama dari sebelumnya. 
Jika tahu hamil muda akan menyiksa seperti ini, Aprille memilih untuk tidak 


merasakannya. 


Matanya mengerjap beberapa kali ketika merasakan tubuhnya seolah 
diangkat oleh seseorang. Ia membuka matanya perlahan dan langsung 
mendapati bordiran emas yang memanjang. Aprille masih agak linglung karena 
jeda untuk memulihkan diri dari tidur nyenyaknya sama sekali tidak ada. Ia 
mendongak dan matanya langsung bertabrakan dengan wajah tegas Alden tanpa 
ekspresi yang tengah membopongnya santai. Seolah mengetahui Aprille telah 
terbangun dalam pelukannya, Alden menunduk dan menatap wanita itu sekilas 


sebelum kembali melemparkan tatapannya ke depan. 


Tidak ada sepatah kata pun yang keluar dari mulut keduanya sepanjang 
perjalanan menuju kamar Sang Raja Agung. Alden merapikan letak tubuh lemas 
Aprille dalam pelukannya lalu melangkah masuk dengan kaki yang stabil dan 
tidak tergesa-gesa. Entah mengapa, Aprille tidak bisa merasakan apa-apa dari 


Alden. Tubuh pria itu dingin dan membuatnya agak menggigil kedinginan. 
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Tubuhnya persis seperti perasaannya yang juga dingin dan tidak tersentuh. 
Auranya pun lebih tenang dan tidak tertebak. Sungguh Alden yang baru 


membuat Aprille menjadi lebih risau dan khawatir. 


"Ada sesuatu yang ingin kubicarakan denganmu," ucap Alden yang 
membuat jantung Aprille berdegup dua ratus kali lipat. Tubuh Aprille 
menegang dalam pelukan Alden. Mantra itu memang selalu berhasil membuat 


orang tegang tanpa alasan yang jelas. 


Alden meletakkan tubuh Aprille dengan lembut di pinggir ranjang. 
Aprille melirik Alden sedikit-sedikit, dengan ketakutan yang menguar dari 
tubuhnya. Jelas Alden bukanlah lawan yang pantas untuk ditantang oleh 
manusia tidak berdaya sepertinya. Alden menghela nafas kasar lalu berjongkok 
di depan tubuh Aprille. Ia menempatkan tangannya di kedua sisi tubuh wanita 


itu untuk mencegah Aprille kabur darinya. 


"Kenapa tidak makan?" tanya Alden tepat sasaran, langsung dan tanpa 


tendeng aling-aling. 


Aprille menundukkan kepalanya sambil memainkan jemarinya yang 
mulai terasa dingin. Ia sedang berusaha untuk menghindari kontak langsung 
dengan Alden, agar pria itu sulit menebak isi pikirannya. Alden tidak akan bisa 


membaca pikiran terdalamnya jika ia tidak menatap pria itu. 
"Aprille..." panggil Alden pelan. "Lihat aku dan jawab." 


Aprille masih terdiam dan tidak berani menatap Alden. Sekarang, siapa 


yang berani menatap pria dominan seperti Alden? 
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"Apa kau akan kembali memberontak lagi seperti dulu?" ancam Alden 


dengan nadanya yang tenang namun menusuk. 


"Aku tidak lapar," jawab Aprille pada akhirnya karena merasa sangat 


tertekan jika tidak menjawab pertanyaan Alden. 


"Itu bukan alasan," gumam Alden sebelum menghela nafasnya 
berusaha sabar. Pada akhirnya, Alden lebih memilih mengalah daripada harus 
bertengkar lagi dengan Aprille. Ia menatap Aprille maklum lalu berkata 


lagi, "Apa pun alasanmu, jangan diulangi lagi. Mengerti?" 


Aprille mengangguk, mematuhi perintah Alden yang mutlak. Alden 
berdiri dari tempatnya berjongkok, berniat untuk membersihkan dirinya sampai 


suara Aprille menahannya. 


"Alden," panggil Aprille dengan nada bergetar tanpa menatap mata 


Alden secara langsung. 


Mendengar namanya dipanggil, membuat perasaan Alden lebih 
membaik dari sebelumnya. Selama ini, Aprille selalu enggan memanggil 
namanya, bahkan ketika mereka mencapai pelepasan. Wanita itu selalu pasif 
dan bahkan begitu canggung di bawah tubuh Alden. Alden tidak senang 
memperkosa orang dan kini ia merasa seperti memaksa Aprille untuk dirinya 
sendiri. Namun, mendengar suara Aprille yang lembut dan rapuh membuat 


secercah harapan muncul walaupun kecil. 


Alden menunduk lalu mencium pelipis Aprille sambil berbisik di 


telinganya, "Lakukan lagi." 
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"A-apa?" ulang Aprille gugup ketika merasakan Alden mulai 
menghujaninya dengan kecupan-kecupan kecil di pipi dan turun hingga ke 


leher. 


Alden mendorong pundak Aprille dengan lembut hingga membuat 
wanita itu terlentang di atas ranjang merah darah itu. Nafas Aprille semakin 
memburu ketika mendapati Alden tengah menempatkan tubuhnya di atas 
dirinya. Pria itu kembali menunduk lalu menenggelamkan wajahnya di cerukan 
leher Aprille. Ternyata, beristirahat di cerukan leher pasangan jiwanya, mampu 


membuat Alden merasa lebih tenang dari harinya yang melelahkan. 


"Lakukan, Aprille," bisik Alden kecil sambil menelusurkan jemarinya 


pada pinggang wanita itu. 


"Alden," ucap Aprille yang membuat Alden tersenyum tipis. Pria itu 
berniat untuk mendaratkan bibirnya pada bibir Aprille, sampai jari telunjuk 
seseorang menempel di bibirnya. Alden membuka matanya dan mereka 
langsung bertatapan untuk sepersekian detik. Seketika itu juga, Alden merasa 
ikatan yang terasa begitu kuat seolah telah menjadi satu. Ini berbeda dengan 
perasaannya yang sebelumnya. Ikatan ini jauh lebih erat dan bahkan terasa 


seperti mereka adalah satu tubuh dan satu perasaan. 


"Aku ingin kembali ke rumahku untuk beberapa hari," lanjut Aprille 
yang membuat Alden langsung tersadar dari lamunannya dengan perasaan asing 
mulai berpendar di dadanya. Perasaan itu seperti perasaan senang yang 


menggebu-gebu, namun Alden tidak tahu apa penyebabnya. 


"Tidak," jawab Alden tegas. 
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"Hanya beberapa hari ..." 
"Tetap tidak boleh." 


"Aku sangat merindukan rumah," ucap Aprille dengan nada bergetar. 
Perasaannya semakin campur aduk hingga membuatnya ingin menangis 


sekencang-kencangnya. Ia begitu sensitif dan lemah. 


"Ini rumahmu, Manusia, suka atau tidak suka," balas Alden seolah tidak 
ingin dibantah lalu beranjak dari tubuh Aprille. Permintaan wanita itu mampu 
membuatnya luluh dan Alden tidak boleh goyah. Tempat paling aman bagi 
Aprille hanyalah berada di sisinya yaitu di istana ini. Membiarkan Aprille 
berkeliaran sendirian di luar sana membuat jiwa over protektif Alden seolah 


memberontak hebat. 


Ketika melihat Alden beranjak dari tubuhnya dan melangkah pergi ke 
pintu tinggi, membuat Aprille merasakan harapannya pupus seketika. Namun, 
perasaan rindu rumah itu membuat keberaniannya meningkat berpuluh-puluh 
kali lipat. Aprille langsung beranjak dari ranjang lalu berlari ke arah tubuh 
Alden yang hampir mencapai pintu. Ia langsung memeluk pria itu dari belakang, 
berusaha meluluhkan hati Alden padanya. Aprille melingkarkan tangannya 


posesif ke tubuh Alden, walaupun tubuh pria itu jauh lebih besar darinya. 


"Aku mohon," bisik Aprille lalu menangis di punggung Alden. Aprille 


benci perasaan sensitif ini. 


Alden seolah berada di ambang ketegaran hatinya. Ia begitu goyah jika 


berhadapan dengan Aprille. Syair itu seolah membenarkan apa yang 
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dirasakannya sekarang. Seorang dewa kematian yang dingin dan tidak tersentuh 


sepertinya takluk pada seorang wanita muda yang pemberontak. 
"Tidak, Aprille. Tidak boleh," jawab Alden lebih luluh. 


"Aku berjanji akan kembali di sisimu setelahnya. Aku akan mematuhi 
semua perintahmu dan menjadi gadis yang baik," jelas Aprille berusaha 


meyakinkan Alden. 


Alden menutup matanya berusaha menahan semua godaan untuk luluh. 
Dengan segera ia melepaskan pelukan Aprille di tubuhnya, namun wanita itu 
tetap bersikukuh memeluknya dengan erat. Begitu eratnya hingga Aprille 
meremas tunik Alden agar pria itu tidak jauh darinya. Alden tahu ia harus 
bertindak lebih cepat dan lebih galak daripada Aprille sebelum ia goyah dan 
luluh. 


"Kau tidak boleh ke mana-mana selain di sini, Aprille. Aku akan 
membawa ibumu ke sini untuk menemanimu. Jadi, jangan pernah berpikir untuk 
bisa kembali ke rumahmu. Mengerti?" tegas Alden dengan nada yang sangar 


dan dingin. 


Aprille langsung bergetar ketakutan kemudian melonggarkan 
pelukannya dalam keadaan stres berat karena permintaannya tidak dipenuhi. Ia 
membutuhkan rehat sejenak dari Alden dan semua kenangan buruk di istana itu. 
Aprille hanya ingin kembali ke rumah dan bisa merasakan kembali atmosfer 
masa kecilnya. Kini, Alden jelas membuat harapannya meredup lalu melayang 
di telan awang-awang. Aprille merasa begitu kesal, sedih, dan marah hingga 
membuatnya ingin berteriak pada Alden. Perasaan itu berdampak sangat besar 
pada keadaan hamil mudanya. 
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Tiba-tiba saja Aprille merasakan kram hebat pada perutnya. Ia 
mengeluh kecil sambil memegang perutnya. Semakin lama, kram itu semakin 
parah saja hingga membuat kakinya tidak mampu lagi menopang tubuhnya. 
Aprille mengira jika itu semua adalah ulah Alden dengan kekuatan 


supranaturalnya untuk membuatnya kesakitan seperti ini. 


"Alden, stop! Ini sakit sekali," keluh Aprille sambil memegang 


perutnya. 


Alden membalikkan tubuhnya agak bingung karena ia tidak melakukan 
apa-apa pada tubuh Aprille. Ia melebarkan matanya panik melihat pasangan 
jiwanya tampak kesakitan di bagian perut. Alden langsung berjongkok dengan 
perasaan khawatir yang teramat sangat. Alden langsung berseru meminta para 
pelayan di luar untuk segera memanggil tabib. Ia menyelipkan tangannya di 
bawah lutut dan punggung Aprille lalu mengangkat wanita itu dalam sekali 
gerakan. Karena begitu khawatir dan tidak sabaran, Alden memilih untuk 
membawa Aprille langsung pada tabib istana daripada menunggu mereka 


datang. 


"Apa yang terjadi padamu?" tanya Alden dengan nada begitu ketakutan. 
Satu emosi manusiawi yang ditampilkan Alden untuk pertama kalinya. Langkah 


Alden panjang dan pria itu hampir berlari dengan Aprille dalam pelukannya. 


"Aku ... baik-baik ... saja" ucap Aprille bersusah payah di sela rasa sakit 
nya di perut. Kram perut itu sangat menyiksa setiap saraf di tubuhnya hingga 


membuat Aprille berseru kesakitan. 
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Alden mengerutkan kening keberatan mendengar jawaban Aprille. 
"Apa yang sebenarnya kau sembunyikan dariku, Manusia? Apa yang sudah aku 


lewatkan darimu?" 


"Nona Aprille hamil, My Lord," ucap sang tabib istana sambil 


menundukkan kepalanya dalam-dalam. 


Mendengar hal itu, Alden langsung terdiam lama. Otaknya berlarian ke 
sana — ke mari, berusaha untuk memproses informasi tersebut. Ia juga bingung 
harus berekspresi apa sebab perasaannya bercampur menjadi satu dalam 
dadanya. Pantas saja, ia merasakan getaran asing saat melihat Aprille. Perasaan 


tersebut berpendar begitu kuatnya, namun tidak dapat didefinisikan. 


"Berapa ... bulan?" tanya Alden masih belum pulih dari perasaan 
syoknya. Ia tahu sekali itu adalah pertanyaan paling bodoh yang pernah ia 


ucapkan. Hanya saja, hanya itu kalimat yang terlintas dalam benaknya. 
"Usia kandungannya masih sangat muda, My Lord." 


"Lalu, apakah kandungannya baik-baik saja sekarang?" tanya Alden 


dengan nada khawatir. 


Tabib istana itu terdiam sejenak berusaha merangkai kata-katanya 
sebelum menjawab Sang Raja Agung. "Nona Aprille mengalami kram sebagai 


perasaan stresnya yang terlalu membebani kandungannya." 


"Itu tidak membahayakan anakku, bukan?" tanya Alden lagi 


memastikan dengan jantung yang berdegup sangat kencang. 
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"Itu sangat berbahaya, My Lord, apalagi usia kandungan Nona Aprille 


yang masih muda. Beruntung, kram tadi cepat diatasi." 


Alden menghela nafas panjang. Ia jelas tahu bahwa dirinyalah 
penyebab utama perasaan stress yang dirasakan Aprille, namun Alden juga 
tidak ingin mengambil resiko dengan membiarkan wanita itu berkeliaran bebas 
di luar sana. Di tengah beban pikirannya yang menggunung, tiba-tiba saja suara 


sang tabib istana mengalihkan perhatian Alden. 


"Nona Aprille masih sangat muda, My Lord. Dia sama sekali tidak 
berpengalaman dalam hal ini, apalagi dalam mengatasi stresnya," jelas tabib itu 
lagi dengan nada bijaksana, "Saya menyarankan Anda agar tidak mengunjungi 
Nona Aprille terlalu sering. Selain untuk menjaga emosinya agar tetap stabil, 


juga untuk mencegah percintaan yang dapat mencederai kandungan mudanya." 


Alden menggeram pelan ketika mendengar saran sang tabib tua itu. 
Tabib itu gemetar ketakutan ketika mendapati tuannya tengah menggeram 
padanya dengan aura yang sangat memaksa. Alden mengusap wajah lelahnya, 
berusaha memikirkan cara terbaik di antara mereka. Dengan berat hati, ia 
meninggalkan tabib itu lalu melangkah masuk ke dalam ruang pengobatan 
istana. Di sana, Aprille sudah berbaring membelakanginya dalam diam. Tubuh 


Aprille langsung menegang ketika menyadari kehadiran Alden di dekatnya. 


"Kapan kau mengetahuinya?" tanya Alden pelan dengan nada yang 


dilembutkan walaupun masih terdengar dingin. 


Aprille menelan Judahnya sambil menghela nafas panjang. Alden tahu. 


Tidak peduli sekeras apapun ia berusaha membujuk, tabib istana itu tetap 


390 


memilih untuk setia pada Alden. Aprille menutup matanya, berpura-pura tidur 


dan mengabaikan Alden. 


"Aprille ..." panggil Alden lagi, berusaha untuk tetap sabar dan lembut. 
Ia sedang berusaha untuk menjadi suami yang pengertian meskipun sikap 


Aprille cukup menguras emosinya. 


"Jangan mengabaikanku seperti ini," ucap Alden lagi dengan nada yang 
bersifat lebih persuasif. Ia duduk di pinggir ranjang, sebelah tubuh Aprille yang 
membelakanginya. Dengan lembut, Alden mengurai anak rambut Aprille yang 
terlepas dari kepangannya. Aprille membuka matanya perlahan-lahan ketika 


mendapatkan perlakuan manis itu. 


"Tidakkah kau merasa lelah kita harus menjaga jarak seperti ini?" tanya 
Alden lagi, "Apa salahnya kau menerimaku sebagai pasangan jiwamu, Aprille? 


Aku dan kau sama-sama tidak memiliki pilihan." 


Aprille menghela nafas kasar lalu berbalik menghadap Alden. Tatapan 
mereka bertabrakan untuk sepersekian detik dan mendapati berbagai perasaan 
jujur melintas di mata pria itu. Aprille beranjak duduk dengan dibantu oleh 
Alden. Ia terdiam sambil menatap serat gaunnya yang terasa begitu halus di 
kulitnya. Keduanya seolah larut dalam keheningan yang tenang, padahal 


biasanya suasana di antara mereka selalu membara dan panas. 


"Aku akan mengangkatmu sebagai ratu, Aprille," ucap Alden, 
memecah keheningan, "Segera setelah koronasimu, kau boleh kembali ke 


rumahmu." 
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Mendengar perintah itu, Aprille langsung mendongakkan kepalanya 
kaget. Ia menatap Alden berusaha meminta penjelasan, namun pria itu malah 
melihat ke arah lain berusaha untuk mengabaikan Aprille. Aprille tersenyum 
tipis mendengarnya dengan perasaan senang yang membuncah. Senyuman 


tulusnya yang pertama untuk Alden. 


"Tetapi hanya untuk tiga hari dengan pengawalan ketat..." ucap Alden 
lagi dengan nada posesif yang kental. Matanya menangkap senyuman tipis 
tercetak di wajah Aprille. Wanita itu tampak begitu manis sekarang, seolah 
ingin dimanja. Namun, Alden ingat mengenai saran sang tabib istana padanya, 


karena itu ia mengalihkan tatapannya lagi ke arah lain. 


"Kau harus kembali ke sisiku setelahnya dan menjadi istri yang baik," 
pinta Alden dengan anda mendominasi lalu beranjak berdiri dari ranjang itu. Ia 
membungkuk ke rah Aprille lalu menyelipkan tangannya di belakang punggung 
dan lutut wanita itu. Dalam sekali gerakan, Aprille sudah berada dalam 


pelukannya dan bersandar lemah di dada bidangnya. 


Alden merasakan tatapan intens dari arah Aprille, namun ia berusaha 
tidak mengacuhkannya. Tiba-tiba saja, kecupan lembut yang singkat namun 
terasa membakar berlabuh di rahangnya. Kecupan itu disertai belaian halus di 
sekitar jambang tipisnya. Saran sang tabib terasa mustahil untuk dijalankan 


sekarang, apalagi dengan sikap Aprille yang melunak seperti ini. 


"Itu sudah lebih dari cukup, Alden," bisik Aprille pelan sambil 


tersenyum kecil, "Terima kasih." 
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Alden masuk ke dalam ruang parlemen itu diikuti dengan Jenderal 
Joseph juga Lucien. Begitu Alden masuk, ruangan itu langsung senyap seketika 
dipenuhi aura magis yang mendesak mereka untuk menunduk dalam-dalam. 
Langkah sepatu Alden yang tenang dan stabil terdengar beriringan dengan detak 
jantung semua orang di ruang parlemen itu. Tidak ada yang berani menatap 
langsung ke Alden ataupun sekedar mengintip figurnya lewat sudut mata. 
Semuanya menunduk dalam diam dan tenang. Alden berjalan hingga ke 
singgasananya yang terletak di ujung ruangan parlemen. Ia mempersilahkan 
para pejabat perwakilan dari kerajaan persemakmuran untuk duduk sebelum 


menempatkan dirinya dengan nyaman di atas singgasana. 


Alden tampak misterius sekaligus elegan dalam tunik merahnya yang 
dihiasi bordir emas di pergelangan tangan dan lehernya. Kesan itu misterius itu 
tampak harmonis dengan aura magis yang menguar dari tubuhnya. Ia 
menumpukan tangannya di lengan kursi sambil menatap malas ke arah orang- 
orang yang berjajar di depannya ini. Sejak beberapa minggu yang lalu, Alden 
terus mendapat laporan negara-negara bekas jajahan Grissham yang ingin 
melepaskan diri dari kekuasaan Alden. Mereka terus mengirimkan surat yang 
mengganggu dan bahkan melakukan pemberontakan di mana-mana. Kini, 
begitu dihadapkan secara langsung dengan Alden, tidak ada satu pun yang 


tampaknya menyuarakan ingin melepaskan diri dari Kerajaan Cartland. 


Sang sekretaris istana, yang bertugas untuk mencatat semua perdebatan 
di ruang parlemen, langsung menghadap Alden kemudian menunduk sopan. 


"Yang Mulia Raja Agung, para perwakilan ini datang dari Kerajaan... " 
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Alden menghentikan penjelasan pria muda itu dengan mengangkat 
telapak tangannya. Sekretaris istana itu patuh kemudian kembali terdiam, 


menunggu perintah selanjutnya dari Sang Raja Agung. 


"Membuang-buang waktuku saja," gerutu Alden pelan. Ia berdiri dari 
singgasananya dengan santai kemudian mengedarkan pandangannya ke arah 
para pejabat yang berjajar di sisi kiri dan kanan dalam keadaan menunduk 
ketakutan. Alden menaikkan sebelah alisnya meremehkan, mengingat nyali 
mereka tampak begitu kecil untuk sekadar berbicara secara langsung padanya 


daripada melalui surat. 


"Aku menerima setidaknya 78 berkas yang menyatakan mengenai 
penolakan untuk bergabung dengan Kerajaan Cartland," jelas Alden sambil 
menatap tikus pengecut itu satu per satu, "Akan lebih baik kalau kita membahas 
hal tersebut secara langsung di sini daripada harus mengirimkanku berkas yang 


tidak berguna itu, bukan?" 


Ruangan itu kembali senyap, bahkan suara nafas pun tidak terdengar 
lagi. Tidak ada satu pun yang berani bergerak atau mengeluarkan suara. Mereka 


semua diam. Diam dalam ketakutan yang kental. 
"Jadi, apa keluhan kalian?" tanya Alden lagi dengan nada perlahan. 


Tidak ada yang berani berbicara ataupun menjawab Alden. Nyali 
mereka hanya sebatas perkamen yang berserakan di meja Alden. Alden 
memasukkan tangannya ke dalam celana kainnya sambil menunggu para 
perwakilan itu untuk menyuarakan suara mereka. Menunggu para pejabat itu 
membuat Alden panas-dingin karena marah. Ia marah karena waktu bekerjanya 
harus disita oleh omong kosong yang tidak berguna ini. 
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"Aku tidak memiliki waktu yang banyak. Katakan atau tinggalkan, 


mengerti?" desak Alden lagi dengan nada marah yang menguar dengan jelas. 


Pada akhirnya seorang pria tua gembul maju sambil menundukkan 
kepalanya dalam-dalam. Sesampainya di depan Alden, pria tua itu 
membungkukkan kepalanya dengan sopan lalu berkata pelan, "Kami ingin 
menentukan nasib kerajaan kami sendiri, Yang Mulia. Karena itu, kami ingin 


melepaskan diri dari kerajaan Anda." 


Alden menaikkan sebelah alisnya menatap pria gembul itu. "Aku sudah 
memberikan kerajaan kalian kesempatan untuk mengatur kerajaan kalian 
sendiri, walaupun masih terikat dengan Kerajaan Cartland. Kesempatan yang 
tidak kalian dapatkan sebelumnya dari Kerajaan Grissham. Apakah aku kurang 


bermurah hati pada kalian?" jelas Alden dengan nada yang mendominasi. 
"Umm... begini ... itu berbeda ..." 
"Di mana bedanya?" potong Alden. 


"Kami ... masih harus memberikan upeti pada Kerajaan Cartland..." 


keluh pria gembul itu. 


Alden mendengus remeh. "Aku memberikan perlindungan pada 


kerajaan kalian. Bukankah itu setimpal?" 


"Yang Mulia... " pria gembul itu agak kebingungan merangkai kata- 
katanya di depan Alden. Aura mendominasi pria itu membuatnya menjadi 
dungu, padahal sebelumnya ia telah menyusun kata-kata pedas untuk 


dilontarkan pada Alden. 


"Perlindunganku tidak murah, Nak," balas Alden lagi. 
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"Kami menginginkan sebuah tanda bahwa Anda tidak akan 
mengkhianati kami, Yang Mulia." Suara itu terdengar dari sisi sebelah kanan 
Alden. Ia menoleh dan mendapati seorang pria muda tengah membungkuk 
sopan ke arahnya. Alden mengenal pria itu. Dia adalah putra mahkota dari salah 


satu kerajaan jajahannya. 
"Apa itu?" tanya Alden bingung. 


"Anda harus mengangkat setiap putri dari kerajaan koloni menjadi istri 
Anda. Anggap saja sebagai tanda perjanjian antara Kerajaan Cartland dengan 
kerajaan koloni," jelas pria muda itu dengan lancar jaya padahal di sisi lain, 
amarah Alden sebentar lagi akan mencapai puncak. Suhu di ruangan itu tiba- 


tiba saja menurun drastis, begitu juga dengan aura yang menyesakkan. 


"Itu ide yang sangat bodoh," balas Alden dengan nada tajamnya. 


Ruangan itu kembali hening dan senyap. 


"Aku telah salah memanjakan kalian selama ini," lanjut Alden lagi 
dengan nada dinginnya, "Mungkin cara represif akan lebih cocok untuk manusia 


seperti kalian." 


"John," panggil Alden pada sang sekretaris istana. Sekretaris itu 
langsung berjalan cepat ke arah Alden tanpa mendongakkan kepalanya sama 


sekali. Perkamen dan pena siap sedia di tangannya. 


"Mulai hari ini, cabut otonomi kekuasaan yang kuberikan pada setiap 
negara jajahan." Kebijakan Alden itu langsung membuat semua orang di 


ruangan itu mendongak kaget kemudian berbisik-bisik dengan manusia 
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sekitarnya. Alden menatap tajam pada orang orang di ruangan itu. Sontak, 


semuanya kembali menunduk takut. 


"Naikkan upeti tiga kali lipat," pinta Alden lagi. Putra mahkota muda 
itu langsung membuka mulutnya untuk memperotes, namun Alden 
menghentikannya dengan mengangkat telapak tangannya sebagai isyarat untuk 
diam. Alden menatap pria itu dengan tatapan jahatnya disertai senyuman 
miring. 

"Siapapun yang tidak setuju, akan dieksekusi secara perlahan di 


benteng Callsen," lanjut Alden lagi hingga membuat nyali putra mahkota itu 


menciut. 


Semua orang di situ tidak memiliki nyali untuk membantah Alden 
mengingat jejak hidupnya yang begitu menyeramkan. Lebih parahnya lagi, 
berita Alden membunuh Ellard dan para pembelot hanya dengan kekuatan 
magisnya sudah tersiar hingga ke negeri utara. Mereka tahu Alden bukan 
manusia biasa. Karena itu, mereka tidak berani untuk bertingkah aneh-aneh di 


depan pria itu. Mereka hanya berani lewat tulisan dan pemberontakan kecil. 


Alden mengalihkan tatapannya ke depan kemudian berkata lagi, 
"Mungkin hanya dengan cara ini, kalian menyadari kemurahan hatiku yang 


terkadang salah diartikan." 


Setelah berkata demikian, Alden meninggalkan ruangan itu dengan 


langkahnya yang terdengar tenang namun mematikan. 


KKK 
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Alden menyisir rambutnya sambil menghela nafas lelah. Penobatan 
Aprille sebagai ratu sebentar lagi akan tiba. Dengan begini, ia akan 
mengumumkan Aprille sebagai pasangan hidupnya sekaligus pasangan 
jiwanya. Ada dua kemungkinan yang didapatkan Alden setelah penobatan 
Aprille itu. Pertama, orang-orang akan tahu jika Aprille adalah pasangan 
jiwanya dan mereka tidak akan berani menyentuh wanita itu. Kedua, orang- 
orang akan tahu kelemahannya yang sebenarnya. Alden tidak suka dengan 
kemungkinan yang kedua. Perasaan posesifnya begitu membeludak dalam 


dada, apalagi mengingat kehamilan Aprille. 


Alden sangat membenci gagasan Aprille akan berkeliaran di luar sana 
selama tiga hari tanpa dirinya. Walaupun penjagaannya sudah sangat ketat, 
namun tetap saja perasaab khawatirnya tidak dapat ditenangkan begitu saja. Apa 
ia perlu membatalkannya saja? Tapi Aprille sudah melunak padanya. Jika ia 
membatalkannya, wanita itu akan kembali membencinya. Alden sadar jika 
mengurus negara yang besar ternyata lebih mudah daripada harus mengerti 


perasaan seorang wanita. 


Alden memutuskan untuk rehat sejenak dari pekerjaannya. Ia keluar 
dari ruang kerjanya dan berjalan menuju lorong istana yang mulai sepi itu. Ia 
berpas-pasan dengan beberapa pelayan dan prajurit yang bertugas di malam 
hari. Semuanya membungkuk hormat ke arahnya. Ia hanya mengangguk sopan 
ke arah mereka kemudian meneruskan langkahnya ke kamar utama. Penampilan 
Alden malam itu dapat dibilang kacau namun malah terlihat semakin 
menggoda. Tuniknya yang berkerut dan rambutnya yang acak-acakan 


menambah kesan nakal nan panas dalam penampilannya. 
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Alden melangkahkan kakinya dengan tergesa-gesa ke kamar utama. 
Sesampainya di sana, ia agak ragu apakah ia harus masuk atau tidak. Setelah 
bergulat sekian lama, Alden memutuskan hanya akan melihat Aprille lalu pergi 
dari situ secepat mungkin. Alden membuka pintu itu perlahan-lahan dan 
mendapati ruangan itu remang-remang, hanya ditemani sinar rembulan. 
Matanya menangkap figur kecil yang tengah terbaring di ranjang semerah darah 
itu. Ia menghela nafas lembut sambil memakukan tatapannya pada tubuh 
Aprille yang berbaring tenang di ranjangnya. Tubuh Aprille yang kecil begitu 


kontras dengan ranjang utama yang luas itu. 


Alden mendekati Aprille yang tengah tertidur pulas itu secara perlahan- 
lahan, berusaha agar tidak membangunkan wanita itu. Alden duduk di pinggir 
ranjang sambil menatap wajah Aprille yang tenang dalam tidurnya. Dengan 
perlahan, Alden membaringkan tubuhnya di samping Aprille. Ia menggenggam 
tangan Aprille kemudian mengusapnya pelan. Alden membawa jemari Aprille 
ke bibirnya kemudian mengecupnya dengan hangat. Alden tersenyum tipis 
melihat Aprille yang begitu damai. Ia mendekat ke arah manusia 
kesayangannya itu kemudian memeluknya dengan lembut. Alden mengusap 
punggung Aprille, berusaha menenangkan wanita itu dalam mimpinya. Ia 
menunduk lalu menenggelamkan wajahnya di atas puncak kepala Aprille, 


menghirup wangi yang selalu membuat tubuhnya menghangat. 


Betapa Alden telah jatuh begitu dalam pada seorang manusia kecil yang 


tidak berdaya ini. 
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BAB 20 


"Anda baik-baik saja, Nona?" tanya sang pelayan senior ketika melihat 
Aprille resah di tempatnya duduk. Bagaimana tidak resah? Hari ini adalah hari 
penobatannya sebagai seorang ratu Kerajaan Cartland. Bayangkan itu, ia 
diresmikan menjadi seorang ratu hari ini. Sebuah posisi dengan tanggung jawab 
yang teramat berat, di usianya yang masih sangat hijau untuk berpolitik. Aprille 
begitu ketakutan dan gemetaran sebab posisi itu haruslah diisi dengan wanita 
yang kuat serta tangguh. Ratu memiliki kewajiban untuk mendampingi rajanya 
dalam pengambilan setiap keputusan dan tentu saja melindungi pasangan 


jiwanya itu. Aprille hanyalah beban bagi Alden. Ia tahu itu. 


Aprille mengusap perutnya yang masih rata dengan gusar lalu 


menjawab, "Hanya gugup." 


Pelayan senior itu tersenyum tipis sambil menyanggul rambut Aprille 
yang sebahu. Ia menatanya dengan rapi kemudian menatap pantulan wajah 
Aprille di cermin. "Jangan gugup. Kasihan si kecil dalam rahim Anda, Nona. Ia 


juga pasti khawatir ketika tahu Anda gugup," jelas wanita itu lagi. 


Berita kehamilan Aprille sudah menyebar luas hingga ke antero 
Kerajaan Cartland. Bukannya bangga, entah mengapa Aprille merasa khawatir 
dengan janin yang dikandungnya itu. Ia takut jika sesuatu terjadi pada bayinya 
di usia kehamilannya yang masih muda. Sungguh, Aprille benar benar buta jika 
disangkutpautkan dengan kehamilan. Ia tidak mengerti bagaimana harus 
menangani dirinya sendiri dengan benar. Selama ini, Aprille hanya mengikuti 
bimbingan sang pelayan senior untuk merawat dirinya dan juga janinnya. Alden 


pun jarang sekali mengunjunginya, hingga terkadang membangkitkan perasaan 
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emosional ibu hamilnya. Anaknya seolah tidak mau jauh-jauh dari ayahnya dan 
hal itu berdampak pada Aprille yang terus menginginkan kehadiran Alden di 
dekatnya. 


Aprille merasakan matanya basah, karena gejolak perasaan yang sama 
sekali tidak ia mengerti. Saat itu, yang dirasakan Aprille hanyalah emosi yang 
meluap-luap dan semuanya tertuju pada Alden. Emosi itu dalam berbagai rupa 
dan sama sekali tidak dapat didefinisikan Aprille. Aprille mengusap air matanya 
yang terus turun mengalir di pipinya. Sungguh, Aprille sangat membenci 
dirinya yang lemah ini. Sang pelayan senior hanya memberikan sapu tangan 


putih agar Aprille mengusap air matanya yang mengalir. 
"Alden..." ucap Aprille lagi sambil sesegukan. "Mau Alden." 


Sang pelayan senior mengusap pundak Aprille pelan berusaha 
menenangkannya. Sejujurnya, ia kasihan pada sang nona mudanya karena harus 
memikul tanggung jawab besar di usianya yang terbilang sangat muda, apalagi 
tekanan yang mungkin saja didapatkan Aprille. Tekanan itu tentu saja dapat 
berakibat fatal bagi tuan kecil dalam kandungan Aprille. "Perlu saya 


panggilkan, Nona?" tawar pelayan senior itu. 


Aprille menggeleng lemah kemudian menghela nafas panjang. "Tidak 
perlu. Jangan dipikirkan." 


Pelayan senior itu tidak membantah Aprille dan melanjutkan menghias 
rambut nona mudanya. Ia menusukkan konde bunga manis di sanggulan Aprille 
yang menambah kesan segar dalam penampilannya yang terbilang misterius nan 
elegan itu. Di hari penobatannya, Aprille memakai gaun berlengan panjang 
berwarna hitam dengan hiasan emas di sekitar lehernya. Gaun itu tetap sopan 
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meskipun menampilkan sedikit kilasan dada Aprille di baliknya. Pelayan senior 
itu tersenyum puas melihat hasil karyanya terhadap sang nona muda yang kini 


terlihat jauh lebih dewasa dari sebelumnya. 
"Tersenyumlah, Nona. Ini hari besarmu," bisik pelayan senior itu. 


Aprille menatap pantulannya di cermin dan ia ingin menangis lagi. Ia 
tidak mengenal siapa yang sedang dilihatnya sekarang. Penampilannya memang 
memukau namun Aprille tidak mengenal dirinya lagi. Ia seolah kehilangan jati 


dirinya dalam penampilan elegan itu. 


"Jangan menangis, Nona," bujuk pelayan senior itu sambil mengusap 


air mata Aprille yang terus turun. 


"Tidak mau berhenti..." jawab Aprille dengam pipinya yang memerah 


malu karena begitu cengeng di hadapan pelayan senior itu. 


"Tinggalkan kami berdua." Suara dalam nan memerintah itu membuat 
Aprille dan para pelayan langsung berdiri tegak dalam keadaan tegang. Para 
pelayan bergerak mundur teratur meninggalkan tuan dan nona mereka 
menikmati waktu bersama. Aprille mengusap air matanya dengan gerakan cepat 
dan panik kemudian berbalik menatap Alden. Entah mengapa ia merasa sedikit 
lebih lega karena setidaknya bisa melihat wajah Alden, namun di sisi lain, ia 
juga takut. Perasaan was-was masih belum bisa hilang dari dadanya setiap kali 


tubuhnya merasakan kehadiran Alden. 


Alden tampak begitu menawan dalam balutan kemeja hitam yang 
disertai hiasan emasnya. Figurnya memang seolah tidak pernah lepas dari warna 


hitam dan emas. Warna itu telah menyatu dengan kepribadiannya yang sedingin 
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hitam dan tidak dapat ditebak. Alden melangkah mendekat dengan suara sepatu 
boots yang terdengar begitu mengintimidasi. Setiap langkah kakinya terdengar 
menggema hingga ke seluruh penjuru ruangan, membuat bulu kuduk Aprille 


berdiri. 


"Kenapa menangis?" tanya Alden blak-blakan, tanoa tendeng aling- 


aling. 


Aprille menundukkan kepalanya, tidak berani menatap Alden. "Hanya 
lelah." 


"Keberatan dengan penobatanmu?" tanya Alden lagi dengan nada 


mendesak. 


Aprille terdiam sejenak memikirkan hal tersebut sebelum menjawab, 


"Tidak." 


"Merindukan rumah?" tanya Alden yang mulai kesal karena Aprille 
tidak memberikan jalan baginya untuk membaca pikiran wanita itu. Aprille 
membangun benteng pertahanan di sekitar pikirannya untuk mencegah Alden 
merangsek masuk dan membaca semua isi hatinya. Betapa Alden sangat 


membenci jika itu terjadi. 
"Tidak." 
"Takut padaku?" 
Aprille menggeleng lagi. 


"Marah padaku?" 


403 


Aprille terdiam kemudian melirik sedikit ke arah Alden lalu 
menundukkan kepalanya lagi. Tanpa membaca pikiran wanita itu pun, Alden 
sudah tahu apa yang menyebabkan Aprille menangis. Wanita itu marah 
padanya, bahkan Alden sendiri tidak mengerti letak kesalahannya. Memang 
benar, Alden selalu mengunjunginya setiap malam dan tidur di sisi Aprille. 
Namun, ia segera pergi dari ruangan itu sebelum Aprille bangun. Teknisnya, 
mereka belum benar benar bertemu dan bertatap mata secara langsung selama 


sepekan ini. 


Bagaimana caranya wanita itu marah padanya di saat ia tidak 


melakukan apa-apa sama sekali? 


"Kenapa marah?" tanya Alden dengan nadanya yang masih datar dan 
dingin, tanpa bujukan sedikitpun. Jaraknya dengan Aprille terbilang cukup jauh, 
tidak seperti biasanya. Ia menjaga jarak agar wanita itu tidak terlalu tertekan 


dengan kehadirannya yang memang menebar aura negatif. 


Aprille sudah berusaha sebaik mungkin untuk menahan emosinya yang 
tumpah itu. Namun, kehadiran Alden seolah menambah emosinya itu hingga 
meluap-luap. Kini, ia tidak bisa menahan air matanya yang terus turun begitu 
saja. Aprille masih terdiam sambil menunduk malu. Ia begitu malunya hingga 


tidak berani mendongak dan menampakkan wajahnya pada Alden. 
"Manusia," geram Alden pelan melihat Aprille tidak menjawabnya. 


Aprille menghela nafas kasar kemudian berjalan mendekat ke arah 

Alden. Alden mengamati setiap pergerakan Aprille dengan tatapannya yang 

bingung namun juga tetap datar. Wanita itu terus mendekat ke arahnya hingga 

kini jarak keduanya hanya sejengkal saja. Alden tetap tidak bereaksi dan 
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menunggu apa yang akan dilakukan Aprille selanjutnya. Yang membuat Alden 
begitu terkejut adalah ketika Aprille menyandarkan kepalanya di dadanya. 
Wanita itu menempelkan dahinya di dada bidang Alden tanpa sedikit pun 
mendongak ke arahnya. Alden masih membeku di tempatnya, sebab sensor 
motoriknya seolah mati. Tiba-tiba saja, ia menjadi bodoh dan tidak tahu harus 


melakukan apa. 


Aprille bergerak mendekat lagi kemudian melingkarkan tangannya di 
sekeliling tubuh Alden. Tubuh pria itu begitu besar hingga tangan Aprille tidak 
cukup memeluknya. Aprille meremas tunik Alden seolah tidak ingin lepas dari 
pria itu. Rasa rindu dan ngidam anehnya seolah membuat Aprille lupa akan 
kejahatan Alden selama ini. Yang diinginkan Aprille hanyalah dipeluk Alden 


dan dimanja pria itu. 


Alden menunduk dengan tatapan kaget ke arah Aprille. Tubuhnya yang 
dingin seolah menghangat karena suhu tubuh Aprille. Ia menghela nafas pelan 
kemudian senyuman tipis yang tulus terukir di wajahnya. Alden menggerakkan 
tangannya ke punggung Aprille kemudian mengusapnya pelan, berusaha 


menenangkan wanita itu. 


"Kenapa?" tanya Alden lagi dengan nada yang lebih dilembutkan dari 


sebelumnya. 


Aprille mengeratkan pelukannya di tubuh Alden dengan senyuman 
puas. Pelukan Alden terasa begitu nyaman dan menciptakan rangsangan adiktif 
dalam seluruh inderanya. Harum pria itu yang kalem seolah memanjakan indera 
penciumannya sebagai ibu hamil. Aprille begitu menyukai wangi Alden yang 


kalem namun tetap terasa misterius itu. Pelukan pria itu juga terkesan tidak 
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memaksa dan lembut. Aprille merasa sangat nyaman dalam kungkungan Alden, 


sebab untuk pertama kalinya ia merasa aman bersama pria itu. 


"Wangi sekali," gumam Aprille sambil menghirup wangi yang menguar 


dari tubuh Alden. 


Hati Alden begitu menghangat mendengarnya. Bagaimana bisa Aprille 
bersikap begitu manis padanya? Lebih parah lagi, bagaimana bisa ia menahan 


perasaannya pada wanita dalam pelukannya itu. 


"Senang?" tanya Alden lagi sambil menumpukan dagunya di puncak 


kepala Aprille. 


Aprille mengangguk kecil lagi sambil memainkan kancing emas Alden. 


"Aku tidak melihatmu selama ini." 
"Merindukan aku?" tanya Alden lagi dengan kekehan pelannya. 


Alden tidak berharap banyak dari Aprille, namun jawaban wanita itu 
sungguh di luar nalarnya. "Sangat," bisik Aprille lagi lalu menenggelamkan 


wajahnya di pelukan Alden karena malu. 


"Bukannya kau membenciku?" tanya Alden perlahan-lahan. Alden 
merasakan detak yang begitu cepat berasal dari dada kirinya. Ia tidak pernah 
berdetak secepat ini sebelumnya. Detak jantungnya terdengar begitu menggema 


dan memukul-mukul ruang di rongga dadanya. 


"Aku membencimu tapi aku tidak ingin jauh darimu. Aku harus apa?" 
tanya Aprille lagi dengan isakannya yang semakin keras. Aprille kebingungan 


dan emosinya naik turun. Hal itu malah membuat tangisannya semakin besar. 
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Alden melingkarkan lengannya dengan protektif pada sekeliling tubuh 
Aprille sambil menunduk sedikit. Ia memejamkan matanya dan menyerap 
semua kehangatan wanita mungil dalam dekapannya itu. Begitu hangat dan 
rapuh. Membangkitkan semua perasaan Alden dan menyatukannya menjadi 
satu. Alden begitu mencintai Aprille, sebenci apapun wanita itu padanya. 
Perlakuan dingin Aprille, tak membuat rasa cinta Alden berkurang sedikitpun. 
Perasaannya tetap seperti dulu ketika mereka pertama kali bertemu di 


penginapan. Begitu tulus dan panas. 


Alden menggeserkan ujung hidungnya pada pelipis Aprille kemudian 
berbisik, "Kalau begitu jangan menjauh. Tetaplah di dekatku dan benci aku 


sepuasmu. Itu adil untuk kita berdua." 


KKK 


Pintu tinggi itu terbuka sedikit demi sedikit menampilkan 
pemandangan lautan orang yang tengah menunggunya. Aprille semakin gugup 
saja, apalagi orang-orang itu melihatnya dari ujung rambut hingga ke ujung 
kaki. Di depan Aprille, berjajar lautan manusia yang kini tengah mengarahkan 
tatapan pada dirinya. Semuanya menyingkir dan membentuk jalan di tengah 
aula menuju ke singgasana utama, tempat Alden berdiri dengan keanggunannya 
sebagai seorang bangsawan. Pria itu berdiri dalam diam sambil menatap Aprille 
datar. Tidak ada respons berarti yang lewat di wajah Alden, padahal baru saja 
pria itu memeluknya dengan erat dan memanjakannya. Alden yang kini dilihat 
Aprille hanyalah seorang pria berwajah kaku nan dingin yang begitu misterius. 
Perut Aprille seolah berputar hebat saking gugupnya. Ia menggerakkan 
tangannya yang gemetaran ke perutnya lalu mengusapnya perlahan, beruaha 
menenangkan jabang bayinya. 
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Aprille berjalan tegak di antara kerumunan manusia yang menatapnya 
intens sambil berbisik-bisik. Aprille menelan ludah gugup, lalu melangkahkan 
kakinya dengan tegar ke arah Sang Raja Agung. Di tegah perjalanan Aprille 
menangkap berbagai gunjingan yang memang ditujukan padanya. Ada yang 
mencela dan ada juga yang kebingungan. Tidak ada satu pun yang memuji 
penampilannya atau keberhasilannya diangkat sebagai ratu hari itu. Aprille 
tidak mendapatkan kata-kata yang sekiranya manis untuk didengar dari 


gunjingan tersebut. 


"Dia pelayan rendahan yang selalu melayani nafsu Sang Raja 
Agung." Suara bisikan itu terdengar dari arah kiri Aprille. Ia melirik sedikit dan 
mendapati seorang nona bangsawan tengh berbisik sinis ke arahnya. Nona 
bangsawan itu langsung berdeham pelan sambil berpura-pura tidak peduli 


ketika Aprille menangkap basah dirinya. 
"Dia masih terlalu muda untuk hamil." Aprille setuju dengan hal itu. 


"Bagaimana bisa bocah sepertinya melindungi Sang Raja 
Agung?" Kata-kata itu cukup mengena hatinya, hingga membuat konsentrasi 
Aprille pecah dan hancur berantakan. Aprille semakin gugup saja hingga 
kakinya gemetaran dan ia agak kesulitan ketika melangkahkan kakinya. Aprille 
merasa dirinya seperti disidang massa oleh orang orang di aula itu. Mereka 
mengadilinya tanpa ampun dengan kata kata yang menyakitkan. Perasaan 
halusnya sebagai ibu hamil membuat Aprille ingin mengurung dirinya sendiri 


di kamar dan tidak ingin bertemu siapapun kecuali Alden. 
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"Dia akan gagal..." Aprille menggigit bibirnya cemas. Perasaan tidak 
percaya dirinya terus memukulnya hingga membuatnya ingin berlari dan pergi 


dari situ secepat mungkin. 


Aprille mengarahkan tatapannya ke depan dan matanya bertemu 


dengan Alden. Tolong aku, batinnya pada Alden. 


Alden mendengarnya. Tentu saja, ia mendengarnya. Aprille 
memberikan akses padanya untuk membaca pikiran wanita itu. Masih dengan 
wajah datarnya, Alden berjalan turun dari singgasananya lalu melangkah 
dengan suara yang mengintimidasi untuk menjemput calon ratunya. Suara 
sepatu Alden langsung membungkam berbagai gunjingan tidak jelas yang 
ditujukan pada Aprille. Walaupun wajah Alden datar dan dingin, hanya Alam 
Semesta dan Aprille yang tahu, betapa hangatnya senyuman Alden di balik itu. 


Alden mengulurkan tangannya pada Aprille, menunggu wanita itu. 


Aprille tersenyum penuh harap lalu melingkarkan lengannya di sikut 
Alden. Terima kasih, batin Aprille ketika ia berjalan berdampingan di sisi 


Alden menuju singgsana mereka. 


Alden menunduk sedikit ke arah Aprille lalu berbisik di telinga wanita 


itu sambil tersenyum tipis, "Sama-sama, Nak." 
KKK 
Aprille menunduk sambil menatap tangannya yang berkeringat. Kini, 
ia duduk di singgasana sang ratu mendampingi Alden, rajanya. Penobatan telah 


berakhir, semua orang tengah menikmati musik klasik sambil berdansa di 


tengah aula. Meskipun penobatan telah berakhir, perasaan waspada dan 
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gugupnya masih belum meninggalkan dadanya. Aprille masih kikuk apalagi 
ketika semua orang membungkuk hormat ke arahnya seolah meminta izin untuk 
berdansa. Aprille tidak pernah dihormati seperti ini sebelumnya dan ia merasa 


sungkan. 


Penampilannya yang begitu elegan nan dewasa malam itu tak ayal 
membuat figurnya berubah. Aprille kecil tetaplah Aprille yang pemberontak 
dengan sifat polos kanak-kanaknya. Tanpa membaca pikiran pasangan jiwanya 
pun, Alden langsung tahu ratu kecilnya itu tengah gelisah dan begitu gugup di 
tengah lautan orang yang segan pada mereka. Di satu sisi, Alden sangat 
menyukai Aprille yang mudah ditebak sebab hal itu membuat wanita tersebut 
terlihat lebih mudah diajak berkompromi. Namun, di sisi lain, Aprille yang 
seperti itu membuat Alden waspada sebab musuh musuhnya dapat langsung 


menebak isi hati wanita itu. 


Alden tetap memandang ke sekumpulan orang yang berdansa di tengah 


aula kemudian bertanya dengan suara yang dalam, "Kenapa?" 


Suara Alden yang begitu dingin dan tak berperasaan membuat Aprille 
bergidik. "Tidak apa-apa." 


"Angkat kepalamu, Aprille. Kau harus berani, seperti caramu 
menatapku," ucap Alden lagi. Sengaja, nada dinginnya ia gunakan, agar musuh 
terselubungnya tidak bisa menebak jika Aprille adalah kelemahannya yang 


sebenarnya. 


"Aku..." 
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"Jika kau berani padaku, kenapa kau tidak berani pada mereka?" tanya 


Alden lagi. "Kau bersikap tidak adil sekarang." 


Aprille menoleh menatap Alden dengan kerutan keberatan yang terlihat 
jelas. Ia menghela nafas kesal kemudian menatap ke arah lautan manusia di 
hadapannya. Semua orang berdansa dengan riang dan bercakap-cakap satu sama 
lain. Matanya juga tidak sengaja menangkap sekumpulan wanita cantik nan 
seksi yang terang-terangan tersenyum menggoda pada Alden. Hal itu membuat 
perasaan Aprille semakin campur aduk. Ia kembali menundukkan kepalanya 


tidak percaya diri sambil mengamati renda di pakaiannya. 
"Aprille," panggil Alden. 
"Boleh aku ke kamar lebih dulu?" tawar Aprille. 
"Tidak." 


Aprille menghela nafas kasar lagi. Ia merasa amarahnya mulai 
meninggi sedikit demi sedikit. Wajar saja, hormon hamil mudanya yang tidak 


stabil. 


"Aku lelah, Alden. Anakmu lelah," bujuk Aprille sambil mengusap 
perutnya yang masih rata. Aprille menatap Alden dengan tatapan memelasnya. 
Tanpa sengaja, mata hitam Alden bertabrakan dengan mata coklat Aprille. 
Keduanya bertatapan untuk sesaat seolah bertanding siapakah yang akan 


menang dalam uji pengaruh ini. 


Setelah sekian lama bertatapan, pada akhirnya, Alden mengalihkan 


tatapannya ke arah lain. "Tidak." 


"Kenapa?" 
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"Aku ingin orang orang melihat ratuku lebih lama lagi," jawab Alden 


tanpa nada romantis sedikit pun. 
"Alden," panggil Aprille pelan. 
"Hm?" 


Belum sempat Aprille melanjutkan perkataannya, tiba tiba saja pintu 
utama aula terbuka lebar, menampilkan empat manusia dengan aura magisnya 
masing masing. Aprille sontak menoleh ke arah pintu itu, begitu juga dengan 
para tamu undangan yang menghentikan kegiatan mereka sesaat. Empat 
manusia itu berdiri berjajar di depan pintu aula yang terbuka. Semuanya tampak 
begitu anggun dan elegan, seolah memiliki efek magis tersendiri yang mampu 
mempengaruhi orang di sekitar mereka. Mata Aprille menangkap seorang pria 


tua yang begitu familiar dalam ingatan masa kecilnya. 


"Frederick?" ucap Aprille kaget di bawah nafasnya yang tiba-tiba saja 
menjadi tidak beraturan. Seolah dapat mendengar bisikan Aprille, pria tua itu 
menoleh ke arahnya kemudian tersenyum hangat. Aprille bisa merasakan 
keringat dingin membasahi seluruh tubuhnya. Perasaan tidak enak mulai 
membanjiri instingnya. Aprille mencium sesuatu yang tidak menyenangkan 


akan terjadi. 


Aprille menoleh ke arah Alden yang tengah duduk santai di 
singgasananya sambil tersenyum miring. Namun, jauh di balik senyuman 
merendahkan itu, Aprille dapat merasakan ketegangan yang menguar dari tubuh 
Alden. Ketegangan itu begitu pekatnya hingga Aprille yakin Alden begitu takut 
untuk bergerak sedikit pun. Sekali lagi, hanya Aprille yang dapat merasakan 
perasaan Alden yang sebenarnya. Dari luar, Alden terlihat begitu santai dan 
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tampak sedikit jengah melihat acaranya harus terinterupsi oleh kedatangan 


empat saudaranya. 


Alden berdiri dari singgasananya kemudian berjalan hingga ke ujung 
tangga, seolah menunggu kedatangan mereka. Para tamu yang berada di aula 
itu langsung menyingkir dan memberikan jalan bagi Orion, Yeris, Frederick dan 
Karl. Alden menatap satu per satu wajah yang kini tengah berjalan menuju ke 
arahnya. Wajah para saudaranya, juga wajah orang yang mengutuknya. 
Rahangnya mengeras mengingat betapa para suadaranya begitu tega 
menimpakan hukuman yang begitu berat padanya. Alden telah direndahkan 


hingga menjadi manusia oleh para dewa itu. 
Bermain sedikit dengan mereka tidak masalah, bukan? 
"Kemarilah, saudaraku," ajak Alden sambil tersenyum miring. 


Saudara Alden berjalan melintasi para kerumunan itu kemudian 
berhenti ketika berada di ujung tangga yang paling bawah. "Sungguh 
menyenangkan kalian di sini, walaupun terlambat. Lebih baik terlambat 


daripada tidak datang sama sekali, bukan?" sindir Alden begitu halus nan tajam. 


Walaupun, Alden terlihat santai, namun auranya tidak dapat 
membohongi orang orang di sekitarnya. Semua yang berada di ruangan itu 
merasa terintimidasi akan suara Alden apalagi tatapannya yang begitu tajam. 
Alden kembali menjadi dirinya yang menakutkan dan tidak ingin dibantah, 
bahkan Aprille pun bergidik ngeri karenanya. Sisi Alden yang saat ini jauh lebih 
menakutkan dan mengkhawatirkan daripada sisi yang biasa ditunjukkan pria itu 
padanya. Sebab versi Alden yang ini lebih tidak tertebak dan sarat akan teror 
yang nyata. Saat bersamanya, Alden terlihat lebih jujur dan tidak semenakutkan 
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ini. Aprille yakin sekali, orang yang menjadi sasaran tatapan tajam Alden kini 
tengah gemetar hebat sekarang saking ketakutannya. Namun, kenyataannya, 
pria sepantaran Alden itu berbalik menatap Alden, tanpa rasa takut maupun 


segan sedikit pun. 
Genderang perang berbunyi begitu keras dari alam bawah sadar Aprille. 


"Aku menunggu kehadiran kalian," ucap Alden lagi. "Kupikir kalian 
tidak datang." 


"Maafkan kami, Alden," balas Yeris lembut. 


"Ah, tentu saja, adikku yang manis. Aku akan selalu memaafkan 
kalian," tawa Alden yang terdengar seperti bunyi sangkakala kematian, "Aku 
akan selalu memaafkan kalian, meskipun kalian mengutukku menjadi 


manusia." 


Seketika itu juga ruangan itu langsung senyap seketika. Keempat 
manusia yang berdiri di tangga terbawah juga ikut membeku dan tegang. 
Semuanya terpaku dan tidak berani mengatakan apa-apa. Yeris menundukkan 
kepalanya merasa bersalah sebagai akibat dari ucapannya yang menjurus itu. 
Orion menatap Frederick yang juga balas menatapnya, sedangkan Karl tetap 


meneguhkan hatinya untuk menatap Alden. 


"Astaga, aku hanya bercanda. Kenapa kalian begitu tegang?" ucap 
Alden lagi lalu menuruni satu pijakan tangga untuk mendekati keempat 
saudaranya. Spontan keempat manusia itu melangkah mundur, sebagai respon 


alami dari tubuh mereka untuk menjauhi sesuatu yang dianggap berbahaya. 


"Kami melakukan itu untuk kebaikan Alam Semesta," ucap Karl berani. 
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Alden menatap Karl sambil menaikkan sebelah alisnya. "Aku 


membunuh Nyre untuk kebaikan kedudukan kita di Alam Semesta." 


"Tidak." Satu kata itu mampu menyulut seluruh amarah yang ada dalam 
diri Alden. Ia mengepalkan tangannya seolah berusaha untuk menahan singa 
yang mengamuk dalam dadanya. Aura di sekitar ruangan itu semakin pekat saja. 
Alden mulai mengerti permainan keempat suadaranya itu. Jika memang mereka 


ingin bermain dengan perasaan, maka Alden akan melayani mereka. 


Aprille, sebagai pasangan jiwa Alden bisa merasakan kemarahan yang 
menguar dari tubuh pria itu. Dengan sigap, Aprille langsung menghampiri 
Alden kemudian menggenggam jari kelingkingnya dengan sungkan. Sejujurnya 
ia sendiri juga ketakutan melihat sisi Alden yang mematikan seperti ini. Namun, 
siapa lagi yang akan menenangkan sang singa jantan jika bukan sang singa 
betina? Aprille tidak berani menggengam jemari Alden sebab ia masih begitu 
gentar. Ia hanya bisa mengusap jari kelingking pria itu, berusaha 


menenangkannya. 


Alden mulai merasa tenang sedikit demi sedikit berkat elusan kecil 
Aprille di kelingkingnya. Namun, hal itu tidak mengubah fakta mengenai betapa 


dominannya Alden saat itu. 
"Tidak?" balas Alden lagi. 
"Kau hanya melakukannya untuk kedudukanmu," jawab Karl berani. 


"Kedudukanku bahkan hanya untuk di Alam Bawah. Untuk apa aku 
merendahkan derajatku lagi, Karl?" ucap Alden lagi dengan nada bertanyanya 


yang sarkas. 
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"Saat itu kau jatuh cinta pada manusia itu. Pada Nyre. Seorang dewa 
tidak boleh jatuh cinta pada mahkluk ciptaannya sendiri, tapi kaulah yang 
terjerumus dalam kesalahan itu. Kau membunuhnya hanya untuk menjaga 
kedudukanmu di depan Alam Semesta," jelas Karl, membongkar semua kartu 


Alden. "Bukankah begitu, Saudaraku?" 


Mendengar nama Nyre dan kehidupan masa lalunya disebut, amarah 
Alden berkumpul menjadi satu. Amarah itu telah melampaui ambang batas 
kemanusiaannya. Ia menyipitkan mata tajam ke arah Karl. Tiba-tiba saja Karl 
merasakan inti kehidupannya, alias jantung sang dewa terasa begitu sakit dan 
nyeri. Ia meremas dada kirinya sambil berteriak dan melolong nyaring. Karl 
jatuh berlutut hingga ke lantai sambil menatap Alden tajam. Yeris panik melihat 
saudaranya kesakitan seperti itu. Ia ikut berlutut di samping Karl kemudian 
berseru pada Alden untuk menghentikannya. Semakin Yeris meminta Alden 


untuk berhenti, semakin Alden menambah kekuatannya. 


"Itu yang kalian lakukan padaku ketika mengubahku menjadi manusia. 
Bagaimana rasanya Karl? Menyenangkan?" balas Alden lagi sambil tersenyum 
miring. 

"Alden, hentikan!" seru Orion tidak berdaya. 


"Mencabut inti hidup Karl adalah gagasan yang bagus. Dengan begitu, 
Karl bisa mencoba rasanya menjadi manusia. Cobalah Karl. Kau pasti 
menyukainya," jelas Alden lagi sambil tertawa penuh kemenangan. "Menjadi 


mahkluk yang tidak berdaya adalah hukuman yang pantas untukmu." 
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Saat itu, Aprille membeku, begitu juga orang orang yang ada di aula 
itu. Tidak ada yang berani menyela keputusan Alden ataupun menetang pria itu. 


Semuanya terdiam syok sekaligus begitu ketakutan. 


Alden kembali berpijak turun hingga ke tangga terbawah. Ia berdiri 
tepat di depan Karl yang tengah kesakitan di bawah pengaruh kuasa Alden yang 
tidak dapat dipatahkan. 


Alden berlutut di depan Karl kemudian berbisik, "Aku pernah 
mencintai Nyre. Aku akui itu, tapi dia mengkhianatiku hanya untuk menggali 
informasi lebih banyak dariku. Ia ingin membunuh kita semua. Aku harus 
membunuhnya saat itu, agar kita para dewa tetap bisa menjaga keseimbangan 


dunia ini." 


Alden kembali memperkuat aura magisnya pada Karl hingga membuat 
pria itu berteriak pilu. "Dan ini balasan kalian?" tanya Alden dengan nada 


terlukanya. 


"Aku menyayangi kalian. Aku menyayangi Nyre. Tapi kalian 
meninggalkanku," jawab Alden lagi. "Siapa lagi yang bisa kupercaya?" 


"Alden," bujuk Frederick lembut. 


"Dendam selalu punya cara untuk membalas," jawab Alden dengan 
tawa jahatnya. Ia berdiri dari tempatnya jongkok sambil menatap Karl dengan 
tatapan jijiknya. Nafas Aprille tidak beraturan, apalagi ketika melihat pria 
sepantaran Alden itu tengah berusaha menjaga nyawanya yang akan dirampas 


sebentar lagi. Perjuangan yang sia-sia, namun tetap dilakukan. 
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Aprille menelan ludahnya dengan susah payah. Ia mengangkat 
pandangannya dan seketika itu juga matanya bertabrakan dengan Frederick. 
Frederick menatap Aprille seolah meminta pertolongan. Aprille terlalu panik 
dan ketakutan sampai-sampai ia tidak dapat mengatakan sesuatu. Alden menaiki 
tangga dengan mudahnya lalu berdiri di depan Aprille, menghalangi 
pandangannya pada Karl. Refleks Aprille langsung mundur selangkah untuk 
menghindari Alden yang kini ia cap berbahaya. Namun, Alden menahan 
tangannya untuk tetap di tempat. Tubuh Aprille gemetar hebat, sampai ingin 


rubuh rasanya. 


"Kau gemetar hebat," bisik Alden lembut sambil mengusap pipi 
Aprille. Lagi-lagi, Aprille berusaha menjauh, namun Alden menahan tangannya 


agar tidak menjauh darinya. 


"Apakah kau juga akan meninggalkanku seperti yang dilakukan Nyre?" 
tanya Alden dengan nada pasrah yang terdengar jelas. Mata pria itu menatap 


langsung ke dalam mata Aprille yang sarat akan keputus-asaan 
"Alden, aku..." Aprille merasa lidahnya kelu. 


Alden menggerakkan tangannya ke telinga Aprille kemudian 
menutupnya dengan erat, agar tidak mendengar jeritan melengking dari Karl 


yang sebentar lagi akan menerima kutukan menyakitkannya. 


"Alden, jangan lakukan itu. Aku mohon," mohon Aprille dengan mata 


yang berkaca-kaca. 


"Alden, aku mohon," bujuk Aprille sekali lagi sambil mengusap pipi 


Alden lembut dengan mata yang bersungguh-sungguh. 
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"Aku berjanji aku tidak akan meninggalkanmu seperti Nyre dan 
saudaramu. Aku akan selalu di sampingmu," mohon Aprille lagi berusaha agar 


Alden tidak mengutuk saudaranya sendiri. 


Refleks, Aprille berjinjit kemudian melingkarkan tangannya di leher 
Alden. Ia memeluk pria itu dengan erat sambil berbisik lagi, lebih memohon 
kali ini. "Aku adalah milikmu, Alden. Aku bersumpah atas Alam Semesta, aku 


tidak akan meninggalkanmu." 


Seketika itu juga, teriakan Karl langsung berhenti dan diakhiri dengan 
suara gedebuk keras yang nyaring. Aprille menenggelamkan wajahnya di 
lekukan leher Alden sebab ia begitu ketakutan melihat Karl yang kini telah 
dikutuk oleh suadaranya sendiri menjadi manusia. Aprille telah gagal. Ia gagal 
untuk menyelamatkan orang dari kekejaman Alden. Untuk kesekian kalinya, 


Aprille telah gagal dan ia merasa dirinya tidak berguna. 
"Aku gagal," bisik Aprille tersedan-sedan. 


Alden terdiam kaku di tempatnya. Pernyataan Aprille sungguh 
mengguncangnya dengan begitu hebat. Amarahnya luruh, begitu juga 
kutukannya pada Karl langsung dibatalkannya. Sebegitu dahsyatnya pengaruh 
manusia kecil ini padanya. Tidak pernah dinalar Alden bahwa ia akan menjadi 


penurut seperti ini, hanya pada ratunya, Aprille Calasthane. 


"Tidak," jawab Alden perlahan. Aprille menarik tubuhnya dari Alden 
sambil menunduk malu karena ia menangis dengan begitu kerasnya di leher pria 


itu. 
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"Karl hanya pingsan," ucap Alden lalu berbalik menatap para dewa itu. 


Semuanya sontak menatap Alden kaget. 
"Pingsan? Apa maksudmu?" 


"Kutukanku telah kutarik," jawab Alden singkat, padat, jelas dengan 


wajah datarnya. 


Aprille berhenti menangis dan melihat Alden terpana. Pria itu 


bersungguh-sungguh telah menarik kutukannya. 


"Aku tidak melakukannya dengan gratis," jawab Alden lagi yang 


disambut dengan ketegangan dari para suadaranya. 


"Kami akan melakukan apapun, Alden, untuk menebus kesalahan 


kami," jawab Orion pasrah. 


"Aku ingin kalian bersujud dan mencium kaki Ratu kalian," pinta Alden 


dengan nada datarnya. 


Aprille menatap Alden kaget, begitu juga dengan para dewa itu. Aprille 
menelan ludahnya untuk kesekian kalinya kemudian mendekati Alden berusaha 
untuk mengeluarkan jurus andalannya yaitu bujukan dan rayuan. Namun, Alden 
langsung mendelik tajam ke arah Aprille hingga membuat wanita itu refleks 


berhenti di tempatnya. 


"Jangan membujukku untuk membatalkannya," pinta Alden pada 


Aprille tajam. "Atau ada akibat yang menantimu nanti." 


Aprille mengalihkan tatapannya pada Frederick yang disambut dengan 


sorot pasrahnya. Frederick berjalan mendekati Aprille kemudian bersimpuh di 
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hadapannya. Dengan perlahan dan segan ia menunduk ke arah kaki Aprille lalu 
menciumnya sambil menelan semua perasaan tidak terimanya. Frederick sang 
dewa telah direndahkan lebih dari derajat sang manusia hanya dengan mencium 
kaki Aprille. Alden menatapnya dengan puas meskipun ekspresinya tetap 


sedingin batu. 


Frederick mendongakkan kepalanya menatap Aprille ketika ia telah 
selesai mencium kaki wanita itu. Tepat saat itu, otaknya memutar berbagai 
adegan yang mengingatkannya pada satu janji. Janji yang diucapkan Alden 


sendiri padanya. 


"Saat aku mengatakan dunia dalam genggamanmu, itu berarti bukan 
hanya para manusia ini saja yang akan tunduk padamu, melainkan juga para 
dewa," bisik Alden lagi. "Seluruh alam semesta ini akan takluk padamu, tanpa 


terkecuali." 


Aprille belajar satu hal hari itu: Alden tidak pernah bercanda dengan 


perkataannya. 
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BAB 21 


Sudah beberapa jam berlalu, namun Aprille tak kunjung bisa 
memejamkan matanya. Ia tidak bisa tidur, bahkan menutup matanya pun ia 
tidak mampu. Rekaman kejadian saat pesta penobatannya kembali terulang, 
mengingatkannya pada betapa lemahnya para dewa itu di hadapan Alden. Tiga 
dewa itu -kecuali Karl, karena dia pingsan- berlutut di hadapan Aprille dan 
mencium kakinya dengan segan. Tak disangkanya, para dewa bertekuk lutut 
pada seorang manusia lemah dan tidak berdaya sepertinya. Aprille menghela 
nafas panjang kemudian menaikkan selimutnya hingga ke leher, berusaha 
mengusir gambaran kejadian yang mengusiknya. Ia membalikkan tubuhnya 


membelakangi pinggir ranjang dan berusaha untuk mencari posisi nyaman. 


Mata Aprille masih terbuka nyalang menatap bantal di sebelahnya yang 
kosong. Ia menutup matanya sekali lagi, berusaha untuk memancing rasa 
ngantuk tiba, namun kegiatannya terinterupsi oleh suara pintu kamar yang 
berderit terbuka. Tubuh Aprille langsung menegang waspada. Refleks, ia 
menutup matanya dan berpura-pura untuk tidur. Suara langkah kaki yang kalem 
terdengar memenuhi kamarnya. Langkah itu berhenti tepat di belakang 
tubuhnya yang berbaring menyamping. Aprille merasakan ranjangnya melesak 
sedikit, yang menandakan orang tersebut kini tengah duduk di pinggir 


ranjangnya. 


"Kenapa belum tidur?" Suara itu mengalun pelan namun pasti, 
memenuhi ruang udara dalam jantung Aprille. Aprille tidak berani bergerak. Ia 


mematung di tempatnya berbaring, bernafas pun ia tak berani. 
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Terdengar dengusan kecil yang disertai suara yang dalam dan dingin, 


"Aku sudah menduganya." 


Aprille meremas sprei bantalnya, menunggu Alden melanjutkan 
perkataannya. "Kau takut padaku," lanjut Alden dengan nada kecewa yang 


terdengar jelas. 


Lagi-lagi tidak ada balasan dari Aprille. Tubuh wanita itu menegang, 
namun tidak bereaksi apa-apa. Hal itu membuat Alden semakin frustrasi. 
Perasaan ditinggalkan dan dikhianati oleh orang terdekatnya membuat aura 
Alden menjadi sangat dingin hari itu. Pria itu kembali menjadi sosok yang tidak 
mau disentuh siapa pun, bahkan oleh Aprille sedikit pun. Namun, dibalik itu 
semua, Aprille bisa merasakan kesedihan luar biasa yang dipendam Alden. 
Aprille bisa merasakan lubang yang begitu besar mengisi relung hati pasangan 
jiwanya. Menbuat hidupnya kosong dan tidak berarti. Mata Aprille berair 


karenanya. Perasaan sedih Alden selalu membuat Aprille ingin menangis. 


Helaan nafas berat kembali terdengar. Aprille menolehkan kepalanya 
dan mendapati Alden menenggelamkan wajahnya di antara jari jarinya. Untuk 
pertama kalinya, Aprille melihat Alden begitu rapuh. Rapuh di balik 
tampilannya yang selalu sangar dan sarat akan intimidasi. Pria itu terlihat lebih 
manusiawi sekarang dan entah mengapa Aprille menyukai Alden yang jujur 
seperti ini. Alden tidak selalu kuat, sekalipun ia seorang dewa. Tidak ada satu 
pun yang tahu akan hal tersebut, bahkan para dewa lainnya pun tidak. Hanya 


pasangan jiwanyalah yang tahu seberapa hancurnya Alden. 


Aprille beranjak duduk dari tempatnya berbaring. Ia menatap punggung 
lebar Alden yang tampak begitu kokoh sekaligus lelah. Aprille bergerak 
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mendekat ke arah Alden kemudian menyandarkan kepalanya pada punggung 
pria itu. Ia melingkarkan tangannya di pinggang Alden kemudian memeluk pria 
itu dengan erat dari belakang. Suasana menjadi hening untuk beberapa waktu. 
Tubuh Alden mulai rileks sedikit demi sedikit karena kehangatan tubuh Aprille 


yang menenangkan. 


"Aku tidak takut padamu," bisik Aprille sambil mengistirahatkan 
kepalanya di punggung lebar Alden. Alden menurunkan tangannya dari 
wajahnya kemudian menoleh sedikit ke belakang. Ia mendapati pasangan 
jiwanya kini tengah berusaha menghiburnya. Tentu saja, Alden langsung luluh 


seketika. Aprille adalah kelemahan terbesar Alden. 
"Jangan berbohong untuk membuatku lebih baik," balas Alden lagi. 


"Aku tidak takut padamu, tapi aku membencimu," lanjut Aprille lagi 
yang disambut dengusan jenaka dari Alden. Senyuman tipis menari di wajah 
Alden. Ia menarik tangan Aprille yang berada di pinggangnya kemudian 


membawa jemari itu ke bibirnya. 


Alden mencium jemari Aprille dengan sangat lembut, seolah 
mencurahkan semua kasih sayangnya pada wanita itu. "Itu lebih baik," jawab 


Alden. 


Aprille juga ikut tersenyum tipis ketika mendengar jawaban Alden. Ia 
semakin mengeratkan pelukannya pada tubuh Alden sambil berbisik pelan, 


"Jangan sedih lagi." 


Senyuman di bibir Alden kian mengembang. Hal sekecil ini nyatanya 


mampu membuat dirinya berbunga-bunga seperti ini. 
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"Iya," jawab Alden lembut. 


Suasana menjadi hening, tanpa satu pun yang berbicara. Namun, 
keheningan di antara mereka bukan lagi sesuatu yang memuakkan melainkan 
lebih ke arah tenang. Keduanya seolah saling menyerap energi satu sama lain 
untuk mempersiapkan diri akan hari esok yang berat. Aprille menutup matanya 
berusaha untuk menembus kedalaman kulit Alden yang dingin. Tidak ada bunyi 
detak jantung di sana, melainkan hanya suara nafas teratur. Kulit Alden juga 
tidak hangat selayaknya manusia, melainkan dingin seperti mayat. Aprille 
bertahan memeluk Alden sebab untuk pertama kalinya ia merasa sangat 
nyaman. Di balik semua kekurangan dalam tubuh Alden itu, ia merasa nyaman. 


Respon tubuhnya begitu luar biasa pada Alden. 
"Aku kasihan padamu," bisik Aprille polos. 
Alden tertawa lembut. "Yah, terima kasih," balas Alden tulus. 


"Aku baru sadar satu hal tentangmu. Ternyata orang yang paling kuat, 
menyimpan luka yang paling besar," bisik Aprille sambil menerawang 


kedalaman hati Alden. "Kau menjadi kuat karena luka itu." 


"Apakah aku yang paling kuat di matamu?" tanya Alden lagi sambil 
melepaskan tangan Aprille di pinggangnya. Ia membalikkan tubuhnya 
menghadap istri kecilnya yang terbalut baju tidur tipis dan selimut beludru 
merah yang tebal. Kontras sekali dengan warna kulitnya yang pucat. Begitu 


menggoda iman seorang Alden. 


"Jangan sombong," ucap Aprille menghibur sambil menepuk pipi 


Alden lembut dengan maksud bercanda. Alden langsung menangkap tangan 
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Aprille yang menepuk pipinya dengan lembut. Ia mengusap pelan punggung 


tangan istrinya yang begitu halus di permukaan tangannya yang kasar. 
"Maafkan aku." 


Satu kata itu langsung membuat Aprille seolah tertampar keras. Ia 
menatap Alden tidak percaya untuk sepersekian detik, mencari jejak 
kebohongan di sana, namun hasilnya nihil. Alden tidak berbohong. Ia yakin itu. 
Alden tulus mengucapkan satu kalimat yang langsung menghancurkan seluruh 
ego pria itu. Ego yang terlalu tinggi untuk dicapai, kini turun dengan sendirinya 


hanya untuk Aprille. 


"Aku pria yang egois. Aku melakukan semua cara untuk 
mempertahankanmu di sisiku, tidak peduli jika harus ada yang dikorbankan atau 
dibunuh," jelas Alden lagi sambil mengarahkan tangannya yang menggenggam 
tangan Aprille ke dada kirinya. Tidak ada detak di sana, namun ketulusanlah 
yang memancar. Aprille tidak bisa mendengar detak jantung Alden, namun 
alam bawah sadarnya terhubung langsung dengan pria itu. Ia tahu perasaan pria 


itu tanpa harus mendengarkan detak jantung Alden. 


"Aku hanya... terlalu mencintaimu," lanjut Alden dengan nadanya yang 
memelan. "Kau sudah menjadi bagian dari diriku, dengan atau tanpa kutukan 


pasangan jiwa itu." 


Aprille masih tidak percaya dengan pendengarannya. Alden tulus. 


Seorang Alden tulus?! ALDEN?! Bagaimana bisa... 


Aprille kehilangan kata-katanya bahkan dalam benaknya sekali pun. 


Semua pernyataan pria itu benar benar membuatnya kaget dan bingung harus 
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melakukan apa. Aprille jelas senang mendengarnya, hanya saja ia terlalu 
bingung dengan perubahan tiba-tiba ini. Alden juga tidak memaksa Aprille 
untuk mengatakan sesuatu. Pria itu membiarkan Aprille terdiam menikmati 


pikirannya sendiri. 


Alden menundukkan kepalanya mengamati jemari Aprille yang kecil 
dalam genggamannya. Alden tidak akan lelah menunggu Aprille untuk 
menjawabnya. Jika wanita itu meminta waktu sendiri, Alden akan 
memberikannya. Namun, jika wanita itu tidak berkata apa-apa, artinya ia masih 


boleh tinggal di situ dan menikmati waktu berduanya dengan sang istri. 


Tiba-tiba saja, Alden merasakan usapan lembut di rahangnya. Ia 
mendongakkan kepalanya menatap Aprille dengan binar penuh harapannya. 
Wanita itu kini tengah tersenyum hangat padanya. Alden menahan nafasnya 
untuk sejenak, mengagumi pemandangan yang begitu ia rindukan. Aprille yang 
hangat. Aprille yang ceria. Aprille yang imajinatif. Semua kenangan yang 
dibangkitkan hanya dari senyuman sederhana. Di tengah lamunannya, Alden 


merasakan kecupan singkat di ujung hidungnya. 


"Aku tidak tahu harus menjawab apa," bisik Aprille lalu mencium dahi 


Alden lembut. "Terima kasih." 


Alden merasakan euforia yang begitu menggebu-gebu dalam dadanya. 
Ia memeluk pinggang Aprille dan menarik wanita itu mendekat ke arahnya. 
Aprille menatap Alden tepat di matanya. Keduanya saling bertatapan untuk 
sesaat, mencerna informasi yang sama sama mengejutkan. Diawali 


pertengkaran dan diakhiri dengan sebuah ciuman. Sungguh tidak dapat dinalar 
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oleh otak keduanya. Tetapi siapa peduli? Aprille dan Alden tengah menikmati 


waktu berdua mereka dalam ketenangan yang nyaman. 


Aprille mendekatkan wajahnya ke arah Alden kemudian mencium pria 
itu dengan lembut. Alden tersenyum dalam ciumannya. Ia membalas ciuman 
Aprille dengan sama lembutnya, seolah tidak ingin wanita itu tersakiti. Alden 
mendorong lembut tubuh Aprille agar berbaring di ranjang. Ciuman di antara 
keduanya masih berlanjut dengan ritme yang perlahan namun pasti. Keduanya 
seolah mencurahkan perasaan tulus mereka dalam ciuman sederhana itu. Untuk 
pertama kalinya, Aprille merasa dihargai dalam sebuah ciuman. Biasanya, 
ciuman mereka selalu dilandasi oleh paksaan dari sebelah pihak. Aprille merasa 
begitu dicintai di setiap gerakan bibir Alden di bibirnya. Inilah bagian dari 
percintaan yang tidak pernah didapatkan Aprille selama ini. Percintaan yang 
penuh gairah nyatanya tidak akan sebanding dengan percintaan yang penuh 
kasih. 


Alden menjauhkan bibirnya dari bibir Aprille. Kemudian, ia 
menenggelamkan wajahnya di lekuk leher Aprille. Alden menelusuri lekuk 
leher Aprille dengan ujung hidungnya hingga memberikan sensasi merinding di 
sana. Aprille berjengit geli kemudian tertawa kecil. Hal sederhana itu 
memancing Alden untuk tersenyum di sela ciumannya pada leher Aprille. Alden 
melingkupi tangan Aprille dengan lembut sambil memberikan gigitan posesif 
di pundak istrinya itu. Aprille mendesah lembut sebagai balasan perlakuan 


Alden padanya. 


Alden ingin menikmati waktu ini dengan menatap wajah Aprille-nya 
untuk lebih lama lagi. Ia menjauhkan wajahnya dari leher Aprille kemudian 


menatap kedalaman mata wanita itu. Aprille juga balas menatapnya dalam 
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diam, seolah menganalisis pemikiran terdalamnya. Aprille mengusapkan 


jemarinya di rahang Alden yang mulai ditumbuhi janggut tipis. 
Kenapa kali ini kau patuh padaku? 


Suara itu kembali terdengar dalam pikiran terdalam Aprille. Tanpa 
bertanya pun, Aprille tahu siapa gerangan pemilik suara tersebut. Hanya ada 
satu orang yang bisa mendengar dan berinteraksi lewat gelombang pikiran 


dengannya. Hanya Alden. Pasangan jiwanya. 


Aprille tersenyum tipis kemudian menatap Alden lurus. Karena Alden- 


ku telah kembali. 


KKK 


Aprille memeluk erat pinggang Alden dengan senyuman malu- 
malunya. Di sisi lain, Alden mengelus lembut pinggang polos Aprille sambil 
mencium puncak kepala wanita itu. Aprille berbaring telungkup di dada bidang 
Alden dengan tangan pria itu yang memeluk posesif pinggangnya. Keduanya 
berbaring dalam diam seolah menyerap saling menyerap kenyamanan. 
Percintaan tadi adalah percintaan paling menakjubkan yang pernah ia lakukan 
bersama Alden. Untuk pertama kalinya, Aprille merasakan seperti apa dibawa 
hingga ke langit ketujuh hanya karena sentuhan ringan dan ikatan pasangan jiwa 
mereka yang semakin erat dan damai. Nyatanya, Alden adalah pasangan 
bercinta yang sangat menyenangkan sebab hanya pria itu yang mengerti Aprille. 
Semua perasaan nyaman dan keinginan untuk disentuh disalurkan lewat ikatan 
rohani di antara mereka, sehingga tidak perlu ada yang berbicara untuk 


menyampaikan keinginan hati. 
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Hal yang sama juga terjadi pada Alden. Ia benar-benar puas akan 
percintaan tadi dan perasaannya yang semula memburuk kini menjadi lebih 
tenteram. Selama ini, Aprille selalu memberontak dan menolak ikatan di antara 
mereka. Alden puas bercinta dengan Aprille, namun di sisi lain, ia merasa 
bersalah karena memaksa wanita itu bersamanya. Perasaan bersalah itu yang 
membuat percintaan di antara mereka tidak begitu menyenangkan. Sekalinya 
Aprille menerima ikatan di antara mereka seperti percintaan tadi, tiba-tiba saja 
Alden mengerti akan seluk-beluk tubuh wanita itu. Alden mengerti di mana 
letak sensitif tubuh Aprille hingga membuatnya semakin leluasa untuk menarik 
wanita itu ke dalam permainannya. Aprille yang penurut dan patuh membantu 
Alden mencapai kepuasan jasmani dan rohaninya berkali-kali. Ia tidak pernah 
merasakan percintaan yang sangat memuaskan dan menakjubkan seperti tadi, 


bahkan 1000 tahun lebih hidupnya pun tidak pernah. 
"Terima kasih," bisik Alden lagi. 


"Terima kasih kembali," jawab Aprille lagi sambil menenggelamkan 


wajahnya di dada Alden. Alden tersenyum, Aprille merona. 


"Bagaimana aku bisa melepasmu pergi kalau seperti ini caranya?" bisik 


Alden dengan suaranya yang terdengar memelas. 


"Kau tidak ingin ikut bersamaku?" Aprille mendongakkan kepalanya 
menatap Alden. Alden menunduk agar dapat melihat langsung ke mata berbinar 
Aprille. Ia menggerakkan tangannya ke pipi Aprille dengan gerakan seringan 


bulu kemudian menggeleng pelan. 


"Aku tidak bisa. Banyak yang harus aku urus," jawab Alden dengan 
suaranya yang tenang. 
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Aprille mengubah posisinya menjadi menindih Alden dengan dada pria 
itu sebagai tumpuannya. Kini wajah Aprille sejajar dengan wajah Alden yang 
terlihat semakin menawan di balik cahaya lilin yang remang-remang. Aprille 
tidak pernah menyangka jika Alden memiliki wajah misterius yang menawan. 
Pria itu memiliki alis mata segelap malam dan rahang yang tegas. Namun, dari 
semua itu, senyuman pria itu adalah hal paling menawan dari semua hal yang 
pernah Aprille lihat. Apakah ia terlalu hiperbola saking kasmarannya dengan 


seorang Alden? 


"Hanya tiga hari," bujuk Aprille sambil menumpukan dagunya di dada 
Alden. Dengan sengaja, ia mencebikkan bibirnya agar pria itu luluh dengan 


ekspresi memelasnya. 


"Tidak bisa, Aprille," jawab Alden tenang dengan suaranya yang 
terdengar dewasa. Alden tersenyum geli melihat Aprille yang terlihat luar biasa 
manis malam ini. Alden menelusuri setiap jengkal wajah Aprille dengan 


jemarinya, dan berakhir di hidung wanita itu. 
"Yah, tidak seru!" balas Aprille, berpura-pura merajuk. 


Alden tertawa hangat melihat tingkah Aprille yang begitu ingin 
dimanja. Alden senang melihat Aprille yang seperti ini. Jiwa-jiwa dewasanya 
terpancing untuk melayani sang Tuan Putri Aprille. Alden mencubit lembut 


ujung hidung Aprille sambil berkata, "Nanti aku sempatkan berkunjung." 
"Kapan?" tanya Aprille dengan matanya yang berbinar senang. 


"Rahasia." 


431 


Aprille menghela nafas sedih lalu kembali menyandarkan kepalanya di 
dada bidang Alden. Ia mengeratkan pelukannya di tubuh Alden yang cukup 
besar untuk ukuran tangannya. Namun, Aprille merasa sangat nyaman berada 


dalam kungkungan Alden yang kukuh. 
"Jangan sedih," ucap Alden mengulang perkataan Aprille yang tadi. 


"Tidak mau jauh-jauh dari Alden." Pipi Aprille merona ketika 


mengatakannya. 
"Kalau begitu jangan pergi," balas Alden cepat. 
"Aku merindukan rumah." 


Alden tersenyum maklum kemudian berkata lagi, "Aku janji aku akan 


berkunjung." 


Aprille mengangguk bersemangat menanggapi Alden. Keduanya 
kembali hening dan larut dalam pikiran masing-masing. Tangan Alden yang 
berada di pinggang Aprille kini bergerak mengelus punggungnya. Aprille 
merasakan gejolak perasaan asing yang terus memenuhi dadanya. 
Tenggorokannya terasa kering namun jantungnya berdegup sangat kencang. 


Aprille menggigit bibirnya resah. 


"Kenapa?" Alden seolah mengetahui keinginan Aprille bertanya 


dengan nada tenangnya. 
"Umh itu..." 


"Kenapa, Aprille?" ulang Alden lembut. 
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"Mau lagi," cicit Aprille dengan pipi yang memanas. Entah mengapa, 
Aprille ingin merasakan lagi surga dunia yang begitu menakjubkan bersama 


Alden, tapi nyalinya hanya sekecil kacang polong. 


Alden menahan senyumannya yang semakin lebar. "Apa?" ucapnya 


berpura-pura tidak dengar. 


"Tidak jadi," ucap Aprille salah tingkah kemudian melepaskan 
pelukannya dari Alden berniat untuk membalikkan tubuhnya sebab ia malu 


sekali. 


Perasaan adiktif untuk terus disentuh oleh Alden membuat Aprille 
seolah melupakan rasa malunya dan menyatakan secara terang-terangan jika ia 
ingin disentuh oleh pria itu lagi. Alden dengan sigap langsung menahan 
pinggang Aprille agar tidak pergi darinya. Dengan mudah, ia membalikkan 
posisi mereka hingga kini Aprille di bawah dan Alden di atas. Alden menopang 
tubuhnya dengan sikut agar tidak terlalu menindih perut Aprille yang sedang 


berada dalam kehamilan mudanya. 
"Mau apa, Aprille?" desak Alden santai. 


"Bukan apa-apa," jawab Aprille sambil mengalihkan tatapannya ke 
arah laij dengan pipi memerah. Meskipun remang-remang, namun Alden bisa 
melihat dengan jelas jika Aprille tengah merona sekarang. Senyumannya 


semakin lebar dan geli. 


"Oh ya sudah," balas Alden acuh tak acuh, berniat untuk menjauh 
sampai Aprille tiba-tiba menarik tengkuk pria itu kemudian menyatukan bibir 


mereka. Aprille mencium Alden bahkan sebelum pria itu sempat berkata 
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sepatah kata pun. Aprille menggerakkan bibirnya dengan canggung dan agak 
terpatah sebab ia belum pernah mengawali ciuman sebelumnya. Mengetahui 
pikiran Aprille, Alden membantunya dengan memandu wanita itu. Alden 
membalas ciuman Aprille dengan penuh kasih sayang hingga membuat wanita 
itu mengerang senang. Ciuman itu semakin panas dan liar seiring berjalannya 
waktu. Sentuhan Alden pun ditingkatkan hingga ke titik sensitif Aprille. Alden 
melepaskan pertautan bibir mereka hingga membuat Aprille terengah-engah 


karena kehabisan nafas. 
"Tidur," pinta Alden lalu menarik dirinya dari Aprille. 


Aprille yang agak linglung langsung menahan jari kelingking Alden 


agar tidak menjauh darinya. "Mau ke mana?" tanya Aprille tidak rela. 
"Tidur, Aprille." 
"Kenapa kamu menolak aku?" tanya Aprille sedih. 


"Kamu tidak boleh terlalu lelah. Besok kamu harus melakukan 
perjalanan panjang," jelas Alden lagi lalu membungkuk dan memberikan 


ciuman sekilas pada dahi Aprille. "Sekarang, tidurlah." 


Alden memakai pakaiannya sendiri dengan segera kemudian keluar dari 
kamar itu. Sekarang, malah Alden yang kena getahnya sendiri. Perasaannya 
tidak tenang sebab gairahnya belum terpuaskan. Hanya Alden dan Alam 
semesta yang tahu seberapa keras dirinya berusaha untuk menahan gairah agar 
Aprille tidak terlalu lelah nantinya. Alden sangat bergairah karena sentuhan 


Aprille dan ia harus menahannya hanya karena wanita itu juga. 


Sungguh rumit. 
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Kak 


Alden menghidu teh aroma terapinya di ruang kerjanya yang temaram. 
Ia menatap lurus ke jendela ruang kerjanya dalam diam. Langit malam telah 
naik dan menutupi rona kemerahan di ufuk. Aprille sudah pergi sejak pagi tadi 
bersama Lucien lengkap dengan pengawalnya. Alden sengaja tidak ingin 
mengantar Aprille sebab hatinya begitu berat mengetahui wanita itu akan 
meninggalkannya sendirian selama tiga hari di istana yang dingin ini. Alden 
menyesap teh aroma terapinya dan menyadari bahwa ia merindukan Aprille 
sekarang, padahal baru saja wanita itu pergi. Alden memejamkan matanya 
berusaha menahan semua luapan perasaan manusiawinya dalam dada. Ia 
berusaha menenangkan dirinya bersama teh aroma terapi khusus yang 


dibuatkan untuknya. 


Tanpa ia sadari, ada seseorang yang mendekatinya dalam balutan baju 
tidur satin yang tipis. Perempuan itu mendekatinya kemudian melingkarkan 
lengannya ke leher Alden dari belakang. Perempuan itu berjinjit kemudian 
mengecup telinga Alden dengan menggoda lalu menyandarkan kepalanya di 
pundak kukuh pria itu. Alden membuka matanya dengan gerakan perlahan 
kemudian menyesap tehnya dengan tenang. Kehadiran dan perlakuan 
perempuan itu seolah tidak mengganggu konsentrasinya ataupun membuatnya 


kaget. 


"Sedang apa kau di sini?" tanya Alden dengan suara tenang nan 


dinginnya. 
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"Menemani Sang Raja Agung yang kesepian," bisik wanita itu lalu 
menggerakkan tangannya ke dagu Alden, memaksanya dengan lembut agar 


menoleh ke arah perempuan tersebut. 


Alden menatap sesosok wanita yang sangat familiar dalam ingatannya 
dengan baju tidur satin yang tembus pandang. Rambut wanita itu tergerai 
berantakan hingga sebatas pundaknya dengan mata berbinarnya yang polos. 
Sentuhan feminim dan kehalusan kulitnya membuat Alden terpaku, sebab sosok 
itu sangat mampu menirukan Aprille-nya. Setiap detail Aprille tergambar 
dengan jelas pada tiruan di sampingnya ini. Namun, satu hal yang tidak dimiliki 
mahkluk itu. Kulitnya dingin seolah ia bukanlah manusia. Aprille-nya memiliki 
panas tubuh yang menghangatkan, namun sayangnya mahkluk ini tidak dapat 


menirukan keunikan yang satu itu. 


"Menyingkir dari tubuhku, Hargoyle," usir Alden tajam kemudian 
bergerak menjauh dari jendela. Ia meletakkan tehnya di atas meja kemudian 
duduk di kursi kerjanya dengan gerakan yang teratur dan lugas. Aprille tiruan 
itu berjalan mendekati Alden kemudian dengan sengaja memeluk pria itu dari 
belakang. Mahkluk itu menggigit telinga Alden, sedikit menggoda pria itu, 
dengan harapan Alden sedikit terpancing. 


"Aku tidak punya waktu untuk bermain denganmu," balas Alden acuh 


tak acuh sambil membuka gulungan perkamen di mejanya. 


"Aku adalah perantara Alam Semesta. Kau yakin tidak ingin 
mendengar pesan yang disampaikan Alam Semesta untukmu?" bisik Hargoyle 


lagi. 
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Alden menghentikan aktivitasnya, kemudian terdiam. Ia melirik ke arah 
Hargoyle lewat sudut matanya dan mendapati mahkluk itu melepaskan 
pelukannya. Sang Aprille tiruan berjalan ke arah meja kerja Alden kemudian 
duduk dengan santai di atasnya, seolah hal itu adalah hal yang sopan dilakukan 
di depan seorang dewa. Alden menatap tajam ke arah Hargoyle yang tampak 


begitu menyerupai Aprille dalam keadaan menggoda iman. 


"Oh ayolah, sayang, kau masih marah karena Perang Besi?" tanya 


Hargoyle sambil memutar bola matanya pelan. 
"Kau berusaha membunuhku saat Perang Besi," desis Alden. 


"Aku tidak berusaha, Alden. Alam Semesta yang memerintahkanku 
untuk ikut berperang melawanmu. Tidakkah kau sadar saat itu kau berperang 
dengan Alam Semesta itu sendiri?" tanya Hargoyle sambil melipat kakinya 


dengan anggun. 


"Alam Semesta hanya ingin membuatmu sadar dan membayar semua 
perlakuan kejimu itu. Namun, saat melihat seberapa gigih dan kukuhnya 
perjuanganmu hingga banyak ciptaan-Nya yang mati, Alam Semesta takjub 
padamu. Sebagai hadiahnya, Dia memberikanmu hati manusia agar kau lebih 
mudah menarik pasangan jiwamu untuk jatuh hati padamu," lanjut Hargoyle 
lagi. "Coba bayangkan, jika kau tidak memiliki hati manusia itu di awal? Aprille 
pasti sudah lari terbirit-birit karena melihat sisimu yang begitu kejam dan 


berdarah." 


Alden bersandar dalam diam di kursi kerjanya. "Katakan pada Alam 
Semesta, aku berterima kasih padanya," ucap Alden dengan nadanya yang 
sarkas. 
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Aprille tiruan itu tertawa hangat. Ia menggerakkan kakinya dengan 
perlahan ke dada Alden kemudian menekan pria itu dengan lembut di sana. 
Alden menatap kaki kurang ajar Hargoyle dalam diam, kemudian beralih pada 
mata Aprille yang berubah warna. Bukan lagi berwarna cokelat, melainkan 
hijau cemerlang. Alden menepis kaki Aprille tiruan itu dari dadanya kemudian 
berdiri dari kursi kerjanya. Dengan perlahan tapi pasti ia mendekati Aprille 
palsu yang tengah duduk manis di meja kerjanya. Alden dapat melihat lekuk 
tubuh Aprille dengan jelas di balik gaun tidur sutra itu. Alden meletakkan 
tangannya di pinggir meja dan mengurung Aprille palsu itu di antara lengannya. 
Wajah keduanya sangat dekat hingga nafas dingin mereka saling beradu. Alden 
tidak merasakan kenyamanan ataupun ketertarikan yang spesial pada mahkluk 


di depannya ini, semenarik apapun visualnya. 


Aprille palsu mendongak menatap Alden dengan tatapan berbinar, 
sedangkan Alden di sisi lain hanya menatapnya datar. "Masih belum berubah, 


huh?" tanya Alden. 


"Aku menyukai segala sesuatu yang indah, Alden," bisik Aprille palsu 


itu sambil mengelus pelan rahang Alden. 


"Dan kau adalah salah satu di dalamnya. Sudah lama, aku ingin 
merasakan keindahan dalam tubuhmu," lanjut mahkluk itu lagi sambil 
mengggerakkan tangannya dari rahang Alden terus turun hingga ke dada lalu 
perut. Alden menatap tangan kurang ajar itu dan menunggu sejauh apa mahkluk 
tidak berbentuk ini akan menyentuhnya. Ketika tangan mungil itu mulai 
menyentuh daerah di bawah pinggangnya, dengan sigap, Alden langsung 


menahannya. 
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"Apakah kau meniduri setiap orang yang menerima pesan dari Alam 
Semesta?" tanya Alden sarkas sambil mencengkeram erat pergelangan tangan 


Aprille palsu itu. 


"Beberapa," jawab Aprille palsu itu sambil menggidikkan bahu. "Tapi 
sejak dulu, aku ingin tidur denganmu, meskipun kau selalu kasar padaku dan 


bahkan melukai Vrizt." 


Alden mendengus tidak percaya melihat seberapa murahnya mahkluk 
tidak berbentuk ini. Aprille palsu itu menarik tangannya dari cengkeraman 
Alden kemudian melingkarkan tangannya ke leher pria itu. Dengan lembut, 
Aprille palsu itu menarik leher Alden agar menunduk ke arahnya. Diciumnya 
rahang Alden dengan gerakan yang ahli dan mahir, tidak seperti Aprille yang 


asli. Dengan sengaja, Aprille palsu itu mengeratkan pelukannya pada Alden. 


"Bisakah kita melupakan semuanya termasuk pasangan jiwa dan 
kesalahanku di Perang Besi hanya untuk malam ini saja?" tanya Hargoyle yang 


dengan agresif membuka kancing tunik Alden. 


"Tidak," balas Alden tegas, lalu menarik tangan Aprille palsu itu agar 


terlepas dari lehernya. 
"Pesan apa yang kau bawa?" tanya Alden blak-blakan. 


"Alden, aku menginginkanmu," mohon mahkluk itu kemudian menarik 
gaun tidurnya ke atas secara perlahan hingga menampakkan pahanya yang 
begitu menyerupai paha Aprille. Lalu dengan perlahan tapi pasti, gaun tidur itu 
terlepas dari tubuhnya hingga menyisakan Aprille yang duduk di atas meja kerja 


Alden dalam keadaan tak berpakaian. Kalau saja, yang di depannya adalah 
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Aprille sungguhan, tidak membutuhkan waktu lama bagi Alden untuk segera 
menerjang wanita itu. Tapi, di depannya adalah mahkluk berkabut yang dapat 
berubah menjadi siapa saja. Pemikiran itu saja sudah membuat Alden tidak sudi 


menyentuh mahkluk di depannya ini. 


"Apa perlu aku mematahkan leher Vrizt agar kau berhenti 
menggodaku?" ancam Alden dengan auranya yang begitu keji dan 


mendominasi. 


"Aku dan peliharaanku mengadakan perjanjian dengan pasangan 
jiwamu," balas Hargoyle tanpa gentar. "Ta akan memberikanku perlindungan 
dari semua kekejianmu. Jika kau mematahkan leher Vrizt, maka Aprille akan 
mengalami mimpi buruk setiap malam selama sisa hidupnya. Dan ini adalah 


perjanjian darah Alden, bukan perjanjian biasa." 


Alden menatap Aprille tiruan di depannya dengan tatapan penuh 
amarah sekaligus terganggu. Aprille tiruan itu pun balas menatapnya dengan 
tatapan menantang, persis seperti Aprille kecilnya. Karena posisinya yang 
terpojokkan, Alden pada akhirnya mengalah. Ia menghela nafas kasar kemudian 


berkata lagi, "Apa yang kau inginkan?" 


"Aku ingin kau meniduriku," jawab Hargoyle tanpa tendeng aling- 


aling. 
"Aku tidak akan melakukannya." 
Aprille tiruan itu mengerutkan kening kesal. "Aku menginginkanmu!" 
"Satu ciuman dan selesai," tawar Alden. 


"Itu tidak ak-" 
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"Satu ciuman atau tidak sama sekali," potong Alden tidak sabaran. 


Aprille palsu itu menatap Alden tidak terima. Namun, ia tidak memiliki 
kekuasaan untuk membuat si tampan misterius itu untuk tunduk padanya. Pada 
akhirnya ia mengalah pada Alden, kemudian berkata lagi, "Baiklah, satu 


ciuman, tetapi dilakukan dengan sepenuh hati." 


Alden bergerak mendekat pada Aprille tiruan itu. Ia mengerang dalam 
hati karena merasa ternodai harus mencium mahkluk yang bentuknya tidak jelas 
ini. Aprille palsu itu sudah mempersiapkan kedatangan Alden dengan 
melebarkan kedua kakinya. Tanpa berbasa-basi lebih banyak lagi, Alden 
langsung menarik pinggang Aprille palsu itu kemudian menyatukan bibir 
keduanya. Ciuman itu dilakukan dengan tergesa-gesa dan menggebu-gebu. 
Aprille palsu begitu bersemangat membalas ciuman Alden. Mahkluk itu 
menuntun tangan Alden untuk menyentuh seluruh tubuhnya hingga berakhir ke 
titik sensitifnya. Di sisi lain, tangan Aprille palsu juga bergerak turun dan terus 
turun. Ketika merasakan sentuhan dan remasan di tempat yang tidak 
seharusnya, Alden langsung menghentikan ciumannya swcara sepihak dan 
melangkah mundur. Aprille yang versi ini terlalu agresif dan tubuhnya 


terlampau dingin untuk menghangatkan Alden. 


"Selesai," balas Alden singkat, padat dan jelas. Wajah Aprille palsu itu 
tampak tidak terima. Ia bahkan belum merasakan ciuman yang benar-benar 
meningkatkan gairahnya. Yang tadi baru pemanasan! Alden adalah mahkluk 
paling menawan dan seksi--karena sikap misteriusnya-- yang pernah ada, 


namun juga sangat pelit dalam hal bercumbu dan saling menyentuh. 
"Pesan apa yang ingin disampaikan Alam Semesta?" tanya Alden lagi. 


441 


"Ingatkah kau dengan perjanjianmu dengan Alam Semesta?" tanya 
Hargoyle lagi lalu turun dari meja kerja Alden kemudian memakai gaun tidur 


tipisnya. 


Alden mengerutkan kening tidak mengerti. Ia menggeleng pelan. 
Hargoyle menghela nafas kasar lalu berkata lagi, "Kematian orang yang kau 
cintai. Itu hal yang membuat hatimu hancur --atau setidaknya itulah yang kau 


katakan pada Alam Semesta." 


"Lalu kenapa dengan itu?" tanya Alden dengan nadanya yang begitu 
tegang. Tubuhnya membeku dan kakinya gemetar hebat. Perasaan takut dan 
panik mengaliri setiap adrenalinnya. Ia tidak pernah setakut ini sebelumnya, 
bahkan gemetar pun tidak. Kilasan bayangan dengan Aprille yang akan segera 
mati karenanya membuat Alden ingin berteriak pada Alam Semesta dan 


meluapkan amarahnya. 


"Setiap hal akan berbalik pada kita. Kau telah membunuh dan 
menebarkan penderitaan pada berjuta manusia dalam beberapa dekade ini. 
Maka semua itu akan berbalik padamu. Kau akan merasakan seperti apa rasanya 
hati yang hancur dan menderita. Alam Semesta ingin mengajarimu hukum 
karma, Alden, sebelum Ia menarikmu dari urusan duniawi..." jelas Hargoyle 
lagi sambil menggantungkan kalimatnya dengan nada agak gemetar karena aura 


Alden yang begitu mendesak. 


"... lewat kematian orang yang sangat kau cintai," lanjut Hargoyle 


hingga membuat hati Alden hancur berkeping-keping. 
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BAB 22 


Aprille sebenarnya tidak berniat untuk makan pagi, namun ibunya 
memaksa untuk memberikan si kecil asupan lebih. Entah mengapa, akhir-akhir 
ini, Aprille tidak ada keinginan untuk makan pagi sama sekali. Ketika fajar, 
perutnya lebih tidak bisa diajak kerja sama alias mual dan ingin muntah. 
Berbanding terbalik ketika malam, Aprille kelaparan ketika matahari mulai 
terbenam. Semua makanan yang ia temui, ia lahap untuk memuaskan rasa 
laparnya yang begitu menyiksa. Aprille sudah tidak peduli lagi dengan kenaikan 


berat badannya yang mulai sedikit terlihat walaupun tidak siginifikan. 


Aprille menggigit rotinya dan berusaha menelannya walaupun perutnya 
tidak dapat diajak kerja sama. Ia menahan nafasnya sebisa mungkin ketika 
mengunyah makanan itu. Setelah selesai, Aprille menenggak habis susunya dan 
segera pergi ke taman belakang, sebab ia tidak ingin disuruh makan lagi oleh 
ibunya. Bukan roti yang diinginkan Aprille pagi ini, melainkan sesuatu yang 
lebih segar dan manis-asam. Tentu saja, ibunya tidak mengizinkannya 


memakan hal yang aneh-aneh, apalagi di usia kandungannya yang masih muda. 


Beberapa pelayan mondar mandir di taman belakang sambil 
menyapanya ramah. Aprille membalas mereka dengan senyuman hangat. 
Matahari pagi begitu cerah dan hangat. Menyenangkan bisa kembali lagi di 
rumah masa kecilnya, apalagi bernostalgia sejenak setelah beberapa bulan 
menghilang. Aprille masih merindukan Frederick. Pria itu yang delalu 
menemaninya. Kini, pria itu tidak lagi bersamanya. Tentu saja, karena Frederick 
memang dari awal bukanlah seorang penjaga istal kuda ataupun kusir. Ia lebih 


dari itu! 
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Ketika Aprille mengunjungi istal kuda kesayangannya, matanya 
menangkap pohon yang cukup tinggi dan berbuah banyak. Aprille ingat ia 
sering memanjat pohon itu untuk mengambil buah basil yang bertekstur lembut 
namun rasanya segar. Perpaduan antara manis dan asam yang begitu harmonis 
hingga membuat air liur Aprille membanjir. Ia menginginkan buah basil itu 
sekarang, namun dirinya sedang hamil muda. Tidak mungkin ia memanjat 
pohon itu sendirian, tetapi kalau meminta pelayan lain, mereka pasti akan 
melaporkannya pada ibunya. Di sisi lain, ibunya melarang keras Aprille untuk 


memakan sesuatu yang asam dan tidak higienis seperti buah yang baru dipetik. 


Setelah berpikir sekian lama, sambil menelaah pohon di depannya, 
Aprille memilih untuk nekat memanjat pohon tersebut. Lagipula, buahnya juga 
dekat dan perutnya juga tidak buncit. Pergerakannya masih bisa bebas dan aktif. 
Ia menoleh ke kanan dan ke kiri, mengantisipasi agar tidak ketahuan. Setelah 
dirasanya aman, Aprille mengangkat roknya sedikit kemudian mulai memanjat 
pohon yang cukup tinggi tersebut. Aprille bersyukur, dirinya masih mampu 
bergerak aktif khususnya dalam memanjat pohon. Tangannya meraih satu 
tangkai yang besar dan kokoh. Dengan sekuat tenaga, Aprille mengangkat 
tubuhnya hingga bisa duduk di atas tangkai kokoh tersebut. Diambilnya buah 
basil dengan perasaan senang yang menggebu-gebu kemudian digigitnya. 
Aprille bergumam senang sambil kembali menggigit buah itu lagi dan lagi. 
Pemandangan dari atas pohon itu juga cukup menjanjikan. Aprille dapat melihat 
perkebunan yang berjajar di balik pagar halaman belakang rumahnya. Begitu 
asri dan menenangkan. Posisinya saat ini juga aman, sebab tubuhnya ditutupi 


rimbunnya daun pepohonan. 
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Entah mengapa, tiba-tiba saja Aprille merasa jaantungnya berdegup 
sangat kencang dan perasaannya mulai tidak enak. Ia memegang dada kirinya 
dengan agak panik sambil menelaah apa yang terjadi pada dirinya. Aprille tidak 
dapat menggambarkan perasaan itu dengan jelas, namun rasa khawatir dan 


marah adalah perasaan yang dominan. 


"Kita pulang hari ini." Satu kata itu langsung membuat Aprille menoleh 
ke bawah dengan kaget. Ia terpergok! Lebih parahnya oleh seseorang yang 
sangat tidak diduganya. 


Alden berdiri di bawah pohon dalam keadaan cukup kacau karena 
tuniknya kusut dan rambutnya acak-acakan. Sekali lagi, pria itu kembali pada 
dirinya yang menakutkan. Aprille menelan ludahnya ketakutan. Pantas saja 
perasaannya dari tadi tidak enak. Ternyata memang ada sesuatu yang tengah 


menunggunya dan bersiap untuk memakannya. 
"Halo, Alden," sapanya berusaha riang. 


"Turun, Aprille," pinta Alden dengan nadanya yang begitu mencekam 


dan menakutkan. 


Karena terintimidasi, Aprille menurut dan turun dari tangkai pohon itu 
perlahan-lahan. Alden berjalan ke bawah Aprille, berjaga-jaga jika wanita itu 
salah langkah dan bisa membahayakan kandungannya yang masih muda. 
Tangan Aprille gemetaran ketika berusaha untuk bergerak turun dan ia gugup 
setengah mati. Hingga ketika tangannya mencapai pertengahan pohon, kakinya 
salah menapak hingga membuatnya tergelincir dan jatuh dari pohon. 
Untungnya, Alden dengan sigap berusaha menahan tubuh Aprille yang terjatuh 
itu. Sialnya, saat Aprille mendarat di tubuhnya, kaki Alden tidak benar benar 
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menapak seimbang, sehingga keduanya terjatuh di tanah. Alden berusaha 
sekeras mungkin agar dirinyalah yang menghantam tanah dengan keras. Ia 
memeluk Aprille di atas tubuhnya dengan sekuat tenaga, saking takutnya terjadi 


sesuatu pada wanita itu. 


Punggung Aprille menghantam dada Alden dengan cukup keras hingga 
membuat pria itu meringis kesakitan. Saraf sakit Alden masih tersambung 
walaupun ia seorang dewa. Keduanya terdiam sesaat di atas permukaan tanah 
dengan nafas yang berderu hebat. Aprille berbaring di atas tubuh Alden sambil 
menutup matanya erat-erat. Tangan Alden masih melingkari pinggang Aprille 
dengan begitu posesifnya. Aprille membuka matanya perlahan kemudian 
menoleh ke atas, ke arah Alden. Dilihatnya Alden menatap lurus ke arah langit 
dengan tatapan kagetnya, seolah belum bisa tersadar dari apa yang terjadi 
sebelumnya. Kemudian, tatapan Alden beralih pada Aprille. Kali ini, tatapan itu 


berubah menjadi tatapan marah dan penuh kekhawatiran. 


Aprille membalikkan posisi tubuhnya hingga kini ia menghadap Alden. 
Kedua mata mereka saling beradu. Tatapan Alden masih tajam seperti di awal, 
sedangkan Aprille berusaha menelaah kedalaman hati pria itu. Entah mengapa, 
yang awalnya terintimidasi dengan aura Alden, kini Aprille merasa lucu. 
Apalagi pengalaman tadi termasuk pengalaman langka, sebab untuk pertama 
kalinya ia melihat wajah syok Alden. Untuk pertama kalinya Alden berwajah 
bodoh! Seorang Alden Callsen! Bayangkan itu! Momen langka sepanjang 


sejarah. 


Aprille tertawa hangat di atas Alden mengingat ulang kejadian tadi. 
Alden mengernyitkan kening aneh ke arah Aprille kemudian berucap dengan 


nada tajam, "Tidak lucu, Aprille." 
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Aprille malah tertawa semakin keras hingga matanya berair. Untuk 
sesaat, Alden terpana melihat Aprille selepas itu di hadapannya, namun di sisi 
lain ia sedang dalam mode serius. Alden tidak boleh goyah! Alden harus kuat! 
Alden harus bisa mengajarkan wanita keras kepala ini mana yang tidak boleh 


dilakukan oleh wanita hamil. 
"Iya, maaf, maaf," ucap Aprille lalu tertawa hangat lagi. 


Aprille semakin cantik ketika tertawa selepas ini, apalagi di hadapan 
Alden. Wajahnya berseri-seri dan penuh dengan kebahagiaan. Memang benar 
kata pepatah, wanita terlihat cantik ketika mereka bahagia. Alden semakin 
goyah, sedikit demi sedikit. Tawa Aprille nyatanya begitu menghangatkan 
hatinya jauh dari yang ia kira. Selama ini, Alden selalu mengira Aprille terlihat 
sangat menawan ketika telanjang di bawahnya dan menyerukan namanya ketika 
pelepasan. Kali ini, Alden menyadari ada yang jauh lebih menawan dari Aprille 
yang versi ranjang tersebut, yaitu Aprille dalam keadaan tertawa. Wanita itu 


begitu tulus dan sekali lagi membuat kemarahan seorang Alden mulai padam. 
Alden berdeham pelan lalu berkata dengan tegas, "Jangan diulangi!" 
"Siap, Tuan!" ucap Aprille bersemangat. 
Manis sekali. 


"Aku serius, Aprille," balas Alden lagi dengan nada yang lebih 


diseriuskan. 


Aprille tersenyum lebar kemudian mencubit ujung hidung Alden. 


"Jangan marah seperti itu, nanti tidak tampan lagi." 
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Alden mendengus geli. Pertahanan Alden runtuh sudah. Figur seriusnya 
menghilang lenyap ditelan bumi. Satu kalimat sederhana itu nyatanya mampu 
memadamkan amarah Alden yang mitosnya sangat sulit untuk reda. Aprille 
seolah mematahkan mitos itu dengan rekor kurang dari sepuluh detik. 
Senyuman Alden masih senyuman tipis hingga membuat Aprille gemas dan 


menarik sudut bibir pria itu agar tersenyum lebih lebar lagi. 
"Kenapa harus takut untuk tersenyum?" tanya Aprille lagi. 


"Kamu mau senyum yang bagaimana? Begini?" tawar Alden sambil 


tersenyum lebar dan tulus. 


Gambaran Alden yang kali ini sangat memenuhi ekspetasinya. Aprille 
mengangguk senang kemudian memeluk pria itu dengan erat. Ia 
menenggelamkan kepalanya di ceruk leher Alden dan menghirup aroma 
maskulin pria itu yang bercampur dengan aroma rumput segar yang baru 


dipotong. 


"Tersenyumlah seperti itu padaku setiap hari, Alden," bisik Aprille 


pelan. "Aku menyukainya." 


Alden menghela nafas pelan. Alden sangat menikmati momen 
menenangkan ini. Aprille berbaring di atas tubuhnya hingga ia bisa merasakan 
dengan jelas detak jantung dan kehangatan tubuh wanita itu. Aprille begitu jinak 
dan bahkan memeluknya dengan erat sekarang. Alden tidak rela jika ia harus 
membiarkan Aprille-nya diambil oleh Alam Semesta. Ia masih ingin bersama 
wanita itu lebih lama lagi. Menikmati momen ini lebih dalam dan lebih intim 


lagi, bersama anak mereka nantinya. 
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Alden terlalu mencintai untuk melepaskan. 


Suara burung dan gesekan daun menambah ketenangan dan keintiman 
hubungan di antara keduanya. Tanpa percintaan panas pun, keduanya bisa 
menikmati keintiman dengan cara yang lain. Cara yang lebih hangat dan saling 


menenangkan. 
"Kita pulang hari ini ya?" tawar Alden lembut. 


"Kenapa hari ini?" balas Aprille tanpa ada niatan ingin memprovokasi 


Alden. Ia masih berbaring manja di dada pria itu. 


"Jangan mempertanyakanku sekali saja, Aprille," ucap Alden berusaha 


membujuk wanita itu. 


"Menginaplah di sini semalam saja. Ya?" Aprille menopang tubuhnya 


dengan sikut agar wajah keduanya sejajar. 


Alden menggerakkan tangannya, mengusap pipi Aprille dengan 


lembut. "Semalam..." gumam Alden pelan seolah berbicara pada dirinya sendiri. 


"Hanya semalam, Alden. Kemudian, kita bisa kembali ke istana lusa. 


Ya?" bujuk Aprille lagi. 
Alden menghela nafas panjang. Ia kalah. Lagi. 


"Baiklah," jawab Alden sambil mengacak pelan rambut Aprille. 
"Setelah pulang dari sini, kamu harus mematuhi semua perintahku, Aprille. 
Tidak boleh memanjat pohon lagi dan harus menerima pengawalan, meskipun 


di dalam kerajaan. Mengerti?" 


Aprille mengerutkan keningnya keberatan. "Bukanka-" 
449 


"Mengerti, Aprille?" tekan Alden. 


Pada akhirnya Aprille mengalah kemudian mengangguk pelan. Ia 
kembali berbaring di dada Alden dan menikmati momen yang sangat 
menyenangkan ini. Aprille sadar jika ia telah jatuh pada Alden sejak dahulu. 
Bagaimana pun ia membenci pria itu, Aprille masih memiliki perasaan sayang 
pada Alden. Aprille telah jatuh cinta pada Alden sejak pria itu 
menyelamatkannya dari hukuman mati penyihir. Betapa ia telah jatuh begitu 


dalam pada pria ini. 
"Aku mencintaimu, Alden," bisik Aprille lembut. "Sangat." 


Tanpa sepengetahuan Aprille, mata Alden berkaca-kaca mendengar hal 


itu. 


Terlalu menyakitkan jika ia harus melepaskan Aprille-nya dalam waktu 


dekat. 


Petang sudah berganti malam. Lilin sudah dimatikan, menyisakan 
keheningan di rumah Aprille. Semua orang mengistirahatkan tubuh dan pikiran 
mereka agar lebih optimal dalam menjalankan aktivitas besoknya, terkecuali 
Alden. Alden tidak bisa tidur. Alasan pertama karena di ranjang yang sempit 
dan kecil ini, Aprille terus mendesaknya hingga berada di pinggir ranjang. 
Alden hanya memakai setidaknya seperempat ranjang Aprille saking wanita itu 
terus menyerempet tubuhnya, entah karena kedinginan atau memang Aprille 


begitu rakus ketika tidur. Bahkan di belakang wanita itu masih tersisa ruang 
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yang cukup lebar untuk ditiduri, namun Aprille lebih memilih untuk mendesak 


Alden, bila perlu sampai ke lantai juga tidak apa-apa. 


Kedua, karena pikirannya terus berkecamuk. Kekhawatiran dan 
ketakutannya membuatnya hampir tidak dapat memejamkan mata sedikit pun. 
Berbagai pemikiran dan dugaan buruk berkeliaran dan menari-nari di benaknya, 
menggodanya untuk tetap siaga dan tidak beristirahat. Alden menunduk dan 
mendapati Aprille tengah memeluknya dengan erat sambil menenggelamkan 
wajahnya di dadanya. Melihat Aprille yang seperti ini, kekhawatiran Alden 
semakin membuatnya sengsara. Ia mengelus rambut Aprille dengan lembut 
sambil memperhatikan wajah tenang istri kecilnya itu. Aprille masih bernafas, 
setidaknya itu menandakan dia masih hidup. Tubuhnya juga masih hangat, 
menandakan bahwa Aprille masih mampu menghangatkan Alden secara 
jasmani. Liurnya mengalir hingga ke bantal, menandakan bahwa wanita yang 


dipeluknya ini masih Aprille-nya yang lama. 


Alden tersenyum tipis lalu mencium puncak kepala Aprille dengan 
penuh kasih sayang. Dipeluknya wanita itu dengan erat, sambil memejamkan 
matanya untuk sesaat. Mencoba beristirahat dari pikiran buruk nyatanya lebih 
sulit daripada mencoba beristirahat karena tubuh yang lelah. Alden semakin 
mengeratkan pelukannya, seolah-olah ia ingin menghilang di balik bayangan 
Aprille. Andai saja ada tempat bagi Alden untuk menghilang dari penatnya 
pikirannya sekarang. Memang benar kata orang, cinta membuat manusia lemah. 
Segala harta dan kekayaan dapat hancur dalam sekejap hanya karena cinta. 
Sebesar itu efeknya, namun pengikutnya seolah tak pernah belajar. Sekalinya 


jatuh, tidak ada jalan kembali. 
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"Kenapa?" bisik Aprille lembut karena merasakan tubuh Alden yang 
sedikit gemetar. "Mimpi buruk lagi?" 


Alden membuka matanya perlahan kemudian tersenyum. "Tidak apa- 


apa. 


Aprille mendongakkan kepalanya curiga, namun yang dilihatnya 
hanyalah dagu Alden di puncak kepalanya. "Jangan bohong. Sejak 
kedatanganmu tadi, kau tampak begitu gelisah, Alden." 


"Benarkah?" balas Alden lagi dengan suara yang tenang. 


"Lagipula kenapa kau tiba-tiba saja ke sini, tanpa pengawal pribadimu 
itu?" tanya Aprille lagi dengan nada curiga. Pertanyaan yang sudah ia simpan 


sejak tadi, akhirnya bisa dimuntahkan juga secara lebih gamblang pada Alden. 


"Memangnya salah kalau aku hanya ingin melihat istri kecilku?" tanya 


Alden lagi lalu memeluk Aprille, untuk meredakan kekhawatiran wanita itu. 


Aprille merona sambil memukul dada Alden dengan lembut. Alden 
tertawa hangat. Tawa kecil yang memang tulus dan tidak pernah dia tunjukkan 


pada siapa pun. 
"Kau begitu mencurigakan, Alden," ucap Aprille. 
"Kau lebih mencurigakan," jawab Alden defensif. 


"Jangan membalikkan kata-kataku," ucap Aprille sambil mencubit 


pinggang Alden. 


"Iya, iya maaf, Nona." Alden tertawa geli kemudian menangkap tangan 
Aprille yang mencubit pinggangnya. Dalam sekali gerakan, ia menarik tangan 
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itu dan memeluk Aprille dengan erat. Alden menghujani Aprille dengan 
ciuman-ciuman manja di dahi dan pelipisnya hingga membuat wanita itu 


bergerak geli dan tertawa di bawah kuasanya. 


"Aduh, geli, Alden!" seru Aprille antara geli dan kesal. Alden 
menurunkan ciuman manja itu di telinga dan berakhir pada leher Aprille. 
Ciuman yang semulanya dimaksudkan hanya untuk bercanda, malah menjadi 
ciuman penuh gairah yang ditujukan pada leher dan pundak Aprille. Alden 
berusaha sebaik mungkin, agar tidak menindih perut Aprille yang masih begitu 
rawan. Ia menenggelamkan wajahnya di leher Aprille dan menghirup aroma 
wanita itu. Kecupan menuntut dihadiahkannya pada perbatasan antara pundak 
dan leher Aprille hingga membuat istrinya bergerak gelisah. Tangan Alden juga 
bergerak hingga ke paha Aprille dan memberikan rangsangan yang jantan dan 
kasar di permukaan kulit istrinya yang feminim. Alden menyukai segala bentuk 
femininitas yang dihadiahkan dari tubuh Aprille untuk menyulut gairahnya. 
Tangan Alden terus bergerak naik, menyibak gaun tidur putih Aprille yang 
cukup tebal. Di balik gaun tidur itu, tidak ada yang bisa melindungi Aprille lagi 


dari serangan suaminya sendiri. 


Oksigen dalam dada Aprille semakin menipis hingga membuatnya 
sedikit terengah-engah. Aprille tidak menyangka ciuman bercanda tadi dengan 
cepatnya berubah menjadi aktivitas yang menyulut gairahnya yang semakin 
meningkat sebagai seorang ibu hamil. Ia melingkupi punggung tangan Alden 
yang terus bergerak naik menyusuri setiap jengkal permukaan kulitnya yang 
sensitif. Tangan Alden begitu kasar dan kokoh, namun rabaannya tetap 
dilakukan dengan lembut dan perlahan-lahan sehingga Aprille bisa merasakan 


kegelisahan janggal dalam dirinya. 
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"Alden, sebentar," tahan Aprille di sela nafasnya yang terengah-engah. 


Alden tidak menghentikan aktivitasnya. Aprille merapatkan kedua 
kakinya, menghalangi akses bagi Alden untuk menyentuhnya lebih jauh. Alden 
menelan ludahnya kemudian berdeham pelan berusaha untuk bersikap lebih 


lembut di kala nafsu binatangnya sudah tersulut sedemikian rupa. 


"Buka kakimu, Aprille," bisik Alden sambil menghadiahi gigitan di 
telinga Aprille. 


"Alden, apa yang kau sembunyikan dariku?" ucap Aprille blak-blakan. 
Alden menghela nafas panjang. "Tidak ada." 


"Lalu kenapa kau tidak ingin melihatku dari tadi?" tanya Aprille lagi 
sambil berusaha mencari manik mata Alden. Aprille tahu Alden 
menyembunyikan sesuatu darinya, sebab sejak tadi pria itu tak kunjung 
menatapnya. Biasanya, ketika Alden sedang berada dalam mode buas seperti 
ini, pria itu akan menatapmya dengan tatapan yang dalam dan menyiratkan 
sedikit dominasi di sana. Namun kali ini, pria itu enggan melihatnya, bahkan 


hanya untuk menundukkannya pun tidak. 


"Buka, Aprille," tuntut Alden sambil menyelipkan sedikit nada 


dominasi di sana, mengingat istrinya kembali menentangnya. 


"Alden," panggil Aprille lembut. Aprille belajar satu hal dari Alden. 
Pria itu tidak bisa dilawan dengan cara yang keras dan menentang, sebab harga 
diri pria itu sangat tinggi. Alden bisa berubah menjadi dirinya yang sangat 
mengintimidasi apabila harga dirinya mulai diganggu. Karena itu, Aprille 


mengerti cara menundukkan Alden yaitu menggunakan jalan persuasif. 
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Alden menjauhkan wajahnya dari leher Aprille kemudian 
mensejajarkan wajah keduanya. Alden menatap Aprille dengan tatapannya yang 
dalam dan penuh pesan tersembunyi, hampir semuanya berusaha menutupi 
gairahnya yang meledak-ledak. Aprille menelusurkan jemarinya ke rahang 
Alden dan menatap suaminya penuh kekhawatiran. Ada sesuatu dalam diri 
Alden yang seolah tidak benar. Aprille bisa merasakannya. Alam bawah sadar 
Alden tidak mengizinkan Aprille untuk menelisik pemikirannya lebih dalam 
lagi. Alden seolah membangun benteng agar Aprille tidak bisa membaca 


pikirannya meskipun keduanya sudah terikat pasangan jiwa. 


Pada akhirnya, Aprille menyerah untuk menelisik lebih dalam lagi. Ia 
membiarkan Alden memiliki waktunya sendiri sampai pria itu siap 
menceritakannya pada Aprille. Aprille menuruti permintaan Alden dengan 
melemaskan kedua kakinya hingga kini, pria itu dapat dengan mudah membuka 


kedua kakinya. 


"Ada begitu banyak yang sedang berkecamuk dalam pikiranku, 
Aprille," bisik Alden di depan bibir istrinya. "Salah satunya adalah mencari cara 
untuk menjaga bayi kita tetap aman namun tetap menyenangkan hatiku. Sebab 


aku hampir kehilangan kendali atas diriku sendiri." 


Aprille menarik tengkuk Alden dan menyatukan bibir mereka. Aprille 
mencium Alden dengan gerakan yang tidak pernah dilakukannya sebelumnya. 
Ciuman yang panas, bergelora dan menggebu-gebu, menipiskam oksigen di 
antara mereka. Alden membalas ciuman Aprille tidak kalah panasnya. 
Keduanya saling membelit, beradu dan berusaha untuk menyalurkan setiap 
perasaan di setiap cecapnya. Aprille berusaha yang terbaik agar Alden 


merasakan kesenangannya dari tubuhnya. 
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Alden terus menyibak baju tidur Aprille dan meloloskannya dari tubuh 
wanita itu hingga kini istrinya berbaring polos tanpa sehelai benang pun. Aprille 
menatap Alden dengan tatapan rapuhnya dan nafasnya yang menderu 
memanggil suaminya untuk berkuasa atas dirinya. Alden semakin kehilangan 
kendali atas akal sehatnya sendiri. Ia kembali melanjutkan ciuman panasnya 
dengan Aprille lalu menelusurkan jemarinya di paha Aprille hingga menyentuh 


sesuatu yang sangat privasi bagi seorang wanita. 


Aprille agak sedikit kaget merasakan tangan dingin Alden menyentuh 
area tubuhnya yang rahasia itu. Karena kaget, refleks Aprille merapatkan 
kakinya kembali, namun dengan sigap langsung ditahan Alden. Alden 
memberikan stimulus kecil namun manis di daerah privasi Aprille. Aprille 
terengah-engah karena harus mengimbangi ciuman Alden yang begitu 


menggelora dan menahan perasaan yang meledak-ledak dalam dirinya. 


Alden memasukkan jarinya di dalam sana dan membiasakan Aprille. 
Aprille semakin bergerak gelisah ketika Alden mulai menggerakkan tangannya 
dan bahkan menambah satu jari lagi. Aprille menolehkan kepalanya ke samping 
sebab ia membutuhkan lebih banyak oksigen. Desahan lembut terus mengisi 
keheningan kamar Aprille. Desahan pelan namun begitu memanggil. Alden 
mencium leher, pundak lalu berakhir di dada Aprille. Dada istrinya semakin 
membesar, Alden bisa merasakan itu. Mungkin karena efek kehamilan hingga 


membuat tubuh Aprille lebih berisi sehingga tampak padat dan juga... seksi. 


"Alden, akh..." desah Aprille bagai lantunan melodi di malamnya yang 


kelam. 
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Alden memberikan rangsangan demi rangsangan pada tubuh Aprille. 
Mengecup dadanya dan mempertemukan kulit dan gigi, hingga membuat 
Aprille sempat mengeluh kesakitan. Alden kembali mempercepat gerakannya 
di bawah sana sambil sesekali mengelus bagian tubuh dari seorang wanita yang 
memang diciptakan untuk meningkatkan rangsangan. Aprille menggeliat 
semakin gelisah di bawah kuasa Alden. Dipeluknya punggung Alden dengan 
erat ketika merasakan gelombang itu menerpanya begitu keras hingga membuat 


Aprille agak sedikit kelimpungan. 
"Alden, aku... tidak bisa," lirih Aprille ketika mendapat pelepasannya. 


Alden tersenyum puas melihat wajah Aprille yang tampak begitu cantik 
dan menggairahkan. Alden ingin bermain dengan istrinya lebih lama lagi, 
seolah-olah mengolok Alam Semesta. Ciuman Alden semakin turun dari dada, 
perut hingga ke area privasi Aprille. Alden melebarkan kedua kaki Aprille agar 
ia bisa menempatkan tubuhnya diantaranya. Aprille masih terlalu linglung 
untuk menyadari apa yang sedang dilakukan Alden pada tubuhnya. Tiba-tiba 
saja ia merasakan sentuhan lain mendarat di area privasinya namun kali ini lebih 
basah dan tidak keras. Meskipun begitu, sesuatu yang tidak diketahui ini 
nyatanya malah meningkatkan gairahnya lebih banyak lagi. 


Aprille menunduk dan mendapati Alden tengah melakukan aktivitas 
yang sangat di luar nalar bagi mahkluk sepolos Aprille yaitu memberikan 
rangsangan dengan lidah. Refleks, Aprille berusaha menutup kedua kakinya, 
sebab dirasanya sangat menjijikkan. Alden lagi-lagi tidak membiarkan hal itu 


terjadi dan meneruskan kegiatannya. 
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"Alden... stop," erang Aprille berusaha agar suaranya tidak keras. 


Erangan itu malah membuat Alden tidak bisa stop dari aktivitasnya. 


Alden tidak menjawab Aprille dan malah menarik pinggul wanita itu 


agar semakin mendekat ke arahnya. 


"Alden... jangan," desah Aprille kebingungan apakah ia harus 
menikmati ini atau menghentikan aktivitas seksual yang baru pertama kali 


didapatkannya dari Alden. 


Alden menghentikan rangsangan itu hingga membuat Aprille menghela 
nafas lega. Ia merasa sangat canggung apabila Alden melakukan hal itu 
padanya. Ia memang terbiasa disentuh oleh Alden di sana, namun ia merasa 
malu jika pria itu melihat area rahasianya secara lebih intens. Alden sudah 
kehilangan kendali penuh atas dirinya. Ia sudah tidak memikirkan apa-apa lagi 
selain menikmati percintaan panas yang menunggunya. Alden berdiri di pinggir 
ranjang lalu melepas tunik dan celana satinnya, kemudian membuangnya ke 


lantai. 


Aprille berbaring pasrah menunggu kedatangan Alden pada dirinya. Ia 
kembali merapatkan kakinya dan memeluk tubuhnya sendiri karena aura Alden 
menjadi begitu dingin dan gelap. Alden menindih Aprille dengan gerakan yang 
lebih kasar dari sebelumnya. Tanpa aba-aba, Alden langsung menghujani 
Aprille dengan ciuman posesif di pundak wanita itu. Geraman buas mengiringi 
kegiatannya hingga membuat Aprille agak terintimidasi. Alden memasukkan 
miliknya pada milik Aprille dalam sekali hentakan dan tanpa aba-aba hingga 
membuat Aprille menjerit cukup keras saking kaget dan merasakan area 


privasinya agak nyeri karenanya. 
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"Alden, pelan-pelan," bisik Aprille, menahan sakit. 


Alden yang seolah tersadar karena jeritan Aprille langsung menatap 


istrinya khawatir. "Apa aku menyakitimu?" tanya Alden perlahan-lahan. 


Aprille mengangguk lemah. Alden langsung merasa bersalah kemudian 
mengutuk dirinya sendiri. Kehilangan kendali saat ini bukanlah pilihan yang 
tepat. Alden mencium dahi Aprille dengan penuh kasih sayang kemudian 


berbisik, "Aku minta maaf. Aku lupa diri." 


Aprille terengah-engah lalu menganggukkan kepalanya. Alden 
berusaha menggerakkan miliknya sepelan yang ia bisa, namun apa daya, 
penetrasi yang kasar membuat area privasi Aprille nyeri dan agak trauma 
menerima kehadiran Alden. Aprille menggigit bibirnya kesakitan dan Alden 


menyadari hal itu. 


Karena serba salah, Alden membalikkan posisi mereka dengan Aprille 
berada di atas pangkuannya. Biarkan Aprille yang bergerak dan menentukan 
mana yang terbaik untuknya. Alden melingkarkan tangannya di pinggang 
Aprille, memeluk wanita itu dengan erat. Kehangatan Aprille terasa sangat 


nyaman di permukaan kulitnya. 


Untuk membuat Aprille semakin rileks, Alden melontarkan topik untuk 
dibicarakan. "Aku ingin nama anak kita Aric jika ia lelaki dan Arley jika ia 


perempuan." 


Aprille masih merasakan adanya ganjalan yang tidak nyaman di bawah 
sana hingga membuatnya agak kesulitan mengikuti topik Alden. "Itu... bagus," 


ucap Aprille dengan nada yang dipaksakan untuk terlihat baik-baik saja. 
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Alden semakin merasa bersalah. "Apa masih sakit?" 


Aprille menggeleng sambil memasakan seulas senyum. "Tidak apa- 


apa. Nanti juga reda dengan sendirinya." 


"Kau tidak terlihat baik-baik saja, sayang," ucap Alden lagi sambil 
menangkupkan wajah Aprille. 


Aprille memeluk Alden dengan erat sembari menggerakkan tubuhnya 
di atas tubuh Alden meskipun nyeri terus menyerangnya. Kalau ia tidak 
bergerak, rasa ini tidak akan hilang. Aprille harus memberikan rangsangan 
untuk tubuhnya sendiri dengan mulai bergerak perlahan-lahan. Aprille 
menggigit bibirnya semakin keras di kala ia berusaha menghilangkan rasa sakit 
itu. Pundak Alden dijadikannya tumpuan tangan untuk bergerak dan 
memuaskan hasrat suaminya. Alden sempat menggeram tertahan, hingga 


mencengkeram bokong Aprille dan membantu wanita itu bergerak di atasnya. 


Aprille mengecup leher Alden dan pundak pria itu sembari mengaksen 
satu per satu otot punggung pria itu dengan jemarinya. Nafas Alden semakin 
tidak teratur menandakan pria itu semakin terbuai. Aprille senang memgetahui 
ia bisa memuaskan suaminya meskipun ia masih tergolong amatir. Di saat ia 
merasakan area privasinya mulai bisa berkompromi, Aprille bergerak semakin 
cepat dan lembut hingga membuat Alden menarik tubuh Aprille lebih 
menempel ke arahnya dan mendesaknya lebih dalam lagi dari sebelumnya. 
Begitu dalam hingga membuat Aprille tanpa sengaja mencakar punggung 
Alden. Alden tahu seharusnya ia merasa sakit, hanya saja entah mengapa ia 
merasa percintaan mereka semakin seksi dan panas ketika Aprille mulai 


mencakar dirinya. 
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"Alden..." desah Aprille semakin berat. 
"Iya, sayang?" tanya Alden dengan nadanya yang serak dan seksi. 


"Dalam sekali..." Itu bukan keluhan. Itu bukan tanda bahwa Aprille 
senang. Itu lebih mengutarakan kebingungan Aprille sebab ia tidak pernah 


merasakan ini sebelumnya. 


Alden hanya tersenyum kemudian mencium pelipis Aprille. "Kau 


merasakannya dengan jelas, Aprille. Tidak apa-apa." 


Alden kembali membantu Aprille bergerak di atasnya dengan irama 
yang diinginkan pria itu. Setiap kali Alden memasukinya, Aprille merasakan 
dirinya begitu penuh. Ia bisa merasakan setiap inchi tubuh Alden di dalam 
tubuhnya apalagi ketika pria itu memperlambat tempo gerakannya. Posisi ini 
membuat dirinya lebih cepat merengguk kepuasan dari sebelumnya. Alden 
kembali mendesak tubuhnya lebih dalam lagi hingga membuat Aprille tidak 


dapat menahan gelombang pelepasannya. 


"Alden, ini- Akh!" Aprille mendapat pelepasannya lagi untuk kedua 


kalinya namun Alden tak kunjung selesai. 


Karena dirasa Aprille lemas dan energi wanita itu habis hanya untuk 
melayani nafsu binatangnya, Alden memberikan jeda bagi istrinya untuk 
memulihkan diri. Aprille begitu menggairahkan namun juga rapuh di waktu 
yang bersamaan. Alden dapat dengan mudah meremukkan tubuh wanita itu di 
setiap percintaan mereka hanya saja ia menahan diri. Selama ini, ia menahan 
diri agar tidak membuat Aprille trauma melihat wujud liar dan buas dalam 


dirinya. Wanita itu belum pernah benar-benar melihat sisinya yang tanpa ampun 
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ketika bercinta. Hanya pada Aprille ia bisa menahan diri sekuat ini. Wanita yang 
pernah ia tiduri dulu, semuanya memiliki fisik yang lebih kuat dari Aprille, 
sehingga Alden benar-benar melempiaskan nafsu bejatnya dengan cara yang 
dingin dan kasar, tanpa adanya kelembutan sama sekali. Semua sisi binatangnya 
ia tunjukkan pada teman tidurnya yang dulu. Sekarang, sisi binatang itu ingin 
dikeluarkan lagi, tetapi hanya pada tubuh Aprille yang rapuh. Ya, ia kehilangan 
gairah pada wanita lain selain Aprille karena ikatan pasangan jiwa itu. 
Bayangkan saja dilema Alden seperti apa sekarang. Ingin merengguk kepuasan 


namun istrinya terlalu rapuh untuk mengimbangi permainannya. 
"Apakah kau istriku, Aprille?" tanya Alden lembut. 


Aprille menyandarkan kepalanya di dada bidang Alden kemudian 


mengangguk sebab ia terlalu lemas untuk berbicara. 
"Apakah kau mencintaiku, Aprille?" tanya Alden lagi. 
Aprille mendongak sedikit lalu mengecup rahang Alden. "Iya, Alden." 


"Maukah kau menyenangkan hati suamimu ini?" tanya Alden lagi 


sambil menatap Aprille dengan tatapan serius dan penuh hasratnya. 


Aprille tersenyum lalu meringkuk semakin dekat pada Alden. "Apapun 


yang kau mau, Yang Mulia." 


"Aku ingin kita bercinta semalaman dengan cara yang kasar," bisik 


Alden lagi, tidak dapat menyembunyikan gairahnya. 


Aprille langsung tegang dan Alden bisa merasakannya. Alden tahu 
Aprille membenci sesuatu yang kasar dan menyakitinya apalagi dalam 


percintaan. Aprille menelan ludahnya melihat Alden begitu serius dengan 
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ucapannya. Aprille menyadari nafsu binatang Alden yang memang selalu 


ditahan-tahan pria itu agar tidak menyakitinya. Aprille sadar akan hal itu. 


Pada akhirnya, Aprille memeluk Alden dengan erat lalu berucap, 
"Selama itu tidak membahayakan anak kita, lakukan. Lakukan apa yang kau 
mau, Alden. Aku milikmu." 


Dengan begitu, resmi sudah Alden melepaskan pengendalian dirinya 
yang ia jaga selama dirinya bercinta dengan Aprille. Dibaliknya posisi 
keduanya hingga Aprille berada di bawah kungkungan Alden. Tanpa aba-aba, 
Alden mendesakkan tubuhnya dalam tubuh Aprille dengan tempo yang cepat 


dan melupakan semua kelembutannya. 


Malam itu, ia menjadi singa yang buas dan liar. 
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BAB 23 


Alden menatap langit-langit kamar Aprille dalam diam. Ia tidak bisa 
tidur, apalagi memikirkan semua masalah yang semakin pelik ini. Dalam 
pelukannya, terdapat istri kecilnya yang tertidur begitu pulasnya dengan nafas 
teratur. Aprille kelelahan melayani nafsu binatangnya, apalagi tadi adalah 
momen di mana Alden benar-benar melepaskan tabiat liarnya. Sebenarnya 
Alden takut dan mencoba menahan diri, apalagi kini istrinya tengah hamil. 
Tetapi apa mau dikata, sang istri juga tidak kalah liarnya darinya di atas ranjang 


tadi. 


Nafas Aprille tenang dan teratur dalam pelukannya. Wanita itu tampak 
damai dalam tidur. Alden mengecup puncak kepala Aprille dengan cukup lama 
sebelum beranjak dari ranjangnya perlahan agar tidak membangunkan gadis itu. 
Alden memakai kembali piyama satinnya yang sudah tergeletak tidak beraturan 
di lantai. Ia berjalan ke arah balkon yang menghadap langsung ke taman 
belakang. Alden. Di tengah perjalanannya ke arah balkon, matanya mendapati 
seorang pria paruh baya tengah berdiri menatap ke arahnya. Alden mengerutkan 


kening curiga sebelum wajahnya kembali tenang dan datar. 


Dengan segera, Alden turun ke lantai bawah sembari mengancingkan 
piyamanya. Ia melangkahkan kakinya ke arah taman belakang, tempat di mana 
pria paruh baya itu berdiri membelakanginya. Alden berhenti ketika jarak 


mereka tinggal dua meter saja. 


"Alden, anakku..." Suara itu terdengar tenang dan bijaksana. 
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Alden tetap berdiri diam di belakang pria itu tanpa perlu repot repot 
menanyakan namanya. Alden langsung tahu siapa pria paruh baya di depannya 
tanpa harus menanyakan namanya. Alam Semesta mengambil wujud seorang 
pria paruh baya kali ini, dengan pakaiannya yang sederhana dan jauh dari kata 


mewah, padahal dia adalah tuan atas langit dan bumi. 


"Bagaimana kabarmu?" tanya Alam Semesta sembari membalikkan 


tubuhnya hingga sepenuhnya menatap Alden. 
Alden menyipitkan matanya menilai. "Apa yang kau inginkan?" 


Alam Semesta jarang menampakkan dirinya secara langsung pada 
mahkluk hidup di dunia ini, bahkan pada para dewa sekalipun. Alden adalah 
satu-satunya mahkluk yang pernah bercengkerama dengan sang Alam Semesta. 
Semua pesan dan titah Alam Semesta pasti selalu disampaikan lewat Hargoyle, 
mahkluk tak berwujud itu. Alden bisa mengetahui bahwa pria itu adalah Alam 
Semesta dalam sekali lihat karena pria itu memiliki aura seputih salju dan 
matanya berwarna biru seperti langit tanpa awan. Hanya satu orang yang 
berpenampilan seperti itu sepanjang yang Alden tahu. Tidak lain adalah 


perwujudan Alam Semesta sendiri. 


"Alden, anakku, kembalilah padaku," ucap Alam Semesta tanpa 
berbasa-basi lebih banyak lagi. 


"Maksudmu kembali ke dunia bawah dan diasingkan?" tanya Alden 


sembari mendengus remeh. 
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Alam Semesta melangkahkan kakinya ke arah Alden berusaha agar 
mengikis jarak dan semakin akrab. "Dunia kacau tanpamu," ucap Alam Semesta 


lagi. 
"Duniaku kacau karenamu," jawab Alden tajam. 


Alam Semesta terdiam sembari menatap lurus ke arah Alden. Tatapan 
Alden begitu tajam, menghunus kedalaman hati sang Alam Semesta. Terdapat 
banyak sejarah yang tidak dideskripsikan di antara mereka. Alden merasa begitu 
dikhianati ketika Alam Semesta membiarkannya diasingkan dan dikutuk oleh 
para dewa, bahkan pernah ingin berperang dengannya. Saat Alam Semesta 


sendiri mengkonfrontasinya, siapa lagi yang bisa menjadi semangatnya? 


"Bukankah kita impas, anakku?" tanya Alam Semesta lagi dengan nada 


bijaksana. "Kita kacau bersama." 


Alden terdiam. Ia menghela nafas kasar. "Tidak bisakah kau 
membiarkanku bahagia? Kalau tidak, hancurkan saja aku sekarang. Kau lebih 
dari mampu untuk membunuhku sejak beribu-ribu tahun yang lalu. Lalu kenapa 


tidak kau lakukan? Apa yang kau inginkan sebenarnya?" 


Alam Semesta tersenyum bijaksana pada Alden. Senyuman yang 
bersifat penuh kasih sayang. "Aku menyayangimu, Alden. Aku tidak pernah ada 
niat untuk membunuhmu. Saat Perang Besi, aku hanya mencoba untuk 
menghentikanmu, tetapi kegigihanmu membuatku sadar bahwa cara kekerasan 


bukanlah cara terbaik..." 


Hati Alden yang keras mulai melembut sedikit demi sedikit mendengar 


penjelasan yang sebenarnya dari Alam Semesta. Ketulusan Alam Semesta 
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memancar dengan jelas dari auranya membuat Alden semakin percaya. Alden 
bukanlah tipe orang yang mudah percaya, namun kali ini, entah mengapa 


hatinya sangat meyakini apa yang dikatakan Alam Semesta benar adanya. 


"Kau semakin kuat, Alden, dengan Aprille di sampingmu. Kekuatanmu 
itu sangat berbahaya jika kau tetap hidup di dunia manusia," lanjut Alam 
Semesta lagi dengan nada khawatirnya yang terdengar jelas. "Bahkan kau 
hampir mengutuk Karl dengan mencabut inti hidupnya hanya dengan 
kekuatanmu sendiri. Itu bukanlah hal yang mudah dilakukan dengan 
mengandalkan kekuatan sendiri, Alden, tetapi kau berhasil melakukannya. 


Kalau saja Aprille tidak menghentikanmu, Karl..." 


Alden sadar akan hal itu. Dahulu, inti hidupnya dicabut oleh Karl, Orion 
dan Yeris sekaligus, sebab kutukan semacam itu membutuhkan tenaga dan 


resiko yang cukup besar. 


"Kembalilah padaku, Alden," lanjut Alam Semesta lagi. "Maafkan aku 
tentang Nyre. Cinta tidak pernah salah, kitalah yang gegabah." 


Hening sejenak. Hanya bunyi jangkrik dan rerimbunan daun yang 
menemani mereka. Alden berkutat dengan pikirannya sendiri. Semuanya terasa 
begitu melelahkan bagi Alden. Ia hanya ingin menjadi orang biasa bersama istri 
dan anaknya, tanpa perlu melewati hal semacam ini. Bahagia memang datang 
dari kesederhanaan. Hidup dalam kemewahan dan kekuasaan tak ayal malah 


menambah semakin banyak masalah. 


"Lalu bagaimana dengan Aprille?" tanya Alden dengan nada khawatir. 
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Alam Semesta terdiam. "Perjanjian tidak dapat dicabut begitu saja 


tanpa pengorbanan, Alden." 


"Tidak bisakah kau membatalkan perjanjian itu?" tanya Alden dengan 


nada gemetar. 


"Sayangnya tidak, Alden. Apa yang terjadi akan tetap terjadi," jawab 


Alam Semesta tanpa ada keraguan di dalamnya. 


Alden menekuk lututnya dan berlutut tepat di depan Alam Semesta. 
Hatinya terasa begitu sakit sekarang. Perasaan takut kehilangan yang semakin 
menjadi-jadi membuat setiap tarikan nafas begitu sesak. "Aku mohon 
padamu..." mohon Alden sembari menundukkan kepalanya ke arah kaki Alam 


Semesta. 


"Aku mohon batalkan perjanjian itu," lanjut Alden lagi dengan setitik 


air mata jatuh. "Aprille... aku tidak bisa berpisah..." 


Alam Semesta menghela nafas kasar kemudian berjongkok di depan 


Alden. "Anakku..." 


"Aku hanya ingin bahagia bersama Aprille dan anakku. Apakah itu 
salah?" Untuk pertama kalinya, nada Alden terdengar begitu rapuh dan bergetar 
hebat. "Dia adalah satu satunya manusia yang mengerti perasaanku, di saat 


orang lain menganggapku tidak memiliki perasaan." 


Alam Semesta sadar bahwa perasaan Alden bukan lagi dilandaskan 
ikatan pasangan jiwa. Perasaan Alden lebih dari itu. Pria yang berlutut di 
hadapannya telah merasakan cinta yang luar biasa pada istrinya sendiri hingga 


mau merendahkan harga dirinya yang setinggi langit dengan berlutut di 
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hadapannya. Cinta yang seperti ini adalah cinta paling tulus yang pernah 


dirasakan Alam Semesta dari mahkluk ciptaannya. 


"Imortal dalam kesepian alam bawah. Apa itu adalah takdirku sejak 


awal?" tanya Alden lagi sembari mendengus tidak percaya. 


"Aku akan meringankan perjanjian kita," ucap Alam Semesta yang 


luluh pada Alden. 


Alden langsung mendongakkan kepalanya menatap sang Alam 


Semesta. Menatap lurus ke dalam mata biru jernih itu. 


"..dengan syarat kau harus kembali menjadi Dewa Kematian dengan 


sukarela," lanjut Alam Semesta. 


"Aprille akan tetap hidup, begitu juga dengan anakmu. Yang berbeda 
adalah semua jejakmu di dunia ini akan dihapus. Tidak ada yang mengenalmu 
atau mengetahui kekuatanmu. Aprille akan hidup sebagai manusia biasa di desa 


kecil bersama anaknya," jelas Alam Semesta lagi. 


"Apa Aprille juga akan melupakanku?" tanya Alden dengan nada 
perlahan. 


Alam Semesta tersenyum hangat pada Alden. "Dia akan menjadi satu- 


satunya manusia yang mengingatmu." 


Alden tersenyum penuh kelegaan dengan air mata kebahagiaan 
menggenang di pelupuk matanya. "Terima kasih," ucap Alden sekali lagi 


sembari menempelkan dahinya di tanah, bersujud menyembah Alam Semesta. 
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"Aku mengizinkanmu untuk berkunjung menemuinya sekali setelah 
bulan mati," lanjut Alam Semesta. "Hanya itu keringanan yang bisa kuberikan, 


Alden." 


Bulan mati adalah bulan di mana Alden akan mengadili semua arwah 
yang telah meninggalkan tubuhnya. Menetapkan apakah arwah tersebut berada 
di atas langit, tetap di alam bawah, atau harus menyelesaikan urusannya di dunia 
khususnya bagi mereka yang meninggal dengan dendam bercokol dalam dada. 
Bulan mati terjadi setiap enam bulan sekali, saat dimana malam sepenuhnya 
gelap tanpa adanya penerangan sama sekali bahkan bintang pun tidak. Pada 
malam ini jugalah, orang orang berziarah ke kuburan orang yang mereka cintai 
dan mempersembahkan berbagai hadiah untuk Dewa Kematian agar orang yang 


mereka cintai mampu diangkat ke langit. 


"Izinkan aku untuk kembali padamu setelah anakku lahir," ujar Alden 
lagi. "Biarkan aku bahagia untuk sementara saja bersama Aprille. Ketika 


saatnya tiba, aku pasti akan kembali. Aku berjanji." 


"Baiklah, perjanjian kita skan berlaku setelah anakmu lahir. Aku 


mengizinkannya, Alden," ucap Alam Semesta. 


"Terima kasih," ucap Alden tulus sembari menatap Alam Semesta tepat 


di matanya. 
"Berkatku selalu ada untukmu." 


Dan dengan begitu Alam Semesta menghilang dari hadapan Alden, 
meninggalkan sebuah perjanjian yang begitu memberatkan hatinya. Alden 


berdiri dari tempatnya berlutut lalu membalikkan tubuhnya, berniat untuk 
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kembali ke ke kamar Aprille. Saat yang sama, matanya langsung bertemu 
dengan tatapan menyayat dari Aprille. Wanita itu menangis hebat di tempatnya 
berdiri. Alden merasakan hatinya hancur melihat Aprille menangis sesegukan 
seperti itu. Istri kecilnya itu berlari ke arahnya lalu melompat ke dalam 


pelukannya. 


"Aku akan selalu bersamamu, Alden, tidak peduli sejauh apapun kita 
berpisah," bisik Aprille yang langsung membuat pertahanan diri Alden runtuh 
seketika. Perasaan yang ditahannya sejak tadi tumpah begitu saja. Alden pun 


ikut menangis dalam pelukan Aprille. 


Seorang Alden menangis. 


Alden membuka gulungan perkamen yang ada di mejanya kemudian 
membacanya dengan tenang. Itu adalah laporan upeti yang diberikan dari 
negara jajahan pada kerajaan Cartland. Ia menaikkan pandangannya pada 


Lucien, sang pelayan abadi yang setia menunggunya di depan meja kerjanya. 


"Apakah kau sudah memeriksa semuanya?" tanya Alden pada Lucien 


lalu meletakkan perkamen itu di sebuah boks yang penuh dengan kertas kulit. 


"Sudah, My Lord," jawab Lucien patuh. Alden percaya, tentu saja. 


Lucien adalah pelayan setianya sepanjang masa. 


"Apakah ada negara jajahan yang tidak ingin membayar upeti?" tanya 


Alden dengan nada tajam. 
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Lucien mengangguk kemudian menjawab, "Kerajaan Northern, 
kerajaan Mayfield dan kerajaan Grissham belum membayar upeti mereka pada 


kerajaan Cartland." 


Alden mendengus meremehkan ketika mendengar nama kerajaan 
Grissham. Ia mengerti alasan kerajaan Northern dan kerajaan Mayfield belum 
bisa membayar upeti karena kedua kerajaan itu memang rata-rata penduduknya 
masih miskin dan bekerja sebagai petani ladang. Tetapi kerajaan Grissham? 
Kerajaan itu termasuk kerajaan yang cukup besar dan memiliki lokasi strategis 
untuk berdagang. Tidak mungkin, mereka masih belum bisa membayar upeti 


pada kerajaan Cartland. Kerajaan Grissham hanya mencobai Alden saja. 


"Turunkan biaya upeti di kerajaan Mayfield dan kerajaan Northern jadi 
tinggal seperempatnya. Dan untuk kerajaan Grissham..." Alden 


menggantungkan ucapannya sembari mengusap dagunya tertarik. 


"Menurutmu hal menyenangkan apa yang bisa kita lakukan dengan 


mereka?" tanya Alden sembari menatap Lucien dengan senyuman miringnya. 


Lucien yang mengerti maksud Alden langsung menyunggingkan 


senyuman jahatnya. "Benteng Callsen..." 


Alden langsung tersadar dari pikiran jahatnya sendiri. Ia menghela 
nafas kasar lalu beranjak berdiri. Alam Semesta sudah memperingatinya soal 
kekejamannya, yang artinya Alden tidak boleh melaksanakan berbagai 


penyiksaan manis yang dirancang otaknya. 


"Kirim surat peringatan," pinta Alden yang membuat Lucien kaget. 


Helaan nafas kaget dari Lucien membuat Alden mengarahkan tatapannya pada 
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pelayan setianya itu. Lucien yang mengerti dengan arti tatapan itu langsung 


mengangguk mengerti. 


Alden memakai jubahnya yang berwarna merah darah dengan aksen 
emas itu lalu berjalan keluar dari ruang kerjanya dengan diikuti Lucien. Tatapan 
Alden murung di kala ia melewati sebuah lorong panjang yang di sisi kirinya 


terdapat hamparan rumput menguning. 


"Apakah rumah untuk Aprille sudah selesai dibangun?" tanya Alden 
lagi sembari menghentikan langkahnya dan memandang rerumputan yang 


bergoyang itu dalam keheningan yang menyedihkan. 


"Tinggal pemasangan atap, My Lord," balas Lucien sopan. Ia pun tidak 
kalah sedihnya ketika mendengar kesepakatan antara tuannya dengan sang 


Alam Semesta. 
Alden mengangguk lagi dalam diam. "Lucien..." panggilnya pelan. 
"Ya, My Lord?" jawab Lucien patuh. 


"Apa kau menginginkan kebebasan?" tanya Alden lagi sembari 


menatap matahari yang mulai turun ke peraduan. 


Lucien mendongakkan kepalanya kaget dengan pertanyaan Alden. Ia 
membungkukkan tubuhnya sedalam mungkin kemudian berucap, "Saya adalah 
pelayan abadi Anda, My Lord. Saya tidak akan meninggalkan Anda sampai 


kapan pun." 


Alden menolehkan kepalanya ke arah Lucien kemudian mendengus 
kecil. "Kau akan terjebak bersamaku di dunia bawah yang kesepian jika tidak 


dibebaskan." 
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"Saya siap menanggungnya," jawab Lucien lagi. 
"Aku akan membebas-" 


Lucien langsung berlutut di hadapan Alden kemudian memegang kaki 
tuannya itu dengan nada memohon. "Yang Mulia, saya akan selalu melayani 
Anda. Saya adalah pelayan pribadi Anda sampai dunia berakhir. Hanya Anda 


satu-satunya yang mau menyelematkan penyihir terbuang seperti saya..." 


Alden sempat terkejut, namun ia tetap terdiam di tempatnya. Lucien 
sudah seperti sahabat baginya, meskipun terkadang pria itu menyebalkan. 
Dahulu sekali, Alden pertama kali menemukan Lucien ketika pria itu dibuang 
dari komunitas penyihirnya. Alden langsung mengangkatnya sebagai pelayan 
abadi dengan mengadakan kesepakatan darah dan memberikan tanda. Lucien 
sendiri yang memintanya, padahal penyihir sangat membenci menjadi pelayan 


abadi. 


Para penyihir menganggap pelayan abadi hanyalah menjadi babu sang 
dewa dan membatasi kebebasan mereka. Namun, bagi Lucien, sebagai teman 
kerja Alden selama ini, ia merasa puas. Menyalurkan hasrat membunuh dan 


melukainya hingga terpuaskan termasuk membalaskan dendamnya. 


"Biarkan saya menjadi pelayan abadi Anda. Saya akan mengawasi 
Nyonya Aprille selama Anda menunaikan tugas sebagai seorang dewa," jelas 
Lucien lagi sembari mendongakkan kepalanya dan menatap lurus ke arah 


Alden. 


Alden membungkuk ke arah Lucien kemudian memeluk pria itu 


selayaknya memeluk sahabatnya sendiri. Alden merasa sudah cukup Aprille 
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yang dikorbankan sebagai akibat dari perbuatan kejinya. Ia tidak ingin 


sahabatnya itu ikut masuk ke dunianya yang hampa dan kesepian. 


Alden melepaskan pelukan di tubuh Lucien kemudian menepuk pundak 
pria itu pelan. "Kau bebas sekarang," bisik Alden sembari mengecup puncak 
kepala Lucien. Dahulu, Alden memberikan tanda dengan mencium dahi Lucien, 


karena itu ia melepaskannya dengan cara yang sama juga. 


Lucien merasakan pergelangan tangannya terasa panas seperti terbakar. 
Ia menggeram pelan dan mendapati tulisan kuno dan tanda Alden padanya 
menghilang. Nafas Lucien memburu. Kepalanya mendadak pusing. Tak lama 


kemudian semuanya menjadi gelap. 


Satu hal yang ia tahu adalah dirinya bukan lagi pelayan abadi Alden... 


KKK 


Aprille menyesap teh kamomilenya dengan lembut sembari menatap 
horison yang berubah warna menjadi oranye. Angin hangat menerpa lembut 
wajahnya. Rambut pendeknya yang dijepit rapi, melambai lembut seolah 
menyambut angin. Ia menutup matanya, mengilhami semua pemberian Alam 
Semesta ini. Diusapnya perutnya dengan lembut seolah-olah mengajak anaknya 
untuk ikut menikmati suasana menyenangkan ini. Tiba-tiba saja, ia merasakan 
pelukan hangat dari belakang tubuhnya dan usapan lembut di perutnya yang 


mulai membesar. 
"Hai," sapa Alden lembut sembari mengecup pundak Aprillle. 


Aprille tersenyum senang ketika mendengar suara familiar itu menyapa 


lembut telinganya. Ia menoleh kemudian memberikan Alden kecupan kecil di 
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pipi. Alden menyunggingkan senyum hangatnya ketika mendapati ciuman 


penenang seperti itu. 


"Bagaimana keadaan anak kita?" tanya Alden lagi sembari 


membalikkan tubuh Aprille dengan lembut lalu berjongkok di depan wanita itu. 
"Nakal seperti ayahnya," jawab Aprille dengan nada bercanda. 


Alden tertawa lembut lalu mengecup perut Aprille yang mulai 
membuncit itu. Ia menempelkan telinganya di permukaan perut Aprille, 
berharap mendengar sapaan dari anaknya. "Halo? Ada orang di situ?" tanya 


Alden yang disambut tawa Aprille. 


Tidak lama kemudian, Alden merasakan tendangan lembut nan kecil 
dari dalam perut Aprille. Aprille juga merasakannya. Alden mendongakkan 
kepalanya dan menatap Aprille dengan tatapan berbinar. Dikecupnya perut 
Aprille berkali-kali sambil berucap dengan tulus, "Ayah dan Ibu 


menyayangimu." 


Aprille merasakan matanya berair. Ia menolehkan kepalanya ke 
samping, berusaha menahan air mata yang hampir jatuh. Sial, ia menjadi begitu 


sensitif setelah hamil. 


"Kerajaan Northern akan cocok untuk tumbuh kembangnya," ucap 
Alden lagi sembari menegakkan tubuhnya. Ia menatap Aprille yang tidak mau 


menatapnya. 


"Apa kita tidak memberikan nama untuknya?" tanya Aprille lagi, 


menyembunyikan nada suaranya yang bergetar. 
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Alden tahu istrinya akan menangis sebentar lagi. Dipeluknya Aprille 
dengan lembut kemudian diusapnya punggung istrinya itu, berusaha 


menabahkannya. "Kalau dia laki-laki, aku ingin namanya Roy dan..." 


"Bukankah waktu itu kau ingin namanya Aaric?" tanya Aprille bingung 


di sela tangisannya diam-diam. 
"Aku berubah pikiran," jawab Alden cepat. 


Aprille mendengus geli sembari menepuk pelan pundak Alden. "Kalau 


perempuan bagaimana?" tanyanya lagi. 
"Nama Lily cocok untuknya," bisik Alden lembut. 


Aprille hanya tersenyum dalam pelukan Alden kemudian terdiam. 
Keduanya hening sejenak, saling meresapi kehangatan masing-masing. Mereka 
tahu, momen seperti ini adalah berharga, karena masa yang akan datang, momen 
ini akan menjadi jarang sekali. Setiap kali Aprille berusaha menyiapkan dirinya 
untuk kehilangan Alden, ia selalu berakhir menyedihkan. Setiap hari, ia selalu 
membuka matanya dan menghitung hari-hari terakhirnya. Rasanya 
menyesakkan, mengetahui ketika bangun pagi nantinya, tidak ada wajah Alden 
di sebelahnya. 


Aprille mendongakkan kepalanya menatap Alden, sembari mengusap 
pipi suaminya dengan lembut. Ia menarik tengkuk Alden dan menyatukan bibir 
mereka. Aprille mencium Alden dengan ciuman frustrasi di sela air matanya 
yang jatuh. Alden membalas ciuman Aprille dengan lembut sembari menaikkan 
dagu istrinya agar ia dapat menjelalah bibir Aprille lebih banyak lagi. Aprille 


melingkarkan lengannya di tengkuk Alden sembari melenguh pelan ketika 
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merasakan Alden menjelajahi setiap inchi bibirnya dengan lidah pria itu. Aprille 
mengakhiri ciuman di antara keduanya, namun tidak menjauhkan dahinya yang 
menempel erat dengan dahi Alden. Nafas keduanya beradu, menciptakan hawa 


panas di antara mereka. 


Jemari Alden bergerak menangkup pipi Aprille dengan lembut. Aprille 
melingkupi tangan Alden yang berada di pipinya kemudian mencium tangan 
suaminya itu. Ditatapnya mata Alden dengan sungguh-sungguh sembari 


berbisik lembut, "Jangan lupakan aku." 
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BAB 24 


Alden menunggu di luar pintu kamar Aprille dengan gerakan yang tidak 
tenang. Ia berjalan mondar-mandir sembari melipat tangannya di depan dada. 
Para pelayan sibuk keluar dari kamar utama dengan membawa tempayan kayu 
yang berisi air keruh berwarna merah darah. Alden semakin khawatir saja, 
sebab tempayan berwarna keruh itu berlalu lalang di hadapannya berulang kali, 
yang berarti darah Aprille tak kunjung berhenti. Apakah ini wajar? Apakah 
istrinya baik-baik saja? Alden sendiri tidak mengerti dengan cara kerja 


persalinan. 


Tak lama kemudian, terdengar bunyi jeritan bayi yang membuat Alden 
langsung membinarkan matanya senang. Ia berlari masuk ke dalam kamar 
utama sehingga para pelayan di situ mundur teratur sembari membungkuk 
hormat. Sang bidan menggendong seorang bayi kecil yang masih merah dan 
kini tengah menangis dalam pelukan wanita tua itu. Alden merasakan nafasnya 


memburu karena semangat dan perasaan harunya. 


Alden mendekati bayi yang tengah menangis itu sembari tersenyum 
bangga. Dielusnya pipinya yang terasa begitu halus dalam jemarinya yang 
kasar. Makhluk itu begitu kecil, rapuh dan memiliki suara yang melengking. 
Makhluk itu adalah buah hatinya bersama Aprille. Sang bidan memosisikan 
sang bayi dengan lembut dalam pelukan Alden. 


"Selamat Yang Mulia, bayinya sehat," ucap sang bidan tulus sembari 


tersenyum melihat binar dalam mata Alden. 


Alden menggendongnya hati-hati sembari melangkahkan kakinya ke 


arah Aprille yang tengah terbaring lemas. Tanpa disadari Alden, air mata haru 
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memenuhi pelupuk matanya ketika mendapati anaknya tampak nyaman dalam 


gendongannya. 


Aprille memaksakan dirinya untuk duduk bersandar sembari memasang 
wajah penasaran. Ia belum melihat buah hatinya sama sekali sejak persalinan. 
Alden menempatkan posisinya di pinggir ranjang sembari menatap istrinya 


penuh kasih. 


"Anak kita. Roy," bisik Alden lembut sembari memberikan makhluk 


rapuh tersebut pada istrinya. 


Aprille menerimanya dengan senyuman senang sembari menunduk dan 
melihat wajah anak laki-lakinya yang mulai tenang itu. Aprille mengusap 
lembut pipi Roy sembari memberikan kecupan manis dan singkat di dahinya. 
Insting ibunya begitu kuat, apalagi ketika melihat anaknya secara nyata dalam 


genggamannya. 


Aprille menitikkan air mata terharu ketika melihat wajah Alden yang 
tercermin dalam si kecil Roy. "Mirip kamu," ujar Aprille sembari menatap 


Alden dengan mata yang berkaca-kaca. 


Alden tersenyum tenang sembari membawa istrinya ke dalam 
pelukannya. Dielusnya rambut Aprille dengan penuh kasih sayang kemudian 


dikecupnya dahi istrinya itu dengan lembut. 


"Terima kasih," bisik Alden tulus sembari menitikkan air matanya. 
Alden mengusap air mata Aprille dengan lembut di kala tangisan istrinya 


semakin hebat. 
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"Hanya enam bulan, Aprille. Hanya enam bulan," bisik Alden 


menenangkan sembari mengusap pipi Roy dengan ibu jarinya. 


Aprille berusaha percaya bahwa enam bulan adalah waktu yang sedikit, 


tetapi apa daya perasaannya tidak bisa dibohongi. 


KKK 


Waktu tepat tengah malam ketika Alden memakaikan Aprille mantel 
biru tua tebalnya. Dirapikan kain itu di sisi tubuh Aprille sembari menaikkan 
tudung kepalanya. Suhu di malam hari menurun hingga tubuh Aprille yang 
kepayahan rentan terkena penyakit. Si kecil Roy sudah tidur nyenyak dalam 


balutan kain tebal wol yang hangat. 


Aprille merapikan kain di sekitar tubuh Roy kemudian mendongakkan 


kepalanya pada Alden. "Pergi sekarang?" 


Alden tersenyum tenang kemudian merangkul Aprille. "Tampaknya 


kau begitu tidak sabaran ingin pisah dariku," candanya. 


Aprille tertawa sembari melangkahkan kakinya mengikuti Alden ke 
arah halaman belakang istana. Suasana di istana sangat sepi, sebab semua orang 
berada di bawah sihir Alam Semesta. Semua anggota kerajaan, baik pelayan dan 
prajurit tertidur lelap hingga tidak ada yang menyadari kepergian sang Raja 
Agung dan keluarga kecilnya. Ketika bangun nantinya, Alden sang Raja Agung 


tidak lagi hadir dalam memori mereka. 


Alden mengeratkan rangkulannya di tubuh Aprille ketika sepatu boots 
mereka menapak di rerumputan halaman belakang istana. Kabut tebal nan gelap 


menyelimuti hutan Oakwoods, membuat suasana di sekitarnya tampak begitu 
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magis. Aprille percaya pada Alden di setiap langkahnya, tidak peduli ke mana 


pria itu akan membawanya. 


"Apakah ibuku akan melupakanku juga?" tanya Aprille ketika langkah 


mereka semakin dekat dengan portal kabut tersebut. 
Alden tersenyum kecewa. "Aku... maafkan aku..." 


"Tidak apa-apa," jawab Aprille menenangkan. "Jangan khawatir, aku 


bisa melakukannya." 


Keduanya saling bertatapan untuk sepersekian detik ketika sampai di 
depan kabut yang begitu gelap. Tatapan keduanya saling meneguhkan satu sama 
lain. Aprille menyunggingkan senyum lebar untuk menenangkan suaminya itu, 
sedangkan Alden mendengus konyol melihat senyuman polos itu kembali 


dilihatnya, 


Keduanya meneguhkan hati mereka kemudian melangkahkan kakinya 
memasuki kabut magis tersebut. Untuk sesaat, Aprille tidak bisa melihat apa- 
apa selain kabut, namun Alden terus menuntunnya untuk berjalan lurus. Tidak 
lama kemudian, kabut pekat di antara mereka semakin menipis dan terus 
menipis hingga Aprille dapat melihat dengan jelas di sekelilingnya. Suara 
rerumputan basah tampak begitu harmonis dengan suara gemerisik daun yang 


lembut. 


Aprille terpukau melihat sebuah rumah sederhana, namun begitu cantik 
di tengah taman kecil yang indah. Di depan rumah tersebut, terdapat sungai 
kecil yang sudah dibangun jembatan kayu pendek. Alden menuntun Aprille 


menyusuri jembatan kayu tersebut hingga sampai di pekarangannya yang luas 
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dan ditumbuhi berbagai macam pohon dan tanaman. Terang rembulan tidak 
cukup menunjukkan warna lingkungan tempat tinggalnya itu. Aprille 


menjamin, ketika pagi, pemandanganya akan semakin indah. 


Alden berjalan lebih dulu kemudian membuka pintu rumah itu 
perlahan. Di dalamnya sudah terdapat perapian yang menyala, lengkap dengan 
perabotan sederhana ala desa. Meskipun semuanya sederhana, namun Aprille 
menyukai bagaimana tempat itu memberikannya kenyamanan dan kehangatan. 


Istana mungkin mewah, tetapi tidak pernah sehangat ini. 


"Tidurlah," bisik Alden lembut di belakang telinga Aprille sembari 


meremas lembut pundak istrinya. 


"Kapan kau pergi?" tanya Aprille sembari membalikkan tubuhnya 


menghadap Alden. 


"Aku akan menemanimu tidur, Aprille. Jangan khawatir," bisik Alden 


menenangkan. 


Aprille tampak ragu sejenak sebelum mengangguk perlahan. Alden 
mengantarkannya ke sebuah kamar sederhana dengan ranjang kayunya yang 
hanya cukup ditempati dua orang. Dahulu, di istana, ranjang Aprille sangat luas 
hingga bisa ditempati tiga orang atau lebih. Semua perubahan ini tidak 


memberikan perasaan sedih sedikit pun pada Aprille. Ia malah menyukainya. 


Aprille membaringkan Roy dengan lembut di tengah ranjang kemudian 
menempatkan dirinya di sisi kiri anaknya itu, sedangkan Alden di sisi kanan. 


Roy tampak begitu lelap dalam tidurnya. Aprille menjadikan lengannya sebagai 
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bantalan kepalanya sembai menatap wajah suaminya yang berbaring di 


sebelahnya. Alden tampak fokus mengelus lembut sisi wajah Roy. 
"Di mana ini?" tanya Aprille pada akhirnya. 


"Di desa Canes, sebelah selatan kerajaan Northern," jawab Alden 


sembari menatap Aprille tenang. "Kau menyukainya?" 
"Sangat," jawab Aprille dengan senyuman antusiasnya. 


Alden ikut tersenyum melihat Aprille. Dielusnya sisi wajah Aprille 
dengan lembut sembari menelusurkan jarinya di dahi lalu turun ke hidung 


istrinya itu. 


"Tidur, Aprille," bisik Alden lagi sembari menarik tangannya dari sisi 


wajah istrinya. 


"Apakah kau akan tetap di sisiku saat aku bangun nanti?" tanya Aprille 


perlahan. 
Alden terdiam sejenak sebelum mengangguk. 


"Janji?" tanya Aprille dengan mata berair. "Kau akan pergi setelah aku 


bangun. Janji?" 
Alden tersenyum hangat. "Tya, janji. Sudah, tidur sana." 


Aprille merasa lebih tenang ketika mendengar hal itu. Ia meraih tangan 
Alden kemudian menggenggamnya dengan erat. Aprille menutup matanya 
dengan tenang dan beristirahata. Hari itu cukup melelahkan baginya karena 
proses persalinan yang sulit dan kontraksi yang hebat, maka tidak heran Aprille 
tertidur cukup cepat. 
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Ketika dirasa Aprille sudah terlelap dengan nyenyak, Alden mengecup 
dahi Roy dan Aprille dengan lembut serta pernuh perhatian. Dilepaskannya 
dengan lembut tangan Aprille yang menggenggam tangannya. Alden beranjak 
dari ranjang dan mengendap-endap keluar dari rumah sederhana itu. Di 
seberang sungai kecil, Alam Semesta berdiri menunggunya sembari tersenyum 
lembut. Alden menghela nafas lembut, menerima takdirnya. Ia membalas 
senyuman Alam Semesta dengan senyuman tenangnya sembari melangkahkan 
kakinya ke pria tua itu. Alden berhenti ketika sampai di depan Alam Semesta. 
Pria tua itu menepuk pundak Alden kemudian meremasnya dengan lembut 


untuk memberikan semangat. 


Alden tidak ingin menolehkan kepalanya, sebab ia tahu hal itu membuat 
hatinya semakin tertanam pada tempat tersebut. Dengan hati yang tegar dan 
tatapan teguh, Alden berjalan melewati Alam Semesta dan menembus kabut 


portal tersebut. 


Alden kembali hidup dalam kesepian dan kehampaan. 


Kak 


Matahari telah muncul di peraduannya. Burung-burung bersiul, 
menunaikan tugasnya. Suara gemericik lembut sungai kecil terdengar begitu 
menenangkan. Aprille dikagetkan dengan isakan bayi yang terdengar cukup 
nyaring. Ketika ia membuka matanya, yang dilihatnya pertama kali adalah sisi 
ranjang yang kosong. Aprille menegakkan tubuhnya sembari mengedarkan 
pandangannya mencari keberadaan Alden. Ia membawa Roy ke dalam pelukan, 
kemudian keluar dari kamar sembari memanggil nama Alden. Tidak ada tanda- 


tanda kehadiran pria itu di mana-mana. Aprille keluar dari rumah sederhana 
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tersebut sembari meneriakkan nama Alden begitu lantang disertai isakan pilu 


dirinya dan juga Roy. 


Aprille merosot ke tanah sembari memeluk Roy dengan erat. Ia 
menangis sejadi-jadinya di pekarangan rumah, sebab ia bahkan belum sempat 
menyampaikan salam perpisahan bagi Alden. Pria itu mewujudkan ketakutan 
terbesarnya. Tidur bersama orang di malam hari, lalu terbangun tanpa orang 


tersebut. Aprille membenci perasaan itu. 


Aprille menatap wajah Roy dalam dekapannya yang juga terisak kecil. 
Kemudian, ia menutup matanya sembari mengucapkan isi hatinya pada Alam 


Semesta dan juga pada Alden jika pria itu bisa mendengarnya. 
Aldenku telah meninggalkanku. 


Enam bulan bukanlah waktu yang sedikit untuk menunggu orang yang 
kucintai, tetapi aku sadar, suatu saat nanti aku akan bersama Alden sampai 


selama-lamanya. 


Aku tidak ingin melupakannya, meskipun aku tahu pasti bahwa aku 
yang akan menderita karenanya. Aku tahu dia akan merindukanku seperti aku 
merindukannya. Itu adalah alasan yang cukup bagiku untuk bertahan dan 


menunggunya kembali. 


Aku selalu mencintaimu, Alden. 
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EPILOG 


Sepuluh tahun kemudian... 


Alden menghirup nafas lega ketika ia kembali menapakkan kakinya di 
atas rerumputan yang basah. Matanya dimanjakan oleh sinar matahari hangat 
yang tampak begitu cerah hari ini. Dunia bawah sarat akan kegelapan, kesepian 
dan kematian. Tidak ada matahari di sana, wangi rerumputan basah apalagi. 
Yang ada hanyalah ratapan dan kertak gigi. Setiap hari, Alden selalu berharap 
bisa kembali dan memeluk anak serta istrinya seerat mungkin. Ia selalu berharap 
hari esok adalah hari cutinya dari pekerjaan yang melelahkan ini. Tanpa 


disadarinya, ini adalah waktunya. 


Alam Semesta tiba-tiba saja berbaik hati memberikannya bonus sehari 
untuk bergabung bersama keluarganya. Jadilah Alden datang sehari lebih cepat 
dari yang biasa ia lakukan. Alden melangkahkan kakinya dengan penuh 
semangat dan wajah yang berseri-seri. Ketika sampai di ujung jembatan, Alden 
mendapati anaknya tengah bermain dengan seorang pria yang tampak familiar 
dalam ingatannya. Alden menyipitkan mata tajam pada pria yang 
membelakanginya itu, mencoba menebak siapa gerangan orang yang tengah 


mengajari anaknya bermain pedang kayu. 


"AYAH!" seruan melengking nan menggemaskan itu refleks membuat 


sang pria asing tetap di posisinya dengan gerakan tegang. 


Alden tersenyum lebar kemudian berjongkok sembari merentangkan 
tangannya lebar, menyambut buah hatinya itu. Meskipun begitu, sudut matanya 


tak pernah meninggalkan sosok misterius tersebut. 
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"IBU, AYAH! AYAH!" seru sang anak nyaring sembari berlari 
sekencang mungkin, bahkan sampai tertatih-tatih lalu melompat ke dalam 
pelukan Alden. Roy memeluk leher Alden dengan sangat erat sembari 
memberikan kecupan berkali-kali di pipi Alden, menyaratkan seberapa ia 


merindukan sosok ayahnya itu. 


Tiba-tiba saja, pintu rumah terbuka kasar, menampilkan Aprille berdiri 
kaku dengan ekspresi kaget. Matanya berair, nafasnya memburu karena 
dobrakan perasaan rindu yang ia tahan selama berbulan-bulan. Tepat saat 
Aprille berlari ke arah Alden, pria itu membalikkan tubuhnya dengan gerakan 


canggung sembari mengusap tengkuknya. 
Lucien?! 


Tak kalah dari Roy, Aprille juga melompat ke dalam pelukan suaminya 
kemudian memberikan Alden kecupan berkali-kali. Hal itu membuat Alden 
tertawa geli, melihat bagaimana istrinya tidak berubah meskipun sudah 
memiliki anak. Aprille mengusap pipi Alden lembut dengan ekspresi tidak 


percayanya, seolah baru saja melihat hantu. 
"Alden?" ucap Aprille memastikan. 


"Iya, ini aku," ucap Alden lembut sembari membawa Roy dalam 


gendongannya. 


Aprille tertawa tidak percaya sembari menitikkan air matanya. Ia 
kembali memeluk Alden dengan begitu erat dan merasakan kehangatan 
suaminya yang ia dambakan selama berbulan-bulan. Mereka tampak seperti 


potret keluarga bahagia ketika saling berpelukan erat seperti itu. Roy memeluk 
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leher Alden erat, sedangkan Aprille menyandarkan kepalanya di pundaknya. 
Tatapan Alden bertemu dengan Lucien yang berjalan mendekat ke arah mereka. 
Mantan pelayan abadinya itu tampak begitu canggung dan ekspresi bersalah 


terlintas di wajahnya. 


Lucien menundukkan kepalanya tidak berani menatap Alden. 


"Maafkan aku, aku tidak seharusnya mengunju..." 


"Kemarilah," potong Alden lembut sembari merentangkan tangannya 


mengajak Lucien ikut dalam pelukan keluarga kecil itu. 


Lucien terpana untuk sesaat sembari mengerjapkan matanya berulang 
kali, seolah tidak percaya apa yang baru saja didengarnya. Roy dan Aprille juga 
ikut memandang Lucien sembari tersenyum hangat, menyetujui ajakan Alden 


padanya. 


"Kau terlalu lama, Lucien. Masakanku bisa gosong nantinya," ujar 
Aprille sembari menarik tangan Lucien tidak sabaran untuk bergabung dalam 


pelukan mereka. 


Untuk pertama kalinya, Lucien merasakan yang namanya keluarga. 
Meskipun sederhana, namun kesan yang diberikan begitu mendalam. Memang 
benar kata pepatah, keluarga adalah tempat di mana hati berlabuh untuk 
selamanya. Tanpa sadar, ia menyunggingkan senyuman tipis di kala ia ikut 
berpelukan bersama keluarga barunya itu. Mereka terdiam sejenak sembari 


menikmati pelukan kecil itu sembari mendengarkan kicauan burung di pohon. 


"Bau gosong," ucap Roy tiba-tiba dengan nada polos. 
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"Astaga!" seru Aprille kaget sembari melepaskan pelukan di antara 


mereka kemudian berlari ke arah rumah sederhananya. 


Refleks Alden dan Lucien tertawa melihat Aprille. Alden menurunkan 


Roy ke tanah kemudian mengusap lembut puncak kepala buah hatinya itu. 


"Ayah ingin bicara dengan Paman Lucien. Sana bantu ibumu," pinta 


Alden lembut. 


Roy mengangguk dengan wajah polosnya kemudian berlari ke arah 
rumah sederhananya, meninggalkan Alden dan Lucien berduaan saja. Alden 
mengarahkan tatapannya pada Lucien yang kini terdiam di sampingnya. Tanpa 


berkata pun, keduanya seolah tahu pikiran masing-masing. 
"Sejak kapan?" tanya Alden pelan. 


Lucien mengerti maksud pertanyaan itu. Maksud Alden adalah sejak 
kapan ia bermain dengan anaknya dan mengunjungi rumah keluarga kecilnya. 
Ia menghela nafas kasar kemudian berkata, "Sejak hari kau meninggalkan 


Aprille." 


Alden menaikkan alisnya kaget untuk sesaat. Rasa bersalah Lucien 
semakin besar saja ketika melihat eskpresi Alden yang sarat seribu satu makna 


itu. 


"Aku tidak bisa pergi begitu saja, setelah apa yang kita lalui bersama, 
Alden. Kau sahabatku. Ke mana pun kau membuangku, aku akan selalu kembali 


padamu," jelas Lucien dengan nada keras kepala. 


Tiba-tiba saja Alden tertawa hangat. Ia mengusap dagunya yang mulai 


ditumbuhi jambang tipis. "Aku hanya berpikir bahwa kau sangat pintar 
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menyelinap," ucap Alden lembut. "Sepuluh tahun berlalu dan tidak ada jejakmu 
sedikit pun setiap kali aku kembali." 


"Aku takut kau akan marah," cicit Lucien. 
"Terima kasih," balas Alden di luar dugaan Lucien. 


Lucien membulatkan matanya kaget. Entah mengapa, ia tidak lagi 
menemukan sosok Alden yang menakutkan, berdarah atau pun kejam sekarang. 
Yang ditemuinya hanyalah Alden yang tenang, hangat dan berwibawa. Tuannya 
itu sudah berubah seratus delapan puluh derajat! Aprille banr-benar wanita 


hebat hingga bisa membuat sosok Alden menjadi seperti ini. 


"Kau sudah menjaga keluarga kecilku selama aku tidak ada. Terima 


kasih," lanjut Alden lagi. 


Lucien membalas Alden dengan senyuman yang tidak kalah tulusnya. 


"Terima kasih sudah menjadikanku bagian dari keluargamu." 


KKK 


Malam sudah tiba. Lucien telah kembali ke kediamannya, 
meninggalkan keluarga kecil itu menikmati waktu bersama mereka. Aprille 
tengah membersihkan peralatan mereka, ketika Alden membacakan Roy sebuah 
dongeng dari buku yang dihadiahkan Lucien. Roy duduk tenang di pangkuan 
Alden sambil menyandarkan kepalanya di dada ayahnya. Alden membalikkan 
halaman buku sembari membacakan dongeng tersebut dengan gayanya yang 


khas. 


"Kalau sudah besar, Roy ingin jadi raja," ucap Roy polos sembari 


mendongakkan pada Alden. 
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"Seperti raja ini?" tanya Alden sembari menunjuk buku dongeng yang 


dibacakannya. 


Roy mengangguk semangat. "Dia terlihat keren dengan mahkota itu," 


jawabnya sembari menunjuk sebuah lukisan tangan di buku dongeng itu. 


"Ayah pernah bertemu seorang raja?" tanya Roy lagi dengan mata yang 


berbinar. 


Aprille melirik Alden sedikit sembari tersenyum tipis. Mata keduanya 


bertabrakan untuk sesaat, seolah saling bertelepati isi hati keduanya. 
Alden mengangguk. "Ya." 
"Apakah dia baik?" 


"Ya, dia baik sekali," jawab Alden meyakinkan yang disambut gelak 


tawa dari Aprille. 
"Tampan?" 
"Sangat." 


Aprille menggelengkan kepalanya konyol mendengar percakapan dua 
orang yang dicintainya itu. Ia membersihkan tangannya dengan sebuah kain 
lusuh kemudian ikut bergabung bersama keluarga kecilnya di sofa kayu yang 
panjang itu. Aprille menumpukan dagunya di pundak Alden sembari mengintip 


ke buku cerita Roy yang berada di paha kiri Alden. 
"Ibu pernah bertemu raja?" tanya Roy lagi pada Aprille. 


Aprille menatap Alden sejenak kemudian mengangguk. "Ya." 
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"Apakah dia baik?" ulang Roy penasaran. 


"Dia kejam, jahat dan tidak berperikemanusiaan," balas Aprille sembari 


memasang wajah sangarnya, hingga membuat Roy bergidik karenanya. 


"Dia memiliki gigi taring yang tajam, dan matanya berwarna merah 
darah," lanjut Aprille lagi sembari menggerakkan tangannya seolah-olah berniat 
menerkam Roy. Di sisi lain, Alden memasang ekspresi tidak setuju dengan 


pernyataan Aprille. Tentu saja, ia tidak sejelek yang dideskripsikan istrinya itu. 


"Setiap malam bulan purnama, dia harus membunuh satu orang untuk 
menuntaskan perasaan laparnya." Pelan-pelan tapi pasti, Aprille mendekat ke 
arah Roy berusaha memberikan kesan teror pada anaknya itu dan untungnya 


berhasil. 


"Lalu... dia senang memakan anak kecil!" ucap Aprille dengan nada 
meninggi kemudian menangkap tangan Roy lalu menggelitik tubuh kecil 


anaknya itu. 


Roy tertawa lebar di pangkuan Alden sembari menggeliat berusaha 
menghindar dari gelitikan ibunya. Alden sendiri juga ikut menggelitik Roy 
sembari tertawa melihat anaknya seperti cacing kepanasan. Aprille 
menghentikan gelitikannya, namun tawanya tidak kunjung reda. Ia 
menyandarkan kepalanya di pundak Alden sembari mengelus lembut kepala 


Roy yang berbaring di pangkuan suaminya itu. 


"Mengantuk?" tanya Aprille lembut pada Roy yang tengah mengucek 


matanya. 
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Dengan nafas yang masih memburu, Roy mengangguk pelan. Aprille 


tersenyum tipis kemudian berkata, "Mau tidur sekarang?" 
"Masih mau sama Ayah," jawab Roy manja. 


Alden mendengus geli kemudian mencubit pipi gempal Roy. "Tidur di 


pangkuan Ayah saja dulu." 


Roy mengangguk kemudian menutup matanya dalam damai sembari 
memeluk pinggang Alden dengan erat. Melihat hal itu, Aprille juga ikut 
memeluk tubuh Alden sama eratnya, seolah tidak ingin kalah. Alden 


memiringkan wajahnya sembari memberikan ciuman hangat di pelipis istrinya. 


"Aku berharap ini selamanya," bisik Aprille sembari menutup matanya, 


meresapi semua kehangatan yang ada di sekitarnya. 


Alden pun berharap demikian, meskipun ia tahu hal itu sulit. 


KKK 


Hari Bulan Mati pun tiba. Alden melaksanakan tugasnya untuk 
mengadili arwah-arwah yang sudah dikumpulkan oleh para bawahan goblinnya. 
Alden begitu bersemangat ketika menjalankan tugasnya, sebab ia tidak sabar 
untuk bertemu Aprille maupun si kecil Roy. Alden menatap ke arah langit dan 
mendapati hari mulai menjelang fajar yang artinya tugasnya sebentar lagi akan 
selesai. Hanya satu orang lagi yang perlu dia adili, sebelum akhirnya Alden bisa 


kembali berkumpul dengan keluarga kecilnya. 


Aula luas nan dingin itu tak ayal meredupkan semangat Alden. Ia 
merapikan tunik hitamnya kemudian berdiri, menunggu arwah terakhir yang 


harus diadilinya. Tak beberapa lama kemudian pintu tinggi nan kelam tersebut 
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membuka dan menampilkan seorang wanita dalam balutan gaun putih panjang. 
Tatapan keduanya bertemu untuk beberapa saat. Alden membeku di depan 
singgasana kejamnya dengan tubuh yang gemetar hebat. Wanita itu berjalan 
masuk, mengikuti karpet merah yang mengantarkannya pada sebuah tempat 
berlutut. Wanita itu berjalan dengan langkah yang tersendat, namun pasti, 


kemudian berlutut di tempat yang disediakan itu, seolah siap untuk diadili. 


"Aprille..." bisik Alden tidak percaya dengan kaki yang lemas. Ia 
melangkahkan kakinya satu per satu menuruni tangga dingin tersebut dengan 


nafas yang memburu. 


Aprille menundukkan kepalanya dengan air mata yang jatuh turun dari 
pelupuk matanya. Ia tidak mendongakkan kepalanya sedikit pun untuk menatap 
Alden, sebab hatinya tercabik-cabik sekarang. Alden menghentikan langkahnya 
ketika ia sudah berada di depan istri tercintanya itu. Ketakutan dalam hatinya 
begitu besar hingga membuat mata Alden berair. Alden menumpukan kedua 
tangannya di pundak Aprille kemudian meremasnya lembut, seolah meminta 
kekuatan. Di sisi lain, Aprille melingkupi tangan Alden yang meremas 


pundaknya lembut sembari terisak. 


"B-bagaimana bisa?" tanya Alden dengan nada tersakitinya. Aprille 


meremas tangan Alden sebagai jawaban untuk pria itu. 


"Aku akan kehilanganmu selamanya..." bisik Alden lagi sembari 
menggelengkan kepalanya tidak percaya. Pertahanannya runtuh. Ia menangis 
tidak percaya mengetahui istrinya akan meninggalkannya selamanya di dunia 


bawah yang sepi ini. 
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Alden berlutut di depan Aprille. Lututnya gemetar hebat. Ia 
menangkupkan tangannya di wajah Aprille kemudian memaksa istrinya itu 
mendongak ke arahnya. Disatukannya keningnya dengan Aprille sembari 
menangis sejadi-jadinya. Ia akan berpisah dengan istrinya, untuk selamanya. 
Bukan dialah yang meninggalkan Aprille, melainkan wanita itu sendiri yang 


meninggalkannya. 


"Kau adalah manusia terakhir di bulan mati ini yang naik ke langit. Kau 
akan meninggalkanku sendiri di sini selamanya, Aprille..." ucap Alden dengan 
nafas yang memburu. "Aku tahu ini akan datang, tetapi tidak kusangka akan 


secepat ini." 


Aprille menggerakkan tangannya kemudian menarik Alden dalam 
pelukannya. Aprille sama hancurnya dengan Alden, namun ia tahu suaminya 
memiliki hidup yang lebih kelam darinya. Sendirian sepanjang hidupnya di 
dunia bawah yang mengerikan ini. Aprille memeluk Alden dengan begitu 
eratnya, bahkan ketika pria itu duduk terjatuh di lantai. Aprille masih setia 


memeluk Alden sembari mengecup dahi suaminya yang tengah menangis itu. 
"Jangan pergi," mohon Alden. "Aku mohon..." 


Aprille terdiam dengan isak tangisnya. Ia tidak bisa menjawab. Dirinya 


bukanlah tuan atas dunia ini. Ia tidak memiliki wewenang untuk memutuskan. 


"Jika kau memang harus pergi, bawa aku bersamamu," lanjut Alden lagi 


putus asa, sebab ia tahu hal itu tidak akan terjadi. 


"Bawa aku pergi bersamamu, Aprille. Kau adalah rumahku. Jangan 


tinggalkan aku, seperti ini..." 
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Alden tahu ia terlihat begitu lemah sekarang, tetapi percayalah perasaan 
kehilangan ini lebih menyiksa daripada harga dirinya yang terinjak. Belahan 


jiwanya akan meninggalkannya, bahkan sebelum ia menyiapkan diri. 
"Bawa Alden bersamamu, Aprille." 


Suara lembut dan bijak itu tiba-tiba saja menggema di aula yang hening 
mencekam tersebut. Aprille mendongakkan kepalanya dan mendapati seorang 
pria paruh baya tengah duduk di singgasana Alden yang sepi itu. Alden terdiam 
kaget sembari menolehkan kepalanya ke arah pria paruh baya yang duduk di 


singgasananya itu. 


"Ini adalah takdirmu yang sesungguhnya, Alden," ucap Alam Semesta 


bijaksana. "Bersama pasangan jiwamu selamanya." 


Alden menatap Alam Semesta tidak percaya sekaligus ada kelegaan 
besar yang mengalir dalam hatinya. Ia menatap Aprille yang juga menatapnya 


dengan tatapan penuh harapan. 


"Cinta kalian membuatku tidak bisa berkata-kata. Perasaan yang ada di 
antara kalian bukan lagi didasari ikatan pasangan jiwa, melainkan murni berasal 
dari hati kalian yang paling dalam," tutur Alam Semesta sembari beranjak dari 
kursi kebesaran Alden. "Aku tidak pernah melihat cinta yang seperti ini 


sebelumnya..." 


Alam Semesta menghela nafas lembut kemudian menjetikkan jarinya. 
Tiba-tiba saja tubuh Alden bersinar begitu terang menyilaukan di dalam aula 
yang dingin itu. Ketika sinar tersebut redup, tuniknya bukan lagi berwarna 


hitam pekat melainkan berwarna putih, seperti Aprille. 
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"Dengan ini, aku melepaskan kewajibanmu dari Dewa Kematian. 
Ikutlah bersama Aprille. Kau pantas mendapatkan kebahagiaan yang 


sesungguhnya, Anakku," tambah Alam Semesta lembut. 


"Siapa yang akan menggantikan posisiku?" tanya Alden lagi, 


menyuarakan isi hatinya yang penasaran. 


"Roy, anakmu," jawab Alam Semesta mantap. "Sampai dia menyadari 


takdirnya, aku akan menggantikan posisimu untuk sementara." 


"Roy... akan menjalani kehidupan sepi seperti ini?" balas Alden dengan 


nada khawatir. 


Alam Semesta tersenyum mendengar kekhawatiran Alden. "Aku sudah 
merancang takdir untuk Roy, anakmu. Dia tidak akan kesepian, jadi tenanglah, 


Alden. Aku tidak sejahat itu." 


Alden menatap Alam Semesta tepat di matanya kemudian mengangguk 
percaya. Alam Semesta tidak pernah mengingkari perkataannya. Alden percaya 
pada Alam Semesta seperti rasa percayanya pada Aprille dan Roy. Ia tahu Alam 


Semesta telah merancang yang terbaik untuk anaknya, Roy. 


"Itu jugalah alasan mengapa aku tidak menghapus ingatan Lucien, 
sebab dia dan beberapa orang lain nantinya akan menjadi kunci takdir anakmu," 
ujar Alam Semesta sembari menuruni tangga berjalan ke arah Alden dan 


Aprille. 
"Beberapa orang?" ulang Aprille kaget. 


"Ya, bukan hanya Lucien saja yang tidak dihapus ingatannya," balas 


Alam Semesta lagi dengan senyum tenangnya. 
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Alam Semesta berjongkok di depan kedua pasangan yang sangat 
menyentuh hatinya itu. Ia membawa Alden dan Aprille ke dalam pelukannya 
kemudian mencium puncak kepala mereka dengan lembut, selayaknya ayah 


pada anak-anaknya. 


"Aku tidak pernah membenci ciptaanku, merekalah yang selalu 
menjauh dariku. Andaikan saja mereka tahu aku telah merancang takdir yang 
terbaik untuk mereka," bisik Alam Semesta dengan suaranya yang tenang 
bagaikan air mengalir. Dalam pelukan Alam Semesta, Aprille tersenyum penuh 


haru sembari menatap Alden, begitu juga dengan suaminya. 


"Aku percaya padamu. Pada takdir yang kau rancang," balas Alden 


lembut. 


Alam Semesta menyunggingkan senyuman maklumnya. "Apakah 


kalian siap?" 


Alden menggenggam tangan Aprille dengan erat kemudian berkata, 


"Ya, kami siap." 


Tiba-tiba saja, segala sesuatu di sekitar mereka bersinar begitu terang 
hingga membuat Alden maupun Aprille harus menutup matanya saking 
silaunya. Genggaman Alden semakin erat di tangan Aprille, menyiratkan bahwa 
ia masih bersama wanita itu. Pelukan Alam Semesta juga masih terasa di 
sekeliling tubuh mereka. Tak lama kemudian, terdengar suara ajakan yang 


tenang. "Buka mata kalian." 


Alden dan Aprille membuka mata mereka perlahan-lahan dan 


mendapati diri mereka berada di suatu padang rumput yang begitu indah. Inikah 
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surga? Sepertinya. Karena sepanjang penglihatannya, bunga berwarna-warni 
dengan sungai tenang yang melintas. Anak-anak bermain sembari tertawa. Para 


orangtua dan orang dewasa menikmati waktu mereka di tempat yang indah itu. 


"Selamat datang di Langit," ucap Alam Semesta sembari melepaskan 


pelukannya dari tubuh Alden dan Aprille. 


"Aku mendengar doamu setiap malam, Aprille. Aku mendengar 
bagaimana kau menangis merindukan Alden dan percaya bahwa kalian akan 
bersatu nantinya. Aku tidak pernah tidur, Anakku," gumam Alam Semesta 
dengan tatapannya yang begitu dalam pada Aprille, menyiratkan kasih sayang 


yang tak terbatas. 


"Terima kasih," ucap Aprille tulus pada Alam Semesta. "Semua ini... 


terima kasih." 


Aprille mengalihkan pandangannya pada Alden yang juga menatapnya. 
Dielusnya pipi Alden lembut dengan matanya yang berkaca-kaca karena 
perasaan senang dalam dada. Perasaan senang tersebut begitu nyata dan terdapat 
sisipan perasaan haru yang membuat semua ini menjadi sempurna. Semua ini 


lebih dari yang dia inginkan. 


Kita semua memiliki takdir masing-masing. Tidak ada yang tahu apa 
yang terjadi nantinya. Namun, yang pasti adalah semua kisah tidak ada yang 
berakhir dengan sedih. Jika kisahmu masih sedih, itu bukanlah akhir, 


melainkan awal. 


-THE END- 
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